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Si Teratai Emas (Cerita Lepas) 
Karya : Asmaraman S. Kho Ping Hoo 


Ceng Ho Sian adalah sebuah kota yang cukup ramai dan memiliki pasar yang besar, letaknya tidak terlalu 
jauh dari Kotaraja sehingga kota itu banyak dikunjungi pedagang dari luar kota dan perdagangan 
berkembang dengan pesatnya. Pada waktu itu, yang menjadi Kaisar dari Kerajaan Sung adalah Kaisar Hui 
Tiong dan karena para pembesar di Kotaraja mencontoh kehidupan berfoya-foya, maka kota Ceng Ho 
Sian juga menerima kelimpahan rejeki dari keroyalan besar yang terjadi di Kotaraja. Nampaknya saja 
keadaan demikian makmur dan aman di kota Ceng Ho Sian karena kota ini jauh dari perbatasan utara di 
mana mulai terjadi pergolakan. Ceng Ho Sian berada di tapal batas Propinsi Shantung dan di kota ini 
hidup seorang laki-laki yang kaya raya. Namanya Shi Men. Usianya baru tiga puluh tahun dan 
kekayaannya membuat dia hidup makmur. 


Ketika ayahnya meninggal dunia beberapa tahun yang lalu, ayahnya meninggalkan sebuah toko obat 
yang besar, juga sebuah rumah gedung yang megah dan mewah, penuh dengan perabot rumah yang 
serba halus dan mahal harganya. Gedung tempat tinggal Shi Men itu mempunyai belasan buah kamar, di 
bagian belakang terdapat kandang kuda dan kamar-kamar pelayan. Pendeknya, Shi Men terkenal 
sebagai seorang di antara hartawan-hartawan yang tinggal di kota itu. Semenjak muda Shi Men hidup 
sebagai seorang laki-laki yang royal, berenang di lautan kesenangan, terutama sekali terkenal sebagai 
seorang Kongcu hidung belang dan mata keranjang yang tak pernah dapat melewatkan pipi halus dan 
konde licin. Juga dia suka. Berlatih silat, hanya untuk berlagak, berlatih main pedang, akan tetapi juga 
mahir sekali bermain judi, dadu, catur dan lain kesenangan lagi di ancara kawan-kawannya. 


Sudah lajim di dunia ini, di mana ada gula tentu banyak semut datang merubung. Kalau seseorang 
memiliki banyak uang dan royal, tentu dia akan dikerumuni banyak kawan. Kawan-kawan macam ini 
biasanya bermulut manis, penjilat, dan menyeret orang ke arah perbuatan ugal-ugalan. Demikian pula 
dengan Shi Men. Banyak sekali kawan-kawannya yang seperti itu. Ada sembilan orang kawan yang 
paling akrab dengannya, dan dua di antaranya bahkan dianggap sebagai kaki tangannya. Seorang 
bernama Ying Po Kui, seorang bekas pedagang sutera yang telah bangkrut karena judi dan foya-foya dan 
kini hidupnya menggantungkan sumbangan dan keroyalan Shi Men yang dibalasnya dengan mencarikan 
wanita-wanita cantik. Bukan hanya Shi Men yang dilayani dalam hal itu, melainkan juga dia mencarikan 
calon- calon baru untuk pengisi harem (kumpulan selir) para pembesar dan hartawan. 


Karena pekerjaannya ini, maka dia suka diejek dengan sebutan Ying-Kai (Pengemis Ying) atau juga 
Makelar Ying. Akan tetapi Ying Po Kui tidak menjadi marah, bahkan mengganggap nama poyokan itu 
sebagai suatu penghormatan baginya. Orang ke dua yang menjadi kaki tangan Shi Men bernama Cia Si 
Ta yang masih berdarah bangsawan. Dia, seperti juga Ying Po Kui sebaya dengan Shi Men, berusia 
kurang lebih tiga puluh tahun. Cia Si Ta ini masih cucu bekas gubernur kota itu. Akan tetapi, ketika masih 
berusia muda sekali, dia ditinggal mati kedua orang tuanya dan dengan peninggalan warisan orang 
tuanya, dia menghambur-hamburkan uang dan hidup secara ugal-ugalan, menyia-nyiakan kesempatan 
untuk memperdalam pendidikan agar dapat menduduki jabatan yang bukan tidak mungkin diraihnya. 


Dia lebih senang berfoya-foya dengan Shi Men, dan karena dia pandai sekali bermain yang-kim 
(semacam kecapi) maka dia disuka oleh teman-temannya, apalagi karena dia juga royal. Sembilan orang 
kawan baik itulah yang setiap hari menemani Shi Men dan yang menyeretnya ke dalam kehidupan foya- 
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foya yang tiada puasnya. Hampir setiap malam mereka itu melewatkan waktu untuk minum-minum, 
atau berjudi, atau juga melacur. Terutama sekali dalam urusan mengejar wanita, mereka merupakan 
sekelompok serigala yang haus daging dan darah, dan dengan mempergunakan pengaruh uang dan 
kedudukan, mereka terkenal sebagai orang-orang yang suka mengganggu gadis-gadis dan bahkan isteri- 
isteri orang. 


Shi Men bukan hanya pandai berfoya-foya membuang-buang uang. Di samping itu, diapun pandai 
berdagang dan banyak dia mengeduk keuntungan dengan jalan menempel para pejabat. Dengan cara 
menyuap, dia memperoleh banyak bantuan dari para pejabat yang berwenang. Bahkan pengaruhnya 
menjalar sampai ke Kotaraja dan dia pernah pula berhubungan dan menyuap empat orang pejabat 
tinggi yang terkenal dengan poyokan Empat Koruptor Negara. Mereka adalah pejabat-pejabat tinggi di 
Kotaraja, yaitu Menteri Cai Cing, Jenderal Besar Yang Kian, dan dua orang Thaikam (kebiri) Kao Sui dan 
Tung Ksan. Empat orang ini merupakan pejabat-pejabat yang besar kekuasaannya di Kotaraja karena 
menjadi tangan kanan Kaisar, dan mereka berempat merupakan pula koruptor-koruptor besar yang suka 
suapan. 


Karena Shi Men mempunyai hubungan dengan mereka, tentu-saja para pejabat kecil dan rendahan tidak 
berani main-main dengannya dan hal ini membuat Shi Men disegani di kotanya. Bahkan dia seolah-olah 
telah menjadi penasihat tak resmi dari para pejabat daerah di mana dia tinggal. Banyak usul-usulhya 
diterima oleh para penerima sogokan dan pejabat. Shi Men menikah ketika masih muda sekali, dalam 
usia tujuh belas tahun. Dalam pernikahannya yang pertama, dia mempunya seorang anak perempuan. 
Akan tetapi, isteri pertamanya itu meninggal dunia dan diapun menikah lagi dengan seorang wanita 
yang setelah menjadi isterinya disebut Goat Toanio (Nyonya Bulan). Goat Toanio ini berusia dua puluh 
lima tahun, puteri dari Gubernur Bu yang sudah pensiun. 


Goat Toanio memiliki watak yang halus dan bijaksana dan wajahnya cukup cantik untuk menyenangkan 
suaminya yang liar itu. Selain Goat Toanio sebogai istri Shi Men, la mempunyai dua Orang isteri muda. 
Yang pertama bernana Li Kian yang bertubuh montok, ke dua bernama Co Tiu. dua orang wanita ini 
adalah bekas kembang-kembang tempat pelacuran yang diangkat oleh Shi Mien menjadi isteri-isteri 
mudanya. Kemudian diantara pelayan pelayan wanita yang muda-muda itu, ada tiga empat Orang yang 
diam-diam juga menjadi kekasih Shi Men yag selalu haus akan wanita muda dan cantik itu. Nafsu berahi 
bagaikan api berkobar, makin diturut makin mengganas makin banyak diberi umpan dan makan, makin 
lapar saja dan tidak pernah mengenal kepuasan. Demikian pula dengan Shi Men, tersedia banyak wanita 
yang akan melayaninya dengan gembira, namun dia belum merasa puas. 


Di waktu malam, bersama kawan-kawannya, dia masih berkeliaran ke rumah-rumah pelacuran dan 
bagaikan segerombolan burung elang mengintai anak ayam, mereka keluyuran mencari gadis-gadis 
cantik untuk menjadi korban kebuasan mereka, kalau terbuka kesempatan. Tidak sedikit wanita, baik ia 
gadis ataupun isteri orang, menjadi korban dan jatuh ke tangan dan pelukan Shi Men. Bukan hanya 
karena Shi Men kaya dan royal, akan tetapi juga karena dia seorang laki-laki yang mudah memikat hati 
wanita. Tubuhnya tegap karena sering latihan silat, wajahnya tampan dan ditambah lagi pesolek dengan 
pakaian indah dan mahal, dia merupakan seorang Kongcu (tuan muda) yang mudah menjatuhkan hati 
wanita. Pada suatu hari Shi Men menjumpai isterinya dan berkata, 


“Isteriku, nanti pada tanggal tiga bulan depan aku ingin berpesta dengan kawan-kawanku untuk 
merayakan pertemuan tahunan kami. Karena itu, kuharap engkau membuat persiapan agar pesta itu 
terlaksana dengan meriah, dan jangan lupa memanggil beberapa orang gadis penyanyi.” Goat Toanio 
mengerutkan alisnya. 
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“Ah, suamiku. Kuharap engkau tidak minta kepadaku untuk menemui orang-orang macam mereka! 
Mereka itu seperti bukan manusia baik-baik, seperti iblis-Iblis saja yang baru keluar dari neraka untuk 
mengacau dunia. Apakah engkau hendak mengundang mereka ke dalam rumah kita yang terhormat ini? 
Setidaknya engkau harus mengingat akan kesehatan isterimu yang ke tiga, yang akhir-akhir ini tidak 
sehat.” 


“Isteriku yang baik, biasanya dalam segala hal aku setuju denganmu, akan tetapi sekali ini terpaksa aku 
membantah,” kata Shi Men mengambil hati. 


“Mungkin di antara kawan-kawanku ada yang kasar, akan tetapi harus dikecualikan Ying-Toako. Mereka 
adalah sahabat-sahabat yang baik dan boleh dipercaya.” 


“Hemm, kedengarannya meyakinkan. Akan tetapi andaikata keadaanmu berbalik akan terbuktilah 
bahwa mereka itupun tidak ada gunanya seperti dua buah boneka saja.” Shi Men tersenyum. 


“Lebih baik lagi kalau aku tidak membutuhkan bantuan orang lain dan lebih baik kalau aku selalu berada 
dalam keadaan yang memungkinkan aku membantu mereka. Bukankah memberi lebih baik daripada 
meminta? Bagaimanapun juga, isteriku, kalau engkau berkeberatan, biarlah kami akan merayakannya di 
dalam Kuil saja. Hal ini akan. kurundingkan dengan sahabatku Ying-Toako.” Baru saja nama itu diucapkan 
oleh Shi Men, tiba-tiba muncul A Thai, kacung kesayangan mereka melaporkan bahwa di luar datang dua 
orang tamu yang bukan lain adalah Ying Po Kui dan Cia Si Ta.! Mendengar ini, Shi Men dengan gembira 
keluar dari kamar isterinya, sedangkan Goat Toanio tinggal di dalam kamar. la tidak merasa perlu 
menyambut tamu-tamu suaminya itu yang ia kenal hanya sebagai teman-teman keluyuran dan berfoya- 
foya saja. 


Dengan gembira Shi Men menyambut dua orang kawannya itu. Ying adalah seorang berusia kurang lebih 
tiga puluh lima tahun, yang mencoba untuk bersolek dan bergaya dengan pakaiannya yang tidak baru 
lagi, lagaknya seperti seorang saudagar besar. Tubuhnya tinggi kurus dan mukanya yang kurus cekung 
karena banyak menghisap madat itu selalu nampak menyeringai, membayangkan watak yang palsu. 
Adapun Cia adalah seorang laki-laki yang usianya tiga puluh tahun, tubuhnya sedang akan tetapi 
perutnya gendut dan kepalanya botak, tanda bahwa dia kurang bergerak dan terlalu suka makan enak. 
Wajahnya dapat dibilang tampan, dengan kulit muka yang putih bersih dan dicukur kelimis, mata dan 
mulutnya ramah dan pembawaannya masih membayangkan bahwa dia keturunan bangsawan, agak 
tinggi hati. 


“Ke mana saja kalian, beberapa hari ini tidak nampak?” tanya Shi Men setelah menyambut dua orang 
kawannya itu. Ying tertawa gembira. 


“Ha-ha-ha, kami pelesir di rumah Bibi Li, sudah lama tidak berkunjung ke sana.” 

“Hemm, apakah ada bunga baru?” Shi Men bertanya, tersenyum. 

“Biasa saja, akan tetapi di sana kami menemukan bunga yang luar biasa, bunga yang baru mulal mekar 
dan tahukah engkau siapa perawan itu, Shi-Kongcu? adalah keponakan dari isteri kedua anda! Wah, 


beberapa lama tidak melihatnya, tahu-tahu kini ia telah menjadi sekuntum bunga yang mulai mekar 
dengan indahnya. Ibunya mendesak kami untuk mencarikan seorang suami yang muda dan tampan 
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untuk anak itu. Ibunya berkata bahwa ia takut kalau-kalau puterinya itupun akan menjadi calon 
korbanmu, ha-ha!” Shi Men tersenyum lebar. Kalimat terakhir itu baginya merupakan sanjungan. 


“Aha, begitukah? Hemm, kalau begitu sekali waktu aku harus pergi melihatnya sendiri!” 


“Oya, di mana pesta itu akan diadakan? Di sini ataukah di Kuil?” tanya Ying Po Kui sambil melirik ke arah 
pelayan wanita muda yang keluar menghidangkan arak. Pelayan itu menunduk saja, kemudian pergi 
setelah menaruh cawan-cawan dan guci arak di atas meja di depan tamu-tamu itu. 


“Kami telah memilih dua buah Kuil untuk diusulkan, tinggal engkau memilih yang mana, Kongcu. Kuil 
Buddha Yung Hok Si ataukah Kuil Tao yang bernama Giok Ong Bio. Keduanya cukup baik dan dapat kita 
pergunakan,” kata Cia Si Ta. 


“Lebih baik kita pergunakan Kuil Giok Ong Bio itu saja, karena pendeta Bu-Tosu telah kukenal dengan 
baik. Di sana juga luas dan bebas.” Mereka bercakap-cakap dan merencanakan pesta mereka, akhirnya 
sambil tertawa-tawa gembira karena perut mereka sudah kemasukan beberapa cawan arak, dua orang 
tamu itu pergi meninggalkan gedung Shi Men. Sehari sebelum pesta dimulai, Shi Men mengutus seorang 
pelayan untuk berbelanja. Seekor babi, seekor kambing kebiri, beberapa ekor ayam dan bebek, juga 
enam guci arak yang baik, dan segala bumbu dan keperluan pesta. Semua itu, berikut alat-alat 
bersembahyang, diangkut oleh tiga orang kacung menuju ke Kuil Giok Ong Bio (Kuil Raja Kemala) yang 
diketuai oleh Bu-Tosu. 


“Besok pagi, Kongcu kami akan datang berkunjung dan melakukan upacara sembahyang pengangkatan 
saudara,” kata mereka kepada Bu-Tosu. 


“Harap Totiang suka mempersiapkan segalanya untuk pesta dan upacara sembahyang itu, yang akan 
dirayakan sehari penuh di Kuil ini.” Tosu ini menerima dengan gembira karena hal ini berarti bahwa akan 
ada sejumlah uang masuk ke kas Kuil! Diapun menyatakan kesanggupannya dan membuat persiapan 
bersama para Tosu yang menjadi pembantu-pembantunya. Tak dapat disangkal lagi bahwa dalam 
keadaan atau kedudukan yang bagaimanapun juga, selama manusia masih menjadi hamba dari pada 
keinginannya sendiri untuk senang, maka segaia akan diselewengkan oleh manusia. Keinginan untuk 
bersenang diri ini menyusup sampai ke Kuil-Kuil, ke kursi-kursi pejabat tinggi sehingga di tempat-tempat 
yang sepatutnya mengalir keluar perbuatan-perbuatan bajik dan bijaksana, 


Sebaliknya lahir perbuatan yang sebaliknya, hanya terdorong oleh keinginan untuk senang, Keinginan 
mengejar kesenangan biasanya menghalalkan segala cara. Bu-Tosu bukan tidak mengenal Shi Men dan 
bukan tidak tahu orang macam apa adanya hartawan itu dan kawan-kawannya. Diapun tahu bahwa 
Kuilnya akan dijadikan tempat berpesta pora yang melampaui batas kesopanan. Orang-orang itu akan 
mabuk-mabukan, bergurau dan bercumbu dengan gadis-gadis penyanyi yang biasanya juga merangkap 
menjadi gadis-gadis pelacur. Dia tahu bahwa pesta itu akan menodai kesucian Kuil, akan tetapi bayangan 
mengalirnya sejumlah uang membuat dia sengaja menutup mata batinnya terhadap semua itu. Dan 
biasanya, kita pandai sekali untuk mencari alasan guna menghapus atau setidaknya mengurangi kadar 
pelanggaran atau kesalahan yang kita lakukan. 


Demikian pula Bu-Tosu. Dapat saja dia mengambil alasan bahwa dia telah melakukan kebaikan karena 
telah membantu orang-orang yang bermaksud baik, yaitu bersumpah mengangkat saudara! Dapat pula 
dia beralasan, bahwa dia membiarkan pesta itu karena dia perlu memperoleh uang untuk biaya 
memperbaiki Kuil dan sebagainya, berarti “untuk kebaikan” pula. Pada keesokan harinya, pagi-pagi 
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sekali sembilan orang kawan itu telah tiba di rumah gedung Shi Men dan menghadapnya. Mereka itu 
saling memberi salam, bercengkerama sebentar sambil makan pagi, kemudian berangkatlah mereka ke 
Kuil yang diberi nama Kuil Raja Kemala itu. Para Tosu menyambut mereka dan mempersilakan mereka 
masuk saja untuk menghadap Bu-Tosu yang tinggal di sebelah dalam Kuil. 


Sepuluh orang itu masuk ke dalam Kuil menikmati keindahan Kuil kuno yang memiliki ruangan lebar, 
atap yang tinggi, dinding batu yang tebal dan halus. Huruf-huruf indah berbentuk sajak berpasangan 
menghias dinding dan mengapit pintu-pintu masuk. Di sebelah dalam, dinding dan lantainya terbuat 
daripada marmar, indah bersih berkllauan akan tetapi karena tempat itu agak remang-remang, 
mendatangkan kesejukan dan keheningan. Di ruangan dalam nampak arca indah dari Lao Tze, nabi dari 
Agama Tao, seorang Kakek tua sederhana yang menunggang seekor kerbau hitam. Mereka melewati 
sebuah pintu dan masuklah mereka ke daerah yang dihuni Bu-Tosu, ketua Kuil itu. Mereka melalui 
lorong terbuka dan, di kanan kiri lorong ditanami bunga-bunga indah, cemara-cemara kecil dan pohon 
bambu. Dan didepan pintu masuk, Shi Men membaca tulisan indah sekali berbentuk sajak. 


“Di dalam guha-guha ini tinggal semangat kami” 
“Waktu dan ruang terlupa sama sekali” 


“Di dalam pulau-pulau ajaib kami ini senang dan susah tidak ada lagi.” Tempat kediaman Bu-Tosu terdiri 
dari tiga kamar depan, di mana dia melaksanakan tugas-tugas keagamaannya. 


Ketika itu, semua tempat ini dibersihkan sampai mengkilap untuk menyambut para tamu. Di kamar 
tengah tergantung gambar dari Raja Kemala dari Istana Surga Emas, sedangkan di kamar-kamar sebelah 
terdapat patung dari Dewa Istana Ungu dan empat Panglima Surga, yaitu Ma, Cac, Wen dan Huang. Di 
depan meja sembahyang Bu-Tosu menyambut kedatangan para tamu dengan sikap hormat, 
mempersilakan mereka duduk dan minum teh. Setelah minum teh, Tosu itu mengantarkan para 
tamunya berkeliling untuk melihat-lihat. Setiap kali melihat patung dan arca para dewa, orang-orang 
yang biasanya ugal-ugalan itu tidak dapat menahan diri untuk tidak mengeluarkan pendapat-pendapat 
yang mengandung olok-olok. Ketika melihat gambar seekor harimau dan Panglima Surga Cao, seorang di 
antara mereka berolok, 


“Teman-teman, lihat harimau di sebelah Cao tua itu! Harimau itu tentu jenis pemakan sayur, kalau tidak 
demikian, tentu Cao tua itu sudah diterkamnya.” Bu-Tosu diam saja mendengar olok-olok ini, akan tetapi 
dia lalu teringat akan sesuatu. 


“Ah, bicara tentang harimau, Pinto (aku) teringat berita bahwa di luar kota juga terdapat gangguan 
seekor harimau yang buas. Dia telah menyerang banyak orang, bahkan membunuh sepuluh orang 
pemburu yang mencoba untuk membunuh harimau itu. 


“Ahhh...” Shi Men berseru kaget. 


“Apakah cu-wi (anda sekalian) belum mendengar berita itu? Para pedagang dan pesiar tidak berani lagi 
melewati Gunung King-Yan-San seorang diri, melainkan harus berkelompok. Kepala Daerah kita baru- 
baru ini menjanjikan hadiah lima puluh tall perak kepada orang yang dapat membunuh binatang itu. 
Adapun para pemburu yang sial, yang gagal menangkap binatang itu, mereka harus menderita hukuman 
pukulan.” 
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“Aha, hal itu mengingatkan aku akan sebuah lelucon” terdengar Ying Po Kui yang tinggi kurus tertawa, 
“Seorang yang kikir meronta-ronta dalam gigitan seekor harimau. Puteranya datang dengan Pisau di 
tangan untuk menyelamatkan ayahnya dan siap menusuk perut harimau. Jangan, teriak ayah itu, begitu 
bodohkah engkau hendak merusak kulit harimau yang demikian berharga?” Orang-orang yang 
mendengar cerita ini tertawa. Kemudian Bu-Tosu mengusulkan agar upacara pengangkatan saudara 
dimulai. Dia mengeluarkan sebuah dokumen tertulis. 


“Pinto telah membuat sumpahnya, dan bagaimanakah susunan nama cu-wi?” 

“Nama Shi Men harus lebih dulu, tentu saja,” berkata mereka. 

“Melihat usianya, Ying harus lebih dulu.” Shi Men membantah. 

“Aih, jaman sekarang ditentukan oleh uangnya, bukan usianya!” Ying juga membantah. 


“Selain itu, siapakah di antara kami yang lebih terhormat terpandang daripada engkau. Tempat pertama, 
sepatutnya untuk namamu.” Karena didesak dan dibujuk oleh teman-temannya, akhirnya Shi Men 
menjadi orang pertama atau yang mereka sebut “Toako” (kakak tertua). Tempat ke dua diduduki Ying Po 
Kui. Ke tiga Cia Si Ta dan tempat ke empat diberikan kepada Hua Ce Shu mengingat akan kekayaannya. 
Demikianlah, upacara sembahyang dan pengangkatan saudara dilaksanakan dan diatur oleh Bu-Tosu. 


Kemudian mereka semua berpesta pora di tempat itu. Bu-Tosu merasa lega bahwa mereka tidak 
memaksa untuk memanggil gadis-gadis penyanyi ketika dia menyatakan keberatan. Akan tetapi, di 
tengah mereka berpesta, datang seorang pelayan yang diutus oleh Goat Toanio untuk mengundang Shi 
Men pulang dengan alasan bahwa isteri ke tiga jatuh pingsan. Tentu saja hal ini hanya dipakai sebagai 
alasan agar Shi Men cepat pulang karena bagaimanapun juga, di dalam hati Goat Toanio merasa tidak 
rela suaminya berhubungan akrab dengan orang-orang yang ia ketahui merupakan kelompok orang 
yang tidak ada gunanya itu. Akan tetapi juga bukan berarti alasan bohong karena memang isteri ke tiga 
dari Shi Men sakit-sakitan dan lemah. Shi Men pulang ditemani oleh Hua Ce Shu yang menjadi 
tetangganya. Beberapa hari kemudiah Ying Po Kui datang mengunjungi Shi Men. 


“Bagaimana keadaan Sam-So (kakak-ipar ke tiga)?” tanya Ying, bangga bahwa setelah kini mengangkat 
saudara, dia berhak untuk menyebut isteri-isteri dari Shi Men dengan sebutan Soso (kakak ipar).! 


“Ah, masih belum sembuh. Baru saja aku suruh panggil tabib itu, akan tetapi, kepentingan apakah yang 
kau bawa dengan kunjungannu ini?” 


“Wah, ada cerita yang hebat, Toako!” 
“Ceritakanlah!” 


“Bayangkan saja, harimau buas yang kemarin dulu kita dengar dari Bu-Tosu, kabarnya kemarin dibunuh 
oleh seorang yang menggunakan tangan kosong saja!” 


“Bohong! Carilah lain orang kalau mau berbohong.” 


“Aku tidak membohongimu, Toako. Nama orang gagah itu adalah Bu Siong, dan dia datang dari daerah 
Yang-Ku-Sian. Dia adalah adik dari seseorang yang tinggal di kota ini dan pernah bekerja di perkebunan 
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tuan tanah yang kaya raya Cai di Hong-Hai-Kun. Setelah sembuh dari suatu penyakit, dia pergi mencari 
kakaknya itu dan dalam perjalanannya dia melewati Gunung King-Yan-San. Tiba-tiba dia bertemu 
dengan harimau buas itu. Dia diserang oleh binatang itu, akan tetapi dia menghajar harimau itu dengan 
kaki tangannya, menghujankan pukulan dan tendangan maut dan akhirnya harimau itupun menggeletak 
mampus di bawah kakinya. Dia mempergunakan pukulan dengan tangan miring seperti ini, dan 
menendang dari samping mematahkan tulang-tulang, rusuk harimau itu,” 


Ying Po Kui menceritakan dengan menggerakkan kaki tangan, seolah-olah dia sendiri menyaksikan 
perkelahian itu, atau bahkan dia sendiri yang telah membunuh harimau itu. 


“Dan dalam saat ini juga dia sedang menuju ke kota ini sambil membawa korbannya itu menuju ke 
gedung Kepala Daerah.” Ying melanjutkan ceritanya, seperti kebiasaan yang terdapat pada orang yang 
membawa berita penting, nampak bangga dengan beritanya itu. 


“Aih, kalau begitu kita harus menontonnya!” Shi Men tertarik dan diapun cepat mengajak Ying Po Kui 
keluar dari situ, menuju ke pintu gerbang timur dari mana pendekar Bu Siong itu akan masuk kota. Di 
tengah perjalanan mereka bertemu dengan Cia Si Ta. 


“Ha, aku berani bertaruh bahwa kalian tentu akan nonton harimau itu.” 


“Benar, mari nonton bersama kami.” Mereka bertiga bergegas menuju ke jalan raya dan mencari tempat 
yang bagus, yaitu dari loteng sebuah kedai arak di jalan raya itu dari mana mereka dapat melihat ke arah 
jalan raya dengan jelas. Mereka tidak menunggu terlalu lama. Segera terdengar suara tambur dan cang 
dipukul gencar mengiringi sekelompok orang yang berpawai memasuki pintu gerbang timur, ditonton 
oleh banyak orang yang memenuhi kedua tepi jalan raya. Dua barisan pemburu dengan tombak-tombak 
beronce merah berjalan di tepi jalan kanan-kiri, mengawal empat orang yang memikul bangkai seekor 
harimau yang besar sekali. Di belakang empat orang pemikul bangkai harimau ini nampak orang yang 
ditunggu-tunggu, di samping harimau itu sendiri, yaitu pendekar perkasa Bu Siong yang telah 
membunuh harimau buas itu hanya dengan tangan kosong.! 


Seorang laki-laki muda yang gagah perkasa! Tubuhnya tinggi besar, satu kepala lebih tinggi dari ukuran 
orang biasa. Wajahnya berbentuk lebar dengan dagu yang, kokoh kuat, sepasang matanya tajam sekali 
dan terang seperti bintang, tangan kanannya memegang gagang sebatang pedang yang tergantung di 
pinggangnya. Pedang itu tidak pernah dipergunakan ketika dia melawan harimau sehingga harimau itu 
tewas tanpa rusak kulitnya, hanya memar-memar kepalanya dan patah-patah tulang iganya. Kepalanya 
tertutup kain kepala yang dihias dua buah bunga perak. Pakaiannya, pakaian pemburu atau pendekar 
yang serba ringkas berlepotan darah dan mantelnya dari kain merah dan dengan gagahnya pendekar ini 
menunggang seekor kuda putih yang tinggi dan yang berjalan perlahan di belakang bangkai harimau 
yang digotong empat orang itu. 


“Wah, betapa gagah dan kuatnya dia!” Shi Men berbisik kepada teman-temannya. memandang dengan 
penuh kekaguman. Juga teman-temannya memandang dengan kagum sekali. 


“Jadi inilah pendekar Bu Siong dari Yang-Ku-Sian itu!” 
Pawai itu memasuki pelataran gedung Kepala Daerah dan Bu Siong turun dari atas pelana kudanya, lalu 


dengan langkah lebar dia menghampiri Kepala Daerah bersama para pejabat daerah yang telah siap 
menanti di ruangan depan. Ketika Bu Siong memberi hormat di depan Kepala daerah, pembesar ini 
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memandang kagum. Harimau yang demikian besar dan buas hanya dibunuh dengan tangan kosong, 
betapa hebatnya tenaga pendekar ini pikirnya. Dia lalu menyambut dengan gembira, mempersilakan Bu 
Siong duduk menghadapi meja dan pembesar itu mengajaknya makan bersama-sama para pembesar 
lain, bahkan memberi selamat dan penghormatan dengan tiga cawan arak, kemudian menyuruh 
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keluarkan lima puluh tail perak yang sudah dijanjikannya itu untuk diberikan kepada Bu Siong. Bu Siong 
menjura dengan hormat lalu berkata sopan, 


“Sesungguhnya keberhasilan saya membunuh perusak keamanan rakyat dan pembunuh ini bukan hanya 
karena kepandaian saya yang tidak seberapa, melainkan berkat kebesaran paduka dan juga karena 
keberuntungan sedang menyertai saya. Saya tidak berhak menerima hadiah itu, dan karena hati saya 
merasa amat berduka melihat betapa binatang buas itu membuat banyak pemburu menerima hukuman 
berat, maka saya mohon kepada paduka, bolehkah kiranya hadiah ini saya bagi-bagikan kepada para 
pemburu sehingga kebesaran paduka akan menjadi tambah bersinar.” Kepada Daerah itu mengangguk 
setuju. 


“Silakan kalau itu yang kau kehendaki, Bu-Taihiap.” Bu Siong segera membagi-bagi perak itu di antara 
para pemburu yang tadi ikut mengawalnya dan tentu saja para pemburu itu merasa gembira bukan 
main. Kepala Daerah sendiri kagum akan kegagahan Bu Siong, maka dia ingin menarik tenaga yang amat 
penting ini agar dapat dimanfaatkan untuk daerahnya. 


“Bu-Taihiap, kami ingin sekali menawarkan kedudukan kepadamu dan mengangkatmu menjadi Kapten 
pasukan keamanan daerah ini. Tugas utamamu adalah memimpin pasukan membasmi para perampok di 
sepanjang Sungai Cin. Kami harap saja engkau tidak akan menolaknya, sesuai dengan watakmu yang 
gagah perkasa untuk melepaskan kesengsaraan rakyat dari penindasan dan ancaman.” Bu Siong 
menghaturkan terima kasihnya sambil berlutut di depan pembesar itu. 


“Saya berjanji akan berusaha sekuat tenaga untuk mentaati perintah paduka.” Tentu saja pembesar itu 
merasa girang sekali dan saat itu juga Bu Siong, diangkat menjadi kepala penjagaan keamanan dan 
diperkenalkan dengan semua pejabat daerah yang hadir di situ dan Bu Siong menerima ucapan selamat 
dari mereka. Setelah pesta berakhir, Bu Siong pamit kepada kepala daerah untuk lebih dahulu mencari 
kakaknya. Kakak kandung yang dicari-cari oleh Bu Siong itu bernama Bu Toa. Orang tidak akan percaya 
kalau melihat kedua orang kakak beradik ini, bahwa mereka adalah saudara sekandung. 


Kalau Bu Siong merupakan laki-laki yang tampan gagah, bertubuh tinggi besar dan kokoh kuat, 
sebaliknya Bu Toa bertubuh kecil, wajahnya juga buruk dan nampaknya seperti seorang laki-laki tolol. 
Berbeda dengan Bu Siong yang bertubuh kuat, Bu Toa ini bertubuh lemah dan berpenyakitan. Karena 
tubuhnya yang kuat, semenjak muda sekali Bu Siong meninggalkan kampung halaman untuk mencari 
pekerjaan. Semenjak muda sekali dia memang suka berlatih silat sehingga mudah baginya untuk 
mendapatkan pekerjaan sebagai petugas keamanan di kota-kota. Sebaliknya Bu Toa hidup sebagai 
petani dan menikah dengan seorang perempuan dusun. Ketika anak perempuannya yang diberi nama 
Ying masih kecil, isteri Bu Toa meninggal dunia, membuat dia menjadi seorang duda bersama anak 
perempuannya, hidup menyendiri. 


Pada suatu waktu, musim kering yang panjang membuat kehidupan di dusun itu tak dapat 
dipertahankan lagi. Bu Toa membawa anak perempuannya untuk pergi mengungsi dan akhirnya dia 
tinggal di kota Ceng-Ho-Sian. Di kota ini dia berjualan kue dengan memikul dagangannya itu putar-putar 
kota. Karena ini dia dikenal banyak orang dan seluruh kota menyebutnya dengan nama poyokan Si Cebol 
dan suaranya yang tinggi melengking kalau menawarkan kuenya sering kali menjadi bahan olok-olok 
anak-anak kecil. 
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Di kota Ceng-Ho-Sian ini, ketika pertama kali tiba, Bu Toa mendapatkan sebuah kamar pondokan di 
rumah-rumah kecil milik hartawan Thio. Karena Bu Toa pandai menyesuaikan diri, ringan tangan dan 
kaki untuk membantu tuan rumah, maka hartawan Thio suka dan merasa kasihan kepadanya, bahkan 
membebaskannya dari uang sewa, akan tetapi sebagai gantinya Bu Toa berkewajiban merawat rumah- 
rumah milik hartawan itu. Hartawan Thio atau Thio-Wangwe amat kaya raya, akan tetapi dia tidak 
mempunyai seorangpun anak. Apalagi isterinya amat galak, tidak pernah memperkenankan dia 
mempunyai selir, Hal ini membuat Thio-Wangwe merasa kesepian dan sering kali dia mengeluh di depan 
isterinya. 


“Apa artinya memiliki harta kekayaan yang melimpah seperti aku ini? Hidupku kosong dan sunyi, tidak 
ada kesegaran, tidak ada kegembiraan.” 


“Baiklah, baiklah, aku akan menyuruh perantara mencarikan dua orang budak yang muda dan cantik dan 
mereka boleh melayanimu dan menghiburmu dengan tarian dan nyanyian mereka dari pagi sampai 
malam, sampai engkau bosan!” Tentu saja si tua Thio menjadi girang sekali dan menerima usul ini. 
Beberapa hari kemudian, nyonya Thio telah membeli dua orang budak yang muda dan manis-manis. 
Nama mereka adalah Pek Yu Lian dan Pang Kim Lian. Dan begitu kedua orang gadis ini berada di dalam 
rumah keluarga Thio, rumah itu bagaikan mendapatkan sinar baru dan keadaan di situ menjadi segar 
dan gembira. Sering kali terdengar suara seruling dan nyanyian mereka menghibur Thio-Wangwe dan 
isterinya. 


Akan tetapi, malang sekali, baru sebulan lebih tinggal di situ, Pek Yu Lian meninggal dunia karena 
penyakit. Kini hanya tinggal Pang Kim Lian seorang yang menjadi penghibur keluarga Thio. Pang Kim Lian 
berusia lima belas tahun, cantik dan manis sekali, sesuai dengan namanya, yaitu Kim Lian atau Teratai 
Emas! Si Teratai Emas ini adalah anak perempuan yang ke enam dari keluarga penjahit Pang yang miskin 
sekali. Pada jaman itu, pada umumnya orang menganggap anak-anak perempuan sebagai beban 
keluarga. Anak laki-laki selain dianggap sebagai penyambung nama keturunan atau marga, juga 
dianggap sebagai tenaga yang kelak dapat diharapkan untuk dapat menjamin orang tua di waktu usia 
lanjut, dan sebagai pembantu pekerjaan orang tua. Karena pendapat dan anggapan inilah, maka derajat 
kaum wanita amat rendahnya di jaman itu. 


Orang-orang tua akan merasa lega dan bebas kalau anak perempuan mereka ada yang mengambilnya 
sebagai mantu. Bahkan mereka akan merasa gembira kalau ada orang mau mengambil anak perempuan 
mereka sebagai apa saja, asalkan keluar dari rumah dan dari tanggung jawab mereka. Tentu saja tidak 
demikian dengan puteri-puteri bangsawan atau hartawan. Akan tetapi, keadaan anak perempuan orang- 
orang yang miskin sungguh amat menyedihkan. Bukan dongeng belaka kalau banyak anak perempuan 
yang masih bayi dibunuh oleh orang tuanya karena mereka tidak merasa kuat untuk memelihara anak 
perempuan mereka itu, dan banyak pula yang memberikan anak perempuan mereka kepada siapa saja 
yang mau. Kalau anak perempuan itu sudah besar, maka banyak orang-orang tua miskin yang berusaha 
menjual anak perempuan mereka untuk dijadikan budak, selir atau bahkan menjadi pelacur. 


Demikian pula dengan Si Teratai Emas. Ketika ayahnya meninggal dunia, Kim Lian ini baru berusia 
sembilan tahun. Sejak kecil sudah nampak bahwa Kim Lian cantik mungil den manis sekali, maka oleh 
ibunya ia latu dijual kepada keluarga Wang yang kaya raya dan masih. berdarah bangsawan. 


Kim Lian diterima di rumah tangga keluarga itu, karena wajahnya yang manis iapun dididik membaca 
dan menulis, belajar bernyanyi dan meniup suling. Karena ia memang cerdik, maka Kim Lian tumbuh 
menjadi seorang remaja yang cantik manis, menarik, pandai bersolek, bahkan pandai pula menyulam. 
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Pendeknya, ia merupakan seorang di antara dayang-dayang yang amat menarik dan dikasihi Wang-Loya 
(tuan besar Wang) yang sudah tua. Ketika Kakek Wang yang kaya raya ini meninggal dunia, Pang Kim 
Lian berusia lima belas tahun. Kim Lian pulang ke rumah ibunya, akan tetapi hamya sebentar saja ia 
tinggal di rumah ibunya yang melarat karena ibunya telah menjualnya lagi kepada keluarga Kakek Thio 
yang kebetulan mencari dua orang gadis muda untuk menjadi penghibur Kakek Thio yang kesepian. 


Di rumah keluarga Thio ini, Kim Lian yang disuka dan dimanja memperoleh kesempatan untuk 
memperluas pengetahuannya dengan mempelajari banyak macam kesenian dan kerajinan tangan, dan 
iapun mulai pandai bermain Yang-kim, yaitu semacam siter. Di tempat itu, bagaikan setangkai bunga ia 
mulai mekar dan dalam usia delapan belas tahun jadilah ia seorang gadis yang, luar biasa cantiknya. 
Cantik, cerdik, dan memiliki daya tarik yang mempesonakan. Tidaklah terlalu mengherankan dan tidak 
dapat terlalu disalahkan kalau Kakek Thio selalu merasa gelisah dan dia selalu mengamati 
perkembangan yang terjadi pada diri Kim Lian dengan mata berminyak dan mulut berliur. Daya tarik 
seorang wanita akan selalu tetap mengusik birahi seorang pria, 


Berapapun usia pria itu, dan agaknya berahi terhadap wanita inl hanya akan berakhir bersama masuknya 
badan ke liang kubur. Ada yang nampak alim dan tidak tertarik, akan tetapi hal itu hanyalah akibat dari 
penekanan belaka, namun hasrat itu sebenarnya tetap ada, merupakan api abadi yang bernyala di 
dalam batin. Hanya perasaan sungkan, malu dan takut akan akibatnya yang membuat seorang laki-laki 
tua memaksa diri untuk mengalihkan pandang mata dari tubuh seorang gadis muda dan menghibur diri 
untuk mengalihkan minat dan memadamkan atau setidaknya menutup api berahi yang selalu berkobar. 
Demikian pula dengan Kakek Thio. Semenjak Kim Lian berada di rumahnya, setiap saat dia selalu 
membayangkan kemontokan tubuh gadis itu, dan kalau berhadapan dia selalu memancarkan pandang 
mata penuh gairah. 


Akan tetapi, dia harus selalu menekan gairahnya karena dia merasa takut kepada isterinya yang keras 
dan galak. Bagaikan seekor kucing melihat dendeng, dia menjilat bibir sendiri yang berliur, namun apa 
daya, dendeng itu berada di dalam almari kaca, mudah dipandang akan tetapi sukar didapatkan. Laki- 
laki tetap laki-laki, biar sudah tua, seperti juga kucing tetap kucing, biar sudah ompong. Hasrat yang 
besar dan gairah yang bernyala-nyala membuat orang menjadi banyak akal. Demikian pula Kakek Thio. 
Dia selalu mencari kesempatan, dan di depan isterinya dia berpura-pura alim. Hal Ini membuat isterinya 
lengah. Pada suatu hari, nyonya Thio pergi berkunjung kepada seorang tetangga. Almari kaca dibiarkan 
terbuka, dendeng itu dibiarkan tak terjaga, padahal kucing sudah selalu siap menubruk! 


Kakek Thio tidak menyia-nyiakan waktu dan kesempatan. Dipanggilnya Kim Lian dan ditariknya tangan 
gadis yang sedang mekar dan harum itu ke dalam kamarnya. Akhirnya, hal-hal yang selama ini hanya 
dibayangkannya sajapun terjadilah. Biarpun Kim Lian menghadapi peristiwa ini dengan hati tak senang 
dan batin meronta, namun apa daya gadis yang menjadi budak belian ini terhadap majikannya? la tidak 
berani melawan atau menolak, hanya dapat menangis lirih. Kesenengan hasil curian yang dinikmatinya 
datam waktu hanya singkat saja itu harus dibayar mahal sekali oleh Kakek Thio. Karena membiarkan 
nafsu bertumpuk di dalam dirinya kemudian meledak tak terkendali, tubuhnya yang memang sudah loyo 
dan lemah itu tidak kuat menahan. 


Segera dia jatuh sakit dan yang dideritanya bermacam-macam. Tulang punggungnya nyeri dan kaku, 
matanya berkunang-kunang, telinganya mengiang, kepalanya pening-pening dan mengguknya kumat, 
batuk-batuk tiada hentinya. Tentu saja melihat suaminya yang mendadak jatuh sakit, apalagi melihat 
sepasang mata Kim Lian masih merah bekas tangis, Nyonya Thio segera dapat menduga apa yang telah 
terjadi ketika ia meninggalkan rumah dalam waktu kurang dari satu jam itu. Nyonya yang galak ini 
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mengamuk, Kim Lian dipanggil dan dimaki-maki, juga dipukuli dengan gagang sapu bulu ayam. Untuk 
meredakan keributan yang terjadi itu, terpaksa Kakek Thio yang menjadi susah sekali hatinya itu 
mengambil keputusan untuk mengawinkan Kim Lian dengan orang luar. Dia bersedia untuk membiayai 
pernikahan itu. 


Maka dipilihlah Bu Toa, duda yang menyewa rumah hartawan itu, mengingat bahwa Bu Toa adalah 
seorang yang baik hati, sabar dan rajin, walaupun laki-laki yang sudah menduda itu berwajah buruk dan 
bertubuh kerdil. Tentu saja Bu Toa menerima dengan girang sekali dan mengucapkan syukur kepada 
Tuhan yang telah memberinya anugerah. Secara tiba-tiba dia memperoleh seorang isteri yang demikian 
cantiknya, baru berusia delapan belas tahun, dan pernikahan Itupun dibiayai oleh orang lain tanpa dia 
sendiri mengeluarkan satu sen pun. Hal ini dianggap sebagai rejeki nomplok dan sebagai anugerah 
Tuhan kepadanya. Sama sekali Bu Toa tidak menyadari bahwa yang nampaknya sebagai rejeki nomplok 
itu sesungguhnya merupakan suatu kutukan baginya, yang nampaknya lezat dan menggairahkan itu 
sebenarnya merupakan racun yang akan merusak hldupnya kelak. 


Sejak pernikahan yang tidak seimbang ini, Bu Toa selalu menerima uluran tangan Kakek Thio, seringkali 
menerima bantuan uang kalau dia sedang kekurangan. Dia amat berterima kasih kepada hartawan tua 
itu, sama sekali tidak tahu betapa seringnya Kakek Thio memasuki kamarnya setelah dia pergi 
menjajakan kue dagangannya, dan betapa Kakek itu melakukan perjinaan sesuka hatinya dengan Kim 
Lian yang telah menjadl isterinya!. Akan tetapi, kalau dia mengetahui, apa yang dapat dilakukannya? Dia 
menerima Kim Lian dari tangan Kakek Thio, dan kehidupannya ditunjang oleh hartawan itu, Maka, ketika 
akhirnya dia tahu juga akan hubungan rahasia antara isterinya dan Kakek Thio, dia pura-pura tidak tahu 
saja. 


Kesehatan Kakek Thio semakin memburuk setelah dia melanjutkan hubungannya dengan Kim Llan dan 
pada suatu hari, diapun jatuh sakit dan tak mampu bangun dari tempat tidurnya. Isterinya yang juga 
mendengar akan hubungan itu, menjadi marah dan mengusir Bu Toa dan isterinya. Terpaksa Bu Toa 
membawa isterinya dan puterinya, Bu Ying, mencari pondokan baru dan akhirnya mendapatkan juga 
sebuah rumah pondokan yang kecil di tepi jalan yang mempunyai loteng kecil pula, dan setelah pindah 
ke rumah itu, kembali Bu Toa setiap hari sibuk memikul dan menjajakan kue-kuenya berkeliling kota. 
Pang Kim Lian diam-diam membenci suaminya, dan sering kali timbul pertengkaran di antara mereka. 
Sering kali Kim Lian mengutuk Kakek Thio yang mengawinkan ia dengan Bu Toa. 


“Terkutuk tua bangka Thio itu. Mengapa ia memilih manusia kerdil lemah ini, yang menelan semua 
penghinaan, yang menjadi mabuk hanya oleh secawan arak dan kesukaannya hanya tidur mendengkur! 
Aihh, dosa apakah yang telah dilakukan mahluk malang seperti aku ini sehingga aku harus menderita 
dalam pernikahan macam ini?” Setiap pagi, setelah suaminya pergi meninggalkan rumah sambil 
memikul dagangannya, Kim Lian sering nampak duduk di betakang jendela loteng. Ia merasa gembira 
sekali melihat betapa semua laki-laki yang lewat di jalan raya di bawah jendelanya, selalu menengok dan 
memandang kepadanya dengan sinar mata penuh kagum. 


Segera la menjadi terkenal di kalangan kaum pria dan banyak pria yang menyayangkan bahwa seorang 
wanita muda yang demikian moleknya menjadi isteri seorang laki-laki yang tidak sempurna, bahkan tak 
pantas dinamakan laki-laki dengan tubuhnya yang kerdil dan wajahnya yang buruk itu. Karena Kim Lian 
melempar senyum dan kerling kepada para pemuda yang lewat di depan rumahnya, maka para muda 
itu, menjadi berani dan terang-terangan mereka mengeluarkan kata-kata merayu dan bahkan kurang 
ajar kalau mereka lewat di depan rumah itu. Hal ini akhirnya diketahui oleh Bu Toa dan laki-laki kerdil ini 
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mengambil keputusan untuk pindah dari jaian itu. Kim Lian marah-marah mendengar akan keputusan 
yang diambil suaminya. 


“Engkau sudah gila?” bentaknya. “Apakah engkau ingin membawaku pindah kerumah yang lebih kecil 
dan buruk lagi daripada ini, tinggal di kolong jembatan seperti gelandangan? Kalau memang ingin 
pindah, setidaknya engkau harus mencari rumah yang lebih baik dan jalan yang lebih besar daripada 
ini.” 


“Aihh, isteriku. Dari mana aku dapat memperoleh uang banyak untuk membayar sewa rumah yang lebih 
besar dan mahal?” 


“Huh, engkau manusia tolol yang tiada guna” Kim Lian memaki marah, mukanya menjadi merah dan 
matanya berkilat, sedang Bu Toa yang mencinta isteri cantik itu memandang kagum karena makin 
marah, isterinya itu nampak semakin cantik, pipinya demikian segar kemerahan. “Orang macam engkau 
ini masih berani mengaku laki-laki? Laki-laki tak tahu malu kalau engkau tidak becus mencari uang, 
gadaikanlah perhiasanku ini untuk mencari tempat tinggal yang lebih pantas. Kelak engkau dapat 
menebusnya kembali!” 


Kim Lian lalu menyerahkan perhiasan-perhiasan yang dulu diterimanya dari Kakek Thio. Bu Toa 
menggadaikannya dan menggunakan uang itu untuk menyewa sebuah rumah yang memiliki loteng 
dengan empat buah kamar. Rumah itu sederhana, namun cukup pantas dan menyenangkan. Setelah 
pindah ke rumah baru di Jalan Barat ini, Bu Toa bekerja lagi membanting tulang, lebih rajin daripada 
biasanya, bahkan berjualan sampai malam untuk memperoleh hasil yang lebih, karena dia harus 
menebus perhiasan isterinya yang digadaikan. Dan pada suatu hari, ketika dia menjajakan dagangannya, 
Bu Toa melihat Bu Siong di jalan raya. Dia sudah mendengar akan pendekar pembunuh harimau itu, 
akan tetapi dia tidak menyangka bahwa Bu Siong pembunuh itu adalah juga Bu Siong adiknya yang 
sudah bertahun-tahun berpisah darinya. 


“Hajii...! Bukankah engkau Bu Siong adikku?” Bu Toa berseru ketika dia melihat pendekar itu di jalan 
raya. 


“Taoko...” Bu Siong juga berseru girang dan merangkul kakak yang sudah lama dicarinya itu. “Ah, betapa 
dengan susah payah aku mencarimu di mana-mana, Toako!” Kakak beradik itu berangkulan dan Bu Toa 
mengajak, adiknya untuk berkunjung ke rumahnya pada saat itu juga. Sambil berjalan menuju ke rumah, 
dengan singkat Bu Toa menceritakan tentang keadaannya selama mereka berpisah, betapa ibu Bu Ying 
telah meninggal dunia, dan betapa dia baru-baru ini telah menikah lagi. Ketika tiba di rumahnya, Bu Toa 
mengajak ke loteng dan dengan penuh kebanggaan dia memperkenalkan adik kandungnya itu kepada 
isterinya. 


“Isteriku, inilah pembunuh harimau yang terkenal itu, pendekar gagah perkasa yang kini diangkat 
menjadi Komandan Keamanan, inilah Bu Siong, adik kandungku!” Bagaikan terkena pesona, Kim Lian 
memandang laki-laki yang berada di depannya. Seorang laki-laki jantan, ganteng, dengan tubuh yang 
tinggi besar dan membayangkan kekuatan yang hebat, dan membayangkan betapa laki-laki ini telah 
dapat memukul seekor harimau buas sampai pingsan, menggetarkan hatinya penuh dengan kekaguman. 
Betapa mungkin, pikirnya penuh keheranan, bahwa seorang laki-laki perkasa seperti ini dapat menjadi 
adik kandung suaminya. Suaminya seorang laki-laki tidak sempurna, kerdil dan buruk, hanya seperempat 
bagian laki-laki dan tiga perempat bagian boneka buruk, sedangkan adiknya itu, seratus prosen laki-laki 
yang jantan, laki-laki tulen penuh dengan kekuatan. Ah, dia harus tinggal di sini! 
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“Adik Bu Siong yang baik, di manakah engkau tinggal?” tanyanya, suaranya dibuat semerdu mungkin dan 
wajahnya penuh keramahan, bibirnya yang merah basah itu mengarah senyum memikat. “Dan siapakah 
yang mengurus rumah tanggamu?” 


“Kedudukanku mengharuskan aku tinggal di dekat benteng, So-So (kakak ipar perempuan). Aku tinggal 
di sebuah pondok dekat benteng. Dua orang perajurit anak buahku mengurus rumah tanggaku!” 


“Aih, adikku yang baik, mengapa engkau tidak tinggal saja bersama kami di sini? Perajurit-perajurit yang 
kasar dan kotor memasak untukmu dan melayanimu. Hemm, sungguh tak menyenangkan! Di sini, aku 
sebagai kakak iparmu akan memasakkan makanan untukmu dan mengurus segala keperluanmu dengan 
baik.” 


“Terima kasih banyak atas kebaikan So-So,” kata Bu Siong, mengelak karena dia masih merasa ragu-ragu 
untuk menerima penawaran kakak iparnya itu. 


“Tentu engkau mempunyai keluarga. Engkau boleh tinggal bersama isteri dan anakmu di sini bersama 
kami,” kata pula Kim Lian, kata-katanya itu lebih merupakan pancingan untuk mengetahui keadaan pria 
yang menggerakkan hatinya penuh dengan kekaguman itu. 


“Aku belum menikah, So-So.” kata Bu Siong, mukanya menjadi agak merah. 
“Aihhh! Sudah sedewasa ini belum menikah? Berapakah usiamu sekarang, adik iparku yang baik?” 
“Usiaku dua puluh delapan tahun.” 


“Kalau begitu engkau lebih tua lima tahun dariku” kata Kim Lian dengan hati girang karena adik ipar itu 
ternyata belum menikah. Mereka duduk bercakap-cakap dan dua orang kakak beradik itu saling 
menceritakan pengalaman mereka semenjak berpisah. Mereka berdua saling rindu dan kini mereka 
menumpahkan semua kerinduan dalam percakapan itu. Dan tidak sebentarpun Kim Lian meninggalkan 
dua orang pria itu, bahkan terjun ke dalam percakapan dengan penuh keramahan dan kegembiraan. 
Tentu saja Bu Siong tidak berprasangka buruk dan diam-diam memuji nasib baik kakak kandungnya yang 
setelah menduda dapat berjodoh dengan seorang wanita yang demikian muda, cantik dan juga cerdas 
akan tetapi amat ramah. 


“Oh, kami sampai lupa!” kata Bu Toa yang kini wajahnya berseri penuh kegembiraan. “Isteriku yang baik, 
bukankah sudah tiba waktunya bagi kita untuk mengajak adikku ini makan?” Kim Lian bangkit dari 
duduknya. 


“Ha-ya, saking gembiranya bertemu dengan adikmu, aku sampai lupa.” Dan iapun cepat memanggil 
dengan suara tinggi, 


“A Ying. di mana saja engkau?” 


“Aih, akupun lupa memperkenalkan Bu Ying kepada pamannya!” Bu Toa juga berseru. Mendengar 
panggilan ibu tirinya, dengan takut-takut A Ying, panggilan sehari-hati dari Bu Ying, muncul dari pintu 
belakang dan cepat naik ke loteng. Kim Lian yang biasanya bersikap galak kepada A Ying, kini cepat 
merangkulnya dan mendekatkan anak itu kepada Bu Siong. 
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“Adik Bu Siong, inilah keponakanmu A Ying.” 


“A Ying, berilah hormat kepada pamanmu, Bu Siong ini.” Dengan sikap malu-malu dan takut-takut, anak 
itu memberi hormat. Sikap malu dan takut anak yang tertekan batinnya. Anak yang haus akan kasih 
sayang. 


“A Ying, mari bantu aku mempersiapkan makanan. Adik Bu Siong, aku minta dengan hormat dan sangat 
agar engkau suka menanti sebentar dan makan bersama kami.” Dengan sikap hormat Bu Siong menjura. 


“Aku hanya merepotkan saja padamu, So-So.” 


“Aih, apanya yang merepotkan, Sudah sepatutnya aku melayanimu makan sebagai saudara yang dekat 
dan baik.” Dengan lenggang yang membuat kedua pinggulnya menari-nari dan pinggangnya meliuk-liuk 
seperti batang pohon yang-liu (sejenis cemara) tertiup angin, wanita itu meninggalkan ruangan loteng 
diikuti oleh A Ying. Setelah mereka menghadapi meja makan, Kim Lian dengan manis budi dan ramah 
menuangkan dan menawarkan cawan arak pertama kepada adik iparnya untuk menghaturkan selamat 
datang. 


“Selamat datang di rumah kami dan semoga nasib baik akan selalu menyertaimu, adik Bu Siong,” 
katanya dan setelah Bu Siong menuangkan isi cawan arak ke dalam perutnya melalui tenggorokan 
dengan sekali teguk, Kim Lian segera memilihkan daging-daging dan sayur terbaik dengan sumpitnya, 
dimasukkan ke dalam mangkok Bu Siong. la bersikap manis sekali dan mengiringi pelayanannya dengan 
senyum di bibir. 


Bu Siong adalah seorang laki-laki perkasa yang berwatak terbuka dan jujur. Dia menerima semua 
perhatian dari kakak iparnya ini sebagai tanda keramahan dan keakraban keluarga. Dia sama sekali tidak 
pernah curiga bahwa di balik semua kemanisan Kim Lian ini terkandung pamrih yang lebih mendalam 
dan tidak wajar. Betapapun juga, dia mendapat kenyataan betapa pandang mata kakak iparnya itu 
kadang-kadang demikian penuh kelembutan dan keanehan, seolah-olah dia merasa betapa seluruh 
tubuhnya dari kepala sampai ke kaki dibelai oleh sinar mata itu yang membuatnya selalu menundukkan 
mukanya dengan canggung. Maka, begitu mereka selesai makan, Bu Siong cepat bangkit dan berpamit, 
dengan halus dan tegas menolak penahanan kakak iparnya yang minta kepadanya untuk tinggal lebih 
lama di situ. 


“Biarlah lain kali aku datang berkunjung lagi, So-So,” katanya. Suami isteri itu mengantar Bu Siong 
sampai ke depan pintu dan di sini wanita itu berkata lagi dengan suara mengandung penuh harapan, 


“Akan tetapi, adik Bu Siong, engkau tentu akan tinggal bersama kami, bukan? Engkau tahu apa yang 
telah kuceritakan tadi, betapa kami menderita oleh ejekan para tetangga karena keadaan kami, dan 
kalau engkau tinggal bersama kami, tentu kami akan terbebas dari semua ejekan itu. Takkan ada 
seorangpun berani lagi menghina dan mengejek suamiku.” Bu Siong mengerti. Hatinya memang sudah 
merasa panas mendengar betapa kakaknya banyak menderita ejekan orang karena keadaan dirinya yang 
kerdil dan miskin. 


“Baiklah, So-So. Karena So-So dan Toako membutuhkan aku, maka aku akan mengirim barang-barangku 
dan pindah ke sini.” Tentu saja Kim Lian merasa girang bukan main, akan tetapi ia menyembunyikan 
perasaan itu dan hanya menjura dengan hormat. 
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“Kehadiranmu di sini akan memberi kehormatan bagi kami, adikku.” Setelah Bu Siong pindah ke rumah 
kakaknya, dia memberi beberapa potong uang perak kepada kakaknya untuk membeli kue-kue dan 
beberapa barang lain dan mengirimkannya kepada para tetangga sebagai tanda persahabatan. Para 
tetangga merasa girang apalagi mendengar bahwa kini pendekar perkasa Bu Siong yang namanya amat 
terkenal sebagai pembunuh harimau itu tinggal di rumah Bu Toa, bahkan ternyata pendekar itu adalah 
adik kandung Bu Toa. Mereka semua kini menghadapi Bu Toa dengah sikap lain menghormat dan 
kagum. Kehadiran Bu Siong, tepat seperti dikatakan oleh Kim Lian, telah mengangkat martabat keluarga 
itu dalam pandang mata para tetangga. 


Bu Siong adalah seorang pendekar yang berwatak polos dan hormat. Dia tidak lupa untuk membelikan 
kain yang indah untuk kakak iparnya, dan tentu saja Kim Lian menerima hadiah ini sebagai suatu kejutan 
yang amat menggembirakan hatinya. Kim Lian bersikap penuh kasih sayang terhadap Bu Siong seperti 
terhadap adik sendiri yang disayang. Melayani pendekar itu dengan masakan-masakan yang lezat, 
mengerahkan segala daya upayanya untuk menyenangkan adik iparnya itu. Di pihaknya, Bu Siong yang 
jujur tidak pernah berprasangka buruk, berterima kasih sekali kepada kakak iparnya yang demikian baik 
terhadap dirinya, sama sekali tidak tahu bahwa semua perlakuan yang amat baik dari Kim Lian itu 
mengandung pamrih lain yang lebih mendalam. Hubungan mereka menjadi akrab seperti layaknya 
seorang adik dan kakak. 


Beberapa bulan kemudian, musim salju pun tiba. Hawa udara menjadi dingin sekali, membuat orang 
merasa malas untuk keluar dari dalam rumah yang hangat. Akan tetapi, Bu Toa tidak pernah berhenti 
keluar rumah setiap pagi untuk menjajakan dagangannya. Pada suatu hari, pagi-pagi sekali Bu Toa sudah 
menempuh salju sambil memikul dagangannya. Tubuhnya dilindungi jubah tebal yang hangat pemberian 
adiknya. Malam tadi Bu Siong bertugas di benteng dan siang Ini baru akan pulang. Setelah suaminya 
berangkat, Kim Lian sibuk sendiri. 


“Hari ini aku harus berhasil!” la mengepal tinju. “Dia tidak mungkin dapat bersikap acuh lagi terhadap 
diriku!” Kim Lian segera menemui janda Wang yang tinggal di dekat rumahnya untuk membeli anggur 
yang baik dan daging. Ia sendiri membakar arang di tempat perapian dalam kamar Bu Siong. Kemudian 
ia mempersiapkan masakan yang lezat, kemudian menanti kedatangan adik ipar itu. Akhirnya, lewat 
tengah hari, muncullah Bu Siong di ambang pintu, menggigil kedinginan dan mengebut-ngebutkan salju 
dari jubahnya. Kim Lian segera menyambutnya, wajahnya yang cantik itu penuh dengan senyum yang 
manis. Ketika Bu Siong membuka jubah dan topinya yang basah oleh salju, Kim Lian maju untuk 
membantunya. 


“Aih, jangan repot, So-So.” Bu Siong mencegah. Dia mengebutkan jubah dan topinya, lalu 
menggantungkannya di tembok. Setelah itu seperti biasa, Bu Siong melangkah lebar menuju ke 
kamarnya. Kim Lian mengikutinya, sepasang matanya bersinar-sinar dengan cerdik. 


“Adik Bu Siong, aku telah menanti kembalimu sejak pagi. Kenapa engkau begitu lama baru pulang?” 


“Seorang kawan membujukku untuk makan di rumahnya, akan tetapi aku berhasil menolaknya dan 
hanya bercakap-cakap.” 


“Ah, kiranya begitu. Nah, duduklah dekat perapian biar hangat, adikku.” Bu Siong menjatuhkan diri di 
atas kursi dekat perapian yang hangat dan menarik napas panjang. 
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“Aahh, nyaman sekali di sini!” Dia berkata senang dan melepaskan sepatunya, kaus kakinya, kemudian 
memasukkan kedua kakinya kedalam sepasang sandal yang hangat. Memang nyaman dan 
menyenangkan sekali duduk dekat perapian seperti itu setelah tertimpa hujan salju di luar rumah tadi. Si 
kecil A Ying muncul membawa anggur dan masakan, dan dengan gerakan yang manis memikat Kim Lian 
mengatur semua iu di atas meja. A Ying lalu keluar dari kamar itu. Kim Lian mengambil sebuah bangku 
dan duduk pula di dekat perapian. 


“Adik Bu Siong, minumlah anggur ini” katanya setelah menuangkan anggur ke dalam cawan arak. Untuk 
menghormati kakak iparnya, Bu Siong menerima cawan itu dan minum anggur yang dituangkan oieh Kim 
Lian sampai dua kali. Diapun membalas dengan menuangkan anggur ke dalam cawan Kim Lian. Wanita 
itu lalu mengajak adik iparnya makan minum dan berusaha untuk terus mengisi cawan arak di depan Bu 
Siong agar tidak sampai kosong. Dan tiba-tiba saja pakaian Kim Lian sudah tidak karuan letaknya. Bagian 
dadanya terbuka karena ada dua buah kancing lepas sehingga nampak lengkung dadanya. Ikatan 
rambutnyapun tiba-tiba terlepas sehingga rambut yang hitam panjang dan harum itu terurai di atas 
pundaknya. Bibirnya yang merah basah itupun terbuka dan sepatang matanya setengah terkatup, penuh 
gairah. 


“Adik Bu Siong, ada desas-desus bahwa engkau menyimpan seorang gadis penyanyi di dalam sebuah 
rumah tak jauh dari benteng. Benarkah itu?” 


“Jangan dengarkan desas-desus itu, Aku bukan laki-laki macam itu” 
“Siapa tahu? Jangan-jangan engkau bicara begini dan berpikir lain.” 
“Hemm, tanya saja kepada kakakku!” 


“Kakakmu? Apa yang dia ketahui? Dia seperti mimpi dalam hidupnya, seolah-olah dia selalu dalam 
keadaan setengah mabuk. Apakah dia harus berdagang makanan seperti itu kalau dia memang berotak? 
Minumlah, adik Bu Siong.” Kim Lian membujuk adik iparnya untuk meneguk tiga cawan arak lagi bahkan 
masih terus mengisi cawannya. la sendiri telah minum tiga cawan dan iapun mulai mabuk, dibakar oleh 
api nafsu berahi yang bernyala-nyala didalam tubuhnya. 


Kata-katanya menjadi semakin bebas dan tidak terkekang lagi. Biarpun dia telah minum banyak arak, Bu 
Siong masih sembilan persepuluh bagian sadar. Dia tidak terpengaruh oleh arak dan keadaan So-Sonya 
dan lebih banyak menundukkan mukanya. Karena guci arak pertama telah kosong, Kim Lian 
meninggalkan kamar untuk mengisinya lagi. la meninggalkan kamar itu dengan langkah gontai, dengan 
lenggang yang memikat. Akan tetapi Bu Siong tidak memperhatikannya, bahkan pendekar ini lalu 
membereskan arang yang membara di dalam perapian. Kim Lian masuk lagi ke kamar dan dengan 
tangan kanan memegang seguci arak ia meletakkan tangan kiri ke atas pundak Bu Siong. Pendekar ini 
merasa betapa jari-jari tangan itu menekan pundaknya. 


“Pakaianmu begitu tipis, adik Bu Siong. Apakah engkau tidak merasa dingin?” Bu Siong tidak menjawab 
melainkan melanjutkan pekerjaannya mengorek-ngorek arang dengan alat pengorek. Kim Lian 
mengambil pengorek itu dari tangannya. 


“Ihh, agaknya engkau tidak tahu bagaimana caranya untuk membikin panas, adik yang baik. Biarkan aku 
yang akan membuat engkau menjadi sepanas perapian itu sendiri!” Bu Siong mulai marah bukan main, 
akan tetapi dia menekan kemarahannya. Agaknya Kim Lian yang sudah mabuk itu tidak menyadari akan 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Si Teratai Emas (Cerita Lepas) 22 


kemarahan adik iparnya. la menegak arak dari cawannya, meninggalkan setengahnya dan menyodorkan 
cawan dengan sisa arak yang diminumnya itu kepada Bu Siong. 


“Minumlah ini, adikku yang gagah, minumlah kalau engkau kasihan kepadaku.” Bu Siong tak dapat 
menahan dirinya lagi. Dia mengambil cawan itu dan dengan marah menuangkan isinya ke atas lantai. 
Dan dengan tangan seperti hendak menolak kakak iparnya, dia berkata dengan sepasang mata berkilat 
marah. 


“Cukup semua gila-gilaan ini, So-So! Aku adalah seorang jujur yang berdiri dengan tegak di atas kedua 
kakinya di antara langit dan bumi, dan yang membiarkan lidahnya di dalam mulutnya! Aku bukanlah 
seekor babi yang tidak tahu akan kesusilaan dan perikemanusiaan. Hentikan semua tetek bengek ini! 
Kalau engkau membiarkan dirimu mudah dimabuk nafsu, mataku boleh jadi akan dapat mengenalmu 
sebagai kakak ipar, akan tetapi kepalan tanganku boleh jadi akan melupakan hal itu!” Dengan muka 
merah padam, Kim Lian menundukkan mukanya. Kemudian ia memanggil A Ying untuk membersihkan 
meja. Setelah hal ini dilakukan dan anak itu keluar lagi dari dalam kamar, ia berkata dengan suara lirih, 


“Aku hanya bergurau. Bagaimana aku dapat menduga bahwa engkau akan menanggapinya secara 
sungguh-sungguh? Betapa kasarnya engkau, adik Bu Siong.” Ia lalu meninggalkan kamar itu menuju ke 
dapur. Peristiwa itu terasa amat menyakitkan hati bagi Kim Lian, akan tetapi ia tidak berani berbuat 
sesuatu, hanya menyesali diri sendiri dan nasibnya yang dianggapnya amat buruk. Dan terjadilah 
perubahan dalam rumah tangganya pada hari itu juga. Ketika pada sore harinya Bu Toa pulang dari 
menjajakan dagangannya, dia disambut oleh adiknya yang bersikap dingin dan muram. Bahkan Bu Siong 
lalu pergi meninggalkan rumah itu, tidak perduli akan teriakan kakaknya yang memanggilnya. Tak lama 
kemudian, dia kembali bersama dua orang perajurit dan memerintahkan mereka untuk mengangkuti 
barang-barangnya dari rumah kakaknya. 


“Wahai adikku, mengapa engkau tiba-tiba hendak meninggalkan kami?” tanya Bu Toa dengan heran dan 
penuh kekhawatiran. 


“Tidak perlu kukemukakan alasannya, kakakku. Biarlah aku pergi dengan aman, agaknya demikianlah 
yang paling baik.” Dan diapun pergi bersama dua orang anak buahnya yang memanggul barang- 
barangnya, meninggalkan Bu Toa yang menggeleng-geleng kepala dan menduga-duga apa yang 
sebenarnya terjadi maka adiknya bersikap seaneh itu. 


Kurang lebih setengah bulan kemudian Bu Siong dipanggil menghadap Kepala Daerah dan dia diberi 
tugas untuk mengawal barang-barang berharga milik pembesar itu untuk dibawa ke Kotaraja. Perjalanan 
itu cukup jauh dan memakan waktu lama, dan karena yang dibawanya adalah barang-barang berharga, 
maka tentu saja amat berbahaya dan membutuhkan tenaga seorang gagah seperti Bu Siong. Pembesar 
itu menjanjikan hadiah besar kepada Bu Siong yang tentu saja menerima tugas ini dengan senang hati. 
Sebelum berangkat, Bu Siong mengunjungi rumah kakaknya, Dia tidak mau memasuki rumah itu dan 
hanya menanti di depan rumah sampai kakaknya pulang dari menjajakan dagangannya. Mereka lalu naik 
ke loteng dan Bu Siong duduk berhadapan dengan kakaknya dan kakak iparnya. 


“Toako dan So-So. Besok aku akan pergi melaksanakan tugas selama dua bulan lebih. Toako, engkau 
adalah orang yang berwatak lemah dan selalu mengalah. Aku khawatir bahwa selama aku pergi, ada 
orang yang akan mengganggumu. Janganlah membiarkan dirimu terlibat dalam percekcokan, tunggu 
sampai aku pulang untuk membereskan urusannya. Dan kalau aku menjadi engkau, kakakku, aku tidak 
akan membawa dagangan terlalu banyak, dan tidak akan berjualan terlalu lama meninggalkan rumah. 
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Juga, kalau engkau pergi, sebaiknya engkau mengunci pintu. Jangan minum-minum dengan teman- 
temanmu. Namun, perhatikanlah pesanku, Toako.” 


“Baiklah, aku akan mengingat pesanmu dan mentaatinya,” kata Bu Toa sambil mengangguk-angguk. 


“Dan engkau So-So. Engkau memiliki perasaan yang demikian halus sehingga kiranya tak perlu aku 
banyak bicara lagi. Engkau melihat sendiri betapa kakakku adalah seorang yang amat lemah dan 
tergantung kepadamu. Dia jujur dan sederhana, sifat yang sesungguhnya jauh lebih baik dan berharga 
daripada yang nampak pandai dan gemerlapan, Karena itu So-So, jadikanlah rumah tangga kalian ini 
menjadi sebuah rumah tangga yang penuh dengan kebahagiaan. Rumah tangga harus mempunyai pagar 
halaman yang kokoh kuat agar anjing-anjing tidak dapat sembarangan memasukinya.” Mendengar ini, 
wajah Kim Lian menjadi merah sekali dan ia menjadi marah. Ia menudingkan jari telunjuknya kepada 
suaminya dan berteriak marah. 


“Engkau laki-laki tolol! Apa saja yang kau telah bicarakan tentang diriku sehingga aku harus menghadapi 
semua penghinaan ini? Apakah karena aku hanya seorang wanita maka kalian menganggap aku tidak 
berharga? Aku adalah seorang isteri yang setia dan jujur! Coba buktikan untuk menyangkal kesetiaanku 
kepadamu. Sejak aku menikah denganmu, tidak ada seekor semutpun pernah memasuki tempat tidurku. 
Maka, apa artinya semua omong kosong dan penghinaan tentang anjing dan pagar halaman ini? Bu 
Siong, tidak sepantasnya engkau mengeluarkan ucapan yang bukan-bukan, tuduhan-tuduhan yang tak 
berdasar dan tanpa bukti!” Bu Siong memandang kepada kakak iparnya dengan wajah berseri. Hatinya 
gembira melihat So-Sonya menjadi marah-marah karena hal itu menunjukkan bahwa So-Sonya masih 
memiliki pendirian dan keangkuhan untuk melakukan hal-hal yang tercela bagi seorang isteri. 


“Eh, jadi engkau merasa bertanggung jawab untuk kedamaian rumah tangga kalian, So-So? Bagus sekali 
kalau begitu, asal saja bukan hanya dalam kata-kata kosong belaka. Betapapun juga, ucapanmu itu akan 
kuingat dan akan menenteramkan hatiku.” Pada keesokan harinya, Bu Siong berangkat melaksanakan 
tugasnya yang berat dan berbahaya. Dan kakaknya yang ditinggalkannya itu mulailah menghadapi sikap 
isterinya yang selalu marah-marah. Akan tetapi Bu Toa tidak melayaninya menahan kesabarannya dan 
mentaati pesan adiknya. Dia berangkat tidak terlalu pagi dan pulang tidak terlalu sore, kalau dia pergi 
berjualan, dia menutupkan dan mengunci pintu depan. Tentu saja hal ini membuat Kim Lian menjadi 
marah sekali. 


“Engkau manusia tolol! Perlu apa menutup daun pintu selagi matahari masih tinggi di angkasa? Para 
tetangga tentu akan menertawakan kita, seolah-olah kita ketakutan di siang hari, takut melihat setan. 
Inilah akibat engkau terlalu mendengarkan adikmu yang tidak becus apa-apa akan tetapi bermulut besar 
itu!” 


“Biarlah orang lain mentertawakan aku.” Bu Toa menjawab. “Adikku memang benar. Dengan begini kita 
terhindar dari hal-hal buruk.” Kim Lian hanya dapat bersungut-sungut marah karena merasa betapa 
langkahnya dibatasi, dan ia merasa semakin tidak senang menjadi isteri Bu Toa yang tidak memuaskan 
hatinya dalam segala hal. 


Seperti segala sesuatu di dunia ini, baik yang menyenangkan maupun yang tidak, yang dianggap baik 
maupun yang dianggap buruk, pasti akan berlalu tanpa kesan, kesan itu sendiripun akan lewat dan 
terhapus. Segala sesuatu di dunia ini akan ditelan oleh waktu. Waktu meluncur dengan amat cepatnya 
kalau tidak diperhatikan, lebih cepat dari anak panah terlepas dari busurnya. Tanpa terasa musim semi 
telah muncul, menghidupkan semua tumbuh-tumbuhan, menyemarakkan dunia dengan mekarnya 
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sejuta bunga. Pada suatu pagi musim semi yang amat cerah, Kim Lian pagi-pagi sekali telah mandi dan 
mengenakan pakaiannya yang paling indah dan baru. 


la menanti sampai Bu Toa, suaminya, berangkat memikul dagangannya. Kemudian iapun berdiri di 
bawah tenda yang berada di depan pintu. Ada pendapat yang mengatakan bahwa segala sesuatu yang 
akan terjadi seperti dikehendaki oleh Nasib biasanya disebabkan oleh soal-soal kecil dan sepele saja. 
Ketika itu, Kim Lian sedang membereskan bambu gantungan tenda di depan pintu ketika tiba-tiba angin 
bertiup pada tenda membuat bambu yang dipegangnya itu menyambar ke samping dan tanpa ia 
sengaja, bambu itu menghantam kepala seorang laki-laki yang sedang berjalan lewat. Untung bahwa 
benda itu hanya sepotong bambu, namun karena mengenai kepala orang tentu saja Kim Lian merasa 
terkejut dan juga menyesal dan malu. Kim Lian memperhatikan orang asing yang tertimpa bambunya itu 
dan iapun kagum. 


Seorang pria yang usianya tiga puluh tahun lebih, sikapnya seperti seorang kota. Bentuk tubuhnya yang 
tegap itu tertutup pakaian yang terbuat dari sutera hijau yang mahal. Kepalanya mengenakan sebuah 
peci yang dihias anak panah emas yang dipasangi anting-anting yang mengeluarkan gemerincing lirih 
kalau dia bergerak. Di pinggangnya terdapat sebuah sabuk emas dengan hiasan kemala. Kakinya 
memakai kaus kaki yang terbuat dari kapas, amat bersih, dengan sepatu mahal pula. Tangannya 
memegang sebuah kipas buatan Secuan yang gagangnya dihias emas pula. Pendeknya, seorang pria 
yang ganteng dan tampan seperti tokoh dongeng Cang Song, atau Pan An. Seorang pria yang akan 
mampu menjatuhkan hati wanita yang manapun juga! Ketika pria itu merasa betapa bambu tenda itu 
menyerempet kepalanya, dia berhenti melangkah dan siap untuk marah. 


Akan tetapi ketika dia membalik ke kanan dan memandang, seketika napasnya memburu dan 
jantungnya berdebar karena dia telah berhadapan dengan seorang wanita muda yang luar biasa cantik 
menggairahkan. Rambut yang hitam gemuk itu digelung di atas kepalanya. Lingkaran-lingkaran anak 
rambut yang hitam mengkilat itu kontras sekali dengan kulit pelipisnya yang putih mulus. Alisnya yang 
hitam kecil dan panjang melengkung seperti bulan tanggal satu melindungi sepasang mata yang agak 
lebar namun sipit pada kedua ujungnya dan memiliki sinar mata yang tajam bening. Sepasang Bibirnya 
merah basah yang bentuknya seperti gendewa terpentang, mudah bergerak-gerak menggairahkan, 
hidungnya kecil mancung, sepasang pipinya lembut kemerahan seperti buah tomat masak, bentuk 
tubuhnya ramping dan lemah lembut seperti tangkai bunga yang indah semerbak mengharum. 


Jari-jari tangannya kecil meruncing, halus seperti kemala terukir. Tubuh itu amat menggairahkan, seperti 
tangkai bunga yang sedang mekarnya, kulitnya putih mulus, penuh lekuk lengkung yang sempurna, dada 
yang membusung itu, kaki yang kecil mungil. Ah, seorang wanita muda tanpa cacad cela. Pemandangan 
yang amat menggairahkan di depannya itu seketika mengusir kemarahan pria itu, mengubah wajah yang 
tadinya cemberut itu menjadi senyum ramah, seolah-olah awan tipis tersapu angin dan memperlihatkan 
kembali bulan yang purnama. Kim Lian menjadi salah tingkah. Wanita inipun terpesona akan 
ketampanan pria yang berada di depannya. Dengan gugup iapun mengangkat kedua tangan ke depan 
dada, membungkuk dengan lemah gemulai ketika memberi hormat dan berkata dengan suara lirih 
merdu, suaranya basah menggairahkan. 


“Tiupan angin menyebabkan pegangan saya kurang kuat dan bambu itu tanpa saya sengaja telah 
mengenai Kongcu (tuan muda). Harap Kongcu sudi memaafkan saya.” Pria itu membetulkan letak 
pecinya dan menjura sangat dalam untuk membalas penghormatan itu. 
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“Ah, tidak mengapa,nona. Harap nona tenang saja.” Ibu Wang, janda sebelah yang membuka kedai teh, 
kebetulan berada di luar dan menyaksikan semua peristiwa itu. lapun kini melangkah maju sambil 
menyeringai. 


“Kongcu menerima pukulan keras selagi lewat, ya?” 

“Aih, semua itu kesalahanku!” kata pria itu sambil tersenyum ramah. 

“Harap saja nona ini suka memaafkan aku.” 

“Ah, Kongcu” Kim Lian berseru. “Tidak selayaknya kalau Kongcu yang minta maaf!” 


“Nona yang baik, kau maafkanlah aku!” kembali pria itu berkata, suaranya terdengar lantang dan merdu 
merayu, sinar matanya penuh dengan gairah yang berkobar. Pandang matanya seolat-olah melekat pada 
wajah cantik manis dan tubuh yang indah itu. Kemudian, diapun menjura dan pergi, akan tetapi ketika 
melangkah pergi, berulang kali dia menengok sambll menggerakkan kipasnya, langkahnya penuh gaya. 
Kemunculan pria yang tampan dengan pakaiannya yang indah dan serba mahal, juga sikapnya yang 
menarik dengan kata-katanya yang penuh kesopanan, mendatangkan kesan mendalam di hati Kim Lian. 


“Tentu dia tertarik kepadaku,” pikirnya dengan jantung berdebar, “kalau tidak demikian, mengapa 
ketika dia pergi berulang kali dia menoleh kepadaku? Aih... kalau saja ia tahu siapa nama pria itu dan di 
mana rumahnya.” Ia memandang terus mengikuti pria itu sampai dia menghilang di tikungan jalan. Baru 
setelah pria itu tidak nampak lagi, ia menutupkan daun pintu dan masuk ke dalam rumahnya. Dapatkah 
penbaca menduga siapa adanya pria ganteng yang menarik perhatian Kim Lian itu? Dia bukan lain 
adalah pemimpin kelompok pria yang memiliki kesukaan mengejar wanita-wanita cantik. Dia adalah 
pemilik toko rempah-rempah dan obat yang besar, yaitu si hartawan muda Shi Men! 


Baru saja isterinya yang ke tiga atau selirnya yang ke dua, Coa Tiu, telah meninggal dunia karena sakit. 
Selama selir itu sakit berat, Shi Men menjaganya di dalam kamar sampai wanita itu meninggal dunia. Dia 
merasa berduka karena dia menyayang Co Tiu, dan baru hari inilah dia keluar dari rumah untuk 
menghibur hatinya yang masih dilanda duka. Dia berniat mengunjungi Ying Po Kui, sahabatnya yang 
tentu akan dapat menghiburnya, dan dalam perjalanan inilah dia mengalami peristiwa yang membuat 
hatinya terguncang penuh pesona. Peristiwa yang baru saja dialaminya itu membuat dia bingung, dan 
dia tidak jadi mengunjungi Ying, melainkan pulang ke rumah dan begitu tiba di rumah, dia lalu memasuki 
kamarnya dan melamun. Betapa cantik wanita itu! Ah, bagaimana dia bisa mendapatkannya? Tiba-tiba 
dia bangkit berdiri dan wajahnya berseri. 


“Ah, tentu saja! Ibu Wang, janda pemilik kedai teh di sebelah rumah si cantik itu, tentu dapat menjadi 
perantara!” Begitu timbul gagasan ini, Shi Men tidak menanti sampai makin siang, dan cepat dia keluar 
lagi dari rumahnya, mengunjungi kedai teh milik janda Wang. Tentu saja janda tua itu menyambutnya 


dengan wajah Berseri. 


“Hai, Bibi Wang, ke sinilah. Ada hal yang harus, kutanyakan kepadamu. Nona cantik di sebelah rumah ini, 
siapakah ia itu?” 


“Uh, tidak tahukah Kongcu? Ia adalah adik Pangeran Neraka, puteri dari Jenderal Lima Jalanan!” 


“Hushh! Jangan main-main kau! Bicaralah yang benar. Siapa ia?” 
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“Aha, Kongcu ingin tahu benar? Baiklah, ia adalah isteri dari pedagang kue, si Bu Toa.” 
“Apa? Si cebol yang suka menggonggong itu, si kerdil yang buruk?” 
“Benar! Shi Men tertawa bergelak. Akan tetapi dia lalu berseru penuh penasaran, 


“Sungguh penasaran sekali daging domba yang lunak segar itu terjatuh ke dalam rahang seekor anjing 
kotor!” 


“Yah, begitulah selalu,” Nenek itu menarik napas Ranjang. “Orang terburuk menunggang kuda terbaik 
dan tidur dengan wanita paling cantik. Kakek di bulan bertanggung jawab atas perjodohan yang tidak 
serasi ini.” Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali ketika janda Wang membuka kedainya, la melihat Shi 
Men sudah berjalan hilir mudik di atas jalan raya di depan kedai. 


“Hemm, dia sangat bernafsu. Ah, sekali ini si hartawan royal terjatuh ke tanganku. Dia harus membayar 
sebanyaknya kalau mau bersenang-senang!” Demikian Nenek itu berpikir sambil menyeringai dan 
mengepal tinju dalam batin. Nenek ini tidak perduli akan tata susila. Ia bukan hanya membuka kedai teh, 
akan tetapi juga terkenal sebagai seorang perantara dan comblang, juga seorang dukun pijat dan dukun 
beranak, bahkan kadang-kadang ia suka menerima dan membeli barang-barang curian. 


“Hai, selamat pagi, Kongcu. Agaknya ada keperluan penting sekali maka Kongcu pagi-pagi sudah berada 
di sini.” la menyapa dan menyalam dengan suara gembira. 


“Dengar baik-baik, Bibi Wang. Kalau engkau dapat menduga apa yang, mendorongku datang ke sini, 
engkau akan kuberi hadiah!” 


“Aha, tidak sukar, tuan muda! Kongcu menjadi gelisah dan resah karena Kongcu tidak mampu 
melupakan seseorang yang tinggal di sebelah rumah ini. Bukankah demikian?” 


“Kau memang pandai sekali, Bibi Wang. Semenjak melihatnya kemarin, aku tak nyenyak tidur, tak enak 
makan, hatiku gelisah selalu, penuh kerinduan. Semangatku rasanya lumpuh. Bibi Wang yang baik, 
dapatkah engkau memberi nasihat bagaimana baiknya?” 


“Aih, Kongcu. Semenjak muda aku menjadi janda dan kalau aku tidak membanting tulang bekerja keras, 
siapa yarg memberi makan padaku dan anakku? Dan berapa pula hasil menjual teh seperti ini? Segala 
macam pekerjaan kulakukan untuk dapat mencari sesuap nasi, Kongcu” 


“Bantulah aku agar dapat mengadakan pertemuan dengan si cantik itu. Kalau engkau berhasil, jangan 
khawatir, aku akan memberi hadiah sepuluh tail perak. Cukup untuk membeli sebuah peti mati yang 
bagus untukmu!” Pada jaman itu, orang-orang yang sudah lanjut usianya akan merasa bangga dan 
terjamin kalau sudah mempunyai sebuah peti mati sehingga kalau dia mati sewaktu-waktu, tidak akan 
terlantar lagi! Kebiasaan yang lucu dan mengerikan, memang. 


“Ha, Kongcu mudah saja kupermainkan! Saya hanya bergurau, Kongcu, dan tentu saja saya mau 
membantu Kongcu, tanpa mengharapkan uang sepuluh tail perak. Biarpun sudah tua, saya masih 
sanggup mencari uang yang lebih dari jumtah itu.” Dengan kata demikian, Nenek itu telah menaikkan 
harganya! 
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“Bibi Wang yang baik, sepuluh tail itu hanya permulaan saja dan aku mau mengeluarkan uang lebih 
banyak lagi kalau kelak hasilnya cukup menyenangkan.” 


“Kongcu, dalam urusan cinta tidaklah semudah itu. Apalagi cinta curian, Untuk itu diperlukan enam 
syarat : wajah tampan, banyak uang, tubuh muda, banyak waktu, sikap lemah lembut, dan akhirnya 
yang terpenting, tubuh kuat dan berpengalaman untuk memuaskan hati seorang wanita muda yang 
cantik jelita.” 


“Terus terang saja, Bibi Wang, enam syarat itu kumiliki semua. Lihat wajahku, memang tidak setampan 
Pan An (tokoh dongeng) akan tetapi... hemmm... tidak buruk! Kedua, uangku cukup banyak sampai 
berlimpah. Aku masih muda dan hatiku lebih muda lagi. Akupun mempunyai banyak waktu luang karena 
usahaku sudah ada yang mengurus. Dan tentang lemah lembut dan kesabaran, ah, biar seorang wanita 
memukul aku empat ratus kali, belum tentu aku akan mengepal tinju. Dan syarat ke enam itu, aku telah 
berpengalaman sejak berusia muda sekali dan aku mengenal semua rahasia kaum wanita sehingga 
engkau tak usah khawatir, Bibi Wang.” 


“Kalau begitu semua beres. Akan tetapi masih ada sesuatu yang sukar, dan kadang-kadang sesuatu ini 
merusak semua rencana.” 


“Apakah itu?” 


“Jangan marah kalau saya bicara secara terus terang, Kongcu, akan tetapi hubungan cinta ini dapat rusak 
kalau orang tidak memperhatikannya, yaitu masalah biaya. Saya mendengar bahwa Kongcu adalah 
seorang yang selalu memperhitungkan pengeluaran uangnya, sebagai seorang pedagang yang baik. Akan 
tetapi, dalam hal ini, tak mungkin berbuat seperti orang dagang dengan berusaha menekan biaya sekecil 
mungkin.” 


“Hem, jangan khawatir, Bibi. Aku akan memenuhi semua permintaanmu.” 


“Bagus kalau begitu. Saya mempunyai rencana yang baik sekali untuk mempertemukan Kongcu dengan 
si cantik manis itu.” 


“Begitukah? Lekas katakan bagaimana rencana itu!” kata Shi Men. girang. 


“Pertama-tama Kongcu harus pulang dengan tenang, dan tiga atau enam bulan kemudian kembali ke 
sini untuk membicarakan lagi urusan ini,” Nenek itu menggoda. 


“Gila! Ini penyiksaan namanya! Ingat hadiah yang akan kuberikan padamu, Bibi Wang.” 


“Ha-ha, sabarlah, Kongcu. Memang benar bahwa nona Pang Kim Lian adalah keturunan orang biasa saja. 
Ayahnya, Kakek Pang, hanya seorang penjahit kecil di luar Gerbang Selatan, akan tetapi ia cerdik dan 
terpelajar. la dapat bernyanyi dan bermain siter, bermain dadu dan catur. la pandai pula membaca 
sajak, dan pandai dalam segala pekerjaan rumah tangga. la mempelajari nyanyian dan permainan musik 
di rumah keluarga Thio Wangwe yang kaya raya. Dialah yang menghadiahkan si cantik itu kepada Si 
Cebol Bu Toa. la hanya sendirian di rumah, bersama anak tirinya dan saya sering menemaninya. la sering 
bertanya nasihat kepada saya dan hubungan kami akrab sekali.” 
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“Baik sekali kalau begitu, Bibi Wang,” kata Shi Men ketika wanita tua itu menghentikan kata-katanya, 
untuk mendesak agar Nenek itu melanjutkan ceritanya tentang wanita yang membuatnya tergila-gila itu. 


“Sekarang rencanaku begini, Kongcu. Pertama-tama, belilah dua gulung kain sutera, biru dan putih, juga 
segulung sutera putih yang halus, juga sepuluh, tali kain kapas yang baik. Kirimkan semua itu kepada 
saya. Saya akan mengunjunginya kemudian, berpura-pura menanyakan tanggal dan hari baik untuk 
menjahitkan pakaian kepada tukang jahit. Jika ia tidak menawarkan pekerjaan menjahit itu untuk 
dikerjakan sendiri, berarti rencana kita gagal. Namun jika ia mengatakan bahwa ia sendiri yang akan 
menjahitkan kebutuhan saya, berarti rencana kita berhasil sepersepuluh bagian. Jika kemudian, atas 
bujukan saya, ia mau datang ke sini untuk melakukan pekerjaan itu, berarti dua persepuluh bagian 
rencana kita berhasil. Saya lalu akan mempersiapkan arak dan makanan dan minta kepadanya untuk 
makan di sini. Kalau ia menolak, berarti rencana kita gagal. Kalau ia mau, berarti tiga sepersepuluh 
bagian rencana kita berhasil.” 


Shi Men mendengarkan sambil mengangguk-angguk dan menggosok-gosok ke dua telapak tangannya, 
membayangkan betapa rencana itu akan berhasil setapak demi setapak dan diam-diam dia mengagumi 
kecerdikan Nenek ini. 


“Untuk sementara Kongcu jangan datang ke sini sampai kunjungannya yang ke tiga. Kongcu datanglah 
lewat tengah hari, mengenakan pakaian terindah, dan ketika datang Kongcu batuk-batuklah di luar. 
Kemudian saya keluar dan katakan bahwa sudah lama Kongcu tidak datang berkunjung dan ingin 
menikmati minum semangkuk teh. Saya lalu akan minta Kongcu masuk. Jika nona Kim Lian bangkit dan 
pergi ketika Kongcu masuk dan saya tidak dapat menahannya, berarti rencana kita gagal. Kalau ia mau 
tinggal, rencana kita berhasil empat persepuluh bagian, Kemudian saya akan memperkenalkan Kongcu 
sebagai pemberi sutera-sutera itu dan menceritakan kepadanya tentang semua kebaikan dan keroyalan 
Kongcu. Di pihak, Kongcu, Kongcu harus memuji kepandaian dan keterampilannya. Kalau ia menjadi 
canggung dan tidak berani menjawab, gagallah rencana kita. Kalau ia menjawab, setengah bagian 
rencana kita berhasil baik.” 


“Aku akan berusaha sebaik mungkin, Bibi Wang.” kata Shi Men sebagai seorang murid yang patuh. “Saya 
lalu akan membujuk agar pertemuan yang kebetulan antara dua orang yang telah berbuat baik terhadap 
saya, Kongcu yang memberi kain dan ia yang menjahitkan, dihormati dengan suguhan arak. Dan Kongcu 
agar cepat mengeluarkan Uang dan menyuruh saya membeli arak. Kalau ia menolak saja tinggal 
sendirian bersama Kongcu, berarti rencana kita gagal. Kalau ia tinggal duduk, berarti enam persepuluh 
bagian berhasil. Saya akan membawa uang itu dan pergi membeli arak, dan minta kepadanya untuk 
menemani Kongcu, kalau ia menolak dan memaksa diri untuk pergi, berarti gagallah rencana kita. Kalau 
ia mau, tujuh persepuluh bagian rencana kita berhasil baik. Saya akan kembali membawa arak, 
mengeluarkan hidangan dan arak dan minta kepadanya untuk menemani kita minum arak. Kalau ia 
menolak minum semeja dengan kengcu berarti rencana kita gagal sama sekali. Kalau ia hanya pura-pura 
berkeberatan namun tidak beranjak dari bangkunya, kita berhasil delapan persepuluh bagian.” 


Kembali Nenek itu berhenti dan Shi Men sudah berkeringat walaupun hawa cukup sejuk. 
Membayangkan semua keberhasilan itu membuat dia bernafsu sekali dan dia ingin mendengar 


kelanjutan rencana itu. 


“Lalu bagaimana, Bibi Wang? Lanjutkanlah!” Nenek itu pura-pura mengerutkan alisnya dan berpikir. 
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“Kita bertiga lalu minum beberapa cawan. Kalau bicaranya mulai lepas dan sikapnya mulai lunak, saya 
akan mengatakan bahwa araknya habis dan Kongcu memberi uang lagi kepada saya. Saya akan 
meninggalkan kalian untuk membeli arak lagi. Setelah keluar, saya akan mengunci pintu depan. Kalau ia 
ketakutan dan memaksa diri hendak pergi, gagallah rencana kita. Kalau ia membiarkan saja saya 
mengunci pintu, rencana kita berhasil sembilan persepuluh bagian.” 


“Lalu bagaimana, lalu bagaimana baiknya, Bibi Wang.” Shi Men mendesak. 


“Masih ada sepersepuluh bagian lagi yang harus dimenangkan, dan berhasil tidaknya bagian terakhir ini, 
tergantung dari kemampuan Kongcu sendiri. Setelah pergi, Kongcu harus menghujaninya dengan pujian 
dan kata-kata yang muluk-muluk dan manis, dan jangan takut mempergunakan belaian. Carilah akal. 
Misalnya, jatuhkan sumpit Kongcu dari meja tanpa disengaja nampaknya, dan ketika mencari sumpit 
belailah kakinya. Jika ia marah-marah dan memaki-maki, saya akan masuk dan membantu Kongcu agar 
tidak mendapatkan malu. Tentu saja kalau hal itu terjadi, berarti gagallah semua rencana kita. Maka, 
Kongcu harus pandai membawa diri.” 


“Aku pasti berhasil!” Shi Men mengepal tinju, merasa yakin akan kepandaiannya merayu wanita. 
“Kalau sudah berhasil, apakah Kongcu akan ingat kepada saya?” 


“Tentu saja! Engkau telah merencanakan dengan bagus sekali, Bibi Wang, dan kalau sudah berhasil, aku 
akan memberi hadiah yang cukup banyak. Akan tetapi, kapankah rencana ini akan dilaksanakan?” 


“Sekarang juga, Kongcu. Si kerdil sedang pergi berjualan, saya akan menemui nona Kim Lian untuk 
membicarakan urusan memilih hari baik untuk menjahitkan. Kongcu cepatlah kirim semua keperluan itu 
sekarang juga, dan hasilnya akan dapat saya beritahukan Kongcu malam ini.” 


“Bagus, akan segera kukirimkan kain sutera itu.” Shi Men lalu cepat meninggalkan kedai Bibi Wang 
untuk melaksanakan rencana itu. Setelah membeli semua keperluan yang dipesan Bibi Wang, dia lalu 
mengutus Siauw Thai, pelayannya, untuk mengirimkannya kepada Bibi Wang. Janda Wang mengunjungi 
Kim Lian melalui pintu belakang. Kim Lian menyambutnya dengan ramah karena sudah biasa janda tua 
ini menemaninya bercakap-cakap dan Nenek ini biasanya membawa kabar-kabar yang menegangkan 
dan menggembirakan untuk didengar. 


“Aih, sudah lama nona tidak pernah mengunjungi tempatku yang buruk,” kata janda Wang. la memang 
biasa menyebut “nona” kepada Kim Lian, seolah-olah menganggap Kim Lian masih seorang gadis saja, 
dan agaknya sebutan ini malah menyenangkan hati Kim Lian karena seperti membuat ia lupa bahwa ia 
telah menjadi isteri seorang laki-laki seperti Bu Toa. 


“Akhir-akhir ini aku malas untuk meninggalkan rumah, Bibi Wang.” 


“Apakah nona mempunyai penanggalan di dalam rumah? Saya ingin memilih tanggal dan hari baik untuk 
pergi ke tukang jahit.” 


“Bibi hendak menjahitkan apakah?” 


“Aih, Nenek tua ini bernasib buruk, makin lama makin tua dan harus memikirkan kematianku, 
sedangkan puteraku tidak berada di rumah.” 
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“Di manakah anakmu itu, Bibi Wang?” 


“Dia pergi mengikuti seorang pedagang keliling pergi ke daerah-daerah asing. Dia tidak pernah menyurat 
dan setiap hari aku menjadi semakin gelisah memikirkannya.” 


“Berapakah usianya, Bibi?” 
“Tujuh belas tahun.” 


“Kenapa tidak dicarikan isteri saja? Dengan demikian akan ada seseorang yang membantumu dengan 
pekerjaan rumah.” 


“Betul juga. Akan tetapi tanpa ada yang membantu rumah, aku tidak sempat pergi mencari seorang 
calon mantu. Akan tetapi kalau dia pulang, aku akan bicara tentang hal ini dengannya. Akhir-akhir ini aku 
menderita sesak napas dan batuk-batuk. Seluruh tubuhku sakit-sakit. Aku harus memikirkan pakaian 
kematianku. Kebetulan sekali seorang hartawan yang baik hati, yang sering kali menolongku karena aku 
suka bekerja sebagai perawat orang sakit di rumahnya, atau mencarikan pelayan atau selir untuknya, 
hartawan yang dermawan ini telah menghadiahkan sutera-sutera yang cukup bagus untuk menjadi 
bahan pakaian kematianku. Bahan-bahan itu telah kusimpan lebih dari setahun di dalam almariku. Akan 
tetapi belum juga kubuatkan pakaian, sekarang, melihat keadaan kesehatanku, aku tidak boleh 
menundanya. Akan tetapi, tukang jahit langgananku itu menolak, mengatakan, dia memiliki pekerjaan 
bertumpuk dan tidak sempat mengerjakan pakaianku. Aih, agaknya si tua bangka ini masih harus 
bersusah payah sendiri, dan mataku sudah kurang awas untuk memasukkan benang ke dalam lubang 
jarum. Ahhh nasibku yang buruk.” Kim Lian tersenyum. 


“Bibi yang baik, kalau saja engkau tidak, kecewa melihat hasil pekerjaanku, aku suka sekali 
membantumu. Aku akan menjahitkan pakaianmu dalam beberapa hari ini.” 


“Aih, kalau saja nona sudi! Dengan mengenakan pakaian kematian hasil jahitanmu, wah, aku akan dapat 
mati dengan mata tertutup. Aku sudah mendengar akan kepandaianmu menjahit, nona Kim Lian.” 


“Jangan terlalu memuji, Bibi, Aku suka membantu, karena akupun tidak memiliki pekerjaan yang 
merepotkan, Nah, bawalah penanggalan ini dan pilih hari mujur untuk memulai jahitan itu.” 


“Akan tetapi, nona yang baik, perlukah aku pergi mencari seseorang untuk membacakan penanggalan 
dan memilihkan hari baik, kalau nona sendiri adalah seorang yang terpelajar dan pandai membaca dan 
memilih hari baik untukku?” 


“Aku sudah lama lupa akan semua yang kuketahui, Bibi.” 


“Aihh, alasan saja, siapa mau percaya? Tolonglah, pilihkan hari baik untukku,” Nenek itu 
menggembalikan penanggalan kepada Kim Lian. Kim Lian tidak berpura-pura lagi dan membaca. 


“Esok hari dan lusa merupakan hari gelap. Akan tetapi keesokan harinya lagi adalah hari yang mujur.” 
Janda Wang dengan tak sabar mengambil penanggalah itu dan memasangnya lagi di atas dinding. 
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“Kenapa susah-susah amat memilih hari baik untuk itu? Kenyataan bahwa nona mau membantuku 
menjahit sudah merupakan suatu kemujuran besar bagiku.” 


“Kalau Bibi berpendapat begitu, sebetulnya kalau menjahit pakaian kematian, hari yang gelap malah 
lebih tepat,” kata Kim Lian. 


“Asal saja nona membantuku, hari apapun, jadilah, baik atau buruk. Kalau begitu, apakah besok pagi aku 
boleh mengharapkan kunjungan nona ke gubukku?” 


“Aih, kenapa? Tidakkah lebih baik kalau Bibi yang datang ke sini?” 


“Aku akan senang sekali melihat nona menjahit di sini, akan tetapi aku tidak mungkin dapat 
meninggalkan rumah karena tidak ada siapa-siapa lagi di rumah. Aku sungguh mengharapkan nona akan 
sudi datang ke rumahku saja untuk mengerjakan jahitan itu.” la membujuk. 


“Benar juga. Baiklah, Bibi Wang. Besok sehabis makan pagi, aku akan datang ke rumahmu.” Bukan main 
girangnya hati janda Wang ketika ia berpamit dan meninggalkan rumah Kim Lian sambil membungkuk- 
bungkuk menghaturkan terima kasih. Awal rencananya berhasil dengan baik sekali dan malam itu juga ia 
mengirim berita kepada Shi Men bahwa rencananya berhasil dan pada hari ke tiga, pria itu diharapkan 
datang berkunjung seperti yang telah direncanakan. 


Kim Lian memenuhi janjinya kepada Bibi Wang. Pada, keesokan harinya setelah suaminya berangkat 
berjualan, ia mengunjungi rumah janda Wang melalui pintu belakang. Nenek itu menyambutnya dengan 
semangkuk air teh yang kental dan panas. Kim Lian lalu mulai bekerja, mengukur dan memotong kain 
sutera itu dengan hati-hati, menggunakan jari-jari tangannya yang lentik dan kecil mungil. Bibi Wang 
mengamati pekerjaannya dan memujinya tiada hentinya. Kim Lian bekerja dengan tekun dan hati-hati, 
tidak tergesa-gesa karena ia hendak membuat pakaian kematian itu serapi mungkin. Pada siang harinya, 
janda Wang mengajak Kim Lian makan siang, dan wanita muda yang cantik itu bekerja sampai hari 
menjadi sore. Ketika ia kembali ke rumah, kebetulan Bu Toa juga baru tiba. Dia melihat isterinya baru 
masuk rumah dan segera bertanya. 


“Dari mana saja engkau?” 


“Dari rumah Bibi Wang. la minta tolong kepadaku untuk menjahitkan pakaian kematiannya dan ia 
mengajakku makan siang di rumahnya.” 


“Eh, sebaiknya engkau tidak makan siang di sana. Kita selalu menerima kebaikan darinya. Makanan itu 
memang tidak ada artinya akan tetapi lebih baik kau pulang makan di rumah sehingga tidak 
mendatangkan beban baginya. Kalau sudah begitu, sebaiknya kalau engkau pergi lagi besok kepadanya, 
engkau membawa sedikit uang dan memberikan kepadanya agar perhitungan menjadi lunas. Tetangga 
lebih penting daripada keluarga yang jauh. Kita harus menjaga agar jangan menyusahkan tetangga. 
Kalau ia menolak pemberianmu, lebih baik engkau melakukan penjahitan itu di rumah saja.” Kim Lian 
mendengarkan tanpa membantah. Pada keesokan harinya, ketika ia bekerja menjahit di rumah janda 
Wang dan menjelang siang, ia mengeluarkan tiga ratus uang tembaga dan menyerahkannya kepada 
janda Wang. 


“Inilah, Bibi Wang, untuk beli makanan dan minuman.” 
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“Heii, apa artinya ini?” Janda Wang berseru heran. “Aku minta bantuanmu, dan engkau malah memberi 
uang kepada ku untuk makanan. Apakah barangkali makanan yang kuhidangkan tidak mencocoki 
seleramu, nona?” 


“Bukan begitu, Bibi. Suamiku yang bodoh yang menghendakinya. Jika engkau tidak mau menerima uang 
ini, aku harus menyelesaikan. pekerjaan jahitan ini di rumah.” 


“Ah, suamimu yang terhormat itu sungguh sungkan sekali, nona. Baiklah kalau memang nona 
menghendaki, aku menerima pemberianmu ini.” kata Nenek itu cepat-cepat karena ia melihat bahaya 
dalam rencananya. la menambahkan beberapa uang kecil lagi dari kantungnya sendiri lalu membeli arak 
yang baik dan masakan-masakan yang lezat untuk makan siang mereka. Menjelang sore, Kim Lian 
meninggalkan rumah itu, diiringkan ucapan terima kasih berulang kali oleh Nenek Wang. Pada hari ke 
tiga, ketika Kim Lian sedang menjahit dan janda Wang duduk menemaninya, tiba-tiba terdengar orang 
batuk-batuk di luar, kemudian disusul suara yang nyaring. 


“Hai, Bibi Wang! Sudah lama aku tidak bertemu denganmu. Bibi yang baik!” Janda Wang memicingkan 
matanya dan mengangkat muka memandang ke arah luar. Siapakah yang berada di luar?” 


“Aku, Bibi, aku Shi Men.” 


“Ah, kiranya Shi-Kongcu (Tuan muda Shi) yang datang. Silakan masuk Kongcu, silakan masuk!” Munculah 
Shi Men yang mengenakan pakaian indah dan baru, menggerakkan kipasnya buatan Se-Cuan yang indah, 
wajahnya berseri dan tampan, sekali. Setelah Shi Men masuk, Ia segera melihat Kim Lian yang sedang 
menjahit. Kim Lian juga mengangkat muka memandang dan wajahnya yang cantik itu segera menunduk, 
warna kemerahan menjajar keatas sepasang pipinya yang sudah merah. 


“Nona Kim Lian, perkenankan aku memperkenalkan pemberi kain sutera bahan pakaian yang kau jahit 
ini, Tuan muda Shi Men.” Shi Men terpesona dan tak mampu mengalihkan pandang matanya dari wajah 
yang jelita itu, yang menunduk di atas tumpukan kain yang sedang dijahitnya, rambutnya yang hitam 
panjang itu terurai dari sanggulnya, manis sekali. Kim Lian hanya menundukkan mukanya dan sikapnya 
ini menambah daya tariknya, ini membuat Shi Men beberapa kali menelan ludah sebelum dapat 
mengeluarkan suara. 


“Terimalah hormat saya, nona,” katanya dengan suara agak gemetar. Mendengar ini, dan ketika 
mangerling Ia melihat pria itu menjura dengan hormatnya, Kim Lian terpaksa mengesampingkan 
jahitannya, dan membalas penghormatan itu. 


“Semoga Kongcu berbahagia.” 


“Kongcu yang baik, ketahuilah, sampai sekarang saya belum juga mendapat kesempatan untuk 
mengerjakan kain, yang Kongcu berikan kepada saya setahun yang lalu. Dan sekarang, berkat bantuan 
jari-jari tangan yang demikian ahli dari nona Pang Kim Lian, bahkan pakaian itu baru dapat dijahit. Dan 
betapa indah dan rapinya jahitan-jahitannya Kongcu, mengagumkan sekali! Sukar dipercaya kalau tidak 
melihat sendiri. Coba mendekatlah, dan lihat sendiri, betapa rapi dan indahnya jahitan ini!” Shi Men 
melangkah maju mendekat. 


“Ah, bukan main! Seperti hasil pekerjaan para dewi saja!” serunya penuh kagum. 
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“Aih, jangan Kongcu terlalu memuji!.” kata Kim Lian sambil tersenyum dan kepalanya makin menunduk. 
Walaupun mulutnya berkata demikian, namun jantungnya berdebar saking girang dan bangganya 
menerima pujian itu. 


“Bolehkeh aku tahu dari keluarga manakah nona ini?” tanya Shi Men sambil menoleh kepada janda 
Wang, pura-pura tidak tahu. 


“Coba silakan menerka kalau Kongcu bisa.” kata janda Wang, sedangkan Kim Lian makin menundukkan 
mukanya. 


“Saya tidak mampu menerka.” 


“Kalau begitu biarlah saya beritahukan Kongcu. Akan tetapi, silahkan duduk dulu, Shi Kongcu.” Janda 
Wang menarik kursi yang tepat berhadapan dengan Kim Lian. 


“Ingatkah Kongcu, tempo hari ketika Kongcu melewati depan sebuah rumah, Kongcu menerima 
hantaman sebatang bambu penyangga tenda?” 


“Oh, peristiwa itu? Ya, aku ingat dan ingin kuketahui rumah siapakah itu.” Kim Lian menjadi malu sekali 
dan ia berkata dengan suara lirih. 


“Saya harap Kongcu tidak lagi marah karena kecerobohan saya itu.” 
“Apa? Apa yang nona maksudkan? Saya tidak mengerti.” 


“Ah, Kongcu ia inilah orangnya yang memukul kepala Kongcu dengan bambu itu, ia adalah isteri dari 
tetangga saya yang bernama Bu Toa,” kata janda Wang. 


“Ah, kiranya nona sendirikah orangnya? Maaf, saya bersikap kurang hormat,” kata Shi Men sambil 
menjura lagi. Janda Wang menoleh kepada Kim Lian. 


“Apakah nona tidak mengenal Tuan muda ini?” 
“Tidak.” 


“Dia adalah yang terhormat Tuan muda Shi Men, seorang di antara mereka yang paling kaya di daerah 
ini. Dia mendapat kehormatan untuk menjadi sahabat pribadi Yang Mulia kepala daerah ini, dan 
kekayaannya tak dapat dihitung lagi saking banyaknya. Toko obat yang besar di dekat benteng itu adalah 
miliknya, dan di dalam gudang berasnya bertumpuk beras sampai membusuk saking banyaknya dan 
tidak termakan. Segala sesuatu yang kuning dalam rumahnya adalah emas, segala yang putih perak, 
segala yang bundar mutiara, dan segala yang berkilau adalah berlian, dan di sana terdapat pula tanduk 
badak gading gajah yang serba mahal. Isterinya yang pertama adalah puteri dari keluarga Wu, 
komandan yang telah pensiun dari kota, la amat pandai dan bijaksana, hal ini saya ketahui benar karena 
sayalah yang mengatur pernikahannya. Akan tetapi, Shi-Kongcu, kenapa sedemikian lamanya Kongcu 
tidak pernah datang menjenguk saya?” 
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“Pertunangan puteriku membuat aku sibuk selama beberapa hari ini,” kata Shi Men yang kemudian 
menceritakan tentang keadaan keluarganya kepada janda Wang. Dalam percakapan mereka ini, janda 
Wang berusaha keras untuk menonjolkan segala kekayaan dan kebaikan Shi Men. 


Sementara itu, Kim Lian melanjutkan pekerjaannya, menjahit dengan diam, dengan kepala tunduk, 
namun ia membuka telinga mendengarkan seluruh percakapan itu dengan hati tertarik. Dengan hati 
yang puas, Shi Men yang berpengalaman itu dapat melihat bahwa rencananya telah dimenangkan 
sepersepuluh bagian dan dia merasa menyesal sekali harus bersabar dan tidak dapat segera merangkul 
si cantik jelita yang menggairahkan hatinya itu. Dia bersabar hati, maklum bahwa dia harus 
melaksanakan rencana itu setapak demi setapak kalau dia ingin berhasil dengan sempurna. Saatnya tiba 
bagi janda Wang untuk melaksanakan siasatnya, membujuk kepada hartawan muda itu bahwa 
seyogianya Shi Men membeli seguci arak yang baik untuk menghormati Kim Lian. Shi Men berpura-pura 
kaget. 


“Ah, karena tak menyangka-nyangka akan bertemu dengan nona yang terhormat ini maka aku tidak 
bersiap-siap. Untung, aku membawa uang. Nah, ambillah ini dan belilah arak yang baik, Bibi Wang.” Kim 
Lian member! isyarat dengan pandang mata dan gerakan tangannya kepada janda Wang agar wanita tua 
itu tidak menerima uang pemberian Shi Men, akan tetapi Nenek itu maklum bahwa sikap nyonya muda 
ini hanya pura-pura saja karena bagaimanapun juga, wanita cantik itu tidak bangkit dari tempat 
duduknya. Karena itu janda Wang tidak memperdulikan isyaratnya, melainkan segera membeli arak. 


“Bolehkan saya mohon kepadamu, nona Kim Lian, untuk menemani. Tuan muda Shi Men sebentar? Saya 
akan segera kembali.” 


“Ah, sebaiknya tidak begitu, Bibi Wang,” kata Kim Lian dengan sikap malu malu, namun penolakannya ini 
amat lemah karena ia sama sekali tidak beranjak dari tempat duduknya. Janda Wang pergi tergesa-gesa 
meninggalkan mereka berdua saja. Keduanya berdiam diri. Sepasang mata Shi Men seolah-olah hendak 
menelan bulat-bulat tubuh wanita cantik yang duduk di depannya, sebaliknya Kim Lian menunduk di 
atas jahitannya, akan tetapi tak dapat menahan untuk tidak melirik sesekali kepada pria yang amat 
menarik hatinya itu. Tak lama kemudian janda Wang kembali, membawa arak yang baik, bebek 
panggang, daging tim, ikan kuah, sayur-sayuran dan masakan-masakan pilihan, juga buah-buahan 
terbaik. Semua itu lalu diaturnya di atas meja dan dengan wajah berseri Nenek itu lalu berkata kepada 
Kim Lian. 


“Nona yang baik, hentikanlah dulu pekerjaanmu, dan marilah minum secawan dua cawan arak bersama 
kami.” 


“Aih, tidak, Bibi Wang. Hal itu makin tidak pantas bagiku, lebih baik engkau menemani Tuan muda ini 
makan minum!” 


“Hayaa, nona Kim Lian yang Baik, kenapa begitu? Justeru untuk menghormatimulah maka Shi-Kongcu 
membeli semua ini, Marilah, nona, jangan sungkan-sungkan karena Kongcu bermaksud baik.” Tanpa 
menanti jawaban, janda Wang menaruh beberapa mangkuk masakan pilihan dan arak di depan Kim 
Lian. Pada permulaannya masih ada sikap malu-malu dan sungkan pada diri Kim Lian, dan sikap Shi Men 
juga penuh dengan penghormatan dan kesopanan sehingga lambat laun kecanggungan yang terasa oleh 
Kim Lian mulai menipis. Setelah memberi selamat dengan minum arak sampai yang ke tiga kalinya, 
ketika janda Wang meninggalkan kamar sebentar untuk mengambil arak lagi, sikap mereka sudah lebih 
leluasa dan bebas. 
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“Kalau saya boleh bertanya, berapakah usia nona sekarang?” Shi Men bertanya dengan sikap hormat 
dan penuh kesopanan. 


“Dua puluh lima...” Jawab Kim Lian lirih. 


“Ah, kalau begitu usiamu sebaya dengan isteriku. Ia lahir pada tahun Naga, tanggal dua puluh lima bulan 
depan.” 


“Aih, terlalu tinggi penghormatan itu bagi saya! Membandingkan saya dengan isteri pertama Kongcu, 
sama dengan membandingkan langit dan bumi.” Janda Wang yang sudah kembali dan mendengarkan 
percakapan itu, diam-diam girang melihat sikap Kim Lian yang sudah lebih bebas dan iapun cepat 
menyambung, 


“Ah, nona Pang Kim Lian memperoleh pendidikan yang tinggi. la tidak hanya pandai menjahit dengan 
indah dan rapi, akan tetapi ia hafal pula akan seratus sajak dan semua filsafat, belum lagi kepandaiannya 
dalam tulis menulis, bermain catur, melempar dadu dan bermain kartu, menafsirkan lambang-lambang 
dan masih banyak lagi kepintarannya dalam segala macam pekerjaan halus.” 


“Bukan main! Di mana bisa didapatkan begitu banyak kebaikan dimiliki oleh seseorang?” Shi Men 
berseru penuh kekaguman. 


“Hemm, saya si tua bangka ini tidak mengada-ada, akan tetapi, Shi-Kongcu coba katakan, apakah ada 
wanita di dalam keluarga Kongcu yang dapat dibandingkan dengan nona Pang Kim Lian, baik 
kecantikannya maupun kepandaiannya?” Shi Men mengangguk-angguk. 


“Engkau benar, Bibi Wang. Memang nasibku malang sekali. Aku tak pernah berhasil membawa pulang 
seorang wanita yang tepat dan cocok. Aahhh, memang aku sial...” 


“Bagaimana dengan isteri Kongcu yang meninggal itu, keturunan keluarga Cen Itu?” Yang dimaksudkan 
oleh janda Wang adalah isteri pertama Shi Men yang telah meninggal dunia, sebelum menikah dengan 
Goat Toanio sebagai isteri pertamanya. 


“Aih, membicarakan dia menambah kedukaanku, Bibi Wang. Benar bahwa ia adalah keturunan orang 
biasa, akan tetapi ia pandai dan bijaksana! Aku dapat mempercayanya dalam segala hal. Sungguh celaka 
bagiku, ketika tiga tahun yang lalu ia meninggal dunia. Kalau saja ia masih ada, tidak akan begini jadinya 
di dalam rumah tanggaku. Tidak ada di antara isteri-isteriku yang tahu akan kewajiban. Aku 
membutuhkan seorang selir yang bijaksana. Isteriku selalu berpenyakitan sehingga rumah tanggaku 
menjadi kacau. Inilah sebabnya mengapa aku selalu keluar rumah, karena di rumah aku tidak 
memperoleh kebahagiaan.” 


“Harap jangan marah kalau saya bicara sejujurnya, Shi-Kongcu. Akan tetapi baik isterimu yang pertama 
maupun isterimu yang sekarang tidak dapat dibandinglan dengan nona Kim Lian ini baik lahir maupun 


batinnya.” 


“Memang benar, baik kecantikannya maupun kebijaksanaannya.” 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Si Teratai Emas (Cerita Lepas) 37 


“Akan tetapi Kongcu mempunyai seorang kekasih di Jalan Timur, bukan? Kenapa tidak mengiutus saya 
menjadi perantara melamarnya?” 


“Ah, si mungil Chang yang merdu sekali suara nyanyiannya. Akan tetapi setelah aku mendengar bahwa 
ia suka menyeleweng, saya tidak lagi tertarik kepadanya.” 


“Dan nona Li Kiao, yang mungil itu, yang datang dari rumah hiburan? Bukankah Kongcu sudah lama 
mengenalnya?” 


“Sekarang ia menjadi isteriku yang kedua. Sayangnya, la sama sekali tidak mampu mengurus rumah 
tangga. Kalau ia pandai, tentu sudah kuangkat menjadi isteri pertama. 


“Akan tetapi Kongcu selalu memuji nona Co Tiu!” 


“Aih, jangan bicara tentang dirinya. la telah menjadi isteriku yang ke tiga, akan tetapi belum lama ini ia 
jatuh sakit dan meninggal dunia.” 


“Ya Tuhan! Kasihan sekali kau, Shi-Kongcu. Bagaimana kalau saya mengenal seorang wanita yang cocok 
untuk Kongcu, apakah tidak ada keberatannya katau saya datang untuk membicarakan dan 
mengusulkannya?” 


“Karena kedua orang tuaku sudah tiada, maka akulah kepala keluarga. Siapa yang dapat melarangku?” 


“Maaf, saya hanya bergurau, Kongcu Akan tetapi bagaimana saya bisa mendapatkan seorang gadis yang 
tepat dan cocok untukmu dalam waktu dekat?” 


“Kenapa tidak, Bibi Wang? Carikanlah saja, ah, betapa malang nasibku dalam kehidupan rumah 
tanggaku...” Shi Men menarik napas panjang dengan muka berduka. 


“Wah, araknya habis sama sekali!” tiba-tiba Nenek itu berseru. 


“Aih, selagi orang ingin sekali minum, arakmya habis. Maafkan saya. Bagaimana kalau saya membeli lagi 
seguci?” Shi Men cepat mengeluarkan uang dan menyerahkannya kepada Bibi Wang. 


“Ambillah semua uang ini dan belikan arak secukupnya agar jangan sampai kehabisan lagi, Bibi Wang.” 
Nenek itu menerima uang dan mengucapkan terima kasih, kemudian pergi setelah lebih dulu melirik ke 
arah Kim Lian. Tiga cawan arak yang telah diminum Kim Lian nampaknya telah memperlihatkan 
pengaruhnya. Wajahnya kemerahan penuh gairah. Tentu saja semua percakapan tadi dimengertinya 
benar kemana arahnya dan selama itu ia tadi mendengarkan dengan diam, tanpa bergerak, dan dengan 
mata menatap ke lantai, akan tetapi jantungnya berdegup keras dan jalan darahnya berdesir cepat di 
seluruh tubuhnya. Sambil menyeringai, Nenek Wang menoleh kepada Kim Lian. 


“Saya akan pergi ke Jalan Timur untuk membeli arak terbaik. Harap nona suka menemani Kongcu sampai 
saya kembali.” 


“Demi aku, jangan pergi, Bibi,” Kim Lian memprotes, akan tetapi ia tidak bangkit dari tempat duduknya. 
Nenek Wang hanya tersenyum penuh arti, keluar dari kamar itu dan menutupkan pintu dari luar bahkan 
mengunci pintu. dari luar mengikatkan tali pada pegangan daun pintu Kemudian Ia duduk di luar dan 
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mulai memintal benang. Kini Shi Men dan Kim Lian berada di dalam ruangan tertutup itu, berdua saja, 
Kim Lian mendorong kursinya mundur dari meja, menundukkan mukanya dan diam-diam melirik Shi 
Men berulang kali. Sebaliknya, Shi Men menatap kepadanya dengan mata kemerahan, mengandung 
penuh gairah nafsu. Akhirnya, dengan suara agak gemetar bersama dengan degup jantungnya yang 
mengencang, Shi Men bertanya. 


“Siapakah nama suami nona seperti yang diceritakan Bibi Wang? Saya lupa...” 
“Bu,” jawab Kim Lian singkat, karena hatinya tidak senang membicarakan suaminya. 
“Oya, she Bu,” Shi Men mengulang sambil lalu. 


“Bukan nama keluarga yang biasa di daerah ini. She Bu. Apakah barangkali si penjaja makanan yang 
bernama Bu Toan, yang disebut Si Cebol itu, masih ada hubungan keluarga denganmu?” Wajah Kim Lian 
menjadi merah sekali karena malu. 


“Dia suami saya,” katanya lirih sembil menundukkan mukanya. She Men nampak terbelalak dan 
tertegun, kemudian dia berteriak, 


“Aih, sungguh penasaran!” 
“Hemm, siapakah yang membuat Kongcu penasaran?” tanya Kim Lien, menahan senyum. 


“Penasaran untukmu, bukan untuku!” Dengan suara yang diatur seindah mungkin, Shi Men lalu memuji- 
muji kecantikan Kim Lian, menyatakan betapa seorang wanita secantik Kim Lian cukup pantas untuk 
menjadi seorang puteri dan hidup di istana, betapa membuat hatinya penasaran melihat kenyataan 
betapa -wanita secantik itu menjadi isteri seorang laki laki yang demikian mengecewakan. Semua pujian 
itu membuat Kim Lian makin menunduk, dan hanya kadang-kadang saja ia mengerling dan tersenyum 
penuh simpul. 


“Aih, hawanya terasa gerah setelah minum arak!” Tiba-tiba Shi Men berkata dan membuka jubahnya 
dari, sutera hijau dan melemparnya ke arah dipan tempat tidur janda Wang. Ketika dia melakukan ini, 
lengan bajunya seperti tak disengaja telah menggeser sebuah sumpit yang jatuh di atas meja dan, ah, 
betapa mujur dia karena sumpit itu jatuh menggelinding ke bawah kaki Kim Lian! Dan ketika Shi Men 
mengisi cawan Kim Lian lagi dan ingin menawarkan makanan, tentu saja dia kehilangan sumpitnya. 


“Wah, ke mana hilangnya sumpitku yang sebuah?”, tanyanya, pura-pura mencari di antara mangkok- 
mangkok sayuran. 


“Inikah barangkali sumpit itu?” Kim Lian berkata sambil tersenyum, menekan sumpit itu dengan kakinya 
yang kecil. Shi Men melihat ke bawah meja. 


“Ah, itu dia!” Dan pura-pura terkejut, diapun membungkuk, akan tetapi bukan sumpit yang 
dipegangnya, melainkan kaki wanita itu, Kim Lian tak dapat menahan rasa kegelian dan tertawa. 


“Ihhh! Apa yang kau lakukan ini? Aku akan menjerit!” Shi Men segera berlutut di depan Kim Lian tanpa 
melepaskan kedua tangannya, 
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“Nona yang baik budi, kasihanilah aku, laki-laki yang malang ini.” Dan... kedua tangannya membelai- 
belai. Kim Lian bangkit berdiri, tubuhnya menggigil. 


“Ah, engkau laki-laki kurang ajar. Kupukul engkau, lepaskan, aku” Akan tetapi Shi Men yang tahu bahwa 
semua itu hanya pura-pura belaka, segera bangkit, memondong tubuh wanita yang membuatnya tergila- 
gila itu dan membawanya ke atas dipan Bibi Wang. Kim Lian yang memang sudah terbakar oleh gairah 
nafsu birahi sejak tadi, tidak membuat ribut lagi. Nafsu membuat orang buta terhadap segala apa yang 
dilakukannya, tidak perduli lagi akan sebuah akibat, 


Tidak ingat akan keadaan sekeliling yang terasa hanyalah hasrat yang bernyala, gairah yang mendorong 
pemuasan berahi. Tidaklah mengherankan kalau seorang wanita muda seperti Pang Kim Lian lupa akan 
segala. Ketika ia masih remaja puteri, orang pertama yang menggaulinya hanyalah seorang hartawan tua 
renta Thio. Hartawan ini sudah amat tua dan lemah, tidak aneh kalau pria ini jauh daripada memuaskan 
hati seorang remaja puteri berusia lima belas tahun seperti Kim Lian pada waktu itu. Kemudian ia 
diperisteri oleh Bu Toan, seorang yang cebol dan buruk, yang tentu saja juga tidak memuaskan hati Kim 
Lian yang memang memiliki gairah yang besar. Maka, setelah kini ia bertemu dengan Shi Men, 
menerima pencurahan kasih sayang dengan belaian jari-jari tangan yang penuh pengalaman, 


Mempunyai seorang kekasih seperti Shi Men yang selain masih muda juga tampan dan kuat dan 
berpengalaman, tentu saja ia merasa takluk dan puas. Buah cinta curian memang selalu terasa lebih 
menggairahkan, manis dan nikmat. Segala sesuatu yang dilarang memilki daya tarik yang amat kuat, 
karena di dalam melakukan sesuatu yang di larang itu sendiri sudah terdapat suatu ketegangan yang 
menggairahkan. Bunga dikebun orang selalu nampak lebih indah dari pada bunga di kebun sendiri. 
Mengapa kita selalu merasakan hal seperti itu? Rahasianya terletak kepada batin kita sendiri yang selalu 
menginginkan sesuatu yang tidak ada, sesuatu yang tidak kita miliki, sesuatu yang baru dan yang berada 
diluar jangkauan tangan kita. Keinginan seperti inilah yang membuat segala sesuatu yang kita miliki 
menjadi hambar. 


Mata kita selalu tertuju jauh ke depan,mencari dan mengejar yang berada didepan. Sehingga kita lupa 
bahwa segala keindahan sesungguhnya terletak pada saat ini. Dua orang pencari cinta itu, dua orang 
pelanggar susila dan penjina itu lupa diri, seperti mabuk tenggelam dalam lautan cinta yang 
sesungguhnya hanya gelimang nafsu berahi semata. Mereka mereguk anggur nafsu berahi sepuasnya 
dan setelah segala hasrat terlaksana, barulah mereka teringat akan ketidak wajaran itu. Keduanya 
membereskan pakaian dan Kim Lian sama sekali tidak tahu betapa semua perbuatannya itu sejak tadi 
diintai oleh Nenek Wang dari luar daun pintu! Baru saja ia duduk kembali di atas kursi, daun pintu 
terbuka dan masuklah janda Wang sambil berpura-pura terkejut dan berkata penuh perasaan sesal dan 
penasaran. 


“Hayaaa. Apa saja yang kalian lakukan ini? Nona Kim Lian, aku minta engkau ke sini untuk menjahit, 
bukan, untuk berjina! Paling baik sekarang aku harus menemui suamimu dan menceritakan segala 
perbuatanmu ini kepadanya agar kelak aku tidak akan dia salahkan!” Janda Wang membalikkan tubuh 
hendak, pergi, seolah-olah hendak melaksanakan ancamannya dan Kim Lian yang menjadi merah sekali 
mukanya itu segera memegang ujung bajunya. 


“Bibi Wang, kasihanilah aku,” katanya lirih, suaranya penuh permohonan. 
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“Baik, akan tetapi dengan satu syarat bahwa mulai hari ini engkau harus mau menemui Shi-Kongcu 
setiap saat dia kehendaki. Kalau hal ini kau setujui, aku akan, diam saja. Kalau tidak, aku akan 
melaporkan kepada suamimu.” Kim Lian hanya menundukkan muka, tak mampu bicara saking malunya. 


“Hayo, bagaimana?” Jawablah cepat Nenek itu mendesak. 
“... aku berjanji.” kata Kim Lian, lirih sekali. Nenek Wang lalu berpaling kepada Shi Men. 


“Nah, Kongcu yang baik, Kongcu telah memperoleh kepuasan dan terlaksanalah segala keinginan 
Kongcu, maka harap tidek melupakan semua janji kongcu, kalau tidak “ Nadanya mengancam. 


“Jangan khawatir, Bibi, akan kupenuhi semua janjiku!” kata Shi Men. Mereka minum beberapa cawan 
arak lagi, kemudian Kim Lian terpaksa harus menyelinap kembali ke rumahnya melalui pintu belakang 
karena sudah tiba waktunya sang suami akan pulang dari pekerjaannya. Setelah wanita cantik itu pergi, 
janda Wang bertanya kepada Shi Men. 


“Bagaimana, Kongcu? Apakah siasatku itu tidak hebat? 
“Bukan main! Aku berterima kasih sekali Bibi,” 
“Dan bagaimana dengan nona itu? memuaskankah?” 


“Hebat! Ia bagaikan setangkai bunga mawar hutan yang harum, bagaikan seekor kuda betina yang masih 
liar, senang sekali menundukannya.” 


“Kalau begitu jangan lupakan janji hadiah itu.” 
“Akan kukirim setelah aku tiba di rumah.” 


Pada keesokan harinya, baru saja Bu Toa berangkkat memikul dagangannya, Shi Men telah berada di 
rumah janda Wang mengantarkan hadiah dengan tambahan sepuluh tail perak kepada Nenek Itu. Dia 
datang mengantar sendiri hadiah itu karena semalam dia tidak tidur, wajah dan tubuh Kim Lian selalu 
terbayang di depan matanya. Begitu menerima hadiah ini Nenek Wang menjadi demikian gembiranya 
sehingga seketika itu juga ia menjemput Kim Lian untuk diajak menemui Shi Men. Shi Men menyambut 
kemunculan Kim Lian dengan wajah berseri. Tanpa malu-malu lagi dia menyambut dengan rangkulan 
mesra dan menarik tubuh yang molek itu ke atas pangkuannya, tanpa memperdulikan Nenek Wang yang 
tersenyum-senyum memperlihatkan, rongga mulut tanpa gigi. 


“Apakah suamimu mengatakan sesuatu kemarin?” Janda Wang bertanya sambil lalu ketika ia 
menghidangkan air teh dan arak. 


“Dia bertanya apakah aku sudah menyelesaikan pakaianmu. Aku mengatakan sudah, akan tetapi aku 
masih harus membuatkan sandal dan kaus kaki,” jawab Kim Lias malu-malu. Shi Men mengamati kekasih 
barunya itu dengan penuh perhatian dan gairah cinta berahi. Betapa cantiknya kekasihnya ini. Betapa 
kedua pipi yang halus itu menjadi kemerahan ketika ia minum arak dari cawan itu. Dan anak rambut 
yang melingkar-lingkar di pelipis dan dahi itu seperti lukisan seorang seniman yang amat pandai. 
Kekasihnya ini cantik jelita, begaikan seorang bidadari dari Buian! Dengan penuh gairah dan kemesraan, 
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Shi Men mendekap kekasihnya dan mereka minum arak dari satu cawan. Ketika Shi Men mencium 
kekasihnya, janda Wang diam-diam meninggalkan mereka berdua saja dan menutupkan daun pintu. 


“Berapakah sesungguhnya usiamu?” Kim Lian bertanya. 
“Tiga puluh lima tahun.” 
“Berapa orang isterimu?” 


“Di samping isteri pertama, aku mempunyai empat orang selir. Akan tetapi tak seorangpun dari mereka 
menyenangkan hatiku.” 


“Berapa orang anakmu?” 


“Hanya seorang anak perempuan yang tak lama lagi akan menikah?” Percakapan mereka itu tak lama 
kemudian dilanjutkan dengan bisik-bisik di atas dipan. 


Mulai saat Kim Lian menyerahkan tubuhnya kepada Shi Men kemarin, setiap hari Kim Lian mengadakan 
pertemuan rahasia dengan Shi Men di dalam rumah janda Wang. Mereka itu seperti arak dan cawan, 
seperti ikan dan air, tak terpisahkan lagi, berenang di dalam lautan asmara curian di dalam kamar yang 
bergelimang dengan nafsu berahi itu. Sudah menjadi hal yang wajar bahwa perbuatan baik jarang 
diketahui orang lain dan agaknya tidak melangkah ambang pintu rumah, akan tetapi perbuatan yang 
buruk tersiar luas sampai ribuan mil jauhnya. Tak mungkin menutupi asap, tak mungkin menyimpan 
bangkai berbau busuk. Baru setengah bulan saja hubungan gelap antara Kim Lian dan Shi Men yang 
terjadi setiap hari di dalam rumah janda Wang, telah menjadi kabar hangat yang didesas-desuskan oleh 
para tetangga di tepi-tepi jalan. 


Agaknya satu-satunya orang, yang masih belum mengetahuinya hanyalah Bu Toa sendiri. Pada suatu 
siang, seorang pemuda berusia lima belas tahun yang membawa sebuah keranjang berisi buah apel yang 
segar berdiri di depan rumah Bibi Wang. Anak muda ini adalah A Goan, seorang pedagang buah yang 
mempunyai banyak langganan. Seorang di antara para langganannya yang baik adalah Shi Men, dan 
kadang-kadang hartawan ini memberi hadiah uang kecil kepadanya kalau membeli buah. Sudah 
beberapa hari lamanya dia tidak bisa menjumpai Shi Men untuk menawarkan buah-buah segar dan 
seorang memberi tahu kepadanya bahwa kalau dia hendak mencari Shi Men agar suka datang saja ke 
kedai teh Nenek Wang, itulah sebabnya maka pada siang hari itu dia berdiri di depan rumah Nenek 
Wang. Dia melihat Nenek Wang duduk sendirian di depan pintu, memintal benang. 


“Selamat siang, Bibi Wang” katanya dengan wajah berseri. 


“Aku datang mencari seorang Kongcu untuk menawarkan buah agar memperoleh sedikit uang untuk 
Ayahku yang tua. 


“Kongcu manakah yang kau maksudkan?” janda Wang bertanya sambil mengerutkan alisnya. 
“Aih, Bibi Wang, jangan bergurau. Tentu saja yang kumaksudkan adalah Shi Men Kongcu.” Dan A Goan 


sudah menghampiri pintu dengan maksud untuk memasuki kedai itu dan menemui orang yang 
dicarinya. Akan tetapi Nenek Wang menangkap lengannya dan mencengkeram. 
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“Berhenti, kau setan cilik! Di sini tidak ada orang yang kau cari” 


“Bibi Wang, jangan begitu murka, akupun membutuhkan sedikit penghasilan. Apa salahku? Lepaskan 
aku” Bibi Wang yang merasa khawatir kalau-kalau rahasia yang sedang terjadi didalam rumahnya itu 
diketahui orang, menjadi marah dan menggunakan tangannya memukuli A Goan. 


“Hei, Nenek tua bangka yang jahat. Apa salahku maka engkau memukuli aku?” Anak itu berteriak-teriak. 
Akan tetapi Nenek Wang menjadi semakin marah dan memukul, menjambak dan mencakar sehingga 
akhirnya A Goan terpaksa melarikan diri, memunguti buah apel yang berserakan sambil menangis dan 
memaki-maki, mengancam bahwa dia akan membalas dendam. Dengan hati yang masih panas dan 
penuh dengan dendam terhadap Nenek Wang, pemuda remaja A Goan membawa keranjang buahnya 
pergi mencari si cebol Bu Toa. Akhirnya dia melihat Bu Toa memikul keranjang kuenya di sebuah jalan 
dan cepat A Goan menghampiri Bu Toa. 


“Paman Bu Toa, aku membutuhkan sedikit makanan ternak dan orang bilang bahwa aku dapat 
membelinya darimu.” Bu Toa menghentikan langkahnya, menurunkan pikulannya dan menyeka keringat 
dari muka dan lehernya, sambil memandang dengan heran kepada anak pedagang buah itu. 


“Ah, mana mungkin? Aku tidak memelihara ternak. Aku tidak memiliki ayam atau bebek.” 
“Begitukah?” A Goan memicingkan mata dan mulutnya tersenyum mengejek. 


“Barangkali engkau sendiri seekor bebek jantan yang gemuk dan malas, yang membiarkan dirinya siap 
untuk disembelih dan dimasukkan ke dalam panci masak tanpa meronta sedikitpun!” Bu Toa 
mengerutkan alisnya dan mukanya menjadi merah. Istilah menjadi bebek jantan yang gemuk dan malas, 
ini merupakan kata-kata sindiran terhadap seorang suami yang tidak tahu atau membiarkan isterinya 
menyeleweng dengan laki-laki lain. 


“Penjahat cilik, apakah engkau hanya menggodaku? Isteriku tidak mempunyai hubungan dengan laki-laki 
lain, maka kenapa engkau menamakan aku bebek jantan kekenyangan?” 


“Paman Bu, terus terang saja kukatakan bahwa isterimu memang mempunyai hubungan gelap dengan 
seorang laki-laki lain!” Bu Toa menangkap lengan anak remaja itu, 


“Katakan siapa namanya!” 


“Ha-ha, Paman Bu, sungguh menggelikan sikapmu ini! Engkau menekan aku, padahal seharusnya engkau 
memukuli Nenek tua di sebelah rumahmu yang menjual air teh!” 


“Benarkah ini?” Bu Toa berseru. Tentu saja benar! Mereka berdua menanti sampai engkau pergi 
meninggalkan rumah memikul daganganmu, dan mereka mengadakan pertemuan rahasia di rumah 
Nenek Wang! Aku tidak membohongimu, Paman.” Bu Toa merasa terpukul sekali. 


“Aihh, sahabat kecilku A Goan, keteranganmu ini mengingatkan aku akan keadaan isteriku. Akhir-akhir 
ini memang ia setiap hari pergi mengunjungi Nenek Wang, akan tetapi katanya untuk menjahitkan 
pakaian kematian Nenek itu. Ada satu hal lagi. Akhir-akhir ini sikapnya terhadap Bu Ying anakku amatlah 
kejam. la suka memukulinya, memaki-makinya tanpa henti, bahkan kadang-kadang tidak memberinya 
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makan. Ah, bagaimanakah pendapatmu sekarang? Apakah aku harus segera pulang dan datang langsung 
ke rumah Nenek itu dan menangkap basah dua orang jahanam tak bermalu itu?” 


“Hemm, biarpun sudah tua, Paman masih bodoh. Apakah kau pikir Nenek tua bangka itu akan 
membiarkan engkau menangkap basah mereka? la tentu akan segera memberi isyarat begitu 
melihatmu, dan isterimu tentu akan menyelinap pulang melalui pintu belakang. Dan engkau akan 
berhadapan dengan hartawan Shi Men sendiri yang tentu akan memutar balik kenyataan dan engkau 
akan dihajarnya. Selain itu dia, amat kaya dan dengan mudah akan menyogok para jaksa untuk 
mengadukan engkau dan akhirnya engkau yang akan masuk penjara.” 


“Ah, engkau benar sekali lalu bagaimana aku dapat membalas dendam atas, penghinaan ini?” Satu- 
satunya jalan hanya menangkap basah selagi kedua orang pejina itu masih berada bersama di dalam 
kamar Nenek gila itu! Besok, setelah keluar membawa pikulan keranjang, harap kau suka menyelinap 
dan bersembunyi tak jauh dari rumah Nenek Wang. Aku juga bersembunyi dan begitu melihat tuan Shi 
Men memasuki rumahnya, aku akan memberi isyarat kepadamu, Kemudian aku akan muncul untuk 
mengoda Nenek Wang. la tentu akan memukuli aku lagi, dan pada saat ia memukulku, aku akan 
memegang erat-erat pakaiannya dan engkau boleh cepat lari mendobrak dan membuka pintu, dan 
menangkap basah isterimu dan tuan Shi Men. 


“Baik sekali! Ah, aku berhutang budi padamu, adik A Goan yang baik, Nah, terimalah sedikit uang kecil 
ini. Jadi, besok pagi kita bertemu di sudut jalan Batu Ungu.” 


A Gon menerima hadiah itu dengan girang dan mengangguk-angguk. Dan merekapun berpisah. Bu Toa 
pada sore hari itu pulang. Betapapun panas rasa hatinya dia diam saja dan hanya menekan perasaan 
kemarahannya Itu. Kini dia melihat jelas perubahan yang besar, terjadi pada diri isterinya. Pakaiannya 
semakin rapi, dan sepasang matanya memancarkan cahaya yang lain dari biasanya, sepasang pipinya 
kemerahan, tampak demikian cantik bagaikan setangkai, bunga yang menerima banyak siraman air 
hujan setelah menderita di musim kering. Pada keesokan harinya, setelah keluar dari rumahnya 
memikul keranjang dagangannya, Bu Toa menyelinap dan melalui jalan memutar, kembali ke jalan di 
depan rumahnya. sambil bersembunyi. Di sudut jalan, dia bertemu dengan A Goan yang sudah menanti 
di situ. 


“Nah, sekarang perhatikan, Paman. Kalau nanti keranjang buahku ini kujatuhkan dan buah-buah itu 
berhamburan di depan rumah Nenek Wang, berarti sudah tiba saatmya, bagimu untuk menyerbu ke 
pintu rumah Nenek itu Mengerti?” 


Bu Toa mengangguk, menggigit Bibir dan mengepal tinju, jantungnya berdebar penuh ketegangan. Dia, 
lalu mencari, tempat persenbunyiannya agar tidak kelihatan orang, akan tetapi dari tempat 
persembunyiannya itu dia dapat melihat ke arah rumah Nenek Wang. Tak lama kemudian, dengan 
menggunakan mantelnya dan topi untuk menyembunyikan bentuk tubuhnya dan mukanya Shi Men 
memasuki rumah Nenek Wang. Setelah membiarkan orang itu, masuk beberapa lamanya dan melihat 
Nenek Wang sudah duduk memintal benang, A Goan maklum bahwa waktunya telah tiba untuk 
bertindak. Dia lalu keluar dari tempat sembunyinya, melangkah lebar menuju ke depan rumah Nenek 
Wang sambil membawa keranjang buahnya. Setelah berhadapan dengan janda Wang, dia lalu berteriak 
memaki dengan sikap mengejek. 


“Heh, babi tua, kenapa engkau berani memukuli aku kemarin?” Melihat pengganggunya berani datang 
lagi Nenek Wang yang galak itu segera memaki, 
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“Monyet cilik, aku tidak ada urusan dengan kamu! Kenapa kau berani datang lagi? Minta dipukuli sampai 
mampus barangkali!” Dan Nenek itu sudah menyerang A Goan dengan pukulan dan cakarannya. A Goan 
melemparkan keranjang apelnya sehingga buah itu berhamburan di atas tanah, berseru, 


“Kalau begitu, marilah!” dan diapun menangkap ikat pinggang Nenek itu, memukul perutnya dengan 
kepala dan serangan ini membuat Nenek Wang terhuyung ke belakang dan tentu saja akan roboh, kalau 
tidak tertahan oleh dinding rumahnya. Ia tak mampu melepaskan diri dari pegangan A Goan dan selagi 
mereka bersitegang, muncullah Bu Toa dari tempat persembunyiannya. Melihat si cebol ini, Nenek 
Wang terkejut bukan main dan berteriak, 

“Bu Toa datang...!” Mendengar terlakan ini, dua orang yang sedang mengadakan pertemuan gelap di 
dalam rumah itu terkejut sekali dan cepat mereka membereskan diri. Terlambat bagi Kim Lian untuk 
melarikan diri, maka iapun cepat menahan daun pintu kamar itu dengan tubuhnya, sedangkan Shi Men 
yang juga kaget setengah mati, saking gugupnya telah merangkak ke bawah tempat tidur. 


“Bagus, ya... Perbuatan busuk terjadi di sini” Bu Toa berteriak-teriak sambil berusaha untuk mendobrak 
pintu kamar yang dipertahankan oleh Kim Lian dari dalam. Melihat betapa kekasihnya bersembunyi di 
bawah tempat tidur, Kim Lian merasa mendongkol bukan main dan ia berkata kepada kekasihnya yang 
berada di kolong itu, 


“Hemm, biasanya engkau mengagulkan kegagahanmu dan membual tentang kekuatan tanganmu. Akan 
tetapi kalau saatnya tiba, engkau menggigil ketakutan melihat seekor macan kertas.” mendengar ini, Shi 
men dapat menguasai dirinya dan merangkak keluar dari kolong membereskan pakaiannya, 


“Ah, aku tadi gugup. Sekarang akan kuperlihatkan padamu!” Dia menghampiri daun pintu yang masih 
dipertahankan Kim Lian, lalu menarik daun pintu itu terbuka dengan tiba-tiba sedangkan Kim Lian lari ke 
arah pintu belakang. 


“Pergilah kau” bentaknya kepada Bu Toa. Dengan marah sekali karena melibat bayangan isterinya lari ke 
belakang, Bu Toa hendak menerjang ke dalam, akan tetapi sebuah tendangan yang keras sekali 
menyambut perutnya, membuat Bu Toa terjengkang dan terbanting keras. 


Kesempatan ini dipergunakan oleh Shi Men untuk cepat melarikan diri melihat betapa urusan menjadi 
gawat dan gagal, A Goan juga melepaskan Nenek Wang dan melarikan diri pula karena merasa segan 
dan takut kepada Shi Men, para tetangga pura-pura tidak tahu dan tidak mau mencampuri urusan itu. 
Kini Nenek Wang menolong Bu Toa yang masih rebah diatas tanah. Melihat mulut Bu Toa mengeluarkan 
darah dan mukanya pucat sekali, Nenek itu cepat memanggil Kim Lian dan dengan susah payah, dua 
arang wanita ini lalu mengangkat Bu Toa masuk ke dalam rumah, naik loteng dan merebahkan tubuh 
kecil itu ke atas pembaringan di dalam kamarnya. Sejak saat itu, Bu Toa jatuh sakit. Dua orang pelanggar 
susila itu tidak menjadi jera. Bahkan pada keesokan harinya, Shi Men dan Kim Lian sudah mengadakan, 
pertemuan mereka lagi di rumah janda Wang. 


Mereka meneruskan perjinaan dalam hubungan antara mereka yang mesra dan penuh nafsu berahi 
yang bergelimang, bahwa mereka menyatakan harapan agar Bu Toa mati saja karena perkelahian itu. Bu 
Toa rebah di atas pembaringannya, sakit berat dan sampai lima hari dia tidak mampu bangun dari 
pembaringannya. Tendangan yang dilakukan Shi Men itu kuat sekali dan membuat Bu Toa menderita 
luka dalam yang cukup parah. Yang membuat dia semakin menderita adalah karena Kim Lian tidak 
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memperdulikan suaminya yang sedang menderita sakit itu, bahkan Kim Lian melarang Bu Ying untuk 
merawat Ayahnya. Anak itu disuruh mengerjakan semua pekerjaan rumah tangga, melebihi seorang 
pelayan, bahkan dilarang untuk memasuki kamar Ayahnya. Pada suatu hari Bu Toa memanggil Kim Lian 
untuk duduk di tepi pembaringannya dan diapun berkata, 


“Aku tahu bahwa engkau melakukan penyelewengan. Baiklah, engkau bersenang-senanglah. Aku tidak 
mampu berbuat apa-apa dan pula, semua itu sama saja kalau aku sudah mati. Akan tetapi ingatlah 
engkau kepada adikku, Bu Siong! Engkau tahu orang macam apa dia. Cepat atau lambat dia akan 
kembali dan nah, sekarang pilihlah. Engkau rawatlah aku sampai aku sembuh dan aku tidak akan bicara 
kepada Bu Siong tentang segalanya. Akan tetapi kalau engkau tetap bersikap acuh dan kejam kepadaku, 
dia akan tahu segalanya!” Kim Lian tidak menjawab, dan cepat ia menghubungi janda Wang untuk minta 
nasihat. Kebetulan Shi Men berada di situ dan mendengar laporan Kim Lian, Shi Men merasa seolah-olah 
disiram air dingin. 


“Terkutuk!” Dia berseru sambil memandang Kim Lian. 


“Aku tak pernah memikirkan pembunuh harimau Gunung King Yang itu. Akan tetapi aku sudah 
berhubungan denganmu terlalu lama, aku telah jatuh cinta padamu dan tak mungkin aku 
melepaskanmu. Bibi Wang, apakah tidak ada jalan keluar? Tolonglah kami.” 


“Hemm, lihatiah Kongcu kita ini.” Janda Wang mengejek. 


“Seorang laki-laki harus bertanggung jawab atas semua perbuatannya, tidak menggigil seperti ini. 
mendengar akan ancaman sebagai akibatnya. Saya, biarpun seorang Nenek tua saya tidak takut.” 


“Baiklah, aku seorang penakut, Bibi Wang. Akan tetapi apakah Bibi mempunyai akal muslihat yang 
baik?” 


“Saya mempunyai akal, akan tetapi tergantung dari ji-wi (anda berdua) apakah akan menjadi pasangan 
untuk selamanya ataukah hanya sementara saja.” Shi Men memeluk Kim Lian dan berkata, 


“Aku cinta padanya, Bibi... Kami ingin menjadi pasangan selamanya.” 


“Kalau begitu, dengarlah baik-baik. Saya yakin bahwa di dalam toko obat milikmu terdapat racun 
warangan, bukan? Nah, sekarang si cebol sedang sakit dan ini merupakan kesempatan yang baik sekali. 
Biarkan nona Kim Lian, mencampurkan sedikit racun warangan ke dalam obatnya dan memberinya 
minum. Kalau dia mati, maka ji-wi tidak perlu takut lagi terhadap adiknya itu. Bukankah ada istilah kuno 
yang mengatakan Pernikahan pertama untuk menyenangkan hati orang tua, pernikahan ke dua untuk 
menyenangkan diri sendiri?” Kalau nona Kim Lian sudah menjadi janda, tiada halangannya untuk 
menjadi milikmu selamanya. 


“Ah, bagus sekali, Bibi Wang! Engkau memang seorang yang amat cerdik sekali. Kami tentu akan segera 
melakukan siasatmu itu!” Shi Men berseru dengan girang bukan main. Demikianlah, seperti telah 
mereka rencanakan. Shi Men menyerahkan sebungkus racun warangan kepada Kim Lian. Nafsu adalah 
keinginan untuk senang, dan kalau orang sudah dikuasai nafsu, ia mampu melakukan apa saja. Kalau ada 
penghalang kesenangan itu, maka ia akan menyingkirkan penghalang itu dengan cara apapun juga. 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Si Teratai Emas (Cerita Lepas) 47 


Dari mana timbulnya nafsu berahi yang demikian menyala membakar badan dan batin Kim Lian? Seperti 
segala macam nafsu, berahi inipun dikobarkan oleh pikiran. Pikiran mengingat-ingat kesenangan yang 
pernah dinikmati atau didengar dari lain orang, dan timbullah keinginan untuk mengulang kesenangan 
itu seperti juga. rasa takut, duka, benci dan selanjutnya, semua lahir dari pikiran yang mengingat-ingat 
hal yang telah lalu dan yang akan datang, dihubungkan dengan si aku yang selalu mengejar kesenangan 
dan menjauhi ketidaksenangan. Sambil membawa obat yang dicampur racun warangan, Kim Lian 
memasuki kamar suaminya sambil mengusapi air matanya. Bu Toa yang kini menjadi kurus kering itu 
memandang kepada isterinya yang kini duduk di tepi pembaringan sambil menangis. Dia merasa heran, 


“Kenapa engkau menangis?” Pandang matanya sudah agak kabur sehingga dia tidak mampu lagi 
membedakan antara tangis duka ataukah tangis pura-pura. 


“Dalam keadaan tidak sadar aku telah menyeleweng dan membiarkan diriku terbujuk si Shi Men itu. Aku 
merasa menyesal sekall. Siapa mengira bahwa si kejam Itu menendang perutmu? Aku telah 
mengusahakan obat untukmu, akan tetapi aku selalu meragu untuk memberikan kepadamu karena 
karena barangkali engkau tidak percaya lagi kepadaku dan tidak mau minum obat yang kucarikan Itu” 
Melihat isterinya menangis penuh penyesalan, Bu Toa merasa kasihan juga. 


“Aku percaya kepadamu, isteriku. Semua pengalaman yang lalu ini akan kuhapus dari ingatanku asal 
engkau mau merawatku sampai sembuh. Berikan obat itu kepadaku.” 


“Inilah obat itu, mari kubantu engkau meminumnya, suamiku.” Dengan lembut Kim Lian membantu Bu 
Toa bangkit duduk dan memberinya minum obat itu. 


“Setelah minum engkau harus tidur dan berselimut agar berkeringat, dan mungkin besok engkau sudah 
akan sembuh kembali.” 


“Aih, keras dan tidak enak rasanya!” kata Bu Toa. Akan tetapi karena dia sudah terlanjur minum, dan 
Kim Lian mendorong dan menuangkan semua isi mangkok itu ke dalam mulutnya, terpaksa Bu Toa 
menelan semua obat itu dan Kim Lian lalu melompat mundur menjauhi pembaringannya. Begitu obat itu 
memasuki perut Bu Toa, laki-laki yang malang ini segera merasa nyeri yang luar biasa. Dia menggeliat- 
geliat memegangi perut dengan kedua tangannya. 


“Aduh aduh Kim Lian, perutku terbakar rasanya!” 


“Aduh, aku.. aku tidak tahan lagi” Melihat suaminya sekarat, Kim Lian yang ingin melihat agar suaminya 
itu cepat mati dan agar rencananya Itu tidak gagal, cepat menutup muka suaminya dengan selimut dan 
bantal. 


“Aku tak dapat bernapas” Si cebol Bu Toa meronta-ronta dan terengah-engah. 


“Biar engkau berkeringat,” kata Kim Lian menghibur. Kembali Bu Toa meronta sekuat tenaga dan Kim 
Lian merasa takut kalau-kalau usahanya akan gagal, maka iapun cepat naik ke atas pembaringan dan 
menduduki perut Bu Toa yang terlentang itu sambil menekan selimut dan bantal kuat-kuat di atas muka 
suaminya itu. Bu Toa meronta terus, makin lama makin lemah sampai akhirnya dia tidak mampu 
bergerak lagi. Setelah agak lama tidak terasa gerakan dari orang di bawah selimut, barulah Kim Lian 
mengangkat sedikit selimutnya untuk melihat wajah suaminya. Bu Toa sudah mati, menggigit Bibirnya 
sendiri sampai pecah-pecah dan dari tujuh lubang di tubuhnya keluarlah darah. Baru Kim Lian merasa 
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ngeri dan ia meloncat dari atas pembaringan, dan memukuli dinding sebelah untuk memberi tanda 
kepada Nenek Wang. Tak lama kemudian muncullah Nenek itu. 


“Sudah selesai?” tanya jands Wang. 
“Sudah...” Kim Lian terengah-engah. 


“Mari kubantu.” Dengan air panas dan kain Nenek Wang lalu membersihkan semua darah yang keluar 
dari lubang-lubang di tubuh Bu Toa, kemudian dibantu oleh Kim Lian Nenek itu mengganti pakaian yang 
baik pada tubuh mayat, memakaikan sepatu, topi, menyisir rambutnya, 


Kemudian mereka mengangkutnya turun, merebahkannya di bangku dan menyelimuti seluruh tubuhnya 
dengan kain bersih. Setelah itu mereka berdua membersihkan kamar, melenyapkan segala yang dapat 
menimbulkan kecurigaan. Setelah itu, Nenek Wang pulang dan Kim Lian lalu berlutut didekat mayat 
suaminya dan menangis melolong-lolong seperti lajimnya orang yang kematian keluarganya. Pada jaman 
itu ada tiga macam cara bagi seorang yang ditinggal mati suaminya untuk meratapi si mati, yaitu 
petmrtama adalah meratap tangis dengan suara keras dan meratap-ratap mengeluarkan kalimat-kalimat 
yang memilukan, kedua adalah menangis dengan air mata bercucuran tanpa mengeluarkan ratapan dan 
ke tiga berkabung dengan muka penuh duka tanpa tangis maupun ratap, seolah-olah yang berkabung 
sudah kehabisan air mata. Dan agaknya Kim Lian memilih cara terakhir ini. 


Palsu! Palsu! Palsu! 

Kepalsuan melanda dunla ini! 
Munafik! Muhafik! Munafik! 
Lain di kata, lain di perbuatan! 
Lain dihati! 


Tentu saja Shi Men girang bukan main melihat, betapa siasat itu berhasil baik. Cepat dia mengeluarkan 
uang, melalui Nenek Wang dia menyuruh beli peti mati dan segala keperluan pemakaman. Tentu saja 
dalam, kesempatan ini, sedikitnya biaya itu menjadi dua kali lipat besarnya, dan yang setengahnya lebih 
dari uang pemberian Shi Men masuk ke dalam kocek uang Nenek Wang. 


“Ada lagi suatu kesulitan, Shi-Kongcu,” kata Nenek Wang yang banyak akal itu. 


“Besok, kalau mayat hendak dikubur, kita harus berhadapan dengan petugas pemerintah yang 
memeriksa kematian. Tuan Hu Kiu itu pintar sekali, harap Kongcu suka mengusahakan agar dia tidak 
menaruh curiga dan mengadakan pemeriksaan. Saya tidak berdaya menghadapinya.” 


“Haha jangan khawatir, akan kubereskan Hu Kiu itu.” kata Shi Men. Setelah mayat Bu Toa dimasukkan 
peti mati dan di depannya dipasangi meja sembahyang, para tetangga mulai berdatangan dan bertanya 
penyakit apa yang menyebabkan kematian Bu Toa si cebol itu. 


“Dia mempunyai penyakit perut yang sudah, lama. Akhir-akhir ini kumat dan payah. Biarpun sudah 
kuusahakan pengobatannya, percuma saja.” Dan janda Kim Lian menangis terisak-isak di depan para 
tetangga. Para tetangga menghiburnya dengan kata-kata yang sudah kuno itu, yaitu, 


“Yang sudah mati tak dapat hidup kembali. Semua orang hidup akhirnya mesti mati. Jangan bersedih 
terlalu mendalam karena hal itu akan mengganggu kesehatanmu sendiri.” Kim Lian lalu menghaturkan 
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terima kasih dengan sikap seperti orang yang merasa amat terharu, Kepalsuan-kepalsuan seperti ini 
agaknya takkan lenyap selama manusia masih memiliki kebudayaan berpalsu-palsu macam sekarang ini. 
Sementara itu, Nenek Wang mengatur segala-galanya dengan uang pemberian Shi Men. Dialah yang 
membeli peti, membeli dupa, membeli kain dan segala macam keperluan penguburan, menguruskan 
tempat kuburan, laporan kepada penguasa dan sebagainya lagi. Pagi itu, pembesar Hu Kiu berjalan 
seenaknya untuk mengunjungi rumah kematian dan tiba-tiba dia berjumpa dengan Shi Men yang tentu 
saja memang sudah sengaja menghadangnya. 


“Selamat pagi, hendak ke manakah, sobat baik?” tanya Shi Men yang sudah mengenal baik pejabat itu. 


“Ah, saya hendak pergi mengunjungi rumah Bu Toa yang meninggal dan akan dikubur hari ini juga, sore 
nanti,” jawab Hu Kiu. 


“Tunggu sebentar, kawan ada sesuatu yang penting yang perlu kuberitahukan kepadamu. Marilah kita 
singgah sebentar di kedai arak itu” Tanpa banyak cakap lagi Shi Men menggandeng tangannya dan 
mengajaknya ke loteng kedai arak yang sunyi, karena sepagi itu belum ada tamu yang datang 
berkunjung. Shi Men memesan anggur hangat dan beberapa makanan ringan. Diam-diam Hu Kiu merasa 
heran apa yang menyebabkan hartawan ini demikian baik hati kepadanya pagi hari ini. Setelah mereka 
minum-minum, Shi Men mengeluarkan sekantung uang perak dan berkatalah dia dengan suara yang 
lembut. 


“Sahabatku Hu, harap jangan menolak, terimalah pemberianku ini sebagai tanda persahabatan dan 
penghormatan. Saya akan berterima kasih sekali kepada anda.” Hu Kiu berpura-pura menolak dengan 
gerakan tangannya dan hatinya terguncang ketika dia melihat mengkilapnya perak. 


“Aih, Kongcu, alasan apakah yang menyebabkan Kongcu demikian baik hati kepada saya? Saya tidak 
pernah membantu Kongcu dalam urusan apapun juga. Bagaimana saya dapat menerima hadiah tanpa 
melakukan sesuatu? Barangkali saja, kalau ada sesuatu yang dapat saya lakukan?” 


“Tidak mengapalah, sahabat Hu. Simpan saja perak ini.” Seperti bermain sulap saja, kantung itu telah 
menghilang ke dalam saku jubahnya yang lebar dan dalam. 


“Sekarang katakanlah, Kongcu. Apa yang dapat saya takukan untukmu?” 


“Ah, urusan kecil, sobat baik. Sudah sepatutnya kalau anda menerima sedikit uang lelah untuk tugasmu 
di rumah keluarga Bu Toa. Oya, maukah anda menolong saya agar mayat Bu Toa tidak diganggu dengan 
segala pemeriksaan dan dibiarkan saja tertutup?” 


“Aha, hanya itu sajakah permintaan Kongcu? Saya kira urusan yang besar. Untuk hal yang sekecil itu 
kenapa memberi hadiah begini besarnya?” 


“Jika anda tidak menerima penghormatan saya ini, berarti anda menolak permintaan tolong dariku.” 
Tentu saja Hu Kiu mengenal siapa adanya Shi Men yang bersahabat baik dengan para pejabat tinggi. Dia 
mengerti bahwa tentu ada sesuatu di balik permintaan Shi Men itu, akan tetapi itu bukanlah urusannya, 
Rejeki yang datang tak boleh ditolak, pikirnya. Setelah tiba di rumah kematian Hu Kiu disambut oleh 
Nenek Wang dan dia bertanya, 


“Karena penyakit apakah dia mati?” 
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“Menurut isterinya, karena penyakit perut,” jawab Nenek Wang. Hu kiu mendekati peti mayat. Para 
Pendeta sedang bersembahyang di sekitar meja dan peti mati. Hu Kiu lalu menyingkap kain putih yang 
menutupi muka mayat. Dia melihat betapa kuku-kuku tangan mayat itu membengkak dan berwarna 
hijau kebiruan, Bibirnya menghitam, mukanya kuning seperti malam dengan mata melotot. Jelaslah 
baginya bahwa ini bukan kematian karena penyakit, melainkan karena kejahatan. Juga dua orang 
pembantunya yang datang terlebih dahulu merasakan suatu keanehan 


“Warna mukanya itu mencurigakan,” kata mereka kepada Hu Kiu yahg menjadi atasan mereka, 
“Bibir itu berbekas gigitan gigi, dan ada darah di dalam mulutnya...” 
“Omong kosong!” Hu Kiu membentak mereka. 


“Itu adalah akibat hawa yang panas. Tutuplah petinya!” Nenek Wang menjadi girang sekali, maklum 
bahwa pengaruh Shi Men terasa di situ dan setelah peti ditutup Ia menyerahkan seuntai uang tembaga 
kepada pejabat itu. Hu Kiu lalu meninggalkan tempat itu dengan hati lapang. Setelah jenazah Bu Toa 
dikubur, Kim Lian sama sekali tidak memenuhi kewajiban sebagai seorang janda yang berkabung. la 
mendorong meja abu suaminya ke sudut ruangan menutupinya dengan kertas putih. 


la tidak membuat masakan untuk meja sembahyang seperti yang selayaknya dilakukan bagi meja 
sembahyang orang yang baru meninggal, melainkan masak untuk dimakan sendiri. Bahkan Bu Ying yang 
kehilangan ayahnya itu tidak diperbolehkannya untuk berkabung, apalagi menangis. Anak itu oleh Kim 
Lian disuruh bersembunyi saja di bagian belakang rumah membenamkan diri di dalam kamarnya yang 
kecil. Kesibukan satu-satunya bagi Kim Lian hanyalah berias muka. Dan selagi perkabungan masih 
berlangsung, baru beberapa hari saja setelah kematian Bu Toa, pada suatu pagi Kim Lian sudah 
mengadakan pertemuan rahasia dengan Shi Men, tentu saja seperti biasa di dalam rumah janda Wang. 
Karena tidak bertemu dengan Shi Men untuk beberapa hari lamanya, begitu bertemu Kim Lian 
bersungut-sungut dan berkata manja, 


“Laki-laki memang tidak setia, apakah Kongcu telah melupakan aku dan membiarkan aku tersiksa dan 
menderita dalam kerinduan selama berhari-hari. Sungguh engkau kejam sekali, Kongcu. Apakah 
barangkali engkau telah menemukan seorang kekasih baru?” Shi. Men merangkul dan menciumnya 
sambil tertawa. 


“Ah, jangan menyangka yang bukan-bukan sayang. Aku sibuk oleh urusan dagang, akan tetapi hari ini 
aku meninggalkan pekerjaan untuk menyerahkan oleh-oleh kepadamu. Ini kubeli dari Pasar Kuil.” 


Shi Men menggapai A Thai yang menunggu di luar membawa buntalan besar, Anak itu datang dan 
membuka buntalan. Ternyata Isinya gulungan kain sutera dan berbegai macam perhiasan yang serba 
indah dan mahal. Kim Lian menerima pemberian itu dengan girang sekall dan ia memanggil Bu Ying 
untuk melayani mereka. Bu Ying yang setiap hari dibentak dan dipukul itu telah menjadi seperti sebuah 
boneka hidup, tak berani berkutik di depan Kim Lian sehingga Kim Lian tidak merasa segan untuk 
mengadakan pertemuan mesra dengan Shi Men di depan hidung anak tirinya sendiri. Segera dua orang 
yang tak bermalu itu duduk mepet berendeng, makan dari satu mangkok dan minum dari satu cawan. 
Setelah merasa kenyang, Kim Lian bahkan berani mengajak Shi Men berkunjung ke rumahnya melalui 
pintu belakang, diikuti oleh Bu Ying yang melayani mereka. 
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Sedangkan A Thai disuruh menanti di rumah Nenek Wang. Ketika memasuki kamar dan melihat ada 
yang-kim (siter) di tembok, Shi Men lalu minta kepada Kim Lian untuk memainkan sebuah lagu 
untuknya. Dengan lagak malu-malu kucing Kim Lian lalu memainkan siter sambil bernyanyi. Suara siter 
yang myaring mengiringi suara nyanyiannnya yang merdu, dan Kim Lian sudah menyanyikan sebuah lagu 
yang romantis tentang kegembiraan seorang wanita yang menjemput kedatangan kekasih yang sudah 
lama meninggalkannya. Bagaikan terpesona Shi Men melihat jari-jari tangn yang Putih mungil dan halus 
itu bermain-main dan menari-nari di atas senar-senar siter, dan melihat pula gerakan mulut kekasihnya, 
yang bernyanyi. Setelah lagu itu selesai dinyanyikan, Shi Men menjadi kagum sekali dan menghadiahkan 
sebuah cuman mesra pada mulut kekasihnya. 


“Ah, kiranya engkau seorang seniwati yang hebat” serunya. “Sesungguhnyalah bahwa belum pernah aku 
bertemu dengan seorang wanita sehebat engkau, di seluruh kota ini!” 


“Aih, engkau merayu, Kalau saja selamanya hatimu akan tertuju kepadaku seperti pada saat ini, dan 
tidak akan melupakanku.” 


“Tidak, tak mungkin aku melupakanmu, kekasihku yang tersayang” Tak lama kemudian merekapun 
menutupkan pintu kamar dan Bu Ying disuruh membersihkan meja dan mencuci mangkok piring. Shi 
Men yang sedang mabuk oleh kecantikan dan kepandaian Kim Lian, tanpa segan-segan lagi melepaskan 
sepatu sutera yang dipakai Kim Lian, menuangkan anggur di dalam sepatu itu dan meminumnya, 
Mereka berdua lalu bercumbu rayu menceburkan diri ke dalam gelombang-gelombang nafsu yang tak 
kunjung puas. 


Mereka bermain cinta seperti dua ekor ikan dalam danau yang bening, seperti dua ekor burung Hong di 
angkasa. Keduanya merupakah ahli-ahli dalam permainan yang mengasyikkan itu dan baru setelah 
matahari tenggelam ke barat, mereka saling berpisah. Seperti biasa, Shi Men memberi hadiah 
sekedarnya kepada Nenek Wang yang selama itu duduk didapur bersama Bu Ying. Nafsu berahi bagaikan 
api yang membakar, makin diberi umpan semakin ganas tak mengenal padam, tak mengenal puas. 
Makin dituruti makin menjadi-jadi. Akan tetapi, yang demikian sama sekali bukanlah cinta kasih yang 
sesungguhnya, melainkan nafsu berahi belaka. dan nafsu berahi, seperti semua nafsu lainnya, condong 
untuk memudar, menjadi bosan, bahkan mendatangkan segala macam konflik kalau dituruti dan 
dibiarkan mencengkeram diri. 


Sebulan telah berlalu dan Kim Lian merasa kesepian karena selama itu tak pernah nampak bayangan Shi 
Men. la tidak tahu bahwa selama itu Shi Men telah asyik masyuk dengan wanita-wanita lain. Seorang, 
janda berusia tiga puluh tahun bernama Mong Yu Lok, yang jauh lebih berpengalaman dalam hal 
permainan cinta dibandingkan Kim Lian, telah diambil oleh Shi Men menjadi isteri ke tiga, menggantikan 
Co Tiu yang meninggal dunia. Selain ini, juga seorang pelacur wanita, gadis muda belia yang mulus 
bernama Sun Siu Oh, diangkatnya menjadi isteri ke empat setelah ternyata gadis pelayan Ini memiliki 
pula keistimewaan-keistimewaan yang menyenangkan hati Shi Men. 


Tidaklah mengherankan kalau Kim Lian tidak kebagian karena selama sebulan Itu Shi Men asyik dengan 
dua orang kekasihnya yang baru telah ditariknya menjadi anggauta keluarga di dalam rumahnya. Di 
suatu pagi dalam permulaan musim panas, ketika udara sedang panas-panasnya, Kim Lian 
memerintahkan Bu Ying untuk mempersiapkan mandi air hangat. Kim Lian menanti sambil duduk di atas 
bangku, hanya mengenakan pakaian dalam yang serba ringkas dan tipis. Siapa tahu hari ini dia akan 
datang, pikirnya penuh harap dan penuh kerinduan. la setiap hari telah mempersiapkan diri untuk 
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menerima kunjungkan Shi Men, bahkan juga telah menyediakan masakan yang dimasak oleh kedua 
tangannya sendiri. 


“Laki-laki tak mengenal budi!” berkali-kali ia bersungut-sungut, Karena tidak ada sesuatu yang 
dikerjakan, Kim Lian melamun sampai ia merasa mengantuk, maka iapun melempar diri ke atas 
pembaringan dan jatuh pulas. Dua jam kemudian Kim Lian bangun dengan uring-uringan. Bu Ying datang 
memberitahukan kepada ibu tirinya yang sudah bangun bahwa air hangat untuk mandi telah 
dipersiapkan. 


“Coba bawa ke sini bakso goreng yang kubikin tadi,” katanya. Kalau Shi Men tidak datang, lebih baik ia 
makan sendiri saja masakan daging yang enak itu. Bu Ying cepat mengambilkan masakan yang diminta 
ibu tirinya dan dengan jari tangannya yang kecil mungil Kim Lian menghitung kue daging yang bulat- 
bulat itu. 


“Eh? Aku menggoreng tiga puluh biji, kenapa tinggal dua puluh sembilan? Mana yang sebiji lagi?” la 
membentak Bu Ying dengan alis berkerut. Kesepian dan kekecewaan karena Shi Men tak pernah muncul 
membuat gairahnya tak tersalurkan dan sebagai gantinya ia menjadi pemarah sekali. 


“Saya tidak tahu, barangkali engkau salah hitung?” 


“Tidak mungkin! Aku telah menghitungnya dua tiga kali. Bakso ini kubikin untuk tuan muda Shi Men, 
bagaimana engkau begini kurang ajar untuk berani mencurinya sebiji? Engkau budak hina tak mengenal 
budi, engkau tak mengenal kenyang. Awas, kuhajar kau!” Dengan kemarahan meluap Kim Lian 
membuka baju Bu Ying sehingga nampaklah punggung anak itu yang kurus. Kim Lian lalu melecuti 
punggung telanjang itu dengan cambuknya sampai tiga puluh kali, yang membuat anak itu meraung- 
raung dan menggeliat-geliat. 


“Hayo mau mengaku atau tidak? Kalau tidak mengaku akan kupukul lagi sampai seratus kali!” 


“Ya..., ya...” di antara lolong jeritnya kesakitan Bu Ying berteriak. “Hentikan cambukan itu... aku 
mengambil sebuah karena aku... lapar sekali.” 


“Aku tahu engkau mencurinya dan engkau berani menuduh aku menghitung tidak. benar? Engkau 
pencuri hina-dina dan tak kenal budi! Pantas karena selama ayahmu yang tolol itu masih hidup engkau 
tidak dididik baik-baik. Sekarang dia sudah mampus dan engkau berani main-main di dalam rumahku? 
Huh, sepatutnya kucabik-cabik kau, maling tak tahu malu” Ia melecut sekali lagi keras-keras sehingga 
pipi Bu Ying, yang terkena lecutan menjadi bergurat merah, lalu melemparkan cambuknya dan 
memerintahkan Bu Ying untuk berdiri di dekatnya dan mengipasi tubuhnya yang terasa gerah setelah 
melakucan pencambukan itu. Setelah Bu Ying mengipasinya beberapa lamanya, Kim Lian yang masih 
belum reda marahnya itu berkata. 


“Menghadap ke sini, aku ingin memberi pelajaran agar engkau tidak lupa lagi dan berani main-main di 
rumahku. Biarpun ketakutan, Bu Ying manghadapkan mukanya dan dengan kedua tangannya, Kim Lian 
mencakar kedua pipi Bu Ying dengan kukunya yang panjang meruncing sehingga kedua pipi itu 
bertambah guratan berdarah. Barulah Kim Lian merasa puas dan ia mengusir Bu Ying keluar dari dalam 
kamarnya. la lalu mandi berias maka, membereskan rambutnya dan mengambil tempat di tempatnya 
yang biasa, yaitu di bawah tenda di luar pintu rumahnya. Pada saat ia keluar, ia melihat si kacung A Thai 
menunggang seekor kuda membawa sebuah tas. 
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“Heii, A Thai, mau ke mana engkau?” teriak Kim Lian. A Thai bukan seorang anak bodoh dan seringkali 
dia diajak majikannya berkunjung ke rumah ini dan sudah sering pula telapak tangannya menerima 
pemberian hadiah-hadiah kecil dari Kim Lian, maka diapun segera turun dari atas kudanya menghampiri 
wanita itu sampai ke depan pintu. 


“Saya diutus pergi ke rumah Komandan Militer untuk menghaturkan beberapa hadiah.” 


“Eh, A Thai, apa saja yang dikerjakan majikanmu. di rumahnya?” Kim Lian mengajak anak itu masuk ke 
dalam rumahnya. 


“Mengapa dia menghilang dan aku tak pernah melihat bayangannya? Apakah dia telah mendapatkan 
seorang kekasih baru?” 


“Saya kira tidak. Pekerjaan yang repot membuat dia belum sempat datang mengunjungimu.” 


“Ah, pekerjaan! Bukankah alasan untuk menelantarkan aku selama satu bulan penuh, tanpa kabar 
sedikitpun? Pekerjaan apa sih?” Pemuda remaja itu menyeringai. 


“Katakan, pekerjaan macam apa?” 


“Yah, pekerjaan macam-macam. Kuberi tahu engkau juga tidak akan mengerti” A Thai menjawab dengan 
lagak menjual mahal. 


“Ih, anak bengal! Aku akan membencimu sampai aku mati kalau engkau tidak mau mengatakan 
sebenarnya!” 


“Baiklah, baiklah, enci yang baik. Akan tetapi, berjanjilah agar engkau tidak akan memberitahukan 
majikanku.” 


“Aku berjanji.” 


“Nah, majikanku, baru saja mengawini nyonya Mong Yu Lok...” Anak itu lalu menceritakan tentang 
peristiwa itu, betapa majikannya tergila-gila kepada Mong Yu Lok, bahkan mengambilnya sebagai isteri 
ke tiga pengganti isteri ke tiga yang meninggal. Mendengar penuturan itu, Kim Lian tak dapat menahan 
air matanya yang jatuh berderai di kedua pipinya. 


“Sudahlah, jangan menangis,” anak, itu mencoba menghiburnya. “Hari ulang tahun majikanku akan tiba 
tak lama lagi dan dia pasti akan datang ke sini. Sebaiknya kau tulis beberapa baris kata-kata, dan aku 
akan mengantarkan suratmu itu kepadanya.” 


“Ah, itu baik sekali! Aku akan menghadiahkan sepasang sepatu baru dan indah untukmu, yang dibuat 
oleh kedua tanganku sendiri. Dan aku mengharapkan kedatangannya pada hari kelahirannya. Akan 
tetapi awaslah engkau, anak bengal, jika dia tidak datang!” Kim Lian memerintahkan Bu Ying untuk 
menghidangkan teh dan kue kering. Kemudian ia sendiri pergi ke kamarnya untuk menuliskan sepucuk 
surat dengan kertas berkembang dan sebentar saja ia telah membuat serangkaian sajak yang diberi 
judul : “Pesan Sang Bunga” 
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Pesan dari setangkai kembang 
kepada dia sang kumbang 

lupakah sudah anda 

akan pertemuan pertama 

ketika anda dengan dalih cinta 
menghisap manisnya madu bunga? 
kenapa membiarkan kembang menanti rindu 
akan datangnya sang kumbang 
yang pandai merayu 

tenggelam dalam air mata dan duka 
membiarkannya layu merana? 


Tulisannya halus dan indah. Surat itu dilipatnya hati-hati, dimasukkan sampul dan diberinya kepada A 
Thai untuk disampaikan kepada Shi Men. Dan keesokan harinya, sehari suntuk Kim Lian duduk 
menunggu jawaban suratnya. Namun tidak ada berita secuilpun, seolah-olah ia telah melemparkan 
sebuah batu ke dalam lautan yang tanpa dasar. Pada malam hari ulang tahun Shi Men, dengan hilang 
sabar Kim Lian mengutus Bu Ying untuk mengundang janda Wang. Setelah Nenek itu datang, Kim Lian 
menyuguhi makanan dan minuman, kemudian menghadiahkan hiasan rambut terbuat dari perak dan 
emas, yang diambilnya dari rambutnya sendiri dan menyerahkannya kepada Nenek Wang. Ia tahu benar 
bahwa Nenek ini tak mungkin dapat diharapkan bantuan tanpa adanya imbalan. 


“Bibi Wang, tolonglah aku dan, bawalah Kongcu Shi Men ke sini.” Kim Lian memohon. 


“Saya kira hari ini dia tidak mungkin datang, karena dia tentu berpesta pora di rumahnya sendiri dengan 
keluarganya. Akan tetapi besok pagi-pagi saya akan pergi ke sana.” Setelah kenyang makan dan 
mukanya menjadi kemerahan karena banyak minum arak Nenek itu pulang, dan malam itu Kim Lian 
tidak dapat tidur. Ia gelisah di atas pembaringannya yang lunak, di antara bantal dan selimut yang 
disulam melukiskan sepasang bebek yang tengah berkasih-kasihan. 


la rebah dengan gelisah, penuh kerinduan. Cinta asmara selalu mendatangkan kebalikan-kebalikan. 
Mendatangkan kepuasan akan tetapi juga kekecewaan, kesenangan dan kesusahan, suka dan duka, 
cinta dan benci. Kalau sedang mendatangkan kepuasan, tidak ada apapun di dunia ini yang melebihi 
puas dan nikmatnya, sebaliknya kalau mendatangkan kekecewaan, dunia dan kehidupannya seolah-olah 
kiamat! Kalau sedang mendatangkan suka, membuat orang bernyanyi, menciptakan lagu-lagu terindah, 
namun kalau sedang mendatangkan duka, banyak sudah orang membunuh diri karena kegagalan cinta! 
Kim Lian merasa nelangsa sekali. Entah berapa puluh atau ratus kali la menarik napas panjang, 
mengeluh dan mengusap matanya yang menjadi basah. 


Rambutnya menjadi kusut, pakaiannya lusuh, matanya sayu, wajahnya layu dan erangan lirih keluar dari 
dada melalui kerongkongan seperti orang merintih-rintih. Pada keesokan harinya, ketika ia terbangun 
dari tidur yang sama sekali tidak nyenyak, yang pertama kali dilakukan oleh Kim Lian adalah mengutus 
Bu Ying keluar untuk menyelidiki apakah benar-benar Nenek Wang pergi memenuhi janjinya untuk 
berkunjung ke rumah Shi Men. Dan Bu Ying kembali dengan keterangan yang melegakan sedikit hati Kim 
Lian bahwa Nenek itu memang pagi-pagi sekali telah berangkat pergi meninggalkan rumahnya. Memang 
janda Wang pergi berkunjung ke rumah Shi Men. Ketika melihat seorang pegawai Shi Men yang 
bernama Hok, Ia cepat menghampirinya dan bertanya apakah majikan orang itu berada di rumah. 
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“Ah, seharusnya engkau datang lebih pagi, Bibi Wang,” kata Hok kepadanya. Dia berada di rumah 
kemarin, dan banyak tamu berdatangan merayakan hari ulang tahunnya. Semalam dia pergi bersama- 
sama teman-temannya untuk pelesir dan belam pulang. Dia tentu berada di suatu rumah pelesir, kalau 
Bibi Wang ingin bertemu, harus mencarinya sendiri.” Bibl Wang segera pergi menuju ke kompleks 
rumah-rumah pelesir, tak jauh dari benteng. Dan benar saja, ia melihat Shi Men menunggang kuda, 
diikuti oleh beberapa orang pelayan laki-laki. Wajahnya memperlihatkan kelelahan karena terlalu 
banyak pelesir dan mabuk-mabuk semalam, sepasang matanya masih kemerahan. 


“Hayaaa, Kongcu yang baik, seyogianya Kongcu tidak minum arak terlalu banyak, tidak baik untuk 
kesehatan Kongcu!” teriak Nenek Wang sambil menghentikan kuda tunggangan Shi Men. 


“Ah, kiranya engkau, Bibi Wang.” Shi Men berkata menyeringai. 


“Karena adik Kim Lian tentu mengutusmu keluar mencari aku, ya? Ha-ha-ha” Sambil berbisik Bibi Wang 
mengatakan betapa Kim Lian merindukannya setengah mati. 


“Baiklah, aku sudah tahu. A Thai sudah memberitahu. Aku tahu ia marah kepadaku, dan memang aku 
sengaja membuatnya setengah mati kerinduan sehingga sikapnya “akan semakin mesra”, ha-ha... 
Sekarangpun aku akan mengunjunginya.” Sambil bercakap-cakap, Shi Men dan Nenek Wang 
melanjutkan perjalanan menuju Jalan Batu Ungu. Setelah dekat tempat tujuan, Nenek Wang 
mendahului Shi Men dan bergegas memasuki rumah Kim Lian. 


“Selamat, selamat, nona Kim Lian dan engkau harus berterima kasih kepadaku. Belum juga satu jam dan 
saya berhasil membawa dia kepadamu” Kim Lian menjadi demikian terkejut dan girang dan Jantungnya 
berdebar kencang ketika ia melihat Shi Men memasuki rumahnya, masih dalam keadaan setengah 
mabuk, dan mengebut-ngebutkan kipasnya. 


“Suatu kehormatan yang luar biasa!” Kim Lian menyambutnya dengan bersungut-sungut. 

“Kukira engkau audah lupa sama sekall kapada hambamu yang malang Ini, Kongcu, karena sekian 
lamanya aku tidak pernah melihat bayanganmu. Akan tetapi tentu saja, kalau melekat kepada Isteri baru 
seperti sepasang sumpit mana ada waktu tersisa untuk hambamu yang malang Ini?” 


“Ahh... kuharap engkau tidak mendengarkan celoteh orang pengangguran.” 


“Isteri baru? Huh..! Aku harus membuat banyak persiapan untuk pernikahan puteriku, karena itulah 
maka sekian lamanya aku tidak sempat datang.” 


“Jangan Kongcu mengira aku bodoh dan dapat membohongiku.” Kim Lian berkata sambil mengerutkan 
alisnya yang kecil panjang dan hitam melengkung. 


“Bersumpahlah bahwa Kongcu benar-benar setia kepadaku dan tidak jatuh cinta kepada seorang isteri 
baru” 


“Aku bersumpah, dan jika aku berbohong, biarlah aku dihinggapi penyakit borok sebesar piring, diserang 
penyakit kuning selama lima tahun, dan biarlah pinggulku digigit kutu busuk sebesar caping!” 
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“Hemm, engkau perayu dan pembohong. Di manakah bros yang kuberikan kepadamu?” tanya Kim Lian 
yang tidak melihat hiasan bros yang setelah ia berikan kepada kekasihnya ini biasanya dipakai oleh Shi 
Men. 


“Ah, baru-baru ini aku kehilangan bros Itu. Ketika aku mabuk dan terjatuh dari kudaku. Topiku 
menggelinding ke lumpur, kuncirku terlepas dan tentu bros itu telah terlempar dan hilang.” Kim Lian 
menggerakkan jari tangannya di depan mukanya, 


“Engkau tidak bisa membohongi seorang anak kecilpun dengan alasan itu” Sampai di sini Nenek Wang 
cepat maju melerai. 


“Nona, cukuplah teguran-teguran Itu. Apakah engkau tidak melihat betapa Kongcu Shi Men menderita 
dan nampaknya tidak sehat? Seyogianya engkau menghiburnya, bukan mencacinya.” Shi Men menarik 
napas panjang. 


“Apakah engkau juga Ingin menekan aku, adik Kim Lian yang manis?” Bu Ying muncul membawa 
mangkok-mangkok teh. Atas perintah Kim Lian, anak Itu memberi hormat kepada Shi Men dan Nenek 
Wang merasa bahwa waktunya tiba baginya untuk mengundurkan diri. Sebelum pergi, ia masih berseru. 


“Masa perasaan rindu harus dipuaskan dengar saling tegur dan percekcokan?” Bu Ying mengatur meja 
dan Kim Lian lalu mengeluarkan hadiah-hadiah ulang tahun yang sudah dipersiapkannya untuk 
kekasihnya dan menaruh hadiah-hadiah itu di atas meja di depan Shi Men. Sepasang sandal sutera 
hitam, sepasang kantung harum untuk dipakai dengan tali, pelindung lutut sepasang terbuat dari sutera 
merah dengan pinus, bambu, dan daun acanthus, tiga obat pelindung dingin di musim salju, baju dalam 
yang hijau dari sutera halus sekali, ikat pinggang, tusuk rambut dengan hiasan ukiran bunga. Melihat 
hadiah-hadiah ini, Shi Men merasa terharu sekali. Dia mendekap kekasihnya dan menghadiahkan 
sebuah ciuman yang lama dan mesra. Sehari semalam Shi Men berada di rumah Kim Lian dan kedua 
orang ini dengan bebas menumpahkan seluruh kerinduan mereka dan berpesta pora dalam nafsu berahi 
mereka. 


Susah dan senang merupakan dua saudera kembar yang tak terpisahkan, Kalau kita bersenang di waktu 
pagi, jangan heran kalau bertemu dengan susah di sore harinya. Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali 
sebelum dua orang yang berkasih-kasihan itu bangun dari tidur, seorang penunggang kuda berhenti di 
depan rumah mendiang Bu Toa. Ternyata orang itu adalah utusan dari komandan Bu Siong. Kiranya Bu 
Siong telah selesai melaksanakan tugasnya, menyerahkan barang-barang berharga yang merupakan 
penyuapan yang dilakukan oleh Kepala Daerah kepada Komandan Istana yang bernama Cu. Setelah 
menyampaikan barang sumbangan yang berharga itu, Bu Siong menuju pulang dengan membawa surat 
penerimaan, dan balasan dari pembesar istana itu. Musim panas telah lewat dan musim gugur sudah 
menjelang tiba ketika dia melakukan perjalanan pulang ke kota Ceng-Ho-Sian. 


Perjalanan yang amat jauh dan terhalang hawa udara yang buruk membuat pekerjaan itu memakan 
waktu seluruhnya tiga bulan. Selama dalam perjalanan Itu, baik selagi tidur maupun terjaga, pendekar 
Ini merasakan sesuatu yang tidak enak di dalam hatinya, terutama sekali kalau dia mengingat akan 
kakaknya Bu Toa. Karena itulah, dia mengirim utusan agar melakukan perjalanan terlebih dulu pulang 
dan segera menyampaikan suratnya kepada kakaknya. Dan kini pesuruh itu telah tiba di depan rumah 
Kim Lian. Dia melihat betapa pintu rumah itu tertutup dan ketika dia hendak mengetuk pintu. dia 
melihat Nenek Wang yang merupakan tetangga terdekat berdiri di luar rumah, dan Nenek Wang 
bertanya apa yang dikehendaki penunggang kuda Itu. 
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“Saya membawa sepucuk surat dari Kapten Keamanan, Komandan Bu Siong, untuk diserahkan kepada 
kakaknya.” 


“Dia tidak ada di rumah, seluruh isi rumah berada di kuburan. Berikan saja surat itu kepada saya, dan 
saya dapat menyerahkannya kalau dia pulang, percayalah saja kepada saya.” Utusan itu menyerahkan 
surat, memberi hormat sambil berterima kasih, lalu pergi. Nenek Wang cepat membawa surat itu ke 
rumah sebelah melalui pintu belakang dan mengetuk daun pintu kamar di mana sepasang kekasih itu 
masih tidur berpelukan. 


“Bangun! Bangunlah kalian berdua!” teriak Nenek Wang dan ketika dua orang itu terbangun dan 
membuka pintu, Nenek itu melanjutkan... “Seorang utusan datang membawa surat dari Bu Siong. Dia 
sendiri akan segera datang di sini. Surat dari Bu Siong itu ditujukan untuk Bu Toa. Aku telah minta surat 
itu dan meryuruhnya pergi. Sekarang kita tidak boleh membuang-buang waktu lagi, harus cepat 
bertindak kalau ingin selamat.” 


Andaikan Shi Men diceritakan tentang hal lain, mungkin dia takkan mau memperdulikannya karena dia 
masih mabuk oleh kemesraan yang dinikmatinya dari pelayanan Kim Lian. Akan tetapi begitu mendengar 
disebutnya nama Bu Siong, dia terkejut seperti disambar petir dan seketika dia tergugah benar-benar, 
tidak ada kantuk sedikitpun tinggal di kepalanya. Tergesa-gesa sepasang kekasih ini mengenakan 
pakaian mereka dan segera membaca surat dari Bu Siong itu bersama-sama. Bu Siong menulis bahwa 
dia akan tiba beberapa hari lagi dan tentu saja sepasang kekasih itu menjadi ketakutan. Dengan tubuh 
gemetar mereka lalu minta nasihat Nenek Wang yang banyak akalnya itu. 


“Ah, masalah ini sederhaha sekali,” kata Nenek Wang menghibur mereka. 


“Seperti pernah saya katakan, pernikahan pertama untuk menyenangkan orang tua, pernikahan ke dua 
untuk memyenangkan diri sendiri. Selain dari itu, hukum melarang seorang laki-laki tinggal serumah 
dengan ipar perempuannya. Perkabungan seratus hari dari Bu Toa sudah hampir lewat. Sekarang yang 
perlu dilakukan nona Kim Lian adalah untuk mengundang beberapa orang Hwesio untuk melaksanakan 
upacara doa seratus hari meninggalnya suaminya, kemudian, sebelum Bu Siong pulang Kongcu Shi Men 
harus memboyongnya ke rumahnya, di dalam joli sebagai pengantinnya. dan, Bu Siong akan berhadapan 
dengan kenyataan yang tak dapat dibantah lagi karena bukankah bekas kakak iparnya telah menjadi 
isteri orang lain secara sah? Nah, bagaimana ji-wi (anda berdua) pikir? Baik tidak usulku itu?” 


“Hebat Dan semua itu akan kami lakukan, Bibi Wang!” kata Shi Men dengan girang karena dia 
memperoleh jalan untuk menyelamatkan diri dari Bu Siong. Rencana siasat itu mereka rayakan sambil 
makan pagi bersama, dan lenyaplah semua kekhawatiran dari hati sepasang kekasih itu. Enam orang 
Hwesio (Pendeta Buddhis) diundang untuk melaksanakan upacara sembahyang bagi arwah Bu Toa yang 
telah meninggal dunia seratus hari yang lalu. Hwesio kepala sejak pagi sekali telah berada di rurnah Kim 
Lian dan dia sibuk bersama Nenek Wang membuat persiapan masakan yang akan dipergunakan untuk 
sembahyangan itu. Sementara itu, tanpa memperdulikan segalanya, selagi para Hwesio sibuk, Shi Men 
tidur di dalam kamar bersama Kim Lian. 


Setelah semua persiapan selesai, segera dimulailah sembahyangan itu dengan segala macam 
Uupacaranya. Terdengar para Hwesio itu membaca doa, dibarengi suara kelenengan dan tambur, dan 
nyanyian pujian. Sementara itu, Kim Lian yang sedikitpun tidak menaruh hormat kepada arwah 
suaminya, sedang bermesraan dengan Shi Men di dalam kamarnya. Biar pagi telah berganti siang dan 
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matahari sudah naik tinggi, dua orang kekasih itu merasa malas untuk berpisah dan meninggalkan 
tempat tidur. Bagaimanapun juga, upacara sembahyang itu mengharuskan isteri si mati untuk 
membakar dupa, menanda-tangani formula sembahyang. bersembahyang dan sebagainya lagi. Dengan 
terpaksa sekali Kim Lian bangun dari tempat tidurnya, meninggalkan kekasihnya, mencuci muka, 
berganti pakaian dan membereskan rambutnya. 


lapun keluar dan dengan gerakan anggun sekali ia membungkuk dengan hormatnya di depan arca Sang 
Buddha. Ketika enam orang Pendeta Hwesio itu untuk pertama kalinya melihat nyonya rumah, janda 
yang demikian muda dan cantik jelitanya, bergolaklah hati yang terbungkus pakaian Pendeta itu, dan 
dari kepala mereka yang dicukur gundul itu membumbung uap yang penuh dengan gairah berahi. 
Seketika mereka merasa betapa panasnya hawa udara dan suara nyanyian dan doa mereka mulai 
menjadi kacau balau.! Demikianlah keheningan yang didapatkan dengan cara penekanan. Memang, tak 
dapat disangkal bahwa dengan cara penekanan, memaksa diri, latihan dan sebagainya, batin dapat 
dibuat menjadi hening dan pikiran menjadi hening. Namun, hasil yang didapatkan karena penekanan ini 
hanya merupakan kelumpuhan sementara belaka. 


Sekali datang rangsangan yang kuat, maka keheningan menjadi kebisingan dan kebeningan menjadi 
kekeruhan. Setelah Kim Lian melaksanakan semua tugas sebagai isteri si mati, iapun cepat kembali ke 
kamarnya di mana sudah menanti Shi Men yang sudah kehilangan kesabarannya karena kemesraan yang 
sedang berlangsung tadi terganggu oleh upacara sembahyang itu. Sebelam menutupkan kembali daun 
pintu kamar, Shi Men memesan kepada Nenek Wang agar para Pendeta itu tidak lagi mengganggu Kim 
Lian. Ketika tengah hari tiba, para Pendeta itu berhenti sebentar, Upacara itu di hentikan karena mereka 
harus kembali ke kuil dulu untuk makan siang. Ketika makan siang selesai, seorang di antara mereka 
lebih dahulu kembali ke rumah Kim Lian. Dia masih selalu membayangkan janda yang tadi menjadi 
bahan percakapan kawan-kawannya ketika mereka makan siang. 


Tanpa disengaja, ketika Hwesio yang masih muda itu hendak mencuci. tangan di belakang, dan lewat di 
depan kamar Kim Lian, dari jendela kamar itu dia mendengar suara-suara mencurigakan, bisikan dan 
desahan, jelas suara orang yang sedang bercintaan di dalam kamar itu! Tentu saja hal ini amat 
mengejutkan dan mengherankan sang Hwesio. Janda yang cantik dan muda itu baru saja ditinggal mati 
suaminya, bahkan hari ini diadakan upacara sembahyang ke seratus Harinya, akan tetapi tak dapat 
disangkal lagi, janda cantik itu kini sedang bermain gila dengan seorang pria di dalam kamarnya itu! 
Hwesio itu sengaja memperlambat pekerjaannya mencuci tangan, dengan jantung berdebar penuh 
gairah dia mendengarkan dengan penuh perhatian dan akhirnya dia mendengar suara si janda cantik, 
suaranya terputus-putus dan terengah-engah. 


“Aih... sudahlah koko (kanda)... mereka sudah akan kembali... kalau ada yang mendengar kita... ah 
sudahlah!” Lalu dia mendengar suara laki-laki, 


“Jangan takut! Sekali lagi saja, sayang...” Ah, kalau saja Shi Men dan Kim Lian tahu bahwa kata-kata 
mereka itu ada orang mendengarkan.! Setelah hwwesio yang tadi kebetulan mendengar kata-kata yang 
penuh arti itu, membisikkan semua yang didengarnya kepada kawan-kawannya. Hal ini menambah, 
berkobarnya gairah birahi dari mereka berenam dan semakin tidak karuanlah jalannya upacara. 
Nyanyian, pujian menjadi sumbang, doa-doanya tersendat-sendat dan banyak yang, keliru, bahkan 
pemukul tambur, canang dan kelenengan kehilangan iramanya. 


Menjelang senja, selesailah upacara sembahyang itu. Hadiah-hadiah rumah gedung, uang dan harta 
benda dunia lainnya dalam ujud kertas kini dibawa keluar dan dibakar. Menurut kepercayaan kuno, 
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mereka yang masih hidup dapat mengirimkan benda-benda duniawi yang serba indah kepada si mati 
dalam bentuk duplikat dari kertas, membakar semua itu dan di “sana” roh si mati akan menerimanya 
dalam bentuk yang nyata! Lebih menggelikan lagi, ada yang mengirim dari kertas untuk si mati, berupa 
semangka ke “sana” karena semangka ini amat diperlukan oleh roh yang mati. Untuk apa? Apakah roh si 
mati gemar makan semangka seperti ketika hidupnya? Tidak, bukan untuk itu melainkan untuk maksud 
yang jauh lebih penting lagi, yaitu untuk... menyogok para dewa maut agar roh itu di “sananya” dapat 
memperoleh tempat yang baik dan perlakuan yang pantas. 


Agaknya mirip dengan orang-orang memberi imbalan jasa atau istilah kasarnya sogokan kepada para 
penjaga penjara agar keluarganya yang menjadi orang hukuman di situ mendapat perlakuan yang baik 
dari para sipir penjara yang dapat mereka sogok! Karena sudah lepas masa perkabungan, kini Kim Lian 
membereskan rambutnya, disisir rapi, mukanya dibedaki dan Bibirnya ditambah merah dengan gincu, 
mengenakan pakaian berkembang yang baru, dan mengintai dari balik jendela bersama Shi Men. la 
menyandarkan kepalanya di pundak kekasihnya itu, tidak tahu bahwa bayangan mereka nampak. dari 
balik tirai jendela oleh para pendeta yang sedang menyelesaikan bagian-bagian terakhir dari upacara itu. 
Penglihatan ini membuat mereka membayangkan apa yang tadi terjadi di dalam kamar seperti yang 
dibisikkan oleh seorang kawan mereka dan tingkah mereka menjadi semakin kacau balau. 


Mereka masih terus memukul tambur dan kelenengan, demikian penuh semangat dan ketika topi 
penutup kepala dari Hwesio kepala terjatuh ke atas tanah, tak. seorangpun di antara mereka 
memperdulikannya. Sungguh menggelikan sekali tingkah laku mereka itu. Hal ini dapat dimengerti. 
Selama bertahun-tahun para Hwesio itu mengekang segala macam nafsu mereka, hidup, terasing di 
dalam kuil, tak pernah berdekatan dengan wanita. Agaknya secara lahiriah saja demikian, namun batin 
mereka tak pernah lowong dari bayangan wanita sehingga sekarang, setelah mereka melihat janda 
muda cantik itu bermain cinta dengan seorang kekasih pada saat sembahyang roh suaminya dilakukan, 
mereka semua itu tak mampu lagi membendung peluapan nafsu berahi mereka! 


“Suhu sekalian,” Nenek Wang berkata kepada mereka dengan heran. “Semua barang telah terbakar 
habis menjadi abu, upacara telah selesai, akan tetapi mengapa suhu sekalian masih saja membunyikan 
kelenengan dan memukul tambur itu?” 


“Biarlah, sekali lagi saja” jawab mereka. Mendengar ini, Shi Men mengerti bahwa ulahnya bersama Kim 
Lian di dalam kamar tadi diketahui orang. Dia lalu memberi sejumlah uang kepada para Hwesio dan 
minta agar mereka itu segera pulang ke kuil mereka. Para Hwesio minta kepada Nenek Wang agar 
nyonya rumah suka keluar untuk menerima ucapan terima kasih mereka. Namun, Kim Lian yang tadi 
juga mendengar sindiran mereka, tidak, berani keluar akhirnya para Hwesio itu dapat dibujuk oleh 
Nenek Wang untuk pergi. Pada keesokan harinya, Kim Lian mengunjungi Nenek Wang untuk berpamit, 
dan ia menitipkan Bu Ying kepada Nenek Wang agar dipelihara dan anak itu dapat pula membantu 
Nenek Wang. Di situ telah hadir Shi Men yang bermaksud memboyong kekasihnya ke rumahnya. 


“Bagaimana kalau sampai Bu Siong tahu bahwa bekas iparnya telah menjadi isteriku?” kata Shi Men 
khawatir. 


“Ah, serahkan saja kepada saya, Kongcu. Biarlah saya yang akan menghadapinya kalau dia datang ke 
sini,” jawab Nenek Wang yang membuat hati kedua kekasih itu menjadi tenang. 


Tentu saja Shi Men tidak lupa untuk memberi hadiah uang secukupnya kepada Nenek yang sudah 
banyak berjasa dalam hubungannya dengan kim Lian itu. Pada keesokan harinya, tanggal delapan bulan 
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delapan yang dipilih sebagai hari baik setelah diperhitungkannya dengan teliti, Shi Men menyambut 
pengantinnya dengan joli. Janda Wang, Siauw Thai si kacung, dan empat orang pembawa lentera seperti 
lajimnya pengantin wanita yang diboyong ke rumah pengantin pria, mengawal joli yang dipikul empat 
orang itu, di mana Kim Lian duduk sebagai pengantin dengan hati yang amat gembira. Akhirnya 
berhasillah apa yang diinginkan dan diidamkannya selama ini, menjadi seorang isteri Shi Men dan tinggal 
di rumah gedung kekasihnya itu. 


Tentu saja, para tetangga yang tinggal di Jalan Batu Ungu dapat menduga apa yang sebenarnya telah 
terjadi dengan Kim Lian dan Bu Toa dan Shi Men, namun karena mereka semua merasa segan terhadap 
Shi Men, merekapun tidak mau mencampuri urusan yang sama sekali tidak ada sangkut pautnya dengan 
mereka itu. Banyak tetangga yang diam-diam mencibirkan Bibir mereka. Mereka maklum bahwa 
sebelum Bu Toa meninggal, Kim Lian telah berjina dengan Shi Men. Dan kini, biarpun nampaknya 
dijemput seperti seorang mempelai, namun tak seorangpun keluarga Kim Lian yang mengantar, kecuali 
Nenek Wang, seorang perantara atau calo manusia. Ini tiada bedanya dengan pelacuran! Shi Men sudah 
mempersiapkan segalanya untuk menyambut isteri barunya. Untuk Kim Lian, dia sudah menyediakan 
sebuah bangunan mungil yang berloteng di sudut yang sunyi dah indah dari tamannya yang luas. 


Bangunan kecil mungil itu diperbaiki, dicat baru, diisi dengan perabot-perabot baru yang serba 
menyenangkan. Terutama sekali kamar tidurnya. Sebuah tempat tidur yang besar dan baru berdiri di 
kamar ini, dengan kelambu sutera merah yang disulam indah, tiang kelambunya diukir dengan cat emas, 
dan di depan tempat tidur itu terdapat meja ukiran yang indah pula dengan kursi-kursi yang dihias 
beludru. Inilah tempat yang disediakan untuk Kim Lian. Goat Toanio, isteri pertama Shi Men mempunyai 
dua orang dayang, yaitu pelayan wanita yang masih muda remaja. Dua orang perawan ini manis-manis 
dan namanya adalah Cun Bwe dan Siauw Giok. Mereka adalah pelayan-pelayan pribadi Goat Toanio. 
Oleh Shi Men, Cun Bwe dimintai untuk diangkat sebagai pelayan dari Kim Lian. 


Cun Bwe harus melayani segala. keperluan Kim Lian dan menyebut Toanio (nyonya besar). Shi Men juga 
membeli seorang budak perempuan untuk bekerja di dapur dan budak ini bernama Ling Siok kemudian 
seorang budak perempuan lain untuk Goat Toanio sebagai pengganti Cun Bwe yang bernama Siauw Si. 
Setelah kini Kim Lian menjadi anggauta keluarga, wanita ini menjadi isteri ke lima. Urutannya adalah, 
isteri pertama Goat Toanio, ke dua Li Kiao, ke tiga Mong Yu Lok, ke empat Sun Siu Oh, dan ke lima Pang 
Kim Lian. Pada hari pertama Kim Lian memasuki rumah tangga Shi Men, dengan pakaian baru dan 
rambut digelung secara rapi, Kim Lian menghadap Goat Toanio untuk memperkenalkan diri kepada 
semua anggauta keluarga yang sudah berkumpul di ruangan besar rumah gedung itu. 


Goat Toanio yang duduk di kursi kehormatan, memandang madunya yang baru penuh selidik dan diam- 
diam mengagumi kecantikan Kim Lian yang penuh gairah itu. Kim Lian menjatuhkan diri berlutut di dekat 
kaki Goat Toanio, memberi soja empat kali, dan dihadiahi sendal sebagai ucapan selamat datang yang 
sudah merupakan kelajiman. Setelah memberi hormat kepada Goat Toanio, lalu ia memberi hormat 
kepada para madunya yang lain sesuai dengan nomor kedudukan mereka, yaitu Li Kiao, Mang Yu Lok, 
dan Sun Siu Oh. Setelah memberi hormat kepada empat orang madunya, Kim Lian lalu melangkah 
minggir, Goat Toanio menyuruh pelayan mengambilkan kursi untuk Kim Lian dan memberi tahu kepada 
para pelayan untuk menyebut Kim Lian sebagai Nyonya Ke Lima. 


Tanpa menoleh, hanya mempergunakan lirikan matanya yang tajam, dari tempat duduknya Kim Lian 
mengamati empat orang madunya itu. Pertama-tama, la memperhatikan Goat Toanio yang ia tafsir 
berusia kurang lebih dua puluh tujuh tahun. Wajahnya halus dan putih bersih, matanya bundar dan 
bening, gerakannya lembut dan lemas, sikapnya anggun dan tutur sapanya sopan. Yang ke dua adalah Li 
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Kiao bekas penyanyi dari rumah pelesiran, tubuhnya agak mohtok dan wajahnya cantik, mungkin bekas 
pelacur kelas tinggi, namun dibandingkan dengan Kim Lian, masih kalah jauh dalam soal asmara. Isteri ke 
tiga, Mong Yu Lok berusia tiga puluh tahun, tubuhnya ramping dan penuh gairah, wajahnya berbentuk 
bulat seperti semangka, dan di sana sini terdapat tahi lalat kecil yang menambah kemanisan wajahnya, 
kedua kakinya sekecil kaki Kim Lian. Kemudian yang ke empat, Sun Siu Oh, si bekas pelayan. 


Tubuhnya leblih ramping daripada isteri ke tiga, agak pendek, akan tetapi ia seorang ahli masak dan 
pandai pula menari. Diam-diam Kim Lian memperhatikan dan mencatat semua tanda-tanda tentang 
keadaan dan watak mereka. Semenjak tinggal di situ, Kim Lian membiasakan diri untuk bangun pagi-pagi 
sekali dan pergi menghadap Goat Toanio, mengoper semua pekerjaan menjahit dan lain-lain. Kim Lian 
sangat penuh perhatian dan selalu sibuk mengerjakan urusan rumah tangga tanpa diperintah lagi oleh 
Goat Toanio. Cekatan, cepat dan hasil pekerjaannya selalu mengagumkan. Juga ia selalu bersikap penuh 
hormat kepada isteri pertama itu sehingga dengan mudah ia dapat merebut rasa sayang dari madunya 
yang nomor satu. Hal ini tentu saja tidak begitu menyenangkan hati isteri-isteri yang lain dan diam-diam 
mereka bertiga sering membicarakan Kim Lian dengan hati penuh iri. 


“Ia datang belakangan akan tetapi selalu diterima dengan manis budi oleh Goat Toanio. Sungguh bikin 
kita penasaran!” Semenjak Kim Lian menjadi isterinya yang ke lima, mendadak saja Shi Men kini betah 
tinggal di rumah. Tentu saja setiap malam tidur di kamar Kim Lian dan hal ini tentu saja menambah rasa 
cemburu dan iri di hati tiga isteri muda yang lain. 


Bu Siong tiba di kota Ceng-Ho-Sian. Segera dia menghadap Kepala Daerah untuk melaporkan tugasnya 
yang telah dilaksanakan dengan baik dan menyerahkan surat balasan dari Komandan Istana Cu. Kepala 
Daerah merasa girang sekali dan memberi hadiah kepadanya. Setelah selesai menghadap Kepala 
Daerah, Bu Siong segera menuju ke markasnya, berganti pakaian dan bergegas pergi mengunjungi 
rumah Kakaknya. Rumah itu tertutup dan diam-diam Bu Siong merasa girang. Kakaknya itu agaknya, 
mentaati pesan dan nasihatnya. 


“Toako...” Dia berteriak memanggil sambil mengetuk pintu. Tidak ada jawaban. “So-so (Kakak Ipar)...” Ia 
memanggil dan mengetuk pintu. Tiada jawaban walaupun dia sudah memanggil berulang kali sambil 
mengetuk daun pintu semakin keras. Pada saat itu, Nenek Wang kebetulan melihatnya. Nenek ini 
menekan perasaan takutnya dan cepat menghampiri. 


“Bibi, di manakah Kakakku dan di mana pula Kakak iparku?” tanya Bu Siong. 

“Duduklah dulu, aku akan menceritakan segala sesuatunya dengan jelas,” kata Nenek itu. 

“Tidak perlu duduk, kalau ada persoalan ceritakanlah saja, Bibi.” 

“Kakakmu Bu Toa telah terserang penyakit berat dalam bulan empat, tidak lama setelah engkau 
berangkat dan dia meninggal karena penyakitnya itu.” Tentu saja Bu Siong merasa terkejut bukan main 
mendengar akan kematian Kakaknya itu. Dia menuntut keterangan dari Nenek Wang kapan 
meninggalnya Kakaknya itu, dan apa penyakitnya, diberi obat apa pula. Dengan cepat otak tua yang 


cerdik itu sudah merangkai karangan yang sesuai. 


“Pada tanggal dua puluh bulan empat, dia terserang penyakit perut yang parah. Dia rebah sakit tak 
dapat turun dari pembaringan selama delapan atau sembilan hari. Dia telah minum bermacam obat, 
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namun segala usaha untuk menyembuhkannya sia-sia belaka. Akhirnya dia meninggal, kasihan sekali Bu 
Toa.” 


“Bagaimana dia sampai terkena penyakit perut ini? Sebelumnya, tidak pernah dia menderita sakit perut. 
Aku tidak mengerti.” 


“Ciangkun (sebutan perwira), sekarang pertanyaanmu terlalu sukar bagiku untuk menjawab. Nasib yang 
ditentukan oleh Tuhan tak mungkin dapat dimengerti manusia.” 


“Dan di mana adanya Kakak iparku?” 


“Nona Kim Lian? Ah, ia hanya seorang wanita lemah yang tiba-tiba kehilangan tempat ia bersandar, 
maka, setelah berkabung selama seratus hari, ia mentaati nasihat Ibunya. la menikah lagi dengan 
seorang laki-laki terhormat dari Kotaraja. la membawa semua miliknya, kecuali perawan cilik itu yang ia 
serahkan kepadaku untuk dipelihara. Aku hanya menanti kedatanganmu Ciangkun untuk menyerahkan 
anak itu kepadamu dan dengan demikian selesailah sudah tugasku.” 


Bu Siong menarik napas panjang, hatinya penuh duka. Dia meninggalkan wanita tua itu tanpa sepatah 
katapun, dan kembali ke markasnya. Dia mengenakan pakaian terburuk, membeli pula kain putih untuk 
dibuat menjadi pakaian berkabung, kemudian menyuruh anak buahnya membeli alat-alat untuk 
sembahyang seperti buah-buahan, manis-manisan, dupa lidi, gambar-gambar dan uang-uangan kertas. 
Kemudian dia membawa semua perabot sembahyang ini ke rumah Kakaknya. Di rumah itu dia mengatur 
sebuah meja sembahyang, dan melakukan upacara berkabung. Pada malam harinya, dia bersembahyang 
dengan penuh kekhusukan, kemudian mengucapkan kata-kata yang ditujukan kepada arwah Kakaknya, 


“Toako, jiwamu tentu tak jauh dari sini. Di dalam hidupmu, engkau lemah dan selalu mengalah. Aku 
masih belum mengerti bagaimana engkau sampai meninggal dunia. Adakah suatu penasaran yang kau 
derita?” Bu Siong menghidangkan minuman, membakar gambar-gambar dan uang kertas, lalu dia 
berlutut dan menangis. Sampai tengah malam, Bu Siong masih berada di situ, gelisah tak dapat tidur 
walaupun tubuhnya terasa lelah. Dia lalu bangkit duduk. 


“Toako begitu lemah dan mengalah ketika masih hidup, aku curiga bahwa kematiannya tidaklah wajar” 
Matahari mulai membakar langit di ufuk timur, Bu Siong mandi dan membersihkan mulut, kemudian 
keluar. Mulailah dia bertanya-tanya dan melakukan penyelidikan kepada para tetangga Kakaknya. Dia 
ingin menyelidiki sebab kematian Kakaknya dan dengan siapa Kakak iparnya menikah lagi. Para tetangga 
tahu akan persoalannya, namun mereka semua takut kepada Shi Men, maka mereka lebih suka 
menutup mulut sehingga gagalah usaha Bu Siong untuk memperoleh keterangan yang sebenarnya. 


“Tanyalah saja kepada, Nenek Wang, atau tanya kepada pedagang buah A Goan, atau kepada pejabat 
pemeriksa kematian, Hu Kiu. Mereka itu akan dapat menceritakan segalanya kepadamu, Bu-Ciangkun.” 
kata mereka semua. Mendengar ini, makin besar perasaan curiga mengaduk hati Bu Siong. Tentu ada 
suatu rahasia karena kalau tidak, para tetangga itu tidak akan bersikap seperti itu. Pergilah dia mencari 
si kecil A Goan penjual buah dan tidak sukar mencari anak yang bengal ini. 


“Selamat siang, adik A Goan.” Bu Siong memberi salam. Senang hati A Goan disapa begitu hormat dan 
ramahnya oleh si pembunuh harimau yang terkenal ini. 
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“Ciangkun, sayang engkau datang agak terlambat.” Anak ini segera dapat menduga mengapa pendekar 
itu mencarinya. 


“Sayang bahwa saya tidak dapat berbuat seperti yang selayaknya. Saya harus merawat seorang Ayah 
yang sudah tua, maka saya tidak mungkin dapat menjadi saksi kalau anda menuntut ke pengadilan.” 


“Adik yang baik, marilah ikut dengan aku.” Bu Siong mengajaknya masuk ke dalam sebuah restoran dan 
memesan makanan yang cukup. Setelah mengajak anak itu makan-makan, Bu Siong lalu berkata dengan 
suara ramah. 


“Ternyata engkau yang masih amat muda ini berbakti kepada orang tua. Itu baik sekali, A Goan. Aku 
hanya dapat membantu sedikit, inilah...” Dia mengeluarkan lima tail perak kepada anak itu. “Ini sedikit 
bantuan untuk Ayahmu yang tersayang. Kalau urusan ini sudah selesai aku akan memberimu sepuluh tail 
lagi agar engkau memperoleh modal untuk berdagang kecil-kecilan. Sekarang ceritakan,! Apakah 
Kakakku pernah berkelahi dengan orang lain? Siapakah orangnya yang mungkin menghendaki 
kematiannya? Dan dengan siapakah Kakak iparku menikah? Nah, ceritakan dan jangan sembunyikan 
dariku!” A Goan menyimpan pemberian itu. 


“Ayah dapat hidup selama lima bulan dengan uang ini, maka biarlah saya siap untuk menjadi saksi.” 
Kemudian A Goan menceritakan sejelas-jelasnya apa yang telah terjadi di rumah Nenek Wang, 
menceritakan perkelahiannya dengan Nenek Wang, dan betapa Bu Toa yang hendak menangkap basah 
isterinya dan Shi Men yang melakukan pertemuan gelap di dalam rumah Nenek Wang, telah menerima 
tendangan yang keras pada perutnya oleh Shi Men, dan betapa beberapa hari kemudian Bu Toa 
meninggal dunia secara tiba-tiba. 


“Dan dengan siapakah Kakak iparku menikah?” tanya Bu Siong walaupun dia sudah dapat menduga 
siapa laki-laki itu. 


“Siapa lagi kalau bukan tuan muda Shi Men!” 


“Hemm, si jahanam keparat! Sudah kuduga. Begini, adik A Goan. Besok pagi sekali engkau harus sudah 
siap di kantor pengadilan. Aku membutuhkan engkau sebagai saksi. Sekarang, di manakah tinggalnya si 
Hu Kiu pemeriksa mayat itu?” 


“Engkau terlambat, Ciangkun. Tiga hari yang lalu, ketika mendengar bahwa engkau akan tiba, dia pergi, 
tak seorang pun tahu ke mana.” Mereka berpisah dan pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali, Bu Siong 
menyuruh seorang ahli tulis untuk membuatkan sebuah surat pengaduan resmi. Dengan surat ini di 
tangan, Bu Siong pergi ke kantor pengadilan di mana A Goan telah menantinya. Bu Siong memasuki 
ruang pengadilan dan dia berlutut di ruangan itu sambil berseru dengan suara nyaring, 

“Penasaran...!” Muncullah Jaksa yang segera minta dia menyerahkan surat pengaduannya, Bu Siong 
menyerahkan surat pengaduan dan dengan lantang dia menuduh Hu Kiu yang melarikan diri itu sebagai 
pejabat pemeriksa mayat telah menerima sogokan dan menyembunyikan fakta tentang rahasia 
kematiah Bu Toa. 


Diapun menuduh Nenek Wang yang merencanakan pembunuhan terhadap Bu Toa dan akhirnya dia 
menuduh Shi Men yang melakukan perjinaan terhadap isteri Bu Toa, kemudian juga ikut membunuh Bu 
Toa dengan menendang perutnya. Untuk semua tuduhan itu, dia membawa saksi, yaitu A Goan yang 
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menyaksikan semua yang dituduhkannya itu, Jaksa menjadi bingung dan khawatir karena dia dan 
bawahannya mempunyai hubungan yang amat akrab dengan Shi Men, jaksa dan para pembantunya lalu 
mengundurkan diri ke dalam kamar mereka untuk mengadakan perundingan. Semua orang yang bekerja 
di kantor pengadilan itu telah banyak menerima “budi” dari Shi Men, maka mereka semua sepakat 
untuk mencegah agar Shi Men tidak dituntut. Dengan keputusan ini, jaksa keluar menemui Bu Siong. 


“Bu Siong, sebagai seorang Kapten Keamanan yang diangkat, engkau seharusnya lebih mengerti tentang 
peraturan. Tidak boleh menuduh perjinaan apabila seorang di antara suami-isteri itu telah tiada. Juga 
tidak boleh menuduh pembunuhan tanpa adanya pemeriksaan yang resmi atas tubuh korban. 
Pengaduanmu semata-mata berdasarkan kesaksian orang muda ini, dan hal ini belumlah cukup Kalau 
aku membuka persidangan pengadilan dan menuntut seperti pengaduanmu itu, aku akan disangka berat 
sebelah dan tidak bertanggung jawab. Engkau agak tergesa-gesa dalam pengaduanmu, Bu Siong. 
Pertimbangkanlah lagi pengaduanmu itu baik-baik.” 


Tentu saja Bu Siong merasa tidak puas dengan jawaban ini. Dia menuntut agar Shi Men, Kim Lian dan 
Nenek Wang segera ditangkap dan dihadapkan pengadilan. Jika tuduhannya kemudian, terbukti palsu, 
dia bersedia untuk menerima hukuman sebagaimana mestinya. 


“Ah, hal ini tidak mungkin dapat kami putuskan begitu saja,” jaksa menjawab untuk mengelak. “Harus 
kami rundingkan dulu masak-masak sebelum melakukan penangkapan tanpa bukti. Kami akan 
mempertimbangkan hal itu. Sementara ini, berdirilah dan urusan disudahi sampai di sini saja.” 


Dengan hati penuh rasa penasaran Bu Siong kembali ke markasnya sambil mengajak A Goan. Dia tidak 
ingin kehilangan saksi utamanya ini, maka sebaiknya kalau selalu bersamanya. Dapat dibayangkan 
betapa takut rasa hati Shi Men ketika dia mendengar akan usaha Bu Siong menyelidiki kematian 
Kakaknya dan mengadukan dia ke pengadilan. Dia tahu bahwa dia harus segera bertindak secepatnya. 
Segera dikeluarkan sejumlah besar uang dari gudang uangnya dan pada malam itu juga dia telah berhasil 
membeli seluruh petugas di kejaksaan dan pengadilan, dari pemimpinnya sampai pegawai terendah! 
Pada keesokan harinya, Bu Siong merasa terkejut karena dia dipanggil ke kantor pengadilan dan 
menerima kembali surat pengaduannya. Pejabat itu dengan halus bahkan memberi nasihat, 


“Sebaiknya anda jangan terlalu percaya kepada desas-desus tanpa bukti. Sungguh tidak bijaksana untuk 
membuat seorang seperti Shi Men menjadi musuh. Anda sama sekali tidak boleh tergesa-gesa dan 
sembrono. Tanpa bukti yang nyata, hanya dengan kekuatan saksi seorang yang belum dewasa, sungguh 
kami tidak mampu berbuat apa-apa dan tidak berani melakukan penangkapan. Kalau pengaduan itu 
ternyata palsu, bukan hanya anda yang bertanggung jawab. Tuan, muda Shi Men dapat pula 
mengadukan kami ke Kotaraja dan kami semua akan celaka!” Dengan alis berkerut Bu Siong berkata, 


“Kalau begltu, menurut pendapat paduka, penasaran yang diderita oleh mendiang Kakak saya tidak 
boleh dituntut? Saya tanggung bahwa pengaduan saya tidak palsu” Karena merasa tidak ada gunanya 
membujuk pejabat yang agaknya sudah dipengaruhi Shi Men, Bu Siong mengambil surat pengaduannya 
dan meninggalkan kantor pengadilan, juga dia menyuruh pulang A Goan yang tidak diperlukan lagi. Rasa 
penasaran membuat mukanya yang gagah menjadi kemerahan dan tentu saja dia sama sekali tidak akan 
mundur selangkahpun. Sambil mengepal tinju dan mengatupkan gigi dia berkata kepada diri sendiri, 


“Pelacur busuk itu! Aku akan menjadi manusia macam apa kalau harus menelan semua penghinaan ini?” 
Dengan langkah lebar Bu Siong menuju ke toko obat milik Shi Men. Dia memasuki toko itu dan 
menghampiri Hok, pemimpin toko dan berkata dengan suara lantang. 
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“Apakah majikanmu berada di sini?” Sambil menahan rasa takut, Hok menjawab. 


“Tidak ada di sini. Ada keperluan apakah, Ciangkun?” Bu Siong menangkap leher baju Hok, 
mencengkeramnya dan menarik tubuh laki-laki itu mendekat, lalu berkata dengan suara mengandung 
nada ancaman, 


“Apa engkau ingin mampus?” Dengan tubuh gemetar dan muka pucat Hok menjawab. 


“Ciangkun ampunkan saya... kenapa Ciangkun marah-marah kepada saya? Kesalahan apakah yang telah 
saya lakukan terhadap Ciangkun?” 


“Jawab dengan benar kalau engkau sayang nyawamu. Di mana adanya si anjing Shi Men? Dan sejak 
kapan dia memboyong bekas Kakak iparku ke rumahnya? Jawab atau...” 


“Ciangkun, ampunkan saya dan jangan pukul saya. Saya hanyalah seorang pegawai Kongcu Shi Men yang 
tidak tahu apa-apa. Saya hanya mengurus toko, bagaimana saya bisa tahu tentang urusan rumah 
tangganya? Yang saya ketahui hanya bahwa dia baru saja pergi untuk minum arak bersama teman- 
temannya di kedai arak besar di Jalan Singa. Hanya itulah yang saya ketahui dan saya tidak 
membohongimu.” Bu Siong melepaskan cengkeramannya. Ketika Hok masih berdiri di situ, terlalu takut 
untuk menggerakkan kaki selangkah, Bu Siong telah pergi dengan langkah lebar menuju ke Jalan Singa. 


Pada saat itu, Shi Men sedang duduk minum arak bersama Li, sekretaris dari kantor distrik kota. Li ini 
terkenal sebagai orang yang suka menghubungkan mereka yang membutuhkan bantuan dengan para 
pejabat, juga menjadi perantara dalam hal sogok menyogok sehingga orang-orang memberi julukan Calo 
Li kepadanya. Ketika jaksa mengembalikan dan menolak surat pengaduan Bu Siong maka Li yang cepat 
mengabarkan kepada Shi Men. Saking girang mendengar berita ini, Shi Men memberi hadiah lima tail 
perak kepada Li dan mengundangnya untuk minum-minum bersama. selagi mereka bersenang-senang 
minuh arak. kebetulan Shi Men menjenguk jendela dan dia melihat Bu Siong yang berlari-lari memasuki 
Jalan Singa dan telah tiba di atas jembetan. 


Melihat pendekar ini, Shi Men menjadi ketakutan setengah mati dan diapun cepat lari bersembunyi di 
bagian belakang loteng itu. Calo Li tidak melarikan diri, tidak sempat lagi dan pula, dia tidak merasa 
takut. Dia tidak mempunyai urusan dengan Bu Siong, kesapa mesti lari, pikirnya dan dia melanjutkan 
minum arak seenaknya. Bu Siong berlari naik ke loteng dan dia melihat seorang laki-laki duduk minum 
arak ditemani dua orang gadis penyanyi. Tidak nampak Shi Men di situ. Bu Siong mengenal si Calo Li, 
maka diapun mengerti apa yang telah terjadi. Tak perlu diragukan lagi, orang inl datang membawa kabar 
kepada Shi Men bahwa pengaduannya ditolak. Bukan main marahnya. Dia menghampiri Li dan 
membentak, 


“Orang she Li, di mana kau sembunyikan Shi Men? Hayo katakan, atau engkau akan merasakan pukulan 
tanganku” Li tak mampu bicara saking takutnya. Dia hanya bangkit berdiri dan menggigil seperti orang 
terserang penyakit demam tanpa mangeluarkon sepatahpun kata. Kediamannya membuat Bu Siong 
menjadi semakin marah Dengan sebuah tendangan Bu Siong menjungkirbalikkan meja di depan Li. 
Piring, mangkok dan cawan terbanting ke atas lantai dengan suara hiruk pikuk. Dua orang gadis penyanyi 
yang berbedak tebal itu jatuh pingsan saking takutnya. Si Calo Li yang sadar akan keadaannya yang 
terancam bahaya, berusaha untuk melarikan diri. Akan tetapi sekali saja tangan kiri Bu Siong menangkap 
Li dan menyambar, dia sudah mencengkeram, 
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“Jahanam, mau lari ke mana kau? Kamu tidak mau bicara, ya? Baiklah, rasakan tanganku!” Tangan Bu 
Siong menampar. 


“Plakk!!” Li merasa betapa mukanya seperti hancur dan diapun mengeluh kesakitan. 


“Shi Men baru saja lari dari sini. Biarkan aku pergi, aku tidak ada sangkut pautnya dengan urusanmu.” Bu 
Slong sudah marah sekall. Dia membuka daun jendela dan tubuh Li telah tergantung dari loteng, diluar 
jendela. 


“Engkau ingin pergi, bukan? Nah, pergilah!” Bu Siong melemparkan tubuh calo Li dan ketika tubuh itu 
meluncur ke bawah dan menimpa jalan, kepalanya retak dan diapun tewas. Namun Bu Siong tidak 
perduli dan dia sudah meloncat untuk mengejar dan mencari shi Men. Akan tetapi dari tempat 
persembunyiannya, tadi Shi Men mendengar segala yang terjadi. Dengan hati terbang melayang 
ketakutan, Shi Men cepat melanjutkan pelariannya, melompati tembok memasuki taman rumah sebelah 
dan terus berlari pergi seperti dikejar setan. Ketika Bu Siong tak dapat menemukan Shi Men dan melihat 
tubuh Li menggeletak di jalan, dia menendang tubuh yang sudah tak bernyawa itu. 


“Ah, itu adalah sekretaris Li,” kata para penonton kepada Bu Siong. 
“Apa yang telah dia lakukan kepadamu sampai engkau membunuhnya, Bu-Ciangkun?” 


“Yang ingin kubunuh adalah Shi Men. Dia ini menyembunyikan Shi Men, maka dia kubunuh!” jawab Bu 
Siong Karena terjadi pembunuhan, maka para petugas keamanan segera berdatangan ke tempat itu. 


Akan tetapi, tak seorangpun dari mereka berani menangkap Bu Siong. Mereka hanya mengepung 
sehingga Bu Siong tak dapat pergi dari situ. Kemudian mereka membujuk Bu Siong untuk menyerah 
untuk dibawa kepada yang berwajib. Bu Siong melihat kesalahannya. Dia merasa menyesal sekali 
mengapa harus membunuh Li dalam kemarahannya, padahal yang dicari adalah Shi Men. Namun, segala 
telah terjadi dan dia kemudian menyerah, dibawa ke pengadilan bersama para saksi dan dua orang gadis 
penyanyi, ditahan sebagai seorang pembunuh. Peristiwa di Jalan singa ini menggemparkan seluruh kota 
dan seperti biasa terjadi dengan kabar angin, segera ditambah-tambahlah berita tentan peristiwa itu, 
bahkan ada Yang mengabarkan bahwa yang terbunuh adalah Shi Men. 


Segala sesuatu yang terdapat di dalam dunia ini mengalami perubahan. Tiada sesuatu yang abadi di 
dunia ini. Musim pun telah berganti menguasai permukaan bumi. Ada terang ada gelap, ada panas ada 
hujan, seperti juga kehidupan manusia yang selalu jatuh bangun, ada kalanya orang hidup penuh dengan 
kesenangan, akan tetapi segera terganti oleh kesusahan yang melanda. Kita condong untuk mengejar- 
ngejar kesenangan dan menjauhi kesusahan. Mengapa kita tidak mau menyelami kesusahan, 
mempelajari dengan secermat-cermatnya apakah sebenarnya yang kita namakan duka itu? 


Mengapa kita hanya membiarkan diri menikmati kesenangan belaka dan tidak mau tengok ke dalam apa 
yang dinamakan duka dengan sadar sepenuhnya, dengan kewaspadaan sehingga kita mengenal benar 
apa itu yang dinamakan duka? Kita biasanya melarikan diri dari duka, dengan cara menghibur diri, 
melupakannya melalui miuman, tontonan dan hiburan lain. Akan tetapi dengan demikian berarti kita 
belum mengenal benar apa itu duka dan tidak dapat menyembuhkan penyakit atau sebab dari 
timbulnya penyakit duka itu. Ketika dalam pelariannya yang penuh rasa takut itu Shi Men memasuki 
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pekarangan rumah di sebelah restoran, seorang pelayan perempuan yang kebetulan berada di kebun itu 
berteriak kaget, 


“Maling! Maling..!” Lo Fu, Tabib yang memiliki rumah itu datang berlari dan ketika dia melihat Shi Men, 
dia tersenyum. 


“Ah, kiranya anda, Shi-Kongcu. Untunglah bahwa Bu Siong tidak menangkapmu dan sebaliknya dia 
malah membunuh temanmu. Sekarang mereka membawanya. ke kantor pengadilan. Pembunuhan itu 
tentu akan, membuat dia dihukum berat, mungkin hukuman mati. Anda tak perlu takut dan kini dapat 
pulang dengan aman, Shi Kongcu” Bakan main rasa girang dan lega di hati Shi Men mendengar berita 
yang amat baik, ini. Diapun berpamit, melangkah keluar dengan gaya seolah olah dia baru saja datang 
berkunjung sebagai tamu keluarga Tabib itu. Lupalah dia sudah betapa tadi dia lari tunggang-langgang 
seperti seekor tikus dikejar kucing. 


Begitu tiba di rumah, segera Shi Men menceritakan seluruh peristiwa itu kepada Kim Lian. Mereka 
bersorak gembira bahwa Bu Siong telah ditangkap karena membunuh Li sehingga mereka berdua bebas 
dari ancaman bahaya. Menuruti nasihat Kim Lian, Shi Men lalu mengirim lagi hadiah kepada kantor 
pengadilan. Kepala jaksa disogoknya dengan lima puluh tail perak murni dan satu stel tempat minum 
arak terbuat dari perak terukir indah. Juga semua pengawal di kantor itu kebagian hadiah dan tak 
seorangpun di antara mereka ada yang menolak. Hasil penyuapan itu segera nampak ketika pada 
keesokan harinya Bu Siong dibawa menghadap Kepala Jaksa. Sikap pembesar ini sama sekal berubah di 
banding dengan sikapnya ketika Bu Siong mengajukan surat pengaduan. Dia mengerutkan alisnya, 
memandang bengis dan suaranya kaku. 


“Engkau kemarin mengajukan tuduhan palsu terhadap orang-orang terhormat dan baik-baik dan kami 
menerimamu dengan baik, bahkan menasihatimu. Akan tetapi sebaliknya engkau kini malah 
memperkosa hukum dengan membunuh orang yang tak berdosa di siang hari.” 


“Saya harus membalas dendam kepada Shi Men dan malangnya, orang itu menghalangi saya. Dia 
menyembunyikan Shi Men yang saya kejar dan tidak mau menceritakan kepada saya di mana adanya Shi 
Men. Karena marah saya lupa diri dan membunuhnya. Saya siap mempertanggungjawabkan perbuatan 
saya. Akan tetapi saya harap kepada paduka agar juga menangkap Shi Men sehingga ketidak adilan yang 
dilakukan orang terhadap mendiang Kakak saya dapat dibalas dan dihukum!” 


“Omong kosong! Engkau ingin mengajari aku dalam tugasku! Pembunuhan yang kau lakukan atas diri 
Sekretaris Li merupakan persoalan yang lain sama sekali dan tidak ada sangkut-pautnya dengan Shi Men. 
Engkau memutar balik kenyataan dan takkan mengaku sebelum dicambuk!” 


Pembesar itu memberi isyarat dan empat orang algojo segera menubruk Bu Siong, memaksanya 
berlutut dan menghujankan cambukan dengan batang bambu pada punggungnya, Setelah menerima 
dua puluh kali pukulan, Bu Siong mencoba untuk mengingatkan pembesar itu bahwa dia sebagai 
komandan Pasukan Keamanan yang telah banyak berjasa untuk pemerintah. Namun sia-sia, jasa 
seseorang untuk pemerintah nampaknya tidak ada artinya dan tidak meninggalkan kesan di hati seorang 
pembesar tinggi, tidak seperti perak mengkilap yang dihadiahkan Shi Men kepadanya. Lima puluh 
pukulan lagi diterima Bu Siong. Kemudian pendekar yang bernasib sial ini dikalungi kayu penjepit leher 
dan dibawa kembali ke Penjara. Perwira penjara adalah sahabat Bu Siong dan mereka merasa kagum 
dan suka kepada orang gagah ini, menganggap dia seorang pendekar besar yang patut dihormati. 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Si Teratai Emas (Cerita Lepas) 70 


Betapapun ingin hati mereka menolong Bu Siong, mereka tak dapat membuka mulut karena bibir 
mereka berlepotan madu suapan yang dilimpahkan oleh Shi Men sampai ke penjara. Akan tetapi, 
beberapa hari kemudian, setelah setiap hari mereka mendengar teriakan-teriakan penasaran dari Bu 
Siong, para petugas penjara itu lalu membuat surat pernyataan yang ditujukan kepada jaksa tinggi Chen 
di kota Tung-Ping-Fu. Jaksa tinggi Chen merupakan jaksa atasan dari para pegawai pengadilan di Ceng 
Sian. Maka dihadapkanlah Bu Siong sebagai pesakitan kepada jaksa tinggi Chen di kota Tung-Ping-Fu itu, 
bersama pemilik rumah makan Wang Luan dan dua orang gadis penyanyi yang dianggap sebagai saksi. 
Jaksa tinggi Chen terkenal sebagai seorang petugas yang jujur dan adil. 


“Apa sebabnya engkau membunuh sekreteris Li?” tanyanya kepada Ba Siong ketika pemeriksaan 
dimulai. Dengan suara lantang Bu Siong menceritakan segala peristiwa yang terjadi, menceritakan 
tentang kematian Kakak kandungnya, tentang penyelewengan Kakak iparnya dan tentang keyakinannya 
bahwa Kakaknya mati dibunuh, dan pembunuhnya adalah Shi Men bersama Kakak iparnya. 


“Karena saya tidak bisa memperoleh keadilan dari kantor pengadilan distrik, maka saya memutuskan 
untuk membalas dendam sendiri kepada Shi Men. Akan tetapi malang, karena kemarahan saya 
sebaliknya membunuh Li. Saya rela berkorban nyawa demi membalas dendam Kakak saya.” Dengan 
teliti jaksa tinggi Chen memeriksa para saksi. Dia lalu menerima pengakuan para petugas penjara dan 
menandatangani surat itu sambil berkata kepada bawahannya. 


“Bu Siong membunuh Li tanpa sengaja, dalam usahanya balas dendam kematian Kakaknya. Dia seorang 
yang jujur dan pandai, dan tidak semestinya diperlakukan seperti pembunuh dan penjahat biasa.” Atas 
perintahnya, kayu penjepit leher yang besar dan berat itu lalu dilepas dari leher Bu Siong, diganti dengan 
kayu yang lebih kecil dan ringan, sebagai tanda bahwa dia dianggap sebagai pesakitan ringan. Peristiwa 
ini tentu saja dilaporkan, oleh seorang mata-mata kepada Shi Men yang menggigil ketakutan. Dia 
maklum bahwa menyuap atau menyogok jaksa tinggi Chen merupakan suatu hal yang tidak mungkin 
sama sekali. Urusan ini, harus ditangani dengan cara yang lain. Shi Men cepat menjalankan siasatnya. 
Dia tahu benar apa yang harus dilakukannya. 


Cepat dia mengirim surat permohonan disertai hadiah yang amat berharga kepada Jenderal Yang di 
Ibukota sebelah timur. Jenderal Yang adalah sahabat baiknya den dia mohon kepada Jenderal ini untuk 
membujuk pembesar Cai yang menjadi guru dari pangeran Istana. Karena Cai-Taijin (pembesar Cai) 
merupakan seorang sahabat baik dari Jenderal Yang, maka tentu bujukan Jenderal itu akan 
diperhatikannya benar. Bujukan itu adalah, agar Cai-Taijin mengirim surat kepada jaksa tinggi Chen, 
minta kepada jaksa tinggi itu agar tidak lagi menangani urusan Bu Siong dengan lunak, melainkan 
menjatuhi hukuman kepada bekas perwira keamanan itu. Jaksa tinggi Chen memang jujur dan adil, akan 
tetapi dia berhutang budi kepada Cai-Taijin karena pembesar inilah yang berjasa sehingga dia 
menduduki jabatannya yang sekarang. Maka, begitu menerima surat dari Cai-Taijin, dia tidak berdaya. 


Tiada yang dapat dilakukan lagi kecuali memenuhi permintaan penolongnya itu. Biarpun hatinya merasa 
kecewa, namun terpaksa pada keesokan harinya, dia menyatakan bahwa Bu Siong sudah jelas 
kesalahannya sebagai pembunuh orang yang tak berdosa, Karena itu dia memutuskan agar Bu Siong 
dihukum berat, bukan hukuman mati melainkan hukum cambuk empat puluh kali di punggungnya, 
dicap, kemudian dibuang di front depan, dua ribu mil jauhnya. Bu Siong terpaksa menerima hukuman itu 
walaupuh dengan hati penasaran Setelah dicambuk empat puluh kali, mukanya dicap dengan beberapa 
huruf peringatan bahwa dia seorang pembunuh berbahaya. Setelah itu, di bawah pengawasan dan 
pengawalan ketat, Bu Siong harus menjalani hukuman di tempat jauh itu. 
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Akan tetapi dia diperbolehkan membereskan urusan rumah tangganya dikota Ceng-Ho-Sian sebelum 
berangkat. Bu Siong memberikan semua harta miliknya yang berada di rumah tempat tinggalnya kepada 
keponakannya, Bu Ying dengan menunjuk seorang sahabat Kakaknya yang boleh dipercaya. Sisa uangnya 
dia berikan kepada dua orang pengawal yang akan membawanya ke tempat hukuman, sebagai biaya 
dalam perjalanan mereka yang jauh itu. Banyak orang merasa kasihan kepada pembunuh harimau yang 
gagah perkasa ini. Mereka menyerahkan sumbangan berupa uang, bahan makanan dan arak sebagai 
bekal perjalanan pendekar yang bernasib malang itu. Akhirnya, berangkatlah Bu Siong, dikawal dua 
orang perajurit, meninggalkan Ceng-Ho-Sian, menuju ke tempat pembuangannya, jauh di utara, di dekat 
Tembok Besar! 


Kepergian Bu Siong yang menjalani hukumannya merupakan suatu hal yang amat membahagiakan hati 
Shi Men. Dia merasa seolah-olah ada batu besar yang tadinya menghimpit hatinya kini disingkirkan. 
Saking gembiranya, Shi Men mengadakan pesta besar di rumahnya. Pondok Teratai Air yang berada di 
belakang rumah, di dalam tamannya yang luas, dihias dengan indah dan dibersihkan. Tirai-tirai sutera 
baru beraneka warna bergantungan mendatangkan suasana meriah dan gembira. Serombongan 
pemusik, penari dan penyanyi didatangkan untuk memeriahkan pesta itu. Seluruh isteri dan penghuni 
rumah tangga keluarga Shi itu hadir dengan pakaian mereka yang terindah dan terbaru. Semua orang 
bergembira ria. Selagi mereka makan minum, berpesta gembira, Siauw Thai si kacung itu mengirimkan 
dua orang anak-anak manis, seorang anak laki-laki dan seorang anak perempuan, memasuki tempat 
pesta... Mereka masing-masing membawa sebuah bungkusan. 


“Kami diutus keluarga majikan Hua untuk mengirimkan bunga-bunga yang dipersembahkan kepada para 
nyonya yang terhormat.” Dua orang Anak itu memberi hormat dan menyerahkan bungkusan yang besar. 
Sebuah bungkusan berisi kue besar yang nampak indah dan lezat, kue pesta seperti yang biasa dimakan 
di dalam Istana dan berharga mahal, Bungkusan ke dua berisi bunga-bunga mawar yang amat segar dan 
indah, agaknya baru saja dipetik dan seperti juga kue besar itu, tentu mahal harganya. Goat Toanio 
menjadi gembira sekali menerima kiriman ini. 


“Aihh, majikan kalian sungguh merepotkan diri untuk kami, kata Goat Toanio dan ia menyuruh pelayan 
mengambil manis-manisan untuk disuguhkan kepada dua remaja itu. Ia juga menghadiahkan sehelai 
saputangan sutera untuk anak perempuan itu, dan seratus uang tembaga kepada anak laki-laki. Setelah 
menanyakan nama mereka sebagai tanda keramahan, Goat Toanio lalu menyuruh mereka pulang. 


“Sampaikan hormat dan terima kasihku kepada nyonya kalian,” kata Goat Toanio. Kepada suaminya, 
Goat Toanio berkata setelah anak-anak itu pergi. 


“Nyonya Hua sungguh terlalu baik hati. Ia telah seringkali mengirim tanda-tanda penghormatan kepada 
kita. Sungguh menyesal bahwa aku belum. dapat membalasnya” 


“Sahabatku Hua mengawininya hampir dua tahun yang lalu,” Shi Men memberi tahu isteri pertamanya 
itu. 


“Dia selalu memuji perangai isterinya yang baik. Dan ternyata memang pantas nyonya Itu dipuji. Kalau 
tidak baik, tidak mungkin mau memasukkan dua orang pelayan yang demikian muda yang elok ke dalam 
rumah tangganya.” 
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“Aku hanya pernah bertemu sekali dengannya, pada penguburan pembesar Thaikam (orang kebiri) Hua 
yang tua itu Kalau aku tidak salah ingat, Ia agak pendek, wajahnya agak bulat cantik alisnya indah 
bentuknya. Agaknya ia berusia paling banyak dua puluh lima tahun.” 


“Tahukah engkau, Ia tadinya menjadi selir dari Kepala Sekretaris Istana yang bernama Liang dari Ta- 
Beng-Hok. Ia membawa kekayaan yang cukup besar ketika menikah dengan Hua.” 


“Ah, kita harus membalas kebaikannya pada kesempatan mendatang.” Suami isteri itu bercakap-cakap 
membicarakan tetangga mereka yang mendatangkan kesan baik dengan pengiriman-pengiriman kecil 
itu. Nyonya Hua yang menjadi bahan percakapan Shi Men dan Goat Toanio itu sebenarnya bernama Li 
Peng Nio. Ia menjadi selir Kepala Sekretaris Istana Liang mantu Jenderal Cai dari Ibu kota sebelah timur. 
Isteri Liang amat pencemburu sudah banyaklah pelayan den selir muda yang cantik diam-diam 
disuruhnya bunuh dan dikubur di sudut taman yang sepi. Maka, ketika Li Peng Nio menjadi selirnya, 
Liang menyembunyikan selir tercinta ini di sebuah pondok indah, dikawal seorang pelayan yang dapat 
dipercaya. 


Pada waktu terjadi peristiwa yang menggemparkan itu, yaitu ketika Pembesar Liang bersama seluruh 
keluarganya dibunuh pada suatu malam. Li Perg Nio dan pelayannya dapat menyelamatkan diri karena 
ia tinggal di luar. la melarikan diri dan berhasil membawa banyak perhiasan yang amat mahal harganya. 
Beberapa lama kemudian, atas kebaikan pembesar Thaikam Hua, ia dijadikan isteri pertama keponakan 
pembesar itu, yaitu Hua Ce Shu. Setelah pembesar kebiri Hua itu pensiun dan kembali ke kampung 
halamannya, yaitu Ceng-Ho-Sian, mengajak keponakan dan isterinya itu dan setelah pembesar yang 
sudah tua ini meninggal dunia, seluruh harta kekayaannya diwariskan kepada keponakannya. Seperti 
kita ketahui, Hua Ce Shu adalah seorang di antara sembilan laki-laki pengejar kesenangan yang dikepalai 
oleh Shi Men itu. 


Karena Hua Ce Shu kaya raya maka dia mendapatkan tempat terhormat di dalem kelompok ini. Setelah 
pesta di antara keluarganya selesai, dalam keadaan setengah mabuk Shi Men malam itu terhuyung 
mengunjungi kamar Kim Lian. Dengan gembira Kim Lian menyambut suaminya dan siap melayaninya 
sebaik mungkin. Akan tetapi, dalam keadaan setengah mabuk itu, Shi Men kurang bersemangat 
walaupun Kim Lian sudah berusaha membuat dirinya semenarik mungkin. Shi Men membuka kelambu 
dan, memanggil Cun Bwe, pelayan Kim Lian yang masih gadis berusia lima belas tahun itu. Ketika Cun 
Bwe memasuki kamar membawa cangkir berisi teh yang diminta Shi Men dalam teriakannya tadi, Kim 
Lian cepat menutupkan kelambu tempat tidurnya. Shi Men tersenyum, 


“Kenapa engkau malu-malu terhadap pelayanmu sendiri? Nyonya Peng, tetangga sebelah, sama sekali 
tidak ribut-ribut ketika suaminya bersenang-senang dengan seorang di antara dua pelayan 
perempuannya. Pelayannya yang tua sebaya dengan Cun Bwe kita ini, dan yang tadi datang membawa 
bunga adalah pelayannya yang ke dua. Anak-anak cantik mereka itu. Aih, si Hua itu memang beruntung, 
dapat memetik semua kembang dalam, tamannya sendiri tanpa di larang isterinya yang baik hati.” Kim 
Lian merengut, memandang kepada suaminya dengan mata lebar. 


“Engkau memang mata keranjang Aku tahu maksudmu. Ketika kau bicara, pikiranmu penuh dengan Cun 
Bwe, bukan? Baiklah, kalau engkau menghendaki Cun Bwe, ambilah. Kenapa mesti bicara dengan 
berputar-putar dan mengambil tetangga sebagai contoh? Besok akan kuusahakan agar engkau dapat 
memenuhi hasratmu kepadanya.” Tentu saja Shi Men girang bukan main. 
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“Isteriku yang manis, engkau sungguh bijaksana dan baik sekali untuk menyenangkan hatiku. Sungguh 
orang sepertimu ini patut mendapat cintaku.” 


Dan diapun mendekapi Kim Lian karena membayangkan betapa pelayan remaja itu akan menjadi 
mangsanya pada besok pagi membuat berahi berkobar di dalam dirinya. Dan pada keesokan harinya, 
Kim Lian memegang janjinya. la sengaja meninggalkan tempat kediamannya itu dengan berkunjung 
kepada Goat Toanio sehari penuh, memberi kesempatan kepada Shi Men untuk menyenangkan diri 
sepuasnya dengan Cun Bwe, pelayan remaja itu. Demikianlah nasib kaum wanita di jaman itu. Menjadi 
budak yang tidak memiliki kekuasaan apapun atas dirinya sendiri, bahkan nyawanya berada di tangan 
majikannya! Apapun yang dikehendaki majikannya harus ia serahkan. Sungguh nasib wanita seperti Cun 
Bwe ini tidak lebih baik daripada seekor anjing atau kucing peliharaan belaka. 


Mulai hari itu, Cun Bwe naik pangkat. Memang ia masih menjadi pelayan Kim Lian, namun ia tidak lagi 
melakukan pekerjaan berat. Pekerjaannya hanya membersihkan tempat tidur dan kamar, dan 
menghidangkan teh. Juga ia diberi pakaian dan perhiasan oleh Kim Lian, bahkan mengajarkannya untuk 
mengikat kedua kakinya agar kecil. Cun Bwe memiliki wajah manis dan cerah, suka bergembira, berbeda 
dari Siauw Giok yang canggung. Dengan masuknya Cun Bwe menjadi selir Shi Men, maka kini telah ada 
lima orang wanita cantik di dalam rumahnya, yang setiap saat Siap untuk melayani kehendak dan 
nafsunya. Namun, sudah puaskah hati Shi Men? Nafsu berahi, seperti nafsu lain, takkan pernah merasa 
puas. Makin dituruti, semakin loba dan tamaklah dia seperti akan dapat kita lihat dalam perjalanan 
hidup Shi Men. 


Beberapa hari kemudian, tibalah giliran Hua Ce Shu untuk mengundang kawan-kawannya berpesta ria. 
Setelah tiba saatnya, berkumpullah sembilan orang itu dengan lengkap di rumah Hua Ce Shu. Mereka 
berpesta pora, digembirakan oleh dua orang gadis penyanyi yang selain memiliki kecantikan yang 
mempesonakan, juga mereka masih muda dengan tubuh yang menggiurkan. Suara mereka merdu, jari- 
jari tangan mereka yang mungil pandai memainkan siter dan ketika mereka bergiliran menari, tubuh 
mereka demikian lemas dan lembut bagaikan batang pohon yang-liu tertiup angin, begitu lemah gemulai 
dan penuh daya rangsang. Pemegang siter besar adalah seorang gadis berusia delapan belas tahun yang 
sudah masak. 


Sedangkan kawannya yang memegang siter kecil, adalah gadis remaja berusia lima belas tahun yang 
bagaikan setangkai bunga sedang mulai mekar, Kepada gadis remaja Inilah Shi Men mencurahkan 
perhatiannya dengan hati amat tertarik, bagaikan seekor srigala kelaparan melihat seekor domba muda 
yang berdaging empuk dan segar. Setelah memperlihatkan keahliannya bermain siter, bernyanyi dan 
menari, dua orang gadis penyanyi itu lalu melepaskan siter mereka, bangkit berdiri dan dengan langkah- 
langkah gontai mereka menghampiri meja di mana sembilan orang itu duduk makan minum, dan 
menjura dengan hormat. Shi Men demikian terpesona sehingga dalam kegembiraannya dia 
memerintahkan kacungnya, A Thai yang selalu mengawalnya, untuk memberi hadiah tiga ringgit perak 
kepada masing-masing gadis itu. 


“Siapakah dua orang gadis ini sesungguhnya?” tanyanya kepada tuan rumah. “Mereka itu pandai sekali.” 
Sebelum Hua sempat menjawab, Ying-Tai (Pengemis Ying) mendahului. 


“Aih, apakah engkau demikian pelupa, Shi-Toako? Pemegang siter besar itu bemama Gin Nio, kekasih 
saudara Hua yang berada di rumah pelesir ,sedangkan pemegang siter kecil ini bukan lain adalah Bi Hwa 
yang sering kuceritakan kepadamu. Ia adalah keponakan dari isterimu ke dua, masa engkau tidak 
mengenalnya? 
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“Ah, jadi inikah keponakan itu? Sudah tiga tahun tidak melihatnya, kiranya sekarang telah menjadi 
seorang remaja yang jelita dan pandai. Bi Hwa, bagaimana keadaan encimu (kakakmu) dan Ibumu?” Bi 
Hwa menjura dan dengan suara merdu menghaturkan terima kasih. Ketika Bi Hwa dengan sikap malu- 
malu dan jinak-jinak merpati, mendekat untuk mengisi lagi cawan arak Shi Men, dia berbisik, 


“Bi Hwa bagaimaha kalau nanti aku, bersama, dua orang kawan, mengantarmu pulang?” 


“Aih, Kongcu, harap jangan bergurau. Mana mungkin kakimu yang terhormat itu mau menginjak 
ambang pintu rumahku yarg hina!” 


“Aku tidak bergurau.” Dan Shi Men mengeluarkan sehelai saputangan sutera yang indah dan sebungkus 
manisan, di berikan kepada Bi Hwa. Gadis remaja ini merasa girang sekali, menghaturkan terima kasih 
lagi dan berbisik. 


“Kapan kita akan pergi? Lebih baik saya suruh teman saya pulang lebih dulu untuk memberitahukan agar 
Ibuku dapat membuat persiapan untuk menyambutmu.” 


“Kita pergi setelah pesta ini bubar.” Setelah pesta bubar, Shi Men ditemani oleh Ying Po Kui dan Cia Ta, 
menunggang kuda mereka mengantar Bi Hwa yang duduk di dalam jolinya menuju ke perkampungan 
rumah-rumah pelesir di pinggir kota. 


Jebakan dan perangkap yang mengerikan di dalam guha-guha yang mempesonakan menanti mangsa 
untuk diterkam! Seperti timbunan daging di rumah jagal di sini daging manusia diperjual-belikan 
martabat wanita diinjak-injak kehormatan dihargai seperti barang dagangan! Di dalam kamarnya sang 
mucikari tersenyum menghitung pemasukan uangnya hasil perasan darah dan peluh bunga-bunga yang 
menjelang layu. Rombongan itu tiba di rumah mucikari yang bernama Bibi Li. Joli yang dinaiki Bi Hwa 
menyambut kunjungan, tiga orang tamu terhormat itu dan mempersilakan mereka memasuki ruang 
tamu. Bibi Li segera keluar dan dengan susah payah berusaha menekuk punggungnya yang kaku karena 
encok sebagai penghormatan, 


“Ya Tuhan! Angin baik apakah yang meniup datang suami yang terhormat dari saudaraku?” 


“Jangan marah Kepadaku, bibi Li, akan tetapi kesibukan pekerjaan membuat aku tidak sempat 
berkunjung ke sini,” kata Shi Men. Tak lama kemudian tiga orang tamu itu minum arak dilayani oleh Bi 
Hwa yang sudah berganti pakaian lebih indah, Bersama encinya yang juga menjadi seorang gadis 
penghibur, di tempat itu. Mereka berdua melayani tamu-tamu itu minum sambil memainkan musik, Shi 
Men yang sudah bernafsu sekali, terhadap Bi Hwa berkata, 


“Kaml ingin sekali mendengar nyanyian merdu dari Bi Hwa. sukalah untuk menyanyikan sebuah lagu 
merdu untuk kami. Bibi Li dan dua orang gadis itu tentu saja maklum bahwa sesungguhnya Shi Men 
telah timbul berahinya terhadap Bi Hwa, dan mereka itu tanpa berunding telah sepakat bahwa untuk 
menyerahkan seorang perawan semanis Bi Hwa tidak seharusnya dijual murah. maka enci Bi Hwa 
berkata, “Adik saya ini telah terdidik dengan hati hati sekali, seorang gadis yang merupakan simpanan 
dan sopan tentu tidak sembarangan saja bernyanyi untuk setiap orang.” Tentu saja Shi Men Mengerti 
Dia lalu mengeluarkan lima ons Perak, meletakannya diatas meja. 
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“Sedikit perak ini untuk membeli bedak, kelak aku akan membeli pakaian sutra yang disulam benang 
emas untuknya.” Bi Hwa bangkit dan menerima hadiah itu dengan ucapan terima kasih, dia lalu 
menyerahkan perak itu kepada bibi Li untuk disimpan. Kemudian, dengan gerak dan gaya memikat, 
memegangi pinggiran sehelai saputangan sutera merah, iapun bernyanyi dengan suaranya yang merdu. 
Bi Hwa hafal akan banyak lagu daerah, dan untuk Shi Men, ia menyanyikan sebuah lagu tentang seorang 
gadis yang merindukan kehadiran seorang pahlawan yang selalu di impikannya. Shi Men menjadi 
semakih tergila-gila dan segera dia mengutus A Thai untuk membeli pakaian-pakaian Indah dan barang- 
barang hadiah lain untuk Bi Hwa. 


Juga memberi uang kepada bibi Li untuk membuat pesta untuk merayakan penyerahan diri Bi Hwa, 
kepadanya! Banyak uang dihamburkan untuk keperluan ini dan Shi Men mengeluarkan uang seperti 
orang membuang pasir saja. Apapun akan dia lakukan untuk mencapai keinginannya yaitu memiliki 
tubuh perawan Bi Hwa yang membuatnya begitu tergila-gila. Sampai dua minggu lamanya Shi Men tidak 
pernah meninggalkan rumah pelesir itu, memuaskan dirinya bersama Bi Hwa yang menjadi kekasih 
barunya. Berulang kali Goat Toanio mengirim utusan untuk memanggilnya pulang, namun Bi Hwa, 
dibantu bibi Li, berhasil menahannya, bahkan bibi Li tidak ragu-ragu untuk menyembunyikan pakaian Shi 
Men agar orang itu tidak dapat pulang. tentu saja semua isteri yang berada di rumah menjadi gelisah, 
juga merasa penasaran dan malu. Terutama sekali Kim Lian. 


la adalah seorang wanita yang masih muda dan berdarah panas. Ditinggal pria yang dicintainya, yang 
dibutuhkannya selama belasan hari, hampir ia tidak tahan lagi. Bukan hanya marah dan gelisah, akan 
tetapi juga tersiksa sekali oleh rindu, haus akan belaian dan kasih sayang. Hampir setiap malam ia keluar 
ke taman dan termenung sambil berjalan-jalan, membayangkan saat-saat bahagia penuh romantika 
bersama Shi Men. Karena hari ulang tahun Shi Men sudah dekat, Goat Toanio mengutus A Thai untuk 
minta kepada Shi Men agar mau pulang dulu. Kesempatan ini di pergunakan oleh Kim Lian untuk 
mengirim sebuah pesan tertulis kepada Shi Men dan memesan kepada A Thai agar menyerahkan kain 
sutera berisi tulisannya itu kepada Shi Men sendiri. Shi Men sedang minum arak ditemani oleh beberapa 
orang kawannya sambil memangku Bi Hwa ketika A Thai muncul. 


“Mau apa kau datang ke sini? Apakah terjadi sesuatu di rumah?” tanya Shi Men kepada kacungnya itu. 


“Tidak ada sesuatu, hanya saya diutus oleh Toanio untuk melihat keadaan Kongcu dan minta agar 
Kongcu suka pulang dulu sebentar. Dan saya membawa surat dari Nyonya ke lima untuk Kongcu....! 
Akan tetapi ketika A Thai mengeluarkan kain sutera tertulis itu, Bi Hwa sendiri merampasnya. la 
membuka gulungan sutera dan membaca dengan nyaring, 


“Siang dan malam kuselalu 

ingat kepadamu kekasih 

betapa kejam hatimu membiarkan 

aku rindu merana 

aku hampir mati karena duka 

di atas bantal dingin 

bulanpun merasa kasihan 

menjenguk ke dalam jendela 

betapa keras hatimu melebihi baja 

tidak kasihankan engkau kepadaku kekasih? 
isterimu yang mencintaimu dilanda gelisah 
menanti sentuhan penuh gairah.” 
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Bi Hwa melemparkan sutera itu dan lari memasuki kamarnya, melempar diri diatas pembaringan dan 
menangis. Shi Men menjadi marah, merobek-robek kain sutera bersurat itu, menendang A Thai dua kali 
dan mengusirnya pulang. Kemudian Shi Men naik ke loteng memasuki kamar Bi Hwa, melihat wanita itu 
menelungkup dan menangis, dia lalu memondongnya dan mendekapnya. 


“Bi Hwa, kekasihku, manisku, jangan berduka. Surat itu tidak ada artinya sama sekali. Isteriku ke lima 
yang mengirimnya dan ia minta aku pulang untuk membicarakan urusan rumah tangga, Hanya itu.” 
Sambil mengusap air. matanya, Bi Hwa berkata, 


“Shi-Kongcu, engkau telah melakukan kesalahan. Di rumahmu, keluargamu siap untuk melayanimu, 
engkau telah mempunyai isteri-isteri cantik dan banyak pelayan manis. Kenapa engkau masih keluar 
untuk mencari perawan lain? Kongcu sudab terlalu lama di sini, sebaiknya Kongcu pulang,” Shi Men 
merasa terharu dan mendekap kekasihnya, itu, dan diapun tidak mau pulang. Hatinya penuh dengan 
kasih sayang dan iba kepada, kekasih barunya. Ini, kalau orang sudah tergila-gila maka yang nampak 
pada orang yang dicintanya adalah kebaikan-kebaikannya saja, sebaliknya orang yang membenci hanya 
melihat keburukan keburukan dari orang yang dibencinya, Hanya orang yang waspada saja, melihat 
kebaikan dan keburukan seseorang sebagai suatu hal yang wajar. Sementara itu A Thai pulang sambil 
menangis. Ketika A Thai memasuki ruangan utama, Goat Toanio ditemani oleh Kim Lian dan Yu Lok. 


“Apakah majikanmu pulang?” mereka bertanya penuh harapan. 


“Aih, yang saya dapatkan hanyalah caci-maki dan tendangan!” A Thai meringis. “Dia marah-marah ketika 
saya datang.” 


“Hemm, sungguh tidak baik sekali baginya. Dia tidak mau pulang, sudahlah Akan tetapi kenapa dia harus 
memukuli anak yang tak bersalah ini?” kata Goat Toanio mengerutkan alisnya. 


“Dia boleh menendangi A Thai sepuasnya, akan tetapi kenapa dia marah kepada kita?” Yu Lok bertanya 
penasaran. Ia sepatutnya menyadari bahwa seorang pelacur murahan seperti itu tak mungkin sungguh- 
sungguh mencintainya,” kata Kim Lian dengan suara pahit. “Pelacur macam itu hanya memandang 
uangnya saja. Sekapal emas takkan dapat memenuhi ketamakan rumah pelesir tempat pelacuran!” 


Kim Lian tidak mengira bahwa kata-katanya itu didengar oleh Sun Siu Oh, Bibi dari Bi Hwa. Tentu saja Siu 
Oh tidak senang mendengar ucapan Kimi Lian itu dan semenjak saat itu Kim Lian telah mendapatkan 
seorang musuh baru. Lidah memang tidak bertulang. Lidah memang merupakan tempat segala rasa 
enak. Akan tetapi lidah juga merupakan alat yang dapat mendatangkan musuh di samping dapat 
mendatangkan sahabat. Tidak ada pedang yang lebih tajam meruncing melebihi lidah, akan tetapi tidak 
ada pula obat penghibur hati melebihi lidah manjurnya. Orang bijaksana selalu akan menjaga kata-kata 
yang keluar dari situ seperti menjaga keluarnya harimau dari sarangnya. Hanya batin yang jernih dan 
hening saja membuat mulut mengeluarkan kata-kata yang penuh cinta kasih, seperti pohon yang sehat 
mengeluarkan bunga dan buah yang indah dan lezat. 


Dengan hati kecewa dan sedih, wajahnya murung, Kim Lian kembali ke pondoknya sendiri di ujung 
taman. Batinnya keruh, merasa tertekan oleh duka dan kerinduan. Waktu dirasakannya lambat sekali. 
Sejam seperti sebulan rasanya. Akhirnya, batin yang keruh itu menimbulkan gagasan yang hanya 
didorong oleh nafsu, nafsu berahi yang tak tersalurkan dan nafsu dendam. Ia mengambil keputusan. 
Malam itu Shi Men pasti tidak pulang, hal ini diketahuinya benar. Setelah hari menjadi gelap, ia 
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menyuruh dua orang pelayannya tidur. Setelah ia merasa yakin bahwa mereka sudah tidur nyenyak 
dengan mengintai dari jendela kamar mereka, Kim Lian lalu memasuki taman seperti malam-malam 
sunyi yang lalu. Akan tetapi sekali ini ia memasuki taman bukan untuk termenung dan menghibur hati. Ia 
masuk ke taman dengan maksud tertentu. 


Ketika Yu Lok masuk ke dalam keluarga itu sebagai isteri ke tiga, ia membawa seorang kacung bernama 
Kin Tung yang usianya sekitar enam belas tahun. Shi Men menerimanya dan mengangkatnya sebagai 
tukang kebun dan memperkenankan dia tinggal di pondok kecil dekat pintu gerbang taman. Biasanya 
Kim Lian dan Yu Lok kalau sedang menghibur diri di taman, mereka menanggil Kin Tung yang selalu siap 
melakukan segala perintah mereka dengan patuh dan taat. Nah, pada malam ini, ketika kerinduan dan 
berahi mencapai puncaknya di dalam batin Kim Lian, wanita ini melangkahkan kakinya menuju ke 
pondok kecil di mana Kin Tung tinggal. la memanggil dengan suara lirih ketika Kin Tung keluar dari dalam 
pondoknya dengan perasaan heran, Kim Lian menarih jari telumjuk di depan mulut, memberi isyarat 
agar Kim Tung tidak mengeluarkan Suara, kemudian mengajaknya masuk ke dalam kamarnya. 


Dengan hati-hati Kin Lian mengunci pintu pondok, kemudian mengeluarkan arak dan dengan bujuk 
rayunya, akhirnya Kin Tung tak berdaya dan lupa, dan menuruti semua keinginan hati nyonya 
majikannya. Nafsu sex merupakan satu di antara nafsu-nafsu yang dapat menguasai diri manusia lahir 
batin. Seperti nafsu lain, sex bukanlah suatu hal yang buruk, jahat atau kotor. Sama sekali tidak! Nafsu 
sex adalah pembawanya alamiah yang suci dan indah, pendorong perkembangbiakan manusia dan 
merupakan anugerah yang amat besar bagi manusia, mendatangkan rasa nikmat yang tiada duanya 
dalam hidup, mendatangkan rasa mesra dan kasih sayang. Namun, seperti juga dengan nafsu-nafsu lain, 
nafsu ini hanya sekedar alat, dan kitalah majikannya. Celakalah orang yang telah kehilangan 
kewaspadaannya dan diperhamba oleh nafsu, baik itu nafsu sex ataupun nafsu yang lainnya. 


Pikiran membayangkan segala kenikmatan dan keindahan itu, pikiran mengunyah-nguyah kembali dan 
timbullah keinginan untuk menikmatinya kembali, timbullah pengejaran dan kalau Sudah begini, muncul 
bahaya. Pengejaran inilah yang berbahaya karena pengejaran ini dapat membutakan hati nurani, 
meniadakan kewaspadaan dan kesadaran. Pengejaran membuat kita buta akan pertimbangan baik 
buruk, benar salah. Karena diperhamba oleh, nafsu Sex, terjadilah perjinaan, perkosaan dan pelacuran. 
Dan malam itu, Kim Lian telah menjadi hamba nafsunya sendiri! Kerinduannya akan kemesraan bersama 
Suaminya ditumpahkannya kepada Kim Tung, pemuda remaja itu. Semenjak malam itu, Setiap malam 
Kim Lian mengundang Kim Tung ke dalam kamarnya di mana untuk Semalam Suntuk Kim Lian ber 
senang-senang sepuas hatinya memenuhi semua gejolak berahinya pada pemuda remaja itu. 


Pagi-pagi sekali pada keesokan harinya, baru Kim Lian membolehkan Kim Tung meninggalkan kamarnya. 
Sebagai tanda terima kasih atas pelayanan istimewa ini, Kim Lian memberi hadiah penjepit rambut 
perak tiga buah dan sebuah kantung sutera harum. la tentu saja percaya kepada Kin Tung yang akan 
menyimpan rahasia perjinaan antara mereka. Kim Lian sama sekali tidak pernah menduga bahwa 
pemuda remaja itu sering kali pergi minum arak dan bermain dadu dengan teman-temannya dan di 
antara teman-temannya itulah dia suka membual dan menyombongkan nasibnya yang baik. Maka 
tersiarlah desas-desus tentang hubungan gelap itu dan pada suatu hari, berita itu sampai ke telinga Li 
Kiao, isteri Shi Men ke dua, dan Siu Oh, isteri ke empat. Dua orang madu ini memang merasa iri dan 
tidak suka kepada Kim Lian, maka mendengar berita itu mereka segera pergi menghadap Goat Toanio. 


“Ternyata perempuan itu tak tahu malu,” kata Li Kiao. “Mengotorkan dan menodai nama dan 
kehormatan keluarga kita.” 
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“Ia tidak setia, tetap saja perempuan yang suka menyeleweng seperti dulu,” kata Sun Siu Oh. Akan 
tetapi Goat Toanio tidak percaya. 


“Ah, soalnya kalian memang tidak suka kepada Kim Lian. Jangan bicara yang bukan-bukan.” Dengan 
kata-kata itu Goat Toanio menghabiskan perkara itu. Akan tetapi kini Kim Lian sudah ketagihan, makin 
diberi semakin haus. Pada suatu malam Kim Lian mengunci pintu dapur. Siauw Giok, pelayan Goat 
Toanio kebetulan memasuki dapur itu untuk suatu keperluan dengan pelayan Kim Lian. Ketika ia 
membuka pintu, ia melihat Kim Lian berada dalam pelukan pemuda remaja tukang kebun itu. la 
menceritakan hal ini kepada pelayan Siu Oh yang tentu saja menyampaikannya kepada Siu Oh. Isteri ke 
empat ini segera memberitahu kepada Li Kiao, isteri ke dua dan sekali lagi dua orang isteri ini melapor 
kepada Goat Toanio. 


“Sekali ini ada saksi pelayan Siauw Giok, dan kalau engkau tidak mau memberitahukan Kongcu, kami 
yang akan memberitahu. Hidup dengan perempuan itu sungguh lebih berbahaya daripada hidup dengan 
seekor kalajengking.” 


Goat Toanio masih bersikap sabar dan minta kepada mereka agar jangan merusak hari ulang tahun Shi 
Men dengan desas-desus itu. Akan tetapi, ketika dua hari sebelum hari ulang tahunnya Shi Men pulang, 
dua orang isteri itu segera menceritakan kepadanya tentang ketidaksetiaan Kim Lian yang berlaku 
serong. Bukan main marahnya hati Shi Men mendengar laporan ini. Semua urusan penting yang timbul 
selama dia pergi, kini dilupakan dan dia memaki-maki Kin Tung. Mendengar ini, Kim Lian cepat 
memanggil Kin Tung, memperingatkan agar pemuda remaja itu tidak mengaku sesuatu dan ia 
menggambil kembali barang-barang yang pernah dihadiahkannya kepada Kin Tung. Akan tetapi dalam 
kegugupannya, ia lupa mengambil kembali kantung harum itu. Kin Tung segera diseret dan dengan 
tubuh gemetar pemuda remaja itu kini berlutut di depan kaki Shi Men. 


“Anjing hina, apakah engkau mengakui dosamu?” Kin Tung tidak berani menjawab dan hanya diam saja. 


“Cari penjepit rambutnya dan perlihatkan kepadaku!” Shi Men berteriak kepada empat orang 
pelayannya yang memegangi kacung itu dan kini dengan kasar mereka memeriksa, menjambaki rambut 
kacung itu dan mencari penjepit rambut. Namun mereka tidak dapat menemukan sesuatu pada diri 
orang muda itu. 


“Di mana kau sembunyikan penjepit rambut dan semua barang itu?” Shi Men berteriak. 
“Saya tidak memilikinya.” 


“Hemm, engkau perlu dipaksa. Buka semua pakaiannya!” Dengan kasar para pelayan menelanjanginya 
dan nampaklah kantung harum itu, tergantung di pinggangnya. 


“Hemm, dan dari mana engkau mendapatkan benda ini, keparat?” Shi Men membentak sambil 
merenggut lepas kantung itu, yang dikenalnya sebagai kantung yang biasa dipakai Kim Lian. Dengan 
tubuh menggigil Kin Tung menjawab, 

“Saya menemukannya ketika saya menyapu taman...” Dengan kemarahan meluap Shi Men 
memerintahkan. para pelayannya untuk mencambuki Kin Tung. Remaja itu dicambuki tiga puluh kali 
dengan tongkat bambu sampai kulitnya pecah-pecah dan tubuhnya berlepotan darah. Kemudian atas 
perintah Shi Men, dua genggam rambut dicabut dari kedua pelipisnya dan sesudah itu, Kin Tung yang 
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sudah setengah mati itu diusir dari rumah. Kim Lian menggigil ketakutan ketika la mendengar jeritan dan 
rintihan yang keluar dari mulut Kin Tung ketika dia disiksa tadi. 


Kemudian, tiba-tiba muncul Shi Men yang kelihatan marah sekali. Kim Lan menggigil dan merasa seolah- 
olah seluruh darahnya membeku di dalam tubuhnya. hampir Ia tak mampu bernapas. Betapapan juga, 
kecerdikannya membuat ia mampu, bangkit menyambut dan dengan sikap tenang ia membantu 
suaminya menanggalkan baju luarnya seperti biasa. Akan tetapi tiba-tiba mukanya ditampar. Kemudian 
Shi Men memanggil Cun Bwe dan memerintahkan pelayan ini menutup pintu pagar dan melarang siapa 
saja memasuki pondok itu. Dengan cambuk kuda di tangan, Shi Men duduk di atas bangku di taman. Dia 
memerintahkan Kim Lian untuk menanggalkan pakaian dan berlutut di depannya. Kim Lian mentaatinya 
tanpa mengeluarkan suara, berlutut dengan kepala ditundukkan sekarang, 


“Perempuan tak setia, mengakulah sejujurnya!” Dia membentak. 


“Jahanam cilik itu telah mengakui segalanya. Jangan menyangkal. Sudah berapa kali engkau melacurkan 
diri padanya di sini tanpa setahuku?” 


“Ya Tuhan, ampunkan seorang wanita tak berdosa ini.” Kim Lian mengeluh dan menangis. 


“Sesungguhnya aku tidak pernah melakukan kesalahan apapun selagi engkau tidak di rumah. Setiap 
siang aku menyulam bersama Yu Lok, dan setiap malam aku mengunci pintu dan tidur sore-sore. Belum 
pernah aku mempergunakan pintu samping. Kalau tidak percaya, tanya saja Cun Bwe.” 


“Akan tetapi aku mendengar engkau memberinya tali rambut, tiga penjepit rambut. Kebohonganmu 
tidak berguna” Shi Men berteriak marah. 


“Mereka itu menyebar fitnah kepadaku!” Kim Lian menyangkal. “Semua cerita itu hanya karangan saja 
dari perempuan busuk kampungan itu, yang membenciku karena engkau sayang kepadaku. Semoga ia 
terkutuk, mulutnya membusuk dan mati tersiksa. Tali rambut dan penjepit rambut itu berada di sini, ada 
padaku. Jangan percaya segala fitnah. Kalau bajingan cilik itu mengaku apa-apa, berarti dia telah 
berbohong!” 


“Hemm, apakah engkau mengenal barang ini?” Shi Men mengeluarkan kantung harum yang 
didapatkannya pada diri Kin Tung tadi dan memperlihatkannya kepada Kim Lian. “Bagaimana barang ini 
bisa berada di tubuhnya? Apakah engkau masih hendak menyangkal, perempuan tak tahu malu?” 
Kemarahan Shi Men berkobar lagi dan cambuk kuda itu mengeluarkan suara ledakan ketika menyambar 
kulit tubuh yang putih mulus itu. 


“Aduhh ampunkan aku, Kongcu, aku akan bicara terus terang” Kim Lian menggeliat kesakitan. 


“Aku... aku telah kehlangan kantung ini di taman. Ikat pinggangku melonggar ketika aku berjalan-jalan di 
taman bersama Mong Yu Lok. Tentu kantung itu terlepas dan jatuh ke tanah, akan tetapi aku tidak 
mengetahuinya sampai kemudian aku kehilangan barang itu dan tidak dapat kutemukan. Siapa yang 
menyangka bahwa bajingan cilik itu telah mengambilnya? Aku berani bersumpah bahwa aku tidak 
pernah memberikan benda itu kepadanya.” 


Shi Men tertegun. Kata-kata selirnya itu cocok dengan pengakuan Kin Tung yang katanya menemukan 
barang itu ditaman. Shi Men memandang Kim Lian yang masih berlutut dengan telanjang bulat. 
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Tubuhnya demikian indah menggairahkan, cantik menarik walaupun dalam kesakitan, menggairahkan 
walaupun sedang menangis dan melihat ini, mencairlah hati Shi Men yang sudah membeku dan 
mengeras oleh cemburu dan marah tadi. Dia berteriak memanggil pelayan Cun Bwe yang cepat datang 
ke situ. Shi Men menarik tangan Cun Bwe dan sambil duduk di atas bangku, dia memangku pelayan yang 
telah menjadi kekasihnya itu. 


“Sekarang tergantung kepadamu apakah yang harus kulakukan dengan majikanmu ini. Apakah cerita 
tentang hubungan gelapnya dengan tukang kebun cilik itu benar? Katakanlah terus terang.” Cun Bwe 
bukanlah seorang yang bodoh dan ia melihat keuntungan-keuntungannya kalau berpihak kepada Kim 
Lian. 


“Semua itu bohong belaka, Kongcu. Setiap waktu saya berada bersama nyonya. Kami berdua tak pernah 
berpisah seperti pipi dan Bibir. Semua cerita itu adalah karangan belaka dan fitnah keji. Sebaiknya 
Kongcu tidak percaya desas-desus bohong seperti itu.” Ucapan pelayan ini meyakinkan hati Shi Men. Dia 
melempar cambuk kudanya dan menyuruh Kim Lian berpakaian kembali. Lalu dia memanggil Siauw 
Giok, pelayan ke dua dan memerintahkan pelayan ini untuk menghidangkan makanan dan arak. Setelah 
hidangan dikeluarkan lengkap, sambil berlutut Kim Lian menyuguhkan cawan pertama kepada Shi Men 
yang menerimanya. 


“Aku ampunkan kau,” katanya. “Akan tetapi di masa depan, selagi aku tidak berada di rumah, 
pergunakanlah waktumu untuk membersihkan hatimu. Tutuplah gerbang dan pintu pada waktunya. 
Jangan memikirkan hal-hal yang tidak patut. Kalau sampai ada hal-hal buruk lagi terdengar olehku, aku 
tidak akan mengampunimu lagi.” 


“Perintah Kongcu akan kutaati selalu,” kata Kim Lian sambil bersoja empat kali. Maka peristiwa itupun 
berakhir dengan baik bagi Kim Lian yang hampir saja tertimpa malapetaka akibat ulahnya sendiri. Akan 
tetapi bagaimanapun juga, peristiwa itu melukai hati Kim Lian dan ia terus mengurung diri di dalam 
pondoknya sendiri., Pada hari ulang tahun Shi Men, dua hari kemudian, ketika banyak tamu berkunjung 
ke rumah itu, Kim Lian tidak muncul. Ketika Bi Hwa, kekasih baru Shi Men, bersama Li Kiao isteri ke dua 
Shi Men yang menjadi Bibi Bi Hwa, datang mengunjungi Kim Lian, wanita ini memerintahkan Cun Bwe 
untuk menutup semua pintu pondoknya. 


Dua orang pengunjung ini terpaksa pergi tanpa dapat berjumpa dengan Kim Lian dan mereka merasa 
malu sekali. Ketika pada malam hari itu Shi Men datang mengunjungi Kim Lian, dia melihat isterinya ke 
lima ini dalam keadaan menyedihkan, Rambutnya yang lebat itu tidak tersisir, wajahnya yang cantik 
jelita nampak pucat dan murung. Kim Lian melakukan tugasnya seperti biasa dengan baik. Dia 
membantu Shi Men menanggalkan ikat pinggangnya, berganti pakaian dan mencuci kaki suaminya 
dengan air hangat. Ia melayani suaminya dengan penuh kemesraan dan kepasrahan diri dan baru 
setelah melihat Shi Men rebah kepuasan dan kelelahan di sampingnya, ia menuangkan perasaan hatinya 
yang amat menekan batin itu. 


“Koko (Kanda), siapakah di antara isteri-isterimu yang demikian sungguh dan jujur mencintamu seperti 
cintaku kepadamu? Cinta wanita-wanita lain itu semua hanyalah seperti kabut pagi yang akan lenyap 
begitu matahari terbit. Mereka siap duduk di kursi pengantin yang baru begitu engkau meninggal. 
Akulah satu-satunya yang mengerti dan mengenalmu sedalam-dalamnya, Koko. Kalau saja engkau mau 
berusaha untuk mengerti aku! Apakah engkau tidak melihat bahwa semua desas-desus itu sengaja 
disebarkan atas dasar kebencian dan iri hati melihat betapa kita saling mencinta? Aku tidak akan merasa 
heran kalau kini mereka merencanakan siasat lain untuk menusukku dari belakang. Dan sekarang 
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engkau menghinaku dan membikin malu orang yang sungguh-sungguh mencintamu lahir batin.” Kim 
Lian mengusap air matanya dan dengan girang ia melihat keharuan membayang di wajah suaminya. 


“Apakah engkau tidak menyadari, Koko, bahwa dengan menyiksaku berarti engkau menyiksa isterimu 
yang paling baik dan paling mencintamu? Ketika baru-baru ini, di rumah pelesir, engkau menendang 
Siauw Thai, sedikitpun aku tidak mengeluarkan kata-kata mencela. Goat Toanio dan isterimu ke tiga 
menjadi saksi. Satu-satunya kegelisahanku adalah kalau-kalau engkau akan merusak diri sendiri dengan 
menggauli perempuan-perempuan berbedak tebal itu. Ingatlah baik-baik, Koko. Perempuan macam itu 
hanya mencinta uangmu, bukan dirimu. Jangan terpengaruh perempuan seperti itu. Percayalah 
kepadaku, satu-satunya isterimu yang setia dan mencinta.” 


Demikianlah, dengan kata-kata halus, Kim Lian merayu dengan ucapan manis dan belaian-belaian 
lembut, dengan kehangatan tubuhnya. Akan tetapi agaknya bujuk rayu dan peringatan Kim Lian itu tak 
berbekas lagi ketika beberapa hari kemudian Shi Men sudah pergi ke rumah pelesir yang dimiliki Bibi Li. 
Ketika itu, Bi Hwa sedang melayani tamu-tamu di meja makan. Melihat kedatangan Shi Men, cepat Bi 
Hwa lari meninggalkan ruangan dan masuk ke kamarnya sendiri, menghapus bedak dan gincu dari 
mukanya, melepaskan perhiasan yang menempel di tubuhnya, berganti pakaian sederhana lalu ia 
melempar diri di atas pembaringan, membenamkan mukanya di bantal. Tak lama kemudian Bibi Li 
muncul menyambut Shi Men. 


“Aih, sudah lama kami tidak mendapat kehormatan kunjunganmu, adik iparku yang terhormat.” 
“Ya, kesibukan pesta hari ulang tahunku menghalangiku pergi meninggalkan rumah.” 

“Saya harap saja kunjungan kami tempo hari tidak mendatangkan perasaan tidak enak kepadamu.” 
“Sama sekali tidak. Oya, di mana ia?” Tentu saja yang dimaksudkan adalah Bi Hwa. 


“Aihh, ia telah berubah banyak sejak kembali dari rumahmu. Agaknya Ia menyusahkan sesuatu. Setiap 
hari ia tidur saja dan sama sekali tidak mau bangun. Tak pernah ia meninggalkan kamarnya.” 


“Aneh sekali. Kalau begitu biar aku naik dan menemuinya.” Ketika memasuki kamar kekasihnya, Shi Men 
melihat gadis itu rebah di atas pembaringan, rambutnya awut-awutan, mukanya ditekan pada bantal 
dan ia tidak bergerak ketika Shi Men masuk. 


“Engkau mengapakah, manis? Kenapa engkau berduka sejak pulang mengunjungi aku di rumahku 
beberapa hari yang lalu? Apakah ada seseorang atau sesuatu yang mengganggumu?” Sampai lama Bi 
Hwa tidak menjawab. Setelah Shi Men beberapa kali mengulang pertanyaamya, barulah ia menjawab 
seperti air bah terlepas dari bendungannya. 


“Mau apakah engkau mencari aku sedangkan di rumah engkau mempunyai isterimu yang ke lima itu? 
Biarpun aku dibesarkan di rumah pelesiran, aku memiliki pula kelebihanku dan aku hanya akan 
berjingkat sedikit saja untuk dapat menandingi seorang isteri sepertinya itu! Baru-baru Ini aku 
berkunjung ke rumahmu, bukan karena undangan melainkan karena ada hubungan keluarga dengan 
isterimu yang ke dua, untuk menghaturkan selamat bersama ibuku. Isterimu yang pertama menerimaku 
dengan manis budi, memberiku pakaian dan hadiah, minta kepadaku untuk datang berkunjung lagi. 
Kami dari rumah pelesir juga memiliki sopan santun. Kami sengaja berkunjung ke pondok isterimu yang 
ke lima untuk memberi hormat. Akan tetapi apa yang dilakukannya? la tidak mau keluar dan 
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mengatakan kepada kami melalui pelayannya bahwa ia tidak ingin menemui siapapun. Begitukah cara 
bersopan santun? Begitukah orang berpendidikan?” 


“Jangan masukkan dalam hatimu,” Shi Men menghibur. “Hari itu ia sedang tidak senang hatinya. Akan 
tetapi kalau ia berani lagi bersikap seperti itu kepadamu, ia akan kuhukum cambuk!” Bi Hwa cepat 
menutup mulut Shi Men dengan jari tangannya. 


“Orang liar, masa engkau harus mencambukinya ?” 
“Ha-ha, kalau saja engkau tahu!” Shi Men tertawa. 


“Bagaimana aku akan dapat mengendalikan isteri-isteriku kalau aku bersikap lunak? Dua puluh atau tiga 
puluh kali cambukan! Dan kalau itu tidak menolong, akan kupotong rambutnya! 


“Hemm, engkau hanya membual saja. Kekerasanmu akan mencair menjadi kelembutan dan kemesraan 
kalau engkau sudah berdekatan dengannya. Aku tidak dapat menyaksikannya sendiri bualmu. Kalau aku 
dapat melihat segumpal rambut yang dipotong dari kepalanya baru aku mau percaya kekejamanmu 
yang kau bualkan itu. 


“Hemm, tunggu saja, aku akan membuktikannya.” Pada keesokan harinya, ketika pagi-pagi sekali Shi 
Men hendak meninggalkan rumah pelesir itu, Bi Hwa mengingatkannya, 


“Jangan datang ke sini lagi kalau engkau tak dapat membuktikan janjimu !” Ketika tiba di rumahnya, Shi 
Men masih terpengaruh oleh kata-kata Bi Hwa dan dia pun langsung saja pergi ke pondok Kim Lian. Kim 
Lian menyambutnya dengan senyum manis dan membantunya melepas sepatunya. Akan tetapi tiba-tiba 
Shi Men membentak, 


“Berlutut dan lepaskan pakaianmu!” Kim Lian terkejut sampai keringat dingin membasahi tubuhnya. la 
berlutut akan tetapi tidak menanggalkan pakaiannya. 


“Koko, setidaknya katakanlah dulu apa kesalahanku. Lebih baik aku mati saja daripada mengalami 
penyiksaan setiap hari. Mengapa aku tak pernah dapat menyenangkan hatimu walaupun aku telah 
mencobanya dengan seribu cara? Engkau seperti hendak membunuhku dengan sebuah pisau tumpul, 
menyiksaku perlahan-lahan.” 


“Buka pakaianmu!” Shi Men membentak lagi dan dia memanggil Cun Bwe sambil berteriak, “Ambilkan 
cambukku!” Akan tetapi Cun Bwe tidak mentaatinya. Ketika Shi Men mengulang perintahnya, Cun Bwe 
mendekati dengan tubuh gemetar ketika ia melihat majikannya berlutut di atas lantai. 


“Cun Bwe, tolonglah aku. Dia ingin memukulku lagi!” Kim Lian mengeluh dengan suara memelas. 


“Jangan layani ia, Cun Bwe. Ambil saja cambuk itu agar aku dapat menghajarnya!” Cun Bwe tak dapat 
lagi menahan perasaan marah dan penasarannya. Kongcu, apakah Kongcu tidak malu kepada diri 
sendiri.? Kesalahan apakah yang telah dilakukannya kepadamu? Tanpa alasan, hanya karena 
mendengarkan desas-desus, Kongcu hendak menghukumnya. Sungguh penasaran dan kejam sekali!” 
Berkata demikian, Cun Bwe lalu lari keluar dari kamar nyonyanya. Shi Men tertawa dan menoleh kepada 
Kim Lian. 
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“Ke sinilah, aku tidak akan memukulmu. Aku hanya menginginkan segumpal rambutmu. Maukah engkau 
memberikan segumpal rambutmu kepadaku?” 


“Koko, seluruh tubuhku adalah milikmu, apa saja yang kau kehendaki, ambillah. Aku tidak tahu apa yang 
kau inginkan.” 


“Aku menginginkan segumpal rambutmu yang indah itu.” 
“Kenapa? Untuk apa?” 
“Untuk kubuat rajut rambut.” 


“Benarkah? Baik, engkau boleh mendapatkan segumpal. Akan tetapi berjanjilah bahwa engkau takkan 
menggunakannya untuk maksud buruk.” 


“Aku berjanji.” Kim Lian melepaskan rambutnya dan Shi Men menggunting segumpal rambut yang subur 
indah. Dia membungkusnya dengan hati-hati dan menyimpannya dalam saku bajunya. Kim Lian 
menyandarkan kepalanya di dada suaminya. 


“Engkau tahu, Koko, aku siap melakukan apa saja yang kau minta,” katanya dengan kedua mata basah. 


“Hanya satu hal kuminta kepadamu, janganlah kau menyiksaku. Aku tidak akan ribut kalau engkau 
bersikap manis kepada lain wanita, akan tetapi janganlah engkau bersikap kejam kepadaku, Koko.” Pada 
keesokan harinya, Shi Men mengunjungi Bi Hwa dan menyerahkan dengan bangga segumpal rambut 
kepala Kim Lian yang hitam, subur dan harum itu. 


Pada jaman itu, di bawah pemerintahan dinasti Song-Tiauw, kehidupan para bangsawan dan hartawan 
memang bergelimang dengan kesenangan duniawi yang berlebihan. Para pejabat menggendutkan perut 
masing-masing dengan korupsi dan penyogokan, dari seratus orang pejabat belum tentu ada dua yang 
tidak Ikut melakukan korupsi dan makan suapan. Terutama sekali kesenangan mengumpulkan wanita 
cantik, dapat dikatakan merupakan hobby bagi para bangsawan dan hartawan seperti Shi Men. 


Pada waktu itu, harga diri seorang wanita amat murahnya, wanita-wanlta dari dusun masih diperjual- 
belikan seperti barang dagangan. Yang kaya hidup berlebihan, yang miskin sampai menjual anak 
gadisnya. Shi Men, di samping perdagangannya yang sudah maju dan besar, yang diurus oleh kuasa- 
kuasanya, hanya menenggelamkan diri ke dalam pengejaran kesenangan, terutama sekali kesenangan 
mengejar wanita-wanita cantik. Baginya seperti tak pernah mengenal kepuasan. Pada suatu hari 
tetangga dan sahabat baik, juga saudara angkatnya dalam kelompok sembilan, mengundangnya. Ketika 
pada siang hari itu, Shi Men datang berkunjung ke rumah Hua Ce Shu, tetangganya itu, dia langsung 
memasuki serambi depan dan hampir saja dia bertubrukan dengan nyonya rumah, yaitu Nyonya Hua. 
Karena hawa di situ agak panas, Nyonya Hua mengenakan pakaian yang tipis. 


Bajunya terbuka di bagian leher sehingga nampak bagian atas bukit payudaranya membusung. Di bawah 
gaunnya yang panjang nampak dua buah kaki kecil dalam sandal sutera merah yang disulam burung 
Hong. Rambutnya diikat dengan pita perak, dan kedua telinganya terhias anting-anting dengan batu 
permata indah. Tubuhnya yang padat itu tingginya sedang, dan wajahnya bulat seperti semangka, kulit 
mukanya putih kemerahan dan segar sehat, nampak cantik berseri, dengan sepasang mata yang 
demikian bening dan penuh daya tantang dan daya tarik, membuat jantung Shi Men berdebar kencang. 
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Nyonya Hua membalas penghormatan Shi Men dengan senyum cerah, lalu mengundurkan diri. Seorang 
pelayan wanita mempersilakan Shi Men memasuki ruang tamu dan mempersilakannya duduk. Tak lama 
kemudian Nyonya Hua muncul dari balik pintu. 


“Harap. tuan menanti sebentar,” ia berkata dengan suara merdu, “Suami saya sedang keluar untuk 
suatu urusan akan tetapi dia segera kembali.” Pelayan wanita datang menyuguhkan teh. Kemudian 
terdengar pula suara Nyonya Hua dari balik pintu. 


“Bolehkah saya minta bantuanmu, Kongcu? Jika suami saya mengajakmu minum arak hari ini, maukah 
Kongcu mencegah dia tinggal di sana terlalu lama? Karena saat ini saya berada sendirian saja bersama 
dua orang pelayan, wanita saya.” 


“Baiklah, So-so (Kakak ipar)” jawab Shi Men dan pada saat itu pelayan melaporkan pulangnya Hua Ce 
Shu. Nyonya, Hua cepat menghilang dari pintu. Ketika dua orang sahabat itu bertemu, ternyata Hua Ce 
Shu mengundang sahabatnya untuk diajak mengunjungi rumah pelesir Bibi Wu. Hari itu adalah hari 
ulang tahun Gin Nio, kekasih Hua Ce Shu yang tinggal di rumah pelesir itu, “tanggal dua puluh empat 
bulan enam.” Shi Men menemani sahabatnya dan mengingat akan pesan nyonya rumah yang cantik 
tadi, Shi Men membujuk sahabatnya yang sudah mabuk itu untuk pulang. Setelah Hua Ce Shu yang 
terhuyung-huyung itu disambut dan dituntun ke dalam kamarnya, dan Shi Men sudah siap hendak 
pulang, Nyonya Hua muncul di ruangan tamu untuk mengucapkan terima kasihnya kepada Shi Men. 
Nyonya yang cantik manis itu bersoja kepada tamunya yang tampan. itu, dan dengan suara merdu 
berkata, 


“Aih, tentu suamiku yang gila itu telah mabuk lagi. Sungguh Kongcu telah berbuat baik sekali mengajak 
dia pulang sore-sore.” Shi Men menjura dengan hormat. 


“Tak perlu berterima kasih, So-so. Setiap perintah yang keluar dari Bibirnya terukir di dalam tulang- 
tulangku, tentu akan kulaksanakan. Pula, kami memang bertetangga. Sungguh tidak mudah 
membujuknya pulang. Ketika kami lewat di rumah pelesir Bibi Cong, dia melihat Siang Bi yang cantik 
berdiri diambang pintu. Kalau saja aku membiarkan dia masuk, tentu semalam suntuk dia tidak akan 
pulang. Sungguh heran dan penasaran sekali. Bagaimana seorang suami dapat menyia-nyiakan seorang 
isteri yang demikian cantik jelita seperti anda! Sungguh dia bodoh dan tak dapat dimaafkan!” 


“Anda benar, Kongcu, Sungguh aku sendiri merasa pusing melihat ulah suamiku yang suka meninggalkan 
rumah itu. Bolehkah aku mengharapkan bantuanmu agar mengamat-amatinya, Kongcu? Aku akan 
berterima kasih sekali dari lubuk hatiku atas budimu ini.” Shi Men tersenyum. Dia bukan seorang laki- 
laki yang hijau. Dia adalah laki-laki yang sudah banyak bergaul dengan wanita, sudah mengenal benar 
watak wanita. Berhadapan dengan nyonya muda ini, melihat pandang matanya, senyumnya, mendengar 
kata-kata dan melihat sikapnya, dia tahu bahwa si cantik itu telah membuka pintu yang cukup lebar 
untuknya. Dengan senyum penuh arti diapun menjura. 


“Tenang tenanglah, So-so. Aku akan menjaga dan mengamatinya baik-baik.” Nyonya Hua mengucapkan 
terima kasih dan mengundurkan diri. Shi Men pulang dengan hati puas karena dia mendapatkan 
kemungkinan baru menikmati pengalaman baru yang indah, memasuki taman sorga yang pintunya 
sudah dibuka oleh Nyonya Hua tadi. 


Percakapan antara Nyonya Hua dan Shi Men itu mendatangkan kesan mendalam, bukan hanya pada diri 
Shi Men, melainkan terutama sekali dalam hati Nyonya Hlua. Ia adalah seorang wanita yang memiliki 
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darah panas, dan ia tidak merasa cukup memperoleh kepuasan dari suaminya.. Hanya karena ia seorang 
wanita yang kaya dan berkedudukan tinggi, tentu saja ia tidak memperoleh jalan untuk memuaskan 
hasratnya, khawatir kalau-kalau hal itu akan menjatuhkan martabatnya. Kini, bertemu dengan Shi Men, 
hatinya tergerak dan tertarik. Shi Men seorang pria yang menarik, tampan dan gagah, kaya raya dan 
berkedudukan karena terpandang. Maka, melihat cara Shi Men bicara dengannya, nyonya ini sudah tahu 
bahwa tetangga itu “ada hati” kepadanya. Pada suatu malam, Ciu Hwa, pelayan Nyonya Hua, datang 
menemui Shi Men. Melihat pelayan ini, Shi Men cepat menghampiri. 


“Apakah ada sesuatu yang di kehendaki nyonya majikanmu dari aku?” 
“Ya, nyonya ingin bicara dengan Kongcu. Tuan sedang tidak berada di rumah,” bisik pelayan wanita itu. 


“Harap Kongcu menunggu di bawah tembok pemisah antara kebun kita malam ini.” Shi Men 
mengangguk dan dengan hati girang sekali, juga penuh ketegangan, dia menanti di dalam kegelapan 
malam di dekat tembok yang membatasi kebunnya dengan kebun keluarga Hua. 


Tiba-tiba terdengar gonggongan anjing dari balik pagar tembok. Lalu suara seekor kucing di atas tembok. 
Dia memandang ke atas dan melihat Ciu Hwa, si pelayan itu, memberi isyarat kepadanya dari atas 
tembok. Cepat Shi Men menaruh sebuah bangku dekat tembok dan memanjat ke atas. Di balik sana 
telah dipasang sebuah tangga sehingga dengan mudah Shi Men lalu menuruni tangga itu memasuki 
kebun keluarga Hua. Segera dia mengikuti Ciu Hwa dan masuk ke dalam sebuah kamar yang diterangi 
cahaya lembut sebatang lilin. Dan di dalam kamar itu nyonya Hua menyambutnya, dengan pakaian tipis 
tembus pandang, rambut terurai, dengan sikap manis mempersilakan dia duduk dan menyuguhkan arak 
selamat datang. 


“Akan tetapi bagaimana kalau saudara Hua tiba-tiba pulang?” tanya Shi Men dengan hati-hati. 


“Ah, aku telah memberi dia ijin untuk pergi sampai pagi. Dan dua orang kacung kami ikut bersama dia. 
Aku sendirian bersama dua orang pelayanku, dan Nenek Bi, pengasuhku yang menjaga pintu dan ia amat 
boleh dipercaya.” Lenyaplah rasa khawatir dari hati Shi Men dan diapun menyambut uluran tangan 
nyonya rumah yang cantik manis itu dengan penuh kegembiraan. Mereka duduk berdempetan, minum 
dari satu cawan. 


Dua orang gadis pelayan melayani kedua orang itu makan minum. Setelah kenyang dan cukup panas 
oleh arak, keduanya bergandengan tangan menuju ke sebuah tempat tidur dan dua orang gadis pelayan 
itupun meninggalkan kamar, menutupkan daun pintu dari luar dengan sikap sopan. Kedua orang yang 
sedang dimabuk nafsu berahi itu sama sekali tidak menyangka bahwa Ciu Hwa adalah seorang gadis 
tujuh belas tahun yang nakal. la membuat lubang pada kertas jendela dengan tusuk kondenya dan 
melakukan pengintaian ke dalam kamar dengan jantung berdebar. Dengan tubuh gemetar gadis ini 
menyaksikan segala yang terjadi di dalam kamar itu, walaupun ia hanya melihat bayangan kedua orang 
itu di balik kelambu tertutup yang diterangi api lilin di atas meja. lapun dapat mendengarkan percakapan 
mereka kemudian, yang dilakukan dalam bisikan-bisikan mesra. 


“Berapakah usiamu sekarang?” 
“Dua puluh tiga. Dan berapa usia isterimu yang pertama?” 


“Dua puluh enam.” 
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“Tiga tahun lebih tua dariku, kalau begitu. Aku akan senang sekali untuk berkunjung padanya dan 
menghadiahkan beberapa benda yang indah. Akan tetapi barangkali ia tidak sudi berkenalan dengan 
aku.” 


“Jangan takut, ia memiliki watak yang halus dan baik” 
“Bagaimana kalau andaikata ia mengetahui hubungan kita ini? Bagaimana akan menghadapinya?” 


“Ah, semua isteriku berada di pondok-pondok yang agak jauh dari tembok pagar kebun, mereka takkan 
melihat sesuatu Hanya isteriku yang ke lima saja tinggal di pondok taman dekat dengan tembok pagar 
kebun ini. Akan tetapi ia tidak akan mencampuri urusanku.” 


“Berapa usia isterimu yang ke lima?” 
“Sama dengan isteriku pertama.” 


“Kalau sekiranya isterimu ke lima tidak menganggap aku terlalu rendah, aku ingin bersahabat 
dengannya. Besok pagi aku akan mengunjungi ia dan isterimu yang pertama, membawa. dua pasang 
sandal yang kubuat sendiri.” Nyonya Hua lalu menyerahkan dua penjepit rambutnya yang terbuat 
daripada emas kepada Shi Men. 


“Akan tetapi jangan sampai suamiku melihatnya.” Mereka berenang dalam lautan asmara yang tak kenal 
puas itu sampai pagi dan pada saat ayam berkokok pertama kali, Shi Men pulang dengan mengambil 
jalan seperti ketika dia datang. Dia sudah membuat perjanjian dengan Nyonya Hua tentang pertemuan 
mereka di masa mendatang, dengan isyarat menggantungkan kain di atas pagar tembok yang 
menunjukkan bahwa suami nyonya itu tidak berada di rumah dan Shi Men boleh datang 
menggantikannya. Setelah melompati pagar tembok dengan bantuan tangga dan bangku, Shi Men 
memasuki pondok Kim Lian yang masih berada di tempat tidurnya. Melihat kunjungan suaminya di pagi 
buta itu, ia bertanya. 


“Ke mana saja engkau semalam ini?” 


“Pergi ke rumah pelesir Bibi Wu bersama saudara Hua, aku hanya memenuhi permintaannya untuk 
menemaninya.” Kim Lian percaya padanya walaupun ada sedikit keraguan di dalam hatinya. Beberapa 
hari kemudian, pada suatu sore, ketika Kim Lian bersama Yu Lok duduk menjahit di taman, mereka 
melihat sehelai kain bergantung dari balik pagar tembok! Sore itu hawanya agak panas maka kedua 
orang wanita muda ini menjahit di luar pondok dan kebetulan mereka melihat tanda rahasia di atas 
pagar tembok itu, Yu Lok terkejut dan Kim Lian melihat wajah seseorang menjenguk dari atas pagar 
tembok lalu lenyap lagi di balik tembok. Ia menyentuh madunya. 


“Sam-Ci (Kakak ke tiga),” katanya lirih. “Bukankah di balik pagar tembok itu termasuk kebun milik 
tetangga kita Hua? Dan wajah orang yang menjenguk tadi jelas wajah Nenek Bi. Apakah ia hanya ingin 
melihat taman bunga kita?” 


Karena hatinya sudah merasa curiga, malam itu Kim Lian diam-diam mengamati gerak gerik Shi Men. 
Hanya sebentar saja Shi Men mengunjunginya malam itu, bahkan menolak ketika disuguhi makanan dan 
minuman. Oleh karena itu, ketika Shi Men pergi meninggalkan pondoknya malam itu, Kim Lian 
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membayanginya dari jauh. Maka iapun melihat betapa Shi Men menggunakan bangku dan tangga untuk 
melompati tembok pagar. Kim Lian kembali ke pondoknya, dan sampai lama ia berjalan-jalan hilir mudik 
di dalam kamarnya termenung dan semalam itu ia tidak dapat pulas. Ketika pada keesokan harinya pagi- 
pagi sekali Shi Men memasuki pondoknya dan duduk di pembaringan, Kim Lian menjewer telinganya. 


“Hemm, suami mata keranjang. dan tidak setia. Mengaku sajalah di mana kau semalam pergi? Tak perlu 
menyangkal. Aku sudah mengetahui semua permainanmu. Kemarin sore, ketika aku menjahit di luar 
bersama Yu Lok, aku melihat tanda rahasia yang mereka berikan kepadamu. Nah, kiranya engkau 
bermain gila dengan nyonya sebelah, ya? Katakan sudah berapa kali engkau bermain gila dengannya? 
Kalau kau mengaku sejujurnya, aku akan diam saja. Akan tetapi kalau tidak, aku akan bikin ribut sampai 
semua orang tahu dan juga tuan muda Hua akan mendengarnya!” Sekali ini Shi Men tak berdaya dan 
tahulah dia bahwa dia telah tertangkap basah. Jalan satu-satunya hanyalah merangkul isterinya yang ke 
lima itu dan membujuknya. 


“Kekasihku, aku minta padamu, jangan bikin ribut. Aku akan mengakui seluruhnya kepadamu!” Dan 
diapun menambahkan, “Juga, ia akan segera datang berkunjung kepadamu dan kepada isteriku 
pertama, dan akan menyerahkan hadiah sandal yang dibuatnya sendiri. Ia ingin sekali bersahabat baik 
denganmu.” 


“Huh, siapa yang membutuhkan itu? la berpura-pura baik hanya agar aku membiarkan ia mencuri 
pinjam suamiku. Hayo katakan, berapa kali engkau sudah bermain gila dengannya?” Shi Men tertawa. 


“Aih, kekasihku yang manis, jangan siksa aku dengan pertanyaan-pertanyaanmu seperti hakim. Besok ia 
akan datang memberi hormat padamu dan Goat Toanio, dan sementara ini ia mengirimkan hadiah yang 
amat indah ini kepadamu." Shi Men membuka topinya dan mengambil dua jepitan rambut yang amat 
indah itu. Terbuat daripada emas, dengan ukiran dan permata indah menggambarkan kura-kura biru, 
lambang panjang usia. Dahulu, pembesar Thaikam tinggi, Paman suami nyonya itu, memakai penjepit 
rambut ini di istana. 


“Bagaimana, manis, tidak senangkah engkau dengan hadiah ini?” tanya Shi Men. Kim Lian merasa girang 
sekali karena memang benda itu merupakan benda yang amat indah dan langka. 


“Baiklah, aku tidak akan ribut. Bahkan sebaliknya, aku akan membantumu demi kelancaran 
hubunganmu itu. Bagaimana pendapatmu?” 


“Aih, engkau memang isteriku yang manis sekali!” Shi Men menciumnya dengan girang bukan main. 
“Dengarlah, wanita di sebelah itu bukan mencintaku karena suatu perhitungan, melainkan ia jatuh cinta 
benar-benar kepadaku sejak pertemuan pertama. Dan untukmu, besok akan kubelikan pakaian baru 
yang amat indah.” 


“Hemm, siapa bisa mempercayai lidahmu yang tak bertulang? Sebaiknya engkau menjanjikan tiga hal 
kepadaku sebagai hadiahku tutup mulut.” 


“Aku akan menjanjikan apa saja yang kau kehendaki.” 
“Nah, pertama-tama engkau harus menjauhkan diri dari rumah-rumah pelesiran. Ke dua, engkau harus 


menuruti semua permintaanku. Ke tiga, setiap kali engkau mengunjungi Nyonya Hua, engkau akan 
menceritakan segalanya kepadaku dan jangan merahasiakan sesuatu. Maukah engkau berjanji? 
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“Aku berjanji, dengan senang hati” Mulai saat itu, setiap kali habis mengunjungi Nyonya Hua, pada 
keesokan harinya Shi Men menceritakan segalanya kepada Kim Lian. Bukan hanya apa yang dimakan 
dan diminumnya di rumah sebelah itu, akan tetapi juga dia bercerita tentang indahnya tubuh Nyonya 
Hua, betapa halus lembut dan hangat kulitnya dan betapa besar gairahnya. 


Dia bercerita kepada Kim Lian akan segala hal yang terjadi sampai mendetail, menjawab apapun yang 
ditanyakan Kim Lian. Seringkali Shi Men membawa barang-barang yang indah dan langka dari tetangga 
sebelah. Pada suatu pagi, dia pulang membawa segulung kain lukisan yang amat indah. Dilukis oleh 
pelukis istana yang kenamaan dan benda itu dahulu dibawa oleh Thaikam tua Hua, dari harem istana. 
Lukisan itu menggambarkan dua puluh empat adegan sanggama yang amat erotis, namun dilukis 
demikian indahnya seolah-olah hidup. Kim Lian mengamati gambar-gambar itu dengan muka merah dan 
memandang gambar itu saja sudah membangkitkan berahinya, la lalu menggulung gambar itu, 
memberikan kepada Cun Bwe untuk disimpan, seolah-olah gambar itu miliknya sendiri. 


“Aku harus mengembalikannya dalam dua hari,” kata Shi Men. 
“Gambar itu hanya kupinjam untuk kuperlihatkan padamu.” 


“Takkan kuberikan,” kata Kim Lian, “Aku ngin mengamatinya setiap hari.” Beberapa kali Shi Men 
memintanya, namun dengan berani Kim Lian mempertahankan. 


“Baiklah, kau lihat gambar itu sepuasmu. Masih banyak lagi barang yang lebih indah dimiliki wanita itu, 
dan sekali waktu akan kuperlihatkan pula kepadamu.” 


“Nah, kalau begitu, kupinjam beberapa hari sebelum dikembalikan,” kata Kim Lian dengan girang dan 
puas, lalu merekapun seperti biasa, tenggelam ke dalam kemesraan yang panas membara oleh nafsu 
berahi. Rahasia perhubungan antara Shi Men dan Nyonya Hua itu dipergunakan oleh Kim Lian sebaik- 
baiknya untuk menguasai Shi Men. Dan agaknya Shi Men kini tunduk benar kepada isterinya yang ke 
lima ini. Apapun yang dikehendaki Kim Lian, diturutinya belaka, bahkan dia kelihatan semakin sayang 
kepada Kim Lian, Wanita ini memang cerdik sekali. Ia membiarkan suaminya bermain gila dengan wanita 
lain, untuk memperoleh pengaruh dan kasih sayang yang lebih besar. la melepaskan sesuatu untuk 
memperoleh lain yang lebih menguntungkan. Pada sore hari ini Shi Men datang menemui Goat Toanio 
dengan wajah tegang sekali. 


“Coba bayangkan, mereka menangkap sahabat Hua!” katanya. “Kami berempat sedang minum-minum 
di rumah Bibi Cong, ketika tiba-tiba muncul beberapa orang petugas keamanan dari benteng dan 
menangkapnya tanpa sepatah pun kata keterangan. Tentu saja kami terkejut sekali. Aku lari 
bersembunyi di kamar Bi Hwa sampai setengah hari lamanya, Sementara itu aku berhasil mendapatkan 
beberapa penjelasan, Kiranya tiga orang saudara Hua telah mengadukan dia dalam persoalan warisan 
sehingga dia ditangkap untuk diperiksa. Barulah hatiku lega dan aku berani keluar dari tempat 
persembunyianku.” 


“Hemm, sampai begitu! Inilah hasilnya pergaulanmu dengan mereka, dan kebiasaanmu berkeliaran,” 
Goat Toanio mencelanya. Percakapan mereka terhenti dengan munculnya kacung Siauw Thai yang 
memberi tahu akan kedatangan gadis pelayan Ciu Hwa yang diutus oleh Nyonya Hua untuk mengundang 
Shi Men karena ada urusan penting. Sejenak Shi Men tertegun, lalu diapun berangkat. 
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“Hemm, mungkin lain kali engkau tidak akan memperoleh nasihat yang baik dari siapapun kalau kau 
tidak mendengar nasihatku,”, kata Goat Toanio memperingatkan. 


“Kami adalah tetangga dan Hua adalah sahabatku, tak mungkin menolak permintaannya.” jawab Shi 
Men. Nyonya Hua menyambut kedatangannya dengan pakaian kusut dan wajah pucat sekali. Sambil 
menangis nyonya itu berlutut di depan kaki Shi Men. 


“Ahh, apakah yang harus kulakukan? Suamiku tak pernah mau mendengar nasihatku. Dia tidak 
memperdulikan rumah tangga dan selalu pergi ke kota. Dan kini malapetaka pun tiba. Aku dapat mati 
penasaran kalau teringat, kepadanya. Dan kalau dia dihukum cambuk sampai setengah mampus barulah 
dia tahu rasa. Akan tetapi aku memikirkan nama baik si tua Kong-kong (kakek) Karena nama baiknya, 
aku mohon kepadamu, tolonglah agar jangan sampai urusan ini jatuh ke pengadilan dan mendatangkan 
aib.” 


“Tenanglah dan mari kita duduk dengan baik. Bagaimanapun, aku belum tahu bagaimana sebenarnya 
urusan suamimu itu.” Nyonya Hua lalu memberi penjelasa dengan singkat. 


“Suamiku adalah saudara ke dua, dari empat bersaudara, semuanya keponakan-keponakan dari Kakek. 
Sebelum mati, Kong-kong tua menyerahkan seluruh warisannya kepadaku, karena dia tidak begitu 
percaya kepada suamiku yang menjadi keponakannya. Tiga orang keponakan yang lain jauh dari Kong- 
kong, yang selalu bersikap keras kepada mereka. Ketika Kong-kong meninggal, tiga orang keponakan 
yang lain itupun menerima warisan, yaitu pembagian barang-barang dan prabot rumah. Akan tetapi 
harta pusakanya tetap berada padaku, tidak dibagi-bagi. Sudah berulang kali aku menganjurkan suamiku 
untuk membayar tiga orang saudaranya itu dengan uang sebagai pembagian warisan, namun dia tidak 
pernah mau perduli. Dan sekarang, mereka bertiga itu menuntut dengan tiba-tiba.” 


“Ah, kiranya hanya urusan perebutan warisan saja,” kata Shi Men. “Urusan itu tidaklah terlalu besar. 
Jangan kau khawatir. Tentu saja aku akan membantumu dan kuanggap urusan ini seperti urusanku. 
sendiri.” 


“Ahhhh, sekarang hatiku merasa lega. Kukira yang terpenting adalah mencari dukungan para pejabat 
tinggi. Tentu saja aku akan menyediakan syaratnya untuk itu.” 


“Tidak perlu menyebar uang tanpa perhitungan. Yang berhak memutuskan perkara ini adalah hakim dari 
Kai-Hong-Hok, yaitu Jenderal Yang dan pembesar Cai. Kedua orang inilah yang memegang peran dalam 
pengadilan dan mereka berdua dekat dengan istana. Jenderal Yang mempunyai hubungan baik sekali 
dengan aku. Kita harus mendekati mereka berdua, karena mereka akan mampu mempengaruhi jaksa 
yang menerima tuntutan suamimu. Akan tetapi, kalau pembesar Cai, kita boleh memberi hadiah 
sekedarnya, kepada Jenderal Yang tak mungkin memberi hadiah yang tidak berarti. Dia berkedudukan 
tinggi dan masih ada hubungan baik denganku. 


“Baik, tunggulah.” Nyonya Hua masuk ke kamarnya, lalu menyuruh para pelayannya membawa enam 
puluh potong perak yang jumlah beratnya tidak kurang dari tiga ribu ons. 


“Nah, ini kuserahkan kepadamu.” 


“Kenapa begitu banyak? Setengahnyapun sudah cukup.” 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Si Teratai Emas (Cerita Lepas) 92 


“Bawa sajalah dan anggap saja milikmu. Selain ini, aku masih menyembunyikan beberapa peti terisi 
pakaian kebesaran berikut semua perhiasannya yang serba mahal dan aku ingin menitipkan barang- 
barang itu kepadamu demi keamanan. Bolehkah?” 


“Bagaimana kalau saudara Hua kehilangan barang-barang itu setelah dia pulang?” 


“Ah, dia tidak tahu apa-apa tentang barang-barang itu. Kong-kong tua menyerahkannya kepadaku dan 
aku tidak pernah bercerita kepadanya tentang itu”. Pada keesokan harinya, Shi Men mengutus 
mantunya, Cen, untuk pergi membawa suratnya kepada Jenderal Yang. Dan seorang pegawai yang 
dipercaya Li Pao diutus untuk menghubungi Pembesar Cai. Tentu saja mereka itu selain membawa surat, 
juga membawa uang dan barang hadiah lain untuk kedua orang pejabat tinggi itu. Tentu saja Shi Men 
tidak mempergunakan semua uang yang diterimanya dari Nyonya Hua, akan tetapi setengahnya saja 
jumlah uang itu sudah amat banyak! 


Tibalah hari sidang pengadilan bagi perkara Hua Ce Shu. Semua orang menjatuhkan diri berlutut ketika 
Hakim Tinggi memasuki ruangan pengadilan. Hua sudah mendapat berita dari Shi Men bahwa untuk 
perkaranya ini, telah dilaksanakan jalan yang baik untuk memerintahkan pemeriksaan. Dan pemeriksaan 
itupun amat singkat dan lunak. Hakim hanya menanyakan apa saja sisa harta warisan dari Paman Hua. 
Hua Ce Shu menjawab bahwa sisa peninggalan itu hanyalah dua buah rumah gedung di kota dan sebuah 
di desa. Semua prabot rumah telah dibagi rata antara dia dan tiga orang saudaranya, sedangkan uang 
tunai yang tidak banyak telah dihabiskan untuk biaya pemakaman yang mewah. Hakim menerima 
keterangan ini dengan puas, lalu berkata memberi keputusan. 


“Sukar memang menilai berapa besarnya harta dari seorang pejabat tinggi istana. Uang yang didapat 
dengan mudah, sama mudahnya terbuang. Karena kini peninggalannya hanya berupa dua rumah dan 
sebidang tanah, kami memutuskan agar Kepala Daerah Ceng-Hong-Sian menangani urusan ini. Tiga 
tempat itu harus dilelang, dan hasil pelelangan itu dibagi rata antara para keponakan yang menjadi ahli 
waris.” Tiga orang saudara Hua tentu saja merasa tidak puas dengan keputusan ini karena tadinya 
mereka mengharapkan akan mendapatkan lebih dari itu. Mereka berlutut dan memohon kepada hakim 
agar tetap menahan Hua Ce Shu sampai dia dapat membayarkan uang harta peninggalan Paman mereka 
yang mereka yakin tentu telah diberikan kepada Hua Ce Shu. Mendengar ini, Hakim Tinggi membentak 
marah. 


“Kenapa kalian tidak mengajukan tuntutan pada saat kematian Paman kalian? Urusan ini telah 
kadaluwarsa. Mau apalagi ribut-ribut?” Demikianlah, Hua Ce Shu dibebaskan tanpa hukuman apapun. 


Tentu saja semua ini terjadi karena pengaruh harta. Pada jaman itu, apa saja dapat dibeli dengan harta. 
Kehormatan, bahkan kebenaran dan kemenangan dapat dibeli dengan harta! Yang melarat tetap saja 
hanya mampu menangis menyesali nasibnya. Mendengar keputusan ini, sebelum suaminya pulang. 
Nyonya Hua segera memanggil Shi Men untuk diajak berunding. Ia mengusulkan agar tanah yang 
bergandengan dengan tanah Shi Men itu dibelinya sebelum terjatuh ke tangan orang lain. Shi Men 
membicarakan hal ini dengan Goat Toanio, namun isteri pertamanya itu menyatakan keberatan. Hal itu 
akan menarik perhatian orang dan akan membangkitkan kecurigaan Hua Ce Shu, katanya. Shi Men 
menunda keputusannya tentang tanah itu. Akan tetapi, Kepala Daerah menghendaki agar keputusan itu 
dapat dilaksanakan secepatnya dan agar tiga bidang tanah itu dapat segera dijual, 


Maka Nyonya Hua lalu mengutus pelayannya, untuk menemui Shi Men dan memberitahukan bahwa Shi 
Men boleh mempergunakan sisa uang yang dititipkan kepadanya untuk membeli tanah itu. Shi Men 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Si Teratai Emas (Cerita Lepas) 93 


tentu saja tidak berkeberatan dan membelinya dengan harta lima ratus empat puluh ons perak. Dua 
tanah yang lain dilelang dengan harga tujuh ratus ons dan tujuh ratus lima puluh ons perak. Hasil 
penjualan tiga bidang tanah ini dibagi rata di antara tiga orang penuntut. Hua Ce Shu tidak kebagian 
apapun! Tentu saja Hua Ce Shu yang mendadak menjadi bangkrut ini merasa bingung dan dia minta 
kepada isterinya untuk menanyakan kepada Shi Men apakah enam puluh potong perak yang diserahkan 
kepada Shi Men itu masih ada kelebihannya untuk dapat membeli sebuah rumah kecil-kecilan. Isterinya 
menyambut pertanyaannya ini dengan caci maki. 


“Engkau setan bodoh! Selama ini yang kau kerjakan hanyalah berkeliaran ke rumah-rumah pelesiran, 
menghamburkan harta dan tidak memperdulikan rumah tangga! Sekarang kita bangkrut, siapa yang 
harus dipersalahkan kecuali engkau sendiri? Apakah yang dapat kulakukan, seorang wanita lemah tak 
berdaya, untuk menyelamatkanmu? Sepatutnya engkau berterima kasih bahwa dalam kecelakaan yang 
kau buat sendiri ini, masih ada Kongcu Shi Men yang menjadi seorang tetangga dan sahabat baik 
sehingga engkau terbebas dari hukuman. Dalam musim yang begini buruk, dengan susah payah dia 
mengirim utusan ke Kotaraja dan mengatur segalanya untuk keperluanmu. Dan sekarang, setelah 
engkau terbebas dari hukuman, telah menjadi orang bebas di atas kakimu sendiri lagi, dapat menghisap 
udara terbuka di luar kamar tahanan, engkau bersikap cerewet dan menggangguku dengan urusan sisa 
uang yang mungkin masih kurang untuk membebaskanmu. Bukankah engkau sendiri yang menulis surat 
padaku dari penjara, minta agar aku menggunakan semua perak itu untuk mengusahakan 
pembebasanmu? Bahkan andaikata engkau tidak menulispun, aku pasti akan melakukannya”. 


“Memang benar, aku menyuruhmu menggunakan uang itu untuk usaha pembebasanku. Akan tetapi 
bagaimanapun juga, aku mengharapkan kalau-kalau masih ada sisa dari uang yang banyak itu.” 


“Huh, percuma saja bicara dengan orang keras kepala seperti engkau. Kalau saja engkcau tidak begitu 
tolol, tentu engkau tidak sampai terjatuh ke dalam perangkap orang lain. Sekarang engkau mengomel 
tentang biaya yang besar, seolah-olah engkau tidak tahu ke mana perginya tiga ribu ons perak itu. 
Apakah kau kira bangsawan-bangsawan tinggi seperti Paduka Sekretaris Tinggi Cai dan Jenderal Yang itu 
akan puas dengan sepotong dua potong perak saja? Dan apakah engkau kira Hakim itu akan 
membebaskanmu begitu saja tanpa apa-apa? Daripada mengomel dan mengeluh seperti ini, sepatutnya 
engkau mengundang penolongmu untuk menyatakan terima kasihnya dengan membuat pesta baginya, 
sekedar membalas jasa dan kebaikannya kepadamu. Sungguh memalukan engkau ini, manusia yang 
tidak mengenal budi sama sekali!” Hua Ce Shu hanya dapat menundukkan kepala dan menarik napas 
panjang. Pada keesokan harinya, Shi Men yang merasa. kasihan juga kepada sahabat itu, mengirim 
beberapa macam barang hadiah. 


Untuk ini, Hua Ce Shu lalu mengirim undangan untuk pesta terima kasih. Dia bermaksud untuk minta 
pertolongan kepada sahabatnya itu dalam pertemuan ini, agar suka memberi perhitungan mengenai 
uang, titipan isterinya, dan andaikan sudah habis, dia bermaksud untuk meminta bantuan barang dua 
ratus ons perak. kepada Shi Men untuk menambah uangnya guna membeli sebuah rumah kecil. Akan 
tetapi, Hua Ce Shu memberitahukan keinginannya ini kepada isterinya. Inilah kesalahannya, karena 
mendengar niat suaminya, diam-diam Nyonya Hua mengutus Nenek Bi untuk menemui Shi Men dan 
menasihatkan agar Shi Men jangan memenuhi undangan itu dan sebaliknya mengirimkan suatu catatan 
perhitungan yang menyatakan bahwa semua uang itu telah habis dipergunakan untuk menyuap 
pembesar-pembesar dalam usaha membebaskan Hua Ce Shu. 


Percuma saja Hua Ce Shu mengulangi undangannya sampai tiga empat kali. Shi Men tidak pernah 
muncul bahkan sengaja meninggalkan rumah. Ketika Hua Ce Shu mendengar bahwa sahabatnya itu tidak 
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berada di rumah, dia merasa demikian kesal, putus asa dan berduka sampai dia jatuh pingsan. Hua Ce 
Shu sudah jatuh benar-benar. Rumah dan pekarangannya telah dijual dan jatuh ke tangan Shi Men. Dia 
harus dapat mencari sebuah tempat tinggal baru, padahal uangnya sudah habis sama sekali. Atas 
pertolongan para sahabatnya, dia akhirnya berhasil mengumpulkan dua ratus lima puluh ons perak dan 
dibelinya sebuah rumah sederhana di Jalan Singa. Akan tetapi, begitu pindah ke rumah baru ini, diapun 
jatuh sakit. Untuk memanggil tabibpun dia tidak mempunyai uang, dan isterinya sudah acuh saja. 


Demikianlah kalau seorang isteri sudah melakukan penyelewengan. Ia dapat menjadi kejam sekali 
terhadap orang yang pernah dicintanya akan tetapi kini dibencinya itu. Dan semua ini sesungguhnya 
adalah kesalahan Hua Ce Shu sendiri. Ketika masih makmur dan sehat, dia hanya berkeliaran ke rumah- 
rumah pelesir, mengabaikan isterinya yang muda dan cantik sehingga isterinya itu terjerumus ke dalam 
perjinaan dengan pria lain untuk menghibur diri yang kesepian selalu ditinggal suami. Akhirnya, Hua Ce 
Shu meninggal dunia dalam usia dua puluh empat tahun! Waktu berkabung untuk seorang isteri selama 
lima minggu belum juga terlewat ketika Nyonya Hua mengambil keputusan untuk mengunjungi keluarga 
Shi Men. Selama hari-hari perkabungan ini, pikirannya lebih banyak menuju kepada Shi Men daripada 
kepada meja sembahyang suaminya. 


Kebetulan sekali keluarga Shi Men merayakan hari ulang tahun Kim Lian dan ini menjadi alasan baginya 
untuk pergi berkunjung. Nyonya Hua datang berkunjung diikuti dua orang pelayannya yang masih ada, 
yaitu Tian Hok dan Nenek Bi. Ketika ia turun dari joli yang membawanya ke rumah bekas tetangganya 
itu, nampaklah bahwa di balik jubah berkabung yang menjadi pakaian luarnya, ia mengenakan sebuah 
gaun yang indah dan perhiasan yang cemerlang. la memberi hormat dengan bersoja empat kali kepada 
Goat Toanio, kemudian ia memberi hormat kepada isteri-isteri lain yang diperkenalkan kepadanya. 
Nenek Bi lalu menyerahkan sekantung penuh barang-barang hadiah ulang tahun untuk Kim Lian. Dengan 
keramahannya. Nyonya Hua cepat dapat akrab dengan isteri-isteri Shi Men, terutama sekali dengan 
Goat Taoanio yang disebutnya Toa-Ci (kakak perempuan tertua). 


Berpestalah para wanita cantik itu sambil beramah-tamah. Para isteri Shi Men merasa suka kepada 
Nyonya Hua yang pandai membawa diri. Shi Men sendiri setelah larut malam baru pulang karena dia 
berpesta dengan teman-temannya di Kuil Istana Kumala. Bukan main girang rasa hati Nyonya Hua ketika 
pada malam hari itu ia memasuki jolinya dan pulang. la merasa bahwa ia telah berhasil mengambil hati 
para isteri Shi Men. Ia tidak khawatir akan menemukan lawan kalau sewaktu-waktu ia diboyong ke 
keluarga itu sebagai isteri termuda dari Shi Men. inilah tujuannya sejak ia mempunyai hubungan gelap 
dengan pria itu. Dalam pertemuan tadi, ia mendengar dari Kim Lian bahwa kini tembok pemisah antara 
bekas rumahnya dengan rumah keluarga Shi Men telah dibongkar, dan Shi Men akan membuat sebuah 
bangunan baru di tempat itu. 


“Semua itu dibangun untukku.” Kim Lian menambahkannya. 
“Untukmu,” pikir Nyonya Hua. 


Beberapa hari kemudian, Shi Men, atas nama isteri pertama, mengirimkan barang-barang hadiah 
kepada Nyonya Hua berupa seguci anggur yang baik, beberapa mangkok masakan lezat, dan kain sutera 
sulaman. Sebagai balasan, Nyonya Hua lalu mengirim lima kartu undangan untuk para isteri Shi Men, 
juga undangan rahasia untuk Shi Men sendiri yang diharapkan datang berkunjung agak malam setelah 
isteri-isterinya pulang. Undangan itu diterima dan empat orang isteri Shi Men datang berkunjung dalam 
joli. Hanya Sun Siu Oh, isteri ke empat yang tidak datang karena ia harus menjaga rumah. Nyonya Hua 
menerima dan menyambut mereka itu dengan gembira. Setelah lima orang wanita cantik itu makan 
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minum sambil bercakap-cakap, Nyonya rumah mengajak para tamunya untuk naik ke loteng dan nonton 
keramaian pasar di depan rumah itu dari jendela di depan loteng. 


Kebetulan sekali rumah Nyonya Hua berhadapan dengan Pasar Lentera dimana dijual bermacam-macam 
lentera yang serba indah. Pasar itu dikunjungi banyak orang karena mereka membutuhkan lentera- 
lentera juga kue-kue untuk merayakan hari Tahun Baru yang menjelang tiba. Segala macam bunga 
terdapat di situ, yaitu lentera-lentera yang berbentuk bunga-buga indah beraneka warna, dari bunga 
teratai sampal bunga salju, juga terdapat lentera dalam bentuk manusia dan binatang-binatang. Ada 
bentuk wanita cantik, pemuda-pemuda tampan, ada pula bentuk Pendeta-Pendeta gendut, bahkan 
bentuk setan-setan dan iblis-iblis yang menakutkan. Ada pula binatang onta, kera, gajah dan lain-lain 
juga ikan-ikan yang menyeramkan. Pengunjung pasar itu juga terdiri dari bermacam orang, Hampir 
semua golongan dapat ditemukan di dalam pasar itu. 


Lima orang wanita cantik itu senang sekali melihat keadaan yang dapat dilihat dan didengarkan di 
bawah kaki mereka, terutama Kim Lian dan Yu Lok. Ketika tiga wanita yang lain sudah turun, mereka 
berdua ditemani oleh dua orang gadis penyanyi yang dipanggil Nyonya Hua untuk meramaikan 
perjamuan mereka, masih tinggal di belakang jendela loteng, nonton keramaian di bawah. Suasana di 
bawah itu sudah menbayangkan keramaian Tahun Baru, gaduh dan gembira. Dalam kegembiraanya, 
tirmbul kegenitan dan kenakalan Kim Lian. la makan kwa-ci dan menyemburkan kulit kwa-ci ke bawah 
sehingga mengenai kepala mereka yang lewat. Ketika orang-orang di bawah itu menengok ke atas, 
mereka tertegun dan terpesona melihat begitu banyak wanita cantik berada di balik jendela loteng. 
bukan hanya cantik wajahnya, akan tetapi juga berpakaian indah sekali. 


“Hemmm..., mereka tentulah selir-selir Pangeran” kata seorang laki-laki muda sambil memandang 
kagum. 


“Tentu mereka selir-selir Pangeran dari istana yang memiliki perkebunan di timur itu,” kata yang lain. 


“Atau dewi-dewi rumah pelesiran yang didatangkan oleh orang kaya untuk menggembirakan Pesta 
Lentera,” kata orang ke tiga 


“Aih, kalian ngawur saja!” cela orang ke empat. “Mereka tentu selir-selir Pangeran Neraka sendiri kalau 
bukan selir selir hartawan Shi Men yang memiliki toko obat dl dekat benteng dan menjadi sahabat baik 
dari semua, pejabat kita, dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi.” 


Mendengar ini, hati Kim Lian merasa tidak enak dan pada saat itu, Goat Toanio memanggilnya, maka 
iapun tidak dapat mendengar kelanjutannya percakapan di bawah itu karena ia bersama Yu Lok dan dua 
orang gadis penyanyi itu harus segera turun. Menjelang senja, Goat Toanio mengajak Siu Oh pulang. Kim 
Lian dan Yu Lok masih tinggal di situ karena mereka ingin melihat sampai lentera-lentera dinyalakan. 
Sementara itu, Shi Men bergembira dengan dua orang sahabat baiknya, Ying Po Kui dan Cia Si Ta, akan 
tetapi diam-diam dia menanti datangnya malam dan dia sudah janji dengan Nyonya Hua untuk datang 
berkunjung. Setelah malam tiba, Shi Men Sudah tidak sabar lagi itu meninggalkan dua orang sahabatnya 
di rumah pelesiran dan bersicepat pergi ke rumah Nyonya Hua di Jalan Singa. Kedatangannya disambut 
senyum manis oleh wanita cantik itu, 


“Hampir saja engkau berpapasan dengan isterimu ke tiga dan kelima” ia berkata lirin. “Mereka baru saja 
pergi” Nyonya Hua mempersilakan Shi Men duduk ruangan tamu yang terhias indah itu, diterangi 
lampu-lampu dengan lentera indah, dihangatkan dengan perapian, dan diharumkan dengan dupa wangi, 
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Nyonya itu lalu berlutut, mempersembah- 
kan arak selamat datang dan berkata 
dengan suara merdu dan penuh perasaan- 
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Nyonya itu lalu berlutut mempersembahkan arak selamat datang dan berkata dengan suara merdu dan 
penuh perasaan. 


“Semenjak kematian suamiku, hanya engkaulah seorang yang menjadi harapanku, penolongku dan satu- 
satunya orang yang mulia bagiku, oleh karena itu aku mohon, sudilah kiranya engkau menerimaku 
sebagai pelayanmu, membereskan tempat tidurmu, dan menjadi adik dari isteri-isterimu.” Kedua mata 
yang bening indah itu basah oleh air mata dan sinarnya peruh permohonan. Dengan tangan kanan Shi 
Men menerima cawan penuh arak yang disuguhkan dan tangan kirinya membantu wanita itu bangkit. 


“Kata-katamu yang penuh cinta mengharukan hatiku, sayang. Jangan khawatir, setelah habis masa 
perkabunganmu akan kubicarakan hal ini dengan orang-orang rumah.” Mereka lalu makan minum 
dengan gembira sambil bercakap-cakap, dilayani oleh gadis pelayan Nyonya Hua yang manis, Ciu Hwa. 


“Bagaimana dengan rencana bangunan baru di bekas tempat tinggalku itu?” tanya Nyonya Hua. 


“Akan dimulai bulan depan. Semua bangunan lama akan dibongkar, kecuali pondok tiga kamar di sudut 
itu. Aku mau membuat sebuah taman dengan bukit kecil dan memperbaiki pondok itu, juga menambah 
ruangan.” Nyonya Hua menunjuk ke tembok di belakang pembaringan, 


“Aku menyimpan dalam beberapa peti teh seratus kilo lilin putih, empat puluh kilo mrica, dua guci air 
raksa dan beberapa macam barang berharga lagi. Harap utusan orang mengangkutnya dan 
menjualkannya. Sebagian dari uang penjualan itu akan kuserahkan kepadamu untuk membantu 
membiayai bangunan itu. Aku tidak sabar lagi menanti untuk dapat tinggal bersamamu, secepat 
mungkin. Aku tidak dapat hidup jauh darimu.” Dengan hati terharu Shi Men mengusap air mata yang 
membasahi kedua mata itu dengan saputangannya. “Bersabarlah sampai masa perkabunganmu lewat 
sambil menanti jadinya bangunan baru itu.” 


“Apakah untuk sementara aku tidak bisa tinggal bersama isterimu yang ke lima? Hubunganku 
dengannya dan dengan isterimu yang ke tiga baik sekali, Aku agak meragukan isterimu yang pertama, 
ada sesuatu dalam pandang matanya yang tidak menyenangkan. 


“Ha-ha, jangan salah duga, Isteri pertamaku itu baik hati sekali. Kalau tidak, mana mungkin ia 
membolehkan aku memiliki isteri sampai begitu banyak? Akan tetapi, sabarlah, pondok baru itu 
kubangun untukmu seorang, dan tentang permintaanmu tadi, biar kubicarakan dengan mereka.” 


“Aih, Koko yang tercinta...” Nyonya Hua tenggelam ke dalam rangkuan Shi Men dan selanjutnya mereka 
berdua membiarkan diri hanyut dalam gelombang nafsu yang menggelora. Sampai pada keesokan 
harinya, mereka masih belum mau meninggalkan kamar tidur bagaikan tak pernah merasa puas Laporan 
pelayan akan kedatangan A Thai, pelayan pribadi Shi Men, mengganggu mereka dan akhirnya terpaksa 
Shi Men keluar kamar dengan alis berkerut karena merasa terganggu . Dengan sikap takut-takut melihat 
majikannya marah, A Thai segera melapor bahwa dia diutus Goat Toanio karena lima orang pedagang 
dari selatan yang menjadi langganan rempah-rempah Shi Men datang menyetorkan dagangan mereka. 


“Apakah kau katakan bahwa aku berada di sini?” bentak Shi Men. 


“Tidak, saya memberi tahu bahwa Kongcu berada di rumah pelesir bersama para sahabatnya.” 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Si Teratai Emas (Cerita Lepas) 98 


“Bagus, Hemm... pedagang-pedagang sialan itu mengganggu saja. Tentu mereka kehilangan pasaran 
maka bergegas mencariku. Menyebalkan saja mereka itu, hanya mengganggu saja” 


“Aih, Koko, pekerjaan adalah yang terpenting. Pergilah temui mereka, karena Goat Toanio tentu akan 
curiga kalau engkau tidak, ke sana. Pula, kita masih mempunyai banyak waktu dan kesempatan yang 
manis di masa depan. Pergilah dan jangan abaikan pekerjaanmu!” Akhirnya Shi Men pergi juga, 
menerima penyetoran rempah-rempah, menimbang dan menghitung, menyuruh pembantunya 
membayar. Setelah selesai, diapun pergi ke pondok Kim Lian. 


“Hemm, ke mana saja engkau Semalam? Jangan mengelak atau menyangkal, aku tidak begitu bodoh 
untuk kau bohongi. Aku dapat melihat bahwa wanita itu tergesa-gesa menginginkan kau pulang agar 
dapat memasukkan engkau. Engkau telah tidur semalam suntuk dengannya, bukan?” Kim Lian 
menyambutnya dengan tuduhan ini. Shi Men tidak dapat menyangkal lagi dan dia menceritakan 
bagaimana Nyonya Hua yang malang itu merasa kesepian dalam hidupnya, dan betapa ia mohon 
diterima menjadi selirnya dan untuk sementara minta tinggal bersama Kim Lian. 


“Biarkan ia datang, kehadirannya akan menghiburku karena akupun kesepian di sini setelah engkau 
semakin jarang mengunjungiku. Akan tetapi, bagaimanapun juga, harus dimintakan persetujuan Goat 
Toanio.” 


“lapun masih harus menghabiskan masa perkabungannya,” kata Shi Men. Dia lalu mengutus orang 
mengambil barang-barang dari rumah Nyonya Hua dan menjualkannya. Kesemuanya laku tiga ratus ons 
perak yang diambil seratus delapan puluh ons oleh Nyonya Hua, sedangkan selebihnya ia berikan 
kepada Shi Men untuk membantu pembiayaan bangunan pondok baru. Setelah memilih hari baik, 
pembangunan itupun dimulai. Akan tetapi Goat Toanio tidak setuju kalau Nyonya Hua untuk sementara 
tinggal di pondok Kim Lian, 


“Hal ini hanya akan mendatangkan kecurigaan saja, amat tidak enak bagi kita. Pertama-tama, la adalah 
isterl sahabatmu sendiri, ke dua, ia masih berkabung, apalagi engkau telah membeli rumah dan 
pekarangan mereka. Dan ke tiga, yang harus diperhatikan, adalah Kakak tertua dari Hua Ce Shu yang 
terkenal jahat itu. Tentu dia tidak tinggal diam dan menyebarkan desas-desus buruk untuk menjatuhkan 
nama keluarga kita.” Mendengar ini, Shi Men menjadi ragu-ragu dan dia minta nasihat Kim Lian 
bagaimana harus mengatakannya kepada Nyonya Hua. 


“Mudah saja,” kata Kim Lian, “Katakan bahwa sebelum bangunan baru itu jadi, di sini tidak terdapat 
kamar kosong untukmu dan agar ia bersabar sampai pondok yang dibangun itu jadi. Setelah itu Kalau ia 
tinggal sekamar denganku, engkau tidak akan mendapatkan apa-apa, Jangan harap untuk dapat 
mendekati ia di depan hidungku, juga tak mungkin engkau dapat bermain cinta denganku di depan 
hidungnya.” Shi Men tertawa, 


“Baiklah akan ku katakan demikian kepadanya.” Shi Men lalu pergi mengunjungi Nyonya Hua yang dapat 
menerima alasan ketika Shi Men menceritakan seperti yang dinasihatkan Kim Lian kepadanya. Bahkan 
Nyonya Hua lalu melayani Shi Men dengan penuh kemesraan dan terulang kembalilah pencurahan kasih 
sayang di antara mereka. Akan tetapi, menjelang tengah malam, kembai datang gangguan ketika muncul 
pula kacung A-Thai. Hampir saja Shi Men memukul kacung itu yang dianggap mengganggu 
kesenangannya, akan tetapi A Thai cepat berlutut dan melaporan bahwa dia diutus oleh Goat Toanio 
untuk mencari dan menyusul Shi Men untuk mengabarkan bahwa puterinya dan mantunya telah datang 
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tanpa berita lebih dulu membawa banyak sekali barang. Dan Goat Toanio minta agar malam itu juga dia 
pulang karena ada berita yang teramat penting untuk dibicarakan. 


“Sialan!” Shi Men mengutuk dengan hati kesal, akan tetapi terpaksa pula dia berpakaian dan 
meninggalkan kekasihnya. “Urusan apakah yang membawa kalian datang malam-malam begini?” Shi 
Men bertanya ketika tiba di rumah dan bertemu dengan puterinya dan mantunya. Chen Ceng Ki, mantu 
Shi Men, memberi hormat kepada Ayah mertuanya dan mengeluarkan sesampul surat, memberikannya 
kepada Shi Men. Shi Men menerima surat itu dan cepat membacanya. 


Surat itu ditulis oleh Chen Hung, Ayah Chen Ceng Ki Ki atau besannya, yang memberitahukan peristiwa 
yang amat mengejutkan. Kiranya Jenderal Yang, Saudara misan atau paman dari Chen Ceng Ki, telah 
dikalahkan saingan-saingannya di depan Kaisar, dinyatakan bersalah dan bertanggung jawab atas 
kekalahan dan kerusakan pasukan. pemerintah di perbatasan yang dihancurkan para pemberontak. 
Sebagai hukuman, Jenderal Yang ditangkap, dipenjara dan semua keluarganya juga ditangkap dan 
dibuang ke daerah perbatasan! Di antara anggauta keluarga Jenderal Yang,. mereka yang di buang 
termasuk pula Chen Hung, besan Shi Men! Sebagai penutup dalam suratnya, Chen Hung mohon kepada 
Shi Men untuk Merima puteranya dan mantunya yang lari mengungsi dan melampirkan uang sebanyak 
lima ratus ons perak untuk biaya yang dianggap perlu oleh Shi Men. 


Wajah Shi Men sebentar pucat sebentar merah ketika dia membaca isi surat itu. Jenderal Yang, orang 
yang dianggapnya berpengaruh dan kepada siapa dia bergantung untuk segala kepentingan di Kotaraja 
kini ditangkap dan di penjara. Besannya, ayah mertua dari puterinya juga ditangkap dan dibuang! 
Hancurlah martabat keluarganya. Seolah-olah baru saja dilempar dari tempat tinggi, terbanting di atas 
tanah yang rendah. Shi Men lalu menghentikan pekerjaan bangunan menutup pintu pagar pekarangan 
rumahnya, menutup semua pintu dan jendela depan, melarang anggauta keluarganya keluar masuk 
rumah. Sementara itu, Shi Men setiap hari kerjanya mengurung diri dalam kamar, berjalan hilir mudik di 
dalam kamarnya. Melihat keadaan suaminya ini, Goat Toanio menghiburnya. 


“Semua ini adalah persoalan keluarga Chen. Ada sangkut pautnya apa dengan kita? Kenapa engkau 
menjadi gelisah dan berduka? Biarlah masing-masing menanggung nasib sendiri,” 


“Ah, engkau tidak tahu apa artinya ini” Shi Men berkata dengan pahit. “Masalah ini menyangkut puteri 
kita dan menantu kita yang mengungsi ke sini. Kalau sampai banyak orang mengetahui bahwa besan kita 
tersangkut dan hal itu menjadi desas-desus umum, maka kita sendiripun terancam bahaya.” 


Keterangan ini membuat seluruh keluarga Shi Men menjadi gelisah juga, apalagi melihat betapa Shi Men 
nampak ketakutan dan tidak pernah meninggalkan rumah seperti biasanya. seolah-olah menanti 
datangnya bencana yang sudah mengancam dari angkasa. Shi Men maklum bahwa sebagai besan dari 
Chen Hung dan sekutu Jenderal Yang, kedudukannya terancam bahaya besar, Oleh karena itu, dia segera 
mengutus dua orang kepercayaannya, yaitu Lai Pao dan Lai Wang, untuk membawa banyak harta 
berupa perak dan emas, pergi ke Kotaraja dan mendengarkan berita lalu bertindak atas namanya, 
menghubungi pembesar-pembesar yang berkuasa di Kotaraja untuk menyelamatkan Chen Hung dan 
terutama sekali dirinya sendiri kalau kalau dia tersangkut. Dua orang kepercayaan itu berangkat dengan 
cepat, Membawa banyak sekali emas, perak dan permata yang serba mahal harganya. 


Sementara itu, Nyonya Hua merasa tersiksa sekali. Berulang kali ia mengutus Nenek Bi dan pelayan lain 
untuk mencari keterangan tentang. Shi Men yang sama sekali-tiada kabar beritanya. Akan tetapi, rumah 
keluarga itu selalu tertutup sehingga semua pelayannya tidak mampu memberi keterangan apapun. 
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Nyonya Hua menanti, akan tetapi hari berganti minggu dan minggu berganti bulan Tetap saja tidak ada 
kabar dari Shi Men, pria yang dinanti-nanti dengan penuh kerinduan itu. la merasa semakin gelisah dan 
tersiksa, apalagi di waktu, malam. Semua kenangan tentang kesenangan yang dialaminya bersama Shi 
Men menyiksanya, membuatnya tidak dapat tidur. Kurang tidur Kurang makan, merana dan gelisah 
akhirnya membuat Nyonya muda yang cantik Ini jatuh sakit. la menjadi semakin kurus dan mukanya 
pucat sekali, matanya tidak bercahaya. Melihat Ini Nenek Bi menjadi khawatir dan pada suatu hari ia 
berkata kepada Nyonya majikannya. 


“Saya telah memanggil seorang Tabib untuk memeriksa Nyonya. Bolehkah dia masuk?” 


Nyonya Hua rebah dengan muka pucat, rambut kusut dan tubuh lemah, matanya sayu tidak menjawab 
pertanyaan pelayannya yang setia karena tidak bersemangat lagi. Nenek Bi lalu mempersilahkan Tabib 
itu masuk. Tabib itu seorang laki-laki berperawakan agak kecil, berusia kurang lebih tiga puluh tahun dan 
tekenal dengan Tabib Kiang, Dan diam-diam mengagumi kemewahan dalam kamar, kemudian terpesona 
oleh kecantikan wanita muda yang rebah di atas pembaringan dalam keadaan lemah itu. Dengan teliti 
dia lalu duduk di tepi pembaringan, memeriksa denyut nadi dan mengikuti pernapasan yang lemah itu. 
Tentu saja diapun memperhatikan wajah cantik manis dan tubuh yang muda menggairahkan itu, 
walaupun tertutup selimut masih membayangkan kerampingan dan Kegempalannya. 


“Menurut penyelidikan saya, penyakit Nyonya ini adalah akibat dari meluapnya pembuluh darah dari 
limpa dan peranakan membanjiri isi perut. Sebagai akibatnya, Nyonya berada dalam ayunan enam 
keinginan dari tujuh nafsu. Di dalam tubuh Nyonya, kekuatan Yang dan Im bertarung dan bersaing. 
Kadang-kadang tubuh Nyonya terlalu dingin, di saat berikutnya terlalu panas, yang menimbulkan 
demam dan kemurungan yang menekan jiwa. Di siang hari Nyonya merasa letih dan hanya ingin tidur, di 
waktu malam Nyonya gelisah dan dalam tidur penuh mimpi buruk. Hanya pengobatan yang amat 
manjur dapat menyelamatkan Nyonya dari penyakit paru-paru yang membawa maut. Terus terang saja, 
keselamatan Nyonya seolah-olah bergantung di ujung rambut.” 


“Aku berterima kasih sekali kalau engkau dapat mengobati penyakitku sampai sembuh” kata Nyonya 
Hua, khawatir juga dengar ucapan Tabib itu. 


“Ah, jangan khawatir, Nyonya. Sudah sering aku menyembuhkan orang yang menderita penyakit seperti 
Nyonya ini Akan kubuatkan resep untuk membeli obat. Tabib itu menerima upah lima keping perak. 
Nenek Bi membeli obat menurut resep Tabib itu dan Nyonya Hua minum obat yang dimasak dan merasa 
sehat kembali. la dapat tidur nyenyak, suka pula makan dan beberapa hari saja sudah sembuh kembali. 


Dengan girang ia lalu mengundang Tabib Kiang dalam Suatu perjamuan makan untuk menghaturkan 
terima kasih. Tentu saja Tabib itu menerima ini dengan hati girang karena memang dia telah terpesona 
dan tertarik sekali kepada pasiennya yang cantik jelita itu. Apalagi ketika bertemu dengan Nyonya yang 
kini telah sehat kembali itu, setelah kedua pipinya menjadi halus kemerahan, sepasang matanya yang 
jeli bersinar-sinar dan bibirnya yang merah mengembangkan senyum, tubuhnya yang elok mengenakan 
gaun yang indah, Tabib Kiang menjadi kagum. Diapun digembirakan oleh hadiah tiga ons perak yang 
diberikan oleh Ciu Hwa pelayan Nyonya Hua atas nama majikannya. Nyonya Hua menyuguhkan Secawan 
arak sambil berkata, 


“Berkat pertolonganmu, saya telah sembuh sama sekali dari penyakitku, Sin-she. Sebagai tanda terima 
kasih, terimalah secawan arak ini dariku.” 
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“Ah, Nyonya. Aku hanya melakukan tugasku sebagai Tabib” kata Tabib Kiang. Setelah minum tiga cawan 
arak, Tabib Kiang menjadi agak mabuk, bukan saja mabuk arak, melainkan terutama sekali mabuk 
melihat lekuk lengkung tubuh muda itu. Keberaniannya timbul dan kata-katanya mulai agak terlepas. 


“Bolehkah aku mengetahui berapa usiamu sekarang Nyonya?” 
“Dua puluh empat tahun” 
“Berapa lamakah sejak suamimu meninggal dunia?” 


“Dia meninggal dalam bulan sebelas setahun lalu, karena penyakit paru-paru. Sudah delapan bulan sejak 
kematiannya.” Janda muda itu menarik napas panjang. 


“Apakah tidak kau panggilkan Tabib Nyonya?” 
“Pernah kupangil Tabib Hu dari Jalan Besar.” 


“Ah si Hu yang dijuluki si mulut Setan itu.? Tabib dukun lepus yang tinggal di rumah seorang kebiri Liu 
itu? Wah, dia Itu hanya dukun lepus tukang tipu, tak pernah pelajari ilmu keTabiban. Kenapa Nyonya 
memanggil orang macam dia?” 


“Aku mendengar tentang dia dari para tetangga, dan sejak kematian suamiku aku tidak, pernah lagi 
mengundangnya.” 


“Apakah engkau mempunyai putra atau putri, Nyonya?” 
“Tidak” 


“Sayang, sayang! Masih begini muda belia harus hidup menyendiri, Tidak mengherankan kalau engkau 
menderita batin, Nyonya. Apakah engkau tidak pernah mempuyai niat untuk menikah lagi?” 


“Memang pernah, dan sudah . Kuharap saja dalam waktu dekat ini aku akan dapat rumah tanggaku yang 
baru.” 


“ Kalau boleh aku mengetahui, siapa?” 
“Tuan Shi Men, pemilk obat di dekat benteng.” 


“Wah! Orang itu! Akan tetapi Nyonya yang baik, bagaimana engkau dapat memilh orang itu! Sebagai 
Tabib keluarganya aku mengenal benar keadaannya. Dia adalah orang yang menyuap sana-sini, yang 
menguasai para pejabat dengan uangnya. Di samping pembantu-pembantu dan pelayan-pelayan wanita 
yang banyak, dia selalu mempunyai lima atau enam orang isteri di dalam rumahnya. Dan jika seorang 
isteri tidak lagi menyenangkan hatinya, dia mencambuknya atau menjualnya keluar melalui perantara. 
Diapun pemimpin dari segerombolan pemerkosa dan penculik gadis-gadis atau isteri orang. Ada baiknya 
aku tidak terlambat untuk memperingatkanmu, Nyonya. Menikah dengan orang itu sama saja dengan 
memasukkan, kepala sendiri ke mulut harimau, anda akan menyesal sekali kemudian. Lebih dari itu, 
akhir-akhir ini dia terlibat dalam urusan kejahatan yang menyeret nama mertua dari puterinya. Tidak 
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tahukah engkau bahwa kini puteri dan mantunya telah bersembunyi di dalam rumahnya? Itulah 
sebabnya mengapa pembangunan di rumahnya dihentikan. Kepala daerah telah menerima 
pemberitahuan dari Kotaraja tentang putusan hukum buang bagi semua keluarga mantunya. Siapa tahu 
dia sendiri akan tersangkut, dihukum dan harta bendanya akan disita? Kalau sudah begitu apa akan 
jadinya dengan para isterinya? Sungguh malang nasib mereka.” 


Nyonya Hua tercengang dan menjadi gelisah. Ia teringat akan miliknya yang dititipkan kepada Shi Men. 
Sekarang mengertilah ia mengapa Shi Men demikian lamanya tidak menampakkan diri. Terbayanglah 
olehnya bahwa akan lebih menguntungkan dan menenteramkan kalau ia menikah dengan laki-laki yang 
ramah, baik hati dan menyenangkan seperti Tabib kiang ini. Akan tetapi tentu saja ia tidak tahu apakah 
Tabib ini suka untuk menjadi suaminya. 


“Aku berterima kasih sekali atas nasehatmu” katanya setelah lama berdiam diri beberapa lamanya dan 
rasa kagetnya mereda. “Aku akan dengan senang hati menerima usul-usulmu jika engkau dapat 
menunjukan satu di antara teman-temanmu sebaga seorang suami yang baik dan boleh dipercaya.” 


“Aku akan mencoba untuk memilihkan, akan tetapi aku tidak tahu bagaimana seleramu, Nyonya, Laki- 
laki bagaimana yang kau sukai?” 


“Keadaan lahirnya tidak begitu penting asal dalam hal lainnya dia seperti engkau.” mendengar ini, Tabib 
Kiang tak dapat menahan diri saking girangnya. Dia meloncat dari atas bangkunya dan menjatuhkan diri 
berlutut di depan janda muda yang cantik jelita itu. 


“Ah, Nyonya yang mulia. Aku tidak dapat menyembunyikan kenyataan bahwa di dalam rumahku tidak 
ada searangpun wanita yang hidup di sampingku. Hidupku seorang diri dan sebatangkara, Kalau engkau 
sudi menerimaku, aku akan berbahagia sekali untuk menemanimu hidup untuk selamanya.” Nyonya Hua 
tersenyum manis, 


“Aku akan memilih hari baik untuk pernikahan kita dan selanjutnya engkau pindah saja ke dalam 
rumahku. Setujukah engkau?” Tabib Kiang membenturkan dahinya di atas lantai, 


“Kebahagiaan memenuhi hatiku, Engkau bukan hanya akan menjadi isteriku, akan tetapi juga menjadi 
pujaanku seperti Ayah-lbuku sendiri.” Demikianlah, Tabib Kiang pindah masuk ke dalam rumah Nyonya 
Hua setelah dilakukan upacara pernikahan yang sederhana. Nyonya Hua kemudian menyerahkan tiga 
ratus ons perak kepada suaminya untuk membuka sebuah toko obat baru di ruangan depan rumah 
mereka!, Kalau tadinya Tabib Kiang mengunjungi para pasiennya dengan jalan kaki, kini dia dapat 
berkunjung menunggang seekor keledai dengan sikap bangga. Dia merasa berbahagia sekali karena 
sebelumnya tak pernah dia bermimpi untuk dapat memperoleh seorang isteri yang cantik jelita, juga 
dapat memberinya modal membuka toko obat! Nasib Memang seperti roda pedati, berputar kadang- 
kadang di atas kadang-kadang dibawah. 


Lai Pao dan Lai Wang dua oramg kepercayaan Shi Men yang diutusnya ke Kotaraja, tiba di Kotaraja dan 
mereka segera melakukan penyelidikan dan mencari keterangan di jalan-jalan, pasar-pasar mendengar 
desas-desus umum bahwa Menteri Perang Wang sudah dijatuhi hukuman buang karena dianggap 
sebagai penyebab utama kekalahan di garis depan, dan bahwa keputusan hukuman pada Jenderal Yang 
masih belum dijatuhkan. Mereka girang mendengar ini karena tau bahwa kedatangan mereka belumlah 
terlambat. Mereka lalu pergi mengunjungi gedung Istana Menteri Cai, bertanya dengan hormat kepada 
penjaga pintu gerbang apakah mereka dapat menghadap Menteri Cai. 
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“Paduka Menteri sedang menghadap ke Istana. Ada keperluan apakah?” tanya penjaga. 
“Kalau begitu, kami mohon dapat bertemu dengan wakilnya, Sekretaris Besar Ti.” 


“Beliaupun tidak berada di rumah.” Dua orang utusan Shi Men itu maklum, bahwa tanpa suara 
berkerincingnya perak, akan sukarlah mereka untuk dapat memperoleh bantuan penjaga ini, maka Lai 
Pao lalu mengeluarkan sepotong perak dan menyerahkannya kepada si penjaga. Begitu menerima uang 
ini, si penjaga lalu tidak angkuh seperti tadi lagi. Dia lalu memberitahukan bahwa untuk bertemu dengan 
Menteri Cai tidak mungkin karena sedang menghadap Sribaginda Kaisar, akan tetapi dapat bertemu 
dengan puteranya yang memiliki kedudukan tinggi, yaitu Sekretaris Tinggi, harus lebih dulu melalui 
pembantunya, komandan jaga Kao An. Penjaga pintu itu masuk dan tak lama kembali pula bersama 
komandan jaga Kao An. Sebelum si komandan sempat membuka mulut, Lai Pao telah menyerahkan 
sepuluh potong perak kepadanya. 


“Kami bertugas untuk Jenderal Yang, dan kami diutus untuk menghadap Paduka menteri Cai. Dapatkah 
kami sekarang menghadap beliau?” 


“Beliau sedang menghadap Sribaginda, akan tetapi kalian dapat menghadap puteranya yang dapat 
mewakili beliau. Mari ikuti saya.” Masuklah kedua orang itu di dalam gedung yang amat besar, penuh 
dengan prabot-prabot yang serba indah. Pembesar yang akan ditemui itu adalah Cai Yu, putera dari 
Menteri Cai King, dan Cai Yu ini Seperti Ayahnya, dekat dengan kaisar Hui Tiong. Selain kedudukannya 
yang tinggi setingkat Sekretaris Tinggi, dia juga merangkap menjadi Menteri Muda urusan pemujaan 
Rakyat, dan sebagai Pengawal Istana Persatuan Besar, sehingga dengan beberapa kedudukan tinggi itu 
dia dekat dengan Kaisar. Akhirnya, setelah melalui lorong yang serba mewah, komandan jaga Kao An 
mengantarkan kedua orang utusan Shi Men itu menghadap Sang Sekretaris Tinggi. Kedua orang itu 
menjatuhkan diri berlutut dan memberi hormat. 


“Kalian dari mana?” tanya Sekretaris Cai Yu. 


“Hamba berdua adalah petugas dari keluarga Chen Hung, Sanak dekat dari Jenderal Yang, dan hamba 
datang untuk mohon penjelasan kepada Paduka Yang Mulia Menteri Cai,” kata Lai Pao mengeluarkan 
catatan daftar barang hadiah yang dia serahkan kepada sang sekretaris. Ketika mata pembesar itu 
membaca tulisan “lima ratus ons emas,” dia memberri isyarat kepada Lai Pao untuk mendekat. 


“Dengar baik-baik,” katanya berbisik. 


“Menurut berita yang kuterima, Paduka Menteri sedang cuti untuk beberapa hari lamanya. Jika kalian 
ingin mendengar lebih jauh tentang perkara yang Menyangkut Jenderal Yang dan keluarganya, pergilah 
kepada jenderal Li. Mengenai jenderal Yang sendiri, aku hanya dapat memberitahu bahwa ada 
perundingan di Istana dan agaknya dia hanya akan dihukum dengan penurunan pangkat. Akan tetapi, 
anggauta keluarganya yang tersangkut akan menerima hukuman lebih berat. Kalian akan mendengar 
lebih jelas dari Jenderal Li.” Dengan terkejut dan gelisah, Lai Pao memberi hormat lagi. 


“Hamba tidak mempunyai sahabat di Istana Jenderal Li. Dalam keadaan hamba yang tidak berdaya ini, 
dapatkah hamba mengharapkan bantuan paduka” 
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“Akan ku tulis surat kepadanya dan beberapa, orang pengawalku akan menemanimu, tidak sukar 
mencari Istana dari Jenderal Li Pang Yen.” Setelah membuat surat itu dan menyerahkan kepada kedua 
utusan itu, sekretaris tinggi Cai laku memberi isyarat agar mereka segera keluar. Dua orang utusan itu 
kini ditemani oleh komandan jaga Kao An, pergi menghadap Jenderal Li. Mula-mula hanya Kao An yang 
diterima akan tetapi kemudian kedua orang itupun dipanggil menghadap. Kao An menghaturkan surat 
dari majikannya, bersama catatan daftar hadiah, sedangkan Lai Pao dan Lai Wang menaruh emas dan 
permata yang dibungkus sutera di depan kaki jenderal Li. 


“Karena kalian diutus oleh Sekretaris Tinggi Cai ke sini, maka sesunguhnya kesungkanan ini tidak perlu,” 
kata Jenderal Li sambil melirik kearah emas yang berkilauan itu. “Pula, pandangan Yang Mulia Sribaginda 
mengenai kasus Jenderal Yang telah berubah dan kini majikan kalian telah terbebas dari bahaya. Hanya 
keluarga yang akan menerima hukuman berat dan dibuang karena hal ini telah ditekankan oleh para 
Jaksa dan pengadilan” 


Jenderal itu memberi isyarat kepada para pembantunya untuk mengeluarkan arsip dari daftar nama 
para keluarga Jenderal Yang, yaitu mereka yang dianggap terlibat dan harus menerima hukuman. Ketika 
Jenderal Li memperlihatkan deftar nama itu untuk dilihat sendiri oleh dua orang utusan Shi Men, 
mereka segera membacanya dan dapat dibayangkan betapa kaget rasa hati mereka ketika melihat 
bahwa di antara nama-nama itu terdapat selain nama Chen Hung besan majikan mereka, juga nama Shi 
Men! Dengan tubuh menggigil Lai Pao dan Lai Wang membentur-benturkan dahi mereka di atas lantai. 


“Hamba berdua mohon maaf kepada paduka, sungguhnya hamba adalah utusan dari majikan hamba, 
yaitu tuan Shi Men. Sudikah paduka melimpahkan sedikit kebaikan hati untuk menyelamatkan nyawa 
majikan hamba?” 


Kao An komandan pengawal dari Sekretaris Tinggi Cai Yu itu, juga ikut mohon kemurahan hati pembesar 
itu. Jenderal Li termenung. Dia ditawari jumlah sebanyak lima ratus ons emas sebagai harga dari 
penghapusan sebuah nama saja dari daftar anggauta keluarga Jederal Yang, yaitu mereka yang dijatuhi 
hukuman berat. Dengan isyarat tangannya, para pengawalnya mempersiapkan meja dan alat tulis, 
kemudian dengan gerakan jari-jari tangan yang cekatan, pembesar ini dapat merubah dua huruf Shi Men 
dengan memberi coretan dan tambahan di kanan kirinya sehingga nama itu terhapus dari daftar tanpa 
dapat diketahui bahwa dua huruf itu disulap menjadi tambahan kalimat yang tidak mengubah makna 
keseluruhan keputusan itu! 


Dapat dibayangkan betapa girang rasa hati kedua orang utusan itu dan setelah mereka diperbolehkan 
pergi, mereka segera melakukan perjalanan secepatnya pulang ke kota Ceng-Ho-Sian. Ketika mereka 
menceritakan hasil perjalanan mereka, Shi Men merasa seolah-olah sebongkah batu besar sekali telah 
disingkirkan dari dalam dadanya sehingga sambil tertawa-tawa dia menceritakan berita baik itu kepada 
para isterinya dengan wajah berseri dan “hidup” kembali setelah selama beberapa bulan ini wajahnya 
layu dan gelisah selalu. Dua hari kemudian, pembangunan rumah samping dilanjutkan dan pintu 
gerbang rumahnya dibuka lebar-lebar. Ketika dia mendengar dari A Thai bahwa kini Nyonya Hua telah 
menikah dengan orang lain, dia menjadi terkejut dan hampir tidak percaya. 


“Apa? la menikah dengan orang lain? Siapa?” 


“Tabib Kiang.” Dengan uring-uringan Shi Men masuk ruangan belakang. Kim Lian cepat maju untuk 
membuka sepatunya, akan tetapi dengan marah Shi Men mendorongnya ke samping. Bahkan dia tidak 
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menyapa Goat Toanio, mengomeli para pelayan, kemudian merebahkan diri seorang diri untuk tidur. 
Sementara itu, para isterinya membicarakan sikap yang murung ini dan Goat Toanio menegur Kim Lian. 


“Dia sedang mabuk. Kenapa tidak kau diamkan saja dan engkau malah tertawa-tawa dan mencoba 
untuk mendekatinya? 


“Dia menjadi marah-marah kepada kita semua!' kata Goat Toanio. Walaupun di dalam hatinya merasa 
penasaran karena tadi ia didorong oleh Shi Men, namun Kim Lian tidak ingin cekcok dengan madunya 
yang tertua. 


“Maaf, Toa-Ci (Kakak tertua ) aku tidak bermaksud buruk. Tentu ada sesuatu yang membuat dia marah- 
marah dan akulah yang dijadikan sasaran kemarahannya tadi.” Biarpun mulutnya mengeluarkan kata- 
kata yang mengalah, namun rasa penasaran, membuat hati wanita ini diracuni dendam terhadap Goat 
Toanio. Akan tetapi, maklum bahwa ia kalah dalam kedudukan di rumah tangga keluarga Shi Men itu, ia 
menyembunyikan perasaan ini. Pada suatu senja, Shi Men pulang dari kepergiannya yang biasa, yaitu 
bersenang senang dengan kawan-kawannya. Begitu turun dari kudanya, Shi Men pergi ke belakang 
untuk melihat perkembangan bangunan yang dia dikerjakan siang tadi, Kemudian dia memasuki pondok 
Kim Lian. Karena merasa lelah dan setengah mabuk, Shi Men langsung saja merebahkan diri di atas 
pembaringan dan tak lama kemudian diapun sudah mendengkur. Malam ini hawanya panas dan pengap, 
hawa akhir bulan Juli. Kim Llan yang sudah rebah di samping Shi Men tak dapat tidur, gelisah dan merasa 
tidak dibutuhkan oleh suaminya. Melihat Shi Men yang tidur nyenyak dengan selimut Tersingkap 
memperlihatkan tubuh bagian atas yang telanjang dan nampak tegap dan kuat itu, Kim Lian terangsang 
gairah yang membuatnya tidak dapat menahan diri. Dirangkulnya Shi Men. 


“Setan gila! Apakah engkau tidak mau membiarkan orang mengaso? Sedang tidurpun diganggu!” Shi 
Men mengomel, akan tetapi ketika dia membuka matanya dan melihat kecantikan itu, diapun kalah dan 
Kim Lian mendapatkan apa yang diinginkannya. Belum selesai permainan cinta mereka, Shi Men merasa 
haus dan diapun langsung saja memanggil Cun Bwe, pelayan Kim Lian, untuk mengambilkan arak dan 
membawanya ke dalam kelambu pembaringan. 


“Ih, apa yang kau lakukan ini? Jangan gila kau! Mau apa memanggilnya ke sini?” Kim Lian menegur. Shi 
Men tertawa. 


“Aku mempelajarinya di rumah Nyonya Hua. Ciu Hwa, pelayannya, juga datang menbawakan arak 
untukku, penambah semangat.” 


“Hah, jangan sebut-sebut lagi nama Nyonya Hua! Karena ia wanita yang tidak tahan uji, yang tanpa 
menantimu menikah lagi, engkau menjadi murung dan siapa yang menjadi korban kemarahanmu? Aku! 
Bukan hanya menjadi sasaran kedongkolanmu, bahkan akupun dimaki-maki oleh isterimu yang 
pertama.” 


“Ah, kalian wanita-wanita bodoh yang tidak mengerti urusan. Sebetulnya aku tidak marah kepada kalian, 
melainkan kepada wanita itu. la telah memilih Tabib Kiang menjadi suaminya, bahkan memberinya 
modal untuk membuka rumah obat , hendak menyaingi aku, Siapa yang tidak menjadi gemas?” 


“Dasar engkau sendiri yang bodoh! Kenapa engkau tidak membawanya ke rumah ini sejak dulu? aku 
sudah menyetujuinya? Akan tetapi engkau hanya mendengar Goat Toanio yang selalu bicara jelek 
tentang orang lain.” Kim Lian mulai mengeluarkan isi hatinya yang penuh rasa penasaran dan dendam 
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kepada madunya yang pertama itu. Racun ini sudah mulai disebarkannya dan makin lama wajah Shi Men 
menjadi semakin merah, 


“Mulai besok aku tidak sudi melihatnya atau bicara dengannya” Pernyataan ini menyenangkan hati Kim 
Lian yang menghujankan kemesraan kepada suaminya itu. Betapa keji dan berbahayanya Kata-kata yang 
beracun terhadap hubungan baik antara dua orang atau dua pihak yang semestinya amat akrabnya. 
Suami dan isteri, Raja dengan menterinya, Ayah dengan anaknya, antara saudara kandung, dapat 
menjadi pecah berantakan hubungan antara mereka itu oleh desas-desus dan fitnah yang keji melalui 
kata-kata yang merdu merayu. 


Isteri pertama Shi Men, yaitu Goat Toanio, adalah isterinya yang paling setia, namun tetap saja kata-kata 
yang beracun dapat merenggangkan hubungan antara suami-isteri ini, Mulai hari itu, benar saja Shi Men 
bersikap tak senang terhadap Goat Toanio, tak pernah menegur atau menyapanya, tak pernah 
mendekatinya, seolah-olah wanita itu tidak ada di dalam rumah itu, Di lain pihak, Goat Toanio juga 
bersikap acuh, bahkan kalau kebetulan Shi Men memasuki kamarnya, ia berpura-pura melakukan 
sesuatu dan sibuk. Hubungan antara mereka menjadi dingin dan tidak seperti suami-isteri lagi. Akan 
tetapi sebagai seorang isteri setia dan isteri pertama, Goat Toanio tidak pernah mengeluh di depan para 
madunya, dan sikapnya terhadap para madunya masih tetap ramah dan baik. 


Beberapa bulan kemudian selesailah sudah bangunan tambahan di sebelah rumah Shi Men, yaitu di atas 
tanah yang dibelinya dari mendiang Hua Ce Shu. Dengan gembira Goat Toanio, ditemani oleh puteri 
tirinya, satu-satunya anak Shi Men dari isteri terdahulu, dan oleh empat madunya, berjalan-jalan untuk 
memeriksa bangunan dan taman yang baru selesai itu. Memang bangunan berikut tanamannya itu 
indah sekali karena Shi Men telah menghabiskan banyak uang untuk membuatnya. Di taman yang amat 
luas itu terdapat bukit-bukitan, kolam ikan, danau kecil penuh teratai, pohon-pohon buah dan bunga 
beraneka warna. 


Untuk setiap pondok dan taman diberi nama yang muluk-muluk. Ada “Ruangan Perpindahan Burung- 
burung Walet,” ada pula “Lembah Sungai Hutan,” masih ada lagi “Menara Bukit Hijau,” dan “Ruangan 
Sumber Air Tersembunyi.” Setiap bagian ditanami bunga-bunga indah yang disesuaikan dengan nama 
tempat masing-masing. Sungguh sebuah taman yang amat indah, tidak kalah oleh taman-taman milik 
para pangeran di Kotaraja. Dengan gembira Goat Toanio bersama anak tirinya dan empat orang 
madunya berjalan-Jalan dan akhirnya ia beristirahat di pondok yang dinamakan “Peristirahatan Awan,” 
mengajak isteri ke tiga dan ke empat, yaltu Mong Yu Lok dan Sun Siu Oh, untuk bermain catur. wanita 
lainnya naik ke menara untuk menikmati keindahan taman itu dari atas. Para pelayan sibuk melayani 
majikan mereka dengan suguhan minuman anggur halus, dan manisan. 


“Ah, aku lupa untuk mengundang suamimu” kata Goat Taanio kepada puteri tirinya. Akan tetapi pada 
saat itu, kebetulan sekali Chen Ceng Ki, mantu Shi Men, memasuki taman karena diapun ingin melihat 
taman yang baru dibangun oleh Ayah mertuanya. Melihat mantu tirinya, Goat Toanio segera menyuruh 
pelayan untuk memanggilnya dan mempersilakan masuk ke dalam pondok dimana ia dan dua orang 
madunya bermain Catur. Chen Ceng Ki memasuki pondok itu. Melihat datangnya laki-laki muda ini, Yu 
Lok dan Siu Oh cepat bangkit dan hendak mengundurkan diri, akan tetapi Goat Toanlo berkata kepada 
mereka. 


“Dia bukan orang luar. Dia masih keluarga dekat maka tidak perlu kalian bersikap sungkan.” Lalu ia 
memperkenalkan dua orang madunya yang menjadi isteri ke tiga dan ke empat itu kepada Chen yang 
cepat, memberi hormat kepada mereka. Orang muda itu lalu dipersilakan duduk. Aku melihat engkau 
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setiap hari bekerja keras, bengun pagi sekali dan tidur sampai jauh malam. Kalau engkau bekerja terlalu 
keras membantu Ayah mertua engkau bisa jatuh sakit. Maka marilah temani kami minum anggur dan 
menghibur diri di sini.” 


“Terima kasih atas keramahan ini sedikit pekerjaan yang saya lakukan tidak ada harganya untuk 
disebut,” kata Chen merendah. Setelah minum beberapa cawan anggur, Chen menemani mereka 
bermain kartu, akan tetapi dia merasa kehilangan karena sejak tadi dia tidak melihat Kim Lian, isteri ke 
Ilma dari Ayah mertuanya yang pernah mengguncangkan hatinya karena kecantikannya. 


Dia lalu berpamit untuk berjalan-jalan di taman mengagumi keindahan taman itu. Isterinya tinggal 
bersama para isteri Ayahnya untuk melanjutkan permainan kartu. Chen merupakan seorang pria muda 
yang cukup ganteng, dengan pakaian Sutera halus kepalanya memakai kain kepala berwarna biru, 
kakinya mengenakan sandal sutera hitam. Pada saat dia berjalan-jalan itu, tiba-tiba dia melihat sesuatu 
yang mendebarkan jantungnya, Kim Lian, isteri ke lima Ayah mertuanya sedang bermain-main seorang 
diri di kaki bukit dekat danau kecil penuh bunga teratai, dan ia menggunakan kipasnya mencoba untuk 
menangkap kupu-kupu yang beterbangan di sekelilingnya. Tiba-tiba Kim Lian yang sedang asyik seorang 
diri itu mendengar suara Chen yang sudah berada di belakangnya. 


“Ah, Ibu Ke Lima, engkau tidak tahu bagaimana menangkap kupu-kupu. Mari kubantu engkau.” Kim Lian 
membalikkan tubuh dengan kaget dan melihat Chen, ia tersenyum akan tetapi pura-pura menegurnya, 


“Hemm, anak kurang ajar. Engkau mengejutkan aku saja!” Akan tetapi sambil tersenyum, Chen Ceng Ki 
melangkah maju, merangkul Kim Lian dan tanpa banyak cakap lagi Mencium pipi dan bibirnya. Kim Lian 
mencoba untuk mendorong dada orang muda itu dalam perlawanan yang lemah. Akan tetapi pada saat 
itu terdengar Suara Yu Lok memanggil-manggil dan mencarinya. Tentu saja kedua orang itu cepat 
memisahkan diri. Chen Ceng Ki cepat menyelinap pergi meninggalkan Kim Lian yang sibuk membereskan 
rambut dan menyapu bibir dan pipi dengan saputangannya agar tidak nampak bekas peristiwa itu. 
Setelah pembangunan taman dan pondok-pondok baru selesai, Shi Men mulai banyak keluar lagi. 


Pada suatu hari, dia bertemu dengan dua orang tokoh sesat, yang berjuluk Ular Rumput dan Tikus 
Jalanan. Dua orang ini adalah tukang-tukang pukul atau pembunuh-pembunuh bayaran yang ditakuti 
orang karena kekejaman mereka, dan untuk beberapa tail perak saja mereka siap untuk membunuh 
orang tanpa berkedip. Shi Men bukan hanya terkenal di kalangan atas, berhubungan baik dengan para 
pejabat dan pembesar, akan tetapi diapun dikenal baik oleh para penjahat di kota Ceng-Ho dan 
daerahnya karena tidak jarang dia memberi bantuan uang kepada mereka, tentu saja dengan maksud 
untuk memperkuat kedudukannya. Ketika melihat dua orang penjahat ini, Shi Men memperoleh suatu 
niat dan diapun menahan kudanya. 


“Aku mempunyai pekerjaan untuk kalian” Tentu saja dua orang Penjahat, itu menjadi girang dan cepat 
menghampiri, karena pekerjan yang diperintahkan Shi Men berarti banyak uang sebagai imbalan atas 
jasanya, 


“Aih, Kongcu yang mulia Kami sudah seringkali menerima kehormatan dan hadiah darimu. Kongcu tahu 
bahwa untukmu, kami, siap memasuki lautan api, kami Siap untuk membelamu sampai mati.” Shi Men 
membungkuk dan dengan suara berbisik-bisik dia menceritakan tentang pernikahan Nyonya Hua dengan 
Tabib Kiang. 
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“Saudara-saudara, aku akan berterima kasih sekali kalau kalian mau menghajar Tabit Kiang yang tak 
tahu diri itu.” Dia mengeluarkan uang lima ons perak, 


“Nah, ini hadiah pertama untuk saat ini. Kalau kalian melasanakan tugas dengan baik aku akan memberi 
lebih banyak lagi.” 


Setelah dua bulan menikah, mulailah timbul penyesalan di hati Nyonya Hua. Ia merasa tidak puas 
mempunyai suami Tabib itu, karena di lubuk hatinya ia telah jatuh cinta kepada Shi Men. Seringkali ia 
mengusir keluar Tabib Kiang dari kamar tidurnya dan suami itu tidur di dalam toko obatnya. 


Siang malam kini ia menyesali nasibnya mengapa Shi Men tidak memboyongnya ke dalam rumahnya. la 
merasa menyesal sekali memilih Tabib yang kurus kecil itu sebagai suaminya. Tabib Kiang juga merasa 
tak senang, Baru satu bulan saja menjadi suami janda muda yang cantik itu, isterinya sudah tidak mau 
lagi melayaninya, bahkan sering kali menghina dan mengusirnya. Padahal dia telah berusaha sedapat 
mungkin untuk memenangkan cintanya. Pagi itu, setelah semalam gelisah tak dapat tidur karena ditolak 
memasuki kamar oleh isterinya, Tabib Kiang membuka toko obatnya dengan bersungut-sungut. Ketika 
dua orang laki-laki itu, Si Ular Rumput dan Si Tikus Jalanan memasuki tokonya, dia menyambut mereka 
dengan muka muram, lalu bertanya dengan kasar apa yang mereka kehendaki. 


“Tabib Kiang, apakah engkau lupa kepadaku, orang yang telah meminjamkan uang tiga puluh ons perak 
itu? Dengan bunganya, sekarang hutangmu menjadi empat puluh delapan ons, dan aku akan kembali 
datang untuk minta kembali uangku,” kata Si Ular Rumput. sepasang mata Tabib itu terbelalak, ia 
mengamati orang itu dengan alis berkerut. 


“Siapakah engkau? Aku tak pernah mengenalmu, bagaimana engkau berani menyatakan bahwa aku 
berhutang kepadamu?” 


“Janga pura-pura tidak kenal. Aku adalah Lu Hua, kau ingat? Hayo kembalikan uangku yang kau pinjam” 
Hati Tabib Kiang memang sedang dongkol dan marah karena sikap isterinya. Kini ada orang mengatakan 
bahwa dia punyai hutang dan harus membayar, tentu saja dia menjadi semakin marah. 


“Sudahlah, bayar saja, kawan, Engkau kan sekarang sudah kaya” kata Si Tikus Jalanan menyeringai. 


“Apa? Aku tidak sudi bayar! Kalian adalah bangsat-bengsat yang hendak memeras orang” bentaknya 
marah. Si Ular Rumput melangkah maju dan memukul muka Tabib itu sampai hidungnya mengucurkan 
darah. Si Tikus menarik laci almari yang penuh obat dan melemparkan laci berikut guci-guci dan botol- 
botol obat sehingga berserakan ke atas jalan. 

“Akan kutuntut kalian, jahanam-jahanam!” 
mengenai mukanya. 


Tabib Kiang berteriak marah. Sebuah pukulan kembali 


“Ha-ha ha, sepagi ini engkau sudah mabuk” Si Tikus Jalanan mengejek. 


Tabib Kiang berteriak-teriak dan datanglah petugas keamanan yang sedang melakukan perondaan. 
Mereka bertiga dibawa ke pos keamanan. Sementara itu, Nyoya Hua yang melihat semua peristiwa itu, 
diam-diam merasa puas bahwa Suami yang tidak disukainya itu dipukuli orang. Ia lalu memerintahkan 
Nenek Bi untuk menutup toko, membuang papan nama. Sedangkan guci-guci dan botol-botol obat yang 
berserakan di jalanan telah habis dipunguti orang lewat. Segera setelah dia mendengar peristiwa itu, Shi 
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Men mengirim utusan yang membawa surat dan bingkisan kepada Hakim Sieh, sahabat baiknya yang 
menangani perkara itu. Dan pada keesokan harinya, ketika pengadilan dibuka dan tiga orang yang 
berkelahi itu dihadapkan hakim, terjadilah peradilan yang membuat Tabib Kiang merasa terkejut, heran 
dan juga tak berdaya. 


“Hemm, jadi kamu yang bernama Tabib Kiang Kenapa kamu tidak mau membayar hutangmu, padahal 
kamu mempunyai uang untuk membayarnya? Perbuatan itu sungguh tidak patut,” kata Hakim Sieh. 


“Sungguh hamba tidak mengerti,” Tabib Kiang membantah. “Hamba sama sekali tidak berhutang 
apapun juga kepada orang itu. Ketika hamba membantah, dia dan temannya memukuli hamba dan 
merusak toko hamba.” Akan tetapi jawaban ini mengakibatkan si Tabib yang malang dipukul tiga puluh 
kali di punggungnya dengan pecut bambu oleh para algojo pengadilan. Kemudian Tabib Kiang 
diharuskan membayar kembali tiga puluh ons perak, kalau tidak, maka dia akan dijatuhi hukuman berat 
dalam penjara. Sambil meringis dan menangis, dikawal oleh dua orang petugas pengadilan, Tabib Kiang 
mengunjungi isterinya dan merengek minta agar uang itu dibayarkan. Nyonya Hua meludahinya. 


“Tidak satu Senpun engkau membawa uang ketika engkau pindah ke sini, dan sekarang engkau malah 
minta aku membayar hutangmu” wanita itu memaki. 


“Kalau saja aku tahu manusia macam apa adanya engkau dulu aku tidak sudi menikah denganmu, kura- 
kura menjemukan.” Tanpa malu-malu lagi Tabib Kiang menjatuhkan diri berlutut di depan kaki Nyonya 
Hua agar suka menolongnya. Wanita itu dengan ketus mengatakan bahwa ia akan menolongnya untuk 
yang terakhir kali dan sejak saat itu tidak sudi lagi melihat mukanya, dan tidak ada hubungan apapun 
antara mereka lagi. Si Ular Rumput dan Si Tikus Jalanan pergi dengan senyum puas sambil membawa 
tiga puluh ons perak, sedangkan Tabib Kiang hanya dapat menangis ketika ia harus meninggalkan rumah 
wanita yang pernah menjadi isterinya, 


Tanpa satu sen pun dalam sakunya, hanya buntalan pakaiannya seperti ketika dia pertama kali masuki 
rumah itu, penuh rasa pensaran di dalam hatinya. Ribuan orang seperti Tabib Kiang boleh menangis 
sampai mati penasaran, namun siapa dapat menolongnya? Siapa mampu merubah jalannya persidangan 
di pengadilan yang sudah dicengkeram oleh kekuasaan uang suapan yang amat besar? Peristiwa seperti 
itu terjadi terus, hari demi hari, bulan demi bulan, tahun demi tahun, bahkan abad demi abad! Setelah 
mengusir suaminya dan menutup toko obat, Nyonya Hua mengutus Nenek Bi, mengadakan kontak 
dengan Shi Men dan akhirnya Shi Men mengirim pesan agar semua harta benda milik janda itu 
dipindahkan ke rumahnya, dan dia menentukan hari baik untuk menerima janda itu sebagai isterirya 
yang ke enam! 


Dengan jantung berdebar karena merasa tegang dan bahagia, pada hari yang ditentukan pagi-pagi sekali 
Nyonya Hua sudah naik joli dipikul menuju ke rumah keluarga Shi Men. Ia tidak tahu bahwa saat ini Shi 
Men menanti dengan hati dendam. dan dia sudah mengambil keputusan untuk menghajar istri barunya 
yang telah berani mendahuluinya dan memilih pria lain seperti Tabib Kiang menjadi suaminya. Ketika joli 
itu tiba di pintu gerbang dan diturunkan, tidak ada seorangpun yang melakukan penyambutan! Sesuai 
dengan peraturan adat yang berlaku, seorang pengantin wanita tidak akan keluar dari joli sebelum pihak 
keluarga pengantin pria datang menyambut. Karena itu, Nyonya Hua menanti di dalam jolinya berjam- 
jam lamanya. Akhirnya, Mong Yu Lok, isteri Shi Men yang ke tiga, merasa kasihan dan iapun pergi 
menemui Goat Toanio. 
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“Toa-Ci adalah nyonya rumah, sudah menjadi kewajlbanmu untuk melakukan penyambutan. Suami kita 
akan marah kalau engkau tidak melakukannya, Toa-Ci” Goat Toanio mengerutkan alisnya. Ia merasa 
tidak senang suaminya mengambil seorang isteri baru pula dan suaminya tidak memesan apa-apa 
kepadanya untuk melakukan penyambutan. Namun, wataknya memang pemurah memaksa ia untuk 
keluar menyambut. Barulah Nyonya Hua terlepas dari siksaan ketika akhirnya tirai jolinya disingkap dan 
ia dipersilakan turun, lalu digandeng oleh Goat Toanio memasuki pondok yang telah disediakan 
untuknya di dalam perumahan besar itu. 


Akar tetapi, malam itu Shi Men tak pernah muncul dan Nyonya Hua menanti dengan hati gelisah 
semalam suntuk. Shi Men sengaja membiarkan saja dan malam itu dia tidur di pondok Kim Lian. Baru 
pada keesokan harinya Shi Men memanggilnya dan secara resmi memperkenalkan Nyonya Hua sebagai 
isteri ke enam kepada isteri-isteri yang lain. Namun malamnya, Shi Men juga tidak datang berkunjung 
dan melewatkan malam itu di dalam kamar Yu Lok, isterinya yang ke tiga. Pada malam ke tiga, ketika Shi 
Men belum juga datang mengunjunginya, Nyonya Hua merasa demikian malu dan berduka sehingga ia 
menjadi mata gelap dan melakukan perbuat nekat. Ciu. Hwa, pelayannya, menjerit ketika memasuki 
kamar, melihat majikannya itu dalam pakaian pengantin, menggantung diri di tiang pembaringan 
menggunakan sabuk suteranya. 


Ciu Hwa berlari ke pondok Kim Lian yang tak jauh dari situ. Kim Lian dan pelayannya, Cun Bwe, berlari- 
lari ke kamar Nyonya Hua. Dengan tenang Kim Lian menggunakan gunting dan memotong tali sutra yang 
menggantung leher wanita itu. Bersama-sama mereka menurunkan tubuh nyonya Hua dan dan 
merebahkannya ke atas pembaringan. Untung belum terlambat, karena wanita yang malang itu masih 
bernapas walaupun dalam keadaan tak sadar diri. Pada waktu itu, Shi Men sedang minum-minum 
ditemani isterinya yang ke tiga. Yu Lok sudah menegurnya tentang sikapnya terhadap isteri ke enam, 
membiarkan isteri baru itu sampai tiga malam. la akan merasa tersinggung sekali, demikian Yu Lok 
memperingatkan suaminya. 


“Ah, Jangan ikut-ikut, biarkan aku mengendalikannya, Biar ia tahu rasa! Tanpa memberi kabar, ia telah 
berani menerima Tabib Kiang sebagai suaminya. Ia harus tau bahwa aku tak boleh disamakan dengan 
laki-laki macam itu, dan aku tidak perlu berlari-lari mengejarnya!” Pada saat itu, terdengar suara ribut- 
ribut di luar kamar dan seorang pelayan wanita melapor dengan muka pucat. 


“Nyoya ke enam menggantung diri, Nyonya ke lima minta aggar Kongcu suka datang kesana sekarang 
juga!” 


“Nah, apa kubilang Yu Lok mencela suaminya. Engkau tidak mendengarkan kata-kataku dan sekarang 
malapetaka datang menimpa.” lapun lari keluar kamar untuk memberi tahu kepada Goat-Toanio dan 
para madu yang lain. Shi Men enak enak saja melanjutkan minumnya, tanpa bangkit dari tempat 
duduknya. Goat Tonio dan para madunya berlarian menuju ke pondok baru dan mereka mendapatkan 
madu baru itu berbaring dengan muka pucat dan kelelahan, namun sudah tertolong nyawanya. Pada 
keesokan harinya, Shi Men berkata kepada isteri-isterinya yang lain. 


“Jangan kalian tertipu olehnya. Ia sudah. merencanakan semua itu, hanya untuk mencari perhatian. Aku 
tidak percaya ia akan membunuh diri dengan sungguh-Sunngguh. Dan aku akan menghajarnya malam 
ini, biar kulihat ia menggantung diri di depan mataku!” Benar saja malam itu Shi Men memasuki kamar 
Nyonya Hua dengan sebatang cambuk disembunyikan di dalam lengan bajunya. Kim Lian dan Yu Lok 
diam-diam mengintai dari luar pintu kamar dan mendengarkan dengan jantung berdebar tegang. Ketika 
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memasuki kamar, Shi Men mendapatkan Nyonya Hua menangis dan menyembunyikan mukanya ke 
dalam bantal. 


“Kalau engkau benar-benar ingin menggantung diri, kenapa engkau memilih rumahku untuk 
melakukannya?” Shi Men berteriak marah. 


“Engkau seharusnya melakukannya di dalam rumah suamimu yang terakhir ini, Si kura-kura gila itu! Aku 
ingin melihat engkau gantung diri!” Dia melempar tali yang sudah dibawanya ke tubuh Nyonya Hua. 
Wanita itu terkejut menjerit dan ketakutan. 


“Turun dari pembaringan itu, dan tanggalkan pakaianmu! berlututlah!” Dia menbentak dengan suara 
penuh ancaman. Melihat wanita itu tidak segera mentaati perintahnya, Shi Men menangkap lengannya, 
menyeretnya turun dari pembaringan dan memukulnya tiga kali dengan cambuknya. Nyonya Hua 
menjerit kesakitan dan ketakutan, lalu menanggalkan pakaiannya dengan jari-jari tangan gemetar, 
kemudian ia berlutut di depan kaki Shi Men. Dalam keadaan telanjang bulat dan berlutut ini, Shi Men 
menumpahkan semua kemarahan dan sakit hatinya,mengapa wanita itu tidak sabar menantinya, 
bahkan menikah dengan seorang laki-laki tak berharga seperti Tabib Kiang, dan lebih lagi, membiayai 
orang itu untuk membuka sebuah toko untuk menjadi saingannya! Setelah habis kata-kata Shi Men dan 
orang ini berhenti untuk mengambi napas, Nyonya Hua berkata lirih dan halus, 


“Maafkan aku, aku merasa menyesal sekali Akan tetapi, harap ingatlah betapa engkau tidak pernah 
memperlihatkan diri atau memberi kabar kepadaku. Siang malam aku merindukanmu, menanti dengan 
sia-sia, sampai aku jatuh sakit dan muncullah orang itu, sebagai Tabib untuk mengobatiku. Dia 
mempergunakan kesempatan melihat keadaanku yang buruk untuk, membujukku. ah, betapa menyesal 
aku, betapa pahit aku harus mengalami akibat dari semua itu. Maukah engkau mengerti dan 
mengampuniku?” 


“Aku mendengar bahwa engkau membujuk Tabib gendeng itu untuk menuntut aku mengenai barang- 
barang yang, kau titipkan kepadaku. Benarkah?” 


“Ah, itu tidak benar! Biarlah aku mati secara tidak wajar kalau aku pernah mengusulkan hal semacam 
itu!” Shi Men merasa puas dan kemesraannya terhadap wanita ini pulih kembali. Dia melemparkan 
cambuknya dan membantunya bangkit dan mengenakan pakaiannya kembali. Dengan lembut dia 
memeluknya. 


“Sekarang semua telah baik kembali, sayang.” Semenjak hari itu, Shi Men melekat kepada isteri barunya 
yang kini tidak lagi dipanggil Nyonya Hua, melainkan Nyonya Ke Enam atau Nyonya Peng, nama kecilnya. 
Setiap malam dia tidur di pondok isteri baru ini dan hampir sama sekali tidak menpedulikan para 
isterinya yang lain. 


Yang paling menderita adaiah Kim Lian, akan tetapi maklum bahwa suaminya sedang tergila-gila kepada 
isteri barunya, tidak ada lain hal yang dapat dilakukan kecuali berusaha menyebar bibit permusuhan 
antara Nyonya Peng dan Goat Toanio, Ia menncela Nyonya Peng, sebaliknya di depan Nyonya Peng ia 
mencela Goat Toanio, dan karena Nyonya Peng adalah seorang yang peka rasa dan mudah dipengaruhi, 
Sebentar saja ia menjadi akrab sekali dengan Kim Lian. Agaknya bintang peruntungan Shi Men memang 
sedang cemerlang. Masuknya Nyoya Peng manjadi isterinya, menambah jumlah kekayaan karena janda 
itu membawa banyak harta. Semua perusahaannya berjalan dengan Lancar dan menguntungkan Para 
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pegawainya setia dan bekerja sungguh-sungguh dan diapun pandai mempergunakan tenaga orang- 
orang yang cakap. 


Shi Men memang seorang pedagang dan pengusaha yang pandai dan ulet sehingga kekayaannya makin 
bertambah saja. Di samping perusahaan yang semakin maju, diapun tiada hentinya mengejar 
kesenangan. Di samping enam orang isterinya dan empat orang pelayan cantik, dia masih sering pergi 
mengunjungi rumah-rumah pelesir. Kini, untuk melengkapi sarana kesenangan di dalam rumahnya, dia 
mengundang seniman musik Li Ming, Kakak dari Bi Hwa gadis penyanyi yang menjadi kekasihnya itu, 
untuk melatih empat orang pelayannya bermain musik. Kini empat orang pelayan yang juga menjadi 
kekasih Shi Men itu mulai pandai bermain suling dan siter sehingga tanpa mengundang rombongan 
penyanyi, mereka dapat menghibur hati Shi Men dengan musik yang mereka mainkan sendiri. 


Dengan adanya Chen Ceng Ki, mantunya, Shi Men membuka sebuah perusahaan baru, yaitu rumah 
gadai. Berkat kerajinan dan ketekunan Chen Ceng Ki yang mencurahkan seluruh tenaga dan 
perhatiannya untuk mengurus rumah gadai itu, maka perusahaan ini berjalan dengan lancar dan 
sebentar saja memperoleh kemajuan pesat. 


“Mantuku,” kata Shi Men pada suatu hari ketika mereka makan siang bersama, “Aku puas sekali melihat 
kemajuanmu. Aku merasa girang bahwa dalam perusahaan, aku dapat mengandalkanmu Sepenuhnya. 
Ayahmu di Kai-Hong-Hu akan girang pula mendengar ini. Pepatah mengatakan bahwa kalau orang tidak 
mempunyai putera sendiri, dia harus mengandalkan putera mantunya. Dan andaikata aku tidak 
mempunyai putera, maka segala milikku kelak tentu akan kuwariskan, kepadamu dan isterimu.” 


Shi Men sama sekali tidak pernah mimpi bahwa orang muda yang cerdik ini kelak akan menjadi duri 
dalam daging. Orang tak akan pernah puas dengan keadaannya. Beberapa bulan kemudian kelekatan Shi 
Men kepada isteri barunya pun mengurang dan dia mulai lagi pergi keluyuran malam ke rumah-rumah 
pelesiran untuk mencari gadis-gadis baru. Pada suatu malam Shi Men pulang dari rumah pelesir dan 
pada waktu dia lewat di depan pekarangan rumahnya, dia mellhat Siauw Giok, pelayan Goat Toanio, 
keluar membawa meja sembahyang kecil. Dia cepat bersembunyi dan mengintai. Tak lama kemudian 
keluarlah Goat Toanio dalam pakaian sembahyang menyapu tanah di depan meja sembahyang dengan 
sapu, lalu berlutut di atas bantalan lutut, membakar dupa dan bersembahyang. Terdengar wanita itu 
mengeluarkan kata-kata lirih dalam sembahyangnya. 


“Saya, gadis keturunan Wu, melihat betapa suami saya, Shi Men, membiarkan dirinya tenggelam ke 
dalam rumah pelesir. Dari enam orang isterinya, tak seorangpun dia mendapatkan putera. Jika dia 
meninggal kelak, tidak ada puteranya yang akan membersihkan kuburannya dan menyembahyanginya. 
Siang malam hati saya gelisah. Siapa yang akan merawatnya dalam usia tuanya? Karena itu, saya mohon 
berkah semoga dia mau mendekati saya satu kali lagi saja agar dia bisa mendapatkan seorang anak laki- 
laki untuk menyambung keturunannya. Inilah permohonan saya” 


Mendengar ini, Shi Men merasa terharu sekali. Bagaimana dia sampai dapat melupakan dan menyia- 
nyiakan wanita yang demikian mencinta dan setia kepadanya, yang, bersembahyang di malam musim 
salju yang dingin. untuk dirinya? Dia tak dapat menahan keharuan hatinya lagi, keluar dari tempat 
sembunyinya dan merangkul isteri pertamanya Itu. Goat Toanio terkejut sekali dan mencoba untuk 
melepaskan diri, namun Shi Men memeluknya dengan erat, 


“Isteriku, aku telah bersikap bodoh. Engkau adalah isteriku yang paling baik, Aku telah bersikap buruk 
dan tidak adil kepadamu dan aku merasa menyesal sekali.” 
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“Hemm, tidak kelirukah engkau? Bukankah aku hanya seorang wanita yang tidak berharga untuk 
cintamu, seorang wanita yang kau benci?” Shi Men tidak menjawab, hanya menggandeng tangannya 
dan mengajaknya kembali ke kamarnya. Kini, di bawah sinar lampu dia seperti melihat seorang Goat 
Toanio yang baru. Seperti baru nampak olehnya betapa wanita ini amat anggun, seperti Kwan Im 
Pouwsat. 


“Ah, betapa mataku seperti buta dan telingaku seperti tuli selama ini. Betapa besar dosaku kepadamu. 
Aku tergila-gila kepada batu-batu jalan dan menyia-nyiakan batu kemala! Maafkan aku, beribu maaf!” 
Melihat betapa Goat Toanio hanya menundukkan muka dan tidak memandangnya, Shi Men berlutut di 
depannya. 


“Isteriku yang baik, maafkan aku” berkali-kali dia berbisik. Goat Toanio tetap tidak mau melihatnya. 


“Ratap tangismu menyedihkan dan menjemukan. Biar kupanggil pelayan.” Ia memanggil Siauw Giok. Shi 
Men cepat bangkit berdiri dan berkata kepada Siauw Giok, 


“Cepat bawa masuk meja sembahyang yang berada di luar itu, nanti tertutup salju!” 


“Sudah sejak tadi dibawa masuk,” jawab Siauw Giok. Mendengar ini, Goat Toanio tak dapat menahan 
senyumnya karena merasa geli. 


“Hemm, apakah engkau tidak malu berpura-pura seperti ini di depan pelayan?” Siauw Giok 
mengundurkan diri melihat suasana itu dan Shi Men kembali menjatuhkan diri berlutut. Sekali ini Goat 
Toanio merasa kasihan dan iapun membantu suaminya untuk bangkit dan mereka duduk berdampingan, 
disuguhi teh oleh pelayan mereka. Malam itu Shi Men tidur di dalam kamar isterinya yang pertama, hal 
yang sudah berbulan-bulan tak pernah terjadi. Dan dengan sepenuh hati dan perasaannya. 


Lai Wang, seorang dl antara pegawai-pegawal kepercayaan Shi Men, mempunyai seorang Isteri yang 
muda dan cantik manis bernama Lian Cu. Usianya baru dua puluh empat tahun, wajahnya manis sekali 
dan bentuk tubuhnya indah menggairahkan. Lai Wang membawa isteri yang baru dikawini itu ke dalam 
rumah keluarga Shi Men di mana dia tinggal di bagian belakang, bagian perumahan para pegawai. Tentu 
saja sepasang mata Shi Men yang tajam seperti mata burung elang melihat anak ayam kalau dia melihat 
wanita itu tidak melewatkan kemanisan wajah dan kemontokan tubuh isteri Lai Wang itu. 


Maka, berkobarlah api gairah terhadap Lian Cu dalam benak Shi Men. Pada suatu hari, Shi Men 
mengutus Lai Wang pergi ke Hang-Chouw untuk menyerahkan bingkisan berupa seperangkat pakaian 
indah untuk Jenderal Cai Ceng, seperti yang biasa dilakukannya untuk mengambil hati para pembesar. 
Perjalanan. jauh ini bagi Lai Wang akan memakan waktu sedikitnya empat lima bulan dan hal ini sudah 
diperhitungkan baik-baik oleh Shi Men. Baru beberapa hari setelah Lai Wang pergi, ketika itu Goat 
Toanio sedang mengunjungi tetangga dan kebetulan pada sore hari nya Shi Men pulang. Di ruangan 
belakang yang sunyi, ketika dia berjalan agak terhuyung karena terlalu banyak minum arak, dia 
berpapasan dengan Lian Cu. Melihat wanita ini, tanpa banyak cakap lagi Shi Men menangkapnya, 
merangkul dan mencium bibirnya. 


“Kalau engkau bersikap manis kepadaku dan mau melayaniku, engkau akan kuberi pakaian sebanyak 
yang kau kehendaki,” katanya berbisik. Sambil tertawa lirih, Lian Cu melepaskan diri dan lari tanpa 
berkata apapun. Shi Men lalu menemui Siauw Giok, pelayan Goat Toanio. 
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“Berikan, kain biru ini kepada Lian Cu untuk membuat gaun. Pakaian yang dipakainya itu tidak cocok 
untuknya.” Tentu saja Siauw Giok dapat menangkap apa yang terkandung dalam hati majikannya 
terhadap Lian Cu. la membawa kain itu kepada Lian Cu yang menerimanya dengan kedua pipi berubah 
merah. 


“Akan tetapi apa yang harus dikatakan kalau Goat Toanio menanyakan dari mana aku memperoleh 
pakaian baru ini?” 


“Jangan khawatir,” jawab Siauw Giok. “Majikan kita akan dapat memberi keterangan untuk itu. Dan 
kalau engkau mau melayaninya, engkau akan menerima hadiah lebih banyak lagi.” 


“Tapi apa yang harus kulakukan? Menantinya di kamarku? Dan kapan?” 


“Tidak baik kalau dia masuk ke kamarmu, akan ketahuan oleh para pelayan lainnya. Lebih baik engkau 
pergi ke taman, dan masuk ke pondok Musim Semi yang sunyi dan kosong. Di sana takkan ketahuan 
siapapun.” 


Dan malam itu terjadilah pertemuan yang asyik dan panas, penuh dengan kemesraan cinta curian. 
Perjinaan atau cinta curian mengandung minyak bakar yang menambah berkobarnya nafsu berahi. 
Secara kebetulan sekali, malam itu Kim Lian yang merasa kesepian karena beberapa bulan suaminya tak 
pernah, datang mengunjunginya, berjalan-jalan dalam taman yang luas itu. Ketika ta berjalan dekat 
pondok Musim Semi, ia mendengar suara dan wanita yang mencurigakan. Ia lalu mendekat dan 
mengintai. Dapat dibayangkan betapa marah dan panas hatinya ketika ia melihat adegan yang terjadi di 
pondok antara suaminya dan isteri Lai Wang, pegawai terpercaya itu. la membuka pintu dan memasuki 
pondok. Pria dan wanita yang sedang asyik itu cepat memisahkan diri dan Lian Cu bergegas lari 
meninggalkan pondok sambil menjawab bahwa ia ke situ mencari bunga salju. 


“Sungguh tak tahu malu kau!.” kata Kim Lian kepada Shi Men setelah wanita itu melarikan diri. 


“Bermain gila di sini dengan isteri pegawaimu sendiri! Hayo katakan, berapa lama engkau berpacaran 
dengan wanita itu? Mengaku terus terang atau aku akan melapor kepada Goat Toanio!” Sambil 
menyeringai, Shi Men merangkul Kim Lian. 


“Hushh, jangan keras-keras, nanti orang lain mendengarnya. Terus terang saja, baru sekali ini terjadi, 


“Bohong! Awas, akan kuselidiki” Shi Men hanya tertawa dan mengaku salah. Ketika melakukan 
penyelidikan dan merasa yakin memang baru sekali itu suaminya berjina dengan Lian Cu, Kim Lian 
merasa lega. Dengan cerdik ia menggunakan kesempatan ini untuk menekan Shi Men sehingga 
suaminya itu terpaksa harus bersikap baik dan manis kepadanya, menuruti keinginannya karena Kim 
Lian mau membantunya untuk melanjutkan hubungannya dengan isteri Lai Wang Itu. Pertemuan gelap 
itupun dapat dilanjutkan berkat bantuan Kim Lian. 


Beberapa bulan telah lewat semenjak Shi Men menikmati hubungan gelapnya dengan Lian Cu, isteri 
pegawainya sendiri yang dipercaya. Hampir setiap hari dia mengadakan pertemuan penuh kehangatan 
dengan Lian Cu, sekali ini tidak lagi sembunyi-sembunyi seperti pada pertemuan pertama kali di pondok 
Musim Semi, melainkan di pondok Kim Lian! Pada suatu hari, selagi para isteri Shi Men bersenang- 
senang di dalam taman, ayun-ayunan, penjaga melaporkan akan kembalinya Lai Wang, pegawai yang 
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diutus ke kota Hang-Chouw itu. Ketika Lai Wang menuju ke bagian belakang dari perumahan itu, ketika 
mencari isterinya, dia bertemu dengan Sun Siu Oh isteri ke empat Shi Men yang seperti biasa bertugas di 
dapur karena kepandaianya dalam hal memasak. Melihat pegawai yang dipercaya ini, Siu Oh 
menegurnya dan menyuguhkan teh. 


“Apakan engkau sudah makan?” 


“Belum. Saya ingin memberi hormat dan menghadap Goat Toanio, akan tetapi ia bersama para nyonya 
majikan lain berada di taman. Di manakah isteri saya? Kenapa ia tidak kelihatan di dapur membantumu 
seperti biasa?” Siu Oh mencibirkan bibirnya. 


“Membantu di dapur? Huh, isterimu akan menjadi seorang nyonya besar semenjak engkau pergi. Tugas 
satu-satunya hanyalah untuk menemani...” Percakapan itu terhenti dengan munculnya Goat Toanio. 
Nyonya ini menyalam dan menanyakan berita tentang tugasnya, lalu menghadiahkan. dua guci arak. 
Kemudian muncul pula Lian Cu dan diiringkan isterinya, Lai Wang kembali ke kamarnya sendiri untuk 
bertukar pakaian dan makan. 


“Wah, agaknya engkau bersenang-senang dalam perjalananmu, engkau menjadi semakin gemuk” kata 
Lian Cu. Pada sore harinya, Shi Men pulang dan menerima laporan yang lengkap dari Lai Wang tentang 
perjalanannya. Shi Men menyatakan kepuasannya dan memberinya hadiah beberapa ons perak. Pada 
keesokan harinya, Lai Wang dapat bertemu empat mata dengan Sun Siu Oh dan dia menuntut 
keterangan lebih jelas mengenai isterinya. Untuk membuka mulut isteri ke empat majikannya itu, Lai 
Wang memberi oleh-oleh saputangan sutera halus, bedak Hang-Chouw yang terkenal sebanyak empat 
dos, beberapa dos gincu dan alat-alat kecantikan. Sun Siu Oh yang merasa iri dan tidak senang kepada 
Lian Cu yang berjina dengan suaminya, lalu menceritakan segala hal yang telah terjadi Semenjak Lai 
wang pergi. 


“Selama, empat bulan ini isterimu bermain gila dengan Shi Men. Pelayan Siau Giok menjadi 
perantaranya, dan Kim Lian bahkan memberikan kamarnya kepada mereka untuk bermain gila. hampir 
setiap hari, dari pagi sampai malam atau dari malam sampai pagi, isterimu melayani Shi Men di sana. la 
menerima banyak pakaian, perhiasan dan uang yang banyak.” Lai Wang merasa terkejut, marah dan 
berduka. Dia suka minurn arak, maka untuk menghibur hatinya, dia minum sampai mabuk. Malam itu, 
dalam keadaan mabuk, dia menggeledah tempat pakaian isterinya dan menemukan kain sutera biru 
yang berkembang indah. 


“Dari mana kau memperoleh kain ini?” tanyanya kepada isterinya. Lian Cu tertawa menyembunyikan 
perasaan hatinya yang tidak enak. 


“Pertanyaan bodoh! Tentu saja kudapat dari Nyonya Pertama. Lalu dari mana lagi kau kira? la memberi 
kepadaku untuk membuat gaun, akan tetapi, aku belum mempunyai Waktu untuk mengerjakannya.” Lai 
Wang menampar muka isterinya. 


“Perempuan tak tahu malu! Engkau masih mencoba untuk Menyangkal dan menutup-nutupi kebusukan 
itu dengan kebohongan? Aku mempunyai saksi-saksi bahwa selama ini engkau telah menyerahkan 
dirimu kepada seekor babi hutan yang tidak berprikemanusiaan!” Lian Cu mulai menangis. 


“Laki-laki jahat! Kesalahan apa yang telah kulakukan kepadamu maka engkau berani memukul dan 
memaki aku? Mulut-mulut jahat telah membujukmu memusuhi isterimu sendiri. Aku datang dari 
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keluarga baik-baik, dan jika aku pernah melakukan penyelewengan selangkah saja, biar aku terkutuk dan 
nama kehormatanku menjadi ternoda!” Lai Wang menjadi ragu-ragu dan diapun pergi tidur karena 
kepalanya terasa pening oleh mabuknya. Akan tetapi, hatinya yang masih penasaran membuat Lai Wang 
suka bicara tidak karuan selagi dia mabuk. Hari-hari berikutnya, dalam keadaan mabuk, di ruangan para 
pegawai dan pelayan, di depan para pegawai lainnya, dia memaki-maki Shi Men. Pegawai lain yang 
bernama Lai Seng, mendengar semua ini cepat pergi melaporkan kepada Kim Lian dan Yu Lok. 


“Dia memaki-maki majikan Shi Men sebagai babi hutan, bahkan menyatakan Nyonya Ke Lima sebagai 
racun yang jahat, dan dia bicara tentang pisau yang akan masuk dalam keadaan putih kemudian keluar 
dalam keadaan merah.” mendengar ini, tentu saja Kim Lian dan Yu Lok menjadi ngeri dan ketakutan. 
Cepat Kim Lian menemui suaminya dan dengan wajah lesu dan ketakutan, ia menceritakan tentang 
ancaman Lai Wang terhadap mereka. 


“Ah, dari siapa dia dapat mengetahui itu?” Shi Men bertanya marah, dan dari para pelayan, akhirnya dia 
tahu bahwa Lai Wang mendengar tentang keserongan isterinya itu dari Sun Siu Oh, isterinya yang ke 
empat. Dengan marah Shi Men lalu menghukum Siu Oh dengan cambukan, kemudian menyuruh isteri 
ke empat itu menanggalkan baju atasnya sehingga ia tidak dapat pergi ke mana-mana kecuali di dapur 
bersama para pelayan wanita lainnya. Kemudian Shi Men mencari kesempatan untuk bertemu dengan 
Lian Cu dan membicarakan urusan itu. 


“Ah, tidak perlu diperhatikan orang seperti dia itu. Kalau dia sedang mabuk, apapun diucapkannya. Dia 
seperti seekor anjing yang banyak menggonggong akan tetapi tidak menggigit. Hidupnya bergantung 
kepadamu, dia tidak begitu tolol untuk memotong putus cabang di mana dia sendiri duduk. Harap 
jangan perdulikan ucapan-ucapannya. Saya tanggung dia tidak akan melakukan sesuatu yang jahat!” 
kata Lian Cu. 


“Siapa sih yang mengabarkan begitu?” 
“Lai Seng yang mengatakannya kepada isteriku ke lima.” 


“Ah, si Lai Seng! Tentu saja, dan aku mengerti mengapa dia menyebarkan desas-desus itu. Dia merasa iri 
setengah mati karena engkau agaknya lebih percaya kepada suamiku daripada dia. Akan tetapi 
sebaiknya kalau engkau dapat memberi suamiku sedikit modal agar dia dapat bekerja sendiri di luar 
rumah ini. Dengan demikian kita dapat mengadakan pertemuan setiap saat tanpa merasa terganggu.” 


“Agaknya engkau benar,” kata Shi Men dan beberapa hari kemudian Shi Men memanggil Lai Wang dan 
memberinya enam bungkus perak. 


“Ambillah enam bungkus perak ini yang isinya tiga ratus ons perak. Bukalah sebuah kedai arak di ujung 
jalan agar engkau dapat bekerja sendiri dan memperoleh penghasilan yang baik.” Tentu saja Lai Wang 
merasa girang bukan main, menghaturkan terima kadih berkali-kali kemudian membawa bungkusan- 
bungkusan itu dan menemui isterinya yang menyambutnya dengah gembira. 


“Aih, kiranya Kongcu Shi Men amat baik kepada kita. Lihat, dia memberi tiga ratus ons perak dan dengan 
modal ini aku dapat membangun sebuah rumah dan berdagang sendiri.” 


“Nah, lihat saja betapa salahnya dugaanmu semula. Akan tetapi mulai sekarang jangan lagi engkau 
berjudi dan jangan suka bermabuk-mabukkan.” Lai Wang menyanggupi dan mulai mencari tempat dan 
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seorang pengurus yang cakap. Akan tetapi, ternyata dia pulang dalam keadaan mabuk pula. Begitu Lai 
Wang pulas, seorang pelayan wanita memberi isyarat kepada Lian Cu yang segera diam-diam 
meninggalkan kamar untuk menemui panggilan Shi Men. ia sama sekali tidak mengira bahwa Shi Men 
memang sengaja mengatur agar ia meninggalkan suaminya malam itu. Kurang lebih jam sembilan 
malam, suara Sun Siu Oh, isteri ke empat dari Shi Men, menggugah Lai Wang. 


“Bangunlah, saudara Lai Wang. Bangun dan lihat isterimu menyeleweng lagi dengan laki-laki itu di 
dalam taman. Bagaimana engkau bisa enak saja tidur?” Lai Wang terbangun dan tidak melihat Lian Cu di 
sisinya. Seketika dia menjadi berang dan penuh cemburu. Dia meloncat turun dan lari memasuki taman. 
Akan tetapi di dalam kegelapan itu, kakinya terjegal sesuatu yang membuat dia jatuh dan pada saat itu 
terdengar pula benda jatuh yang mengeluarkan bunyi seperti jatuhnya sebatang pisau. Kemudian, tiba- 
tiba muncul lima orang laki-laki pelayan yang segera mengeroyok dan memukulinya sambil berteriak 
“Maling!” berkali-kali. 


“Akan tetapi aku adalah Lai Wang, pagawai di sini” Lai Wang meronta untuk melepaskan diri dari 
pegangan mereka. 


“Aku hanya mencari isteriku. Apa maksud kalian menyerangku seperti ini?” Akan tetapi lima orang 
pelayan itu menyeretnya ke serambi depan yang terang dan di situ Shi Men sudah duduk menanti 
dangan wajah menunjukkan kemarahan. 


“Bawa dia ke sini!” bentaknya. Lai Wang berlutut di depan majikannya, yakin bahwa dia tidak bersalah, 
dan memberi penjelasan. 


“Saya terbangun dari tidur, karena tidak melihat isteri saya di samping saya, saya lalu keluar untuk 
mencarinya. Kesalahan apakah yang saya lakukan? Mengapa saya dituduh sebagai pencuri?” Mendengar 
ini, musuh dan saingannya, Lai Seng, orang kepercayaan Shi Men yang ke dua, melangkah maju dan 
sambil tersenyum mengejek dia menyerahkan sebatang golok kepada majikannya. 


“Senjata ini kami rampas darinya,” katanya. 


“Aha! Kalau begitu dia benar-benar mempunyai alamat jahat untuk membunuhku!” teriak Shi Men 
marah. “Binatangpun takkan demikian khianat dan curang seperti manusia ini! Dengan hati murni aku 
hendak menolongnya, memberinya tiga ratus ons perak agar dia dapat bekerja sendiri dan hidup tenang 
dan berkecukupan, dan sebagai balas jasa.. Dia malah berkeliaran di malam hari hendak berniat jahat 
membunuhku! Kalau tidak begitu, mau apa dia membawa-bawa golok tajam?” Dia lalu memerintah 
kepada para pegawainya, 


“Bawa dia ke dalam kamarnya untuk mengambil kembali uang tiga ratus ons yang dia terima dariku!” 
Sementara itu, keributan itu terdengar oleh lian Cu, isteri Lai wang yang sedang bercakap-cakap dengan 
pelayan lain, sama sekali tidak menyangka akan datangnya malapetaka yang menimpa diri suaminya itu. 
la cepat lari ke kamarnya dan melihat kamar itu penuh orang. Melihat betapa, suaminya menjadi orang 
tertuduh dan semua orang mencari tiga ratus ons perak itu, Lian Cu menjadi marah kepada suaminya. 


“Inilah akibat dari kesukaanmu mabuk-mabukan!” Ia berteriak sambil menangis. 


“Betapa seringnya aku memperingatkanmu, dan sekarang dalam keadaan mabuk engkau berani 
menyerang orang dengan golok!” Lian Cu mengeluarkan enam bungkus uang perak yang belum pernah 
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Mendengar ini, musuh dan saingannya, 
Lai Seng orang kepercayaan Shi Men 
yang ke dua, melangkah maju dan sambil 
tersenyum mengejek dia menyerahkan se- 
batang golok kepada majikannya. 
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dibuka itu dari dalam peti dan menyerahkannya kepada orang-orang yang membawa Lai Wang kembali 
kepada majikan mereka. Shi Men membuka bungkusan-bungkusan uang itu satu demi satu, di bawah 
sinar lampu dan pandang mata para pembantunya. Dan semua orang terkejut melihat bahwa hanya satu 
bungkus saja berisi perak, sedangkan lima bungkusan yang lain berisi tembaga yang tidak berharga 


“Pembunuh dan perampok kau” bentak Shi Men dengan marah. “Di mana kau sembunyikan lima 
bungkusan perak itu?” 


“Tapi... tapi, Kongcu” Lai Wang yang terkejut sekali melihat isi bungkusan itu, membantah. “Saya tidak 
pernah menukar isi bungkusan perak itu dengan apapun juga. Sungguh mati saya tidak mengerti 
bagaimana” 


“Cukup!” Shi Men membentak. “Engkau bukan hanya hendak membunuhku, akan tetapi engkau bahkan 
mencoba untuk merampokku pula. Semua bukti Ini sudah cukup, dan dapat ditambah lagi oleh saksi, Lai 
Seng, majulah” Lai Seng melangkah maju dan berlutut, kemudian menceritakan betapa dia mendengar 
ucapan Lai Wang yang mabuk, yang mengeluarkan ancaman terhadap Shi Men, menyatakan tentang 
sebatang pisau yang ketika masuk berwarna putih dan keluarnya berwarna merah. 


“Cukuplah semua bukti dan saksi itu,” kata Shi Men. “Belenggu dia dan masukkan dalam kamar tahanan. 
Besok akan kutuntut dia di depan pengadilan!” Lai Wang hanya dapat melihat dan mendengar semua itu 
dengan muka pucat, tanpa dapat membela diri dan pada saat dia diseret keluar, Lian Cu berlari me- 
masuki ruangan itu dengan rambut kusut dan muka pucat. Ia segera menjatuhkan diri di depan kaki Shi 
Men. 


“Kongcu, kenapa dia diperlakukan sebagai seorang pencuri? Saya sendirilah yang menyimpan enam 
bungkusan uang Itu dan tali bungkusan itu tidak pernah putus atau tersentuh. Bagaimana mungkin ini 
bungkusan ditukar? Dia terkena fitnah, Kongcu! Hukumlah dia dengan cambuk, saya tidak perduli, akan 
tetapi kenapa Kongcu hendak mengadukannya di depan pengadilan?” 


“Tenanglah hatimu,” kata Shi Men dengan halus. “Urusan ini tidak ada sangkut pautnya dengan dirimu. 
Bukan baru kemarin aku mengenal pegawai yang jahat ini. Golok yang terdapat padanya malam ini 
membuktikan niat jahatnya. Engkau tidak tahu apa-apa tentang ini.” Shi Men memberi isyarat kepada 
pelayannya, Lai An, untuk membawa Lian Cu ke dalam kamarnya dan membujuknya, namun wanita itu 
tidak mau bangkit dari tempat ia berlutut. 


“Penilaianmu digelapkan oleh kebencian, Kongcu. Kongcu kehilangan keadilan dan kebijaksanaan. Tidak 
salah bahwa di dalam mabuknya dia mengeluarkan ucapan tidak karuan, akan tetapi sampai 
bagaimanapun juga, dia tidak akan dapat melakukan kejahatan-kejahatan seperti yang Kongcu tuduhkan 
itu!” Shi Men kehilangan kesabarannya dan dengan marah dia memerintahkan Lai An untuk memaksa 
wanita itu kembali ke kamarnya. Lian Cu meronta dan menangis ketika dengan paksa Lai An 
memondongnya dan membawanya pergi dari ruangan itu. Pada keesokan harinya, Shi Men membuat 
surat pengaduan. Percuma saja Goat Toanio berusaha membujuknya agar urusan itu diselesaikan saja di 
rumah dan tidak perlu diajukan ke pengadilan. Namun Shi Men membentaknya sehingga nyonya ini 
mengundurkan diri dengan muka merah karena malu. 


“Hemm, segala sesuatu di sini kacau balau,” kata Isteri tertua itu kepada para madunya yang 
kesemuanya, kecuali Pang Kim Lian, hadir di ruangan itu “Rumah ini penuh dengan hawa siluman 
musang berekor sembilan. Tentu ada mulut busuk dan jahat yang membisikkan semua racun itu kepada 
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suami kita. Sungguh penasaran sekali memperlakukan seorang pegawai yang baik dan setia sebagai 
seorang penjahat tanpa ada, sebab yang kuat. Bukti-bukti itu palsu. Aih, dia telah kehilangan akalnya, dia 
telah keracuhan hawa racun jahat!” Tentu saja ucapannya ini ditujukan kepada Kim Lian, dan memang 
sesungguhnya demikianlah. Si Teratai Emas Kim Lian itulah yang mengatur semua siasat untuk 
menjatuhkan Lai Wang, seperti yang disindirkan oleh Goat Toanio tadi. 


“Engkau. tenanglah,” ia menghibur Lian Cu yang menangis di depan kakinya. “Pengadilan tentu akan 
melihat kebersihan suamimu dan dia tentu akan dibebaskan.” Akan tetapi Goat Toanio tidak menduga 
bahwa suaminya sudah bener-benar berada dalam cengkeraman kekuasaan Kim Lian yang tidak mau 
berbuat setengah-setengah dan sudah membujuk Shi Men untuk melanjutkan usahanya menjatuhkan 
Lai Wang. 


Tidak percuma Shi Men mengirim hadiah-hadiah berharga kepada Jaksa dan Hakim yang memeriksa 
perkara Lai Wang sehingga keputusan sidang pengadilan jauh berlawanan dengan yang diharapkan dan 
diperkirakan oleh Goat Toanio. Apa gunanya semua pembelaan yang diteriakkan oieh Lai Wang di sidang 
pengadilan itu tentang penyelewengan isterinya dengan Shi Men, dan betapa semua ini adalah tipu 
muslihat yang diatur oleh Shi Men untuk memfitnahnya? Apa gunanya semua teriakannya bahwa dia 
menderita penasaran? Hakim dan para pembantunya bersikap seperti mendengar teriakan orang yang 
miring otaknya. 


“Inikah caramu membalas budi terhadap majikanmu yang demikian baik hati kepadamu, manusia tak 
tahu diri?” Hakim Cia membentak marah. 


“Dia telah melimpahkan budi kebaikan kepadamu, memberi engkau dan isterimu hidup berkecukupan di 
rumahnya dan memberi pula modal kepadamu untuk dapat berdagang sendiri, akan tetapi engkau 
membalasnya dengan kejahatan!” Akan tetapi, siksaan yang bagaimanapun tidak mampu memaksa Lai 
Wang untuk mengakui tuduhan itu sehingga akhirnya dia dijebloskan ke dalam kamar tahanan. Shi Men 
merasa puas dengan jalannya persidangan itu dan dia memesan kepada para pelayannya agar jangan 
mengirim makanan apapun kepada Lai Wang, dan agar jangan menyampaikan jalannya persidangan 
pengadilan itu kepada Lian Cu. 


Dia menyuruh seorang pelayan terkasih untuk menghibur dan membujuk Lian Cu agar jangan berduka 
dan mengatakan bahwa suaminya tentu akan segera dibebaskan. Namun janji ini tidak diperdulikan oleh 
Lian Cu yang sejak suaminya ditahan tidak mau makan atau minum. Wajahnya pucat, pakaiannya kusut 
dan tak pernah menyisir rambutnya. Kepercayaannya terhadap Shi Men mulai meluntur. Barulah ia mau 
percaya setelah Lai An, pelayan Shi Men, memberitahukan bahwa suaminya benar-benar diperlakukan 
dengan baik dan pembebasannya hanya menanti beberapa hari lagi saja. Dan iapun mau menyisir 
rambut, berganti pakaian dan menerima kunjungan Shi Men. 


“Bagaimana keadaan suamiku?” tanyanya kepada Shi Men ketika majikannya ini menjenguknya di dalam 
kamarnya. 


“Sayangku, demi engkau dan nama baikmu, aku telah mengirim permohonan ampun kepada hakim,” Shi 
Men membohong. 


“Aku minta agar dia tidak disiksa dan segera dibebaskan. Dan setelah dia keluar, aku akan tetap 
membantunya agar dia dapat berdagang. Dan semua itu kulakukan demi engkau.” Tentu saja Lian Cu 
menjadi girang bukan main dan sambil menangis merangkul Shi Men. 
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“Saya berterima kasih sekaii. Asal dia dapat keluar selanjutnya terserah kepadamu. Dan aku akan 
memesan agar dia tidak mabuk-mabukan lagi. Dia boleh mencari wanita lain untuk menjadi isterinya. 
bagaimanapun juga aku tidak dapat menjadi miliknya untuk selamanya.” 


“Bagus sekali, manisku. Dan aku akan membeli sebuah rumah yang mungil untukmu, pondok itu akan 
menjadi tempat kita berkasih sayang. Nah, janganlah bersedih, sayangku, kalau engkau berduka akan 
mengurangi kecantikanmu.” Dengan bujuk rayu dan kebohongan ini Shi Men mendapatkan pelayanan 
manis dari Lian Cu yang berterima kasih dan yang mengira bahwa majikannya itu benar seorang laki-laki 
yang menyayang dan baik budi. Sikap Shi Men ini mendatangkan kepercayaan dalam hati Lian Cu yang 
tentu saja menyatakan kegembiraannya dengan memberitahukan kepada para pelayan lain. Dan desas- 
desus ini sampai pula ke dalam telinga Mong Yu Lok, isteri ke tiga dari Shi Men yang segera mencari Kim 
Lian untuk menyampaikan berita itu. 


“Coba saja bayangkan,” kata isteri ke tiga itu kepada Kim Lian, 


“Dia terkena bujuk rayu Lian Cu dan akan, menolong agar suaminya segera dibebaskan, dan dia akan 
memberi hadiah kepada wanita tak tahu malu itu sebuah rumah baru dengan tiga buah kamar, membeli 
seorang budak untuknya, dan menghadiahkan perhiasan lengkap, pendeknya, dia agaknya akan 
mengangkat Lian Cu sehingga sederajat dengan kita!” Tentu saja berita yang disampaikan oleh Mong Yu 
Lok kepada Kim Lian ini sudah membengkak melebihi keadaan sebenarnya. 


“Hemm, begitukah?” Kim Lian dengan Senyum mengejek dingin. “Biarlah perempuan itu percaya dan 
menyangka demikian. Akan tetapi, jangan panggil aku Pang Kim Lian lagi kalau aku tidak dapat 
mencegah dia mengambilnya sebagai isteri ke tujuh!” Malam itu, ketika Shi Men sedang duduk di dalam 
pondok tempat dia bekerja tulis-menulis, di taman yang luas itu, menulis surat permohonan keringanan 
bagi Lai Wang yang akan dikirimkan kepada ketua pengadilan, muncullah Kim Lian dengan tiba-tiba. 
Sambil menjenguk isi surat itu dari atas pundaknya, merangkul lehernya dari belakang dengan sikap 
manja, ia bertanya, 


“Apakah yang sedang kau tulis itu?” Shi Men terkejut melihat kedatangan isteri ke lima itu secara tiba- 
tiba. Karena sudah terlihat, apa boleh buat dia menceritakan tentang maksudnya menulis surat 
permohonan kepada ketua pengadilan agar Lai Wang dapat diampuni dan dibebaskan. Mendengar ini, 
Kim Lian cepat duduk di depan suaminya dan dengan sikap serius iapun bicara penuh semangat. 


“Engkau sungguh tidak patut disebut laki-laki sejati! Setiap hembusan angin dapat membuat goyah dan 
dapat mengubah pendirianmu dengan cepat. Sekali lagi engkau membiarkan dirimu dibujuk dan ditipu 
oleh budak itu! Apakah engkau tidak melihat betapa ia masih mencinta dan melekat kepada suaminya 
itu, walaupun engkau setiap hari melimpahkan gula dan madu kepadanya? Apakah engkau sudah 
mempertimbangkan baik-baik dan apakah engkau tidak melihat betapa suami itu hanya akan menjadi 
penghalang besar setelah dibebaskan, apabila engkau ingin bersenang-senang dengan isterinya? Kalau 
dia bebas, engkau tidak bebas lagi mendekati isterinya, dan engkau hanya akan menjadi orang yang 
mengilar kelaparan, menjadi bahan tertawaan dan cemooh para pelayan. 


Engkau sungguh keliru! Kalau engkau ingin memiliki wanita itu tanpa rasa takut dan tanpa gangguan, 
engkau harus lebih dulu menyingkirkan suaminya.” Kata-kata yang keluar dari mulut Kim Lian ini 
rnendatangkan kesan mendalam di batin Shi Men yang seolah-olah mendapatkan kembali 
kecerdikannya. Dia melihat kebenaran dalam ucapan isterinya ke lima ini. Mengapa dia harus bersusah 
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payah menolong Lai Wang kalau akhirnya orang itu hanya akan menjadi pengganggu kesenangannya? 
Dan kalau Lian Cu benar cinta kepadanya, seharusnya wanita itu merasa lebih suka kalau Lai Wang dapat 
tersingkir selamanya agar tidak menjadi pengganggu hubungan antara mereka. Shi Men lalu merobek- 
robek surat permohonan yang belum selesai ditulisnya tadi, mengambil kertas baru dan menulis sebuah 
permohonan baru yang isinya berlainan bahkan berlawanan dengan yang ditulisnya pertama. 


Dalam surat permohonan ini dia minta kepada pengadilan agar menghukum Lai Wang seberatnya dan 
melaksanakan hukuman itu secepatnya, paling lambat dalam waktu tiga hari mendatang. Surat 
permohonan Shi Men mendatangkan sedikit keributan di kantor pengadilan. Siapakah di antara para 
petugas di situ yang belum pernah mengenal manisnya gula dan mengkilapnya perak yang dilimpahkan 
oleh Shi Men kepada mereka? Siapa pula yang berani menentang dan tidak memenuhi permintaannya? 
Untung bagi Lai Wang bahwa sekretaris Yin yang menjadi pembantu utama dari kepala hakim Cia, 
adalah seorang yang berperikemanusiaan dan dialah yang menyatakan tidak setuju kalau Lai Wang yang 
belum terbukti kesalahannya Itu menerima siksaan dan hukuman berat seperti yang dikehendaki oleh 
Shi Men, Hakim Cia merasa serba salah. 


Menolak permintaan Shi Men dia tidak berani, juga mengabaikan protes sekretaris Yin dia merasa tidak 
enak. Karena itu, kim Cia lalu mengambil jalan tengah. Dia memerintahkan agar Lai Wang diberi empat 
puluh kali cambukan lagi, kemudian dia dibuang ke tempat kelahirannya, yaitu di Se-Couw. Pada hari 
pemberangkatannya, Lai Wang dikeluarkan dari dalam sel tahanan. Tubuhnya masih luka-luka bekas 
cambukan, pakaiannya compang-camping dan tubuhnya terasa lemah dan lemas. Lehernya dikalungi 
sebuah kang (papan kayu yang mengalungi leher). Dengan pengawalan dua orang perajurit penjara, 
berangkatlah dia menuju ke tempat yang amat jauh itu, dengan hati berat oleh duka dan penasaran. 
Tidak sesenpun berada dalam saku bajunya yang robek-robek, dan dia menghadapi perjalanan 
sedemikian sukar dan jauhnya. 


“Saudara-saudara, kasihanilah aku yang bernasib malang ini,” dia membujuk dua orang pengawalnya. 


“Lebih dulu bawalah aku ke rumah majikanku, di mana isteriku tinggal. Aku akan minta kepada isteriku 
untuk membekali pakaian dan uang, agar kita tidak sampai kekurangan makanan di dalam perjalanan 
kita yang jauh.” 


“Apakah engkau sudah menjadl gila?” para pengawal itu menjawab. “Apa kau kira majikanmu itu, yang 
telah mengadukanmu ke pengadilan, akan suka mengijinkan isterimu untuk membukakan pintu dan 
memberi uang kepadamu? Apakah engkau tidak mempunyai keluarga lain?” 


“Saudara, setidaknya berilah kesempatan kepadaku untuk berdiri menunggu sebentar di depan pintu 
gerbang rumah majikan Shi Men. Mungkin akan ada pengunjung atau pelayan yang melihatku dan 
membantuku memanggilkan isteriku dan membujuk bekas majikanku agar mengasihani aku.” 


Karena Lai Wang terus memohon, kedua orang pengawal yang juga mengharapkan agar tawanan yang 
mereka kawal itu mempunyai bekal uang secukupnya membawanya ke depan rumah Shi Men. Akan 
tetapi benar seperti dugaan kedua orang pengawal itu, pintu gerbang rumah Shi Men tertutup dan tak 
seorangpun mau membukakan pintu untuk Lai Wang. Lai Wang lalu pergi mengunjungi rumah Yi Pong 
Kui yang tak jauh dari situ, untuk minta tolong kepada sahabat bekas majikannya ini agar suka 
membujuk Shi Men membiarkan isterinya keluar menemuinya. Namun Ying Po Kui tidak mau keluar 
menjumpainya, menyuruh pelayan mengatakan bahwa dia tidak berada di rumah. Muncullah dua orang 
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tetangga lain yang merasa kasihan kepada Lai Wang, dan mereka pergi mengunjungi Shi Men untuk 
membujuknya. 


Namun Shi Men tidak rnemperdulikan bujukan ini, bahkan rnengutus tukang-tukang pukulnya untuk 
keluar dan mengusir Lai Wang dari ambang pintu gerbangnya. Akhirnya para pengawal membawanya ke 
rumah Ayah mertuanya, yaitu Ayah Lian Cu. Orang-tua ini menaruh hati iba dan mernberinya satu ons 
perak, beberapa mata uang tembaga dan nasi untuk perbekalan. Berangkatlah Lai Wang yang bernasib 
malang itu melakukan perjalanannya yang amat jauh dan sukar menuju Se-Couw. Sementara itu Lian Cu 
sama sekali tidak tahu akan semua yang terjadi itu karena para pelayan telah diancam oleh Shi Men agar 
jangan memberitahukan tentang kunjungan Lai Wang itu kepadanya. Lian Cu menanti kembalinya 
suaminya dengan sabar dan setiap hari mengirimkan makanan untuk suaminya yang disangkanya masih 
berada di dalam kamar tahanan. 


Dan para pelayan itu karena takut kepada Shi Men, mengosongkan tempat makanan dan 
mengembalikannya kepada Lian Cu sehingga nyonya muda ini percaya bahwa suaminya rnasih dalam 
keadaan selamat dan beberapa hari lagi tentu akan dibebaskan. Namun, asap tak mungkin dapat 
ditutupi untuk selamanya. Akhirnya iapun mendengar desas-desus bahwa suaminya telah dikeluarkan 
dari penjara untuk dihukum buang, entah ke mana, dan betapa suaminya sebelum berangkat singgah di 
depan pintu gerbang narnun tidak berhasil menemui siapapun juga. Mendengar berita ini, Lian Cu 
menjadi terkejut dan bertanya ke sana-sini, akan tetapi tidak ada pelayan yang berani membuka rahasia. 
Akhirnya ia bertemu dengan Siauw Tai dan dari pelayan remaja inilah dia mendengar akan keadaan 
suaminya. 


“Enci, suamimu telah dihukum buang ke Se-Couw. Engkau takkan pernah dapat melihatnya lagi. Akan 
tetapi, mohon jangan memberi tahu bahwa aku yang mengatakannya. Kami semua dilarang keras untuk 
menyampaikan berita ini kepadamu.” Setelah mendengar berita ini, Lian Cu mengurung diri di dalam 
kamarnya dan menangis dengan sedih sekali. Kemudian, ketika pintu kamarnya tidak juga dibuka atas 
ketukan dan dijebol robohkan, orang melihat bahwa nyonya muda ini telah menjadi mayat, mati 
menggantung diri di dalam kamarnya. 


“Perempuan tolol tak tahu diuntung!” Hanya inilah kata-kata Shi Men ketika melihat kekasihnya itu mati 
dalam keadaan yang demikian mengerikan. Demikianiah, sekali lagi Kim Lian mencapai kemenangannya. 


Pada suatu siang yang hawanya panas sekali, Kim Lian keluar dari dalam pondoknya dan berjalan-jalan di 
dalam taman yang luas dari keluarganya. Ia mengenakan pakaian tipis dalam kegerahan itu dan ketika ia 
berjalan-jalan di bawah bayangan pohoh-pohon, tertariklah ia akan bayangan Ciu Hwa, pelayan Nyonya 
Peng yang dulu bernama Nyonya Hua atau isteri ke enam dari Shi Men. Pelayan itu keluar dari pondok 
merah yang mungil itu sambil tertawa kecil dan nampak genit sekali. 


Melihat ini, timbul keinginan tahu dalam hati Kim Lian untuk melihat apa dan siapa yang baru saja 
ditinggalkan pelayan genit itu. Maka iapun cepat berindap-indap mendekati pondok merah yang berada 
di ujung taman yang indah itu. Ketika ia mengintai, kedua pipinya berubah merah. Ia melihat suaminya 
dan madunya yang ke enam sedang bermain cinta di tempat terbuka, di atas petak rumput tebal di 
dekat pondok merah. Bermain cinta di tempat terbuka dan di siang hari! Pantas saja tadi Ciu Hwa 
meninggalkan tempat itu sambil tertawa-tawa kecil dengan genit! Dengan napas ditahan Kim Lian terus 
mengintai sambil mendengarkan. “Aihh Koko, jangan terlalu kasar! Biar aku mengaku, sudah satu bulan 
lebih aku merasa telah mengandung 
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“Aihh! Benarkah itu? Sayangku, kenapa engkau tidak memberitahu kepadaku agar aku lebih berhati- 
hati?” Percakapan ini cukup bagi Kim Lian. Dengan perlahan ia meninggalkan pondok itu. Melihat 
suaminya bermain cinta dengan madunya yang ke enam bukanlah hal aneh dan tidak mendatangkan 
rasa cemburu, akan tetapi mendengar pengakuan Nyonya Peng bahwa ia telah mengandung, sungguh 
merupakan ujung pedang berkarat yang menusuk ulu hatinya! Ia membayangkan betapa kedudukannya 
akan tergeser kalau madunya itu sampai dapat melahirkan seorang anak, apalagi kalau seorang anak 
laki-laki. Dan tentu kasih sayang Shi Men akan lebih banyak tercurah kepada isteri yang dapat 
memberinya keturunan itu! 


Akan tetapi dengan cerdik Kim Lian menahan perasaannya sehingga sikapnya terhadap suaminya 
maupun Nyonya Peng biasa saja, walaupun makin lama ia merasa semakin iri. Beberapa bulan kemudian 
datanglah surat undangan dari Perdana Menteri Cai di Kotaraja yang akan merayakan hari ulang 
tahunnya. Shi Men maklum bahwa undangan ulang tahun seorang pembesar mengandung maksud 
mengharapkan sumbangan. Karena itulah Perdana Menteri Cai juga mengirim undangan kepadanya, 
seperti kepada orang-orang kaya lainnya. Menerima undangan ini Shi Men cepat mengeluarkan tiga 
ratus ons perak, mengutus Lai Pao yang menjadi orang kepercayaannya untuk membeli barang-barang 
sumbangan yang indah dan mahal, kemudian mengutus Lai Pao dan Bu Tian Heng, membawa barang- 
barang sumbangan itu ke Kotaraja. 


Bu Tian Heng adalah seorang sahabat, juga seorang ipar dari Shi Men yang kini membantunya sebagai 
seorang di antara pegawai-pegawai yang dipercaya. Berangkatlah kedua orang utusan itu ke Kotaraja, 
perjalanan yang jauh dan melelahkan karena dilakukan di musim panas, membawa berpeti-peti barang 
sumbangan. Melalui Kepala Pengawal Ti, mereka dihadapkan kepada Perdana Menteri Cai. Kedua orang 
ini berlutut dan mengeluarkan kartu nama majikan mereka sambil menyampaikan penghormatan 
mewakili majikan mereka, juga memperlihatkan daftar barang sumbangan yang mereka tumpuk di 
depan kaki sang Perdana Menteri. Melihat banyaknya sumbangan yang amat berharga itu, wajah 
Perdana Menteri Cai berseri dengan cerahnya. Akan. tetapi, dia mengerutkan alisnya dan berkata 
dengan sikap seolah-olah merasa tersinggung. 


“Aku tak mungkin dapat menerima barang-barang ini! Bawa pergi dari sini!” Dua orang utusan itu cepat 
bersujud memberi hormat dan Lai Pao yang sudah berpengalaman dalam urusan seperti itu segera 
berkata, 


“Majikan kami mengirim barang-barang tidak berharga ini hanyalah sekedar menjadi tanda 
peaghormatannya terhadap paduka. Paduka dapat membagi-bagikannya kepada bawahan paduka 
sesuka hati paduka.” 


“Hemm, kalau begitu lain lagi soalnya. Biarlah aku menerima pemberian ini untuk orang-orangku.” Dia 
lalu memberi isyarat kepada para pengawalnya untuk menyimpan barang-barang sumbangan itu. 


Setelah itu sikap Perdana Menteri Cai menjadi lebih ramah. 


“Majikan kalian berulang kali memperlihatkan perhatiannya kepadaku. Aku tidak tahu bagaimana untuk 
menyatakan terima kasihku. Apakah dia memiliki suatu pangkat?” 


“Majikan kami adalah seorang rakyat biasa, tidak memiliki tanda pangkat apapun.” 


“Betulkah? Kebetulan sekali aku mempunyai beberapa tempat kosong. Aku dapat mengangkat majikan 
kalian menjadi seorang Hakim Pernbantu Daerah untuk mengisi tempat kosong yang ditinggalkan 
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seorang petugas lama. Bagaimana pendapat kalian?” Lai Pao membenturkan dahinya di atas lantai 
dalam penghormatan yang berlebihan. 


“Mendapatkan anugerah pangkat seperti itu majikan kami akan berhutang budi kepada paduka sampai 
selama hidupnya.” Perdana Menteri Cai lalu menulis surat pengangkatan atas nama Shi Men untuk 
menjadi Hakim Pembantu di daerah Shantung. 


“Dan akupun berkenan memberi anugerah kepada kalian berdua Hei, Lai Pao, siapakah dia yang berlutut 
di belakangmu itu?” 


“Dia adalah saudara ipar dari majikan hamba, namanya Bu Tian Heng.” 


“Saudara iparnya? Bagus, kalau begitu akan kuberi anugerah kedudukan sebagai kepala kantor pos di 
Ceng Ho Sian.” Di isinya pula sebuah surat pengangkatan atas nama Bu Tian Heng. Atas anugerah ini, Bu 
Tian Heng tentu saja menjadi girang sekali dan diapun membentur-benturkan dahinya di atas lantai 
sambil menghaturkan terima kasihnya. Lai Pao tidak ketinggalan Diapun diberi anugerah dengan 
kedudukan sebagai Komandan Pintu Gerbang dari Istana Pangeran Guan di Ceng-Ho-Sian. 


“Terimalah surat-surat pengangkatan ini dan besok pagi pergilah kalian ke kantor Kementerian Dalam 
Negeri dan Kementerian Peperangan untuk rnencatatkan nama kalian dalam daftar pegawai dan 
menerima tanda-tanda pangkat kalian. Dan kamu, Komandan Ti, antarlah mereka, beri makan mimun 
sebaiknya dan berikan masing-masing sepuluh ons perak dari perbendaharaan agar dalam perjalanan 
pulang, mereka tidak sampai kekurangan bekal.” Merekapun mengundurkan diri dengan hati penuh 
kegembiraan. Setelah kedua orang itu makan minum, Komandan atau Kepala Pengawal Ti mendekati 
mereka dan berbisik, 


“Saya mempunyai sedikit permohonan untuk disampaikan kepada majikan kalian. Akan tetapi apakah 
sekiranya dia mau membantu saya?” 


“Akan tetapi, Komandan, bagaimana anda masih menyangsikan kebaikan hati majikan kami? 
Bagaimanapun juga, dengan bantuan andalah maka kami dapat diterima menghadap Perdana Menteri 
sampai berhasil baik. Karena itu, apapun yang anda kehendaki, katakan kepada kami dan majikan kami 
pasti akan memperhatikan semua keinginan anda.” 


“Baiklah kalau begitu. Terus terang saja, yang saya butuhkan adalah seorang gadis muda untuk menjadi 
selir saya, berusia lima belas atau enam belas tahun begitulah. Tentu saja yang cantik dan pandai 
menarik hati. Tentang harganya tidak menjadi soal “ 


“Ah, itu perkara mudah, Komandan. Majikan kami pasti akan dapat memenuhi keinginan anda itu Girang 
sekali hati Komandan Ti Mendengar ini. Dia mengambilkan uang sebanyak sepuluh ons perak untuk 
masing-masing dari perbendaharaan Perdana Menteri Cai ditambah lagi masing-masing lima ons dari 
sakunya sendiri. 


“Aih, kami baru saja menerima hadiah dari Perdana Menteri Cai, bagaimana anda begitu repot “ 
“Sudahlah, ini tidak ada artinya. Demi persahabatan kita, harap anda berdua tidak menolak,” kata 


Komandan Ti yang memerintahkan sekretarisnya untuk menemani dua orang itu agar pada keesokan 
harinya semua urusan ke kantor Kementerian Dalam Negeri dan Peperangan itu dapat terlaksana 
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dengan baik dan lancar. Setelah semua berjalan beres, Lai Pao dan Bu Tian Heng memberi hadiah uang 
tiga ons perak kepada sekretaris itu selain menjamunya makan untuk menyatakan terima kasih. Maka 
berangkatlah mereka pulang dengan hati ringan dan gembira. 


Siang itu panas sekali, maklum pada pertengahan musim panas. Shi Men dan semua isterinya, kecuali 
isteri ke enam, mengadakan pesta makan dilayani oleh gadis-gadis pelayan mereka, sambil men- 
dengarkan musik yang dimainkan oleh gadis-gadis terlatih itu, di ruangan belakang yang terbuka, 
menghadap ke taman. 


“Di manakah nyonya majikanmu?” tanya Goat Toanio kepada Ciu Hwa, pelayan Nyonya Peng, isteri Shi 
Men yang termuda. 


“Ia merasa tidak enak badan, sakit dalam perutnya sehingga malas keluar dari kamar,” jawab Ciu Hwa. 


“Ah, kurasa ia tidak begitu payah. Sebaiknya kalau menikmati makan minum di sini dan mendengarkan 
musik. Kau jemputlah majikanmu dan ajaklah ia ke sini untuk menghibur hati.” 


“Ia kenapakah?” tanya Shi Men. 


“Katanya sakit perut, akan tetapi kurasa sudah makan obat dan sebentar lagi tentu datang,” Jawab Goat 
Toanio, akan tetapi dengan perlahan ia berkata kepada Mong Yu Lok, madunya yang ke tiga, 


“Kandungannya sudah delapan bulan lebih. Waktunya sudah dekat.” Degan kata-kata itu ia hendak 
menyatakan bahwa ketidak hadiran madunya termuda itu dapat dimaafkan. 


“Kurasa masih terlalu pagi waktunya untuk melahirkan,” kata Kim Lian dengan suara tegas. 


“Kalau begitu, suruh ia datang mendengarkan musik,” kata Shi Men. Tak lama kemudian muncullah 
Nyonya Peng diikuti oleh pelayannya. 


“Tentu engkau masuk angin,” kata Goat Toanio. “Minum sedikit anggur panas akan menyembuhkanmu.” 
Para gadis pelayan lalu mulai memainkan alat musik mereka mengiringi nyanyian merdu seorang di 
antara mereka. Namun, belum habis satu lagu, Nyonya Peng mengeluh lirih dan tertatih-tatih kembali ke 
kamarnya. 


“Wah, ia tentu akan melahirkan!” kata Goat Toanio. “Sudah kukatakan tadi, akan tetapi tentu saja Kim 
Lian lebih tahu! Dan kita belum memanggil seorang dukun beranak!” Shi Men mengutus seorang 
pelayan muda untuk cepat memanggil Bibi Cai, dukun beranak. Pesta dihentikan dan semua orang pergi 
ke pondok isteri ke enam itu. 


“Bagaimana rasanya?” tanya Goat Toanio dengan lemah lembut. 


“Semua isi perut seperti terbalik-balik, seolah-olah ada seekor kura-kura bergerak-gerak di dalam 
perutku.” 


“Naikkanlah sedikit tubuh atasmu agar bayi itu dapat lebih mudah menemukan jalan keluarnya dan 
tidak tercekik.” 
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“Eh, mana dukun beranaknya? Apakah sudah dipanggilkan? Aih, kenapa lambat amat? Hayo cepat suruh 
Siauw Thai untuk menyusulnya dan cepat-cepat membawa dukun beranak itu ke sini!” kata pula Goat 
Toanio. Kim Lian menarik tangan Mong Yu Lok keluar dari dalam kamar dan bersungut-sungut lirih, 


“Huh, semua keributan ini! Dan kamar penuh sesak mencekik leher. Ribut-ribut tentang seorang bayi 
yang belum keluar, seolah-olah mereka menanti lahirnya seekor anak gajah!” Di dalam kamar itu 
semakin sibuk, suara bidan yang minta disediakan ini itu diseling perintah suara Goat Toanio dan 
pelayan-pelayan hilir mudik menyediakan segala keperluan yang dibutuhkan. Akhirnya terdengarlah 
tangis seorang bayi dan bibi Cai muncul di depan pintu, dengan bangga seolah-olah ia sendiri yang 
menciptakan anak itu, ia berkata, 


“Telah lahir seorang anak laki-laki. Cepat beritahukan kepada majikan, dia sepantasnya mengeluarkan 
uang dengan royal untuk berita yang membahagiakan ini.” 


Ketika menerima kabar Itu, Shi Men cepat berlutut dan bersembahyang untuk menghaturkan terima 
kasih kepada Langit dan Bumi, kepada arwah Nenek moyangnya, dan semua ikut bergembira 
menyambut kelahiran bayi laki-laki itu. Semua orang, kecuali Kim Lian. Ketika mendengar bahwa 
madunya itu melahirkan seorang anak laki-laki, diam-diam ia kembali ke dalam kamarnya mengunci 
pintu, menjatuhkan diri ke atas pembaringan dan menangis dengan sedih. Baru sekarang ini ia merasa 
terpukul, tak berdaya, dan kalah. Benarlah kata orang bahwa nasib selalu mempermainkan manusia, 
bahkan kadang-kadang seperti mencemoohkan. Kalau nasib baik sedang muncul, maka selalu yang 
datang yang baik-baik saja dan kesenangan datang bertumpuk-tumpuk. 


Sebaliknya kalau nasib sial sedang melanda seseorang, agaknya kesusahan tidak mau datang sendirian, 
melainkan mengajak teman sehingga berbagai rnacam kesusahan datang bergadengan tangan melanda 
seseorang. Demikian pula agaknya dengan Shi Men. Berita baik yang amat menggembirakan dengan 
terlahirnya seorang putera pertama itu ditambah lagi dengan berita kesenangan lain, yaitu datangnya 
Lai Pao dan Bu Tian Heng yang baru kembali dari Kotaraja membawa pengangkatan pangkat untuk Shi 
Men! Tentu saja Shi Men menjadi girang bukan main. Kalau saja dia masih kecil, kegirangan itu dapat 
membuat dia berjingkrak dan bersorak. Sambil berlari kegirangan dia membawa semua pakaian 
kebesaran dan tanda pangkat itu ke dalam dan memperlihatkannya kepada para isterinya! 


“Aku diangkat menjadi Hakim Pembantu di daerah! Mulai sekarang aku telah menjadi seorang 
bangsawan tingkat lima! Dan engkau “ Dia menoleh kepada Goat Toanio, 


“Mulai sekarang engkau boleh menghias rambutmu dengan bunga emas sebagai isteri bangsawan! Dua 
kebahagiaan datang dalam waktu berdekatan. Berkah berlimpah-limpah memenuhi rumah tangga kita! 
Dan ini semua dibawa oleh anakku yang baru lahir, maka kunamakan dia Kwan Ko Si Bangsawan Kecil!” 


Tentu saja Shi Men merayakan kebahagiaan itu. Para tetangga dikirimi masakan bakmi panjang usia, dan 
berdatanglah para tetangga dan kenalan untuk memberi selamat kepada Shi Men, bukan saja memberi 
selamat atas kelahiran puteranya, melainkan juga memberi selamat atas pengangkatan Shi Men sebagai 
seorang bangsawan! Agaknya lengkaplah sudah kebahagiaan Shi Men. Betapa tidak? Harta bertumpuk, 
badan sehat kuat sehingga mampu menikmati segala macam kesenangan, dari makan enak, melihat 
tontanan, mendengarkan musik, menikmati keharuman taman bunga yang semerbak wangi, dikelilingi 
wanita-wanita muda yang cantik yang saling berebutan untuk melayani dan menyenangkan hatinya. 
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Dan kini ditambah lagi dengan satu hal yang memang tadinya dirasakan masih kurang, yaitu, kedudukan, 
pangkat, kemulian dan kehormatan, nama besar! Akan tetapi, itukah yang dinamakan kebahagiaan? 
Tidak salah lagi, bahwa kesenanganlah semua itu, dan memang. kesenanganlah yang selalu dikejar oleh 
kita manusia di dunia ini. Akan tetapi, apakah kesenangan ada batasnya? Dan lebih meragukan lagi. 
Apakah kesenangan itu kekal? Biasanya yang dapat menikmati kesenangan hanyalah mereka yang 
belum memilikinya! Yang rnembayangkan nikmatnya punya harta banyak hanyalah mereka yang miskin. 
Yang membayangkan nikmatnya mempunyai kedudukan pangkat tinggi hanyalah mereka yang tidak 
berkedudukan. Yang membayangkan nikmatnya mempunyai isteri banyak hanyalah mereka yang belum 
beristeri dan sebagainya. 


Bagaimana dengan mereka yang sudah memiliki apa yang dianggapnya sebagai sarana kesenangan 
sebelum dimilikinya itu? Jelas bahwa pertama kali memperolehnya, akan timbul perasaan puas dan 
senang, bahkan mungkin berbahagia. Akan tetapi, berapa lama kebahagiaan semacam ini mampu 
bertahan? Celaka, ternyata kesenangan itu berekor kebosanan dan kekecewaan, dan keinginan menjadi 
makin subur, semakin murka, semakin serakah. Segala yang sudah dicapai tangan akan kehilangan daya 
tariknya, dan mata ditujukan jauh ke depan, kepada hal-hal yang belum dimilikinya, yang dianggap jauh 
lebih menyenangkan daripada yang sudah dimilikinya semua itu! Dan kitapun hanyut dalam lingkaran 
setan dari kesenangan, kebosanan, kekecewaan dan kehausan akan hal-hal lain yang belum dimilikinya. 


Sebulan telah lewat. Bulan lalu itu merupakan bulan yang teramat sibuk bagi keluarga Shi Men. Bapak 
Cou si ahli penjahit bersama tujuh orang pembantunya, setiap hari sibuk membuatkan pakaian 
kebesaran yang baru untuk pejabat baru itu. Kemudian, surat-surat pemberitahuan dan perkenalan 
harus dibuat, surat-surat pernyataan selamat diterima dan dibalas. Kemudian dipilihkan suatu hari baik 
oleh para peramal, untuk menentukan hari pembukaan atau permulaan dari tugas yang dipikul oleh Shi 
Men sebagai seorang hakim pembantu! Dengan segala kebesaran dan kebanggaan, hari itu Shi Men 
diumumkan menjadi seorang pejabat, seorang bangsawan. 


Lalu disusul oleh pesta pora besar-besaran dan tak dilupakan sekutu atau gerombolah saudara angkat 
dari Shi Men yang dijamu dalam sebuah pesta yang meriah. Sembilan orang itu berpesta pora, ditemani 
oleh empat orang gadis panggilan, di antaranya terdapat Bi Hwa dan Gin Nio, dua orang langganan Shi 
Men sejak dulu. Hanya Kim Lian seorang yang tidak dapat merasakan kegembiraan dalam rumah tangga 
suaminya itu. Cintanya terhadap suaminya hanya berpamrih kesenangan dirinya sendiri. Betapapun 
mujur nasib suaminya, kalau ia sendiri tidak secara langsung menikmatinya, maka hal itu tidak 
disambutnya dengan gembira. Bahkan sebaliknya, ia senang duduk dengan wajah muram di depan 
cermin di dalam kamarnya. Percuma saja ia berdandan semoleknya, pikirnya. 


Sejak kelahiran bayi itu, ia merasa betapa semakin jarang Shi Men mengunjunginya, semakin dingin 
terhadap semua kemolekannya. Suaminya itu tiada hentinya memuji-muji bayi itu dan ibunya, dan lebih 
suka tinggal di kamar isteri ke enam itu daripada di kamar isteri-isteri lainnya, termasuk ia sendiri. Dan 
hal ini amat mengesalkan hatinya. Selesailah sudah ia menata rambutnya. Sambil melepas kuap di balik 
angan karena kesal, iapun berjalan-jalan memasuki taman. Ketika ia lewat di dekat pondok Nyonya 
Peng, ia mendengar tangis bayi itu dan iapun melangkahkan kaki memasuki pondok. Bayi itu sedang 
diasuh oleh seorang pengasuh yang sengaja didatangkan untuk merawat anak itu. Pengasuh itu ditinggal 
suaminya yang menjadi tentara, seorang wanita berusia tiga puluh tahun yang berwajah lumayan dan 
berkulit bersih, bernama Yu |. 


“Kenapa ia menangis demikian kerasnya?” tanya Kim Lian kepada Yu l. 
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“Dia ingin ikut ibunya yang masih berada di rumah besar,” jawab pengasuh itu. 


“La-la-la” Kim Lian mendekat dan menimang anak itu. “Masih begini kecil, baru saja terlahir sudah 
mengenal ibunya. Mari kuantarkan dia menyusul ibunya!” 


“Nyonya, harap jangan bawa dia keluar. Dia takut kepada nyonya, dan dia akan mengotorkan nanti,” 
pengasuh itu memperingatkan. 


“Diam kau cerewet!” Kim Lian menghardik. 


“Aku akan memondongnya di atas bantal. Apa yang dapat dia lakukan untuk mengotori aku?” Kim Lian 
mengangkat anak itu dengan kasar, kadang-kadang mendekapnya di dadanya dan kadang-kadang 
mengayun-ayunnya dengan kasar. 


“Lihat apa yang kubawa!” Ia berseru sambil tertawa kepada Goat Toanio yang sedang duduk santai di 
serambi depan. “Bocah ini mencari ibunya.” Dan sekali lagi ia mengayun dan mengangkat anak itu di 
atas kepalanya. 


“Hai, Ngo-moi (adik ke lima), bagaimana engkau begitu sembarangan menimang anak itu? Dia akan 
menjadi ketakutan!” Goat Toanio menegur. 


“Ibunya berada di dalam. Liok-moi (adik ke enam), keluarlah! Anakmu mencarimu!” ia berteriak ke 
dalam. Dengan terkejut, Nyonya Peng lari keluar. 


“Ah, seharusnya engkau meninggalkan anakku dalam kamarku bersama pengasuh,” la menegur Kim 
Lian. 


“Sama sekali tidak perlu mengajaknya ke sini. Nah, kulihat noda basah pada pakaianmu, rasakan 
sekarang!” 


“Dia menangis mencarimu, aku menjadi tidak tega.” Kim Lian membela diri. Nyonya Peng mengambil 
anaknya, mendekap anaknya dengan aman ke dadanya dan mengajaknya kembali ke pondoknya. 


"Bagaimana engkau berani menyerahkan anakku kepada nyonya ke lima!” ia memaki pengasuh itu. 


“Ia memaksa anak itu dan mengambilnya dari saya dengan marah sehingga saya tidak berani 
menentangnya,” kata Yu I. Sementara itu, setelah menjadi seorang Ayah dan menjadi seorang pejabat 
pula, terjadilah perubahan besar dalam hidup Shi Men. Dua kali sehari dia pergi ke kantor, di mana dia 
mengadakan pertemuan dan perundingan dengan pejabat Hou yang menjadi rekannya, atau duduk di 
bangku bersamanya. Tugas pekerjaannya itu menyita banyak waktunya dan terasa olehnya amat 
melelahkan. Pendeknya, kini dia tidak ada waktu sama sekali untuk melanjutkan cara hidupnya seperti 
yang sudah-sudah, berkeliaran di kedai-kedai dan rumah-rumah pelesir. 


Bahkan dia tidak mempunyai waktu lagi untuk bergerombol dan bersenang-senang bersama delapan 
orang kawan yang menjadi saudara angkatnya. Hanya Ying Po Kui dan Cia Si Ta saja dua di antara 
mereka yang sejak dahulu menjadi sahabat baik dan anak buahnya, yang masih suka datang berkunjung 
kepadanya. Sebagai seorang pejabat dan bangsawan, kini dia harus lebih menjaga martabat. Pada suatu 
hari, seorang utusan berkuda datang, menyerahkan sepucuk surat dari Kepala Perngawal Ti, yaitu kepala 
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pengawal Istana Perdana Menteri. Isi surat itu mengingatkan Shi Men akan permohonannya yang 
pernah disarnpaikan lewat Lai Pao, yaitu agar Shi Men suka mencarikan seorang gadis muda untuk 
menjadi selirnya. Dan bersama surat itu dia mengirimkan uang sepuluh ons emas sebagai biaya 
mencarikan gadis itu. 


“Aih, bagaimana aku sampai dapat melupakan urusan ini!” kata Shi Men di depan Goat Toanio. 


“Kita harus cepat menyuruh Bibi Hong dan Bibi Pi untuk mencarikan gadis yang cocok bagi Ti-Ciangkun 
(Perwira Ti)!” Dua orang mak comblang itu dipanggil dan diberi tugas mencarikan seorang gadis yang 
cantik dan pandai, dan pada suatu hari, ketika dia sedang menunggang kuda pulang dari kantornya, Shi 
Men melihat Bibi Hong. Dia cepat menyuruh Siauw Thai yang selalu mengikutinya untuk memanggil Bibi 
Hong. 


“Bagaimana, Bibi Hong? Sudahkah engkau mendapatkan gadis yang dicari itu?” Nenek itu tersenyum 
menyeringai. 


“Susah payah saya mencari di seluruh kota tanpa hasil. Akhirnya, secara kebetulan sekali, saya 
menemukan seorang gadis yang cantik jelita dan manis sekali, dan usianya belum cukup lima belas 
tahun. Setangkai kuncup bunga yang sedang mulai mekar dengan Indah dan harumnya. Wajahnya cantik 
jelita, tubuhnya mungil dan ramping. Kakinya kecil, kulitnya halus mulus dan putih bersih. Mulutnya ah, 
gadis bernama Mei Li itu memang pilihan Kongcu (Tuan muda) eh, maaf Taijin (orang besar) sendiri akan 
jatuh cinta sekali melihatnya.” Shi Men tertawa. 


“Jangan berolok. Sekali ini, gadis itu bukan untuk aku. Puteri siapakah ia?” 


“Puteri siapa? Taijin tidak perlu melihat jauh. la adalah anak dari pengurus toko Taijin sendiri, yaitu Han 
Tao Kok, dengan Isterinya yang pertama. Kalau Taijin menghendaki, saya akan berunding dengan 
Ayahnya dan menentukan suatu hari agar Taijin dapat melihatnya sendiri.” 


“Baiklah, rundingkan dengan dia, dan jangan lupa catat hari dan tanda-tanda kelahiran anak itu.” Dua 
hari kemudian Bibi Hong datang mengunjungi Shi Men sambil membawa catatan tentang kelahiran Mei 
Li. Dari catatan itu tahulah Shi Men bahwa Mei Li benar puteri Han Tao Kok, berusia lima belas tahun, 
dan terlahir pada tanggal lima bulan lima. 


“Saya sudah berunding dengan Han Tao Kok,” kata Bibi Hong. 


“Dia menyatakan bahwa karena Taijin sendiri yang mengambil puterinya darinya, maka dia percaya 
bahwa nasib puterinya akan baik. Akan tetapi dia merasa bingung memikirkan betapa dalam 
keadaannya yang kurang mampu itu dia dapat menyerahkan segala keperluan pernikahan” 


“Katakan padanya bahwa dia tidak perlu mengeluarkan uang, satu senpun. Untuk pakaian, alas tempat 
tidur perhiasan dan lain lain aku lah yang akan..., mengadakannya. Dia cukup membeli sepatu dan 
sandal yang pantas untuk anaknya itu. Dan pula, kau katakan padanya bahwa aku ingin, agar dia sendiri 
yang mengawal puterinya ke Kotaraja,aku akan memberi dua puluh ons kepadanya dan katakan bahwa 
Ti-Ciangkun inginmemperoleh seorang putra darinya, agar kelak menjadi nyonya perwira dan hidup 
dalam kemuliaan dan kecukupan”. 


“Dan kapankah Taijin akan mengunjunginya untuk melihat puterinya itu?” 
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“Aku akan berkunjung besok, akan tetapi ia tidak perlu repot-repot secangkir teh saja cukuplah, aku 
hanya akan tinggal sebentar, setelah melihat gadis itu aku akan pergi lagi. Pada keesokan harinya 
menjelang senja, Shi Men pergi mengunjungi rumah Han Tao Kok bersama dua orang kacungnya. 


Ketika dia tiba di rumah, sederhana dari keluarga Han, dia diterima oleh nyonya rumah dan puteri 
tirinya, karena Han Tao Kok sendiri masih bekerja di toko cita milik Shi Men. Akan tetapi Bibi Hong 
berada di situ. Dalam kunjungan ini Shi Men menemukan sesuatu yang membuatnya terpesona. Dia 
adalah seorang laki-laki yang sudah bergaul dengan banyak macam wanita cantik sehingga tidak 
mudahlah dia memuji kecantikan seorang wanita kalau tidak wanita itu memang pilihaan. Akan tetapi, 
ketika dia memasuki rumah pegawainya itu dan disambut oleh nyonya rumah, dia terpesona. Nyonya 
rumah itu memiliki kecantikan yang dianggapnya luar biasa sekali. Wang Liok Hwa, isteri Han Tao Kok 
dan ibu tiri Mei Li, bertubuh tinggi semampai, dengan bentuk tubuh yang memiliki lekuk lengkung 
menggairahkan, padat berisi dan sudah matang. 


Kulit mukanya begitu halus kemerahan sehingga tidak membutuhkan bedak dan gincu lagi, sepasang 
matanya demikian jeli dan hidup, memiliki daya pesona istimewa. Dan mulutnya! Mulut kecil itu 
memiliki sepasang bibir yang selalu merah membasah, penuh dan seperti selalu menantang untuk 
dikecup. Shi Men terpesona dan melongo, sampai lupa untuk mengamati Mei Li, tujuan utama 
kunjungannya itu. Akhirnya diapun sadar melihat sikap semua orang yang menjadi tersipu, dan diapun 
mengalihkan pandang matanya kepada si anak tiri. Seorang gadis remaja yang cantik jelita memang, 
akan tetapi dibandingkan ibu tirinya, ia bukan apa-apa. Dengan suara yang lembut dan merdu, Liok Hwa 
menyuruh anak tirinya memberi hormat kepada Shi Men. 


Mei Li membungkuk seperti setangkai bunga tertiup angin, kemudian memberi hormat dengan bersoja 
sampai empat kali. Setelah itu, dengan sopan Mei Li lalu mengundurkan diri di belakang ibu tirinya. Shi 
Men dipersilakan duduk, akan tetapi ketika dia minum teh yang disuguhkan sedikit demi sedikit, 
sepasang matanya seperti mata harimau kelaparan mengintai darl balik cangkirnya. Dia lalu memanggil 
Siauw Thai, menyuruhnya mengambil dari kantung sela kudanya dua gulungan sutera kembang, empat 
cincin emas, dan dua puluh ons perak, Bibi Hong diminta untuk meletakkan semua ini di atas sebuah 
baki dan menyerahkan nya kepada nyonya rumah. Liok Hwa lalu memasangkan cincln-cincin itu di jari 
tangan puterinya. Kemudian setelah menyuruh Mei Li menghaturkan terima kasih, gadis itu 
mengundurkan diri ke dalam. 


“Antarkan puterimu ke rumahku, esok lusa,” kata Shi Men. 


“Ia dapat membuatkan pakaian pengantin di rumahku. Engkau dapat menggunakan sedikit uang ini 
untuk membelikan sepatu dan sandal yang pantas untuknya.” 


“Atas budi pertolongan Taijin, kami sekeluarga dapat mengawinkan puteri kami dengan sepatutnya. 
Bahkan Taijin telah melimpahkan segala kebaikan kepada kami setelah mencarikan jodoh yang amat 
mulia bagi puteri kami yang bodoh. Ah, bagaimana kami dapat membalas budi Taijin yang mulia?” 
Mereka saling bersopan-sopan dan ketika Shi Men meninggalkan rumah itu, Wajah si cantik jelita maslh 
selalu terbayang olehnya, membuat dia menunggangi kudanya sambil melamun. 


Dua hari kemudlan Wang Liok Hwa atau Nyonya Han muncul bersama gadisnya yang cantik manis, Mei 
Li di rumah keluarganya Shi Men, Sekali lagi Bapak, Cou ahli jahit Itu dipanggil untuk membuatkan 
pakaian pengantin yang akan dipakai Mei Li yang selama beberapa hari sebelum diberangkatkan 
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menjadi tamu keluarga Shi Men. Pada tanggal sepuluh bulan sembilan, Mei Li berangkat menuju ke 
Kotaraja, dalam sebuah kereta yang ditarik oleh empat ekor kuda, dikawal oleh Ayah kandungnya dan 
Lai Pao, juga beberapa orang pasukan pengawal dari balai kota yang bersenjata lengkap. Beberapa hari 
setelah Mei Li berangkat sebagai seorang pengantin untuk menjadi isteri ke dua Ti-Ciangkun, Shi Men 
bertemu dengan Bibi Hong di jalan Singa. Dia memberinya sepotong perak. 


“Nih, kuberi tambahan hadiah. Eh, apakah engkau melihat betapa cantiknya ibu tiri pengantin itu?” Bibi 
Hong adalah seorang Nenek yang sudah makan banyak garam dalam urusan seperti itu maka ia 
tersenyum penuh arti. 


“Aih, aih! kiranya setelah mendapatkan puterinya kini Taijin mengincar ibunya! jangan khawatir, Taijin, 
itu urusan mudah. Akan tetapi hari ini telah terlambat, saya tidak dapat melakukan sesuatu. Harap Taijin 
bersabar sampai besok, akan saya usahakan sampai berhasil.” 


“Sebetulnya, siapakan ia? Heran sekali, saya tidak pernah melihat isteri seorang pegawai saya, padahal 
ia demikian cantik seperti bidadari!” 


“Ia adalah adik perempuan pejagal Wang, anak perempuan ke enam, karena itu diberi nama Liok Hwa 
(Bunga Enam). Usianya dua puluh tiga tahun, bagaikan setangkai bunga sedang mekar-mekarnya!” Pada 
malam itu juga Bibi Hong mengunjungi Wang Liok Hwa dan mengajak nyonya muda yang cantik itu 
bicara tentang puteri tirinya yang baru saja berangkat. Akhirnya, seperti sambil lalu saja, Bibi Hong 
berkata, 


“Setelah puterimu pergi dan suamimu mengantarnya ke Kotaraja, engkau tinggal seorang diri di rumah, 
tentu merasa kesepian sekali. Bagaimana kalau aku mengirim seseorang untuk menemanimu di sini? 
Maukah engkau menerimanya?” 


“Seseorang siapakah yang kau maksudkan, Bibi Hong?” 


“Siapa lagi kalau bukan bangsawan Shi Men?” Dan melihat wanita itu terkejut dan hendak memprotes, 
ia cepat mengangkat tangan ke atas dan melanjutkan, 


“Dengar dulu! Dia bertemu dengan aku dan mengatakan bahwa dia merasa kasihan sekali melihat 
engkau berada dalam kesepian setelah anakmu pergi. Dia akan suka sekali menemanimu untuk 
setengah hari lamanya sewaktu-waktu. Bagaimana pendapatm? Tak seorangpun akan mengetahuinya, 
dan sekali engkau membolehkan dia masuk, jangan khawatir lagi akan pakaian dan uang. Engkau bisa 
mendapatkan segalanya.” 


Dengan muka berubah merah karena malu, jantung berdebar penuh ketegangan, wanita muda itu 
termenung. Semua orang mengatakan bahwa la seorang wanita yang cantik jelita, akan tetapi selama 
menjadi isteri Han Tao Kok yang jauh lebih tua, ia tidak pernah menikmati kesenangan dan kepuasan 
lahir batin. Keadaan suaminya sebagai seorang pegawai hanya mampu memberi kehidupan sederhana 
saja kepadanya. Dan kini majikan suaminya, seorang kaya raya, bangsawan pula, juga tampan dan 
terkenal sebagai seorang laki-laki yang royal, telah mengajaknya! Akhirnya ia menarik napas panjang. 


“Balklah, kalau memang benar dia menghargai aku, aku akan menerimanya di sini besok pagi.” Tentu 
saja Shi Men gembira bukan main ketika menerima berita dari Bibi Hong. Diiringkan dua orang 
kacungnya, seorang diharuskan menjaga kuda dan seorang lagi menemaninya, Shi Men pada keesokan 
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harinya mengunjungi Wang Liok Hwa atau Nyonya Han itu. Dia disambut oleh nyonya rumah yang 
nampak cantik berseri dan segar dengan pakaian barunya, dan rumah itupun nampak bersih mengkilap 
siap menerima tamu agung. Sebagai permulaan, percakapan mereka bersopan-sopan. 


“Saya berhutang budi banyak sekali darl Taijin dan terima kasih yang sebesarnya atas semua yang telah 
Taijin lakukan demi kebahagiaan anak saya Mei Li.” 


“Ah, selama ini karena sibuk, aku telah mengabaikan engkau dan suamimu, harap engkau tidak berkecil 
hati.” 


“Harap Taijin jangan berkata begitu karena sesungguhnya siapa lagi kalau bukan Taijin yang telah 
menghidupkan kami sekeluarga selama ini?” Setelah Bibi Hong menyuguhkan air teh, percakapan 
menjadi semakin hangat dan akrab, dan tak lama kemudian keduanya sudah pindah duduk di dalam 
kamar. Pintu luar ditutup, dan Siauw Thai berjaga di luar pintu. Bibi Hong yang tahu diri juga sudah 
mengundurkan diri dan dua orang itu kini mengganti minuman teh mereka dengan minuman arak 
anggur yang manis. 


Setelah minum anggur hangat, makin panas pula gelora dalam tubuh dan pikiran mereka dan tak lama 
kemudian, kata-kata tak diperlukan lagi karena keduanya sudah menyerahkan diri terseret gelombang 
nafsu birahi dan membiarkan diri hanyut dan terbuai kemesraan cinta curian. Kata orang, buah curian 
lebih manis dan lezat daripada buah milik. sendiri. Cinta curian lebih bergelora dan memabukkan 
daripada cinta terbuka. Hal ini sekarang dirasakan oleh Wang Liok Hwa, dan bagi Shi Men, hal ini hanya 
merupakan pengulangan dari perbuatan yang sudah seringkali dia lakukan. Dengan hati puas hari itu Shi 
Men meninggalkan rumah kekasih barunya setelah malam hampir tiba. Pada keesokan harinya, Bibi 
Hong menerima hadiah, dan juga diutus untuk mencarikan seorang gadis pelayan remaja untuk menjadi 
pelayan Nyonya Han. Untuk itu, Shi Men harus mengeluarkan uang empat ons lagi. 


Dan semenjak pertemuan pertama itu, sedikitnya seminggu dua kali Shi Men pasti datang mengunjungi 
kekasih barunya dan tinggal sampai setengah atau sehari penuh di rumah Wang Liok Hwa. Sebulan lebih 
kemudian, Lai Pao dan Han Tao Kok kembali dari Kotaraja. Ti-Ciangkun merasa gembira dan puas sekali 
dengan Mei Li dan untuk menyatakan terima kasihnya, dia mengirimi Shi Men seekor kuda dari Tungush, 
dan lima ons kepada dua orang utusan itu yang dijamunya dengan meriah. Shi Men membaca surat Ti- 
Ciangkun dengan puas. Apalagi di dalam suratnya, Ti-Ciangkun yang berterima kasih itu menganggap Shi 
Men sebagai saudara dan sekutu yang baik, dan berjanji akan melakukan apa saja untuk memenuhi 
keperluan Shi Men apabila waktunya tiba. Ketika Han Tao Kok hendak menyerahkan uang yang lima 
puluh ons dari Ti-Ciangkun, Shi Men dengan sikap bijaksana dan royal berkata, 


“Simpanlah saja untukmu, sebagai hadiah atas kebijaksananmu mendidik puterimu.” Ketika Han Tao Kok 
dengan hormat menolaknya karena dia sudah menerima hadiah dari Ti-Ciangkun, Shi Men memaksanya. 


“Terima saja, kalau tidak aku akan marah. Akan tetapi, jangan royal dan habiskan uang itu.” Ketika tiba 
di rumah, Wang Liok Hwa menyambut suaminya dengan gembira dan dengan cerewet menanyakan 
bagaimana keadaan Mei Li setelah tiba di Kotaraja. 


“Wah, keadaannya baik sekali. Ia mempunyai tiga buah kamarnya sendiri dan dua orang gadis pelayan. 
la tidak kekurangan pakaian dan perhiasan. Ti-Ciangkun merasa senang sekali menerimanya dan 
kelihatannya amat mencintanya. Lai Pao dan aku diterima sebagai tamu selama dua hari dan kami 
dijamu dengan suguhan yang serba mahal dan lezat. Kemudian dia menitipkan surat, kuda hitam dan 
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uang lima puluh ons perak untuk diberikan kepada majikan Shi Men, akan tetapi coba bayangkan, 
majikanku tidak mau menerima uang itu dan memberikannya kepadaku! Nah, inilah uangnya.” Liok Hwa 
menerima uang itu dengan girang dan menyimpannya. 


“Kita harus memberi hadiah satu ons perak kepada Bibi Hong yang selama engkau pergi, telah bersikap 
baik sekali dan menemaniku.” Pada saat itu, gadis pelayan masuk menghidangkan minuman teh. 


“Eh, siapa ini?” tanya Han Tao Kok. “Pelayan kita yang baru. Ke sinilah dan beri hormat kepada 
majikanmu” katanya dan gadis pelayan itu memberi hormat kepada Han Tao Kok. Setelah pelayan itu 
mengundurkan diri ke dapur, Liok Hwa terpaksa harus rnenceritakan kepada suaminya tentang 
kunjungan Shi Men. Ia telah mengenal suaminya, yang lemah dan juga mata duitan, maka ia berani 
berterus terang. Diceritakannya betapa Shi Men merasa kasihan melihat ia kesepian, dan datang 
menemaninya, memberi uang dan membelikan pelayan, juga menjanjikan sebuah rumah baru untuknya. 
Han Tao Kok tertegun, lalu mengangguk-angguk. 


“Ahhh, sekarang mengertilah aku mengapa aku harus menerima uang Lima puluh ons itu, kiranya untuk 
membeli rumah baru Itu!” katanya dengan sinar mata cerdik. 


“Dan yakinlah bahwa jumlahnya tidak akan berhenti sampai lima puluh saja,” kata isterinya. 


“Akan kita terima lebih banyak lagl. Nah, kalau kita mendapatkan rumah baru, pakaian dan perhiasan, 
apa salahnya kalau aku membiarkan dia bermain-main sedikit dengan tubuhku.” Suaminya mengangguk- 
angguk, membayangkan uang dalam jumlah banyak akan diterimanya dari majikannya itu. Dia sudah 
mengenal benar watak majikannya. Gila perempuan dan royal sekali kalau sudah tergila-gila kepada 
seorang perempuan, dan isterinya memiliki segala-galanya untuk membuat Shi Men tergila-gila. 


“Jika dia datang lagi besok ketika aku sedang ke toko, layanilah dia dengan baik dan manis, dan 
berlakulah seperti aku tidak tahu apa-apa akan hubungan antara kalian. Kita harus memanfaatkan 
sebaik-baiknya kesempatan ini untuk mengumpulkan uang sebanyaknya tanpa bekerja susah payah.” 


“Tentu saja engkau senang sekali, karena bekerja sedikitpun engkau ikut menikmati hasilnya yang 
berlimpah-limpah. Kalau saja engkau tahu penderitaan apa yang dirasakan isterimu untuk mendapatkan 
semua itu!” Suami isteri itu saling pandang untuk beberapa lamanya, kemudian mereka tertawa 
bergelak dan saling rangkul. 


Kim Lian merasa berduka sekali. Segala daya upaya ia lakukan, bujuk rayu disertai air mata, curnbu rayu 
yang paling mesra, segala sudah ia lakukan untuk merebut kembali hati Shi Men, namun semua itu sia- 
sia karena kembali. Shi Men pergi mengunjungi kekasih barunya Wang Liok Hwa, atau Nyonya Han di 
Jalan Singa, dan bayangan Kim Lian sudah terlupakan lagi. Bahkan pada ulang tahun kelahirannya, Shi 
Men tidak merasa perlu untuk tinggal di pondoknya. Sebaliknya, Shi Men menghabiskan waktunya 
sehari lamanya di dalam Kuil Raja Kamala, ditemani oleh dua orang sahabat baiknya Ying Po Kui dan Cia 
Si Ta dan kakak laki-laki dari Goat Toanio, 


juga kakak dari Nyonya Peng, untuk merayakan pemberian nama Kuil kepada puteranya agar bebas dari 
pengaruh roh jahat. Bukan hanya Pendeta Bu yang hadir, akan tetapi atas permintaan Shi Men semua 
pendeta enam belas orang banyaknya, hadir dalam upacara dan perayaan itu. Shi Men Bahkan 
mengambil keputusan untuk bermalam di dalam Kuil itu. Dengan lesu Kim Lian duduk bersama madu- 
madunya di rumah induk, tempat yang ditinggali oleh Goat Toanio sebagai isteri pertama. Mereka 
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menanti munculnya Shi Men dengan sia-sia. Sementara itu, Goat Toanio berada di kamar tidurnya, 
ditemani seorang pendeta wanita bernama Wang Nikouw. Melihat keadaan nyonya rumah seperti orang 
yang berduka, nikouw itu bertanya, 


“Mengapa anda nampak selalu berduka dan tidak pernah kelihatan gembira?” Goat Toanio menghela 
napas panjang. 


“Bagaimana saya dapat bergernbira dengan nasib seperti saya ini?” Ia lalu menceritakan bahwa dalam 
bulan ke delapan, ketika ia menaiki tangga loteng rumah kenalannya, ia terpeleset dan terjatuh sehingga 
rnengalami gugur kandungan. 


“Ah, hal itu sungguh menyedihkan, nyonya, siapa tahu anak itu akan terlahir sebagai seorang putera 
yang berjasa kelak. Akan tetapi yang melahirkan seorang putera bahkan nyonya ke enam yang belum 
lama tinggal di dalam keluarga ini.” 


“Kehendak Tuhanpun terjadilah!” kata Goat Toanio dengan pasrah. 

“Akan tetapi, Toanio, agaknya dalam hal ini saya dapat membantu. kepala pendeta Kuil kami, Pi Nikouw, 
mempunyai ramuan obat yang pernah dicobakan kepada Nyonya Chen, isteri Sekretaris Kementerian. 
Nyonya Chen itu usianya sebaya dengan Toanio dan ia tidak mempunyai anak, walaupun beberapa kali 
ia mengalami gugur kandungan. Akan tetapi setelah ia minum ramuan obat dari Pi Nikouw, baru-baru ini 
ia melahirkan seorang anak laki-laki yang sehat. Hanya satu syaratnya pada resep obat itu.” 

“Dan apa syarat itu?” 

“Obat itu harus dicampur dengan ari-ari dari anak pertama. Ari-ari Itu harus dicuci dengan arak, lalu 
dikeringkan dan dibakar menjadi abu. Nah, abu inilah yang harus dicampur dengan obat itu, dan 
diminum dalam perut kosong, tak dilihat siapapun juga. Sebulan kemudian akan datanglah kehamilan 
itu.” Mendengar ini, wajah muram itu berubah, berseri dengan harapan baru. 


“Wang Nikouw, anda harus membantu saya dan mohon kepada Pi Nikouw untuk berkunjung kepadaku.” 


“Baiklah, Toanio, dan saya akan menyediakan ramuan itu. Akan tetapi saya tidak tahu ke mana saya 
harus mencari ari-ari itu.” 


“Akan saya beri uang untuk itu.” 


“Baiklah. Saya akan memberitahu setelah minuman itu siap. Tidak akan makan waktu lebih dari 
setengah bulan.” 


“Akan tetapi hal itu harus menjadi rahasia antara kita saja.” 


“Percayalah kepada saya, Toanio.” Pada keesokan harinya, ketika Wang hendak meninggalkan rumah 
keluarga Shi Men, Goat Toanio memberi satu ons perak kepadanya. 


“Kelak, kalau anda telah mempersiapkan segalanya, akan saya beri lebih banyak.” Bagi para nyonya 
rumah, seyogianya kalau berhati-hati menghadapi segala macam dukun dan Nikouw. 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Si Teratai Emas (Cerita Lepas) 137 


Seperti Wang Nikouw itu karena orang-orang seperti itu yang mempergunakan pengaruh kedudukan 
mereka, lebih banyak yang palsu daripada yang benar-benar tulen. Segala macam mujijat dan keajaiban 
yang mereka janjikan, baik dalam hal mengobati orang maupun mencarikan barang hilang atau 
menjenguk segala macam nasib memperbaiki nasib, atau memasang guna-guna agar suami lebih 
mencinta dan sebagainya lagi, kebanyakan hanyalah bual belaka. Jenis penipuan halus macam ini sudah 
seringkali terjadi di bagian manapun di dunia ini, di jaman apapun. Seperti biasa, apabila tiba musim 
Pesta Lentera, berhari-hari terjadilah kesibukan di dalam rumah tangga Shi Men. Dan kebetulan sekali 
hari Pesta Lentera merupakan hari ulang tahun kelahiran Nyonya Peng pula, sehingga pesta yang 
diadakan di dalam keluarga Shi Men amat meriah. 


Empat orang gadis penyanyi dipanggil, dan Shi Men bahkan menghormati para tamu dengan 
mengundang dua puluh orang pemain panggung dari Istana Pangeran Goan yang juga tinggal di Jalan 
Singa. Untuk keperluan pertunjukan ini, dia membangun sebuah panggung di sebelah barat yang 
menyambung dengan ruangan resepsi di bagian depan rumah. Cerita klasik “Pavilyun Barat” dimainkan 
dan hari itu diramaikan pula dengan pembakaran mercon dan kembang api, di bawah pengawasan Pen 
Se dan juga tuan muda Chen, mantu Shi Men. Kembang api dibakar di luar pintu gerbang dan menarik 
perhatian banyak sekali penonton yang berdesakan. Shi Men sendiri tidak suka akan semua kesibukan 
itu. Dia lebih suka berjalan-jalan ke dalam Pasar Lentera bersama dua orang sahabatnya, Ying Po Kui dan 
Cia Si Ta, kemudian dia memisahkan diri dan mendekam di dalam kamar Wang Liok Hwa, kekasihnya. 


Di dalam bulan pertama dari tahun yang baru itu, terjadilah dua hal penting dalam kehidupan Shi Men. 
Pertama-tama terjadi ketika isteri-isterinya pergi berkunjung ke rumah gedung keluarga Kiao, tetangga 
sebelah yang kaya raya itu. Mereka mengajak pula Kwan Ko yang masih kecil yang dipondong oleh 
pengasuhnya, Yu I. Ketika para isterinya itu berada di rumah gembira gedung Kiao, mereka disambut 
dengan gembira. Keluarga Kiao juga hanya mempunyai seorang anak perempuan yang baru berusia tiga 
bulan. Kwan Ko lalu oleh Yu I dibaringkan tak jauh dari bayi perempuan nyonya rumah itu. Ketika para 
wanita itu memasuki kamar sehabis bersantap bersama, mereka masuk kembali ke kamar, mereka 
melihat betapa dua orang anak kecil itu sudah saling mendekati dan bermain-main dengan tangan kaki 
mereka. 


Para wanita itu tertawa melihat ini dan mereka semua merasa setuju dengan pendapat bahwa hal itu 
merupakan suatu isyarat dari Langit bahwa kedua anak itu saling berjodoh. Mereka setuju kalau dua 
orang anak itu ditunangkan. Goat Toanio segera mengutus seorang pelayan pulang mengambil sutera 
merah dan dengan sutera ini mereka menghias dinding ruangan depan gedung keluarga Kiao sebagai 
tanda bahwa di situ telah terjadi hal yang menggembirakan. Dan pada keesokan harinya keluarga Kiao 
mengirim hadiah-hadian pertunangan yang berharga kepada keluarga Shi Men. Shi Men terkejut dan 
merasa tidak setuju dengan keputusan yang diambil oleh para isterinya tentang ikatan perjodohan 
puteranya itu. 


“Tidak dapat disangkal bahwa tetangga kita, keluarga Kiao adalah keluarga yang kaya raya dan 
terhormat,” demikian katanya kepada Goat Toanio. “Akan tetapi Kiao hanyalah seorang rakyat biasa, 
tanpa pangkat dan kedudukan apapun, sehingga dia tidak cukup pantas menjadi-besan keluarga Shi Men 
yang telah menjadi pejabat dan bangsawan.” 


Agaknya keberatan dan tidak persetujuan Shi Men ini tentu telah sampai pula ke telinga keluarga Kiao 
karena dua hari kemudian, keluarga Klao berkunjung ke rumah keluarga Shi Men dan Nenek Kiao dalam 
percakapan mereka menyinggung bahwa seorang di antara keponakannya menjadi selir dari Sribaginda 
tingkat ke dua. Tentu saja pernyataan ini rnerupakan isyarat bahwa sesungguhnya martabat keluarga 
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Kiao lebih tinggi dibandingkan dengan keluarga Shi Men. Peristiwa ke dua yang menimpa keluarga Shi 
Men ada hubungannya dengan jabatan Shi Men sebagai pembantu hakim. Pada suatu hari Shi Men 
menerima undangan yang tergesa-gesa dari Hakim Cia yang menjadi rekannya. Cepat Shi Men datang ke 
rumah rekan itu dan mereka segera terllbat dalam pembicaraan serius di kamar hakim Cia, pembicaraan 
empat mata. 


“Celaka, sobat Shi Men, celakalah kita sekali inil” kata tuan rumah dengan muka pucat. 


“Ada apakah?” tanya Shi Men, juga terkejut dan gelisah melihat keadaan rekannya yang biasanya tenang 
itu. 


“Pagi ini aku menerima kunjungan Komisaris Besar Distrik Li dan dia memberitahu kepadaku bahwa 
Pejabat Gubernur di Shantung mengirim laporan ke Kotaraja untuk mengadukan kita sebagai petugas- 
petugas yang tidak baik dan mengusulkan agar kita dipecat dengan tidak hormat. Dia membawa salinan 
surat laporan itu. inilah surat Itu.” 


Dengan jari tangan gemetar Shi Men menerima surat laporan yang telah agak kumal itu dan membaca 
isinya. Makin lama wajahnya menjadi semakin pucat. Di situ, si pejabat Gubernur Ciong melaporkan ke 
Istana bahwa Hakim Cia dan Pembantu Hakim Shi Men merupakan dua, orang yang tidak layak 
menduduki jabatan mereka. Hakim Cia dikatakan sebagal orang yang suka menerima uang suap 
sehingga menjatuhkan keputusan yang tidak adil sama sekall di dalam pengadilan, mengalahkan yang 
benar dan memenangkan yang salah, dan tidak mampu mengurus kantor kehakiman, kejam terhadap 
terdakwa yang belum tentu bersalah jika terdakwa tidak mampu memberi uang sogoknya. Mengenai Shi 
Men sendiri dikatakan bahwa Shi Men adalah orang yang suka mempergunakan uangnya untuk 
mempermainkan para pejabat, 


Orang yang bergaul dengan orang-orang tingkatan rendah dan golongan hitam, bahkan suka 
memperalat penjahat untuk memaksakan kehendaknya, seorang yang sama sekali tidak terpelajar 
sehingga bodoh dan buta huruf sama sekali tentang hukum, orang yang hanya mementingkan 
kesenangan diri pribadi terkenal royal di rumah-rumah pelacuran, mempunyai banyak selir dan 
membiarkan selirnya menjual kecantikan dijalan-jalan secara tidak sopan. Surat laporan itu ditutup 
dengan permohonan agar kedua pejabat daerah itu dipecat, bahkan kalau perlu dan kalau terdapat 
bukti-bukti penyelewengan agar mereka dituntut untuk menjadi contoh bagi para pejabat lainnya. 
Dengan muka pucat dan mata terbelalak penuh kegelisahan Shi Men memandang rekannya. Akan tetapi 
otaknya bekerja dan dia mengerutkan alisnya, termenung. 


“Bagaimana sekarang?” Hakim Cia berkata dengan suara gemetar. 
“Hanya ada satu jalan dan kita harus bertindak secepatnya” kata Shi Men. 
“Kita harus mohon pertolongan Perdana Menteri agar diri kita dapat diselamatkan.” 


Kedua orang inl cepat-cepat menyediakan uang dan benda-benda berharga yang mereka miliki, 
batangan-batangan emas dan perhiasan, ratusan ons uang perak dan dengan barang yang amat 
berharga ini, Lai Pao dan seorang utusan yang dipercaya dari Hakim Cia segera berangkat ke Kotaraja. 
Utusan Hakim Cia itu bernama Shia Sou. Kedua orang kepercayaan ini mempergunakan kereta dan 
melakukan perjalanan siang malam dengan cepatnya, dan begitu tiba di Kai Hong Hu, yaitu Kotaraja 
timur, mereka cepat menghadap Ti-Ciangkun yang jadi kepala pengawal Istana Perdana Menteri. Ketika 
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Ti-Ciangkun membara surat dari Shi Men, dia menghibur kedua orang utusan itu. Dia masih berterima 
kasih kepada Shi Men tentang pengiriman gadis cantik Mei Li yang kini menjadi isterinya yang ke dua, 
dan dia tahu apa yang harus dllakukan untuk menyelamatkan Shi Men dan Hakim Cia, apalagi melihat 
betapa kedua orang itu membawa barang hadiah yang luar biasa banyaknya. 


“Tidak usah khawatir,” demikian katanya. “Laporan pejabat gubernur Ciong itu belum sampai ke sini. 
Kalau laporan itu datang, saya akan dapat membujuk Perdana Menteri untuk menunda dan 
membekukan laporan itu sampai beberapa lamanya. Pejabat gubernur Ciong itu sudah mundur dari 
kedudukannya, maka surat laporan itu tidak ada harganya dan tidak perlu dilanjutkan ke Istana. Karena 
Itu, pulanglah dan katakan kepada majikan kalian bahwa aku menjamin laporan itu tidak akan sampai ke 
Istana.” 


Dua orang itu segera pulang dan menyampaikan berita yang amat menyenangkan itu kepada majikan 
masing-masing. Demikianlah kembali kekuasaan uang memperlihatkan kemenangannya dan 
keunggulannya. Celakalah bangsa dan negara kalau pemerintah dikendalikan oleh pejabat-pejabat yang 
selalu hanya memperhitungkan keuntungan bagi dirinya sendiri seperti pedagang-pedagang. Modal 
pejabat-pejabat macam ini adalah kedudukannya, lupa bahwa kedudukan mereka itu sesungguhnya 
adalah pemberian rakyat! Tanpa rakyat tidak akan ada pejabat-pejabat itu, dan setelah memperoleh 
kepercayaan rakyat untuk memegang kekuasaan, mereka bahkan menyalah-gunakan kekuasaan, bukan 
untuk melindungi rakyat melainkan uniuk menindas rakyat! 


Tepat seperti yang dikatakan oleh Kepala Pengawal Ti dalam janjinya kepada kedua utusan itu, beberapa 
bulan kemudian. Pejabat Gubernur di Shantung yang bernama Ciong itu pensiun dan kedudukan 
gubernur untuk propinsi itu diganti oleh Sung Pan. Dia ini masih ipar dari putera Perdana Menteri. Ketika 
Gubernur Sung yang baru ini menuju ke Kotaraja di mana dia akan menjabat kedudukannya yang baru, 
dia bertemu dengan seorang pejabat tinggi lain yang juga sedang menuju ke tempat jabatannya sebagai 
Kepala Urusan Garam di Huai. 


Kedua orang pejabat ini kebetulan lewat di kota Ceng-Ho-Sian dan Gubernur Sung yang sudah mendapat 
pesan dari Kepala Pengawal Ti, tidak lupa untuk mampir ke rumah Shi Men. Bagi Kepala Urusan Garam 
yang masih anak angkat Perdana Menteri Cai dan bernama Cai Shen, Shi Men bukanlah orang asing. 
Kunjungan dua orang tamu besar itu menarik perhatian penduduk kota, dan mengangkat nama Shi Men. 
Betapa hartawan itu kini telah menjadi orang penting, pikir mereka, sehingga dua bangsawan tinggi itu 
memerlukan singgah dan nenunda perjalanan mereka. Tentu saja Shi Men merasa girang dan terhormat, 
maka diapun menyambut secara berlebihan sehingga tidak sayang mengeluarkan biaya yang banyak 
sekali. 


Bukan hanya kedua orang bangsawan itu yang dijamunya akan tetapi juga semua pengikut dan 
pengawal mereka. Dan ketika kedua orang tamu Itu melanjutkan perjalanan mereka, Shi Men 
membekali mereka dengan barang-barang hadiah yang amat banyak. Kunjungan dua orang ini saja telah 
menguras sebagian dari harta Shi Men, tidak kurang dari seribu ons banyaknya. Gubernur Sung 
berangkat lebih dahulu meninggalkan rumah Shi Men. Pembesar Cai Shen, atas bujukan Shi Men, mau 
bermalam untuk semalam di rumah itu dan tuan rumah mempersiapkan pondok yang paling mewah 
untuknya. Lebih dari itu, ketika Cai-Taijin memasuki pondok agak terhuyung karena setengah mabuk, di 
pintu depan pondok itu dia disambut oleh dua orang gadis yang amat cantik penuh senyum manis. 


Tentu saja hal ini merupakan kejutan yang amat menggembirakan hati pembesar itu. Dalam keadaan 
setengah mabuk dan gembira, dia lalu menggunakan alat tulis untuk membuat sajak di atas dinding, 
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dengan huruf-huruf indah memuji kebaikan tuan rumah dan kecantikan dua orang gadis. Mereka 
sengaja didatangkan dari rumah-rumah pelesir yang paling terkemuka di kota itu oleh Shi Men. Shi Men 
bukan seorang bodoh yang suka membuang-buang uang begitu saja. Semua penyambutan yang teramat 
royal ini sudah diperhitungkannya baik-baik. Cai-Taijin adalah kepala urusan garam menguasai 
pembagian dan perniagaan garam dari pemerintah. Dalam kesempatan yang baik ini, Shi Men 
memperkenalkan Lai Pao sebagai pembantunya yang dipercaya dan mengajukan permohonan agar atas 
namanya Lai Pao dapat diberi jatah garam sebagai agen tunggal untuk daerah Ceng-Ho-Sian dan 
sekitarnya. 


Atas permohonan ini, Cai Shen menyanggupi sambil tersenyum. Shi Men juga tersenyum penuh 
kemenangan. Pembagian jatah untuk satu bulan saja sudah mendatangkan keuntungan yang hampir 
cukup untuk menutup semua biaya yang telah dikeluarkannya hari itu! Pada keesokan harinya, Shi Men 
mengantar tamu agungnya sampai ke pintu gerbang kota dan sebagai sambutan terakhir, dia 
mempersilakan tamunya menikmati hidangan perpisahan yang sudah dia persiapkan di Kuil Yung-Hok-Si. 
Setelah bersama-sama menikmati hidangan dan membagi salam perpisahan, rombongan Cai-Taijin 
berangkat dan karena lelahnya, Shi Men beristirahat di dalarn Kuil yang menjadi sunyi kembali itu. 


Ketika dia hendak pulang, Shi Men mernberi sumbangan besar kepada kepala Kuil untuk biaya perbaikan 
dan sebelum keluar dari Kuil, lebih dulu dia berjalan-jalan dl bagian belakang Kuil yang luas itu. Di 
sebuah ruangan dia melihat banyak Hwesio sedang membaca ayat-ayat suci. Seorang di antara mereka 
yang berlutut menghadapi kitab suci itu menarik perhatiannya. Hwesio itu kurus kering, hanya tulang- 
tulang terbungkus kulit. Jubahnya sederhana sekali namun cukup bersih. Sepasang matanya seperti 
mata harimau, mengeluarkan sinar mencorong. Kepalanya yang gundul itu mengkilap, seolah-olah 
terbuat dari batu marmar dan di dagunya tumbuh sedikit jenggot yang tidak terpelihara. Hwesio ini, 
berbeda dari yang lain, nampak berwibawa dan tenggelam ke dalam samadhinya. 


“Ah, Hwesio itu bukanlah manusia sembarangan,” pikir Shi Men dan timbul keinginan hatinya untuk 
bercakap-cakap dengan Hwesio itu. Dengan suara nyaring dia lalu bertanya sambil mendekati Hwesio 
itu. 


“Lo-Suhu, siapakah namamu dan dari manakah Lo-Suhu datang?” Setelah diulang dua kali, barulah 
Hwesio itu sadar dan membuka matanya. Melihat Shi Men, diapun cepat bangkit berdiri dan menjawab 
dalam suara yang parau. 


“Pinceng (aku) bernama Hwan Hwesio dan Pinceng datang dari daerah barat, di perbatasan india. 
Pinceng adalah seorang Hwesio perantau yang suka berjalan-jalan di antara awan-awan dan Pinceng 
menguasai, sedikit ilmu pengobatan untuk menolong orang yang sakit. Apakah yang Taijin kehendaki 
dari Pinceng?” 


“Ah, kiranya Lo-Suhu pandai dalam hal ilmu pengobatan. Apakah kiranya Lo-Suhu mempunyai obat kuat 
untuk laki-laki?” 


“Pinceng punya” 


“Bagus, kalau begitu saya mengundang Lo-Suhu untuk berkunjung ke rumah saya. Maukah pergi 
bersama saya?” 
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“Boleh, boleh.” Hwesio itu mengambil sebatang tongkat dari bawah bangku dan membawa pula 
sepasang kantong obat yang dipikulnya dengan tongkat itu. Setelah tiba di luar pintu gerbang, Shi Men 
rnenyuruh Siauw Thai mencarikan seekor kuda untuk Hwesio itu. 


“Tidak perlu repert-repot, Taijin,” Hwan Hwesio berkata. “Pinceng tidak pernah menunggang kuda tetapi 
dengan jalan kaki pincang akan sampai di tempat tujuan lebih cepat daripada Taijin yang menunggang 
kuda.” Pada waktu itu, di depan pintu gerbang rumah Shi Men nampak seorang pemuda remaja yang 
sudah sejak tadi hilir mudik seperti ada yang dinantikannya... Dia adalah adik laki-laki dari Liok Hwa atau 
Nyonya Han, kekasih Shi Men. Encinya yang merasa rindu kepada Shi Men, mengutusnya untuk 
menyampaikan keinginan hatinya bertemu dengan kekasihnya itu melalui pelayan Siauw Thai. Karena, 
mendengar bahwa Siauw Thai pergi mengikuti majikannya keluar, dia menanti di depan pintu gerbang. 


Akhirnya, muncullah Siauw Thai menunggang keledai, diikuti oleh seorang Hwesio yang berjalan kaki. 
Anehnya, kalau Siauw Thai yang menunggang keledai nampak berkeringat kelelahan, Hwesio itu 
kelihatan segar saja. Melihat orang yang dicarinya, pemuda itu cepat menyampaikan pesan Encinya 
kepada Siauw Thai, yang berjanji akan memberitahukan majikannya. Tak lama kemudian datanglah Shi 
Men berkuda dan melihat betapa Hwesio itu benar-benar telah berada di situ, dia merasa heran dan 
kagum sekali. Cepat dituntunnya Hwesio itu masuk ke dalam rumannya. Hwan Hwesio bengong dan 
kagum menyaksikan isi gedung yang demikian mewah dan indahnya. Dia dipersilakan duduk di ruangan 
tamu dan Shi Men masuk untuk berganti pakaian. Ketika dia kembali menemui tamunya, Shi Men 
bertanya, 


“Apakah Lo-Suhu suka minum arak?” 


“Arak dan daging bukan merupakan pantangan bagi seorang Hwesio perantau seperti Pinceng. Semua 
adalah rezeki yang harus diterimanya.” Karena hari itu adalah hari ulang tahun kelahiran Sun Siu Oh, 
isteri ke empat dari Shi Men, tentu saja di dapur terdapat banyak sekali masakan dan Hwesio itu 
disuguhi makanan yang belum pernah atau jarang sekali dihadapinya. Diapun tanpa malu-malu menyikat 
masakan itu ditemani arak dan setelah perut yang kempis itu menggendut, barulah dia menghentikan 
makan minumnya. 


“Wah, perut Pinceng kenyang sekali,” katanya puas. Seorang pelayan lalu membersihkan meja itu dan 
kembali mereka ditinggal berdua saja atas isyarat Shi Men. 


“Nah, sekarang saya menagih janji Lo-Suhu tentang obat kuat itu,” katanya. 


“Jangan khawatir, Taijin. Karena Taijin telah bersikap amat ramah dan baik kepada Pinceng, maka Taijin 
berhak menerima beberpa butir pil obat kuat yang luar biasa dari Pinceng, obat ini menurut resep dari 
nabi Lo-Cu yang mendapatkannya menurut petunjuk Ibu Suri dari Barat.” Dia mengeluarkan sebuah 
dompet obat dari kantong obatnya dan menuangkan keluar seratus sepuluh butir pel “Sekali minum 
sebutir pel saja, Taijin, tidak boleh lebih dan telanlah dengan arak,” katanya. 


“Dan apakah khasiatnya?” tanya Shi Men gembira. 


“Khasiatnya? Tidak saja akan membuat Taijin nampak lebih muda, mempertebal tumbuhnya rambut, 
memperkuat gigi, menajamkan mata, akan tetapi juga akan memperkuat kejantanan sehingga Taijin 
mampu mengalahkan sepuluh orang wanita dalam waktu semalam. Kalau Taijin kehabisan tenaga, 
segelas air putih saja cukup untuk memulihkan tenaga Taijin.” Sebagai seorang yang gila perempuan 
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menjadi hamba dari nafsu birahinya, tentu saja Shi Men girang bukan main mendengar keterangan akan 
khasiat obat dan keserakahannya membuat dia membayangkan bahwa seratus sepuluh pel itu akan 
cepat habis, maka alangkah baiknya kalau dia mampu memiliki resep obat kuat itu untuk dibuatnya 
sendiri Maka, dia menawarkan berapa saja harga resep obat itu untuk dibelinya. Mendengar ini Hwan 
Hwesio tertawa. 


“Maaf, Taijin. Pinceng sudah bersumpah untuk meninggalkan keduniawian. Karena tidak membutuhkan 
barang dunia, apa artinya uang banyak bagi Pinceng? Pinceng memberi obat untuk membalas 
keramahan taijin. Pinceng tidak mambutuhkan uang.” Setelah berkata demikian, pendeta itupun pergi. 
Sementara itu, di sebelah ruang dalam, di antara para tamu yang datang memberi selamat kepada 
Nyonya keempat Sun Siu Oh, terdapat. dua orang nikouw, yaitu Wang Nikouw yang kali ini memehuhi 
janjinya membawa seorang nikouw tua dan sikapnya agung, yaitu Pi Nikouw yang diiringkan dua orang 
nikouw muda yang cantik. 


Para nikauw itu dijamu di meja terpisah oleh Goat Toanio dengan hidangan tanpa daging. Dalam 
kesempatan ini, Pi Nikouw memberi wejangan-wejangan tentang Agama Buddha dan pelajarannya, dan 
para wanita di situ mendengarkan dengan asyik, kecuali Kim Lian yang merasa bosan mendengar teori- 
teori tentang hidup saleh dan baik itu. Goat Toanio merupakan pendengar yang paling serius. Melihat 
betapa para isterinya sibuk menjamu nikouw-nikouw, setelah mengantar Hwan Hwesio sampai di depan 
pintu gerbang, Shi Men langsung saja pergi mengunjungi kekasihnya, Nyonya Han. Dia tadi telah 
diberitahu oleh Siauw Thai bahwa kekasihnya itu mengharapkan kunjungannya, karena pada hari itu 
kebetulan merupakan hari ulang tahun Liok Hwa pula. Kebetulan sekali, pikir Shi Men, teringat akan 
obat kuat di dalam sakunya. 


“Siauw Thai, kalau orang rumah menanyakan, katakan bahwa aku akan mengadakan pemeriksaan ke 
toko-tokoku,” pesan Shi Men kepada kacungnya. dan diapun langsung saja mengunjungi Nyonya Han. 
Liok Hwa menyambutnya dengan girang bukan main, apalagi ketika kekasihnya itu mengeluarkan 
sepasang bros emas dengan huruf “Panjang Umur” yang indah sekali. Juga Shi Men memberinya 
setengah ons perak. 


“Suruh orang membeli arak yang baik.” Dan dia menambahkan, “Arak jagung.” 


“Apa? Arak jagung? Apakah engkau telah bosan dengan arak anggur yang baik maka engkau 
menghendaki arak jagung yang murahan?” tanya Liok Hwa heran, akan tetapi ia segera menyuruh adik 
laki-lakinya untuk membeli arak yang dikehendaki oleh Shi Men. Hwesio Hwan berpesan agar pel itu 
diminum dengan arak jagung! Setelah araknya datang, Shi Men mengeluarkan sebutir pel merah dan di- 
minumnya dengan arak itu. Melihat ini, Liok Hwa tersenyum dan mengangguk-angguk. 


“Aih, kiranya arak jagung itu untuk minum obat itu? Obat apakah itu?” Kekasihnya tidak menjawab, 
namun jawabannya segera didapat oleh Liok Hwa ketika ia berada dalam pelukan kekasihnya. Mereka 
berdua barmain cinta sedemikian rupa seperti yang belum pernah mereka rasakan sebelumnya. Wang 
Liok Hwa dihantarkan ke puncak kenikmatan sampai ia hampir pingsan, dan tentu saja Shi Men girang 
bukan main melihat khasiat obat pemberian Hwan Hwesio itu. 


“Dengar, manisku. Aku akan mengutus suamimu yang tua itu bersama Lai Po ke pusat pembuatan garam 
di Yang-Couw, kemudian dari sana terus ke pabrik sutera di Hu-Couw. Dengan demikian untuk beberapa 
lamanya kita berdua akan menikmati cinta kita tanpa ada gangguan.” Sementara itu, para isteri Shi Men 
bortanya-tanya ke mana perginya suami mereka, itu. 
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“Heran, ke mana perginya?” tanya Goat Toanio kesal. 


“Ke mana lagi kalau bukan ke rumah pelesir?” kata Kim Lian cemberut. Siapakah di antara mereka yang 
dapat menduga betapa pada saat itu suami mereka berenang di lautan nafsu bersama Nyonya Han Tao 
Kok? Dua orang nikouw itu bermalam di rumah Goat Toanio dan pada malam harinya, Wang Nikouw 
mengeluarkan sebotol obat yang telah dijanjikannya itu. 


“Inilah obat yang Pinni (saya) janjikan itu,” katanya. Pi Nikouw rnenambahkan, “Obat ini harus diminum 
tepat pada malam bulan purnama, dan pada malam itu, minum obat ini dan Toanio tidur bersama suami 
Toanio, tentu Toanio akan mengandung seorang bayi laki-laki. Akan tetapi Toanio tidak boleh 
membicarakan hal ini dengan siapapun juga.” Goat Toanio menerima botol kecil itu. 


“Terima kasih banyak atas bantuan ji-wi (kalian berdua) yang amat berharga...” 


“Wah, tidak mudah mendapatkan benda yang menjadi syarat utama itu. Untuk mendapatkan benda 
untuk campuran obat itu, kami harus mencari ke mana-mana. Untunglah bahwa akhirnya Pi Nikouw 
dapat memperolehnya dan kami sudah mencucinya bersih dengan arak, mengeringkannya dan 
mengabukannya, melembutkannya dan mencampurkan dengan obat ini.” Goat Toanio mengerti akan 
maksud yang tersembunyi di balik ucapan itu. Ia lalu menyerahkan satu ons perak kepada mereka. 


“Kalau berhasil permohonanku dan obat ini ternyata manjur, kelak saya akan menyumbangkan kain 
untuk bahan pakaian,” ia menjanjikan. Malam terang bulan masih kurang dua hari lagi dan ketika pada 
keesokan harinya Shi Men pulang lalu memasuki pondok Goat Toanio, suami ini memperlihatkan sikap 
manis, bahkan dia merangkul pinggang isteri pertamanya dan memperlihatkan sikap mengajak tidur. 
Akan tetapi Goat Toanio dengan halus terpaksa menolaknya karena bulan purnamanya adalah besok 
malam. Ia berkata dengan suara halus kepada suaminya. 


“Malam ini aku merasa kurang enak badan, harap kau tidur di kamar seorang di antara mereka. Kalau 
besok malam “ Goat Toanio melempar senyum malu-malu. Shi Men yang setengah mabuk itu tertawa. 


“Baiklah, baiklah, agaknya engkau tidak suka melihat aku mabuk 


“Harap maafkan, bukan maksudku rnenyinggungmu. Bukan karena engkau agak mabuk, melainkan ah, 
besok malam sajalah.” Malam itu Shi Men tidur di kamar Kim Lian. Pada keesokan harinya, Goat Toanio 
bersiap-siap. la bersembahyang kepada Kwan Im Pouwsat memohon berkahnya setelah sehari berpuasa 
dan membersihkan diri, mengenakan pakaian bersih dan baru. Dibakarnya dupa dan iapun membaca 
ayat-ayat suci seperti yang diajarkan oleh Pi Nikouw. Kemudian ia mengeluarkan guci kecil berisi obat 
pemberian Pi Nikouw dan Wang Nikouw, menaruhnya di atas meja sembahyang, berlutut dan berdoa 
dengan suara lirih, 


“Tuhan Yang Maha Kuasa, demi berkah Kwan In Pouwsat yang welas asih, dengarlah permohonan 
hambamu ini, dengan kekuasaanmu, melalui kekuatan obat yang hamba terima dari Pi Nikouw dan 
Wang Nikouw, kurniailah hamba dengan seorang anak laki-laki!” 


Dibantu oleh Siauw Giok, Goat Toanio Lalu menuangkan sedikit anggur ke dalam obat itu, 
rnemasukkannya ke dalam cawan dan setelah diaduk rata, ia berlutut menghadap ke barat lalu minum 
obat itu. Obat itu rasanya agak masam, akan tetapi ia dapat menelannya semua. Setelah kembali 
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berlutut menghadap meja sembahyang dan menghaturkan terima kasih. Selesailah sudah upacara itu 
dan memasuki kamarnya, tidak keluar lagi sampai malam. Ketika malam itu Shi Men memasuki 
kamarnya, dia mendapatkan isteri pertamanya itu sedang menunggunya dengan pakaian bersih rapi, 
cantik dan anggun, dan kamar itupun bersih dan berbau harum. Mereka lalu makan malam bersama. 


“Mengakulah, bahwa semalam engkau tidak mau menerimaku karena aku mabuk?” tanya Shi Men, 
tersenyum. 


“Tidak, aku sungguh merasa agak tidak enak badan kemarin” katanya karena kedua orang Nikouw itu 
memesan agar rahasia obat itu jangan diceritakan kepada orang lain. 


“Bagaimana engkau dapat bercuriga? Pasangan suami isteri yang begitu lamanya seperti kita tidak 
mempunyai rahasia terhadap satu sama lain.” Setelah makan dan minum beberapa mangkok arak, 
bangkitlah gairah Shi Men dan malam itu dia tidur bersama Goat Toanio, melepaskan semua 
kerinduannya melalui gairah cintanya karena sudah agak lama dia tidak tidur bersama isteri setia ini. 


Undangan yang amat penting dari Kotaraja, yaitu undangan hari ulang tahun Perdana Menteri Cai, 
merupakan undangan yang amat penting bagi Shi Men maka diapun mempersiapkan segala sesuatunya 
untuk pergi ke Kotaraja menghadiri pesta itu. Semua isterinya membantunya bersiap-siap karena 
kepergiannya ini membawa barang-barang hadiah yang amat banyak. Shi Men memilih empat orang 
kacungnya untuk menyertainya, yaitu Kiu Tung, Ta An, Shu Tung, dan Tung, Di samping ini, ada pula 
pasukan pengawal dan pelayan-pelayan lain. Sebelum berangkat, Shi Men lebih dulu menjenguk 
isterinya yang ke enam, Nyonya Peng, yang selama beberapa hari ini tidak enak badan. Dia 
mengucapkan selamat tinggal dan menimang puteranya. 


“Jangan lupa untuk minum obat yang diberikan oleh Tabib Yen agar engkau cepat sembuh dan sudah 
sehat kembali ketika aku pulang.” 


“jagalah dirimu baik-baik dalam perjalanan dan cepatlah pulang dengan selamat,” kata Nyonya Peng 
sambil mengusap air matanya. Berangkatlah Shi Men, diantar oleh lima orang isterinya yang lain sampai 
ke pintu gerbang dan menunggu di depan pintu gerbang sampai suami mereka dan rombongannya 
menghilang di sebuah tikungan jalan. Perjalanan itu cukup jauh, membutuhkan waktu sepuluh hari 
barulah Shi Men tiba di Pintu Gerbang Selaksa Keturunan, dan memasuki Kotaraja timur. Di sepanjang 
perjalanan, banyak dia melihat pembesar-pembesar lainnya dengan rombongan masing-masing menuju 
ke tempat yang sama untuk memberi hormat dan selamat kepada Perdana Menteri Cai yang berulang 
tahun. 


Shi Men langsung menuju ke gedung Kepala Pengawal Ti yang sudah dikenalnya dengan baik. Ti- 
Ciangkun menyambut Shi Men dengan pesta yang mewah sekali. Kesempatan ini dipergunakan oleh Shi 
Men untuk minta bantuan Ti-Ciangkun agar dia dapat diterima menghadap secara terpisah dari para 
tamu lain oleh Perdana Menteri agar dia dapat bercakap-cakap langsung dengan pembesar tinggi itu. 
Juga dia mengharapkan bantuan dan dorongan Ti-Ciangkun agar Perdana Menteri itu mau menerima dia 
sebagai “anak angkat”, julukan yang diberikan kepada pembesar-pembesar bawahan yang “dilindungi” 
oleh Perdana Menteri. Melihat daftar hadiah yang amat banyak yang dibawa Shi Men, Ti-Ciangkun 
menjawab gembira. 


“Harap jangan khawatir. Biarpun kami adalah bangsawan-bangsawan dengan kedudukan tinggi, 
bagaimanapun juga kami adalah manusia yang mempunyai kehormatan dan kasih. Melihat daftar 
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hadiah yang anda bawa, saya merasa yakin bahwa Perdana Menteri akan menerima anda sebagai anak 
angkat, bukan saja itu, bahkan besar kemungkinan anda akan diberi kenaikan pangkat.” 


Tentu saja Shi Men menjadi girang bukan main dan malam itu terpaksa dia harus tidur sendirian di 
sebuah kamar tamu yang indah. Tentu saja dia yang biasa tidur dengan seorang wanita setiap malam, 
merasa gelisah dan sukar pulas. Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali Ti-Ciangkun sudah menghadap 
Perdana Menteri sambil membawa daftar barang hadiah yang dlbawa oleh Shi Men dan tak lama 
kemudian, setelah Shi Men makan pagi dengan royal, Ti-Ciangkun menemuinya dan mengatakan bahwa 
Perdana Menteri berkenan menerimanya sebelum menerima para tamu lain yang hendak 
menghaturkan selamat. 


Berangkatlah mereka berdua memasuki Istana Sang Perdana Menteri. Di sepanjang jalan memasuki 
Istana yang besar itu, tiada habisnya Shi Men mengagumi prabot-prabot ruman dalam Istana itu, yang 
membuat seisi rurnahnya sendiri nampak tidak ada artinya sama sekali, bahkan miskin! Ruangan- 
ruangan yang serba indah, yang selamanya belum pernah dilihatnya, membuat Shi Men merasa sesak 
bernapas saking kagumnya. Taman-taman indah dengan segala macam burung, sampai merak 
menghiasinya, bunga-bunga yang belum pernah dilihatnya, semua itu membuat Shi Men merasa dirinya 
kecii dan rendah. Akhirnya mereka tiba di Ruangan Pertemuan di mana Sang Perdana Menteri biasanya 
menerima tamu. 


Rungan ini lebar dan lantainya dari marmer mengkilap, dindingnya penuh dengan lukisan-lukisan dan 
sajak-sajak berpasangan yang serba indah dan nyeni. Ti-Ciangkun memasuki ruangan ini dulu, di ikuti 
oleh Shi Men berusaha menutupi rasa rendah dirinya dengan langkah yang tegap dan gagah. Di tengah 
ruangan terdapat sebuah kursi besar tertutup kulit harimau, menghadap pintu masuk. Di atas kursi itu 
duduk Sang Perdana Menteri, memakai pakaian kebesaran berwarna merah dengan sulaman ular-ular 
hijau dan biru dengan dasar kuning emas. Di belakangnya nampak tirai halus yang tembus pandang 
sehingga kelihatanlah tirai itu kurang lebih tiga puluh orang wanita cantik seperti sekelompok bidadari di 
antara awan putih, mengipasi diri mereka dengan kipas atau sapu-tangan sutera, dengan penuh 
perhatian menonton apa yang sedang terjadi di dalam ruangan itu. 


Ti-Ciangkun melangkah minggir dan membiarkan Shi Men berhadapan dengan Perdana Menteri Cai, Shi 
Men berlutut dan memberi hormat dengan, bersoja empat kali. Perdana Menteri Cai bangkit berdiri dan 
mengangguk sediklt, sebagai tanda pembalasan penghormatan Itu. Ti-Ciangkun lalu melangkah, 
mendekati kursi dan berbisik di dekat telinga atasannya..., Shi Men tahu bahwa bisikan itu berhubungan 
dengan keinginannya untuk rnenjadi “anak angkat” pembesar tinggi itu. Ketika Ti-Ciangkun mundur 
kembali, Shi Men memberi hormat lagi dengan empat kali soja (merangkap kedua tangan di depan 
dada), dan sekali ini Sang Perdana Menteri tetap duduk saja. Hal ini menandakan bahwa pembesar itu 
menerimanya sebagai anak angkat, dan sebagai ayah angkat tentu saja tidak perlu membalas 
penghormatan puteranya. Shi Men lalu berkata dengan penuh hormat. 


“Ayahanda yang mulia, untuk merayakan hari bahagia ini puteranda datang membawa beberapa barang 
yang tidak berharga untuk dihaturkan di bawah kaki Ayahanda, sekedar tanda bahwa puteranda selalu 
menghormat Ayahanda dari jauh.” Sang Perdana Menteri memberi isyarat kepada para pengawalnya 
untuk mengambilkan sebuah kursi dan memberi isyarat kepada Shi Men untuk duduk. 


Ketika kepada Shi Men dihidangkan air teh, Ti-Ciangkun lalu menghampiri pintu masuk dan membuka 
daun pintu. Maka berbondong-bondong masuklah para tamu yang hendak manghaturkan selamat 
berikut barang-barang hadiah yang mereka bawa dan semua barang yang serba indah Itu ditumpuk di 
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atas lantai di depan kaki Perdana Menteri yang melihat dengan wajah berseri sambil membaca daftar 
barang sumbangan itu, memerintahkan pengawal untuk membawa barang-barang itu ke dalam, 
mengucapkan kata-kata terima kasih dan menyuruh orang-orangnya menyuguhkan arak kepada semua 
tamu. Shi Men yang sudah diterima sebagai “anak angkat” itu merasa tidak pantas kalau tinggal terlalu 
lama di situ karena Sang Perdana Menteri masih harus menerima tamu, maka setelah mencicipi arak dia 
lalu berpamit. 


“Malam ini kuharapkan engkau menjadi tamuku,” kata Perdana Menteri dengan ramah, bahkan dia 
mengantarkan Shi Men sampai beberapa langkah ke arah pintu depan. Setelah tiba di gedung Ti- 
Ciangkun, Shi Men menanggalkan pakaian kebesarannya, lalu merebahkan diri beristirahat. 


Pada sore harinya, dengan mengenakan pakaian kebesaran lagi, Shi Men untuk ke dua kalinya 
mengunjungi Istana Perdana Menteri. Undangan untuk makan malam bersama sang Perdana Memteri 
ini merupakan kehormatan besar sekali bagi Shi Men. Semua ini berkat sikapnya dan terutama sekali 
keroyalannya dalam memberikan hadiah. Tidak ada di antara tamu yang menyerahkan hadiah sebanyak 
yang diberikan Shi Men dan hal ini amat berkenan dihati Sang Perdana Menteri. Selain itu, juga pujian- 
pujian yang diberikan oleh Kepala Pengawal Ti-Ciangkun kepada atasannya itu membuat pembesar 
tinggi itu merasa lebih suka kepada Shi Men. Memang Shi Men pandai sekali mengambil hati. Hatinya 
sendiri merasa gembira sekali dan menganggap bahwa usahanya telah berhasil baik. 


Ketika malam itu dia diterima oleh Sang Perdana Menteri dengan penuh keramahan, diajak makan 
malam berdua dihibur oleh dua puluh empat orang gadis cantik yang menari, bernyanyi dan bermain 
musik, dia merasa seolah-olah dia telah menjadi keluarga Perdana Menteri! Pembesar itu bahkan 
menyuguhkan secawan arak kepada Shi Men dengan tangannya sendiri. Shi Men mula-mula tidak berani 
menerimanya, akan tetapi atas desakan Sang Perdana Menteri, dia meminum habis arak itu sambil 
berdiri. Kemudian dia memberi isyarat kepada Shu Tung, seorang kacungnya, yang mengeluarkan 
sebuah cawan terbuat dari emas berukir dalam bentuk bunga, cawan yang sengaja dibawanya dari 
rumah. Dengan cawan emas ini terisi penuh arak, sambil berlutut Shi Men menyuguhkannya kepada 
Sang Perdana Menteri sambil berkata, 


“Ananda mohon Ayahanda minum arak ini, semoga Ayahanda diberi panjang usia sampai ribuan tahun!” 
Sang Perdana Menteri menerima suguhan itu dengan terharu menyaksikan kebaktian anak angkatnya 
yang baru itu, dan diapun menerimanya sambil berkata, 


“Bangkitlah, puteraku” kemudian dia minum habis arak itu. Tehtu saja cawan emas yang amat indah itu 
dimaksudkan untuk hadiah pula kepada sang pembesar tinggi. Setelah makan minum sepuasnya, Shi 
Men yang tahu diri maklum bahwa sudah waktunya untuk mengundurkan diri. 


Tidak lupa dia membagi-bagikan uang kepada semua gadis penghibur, kepada para pelayan secara royal 
sekali dan dengan penuh penghormatan sebagai seorang “anak angkat” yang baik dan berbakti, dia 
berlutut dan berpamit dari Ayahnya dan kembali ke gedung Ti-Ciangkun untuk beristirahat. Delapan hari 
lamanya Shi Men berada di Kotaraja, dan kesempatan ini dipergunakannya untuk mengunjungi 
pembesar-pembesar dengan membawa sekedar hadiah sehingga namanya semakin dikenal di kalangan 
pembesar Kotaraja dan hubungannya menjadi semakin baik. Akhirnya diapun berpamit dari Ti-Ciangkun 
dan pulang ke kotanya secepatnya, karena dia sudah merasa rindu sekali dengan para isterinya. 
Kedatangan Shi Men ini disambut oleh para isterinya di depan pintu gerbang dan kesibukanpun 
terjadilah di rumah itu, karena puiangnya Shi Men disambut dengan pesta oleh keluarganya. 
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“Bagaimana keadaan puteraku? Apakah engkau sudah sembuh dan minum obat dari Tabib Yen secara 
teratur?” pertanyaan ini yang pertama keluar dari mulutnya, ditujukan kepada isterinya yang ke enam, 
Nyonya Peng.. 


“Anak kita sehat saja, dan aku sendiri merasa agak mendingan setelah minum obat,” Nyonya Peng 
menjawab. Kim Lian memelihara seekor kucing dalam pondoknya. Kucing Itu besar dan memiliki bulu 
yang indah, tebal halus berwarna putih seluruhnya, kecuali sedikit warna hitam di tengah kepalanya. 
Karena bulunya itu maka Kim Lian memberinya nama Salju. 


Kucing inilah yang menjadi sahabat baik Kim Lian, bahkan di waktu Shi Men tidak datang 
mengunjunginya dan tidak tidur di kamarnya, ia membawa Salju ke tempat tidurnya. Kucing itu bersih 
dan agaknya setia dan penurut terhadap Kim Lian yang menyanyangnya. Sekali panggil saja, kucing yang 
sudah mengenal benar suara, majikannya, akan berlari datang, dan sekali menggerakkan tangannya, Kim 
Lian dapat menyuruhnya, pergi. Kim Lian bahkan melatihnya untuk mengambilkan kipas dan 
saputangan. Sebagai upahnya, ia memberinya daging segar setiap hari, baik dipanggang atau dimasak. 
Tidak mengherankan kalau Salju menjadi semakin gemuk, bulunya makin tebal dan indah. Baru-baru ini 
Kim Lian memberi permainan baru untuk Salju. Ia mengajarnya untuk mencari daging makanannya 
sendirl yang disembunyikannya dan dibungkus dengan kain merah. 


Akhirnya kucing itu menjadi pandai sekali menemukan dan mengambll daging Itu betapapun dibungkus 
kain merah. Tanpa setahu orang lain, Kim Lian kini memberinya daging mentah Pada suatu hari, Nyonya 
Peng meninggalkan puteranya yang masih bayi itu, dalam pakaian serba merah yang indah, di atas 
sebuah dipan di beranda terbuka dari pondoknya, dijaga oleh Ciu Hwa. Nyonya Peng sendiri pergi ke 
rumah induk untuk membantu Goat Toanio, dan wanita pengasuh Yu sedang makan di kamar sebelah. 
Karena anak itu tertidur nyenyak, Ciu Hwa menjadi agak lengah dan ia bercakap-cakap dengan pengasuh 
Yu | sambil berdiri di pintu kamar yang dekat itu. Mereka berdua tidak melihat betapa pada saat Itu, 
dengan loncatan ringan, kucing putih Salju meloncat ke atas dipan dan melihat Bayi dalam bungkusan 
pakaian merah, 


Mungkin dia mengira bahwa Itu adalah segumpal daging besar untuknya. Dia menerkam dan 
menggunakan kedua cakar depannya untuk mencengkeram dan mencakar berusaha mengambil daging 
itu dari bungkusannya, juga menggigiti Dua orang wanita Itu terkejut bukan main mendengar jerit tangis 
anak itu. Mereka lari menghampiri dan terbelalak ngeri melihat betapa anak majikan mereka 
dicengkeram dan dicakari seekor kucing putih besar yang bukan lain adalah Si Salju Mereka cepat 
menubruk dan Yu I memondong anak itu, sedangkan Ciu Hwa mengejar kucing yang segera melarikan 
diri ketakutan. Anak itu berlumuran darah, tidak menangis lagi. Pakaiannya robek-robek, demikian juga 
kulit tubuhnya. Dia pingsan dan berkelojotan, matanya terbalik hanya nampak putihnya saja. 


Mereka segera menjerit-jerit minta tolong. Gegerlah keadaan di rumah tangga Shi Men. Nyonya Peng 
berlarian dengan muka pucat mendengar bahwa puteranya tertimpa kecelakaan. Hatinya seperti 
ditusuk-tusuk, penuh kengerian, kedukaan dan kekhawatiran ketika ia melihat keadaan puteranya yang 
masih mendelik dan berkelojotan itu. Didekapnya puteranya sambil mendengarkan cerita Ciu Hwa dan 
Yu | yang menceritakan kejadian itu sambil menangis. Goat Toanio datang dan mendengar apa yang 
terjadi, ia segera menyuruh pelayan memanggil Kim Lian. Yu I dan Ciu Hwa menerangkan dengan pasti 
bahwa kucing putih milik Nyonya ke lima itulah yang menyerang Kwan Ko, anak bayi itu. Ketika Kim Lian 
ditanya, ia bersikap tenang dan berbalik tanya. 
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“Siapakah yang mengatakan bahwa Si Salju yang melakukannya?” Goat Toanio menunjuk kepada 
pengasuh dan pelayan itu. 


“Merekalah yang menjadi saksi?” 

“Hemm, mereka adalah dua orang pembohong besar!” kata Kim Lian dengan sikap dingin. 

“Pada waktu itu kucingku sedang tidur tenang di atas pembaringanku.” Goat Toanio kehabisan akal. 
“Bagaimanakah kucing itu dapat masuk ke sini?” ia bertanya kepada dua orang saksi itu. 

“Sebelum ini ia memang sering meloncat masuk ke sini,” kata Ciu Hwa. 


“Kalau begitu, kenapa ia tidak pernah mengganggu anak itu sebelumnya? Nah, jelaslah bahwa itu hanya 
fitnah belaka.” kata Kim Lian, merasa menang, dan dengan sikap marah ia lalu kembali ke pondoknya. 
Tentu saja sikap ini hanya permainan sandiwara saja bagi Kim Lian. Telah lama ia merencanakan ini. 
Dengan hati penuh cemburu dan iri ia melihat suaminya kini semakin dekat dengan Isteri ke Enam dan 
anaknya. Ia tahu bahwa ia kalah dalam memperebutkan perhatian Shi Men hanya karena adanya anak 
bayi itu. Oleh karena itu, demiklan ia mengambil keputusan, bayi itu harus disingkirkan! Tabib Liu yang 
diundang segera memeriksa keadaan bayi itu. Alisnya berkerut ketika dia berkata, 


“Anak ini menderita guncangan batin yang hebat. Kalau saja dia dapat mengatasi ini secepatnya.” Segera 
tabib itu membuatkan ramuan jamu yang dimasak dan setelah dingin, dicekokkan ke dalam mulut anak 
itu. Tabib Liu masih belum puas dengan pengobatannya dan dia berkata, 


“Cara terbaik untuk menolongnya adalah pembakaran di beberapa bagian tubuhnya menggunakan bara 
kayu cacing.” 


“Akan tetapi hal itu hanya dapat dilakukan dengan persetujuan Ayahnya, kalau tidak dia akan marah.” 
Goat Toanio rnenyatakan keberatannya. Akan tetapi Nyonya Peng yang amat mengkhawatirkan keadaan 
puteranya, berkata, “Ini adalah urusan mati hidup. Kalau kita menanti sampai Ayahnya pulang. jangan- 
jangan akan terlambat. Biarlah, aku yang bertanggung jawab kalau dia marah.” 


“Kalau begitu, terserah dia adalah anakmu,” kata Goat Toanio. Tabib Liu lalu membakar ujung kayu 
cacing, dan dengan bara api itu dia membakar lima tempat, diantara alis mata, di bawah tenggorokan, di 
belakang kedua tangan, dan di pusar. Setelah dilakukan pengobatan ini, bayi itu tertidur nyenyak. 


Ketika malam itu Shi Men pulang, Goat Toanio memberi uang kepada tabib itu dan cepat menyuruhnya 
pergi. Ia menceritakan kepada suaminya bahwa anak itu menderita sakit sawan dan sekarang belum 
begitu sembuh. Akan tetapi agaknya Shi Men merasa tidak enak hatinya, apalagi melihat betapa kedua 
mata isterinya yang ke enam merah bekas tangis, dan kecurigaannya timbul karena pengasuh dan para 
pelayan nampak diam saja dan tidak ada yang berani bercerita kepadanya ketika ditanya. Dia lalu 
memasuki kamar Goat Toanio dan dengan serius memaksa isteri pertamanya membuat pengakuan. 
Karena maklum bahwa hal itu tidak dapat disembunyikan lagi, Goat Toanio lalu menceritakan bahwa 
anak itu dikejutkan oleh kucing putih Si Salju sehingga terkena sawan dan diobati oleh Tabib Liu dengan 
bara kayu cacing. 
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“Ibunya menghendaki agar anak itu segera diobati karena ia khawatir akan keselamatannya sehingga 
tidak menunggu engkau pulang. Tabib Liu membakarnya di lima tempat dan anak itu kini dapat tidur 
dengan nyenyak.” Shi Men terkejut dan marah bukan main. Sambil mengeluarkan suara kutukan dia 
meloncat dan lari ke pondok Kim Lian. Dia melihat kucing berbulu putih itu tiduran. Disambarnya kucing 
itu, dipegangnya kedua kaki belakangnya dan dibawa ke pekarangan, lalu diayunnya tubuh kucing dan 
dihantamkan ke dinding sehingga kepala kucing itu pecah, otak dan darah berhamburan, semua giginya 
rontok dan mati seketika. Dengan alis berkerut, duduk tak bergerak di atas dipan, Kim Lian melihat 
semua itu. 


“Hemm, betapa kejamnya. Apa salahnya kucing yang malang itu maka dibunuh secara kejam dan 
penasaran?” Shi Men diam saja. Setelah membunuh kucing itu, dengan hati gelisah diapun memasuki 
pondok Nyonya Peng. 


“Bagaimana engkau membiarkan tabib itu melakukan pengobatan seperti itu kepada anak kita?” Shi 
Men menegur isterinya yang ke enam. Kalau pengobatan itu berhasil baik, sudahlah. Akan tetapi kalau 
sebaliknya, aku akan membawa tabib itu ke pengadilan dan akan menghukumnya dengan siksaan.” 


“Ah, sudahlah! Dia bermaksud baik, berusaha rnenyelamatkan anak kita.” Nyonya Peng membelanya. 
Akan tetapi harapannya untuk melihat puteranya Sembuh makin menipis. Malam itu, anaknya terserang 
demam panas dan pingsan, dan pada keesokan harinya, bayi itu tidak mau menyusu lagi. 


Segala usaha dilakukan, bahkan seorang dukun peramal di undang untuk menolong. Segala macam 
pengobatan pedukunan dipergunakan, namun anak itu tidak dapat ditolong lagi Pada malam harinya, 
tepat ketika Shi Men datang, anak itu menghembuskan napas terakhir. Nyonya Peng tak dapat menahan 
ksedihannya. Seperti kemasukan setan nyonya ini menangis, bergulung-guJung di lantai, mencakari 
pipinya sendiri sampai berdarah, menjambaki rambutnya seadiri dan memukul-mukulkan kepalanya di 
atas lantai sampai pingsan. Setelah siuman, ia memondong mayat anaknya dan menangis terus tiada 
hentinya. Setelah berkabung selama dua puluh tujuh hari, akhirnya peti kecil yang terbuat dari kayu 
tebal dan dirias bagus itu diangkatlah oleh empat orang menuju ke pintu gerbang. 


Di depan peti berjalan orang-orang yang membawa bendera merah tanda kematian, kipas-kipas bulu, 
dupa mengepul dan segala macam alat perlengkapan penguburan. Dua belas orang pendeta To dari Kuil 
Raja Kemala barjalan di kanan kiri peti, membunyikan musik kematian dan berdoa di sapanjang jalan. 
Setelah masa perkabungan selesai, kehidupan yang meriah dan gembira kembali nampak dalam rumah 
tangga keluarga Shi Men. Pesta meriah diadakan ketika Shi Men membuka sebuah toko cita yang baru. 
Lai Pao dan Han Tao Kok telah kembali dari perjalanan mereka ke Yang-Couw untuk urusan garam dan 
mereka kembali membawa ijin monopoli penjualan garam yang mendatangkan keuntungan besar. 
Kemudian kedua orang pegawai ini diutus lagi, yang seorang ke Nang-Kouw, seorang ke Nan-King, untuk 
membeli sutera seharga sepuluh ribu ons untuk mengisi tokonya yang baru. 


Toko sutera besar ini dibuka oleh Shi Men dengan berkongsi. Kongsinya adalah keluarga Kiao, tetangga 
mereka yang kaya raya itu. Dan pesta pembukaan toko itu dirayakan dengan meriah, dihadiri oleh Shi 
Men dan Kiao, semua pegawai dan sahabat baik. Tentu saja Lai Pao dan Han Tao Kok yang diutus untuk 
mengurus pembelian sutera itu, selain memperoleh hadiah, juga diam-diam mereka dapat menyisihkan 
keuntungan untuk mereka sendiri di tempat pembelian. Maka, ketika Han Tao Kok pulang, dia 
memperlihatkan uang dua ratus ons kepada isterinya. Itulah uang keuntungan yang diperolehnya di 
tempat pembelian sutera, dan suami-isteri ini menjadi gembira sekali karena mereka diam-diam telah 
dapat mengumpulkan sejumlah modal uang yang tidak kecil untuk persiapan modal. 
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Nyonya Peng tak pernah dapat sembuh kembali dari guncangan batin yang amat hebat sejak anaknya 
meninggal dunia. Semua usaha pengobatan dari tabib yang diundang, sia-sia belaka. Wajahnya menjadi 
pucat sekali, tubuhnya semakin kurus sehingga kecantikannya memudar. Pada suatu malam, ia tidur 
dengan gelisah sekali, ia tersiksa oleh sebuah mimpi. Ia seperti mendengar ada orang mengetuk-ngetuk 
daun jendela kamarnya. Tergesa-gesa ia bangkit, mengenakan sandal dan pakaian, lalu memanggil 
pelayan dan pengasuh. Akan tetapi tidak ada jawaban karena mereka itu tidur pulas. Karena itu, ia 
sendiri lalu keluar dari pintu untuk melihat siapa orangnya yang mengetuk daun jendela itu. Dan di 
bawah sinar bulan ia melihat suaminya yang dulu, yaitu Hua Ce Shu yang telah mati, kini berdiri di 
depannya. 


Hua Ce Shu memondong anaknya yang, telah mati di dalam rangkulannya, dan memberi isyarat 
kepadanya untuk ikut. “Rumah baru untuk kita bertiga telah jadi. Mari ikut bersamaku!” Dia berbisik. 
Nyonya Peng menggigil. Ia tidak ingin meninggalkan Shi Men, namun ia ingin sekali berada bersama 
anaknya. Ia berusaha untuk merampas anak itu dari pondongan suaminya yang pertama. Akan tetapi dia 
mendorongnya dengan keras sehingga ia terhuyung ke belakang dan diapun lenyap bersama anak itu. 
Dengan kaget dan mengeluarkan keringat dingin, Nyonya Peng kembali ke tempat tidurnya. la telah 
bermimpi. Hidup memang seperti mimpi saja. Suka dan duka datang silih berganti. Tiada yang kekal di 
dunia ini. Yang pasti, kesenangan hanya selewatan saja seperti tiupan angin, lalu berganti dengan yang 
agaknya lebih berkuasa, lebih sering mengisi kehidupan manusia. 


Ciu Hwa terbangun dengan kaget, seperti ada yang menggugahnya. Lampu perak di atas meja masih 
menyala. Ia bangkit dan menghampiri tempat tidur majikannya, membungkuk dan mengamati wajah 
majikannya yang disangkanya masih tidur pulas. Akan tetapi, dapat dibayangkan betapa kaget rasa hati 
pelayan itu. Wajah nyonya majikannya demikian pucat, dan tidak ada pernapasan keluar dari hidung dan 
mulutnya! Ia meraba, mendengarkan, dan akhirnya menjerit dan menangis sehingga mengejutkan 
seluruh anggauta keluarga yang segera lari berdatangan. Seorang wanita muda yang cantik jelita telah 
meninggal dunia dalam usia yang Muda sekali! Dan kembali Kim Lian memperoleh kemenangan untuk 
ke sekian kalinya! Akan tetapi benarkah bahwa kejahatan selalu memperoleh kemenangan atas 
kebaikan? 


Benarkah orang-orang yang curang dan jahat dapat hidup makmur penuh kemenangan, sebaliknya 
orang-orang yang jujur dan baik hidup serba kekurangan? Benarkah bahwa yang jahat selalu menang 
dan sebaliknya yang baik selalu kalah? Memang demikian nampaknya, karena memang di dunia ini 
penuh dengan kepalsuan manusia. Kekuasaan setan kelihatan menang di dunia ini, sehingga kebenaran 
dan keadilan nampaknya terinjak-injak, teriakan penasaran menjulang tinggi ke langit. Namun, yang 
jahat tapi menang dan yang baik tapi kalah tidak boleh melupakan bahwa bagaimanapun juga, terdapat 
HUKUM KARMA di dunia ini. Hukum Karma adalah bukti Keadilan Tuhan. Siapa menanam, dia menuai. 
Cepat atau lambat, Hukum Karma akan menyusul dan menangkapnya, dan akan menjatuhkan imbalan 
yang setimpal dengan segala perbuatannya. 


Di dalam kehidupan ini, yang ada hanyalah dua hal yang tersembunyi dalam setiap peristiwa dan 
perbuatan, yaitu menanam atau menuai. Asal saja kita ingat untuk menanam yang baik-baik saja dalam 
perbuatan kita! Asal saja kita ingat bahwa segala peristiwa yang menimpa kita hanyalah buah yang kita 
tuai dari bibit yang kita tanam sendiri! Tuhan Maha Adil, dan jalan keadilan yang diambil Tuhan memang 
sukar dimengerti oleh otak kita yang terbatas kemampuannya, namun keadilan itu PASTI datang. Karena 
itu, dalam lembaran-lembaran berikutnya, kita akan melihat betapa hukum karma akan mengejar dan 
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menangkap semua tokoh dalam cerita ini, menjatuhkan hukuman atau memberi ganjaran sesuai dengan 
amal perbuatan mereka masing-masing. HUKUM KARMA tak dapat dielakkan! 


Ada tiga peristiwa dalam hidup yang amat penting bagi setiap orang manusia, di mana dia menjadi pusat 
perhatian orang-orang lain, yaitu di waktu dia lahir, kemudian di waktu dia menikah dan yang terakhir, 
di waktu dia meninggal yang pertama dan terakhir merupakan peristiwa yang bertolak belakang, dengan 
sambutan-sambutan yang saling bertolak belakang pula. Setiap orang manusia terlahir dengan menangis 
dan gaduh akan tetapi disambut oleh orang-orang lain dengan tertawa gembira, kemudian ketika mati 
dia tersenyum atau setidaknya wajahnya tenang, namun disambut oleh orang-orang lain dengan tangis 
sedih! 


Dan waktu antara lahir dan mati demikian singkatnya! Berbahagialah orang yang dapat mengisi waktu 
sesingkat itu dengan suatu perbuatan yang bermanfaat, bagi orang lain maupun bagi diri sendiri. Rumah 
tangga keluarga Shi Men berkabung. Kematian Nyonya Peng, isteri ke enam dari Shi Men, 
mendatangkan kedukaan dan kehilangan besar, terutama bagi Shi Men setelah baru saja dia kehilangan 
anak laki-laki tunggalnya, yaitu putera Nyonya Peng. Pagi itu Shi Men sedang duduk menghadapi 
sarapan pagi bersama beberapa orang temannya yang berlayat, ditambah pula mantunya, Chen Ceng Ki, 
pengawal baru Han Tao Kok, dua orang Kakak dari Goat Toanio yang datang berlayat, ketika pelukis Han 
yang diundang Lai Pao datang ditemani Lai Pao. 


Shi Men menyambut pelukis kenamaan ini lalu mengantarnya ke ruangan di mana jenazah Nyonya Peng 
diletakkan. Pelukis itu menyingkap tirai “Seribu Musim Gugur” yang menutupi muka jenazah, dan untuk 
beberapa lamanya dia mengamati wajah itu. Biarpun telah mati, wanita itu masih memiliki kecantikan 
yang mengagumkan. Kecuali amat pucat sehingga tidak wajar, wajah itu masih memperlihatkan 
kecantikan yang membuat Shi Men kembali menitikkan air matanya melihat wajah isteri tercinta itu. 
Pelukis Han segera mulai bekerja, melukis wajah wanita itu di atas kain sutera yang dipegangi oleh Lai 
Pao dan Kiu Tung. Orang-orang lain merubung dan menonton gerakan tangan yang dan mantap dari si 
pelukis. 


“Wajah yang anda lihat ini adalah wajah orang yang telah menderita sakit. Sebelum itu wajah ini lebih 
gemuk dan lebih cantik,” kata Ying Po Kui. 


“Saya tahu,” jawab si pelukis. “Kalau saya tidak salah ingat, saya pernah melihatnya, yaitu pada tanggal 
satu bulan lima ketika ia mengunjungi Kuil Lima Gunung Suci untuk bersembahyang.” 


“Benar,” kata Shi Men. “Ketika itu ia masih kuat dan sehat, Pergunakanlah seluruh kepandaianmu untuk 
melukisnya. Saya menghendaki dua lukisan darinya, sebuah setengah badan dan sebuah lagi seluruh 
badan. Saya akan memberimu sepuluh ons perak dan segulung kain sutera.” 


“Baiklah, jangan khawatir, saya akan membuat sebagus mungkin,” jawab pelukis Han dan diapun 
mengerahkan seluruh kepandaiannya. Ketika dia menyelesaikan lukisan pertama, semua orang 
memujinya. Shi Men merasa senang sekali dengan hasil lukisan itu dan dia segera menyuruh Tai A untuk 
membawa lukisan itu ke dalam, memperlihatkannya kepada Goat Toanio dan isteri-isteri yang lain. 


“Majikan minta pendapat nyonya-nyonya mengenai lukisan ini,” kata kacung itu. 


“Kalau ada kekurang miripan, harap memberi tahu agar dapat dirubah oleh pelukisnya.” 
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“Waah, terlalu berlebihan!” kata Kim Lian dengan suara tidak setuju. “Boleh jadi ia kelihatan seperti ini 
di waktu masih gadis muda, akan tetapi tidak, sesudah menjadi isterinya. Terlalu muda dan terlalu 
cantik! Akan tetapi aku ingin sekali tahu apakah kitapun akan dibuat gambar kita kalau kita mati? 
Kitapun berhak!” 


“Memang agak terlalu cantik,” kata isteri ke dua dan ke tiga, 
“bibirnya terlalu penuh.” 

“Dan alisnya seharusnya lebih melengkung,” kata Goat Toanio. 
“Betapapun juga, gambar ini mirip sekali.” 


“Pelukis itu pernah rnelihalnya di Kuil Lima Gunung Suci ketika sedang bersembahyang. Dia mengingat 
wajahnya seperti ketika dilihatnya dahulu,” kata A Tai menerangkan. Ketika gambar itu dibawa kembali, 
A Tai memberi tahu kepadanya. 


“Menurut pendapat para nyonya, bibirnya agak lebih tipis sepasang alisnya lebih melengkung.” 


“Ah, itu mudah saja,” kata si pelukis dan dengan beberapa goresan saja dia telah membereskan 
kekurangan itu. Tetangga Kian juga kongsi Shi Men yang datang menjenguk, juga berseru kagum melihat 
lukisan itu, 


“Sungguh bagus sekali, seperti hidup saja!” Dengan girang Shi Men lalu menjamu pelukis itu dan 
memesan gambar setengah badan itu cepat di selesaikan. untuk digantung di atas meja sembahyang si 
mati. Adapun gambar yang sepenuh badan boleh dikerjakan di rumah, karena, gambar itu kelak akan 
dibawa di depan peti mati pada saat penguburannya. Perkabungan itu berlangsung empat minggu dan 
selama itu, Shi Men setiap malam tidur di atas dipan sederhana bertilamkan tikar, dekat dengan peti 
mati Nyonya Peng, hanya tertutup tirai, 


Setiap malam dia tidur di situ, dan pada keesokan harinya baru dia memasuki kamar Goat Toanio untuk 
mencuci badan dan membereskan rambutnya, Dia tidur ditemani kacungnya, Shu Tung dan pagi harinya, 
setelah dia bangun, dipan di mana dia tidur itu dibereskan oleh Siauw Giok, pelayan manis itu, Karena 
setiap pagi bertemu maka terjadilah keakraban antara Shu Tung dan Siauw Giok. Mereka seringkali 
menggunakan kesempatan bertemu di pagi hari ini untuk mengobrol dan bersendau gurau. Hubungan 
antara pria dan wanita memang mengandurng bahaya, seperti kalau minyak bakar dan api didekatkan. 
Mudah terbakar! Terdapat daya tarik satu sama lain antara pria dan wanita, maka kalau keduanya 
didekatkan, mudah terbakar. 


Terdapat daya tarik satu sama lain antara pria dan wanita, maka kalau keduanya di dekatkan munculah 
selalu bahaya kebakaran itu. Demikian pula dengan Shu Tung dan Siauw Giok. Pada suatu hari dalam 
minggu ke dua, Shi Men bangun pagi sekali. meninggalkan dipannya dan pada waktu itu semua isi rumah 
masih tidur, Shu Tung dan Siauw Giok mempergunakan kesempatan ini untuk pergi berdua ke pondok 
perpustakan di dalam taman dan di sana mereka berdua tenggelam ke dalam kemesraan cinta mereka. 
Pada saat itu, Kim Lian juga bangun pagi-pagi, dan segera mengunjungi Shi Men. Ketika ia tidak melihat 
suaminya, juga tidak melihat para pelayan, ia lalu mencari Shi Men ke dalam taman. Dan ketika ia tiba di 
dekat pondok perpustakaan, iapun mendengar suara-suara orang bermesraan. Ia membuka pintu dan 
menerjang masuk, dan mendapatkan kedua orang pelayan itu bersatu dalam pelukan. 
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“Hemm, bagus sekali, ya?” bentak Kim Lian. Kedua orang itu terkejut, cepat menjatuhkan diri berlutut di 
depan Kim Lian yang berdiri memandang mereka dengan senyum mengejek. 


“Shu Tung, ambilkan sutera putih dan kain putih untukku,” perintahnya dengan suara ketus. Shu Tung 
cepat lari ke gudang untuk mengambilkan barang yang diminta. Kim Lian sedikitpun tidak 
memperdulikan Siauw Giok yang masih berlutut, bahkan iapun diam saja ketika gadis itu mengikutinya 
dari belakang dengan sikap takut-takut. Ketika mereka tiba di pondok, Siauw Giok menjatuhkan dirinya 
berlutut dan dengan suara pilu mohon kepada Kim Lian agar jangan dilaporkan kepada Shi Men apa 
yang telah terjadi di dalam pondok perpustakaan tadi. 


“Mengakulah sejujurnya, perempuan tak tahu malu!” Kim Lian memakinya. “Sudah beberapa kali 
engkau bermain gila dengan Shu Tung?” Dengan suara gemetar Siauw Giok mengaku bahwa baru 
pertama kali itulah ia mengadakan pertemuan rahasia dengan pelayan itu dan betapa hubungan antara 
mereka menjadi akrab semenjak Shi Men tidur di ruangan itu sehingga mereka berdua dapat saling 
bertemu di pagi hari. 


“Kau ingin agar aku mengampunimu dan tidak melaporkanmu. Nah, aku akan memenuhi 
permintaanmu, akan tetapi hanya dengan tiga syarat.” 


“Baiklah, nyonya, katakan tiga syarat itu dan saya pasti akan melaksanakan perintah itu.” 


“Pertama, di masa depan engkau harus menceritakan kepadaku segala yang terjadi di dalam kamar 
nyonya majikanmu, Goat Toanio. Kalau engkau merahasiakan sesuatu aku akan melaporkanmu. Ke dua, 
segala perintahku haruslah kau taati. Dan ke tiga, ceritakan bagaimana majikanmu dapat hamil kembali 
setelah bertahun-tahun mandul.” Siauw Giok yang sudah tersudut oleh Kim Lian, tak dapat menolak 
untuk membuka semua rahasia tentang obat kesuburan dari Pi Nikouw yang berhasil membuat Goat 
Toanio mengandung. Diam-diam Kim Lian mencatat semua itu di dalam hatinya. lapun membiarkan 
gadis pelayan itu bebas. Akan tetapi Shu Tung sudah menjadi ketakutan. Membayangkan hukuman 
berat yang akan diterimanya, dan ancaman dalam pandangan mata yang dingin dari nyonya majikan 
kelima. dia lalu pergi meninggalkan pekerjaannya sebagai pelayan keluarga Shi Men. 


Tibalah hari ke dua belas bulan sepuluh, hari pemakaman yang dinanti-nanti itu. Untuk keperluan ini, 
dari para sahabatnya yang menduduki jabatan tinggi, Shi Men menerima bantuan berupa lima puluh 
orang perajurit untuk melakukan pengawalan dan penjagaan ketika peti jenazah diusung ke 
pemakaman. Sejak pagi sekali di depan rumah Shi Men telah terjadi kesibukan yang luar biasa, suara 
ringkik kuda dan kegaduhan kereta para pejabat yang berdatangan dari dalam dan luar kota untuk ikut 
melayat. 


Lebih dari seratus joli besar kecil berbaris di situ, diduduki keluarga wanita dari rumah Shi Men dan para 
tamu. anggauta keluarga wanita dalam rumah tangga Shi Men ikut dalam pawai pemakaman itu, kecuali 
isteri ke empat Sun Siu Oh yang tinggal menjaga rumah ditemani oleh Wang Nikouw dan Pi Nikouw, 
sedangkan pelayan Ping An ditemani sepuluh orang perajurit, berjaga di pintu gerbang. Tepat jam 
delapan pagi, pemimpin pawai meniup peluitnya dan tiga puluh empat pemikul peti mati yang amat 
berat itupun bersiap siaga. Dan mulailah pawai pemakaman yang mewah itu. Di depan sekali berjalan 
mereka yang membawa bendera dan umbul-umbul kehormatan, dan banyak patung-patung kertas dan 
uang kertas perak yang nanti akan dibakar sebagai “bekal” untuk si mati. 
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Di depan peti berjalan pasukan yang membunyikan musik pemakaman. Tepat di belakang peti mati yang 
dipikul oleh banyak orang itu adalah joli yang ditumpangi Goat Toanio dan para isteri Shi Men yang lain, 
disusul joli para wanita tamu yang merupakan barisan panjang. Chen Ceng Ki, mantu Shi Men yang 
semenjak perkabungan itu bertindak selaku wakil putera keluarga itu, berjalan di dekat peti dengan satu 
tangan memegang pikulan, seolah-olah dia sedang membantu pengusungan peti mati, seperti yang 
selayaknya dilakukan seorang putera yang berbakti. Pagi itu cerah sekali. Di sepanjang jalan yang dilalui 
pawai pemakaman penuh dengan penonton dan mereka semua mengagumi kemewahan yang 
berlebihan dalam pawai pemakaman ini, seperti pesta saja, dan sudah lama sekali mereka tidak pernah 
menyaksikan pemakaman yang demikian indahnya. 


Ketika keluar dari Jalan Kedelapan, pawai itu berhenti atas isyarat pemimpin pawai. Bu Tosu, ketua Kuil 
Giok-Ong-Bio yang mengenakan pakaian resmi sebagai seorang Pendeta, di luar jubah Pendeta 
kemerahan itu dia memakai mantel dari bulu bangau lima warna, di atas kepalanya sebuah mahkota 
susun sembilan melambangkan guntur dan kilat, dan kakinya memakai sepatu baru, dan tangannya 
memegang meja kecil dari gading. Diapun dipikul di atas tandu oleh empat orang pemikul dan kini Bu 
Tosu, atas isyarat dari Shi Men, tiba-tiba membuka gulungan gambar lengkap dari si mati yang telah 
dilukis oleh pelukis Han. Chen, mewakili putera keluarga, segera berlutut di depan gambar itu, di atas 
jalan berdebu dan dengan suara yang lantang Bu Tosu mengucapkan kata-kata berkabung dan pemujaan 
terhadap si mati. 


“Biarpun arwahnya telah memasuki Sorga dan tubuhnya kembali ke bumi, namun di dalam gambar ini, 
ia akan terus hidup dalam generasi ini dan generasi mendatang.” Demikianlah dia rnelanjutkan kata-kata 
pujian sambil mengibarkan gambar itu di atas kepala para pengikut. Kemudian dia turun dari tandu dan 
kembali lagi, diiringi bunyi musik, dan pada, saat itu, dari para pelayat membubung tangis dan ratap 
yang bergema sampai ke awan dan mengguncang bumi. 


Dan pawai itupun bergerak maju lagi. Dari Pintu Gerbang Selatan, Shi Men dan para pelayat lainnya yang 
tadi berjalan kaki, kini menunggang kuda atau kereta. Hanya Chen saja, sebagai wakil putera keluarga, 
harus melanjutkan dengan jalan kaki, dengan tangan di pikulan, sampai akhir perjalanan itu. Ketika 
pawai tiba di pintu gerbang tanah kuburan, di situ telah menanti dua ratus pasukan yang menyambut 
dengan gambar dan canang sebagai penghormatan. Pada tengah hari itu, setelah diadakan 
persembahyangan kepada Ibu Bumi, peti mati Itu perlahan-lahan diturunkan ke dalam tanah dan 
pemakamanpun berlangsung. dengan penuh kehormatan, dengan upacara-upacara yang mengikutinya, 
pembakaran segala macam patung kertas sebagai bekal. 


Keadaan di situpun menjadi bising, pengap dan panas. Setelah pemakaman selesai dan semua orang 
kembali ke rumah keluarga Shi Men, meja sembahyang yang tadinya ditaruh di ruangan itu kini 
dipindahkan ke dalam kamar si mati yang telah dibersihkan, dan ditempatkan di sudut yang terhormat. 
Tidak lupa diadakan upacara pengorbanan kepada para dewa penjaga rumah tangga, dan 
membersihkan rumah itu dari pengaruh-pengaruh setan jahat, menyapu lantai di luar pintu dan segala 
macam tradisi dan kepercayaan tahyul yang berlaku. Berakhirlah upacara yang berlangsung selama 
empat minggu itu, semenjak kematian sampai ke pemakaman dan tentu saja upacara itu menghabiskan 
uang yang tidak sedikit jumlahnya. 


Pada malam harinya, setelah semua pelayat pulang dan rumah itu menjadi tenang kembali, Shi Men 
terdorong oleh keinginan besar untuk mengunjungi pondok isterinya yang telah mati. Dia ingin 
bermalam di kamar itu, di dekat meja sembahyang dekat jendela kamar. Di meja sembahyang itu 
terpasang gambar setengah badan dari si mati, dan dinding tergantung gambar yang seluruh badan. 
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Kamar itu diatur presis seperti ketika penghuninya masih hidup, tempat tidurnya baru saja dibereskan, 
dengan tilam dan bantal yang serupa seperti biasanya. Di sandaran kursi tergantung pakaian yang biasa 
dipakai si mati, di atas meja rias terdapat segala macam alat rias yang biasa ia pergunakan, juga nampak 
sepasang sandal yang biasa menyembunyikan kakinya yang kecil mungil. 


Tempat bunga segar, dan di meja kecil dekat tempat tidur terdapat tempat buah yang terisi buah, 
manisan dan kue, dan juga dua buah cawan yang sering ia pergunakan minum sedikit anggur sebelum 
tidur. Melihat semua benda yang tidak asing ini mengingatkan Shi Men akan isterinya yang telah 
meninggal dan air matanya jatuh bercucuran. Sambil menghela napas panjang diapun merebahkan diri 
di atas tempat tidur sambil memandang ke arah gambar isterinya tercinta itu. Akhirnya, kelelahan 
membuat dia tertidur nyenyak. Pada keesokan harinya, ketika makan pagi dihidangkan, dia meletakkan 
piring ke dua untuk isterinya yang tidak nampak, seperti yang biasa mereka lakukan kalau sarapan 
berdua, menaruhkan sedikit masakan di atas piring kosong itu dan berbisik, 


“Mari kita makan, sayang,” seolah-olah isterinya itu benar-benar duduk disampingnya. Dengan perasaan 
iba, perawat Yu | dan pelayan Ciu Hwa melihat kelakuan aneh dari majikan mereka itu. Demikianlah 
keadaan Shi Men selama tiga hari tiga malam, tak pernah meninggalkan kamar. Pada hari ke tiga, dia 
menerima tamu-tamu di sore hari dan malam itu dia merebahkan diri dengan tubuh yang terasa lesu 
dan lelah, juga dia merasa haus sekali, ingin minum semangkuk air teh yang segar. 


Akan tetapi malam itu telah larut dan Ciu Hwa telah tidur, dan tidak mendengar panggilannya. Karena 
yang mendengar permintaannya itu adalah pengasuh muda Yu l, maka ialah yang bangkit dan 
membawakan air teh seperti yang diminta majikannya. Ketika Yu | berlutut di samping tempat tidur, 
menyuguhkan air teh, tiba-tiba saja bangkit gairah nafsu berahi Shi Men dan tanpa banyak cakap lagi, 
setelah minum air teh itu, dia merangkul Yu I dan menciuminya. Pelayan ini sedikitpun tidak meronta, 
bahkan membalas rangkulan Shi Men dan melayani segala keinginan hati Shi Men dengan senang hati. 
Dan malam itu Shi Men berhasil memiliki Yu | yang kebetulan muncul pada saat berahi membakar 
dirinya, setelah selama masa perkabungan dia menahan diri dan menjauhi kesenangannya itu. 


Pada keesokan harinya, Shi Men berjanji untuk tidak melupakan Yu I dan pengasuh muda ini diberinya 
empat penjepit rambut dari emas yang dahulu menjadi milik nyonya majikannya. Rahasia ini segera 
diketahui oleh Ciu Hwa, melihat dari sikap Yu | yang sama sekali berubah, dan iapun menerima hal ini 
sebagai suatu kenyataan bahwa kini Yu | setidaknya memiliki kedudukan yang tidak berada di sebelah 
bawahnya. Asap tak dapat ditutup, dan tak lama kemudian, dari sikap Yu I sendiri, hampir semua 
penghuni rumah tangga dari keluarga itu dapat menduga apa yang telah terjadi antara majikan dan Yu I. 
Dan tentu saja Kim Lian segera dapat mengetahui akan hal itu. Dengan marah ia mendatangi Goat 
Toanio untuk melaporkan akan hubungan antara suami mereka dan Yu 1. 


“Hal ini tidak boleh dilanjutkan, Toaci, engkau harus turun tangan! Sungguh memalukan sekali cara dia 
bermain gila dengan pengasuh itu di belakang kita. Hal itu terjadi sama seperti dengan isteri pegawai 
dahulu itu, si Lian Cu. Apakah kita harus membiarkan peristiwa memalukan itu terulang kembali 
sekarang? Kalau babu momong itu kelak melahirkan anak darinya, bagaimana kita dapat berhadapan 
dengannya? Wah, ia tentu akan mentertawakan kita!” Akan tetapi Goat Toanio tidak memperdulikan 
semua bisikannya. la teringat akan pesan terakhir dari nyonya yang ke enam sebelum meninggal dunia 
agar ia berhati-hati terhadap Kim Lian. 


“Aku tidak mau campuri urusan Ini” katanya dengan sikap dingin, “Engkau selalu minta agar aku menjadi 
pembicaranya, dan apabila keributan tiba, kalian semua menyelamatkan diri dan bersembunyi, 
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sedangkan aku sendiri yang harus menghadapinya. Sekarang aku telah berpengalaman, dan jika engkau 
tidak menyukai peristiwa itu, engkau sendirilah yang harus bicara kepada, suami kita” mendengar Ini, 
Kim Lian mundur tanpa berkata apapun. 


Pada kesempatan lain, ketika Pi Nikouw datang berkunjung kepada keluarga itu, diam-diam ia 
mengundangnya ke dalam pondoknya, memberinya satu ons uang perak, dan minta kepada Nikouw itu 
agar memberi obat ajaib seperti yang penah diberikannya kepada Goat Toanio agar ia dapat 
mengandung. Semenjak kematian isterinya, yang ke enam satu-satunya Wanita di antara semua 
isterinya yang dicintanya secara mendalam, yang merupakan satu-satunya wanita yang dapat membuat 
dia betah tinggal di rumah, kini penyakit lama Shi Men kumat kembali dan mulailah dia hampir setiap 
malam keluyuran ke luar rumah, mengunjungi tempat-tempat pelesiran. 


Cumbuan yang canggung dari seorang pengasuh seperti Yu | yang tidak berpengalaman, tentu saja tidak 
dapat memuaskan hatinya. Pada suatu hari, dia menerima undangan seorang sahabat dagangnya 
bernama Huang Se, untuk makan minum dalam rumah pelesiran Bibi Chong, dihadiri pula oleh dua 
orang sahabat baiknya, Ying Po Kui dan Cia Si Ta. Mereka dilayani oleh dua orang “anak” dari bibi Cong, 
yang bernama Siang Hwa dan Siauw Goat, Shi Men amat tertarik dan suka kepada Siauw Goat yang 
mungil. Empat orang gadis penyanyi ikut memeriahkan pesta itu, dan Siauw Gin, seorang gadis dari 
rumah pelesiran tetangga, datang pula memenuhi undangan. Setelah puas minum. Shi Men 
menggandeng Siauw Goat, diajaknya berjalan-jalan dan masuk ke dalam kamar yang terpencil. 


“Manis, kalau engkau mau bersikap manis kepadaku dan tidak melayani pria lain, aku akan memberimu 
uang belanja setiap bulan.” 


“Untuk dua puluh atau tiga puluh ons sebulan, saya mau melayanimu seorang,” jawab gadis itu. 


“Baiklah, akan kuberikan engkau tiga puluh ons.” Shi men mendapatkan seorang kekasih baru yang 
cukup menarik hatinya sehingga dia berjanji akan sering datang berkunjung. Pada hari ke sepuluh bulan 
sebelas, datanglah surat perintah dari Ibukota Timur, yang memanggil semua pejabat tinggi untuk 
datang berkumpul ke kota Kai Hong Hu, menghadiri rapat di mana akan diadakan upacara kenaikan 
pangkat bagi mereka yang telah dianggap berjasa. 


Shi Men termasuk seorang diantara mereka yang dianggap “berjasa.” dan Mendapat kenaikan pangkat, 
yaitu menjadi Hakim Pertama distrik Ceng-Ho-Sian menggantikan kedudukan rekannya, Hsia. Adapun 
Hakim Hsia kini dinaikkan pangkatnya sebagai Komandan Pengawal Istana. Sedangkan seorang 
keponakan dari Thaikam Hou memperoleh jabatan yang tadinya dipegang Shi Men. Menerima surat 
perintah ini, Shi Men cepat berkemas dan pada tanggal dua belas bulan itu Shi Men berangkat bersama 
rekannya, Hakim Hsia, dengan pengawalan dua puluh orang, menuju ke Ibukota Timur. Selama 
kepergian Shi Men yang akan memakan waktu kurang lebih dua minggu itu, Goat Toanio melakukan 
penjagaan ketat untuk ketertiban rumah tangganya. 


Penjaga pintu gerbang Pang An dipesan untuk membuka pintu hanya kalau ada keperluan mendesak 
dan hanya atas ijin darinya. Pintu masuk ke bagian tempat tinggal para wanita, dikunci dari sore sampai 
pagi hari berikutnya. Goat Toanio sendiri melakukan pengawasan ketat pada siang harinya, bahkan ia 
melarang seorang anggauta keluarga seperti Chen Ceng Ki, mantu suaminya, untuk masuk ke rumah 
tanpa alasan yang penting, dan kalau keperluan mengharuskannya masuk, dia selalu didampingi seorang 
pelayan. Karena itu, sekali ini Kim Lian, sama sekali tidak memperoleh kesempatan untuk berbuat 
semaunya, melainkan seperti para isteri lainnya, duduk dengan tenang di dalam pondoknya, melakukan 
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pekerjaan rumah atau menghibur diri dengan para pelayan. Namun ia masih sempat memuaskan 
hatinya dengan sering mengomeli Yu I, kekasih suaminya yang baru. 


Pada akhir bulan sebelas itu tibalah Shi Men kemball ke rumahnya dan hal pertama yang dilakukannya, 
setelah dia mencuci diri dan berganti pakaian bersih, adalah melakukan sembahyang di pekarangan dan 
dengan berpuasa dia berlutut dan menghaturkan terima kasih kepada Bumi dan Langit karena dia 
rnemperoleh anugerah kenaikan pangkat dan keselamatan dalam perjalanan itu. Dia tergesa-gesa 
pulang untuk dapat ikut merayakah hari ulang tahun isterinya yang ke tiga, yaitu Mong Lok. Pesta ulang 
tahun itu diadakan dengan meriah dan di antara para tamu yang berdatangan, terdapat Pi Nikouw dan 
Wang Nikouw yang bermalam di situ. Pi Nikouw memenuhl janjinya dan membawakan obat yang 
dipesan oleh Kim Lian. Dengan cerdik Pendeta wanita itu berhasil menyelinap keluar dari pondok Goat 
Toanio dan mengunjungi Kim Lian secara diam-diam. 


“Inilah obat yang saya janjikan itu,” katanya sambil memberikan botol yang terisi obat itu kepada Kim 
Lian. 


“Pada hari tujuh kali tujuh dari dua bulan, obat ini harus dicampur dengan sedikit anggur, dan diminum 
dengan perut kosong. Jika malam harinya engkau tidur dengan suamimu, tentu engkau akan 
mengandung seorang anak laki-laki. Nyonya majikan yang tinggal di bangunan induk telah mengandung 
setelah minom obat ini. Dan sebagai tambahan saya berikan bubuk merah ini kepadamu, asal 
dipergunakan menurut ajaran saya, sudah dapat dipastikan engkau akan mengandung seorang calon 
putera.” Dengan girang sekali Kim Lian menerima dua macam obat itu dan menyembunyikannya di 
dalam laci. Ia lalu membuka kalender dan melihat bahwa hari ke empat puluh sembilan dari dua bulan 
jatuh pada tanggal dua puluh sembilan bulan itu. Ia lalu mengambil sejumlah uang dan menyerahkannya 
kepada Pi Nikouw sambil berkata, 


“Terimalah sedikit hadiah Ini, kalau kelak aku benar dapat mengandung, saya akan menghadiahkan kain 
untuk membuat pakaian.” 


“Harap nyonya jangan memikirkan tentang hadiah. Saya tidaklah begitu haus akan hadiah seperti halnya 
Wang Nikouw. Bayangkan saja betapa ia telah mengomel panjang pendek karena mendapat bayaran 
sedikit ketika menyembahyangi nyonya yang meninggal dunia baru-baru ini, Saya melakukan semua ini 
tanpa pamrih, untuk diri sendiri melainkan karena saya Suka melakukan kebaikan kepada orang lain.” 


Ketika Kim Lian melihat betapa Shi Men memberi tanda-tanda hendak pergi tidur, iapun cepat 
meninggalkan ruangan keluarga itu dan menanti di ruangan luar, mengharapkan suminya akan segera 
muncul dan nenemaninya kembali ke pondoknya. Malam ini ia harus dapat menarik suaminya ke tempat 
tidurnya, karena malam ini adalah malam yang ditentukan sebagai syarat pengobatan agar ia 
memperoleh keturunan, yaitu malam ke empat puluh sembilan dari dua bulan. Namun sia-sia saja ia 
menanti. Shi Men tidak muncul. Akhirnya ia kehabisan kesabaran. la membuka pintu tembusan ruangan 
itu dan berkata dengan suara nyaring kepada suaminya, 


“Saya tidak bisa menunggu lebih lama. Saya pergi dulu.” 


“Pergilah dulu! Aku akan menghabiskan minumku kemudian menyusulmu!” teriak Shi Men dengan 
ramah dan Kim Lian lalu melangkah pergi. 
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“Aku tidak setuju kalau engkau pergi kepadanya malam ini!” tiba-tiba Goat Toanio berkata dengan alis 
berkerut. “untuk sekali ini aku harus bicara dengan sungguh-sungguh padamu. Aku tahu betapa engkau 
amat sayang kepadanya. Akan tetapi, bagaimanapun juga sungguh merupakan suatu cara yang tidak 
patut kalau ia memaksa dan mengajakmu keluar dari kamarku. Ia bersikap di sini seolah-olah engkaulah 
yang menjadi isterinya, yang harus mentaati perintahnya, dan kami semua ini seolah-olah tidak ada saja. 
Semenjak kembalimu kami semua hampir tak pernah dapat melihatmu karena ia menguasai dirimu 
sepenuhnya, dan tidak semalampun engkau tinggal dengan seorang di antara kami. Hal itu tentu saja 
tidak mengapa bagi diriku sendiri, akan tetapi aku tahu ada seorang yang menderita karena ulahmu ini, 
walaupun ia tidak berkata sesuatu. Adik Mong Yu Lok yang berulang tahun hampir tidak dapat makan 
atau minum karena tekanan batinnya. Malam ini adalah ulang tahunnya, dan engkau seolah-olah tidak 
perdulikan padanya sama sekali. Sepatutnya engkau malam ini pergi kepadanya dan menanyakan 
kesehatannya.” 


Shi Men dapat disadarkan dan pergilah ia ke pondok isterinya yang ke tiga itu. Mong Yu Lok telah 
menanggalkan pakalan luarnya dan melepaskan hiasan rambutnya. la rebah menelungkup di atas 
tempat tidurnya dan muntah-muntah ke dalam tempolong. Melihat ini, Shi Men terkejut sekali dan 


cepat duduk di tepi pembaringan. 


“Sayangku, engkau kenapakah? Katakan, aku akan memanggil tabib besok pagi-pagi.” Mong Yu Lok tidak 
menjawab dan muntah lagi. Shi Men membantunya duduk dan merangkulnya. 


“Perutku mual,” katanya sambil memegangi perutnya. “Akan tetapi kenapa engkau bertanya? Apa 
gunanya? Pergilah dan bersenang-senanglah!” 


“Sayangku, aku tidak tahu bahwa engkau sakit. Aku baru saja rnendengarnya.” 

“Hemm, itu saja membuktikan bahwa bagimu aku ini seperti tidak ada saja! Pergilah, pergilah kepada 
kekasihmu sana!” Shi Men memeluk dan menciumnya, lalu dia memanggil Siang Bwee, pelayan isterinya 
ke tiga itu. 

“Cepat, ambil air teh pahit!” 


“Saya baru saja membuatnya.” 


“Berikan padaku dan bawa pergi tempolong itu!” Shi Men menerima mangkok air teh yang pahit dan 
panas itu dan dengan hati-hati mendekatkannya pada bibir isterinya yang ke tiga. 


“Biarlah kuminum sendiri,” kata Mong Yu Lok sambil menerima mangkok air teh itu. “Kenapa engkau 
bersusah payah untukku? Melihat engkau datang ke sini sama dengan melihat matahari terbit dari 
barat. Aku tahu bahwa tentu Goat Toanio yang membujukmu datang ke sini. Aku tidak mengharapkan 


kunjunganmu.” 


“Sungguh aku tidak dapat datang lebih pagi karena aku sibuk sepanjang hari,” kata Shi Men dengan 
suara minta maaf. 


“Aku tahu bahwa harimu sibuk setiap hari.” 


“Engkau tentu lapar,” Shi Men mengalihkan percakapan. “Akupun lapar, mari kita makan.” 
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“Tidak, terima kasih. Engkau sudah makan kenyang, dan akupun tidak ada nafsu makan.” 
“Kalau begitu akupun tidak makan. Besok aku akan memanggil Tabib Yen, dan marilah kita tidur.” 
“Tidak usah repot memanggil Tabib.” 


“Oya, aku akan mengobatimu sendiri. Seorang kenalanku baru-baru ini memberiku sepuluh butir pel 
empedu Kwan Tung yang terbaik. Obat yang manjur sekali untuk penyakit perut. Siang Bwee, pergilah 
engkau kepada Goat Toanio dan mintakan dua butir pel itu, di dalam botol yang kutaruh dalam laci meja 
riasnya. Dan bawakan seguci arak panas sekalian.” 


“Aku ingin sekali tahu Tabib macam apa engkau ini!” kata Mong Yu Lok yang mulai mencair hatinya. 


“Kalau perlu arak, di sinipun ada.” Tak lama kemudian Siang Bwee datang membawa dua butir pel yang 
diminta. Shi Men membuka buntalan malam dari obat itu dan mencairkannya dalam secawan anggur 
panas. Setelah isterinya meminum obat itu, Shi Men minta kepada Siang Bwee untuk membawakan 
seguci arak untuk dirinya sendiri. 


“Akupun akan minum obat,” katanya. Mong Yu Lok tahu obat apa yang ingin diminum suaminya. 


“Huh, apakah tidak lebih baik kalau engkau pergi ketempat lain tempat untuk itu? Kurasa di sini bukan 
tempatnya untuk mempergunakan obat semacam itu!” 


“Ah, baiklah, aku tidak akan meminumnya,” kata Shi Men dan diapun merangkul Mong Yu Lok yang kini 
sudah, merasa enak perutnya karena sesungguhnya bukan perutnya yang sakit, melainkan hatinya yang 
menderita kerinduan. 


“Bagaimana rasanya perutmu sekarang?” tanya Shi Men sambil mencumbunya. 
“Sudah enakan.” 


“Syukurlah. Oya, tahukah engkau bahwa sehari penuh aku sibuk merencanakan susunan hidangan yang 
akan dikeluarkan dalam pesta penghormatan terhadap Sung-Taijin yang akan kuadakan besok lusa? 
Sehari penuh aku sibuk merundingkannya dengan Lai Seng. Pesta itu akan makan biaya sekitar lima 
puluh tail. Kemudian aku harus pergi ke Kuil di mana aku bersembahyang untuk membayar kaul. Lalu 
aku harus menghadiri undangan seorang teman untuk makan siang. Belum lagi tugas-tugas kantor yang 
memakan banyak waktuku sehingga aku kekurangan waktu untuk urusan rumah tangga.” 


Dengan pandainya, dengan kata-kata lembut, dengan cumbu rayunya, akhirnya Shi Men dapat 
melenyapkan sama sekali perasaan mendongkol dari hati isterinya yang ke tiga dan tak lama kemudian 
Mong Yu Lok telah melayaninya dengan penuh perasaan, seolah-olah hendak menumpahkan semua 
kerinduan hatinya selama ini di malam itu. Dan Kim Lian malam itu harus rebah sendirian di atas 
pembaringannya dengan hati mengkal karena harapannya untuk menguji kemanjuran obat Pi Nikouw 
ternyata telah gagal. 


Hati Shi Men mulai gelisah. Butiran-butiran pel obat kuat pemberian pendeta itu makin menipis dan 
semenjak dia mempergunakan obat itu, nafsu berahinya menjadi semakin berkobar dan tidak pernah 
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dapat dia merasa puas. Bahkan pada saat tidur dengan seorang kekasihnya, hatinya merindukan kekasih 
lain dan biarpun dia telah memiliki banyak sekali wanita cantik yang menjadi isterinya, selirnya, 
peliharaan dan langganannya di rumah-rumah pelesir, namun tetap saja dia selalu merindukan seorang 
gadis baru. 


Dia telah menjadi hamba dari nafsu berahinya sendiri dan kadang-kadang dia ingin sekali tubuhnya 
dapat menjadi dua agar dia dapat lebih sering menuruti desakan nafsu berahinya yang tak kunjung puas 
itu. Di antara semua wanita yang setiap saat siap melayaninya itu, tidak ada yang dapat mengikatnya, 
walaupun hanya untuk sementara waktu, seperti yang pernah dirasakannya terhadap mendiang Nyonya 
Peng, isterinya yang ke enam itu. Pelayan pengasuh Yu I sudah lama digantikan kedudukannya oleh isteri 
dari pegawai barunya, Lai Kwe, dan wanita ini sepuluh tahun lebih rnuda dari pada Yu 1. 


Pelayanan yang pernah memabukkannya dan Wang Liok Hwa yang berpengalaman, kini tidak lagi begitu 
memabukkan semenjak Shi Men berhasil main gila dengan isteri pengurus dagangannya, ya itu Pen Se. 
Bahkan setiap kali mendengar cerita orang tentang seorang wanita cantik, dia sudah mengilar dan 
timbul seleranya. Ketika pegawainya yang baru kembali dari Yang-Chouw bercerita tentang kecantikan 
gadis berusia enam belas tahun di sana, ingin rasanya Shi Men dapat terbang seketika ke Yang-Chouw 
untuk mengunjungi gadis itu. Dan ketika Goat Toanio dalam kejujurannya, setelah pulang dari 
kunjungannya kepada Hakim Pembantu Hou, bercerita tentang kecantikan isteri rekannya itu, 


Seorang wanita berusia delapan belas tahun yang menurut Goat Toanio cantik jelita seperti bidadari, 
masih keponakan dari Thaikam Lan, Shi Men berjanji dalam hatinya bahwa dia harus dapat 
memenangkan wanita ini! Kini Shi Men dengan penuh gairah menanti datangnya tanggal dua belas 
bulan itu. Pada hari itu, malam Pesta Lentera, di rumahnya akan diadakan pesta besar. Di bagian depan 
dia akan menjamu teman-teman baiknya, dan di bagian belakang rumahnya, para isterinya akan 
berpesta dengan mengundang beberapa orang isteri dari pejabat tinggi dan kenalan mereka. Dan dalam 
kesempatan itulah Shi Men ingin sekali dapat melihat wanita-wanita cantik yang akan menjadi tamu 
isteri-isterinya, terutama sekali isteri dari rekannya, Hou, seperti yang diceritakan oleh Goat Toanio 
kepadanya. 


Hari yang dinanti-nantikan itupun tibalah. Pagi hari itu Shi Men tidak pergi ke kantornya. Pagi-pagi dia 
sudah bangun karena dia ingin mengawasi sendiri persiapan yang diadakan untuk pesta di rumahnya. 
Setelah hari naik tinggi mulailah tamu-tamu wanita berdatangan, hanya isteri rekannya Hakim 
Pembantu Hou belum juga muncul. Shi men merasa gelisah dan sudah tiga kali dia mengutus pelayannya 
untuk mengulangi undangannya ke rumah keluarga Hou. Akhirnya muncullah orang yang dinanti- 
nantikannya itu. Shi Men mengintai dari balik tirai kamar barat dan jantungnya berdebar keras, 
tubuhnya gemetar penuh gairah, ketika dia melihat tamu ini turun dari joli dan disambut oleh Goat 
Toanio. Usianya paling banyak delapan belas tahun. 


Pakaiannya serba indah dan mewah, dan tubuhnya yang tinggi semampai dan padat itu nampak langsing 
sekali dengan adanya sabuk kemala dan emas yang mencekik pinggangnya. Wanita muda ini sungguh 
cantik jelita, bahkan penggambaran Goat Toanio itu masih jauh daripada kenyataannya. Betapa cantik 
jelita, dan anak rambutnya yang melingkar-lingkar di pelipisnya itu seperti menantang. Sepasang mata 
itu Begitu jernih dan jeli, dengan kerling yang tajam memikat, dan mulut Itu! Sepasang bibir yang kecil 
tapi penuh dan menantang, merah membasah. Pinggang itu agaknya diciptakan untuk dipeluk, dan 
suaranya! Seperti hembusan suling perlahan di malam terang bulan musim semi. Sepasang kakinya 
begitu kecil mungil dan ringan, seolah-olah tubuhnya tidak melangkah melainkan melayang-layang 
seperti seorang bidadari. 
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Dia lebih indah dari bunga, lebih indah dari permata. Menyaksikan keindahan ini, mendengar suaranya 
yang lembut, Shi Men terpesona dan keharuan menyusup sampai ke tulang sumsum. Dia seperti mabuk 
dan sukmanya melayang-layang. Baru dia sadar ketika dia diundang oleh Goat Toanio untuk 
diperkenalkan kepada tamu ini. Ketika dia membungkuk dengan hormat di depan bidadari itu, 
jantungnya melompat-lompat seperti gila, dan matanya menjadi silau. Hanya tata susila dan kesopanan 
yang memaksanya untuk segera mundur setelah perkenalan itu dan bagaikan seorang yang kehilangan 
semangat dia duduk di antara teman-temannya, tanpa mengeluarkan sepatahpun kata. Sering kali dia 
menyelinap keluar, dari ruangan pesta kaum Pria itu untuk mengintai dari balik tirai, melahap 
kecantikan isteri rekannya itu. 


“Engkau kenapakah, Toako?” Ying Po Kui bertanya. 
“Apakah engkau merasa tidak enak badan?” 


“Aku kurang tidur selama beberapa malam ini dan aku merasa agak lelah, jawabnya dan berpura-pura, 
menguap. Pembaca yang mulia, purnama tidak selamanya penuh, warna awan tidak bertahan 
selamanya. Apabila nasib baik sudah mencapai puncak tertinggi, sudah menjadi hukum alam bahwa 
nasib buruk akan mulai muncul, dan demikian sebaliknya. 


Shi Men selama ini mengira bahwa nama dan kedudukannya merupakan jaminan terlaksananya semua 
gairah nafsunya. Dia sama sekali tidak menyadari bahwa iblis telah lama mengintai untuk 
menghadapkannya kepada pembayaran hutang-hutangnya pada saat dia mencapai puncak kesenangan 
dan kemewahan. Ketika para tamu wanita hendak meninggalkan rumah itu pada sore harinya, 
pelayannya yang terpercaya, A Thai, memberi isyarat dan cepat Shi Men meninggalkan meja pesta, 
mengintai lagi dari tempat sembunyinya di kamar barat. Bagaikan seorang kelaparan melahap. hidangan 
yang nikmat, shi Men seperti hendak menelan wanita cantik yang menjadi isteri rekannya itu ketika 
nyonya muda itu meninggalkan ruangan dan menaiki jolinya untuk diangkut pergi. 


Dengan lemas dan berulang kali menghela napas panjang Shi Men kembali ke tempat teman-temannya 
berpesta. Ketika dalam cuaca yang mulai gelap itu dia kembali ke tempat para tamunya yang sudah 
mulai mabuk, hampir saja dia bertabrakan dengan Hui Yen, isteri yang masih muda dari pelayan Lai Kwe 
dan peristiwa ini terjadi tepat diluar kamar wanita itu. la baru saja kembali dari ruangan tamu wanita di 
mana ia membantu melayani mereka. Melihat wanita ini, makin berkobarlah gairah yang sudah 
membakar hati Shi Men karena dia tergila-gila kepada isteri rekannya tadi. Tidak ada orang di situ dan 
suami wanita inipun sedang sibuk, entah dimana. Tanpa banyak cakap lagi Shi Men memondongnya ke 
dalam kamar itu, 


“Kalau batin sudah dicengkeram nafsu... 
Segala yang lain sudah tidak berlaku... 
sasaran tujuan hanyalah satu... 
memuaskan nafsu...!” 


Pada keesokan harinya, Shi Men merasa lelah dan lesu, dan diapun tidak pergi ke kantornya, mengambil 
keputusan uhtuk santai hari itu. Dia mencoba memasuki perpustakaan dan membaca, namun otaknya 
juga terlalu lesu untuk dapat membaca, maka diapun hanya merebahkan diri dan menyuruh kacungnya 
yang bernama Wang Ceng untuk memijati kakinya. Selesai kacung itu memijatinya, masuklah Siauw Giok 
si pelayan membawa setengah botol air susu dari dada Yu I sendiri. 
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Hal ini saja menyatakan betapa Yu | amat memperhatikan kesehatannya. Dia menyuruh kacung Wang 
Ceng pergi dan minum air susu itu, kemudian memberi dua buah penjepit rambut emas kepada Siauw 
Giok. Hadiah ini bukan karena air susu Yu I, melainkan untuk diberikan kepada kekasihnya yang baru Hui 
Yen. Melihat ini, Siauw Giok melihat suatu keuntungan bagi dirinya sendiri karena ia mempunyai suatu 
berita yang amat menarik untuk disampaikan kepada Nyonya Ke Lima Kim Lian. Sementara itu, kacung 
Wang Ceng yang melihat majikannya tinggal seorang diri, segera mengeluarkan sebuah bungkusan kecil 
dan berkata, 


“Cici saya mengirim ini kepada tuan dan mengharapkan kunjungan secepat mungkin,” katanya lirih. 
Wang Ceng adalah adik dari Wang Liok Hwa, kekasih Shi Men, Shi Men membuka bungkusan itu dan 
dengan hati terharu dia melihat segumpal. rambut wanita yang halus dan hitam berbau harum, yang 
diikat dengan benang dari lima warna, dan dua helai pita sutera. Ini merupakan pernyataan cinta dan 
rindu dari kekasihnya itu! Dia cepat menyembunyikan benda itu ke dalam lengan bajunya ketika tiba- 
tiba muncul Goat Toanio dari balik tirai. 


“Aih, ke mana saja engkau? Aku telah menyediakan sup yang akan menguatkanmu. Apakah engkau 
masih merasa tidak enak badan?” 


“Kedua kakiku terasa pegal-pegal,” 


“Mungkin engkau masuk angin. Marilah, sup yang kusediakan akan menyehatkan tubuhmu.” Shi Men 
bangkit dan mengikuti isteri pertamanya ke dalam ruangan dalam dan memakan sup yang telah 
disediakan itu. 


“Pesta-pesta Tahun Baru ini agaknya terlalu melelahkan dirimu,” kata Goat Toanio. “Engkau harus lebih 
banyak beristirahat dan tidak membiarkan teman-temanmu untuk membujukmu terlalu banyak minum 
arak.” 


“Engkau memang benar sekali istriku. Aku seharusnya agak menjauhi tempat minum arak itu. Akan 
tetapi bagaimapun juga, tidak mungkin dapat menghindarkan undangan makan resmi. Hari ini, siang 
nanti, aku harus mengunjungi pesta ulang tahun saudara ipar Hua. Malam harinya aku akan berjalan- 
jalan melalui Pasar Lentera, dan aku akan mampir dan melihat keadaan toko kita di Jalan Singa, di mana 
aku dapat makan malam secara sederhana tanpa arak bersama dua orang pengurus, tokoku.” 


Akan tetapi, biarpun mulutnya bicara demikian, tentu saja pikirannya melayang kepada rumah yang 
berlainan di Jalan Singa itu. Setelah dia berkunjung kepada saudara iparnya Hua, kemudian menonton 
keramaian Pasar Lentera dan menikmati suasana pesta di situ, dia lalu singgah di tokonya di jalan Singa. 
Dia mendengarkan laporan pekerjaan dari Pen Se dan adik ipar Wu yang untuk sementara menggantikan 
kedudukan Han Tao Kok yang sedang melakukan pekerjaan dan ke luar kota, kemudian Shi Men makan 
bersama mereka. 


Sebagai seorang isteri yang amat memperhatikan keperluan suaminya, Goat Toanio telah mengirimkan 
makanan dan anggur ke toko itu. Setelah makan malam, bersama dua orang pengurus tokonya Shi Men 
untuk beberapa lamanya menikmati suasana pesta di Pasar Lentera yang menjadi semakin meriah 
setelah malam tiba karena lentera-lentera itu menjadi seribu satu macam cahaya. Kemudian Shi Men 
meninggalkan tokonya, bukan untuk pulang, melainkan untuk mengunjungi kekasihnya, Wang Liok Hwa, 
isteri dari pegawainya, Han Tao Kok, yang tinggal tidak begitu jauh dari tokonya. Wanita ini telah 
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mendengar akan kunjungan majikan yang juga menjadi kekasihnya ini, maka iapun sudah 
mempersiapkan diri, bersolek secantiknya. 


“Hemm, kenapa sudah lama engkau tidak datang berkunjung ke rumah? Goat Toanio sudah dua kali 
mengundangmu,” tanya Shi Men setelah mereka berdua duduk bersanding. 


“Akhir-akhir Ini saya merasa malas dan tidak bersemangat untuk pergi ke luar rumah.” 
“Wah, agaknya rindu kepada suamimu, ya?” 


“Sama sekali tldak! Akan tetapi, kunjunganmu ke sini semakin jarang saja sehingga saya berpendapat 
bahwa agaknya Kongcu mulai bosan denganku. Apakah barangkali ada yang baru ?” 


“Huah, omong kosong! Kesibukan Tahun Baru ini membuat aku repot dan kehabisan waktu.” 
“Kemarin adalah hari pesta besar di rumahmu, bukan?” 


“Ya, Goat Toanio harus mengadakan pesta untuk membalas undangan yang banyak itu. Bukan pesta 
besar, hanya untuk pemantas saja.” Wang Liok Hwa dengan sikap manja, ingin mengetahui segala 
tentang pesta itu, kemudian menghela napas panjang dan berkata, 


“Aih, tentu saja hanya tamu-tamu dari kalangan bangsawan saja yang diundang ke pesta di rumahmu. 
Orang-orang macam kami ini tentu tidak masuk hitungan.” 


“Bukan begitu. Pada tanggal enam belas nanti tibalah giliran pesta untuk para pengurus perusahaanku 
dan isteri-isteri mereka, dan engkau tentu akan diundang pula,” kata Shi Men menghibur. Mereka lalu 
duduk menghadapi meja makan yang sudah dipersiapkan oleh pelayan dan tak lama kemudian mereka 
berdua minum arak yang menghangatkan hati mereka dan suasana menjadi semakin mesra. 


“Apakah engkau telah menerima kirimanku, Kongcu?” tanya Wang Liok Hwa dengan kerling tajam 
memikat dan senyum manja. 


“Sukakah engkau akan benda itu? Saya telah mengorbankan segumpal rambut saya untukmu “ 


“Wah, indah sekali barang kirimanmu itu. Terima kasih!” Setelah tubuh dan hati menjadi panas, Shi Men 
lalu menelan sebutir pel kuat pemberian pendeta Fan itu, kemudian mengajak kekasihnya pindah ke 
tempat tidur. Akan tetapi, biarpun Shi Men telah meminum pel dan Wang Liok Hwa telah mengeluarkan 
semua keahliannya untuk menyenangkan hati kekasihnya, tetap saja Shi Men tidak kelihatan bergembira 
seperti biasa. Pikirannya masih melayang-layang kepada Nyonya Hou yang telah membuatnya tergila- 
gila. 


“Apakah engkau masih sungguh-sungguh mencintaku?” tanya Shi Men sambil lalu untuk menghibur 
pikirannya yang terus membayangkan wanita lain itu. 


“Perlukah engkau bertanya lagi kepada saya, Kongcu? Aih, saya mencintamu dengan sepenuh jiwa dan 
ragaku, Kongcu, tanpa Kongcu, hidupku akan menjadi kosong tiada artinya bagiku. Saya selalu merasa 
gelisah kalau membayangkan kembalinya suamiku dari perjalanannya. Saya membencinya, bahkan 
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untuk bicara saja dengannya saya merasa muak.” Senanglah hati Shi Men mendengar ini, percaya 
sepenuhnya bahwa kekasihnya bicara sesungguhnya. 


“Bagaimana kalau sepulangnya nanti aku akan memberi seorang isteri lain kepadanya?” 


“Ya, Kongcu, carikanlah seorang isteri lain untuknya!” kata Wang Liok Hwa yang kelihatan gembira. 
“Kalau sudah begitu, terserah Kongcu apakah, saya akan tinggal sendirian ataukah akan Kongcu boyong 
ke dalam rumah keluarga Kongcu.” Ia merangkul manja. “Sekarang tubuh dan nyawaku adalah milikmu 
seorang.” Shi Meh mengeluarkan selembar uang kertas. 


“Ambillah ini, dan engkau boleh mengambil sebuah pakaian baru, sesukamu, di toko suteraku yang ke 
dua itu!” Wang Liok Hwa mengucapkan terima kasih dengan pencurahan kasih sayang yang semakin 
mesra. la membayangkan bahwa ia akan diboyong ke dalam keluarga Shi Men sebagai pengganti isteri 
Ke Enam, maka iapun mencurahkan seluruh perasaannya untuk melayani dan memuaskan hati Shi Men 
malam itu. 


Setelah tengah malam, Shi Men naik ke atas pelana kudanya dan berangkat pulang. Perlahan-lahan dia 
menjalankan kudanya melalui Jalan Singa menuju ke barat. Jalan itu kini telah menjadi sunyi sekali, 
diterangi oleh sinar bulan yang dikurung awan. Shi Men berada dalam ke adaan mabuk dan juga lelah 
sekali, mengantuk. Dua orang kacungnya, A Tai dan Kiu Tung, berjalan di kanan kiri kudanya, berjaga- 
jaga kalau-kalau majikan mereka itu akan terjatuh dari kudanya setelah tadi mereka membantunya naik, 
sedangkan kacung ke tiga, Wang Ceng, membawa lentera berjalan di depan untuk menerangi jalan. 
Ketika mereka tiba di ujung jalan Singa, di dekat jembatan marmar yang menyeberangi kanal, tiba-tiba 
Shi Men melihat bayangan aneh yang kabur, berwarna abu-abu melayang-layang keluar dari bawah 
jembatan dan terbang dekat sekali di depannya. 


Kudanya agaknya juga melihat ini karena kuda itu meringkik kaget, mengangkat kedua kaki depan 
kemudian dengan ketakutan kuda itu meloncat dan lari secepatnya seperti. di terbangkan angin dan 
baru setelah tiba di depan pintu gerbang rumah Shi Men, kuda itu berhenti secara mendadak dengan 
mulut berbuih dan tubuh gemetar. Ketika kuda tadi kabur, Shi Men menelungkup dengan takut sekali, 
dan berhasil mencengkeram bulu kuda sehingga tidak terlempar jatuh, dan kini, telah kehabisan tenaga, 
dia melorot turun dibantu oleh penjaga pintu gerbang. yang cepat berlari menyambutnya. Tiga orang 
kacung datang dan ketakutan karena mereka tahu bahwa tadi telah bertemu dengan Malaikat Elmaut 
dan Ini menandakan bahwa dalam waktu dekat akan terdapat kematian. Dalam keadaan lelah dan masih 
ketakutan, Shi Men dibantu oleh kacung-kacungnya, minta diantar ke pondok Kim Lian. 


Kim Lian memang sedang menunggunya, dan belum tidur. la membantu Shi Men membuka sepatu dan 
pakaian, membawanya langsung ke tempat tidur. Begitu tubuhnya menyentuh kasur, Shi Men segera 
tertidur. Dia demikian lelah dan mabuk, dan kini Kim Lian hanya dapat mendengar dengkurnya saja. Hati 
wanita ini mendongkol. Sejak tadi dia menanti dengan hati penuh kerinduan, dengan gairah yang 
ditekan-tekan dan ditahan-tahannya. Sekarang, setelah yang ditunggu-tunggu datang, ternyata laki-laki 
ini hanya datang untuk tidur mendengkur! Ia lalu mulai mencumbu suaminya itu. Akan tetapi Shi Men 
tetap saja tidur. Karena tidak sabar lagi, Kim Lian menguncang-guncang tubuhnya sampai dia terbangun. 


“Di mana engkau menyimpan pel kuat dari Pendeta Fan itu?” tanyanya, berbisik di dekat telinga 
suaminya. 


“Aahh, biarkan aku tidur. Jangan ganggu aku, aku lelah sekali. Malam ini, aku tldak ingin apa-apa lagi 
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kecuali tidur,” Shi Men menggumam setengah sadar. 


“Tapi, di mana pel itu kau simpan, Koko?” Kim Lian mendesak. Karena tidak ingin diganggu, Shi Men 
menjawab dengan mata masih terpejam. 


“Di dalam saku bajuku, dalam peti emas kecil” Kim Lian cepat mencari peti kecil itu dan hatinya merasa 
gembira menemukan benda yang dicarinya. Ketika tutup peti dibukanya,di situ tinggal empat butir pel. 
Dia amat lelah dan tidak bergairah, kalau hanya minum sebutir sepertl biasa, mungkin kurang kuat 
pikirnya. Maka iapun memasukkan empat butir pel itu ke dalam arak, lalu mengangkat leher Shi Men. 


“Minumlah, koko, biar engkau tidak lemas lagi” Ia membujuk. Dalam keadaan lelah dan mengantuk, juga 
amat haus, Shi Men dalam keadaan setengah sadar minum semua arak dalam cawan itu tanpa 
membuka matanya. 


Begitu arak yang mengandung cairan empat butir pel kuat Itu memasuki perutnya, nampaklah akibatnya 
yang amat menyenangkan hati Kim Lian. Shi Men menjadi buas, menerkam Kim Lian seperti seekor singa 
kelaparan. Dan Kim Lian mendapatkan apa yang diinginkannya sejak tadi, secara yang sangat 
memuaskan, lebih daripada yang diharapkan. Akan tetapi, kegembiraannya tidak berlangsung lama. Di 
tengah pergumulan Itu, tiba-tiba Shi Men menjadi lemas dan tidak bergerak lagi. Dia telah jatuh pingsan! 
Tentu saja Kim Lian menjadi terkejut dan panik. Diguncang-guncangnya tubuh Shi Men, dipanggil- 
panggilnya dan dibasahinya dahi suaminya itu dengan air dingin. Baru setelah agak lama Shi Men siuman 
kembali, dalam keadaan yang amat lemah. 


“Koko, bagaimana perasaanmu. Apanya yang terasa sakit?” tanya Kim Lian dengan penuh kekhawatlran. 


“Aku... aku merasa pening” Shi Men berkata lirih dan lemah. Tentu saja Kim Lian tidak mengatakan 
bahwa ia telah memberi minum suaminya empat butir pel kuat, bukan hanya sebutir seperti biasanya. 


Tiada sesuatu di dunia ini yang dapat bertahan selamanya, kekuatan apapun di permukaan bumi ini 
akhirnya akan rontok. Apabila minyaknya habis, lampunya akan padam dan apabila sumsumnya habis 
dari tulang punggungnya, seorang laki-laki akan mati. Pada keesokan harinya, berkali-kali Shi Men jatuh 
pingsan dan setelah siuman, dia hanya dapat duduk seperti seorang Kakek tua renta di atas kursi, sama 
sekali tidak mampu berbuat apapun. Berdiripun dia tidak kuat lagi. Tentu saja hal ini segera diketahui 
oleh para pelayan dan tak lama kemudian Goat Toanio yang mendengar akan berita itu, lari memasuki 
pondok Kim Lian. Di situ, ia menemukan suaminya duduk di atas kursi, hampir tidak mampu bergerak, 
Pandang matanya kosong dan kedua lengannya tergantung seperti mati di kanan kiri kursi. 


“Aih, ke mana saja malam tadi engkau pergi?” tanya Goat Toanio, belum tahu bahwa keadaan suaminya 
amat parah. 


“Tentu engkau telah minum terlalu banyak lagi.” Shi Men tidak menjawab. 
“Bagaimana perasaanmu” tanya pula Goat Toanio, kini agak Cemas. 
“Aku tak tahu... aku merasa kepalaku kosong dan segalanya berputar di depan mataku” 


“Tentu engkau tidak dapat ke kantor sekarang.” 
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“Tak rnungkin aku tidak kuat, melangkahpun kakiku berat, mantuku harus menulis beberapa kartu 
undangan untuk pesta malam ke lima belas.” 


“Sudahlah jangan memikirkan hal-hal itu. Engkau harus minum susu untuk menguatkan dirimu.” Cun 
Bwe, pelayan Kim Lian disuruh cepat lari mencari Yu I untuk minta sebotol air susu dari padanya. Dengan 
patuh Shi Men minum susu itu, yang sudah dlcampuri obat penguat tubuh oleh Goat Toanio. Kemudian, 
dipapah oleh isteri dan pelayannya, dia tertatih-tatih pergi ke kamar perpustakaan. Akan tetapi baru 
beberapa langkah saja, dia harus kembali lagi karena tidak kuat. 


“Engkau harus sedikitnya beristirahat selama dua hari,” kata Goat Toanio, dan jangan memikirkan 
tentang undangan dan urusan-urusan lain...” Isteri pertama ini lalu membujuknya untuk merebahkan 
diri di atas pembaringan dan tidur kembali. Harapan Shi Men untuk dapat bangun kembali setelah 
mengaso beberapa jam di pembaringan, ternyata sia-sia. Bahkan pada keesokan harinya, lambungnya 
terasa panas dan dia mendapat kesukaran kalau ingin kencing. Bahkan dia sama sekali tidak dapat 
bangun kembali. Tabib Yen segera dipanggil. 


Ketika tabib ini memeriksa keadaan Shi Men, wajahnya berkerut dan menjadi muram. Dia menggumam 
tentang penggunaan tenaga yang berlebihan, keletihan, kekosongan pada otak, dan dia memberi resep 
obat yang dapat mengurangi perasaan nyeri dan tersiksa dari si sakit, namun tidak mengurangi 
penyakitnya. Dalam kebingungannya, Goat Toanio lalu mengundang Tabib Hou, Tabib tertua dari kota 
itu yang berusia delapan puluh dua tahun. Tabib ini memeriksa dan menyatakan bahwa keadaan si sakit 
amat parah, kehabisan daya tahan tubuh karena tenaga yang terlalu dihamburkan dengan bersenang- 
senang dan menuruti nafsu birahi. Obatnyapun tidak menolong banyak dan keadaan Shi makin hari 
semakin payah. Hampir semua tabib di kota itu dan kota-kota yang berdekatan telah diundang untuk 
menolong, namun semua usaha yang dilakukan Goat Toanlo sia-sia belaka. 


“Suamiku, apakah engkau hendak mengatakan sesuatu kepadaku?” Akhlrnya Goat Toanio bertanya 
sambil menangis ketika keadaan Shi Men sudah payah sekali dan seluruh keluarganya sudah berkumpul 
di sekitar pembaringannya. Beberapa lamanya Shi Men hanya memandangi mereka satu demi satu, 
kemudian dia menjawab lirih, 


“Ya, aku ingin meninggalkan beberapa pesan terakhir. Apabila setelah aku mati engkau melahirkan anak 
laki-laki, aku ingin agar semua isteriku tetap tinggal bersama seperti saudara dan bersama-sama 
menjaga dan merawat anak itu. Dan Kim Lian, harus dapat melupakan semua perbuatannya yang telah 
lalu” Goat Toanio tak dapat menahan tangisnya mendengar ini, diikuti oleh para isteri yang lain. Setelah 
kebisingan itu mereda, dan setelah napasnya agak longgar, Shi Men melanjutkan, ditujukan kepada 
Chen Ceng Ki, mantunya. 


“Mantuku, karena aku tidak mempunyai putera, engkaulah yang harus mengubur jenazahku sebagai 
pengganti putera dan selanjutnya, engkaulah yang harus menjadi tulang punggung keluarga kita, 
melindungi isteri-isteriku. Kuharap saja engkau cukup berharga untuk melaksanakan tugas itu.” Dia 
berhenti lagi untuk bernapas, karena napasnya sudah terengah-engah. 


“Mantuku, setelah aku tiada semua toko harus dihentikan. Toko sutera perkongsianku dengan Saudara 
Kiao berharga lima puluh ribu ons, jual dan kembalikan modal Saudara Kiao berikut separuh dari 
keuntungannya. Juga dua tokoku yang lain harus di hentikan dan uangnya disimpan untuk keperluan 
kehidupan keluarga ini. Yang boleh dilanjutkan hanyalah toko obat yang berharga lima ribu ons, dan 
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pegadaian yang berharga dua puluh ribu ons. Ada pula para piutang yang harus ditagih menurut daftar. 
Uruslah semua itu.” 


“Ayah mertua, saya akan mentaati semua perintahmu dengan patuh,” jawab Chen Ceng Ki dengan suara 
parau oleh keharuan. Kemudian Shi Men menyuruh panggil semua kuasa dari toko-tokonya, juga 
pegawai-pegawai terpenting. Kepada mereka dia mengulangi permintaannya tadi dan mereka semua 
berjanji akan mentaati. 


Sesudah itu, Shi Men hanya bertahan hidup satu hari lagi saja. Teman-temannya berdatangan untuk 
menjenguknya di ranjang kematiannya, dan pada keesokan harinya, setelah mengalami sekarat sampai 
berjam-jam lamanya dengan sengsara, menderita kenyerian yang hebat, diapun meninggal dunia dalam 
usia yang tidak lebih dari empat puluh empat tahun. Seluruh keluarganya menangisi kematian Shi Men. 
Akan tetapi Goat Toanio, yang memiliki watak tenang, tidak mau tenggelam dalam kedukaan. Ia segera 
menyuruh adik laki-lakinya dan seorang pegawai untuk cepat memesan peti mati yang patut, dan 
mengambilkan uang untuk keperluan itu. Akan tetapi baru saja hal ini selesai ia lakukan, tiba-tiba ia 
merasa perutnya nyeri dan iapun segera dipapah oleh para pelayat dalam keadaan kesakitan ke dalam 
kamarnya. 


Dan pada saat di dalam kamar kematian orang masih menangisi kematian Shi Men, di lain kamar 
terdengar pula jeritan yang nyaring dari seorang anak laki-laki yang baru saja dilahirkan oleh Goat 
Toanio. Pada jam yang sama, Goat Toanio telah menjadi janda dan juga menjadi Ibu. Tentu saja karena 
baru saja melahirkan, Goat Toanio tidak dapat ikut berkabung di dekat peti jenazah suaminya. Banyak 
tamu berdatangan untuk menyatakan ikut berbelasungkawa, melayat. Nampak pula Bi Hwa, gadis 
penyanyi yang menjadi kekasih Shi Men datang melayat dan ia disambut oleh Bibinya, yaitu Li Kiao yang 
menjadi isteri ke dua dari Shi Men. Dalam kesempatan ini, Bi Hwa menyampaikan pesan Ibunya kepada 
Bibinya bahwa setelah Shi Men meninggal dunia, Bibi Li Kiao itu telah bebas dan diharapkan kembali ke 
rumah pelesiran. 


“Ibu memesan agar Bibi jangan begitu bodoh, membiarkan diri menjadi janda selamanya tinggal di sini. 
Sebaiknya Bibi mengumpulkan uang dan perhiasan sebanyak mungkin, dan kembali kepada kami. Bibi 
harus mengingat masa depan Bibi sendiri.” demikian Bi Hwa mengakhiri pesan itu. Li Kiao tentu saja 
memperhatikan pesan ini dan berjanji akan bertindak semestinya. 


Wang Liok Hwa juga melayat, akan tetapi tak seorangpun dari isteri-isteri Shi Men mau menyambutnya. 
Dari A Tai, ia mendengar bahwa para isteri itu menyalahkannya karena bagaimanapun juga, Shi Men 
jatuh sakit setelah malam sebelumnya datang berkunjung kepadanya. Tentu saja Wang Liok Hwa merasa 
malu dan marah, dan diam-diam ia berjanji akan membalas penghinaan ini. Semenjak hari kematian Shi 
Men, banyak kesempatan didapatkan oleh Kim Lian dan Chen Ceng Ki untuk mengadakan pertemuan. 
Setiap hari kedua orang ini mengadakan pertemuan rahasia untuk mengadakan perjinaan, memuaskan 
gejolak berahi mereka setelah kini mereka tidak melihat adanya penghalang lagi. Shi Men telah mati, 
dan Goat Toanio tidak dapat meninggalkan kamarnya maka mereka berdua bermain cinta sepuas hati 
mereka. 


Demikianlah kesetiaan hanya menjadi janji mulut belaka. Beberapa hari setelah Shi Men mati, selagi 
jenazahnya masih hangat berada di dalam peti jenazah dan belum dikubur, masih di dalam lingkungan 
rumahnya, isterinya yang paling disayangnya mengkhianatinya, berjina dengan mantunya sendiri! 
Sementara itu, Li Kiao, isteri ke dua Shi Men, juga sudah bersiap-siap mengumpulkan uang dan 
perhiasan sebanyak mungkin. Setelah jenazah suaminya dikubur, ia selalu mencari kesempatan untuk 
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dapat berselisih pendapat dengan Goat Toanio. Kesempatan itu tiba ketika pada suatu sore ia 
mendengar dari pelayan bahwa Goat Toanio sedang minum teh bersama Mong Yu Lok, isteri ke tiga. Li 
Kiao memasuki ruangan itu dan menangis karena merasa dihina dan tidak dihargai oleh Goat Toanio. 
Kenapa kalau Mong Yu Lok diajak minum teh bersama, ia yang menjadi isteri ke dua tidak diundang? 


la menjatuhkan diri berlutut di depan meja sembahyang suaminya dan menangis bergulung-gulung 
seperti gila. Bahkan malam itu ia berusaha untuk menggantung diri, dan tentu saja para pelayan 
mencegahnya. Melihat ini, Goat Toanio menjadi marah, memanggil Bibi Li dan minta agar Bibi Li 
mengajak Li Kiao kembali ke rumah pelesiran. Inilah yang dikehendaki Bibi Li, juga Li Kiao. Wanita seperti 
Li Kiao adalah wanita yang menganggap tubuhnya sebagai barang dagangan. Siapa mampu membelinya, 
dia akan memiliki tubuhnya. Pembeli terakhir adalah Shi Men, maka begitu Shi Men meninggal dunia, 
iapun merasa dirinya bebas untuk dijual kepada siapa saja yang mau dan mampu membelinya. Wanita 
seperti ini tidak pernah mengenal arti cinta antara suami isteri, rnelainkan hanya mengejar pemuasan 
nafsu berahi dan nafsu untuk hidup wah dan senang. 


Ketika puteranya berusia hampir satu. tahun, Goat Toanio ingin sekali memenuhi, keinginannya yang 
sudah lama terpendam di dalam hatinya, yaitu mendaki Gunung Thai-San untuk bersembahyang. 
Perjalanan itu akan memakan waktu kurang lebih dua minggu dan ia dikawal oleh Kakaknya dan dua 
orang kacung yaitu Lai An dan A Tai. 


Beberapa hari kemudian tibalah mereka di kota distrik Tai-An-Couw, dan Gunung Thai-San sudah 
nampak menjulang tinggi di depan mereka. Mulailah mereka mendaki Gunung Thai-San. Perjalanan yang 
cukup melelahkan dan sukar. Tujuannya adalah sebuah Kuil di satu diantara puncak Pegunungan Thai- 
San yang tidak begitu tinggi namun cukup melelahkan bagi Goat Toanio walaupun ia dipikul dalam 
sebuah joli. Ketika mereka kemalaman di lereng gunung, mereka melihat sinar api di kejauhan. Mereka 
segera menghampirinya dan ternyata api itu adalah lampu minyak yang menyinar dari dalam sebuah 
guha dan seorang Pertapa duduk bersila di situ. Kakak Goat Toanio segera memberi salam dan 
menanyakan jalan ke Kuil yang mereka ingin kunjungi. 


“Pinto adalah Pertapa Pu Ceng yang sudah tiga puluh tahun bertapa dan tinggal di guha” kata Kakek itu. 


“Kalian berada di lereng timur Thai-San. Bukan kebetulan saja kalian tiba di guha ini, melainkan sudah 
dikehendaki oleh Takdir. Kelak akan kalian rnengerti sendiri. Akan tetapi sebaiknya kalian tidak 
melanjutkan perjalanan malam ini. Di daerah ini tidak aman, terdapat perampok dan binatang buas. 
Kalian boleh melewatkan malam di sini dan besok Pinto (saya) akan menunjukkan jalan kepada kalian.” 
Terima kasih, Totiang (bapak Pendeta),” kata Kakak Goat Toanio. 


“Siapakah Nyonya itu?” tanyanya. 


“Nyonya itu adalah adik saya, janda dari mendiang Hakim Distrik Ceng-Ho-Sian.” Sepasang mata yang 
tajam dari Pertapa itu mengamati Goat Toanio penuh perhatian. Kemudian ia menunjukkan kamar- 
kamar dalam guha yang luas itu kepada para tamunya. Pada kesokan harinya, ketika hendak 
melanjutkan perjalanan setelah mengaso semalam dalam guha yang melindungi mereka dari kegelapan 
dan angin dan hawa dingin itu, Goat Toanio hendak menghadiahkan segulung kain untuk membalas 
kebaikan Pertapa itu. Akan tetapi Pertapa itu menggeleng kepala dan berkata, 
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“Pinto tidak menghendaki benda, akan tetapi menginginkan putera Toanio. Dia akan menjadi murid 
Pinto dan kelak melanjutkan pekerjaan Pinto yang suci.” Tentu saja permintaan ini mengejutkan hati 
Goat Toanio yang memandang kepada Kakaknya dengan bingung. 


“Memang benar bahwa adik saya mempunyai seorang putera, akan tetapi puteranya hanya seorang 
itu,” kata Wu, Kakak Goat Toanio. 


“Kelak dia akan menjadi ahli waris tunggal dari, keluarganya, dan akan melanjutkan pekerjaan Ayahnya. 
Karena itu, kiranya Totiang maklum bahwa tidak mungkin kami memenuhi permintaan Totiang. 
Andaikata ia memiliki beberapa orang putera, tentu akan senang sekali ia memenuhi permintaan 
Totiang.” 


“Juga puteraku itu masih terlalu kecil, belum satu tahun usianya, sehingga tidak akan ada gunanya bagi 
Totiang,” Goat Toanio menambahkan. 


“Pinto dapat menunggu,” Kakek itu mendesak. “Dalam waktu lima belas tahun Pinto akan mengulangi 
permintaan Pinto. Apakah Toanio akan memenuhi permintaan Pinto kelak?” Goat Toanio berpikir. Ia 
tidak ingin menyinggung perasaan Kakek yang sudah begitu baik kepadanya. Dan lima belas tahun 
adalah waktu yang lama, segala boleh terjadi dalam waktu selama itu, Kakek ini mungkin sudah mati, 
dan urusan itupun akan dilupakan. 


“Baiklah, saya setuju. Setelah lewat lima belas tahun, Totiang boleh mengambil puteraku,” katanya 
dengan hati ringan. Kita pada umumnya demikian mudah melempar janji, dan kita mengabaikan urusan 
kecil. Kita lupa bahwa api yang besar berkobar itu dimulai dari api kecil. 


Segala sesuatu terjadi karena kata-kata yang keluar dari mulut kita. Oleh karena itu, orang bijaksana 
lebih suka menutup mulut daripada membukanya. Selalu yakin bahwa, sekali membuka mulut, yang 
masuk mulut hanyalah yang bersih dan bermanfaat saja, sebaliknya yang keluar dari mulut juga hanya 
yang bersih dan bermanfaat saja. Setelah selesai bersembahyang di Kuil Pegunungan Thai-San itu, Goat 
Toanio pulang dan ia disambut dengan gembira oleh semua anggauta keluarga. la segera 
bersembahyang di depan meja sembahyang suaminya, kemudian menimang puteranya yang sudah 
dirindukannya, dan mengambil keputusan untuk beristirahat di dalam kamarnya selama dua tiga hari 
untuk melenyapkan kelelahan yang diderita tubuhnya selama melakukan perjalanan mendaki gunung 
itu. 


Hubungan jina antara Kim Lian dan Chen Ceng Ki sudah menjadi rahasia umum bagi semua keluarga di 
rumah itu. Siauw Giok, pelayan Giok Toanio, sudah merasa gatal mulut untuk melaporkan peristiwa 
memalukan itu kepada majikannya. Akan tetapi ia ingin agar majikannya menangkap basah pertemuan 
rahasia itu agar ia tidak dituduh pelempar fitnah tanpa bukti. Ia harus hati-hati menghadapi Kim Lian 
yang licik dan cerdik. Karena itu, setelah majikannya pulang, mulailah ia membayangi Kim Lian dan 
melakukan pengintaian. Beberapa hari kemudian, usahanya berhasil. Ia melihat Kim Lian dan Cheng 
Ceng Ki memasuki kamar di loteng. Cepat ia menghadap Goat Toanio dan membuat laporan. 


“Sudah lama sekali mereka mengadakan hubungan kotor,” katanya mengakhiri pelaporannya. “Bahkan 
saat inipun mereka sedang berjina di dalam kamar di atas loteng. jika Toanio tidak percaya kepada saya, 
marilah, Toanio dapat melihat dan membuktikannya sendiri.” Goat Toanio cepat bangkit dan mengikuti 
Siauw Giok memasuki taman. Pada saat itu, Kim Lian sedang berpelukan dan berciuman dengan Chen 
Ceng Ki, ketika Siauw Giok lari naik ke loteng sambil membuka pintu kamar loteng dan berteriak, 
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“Awas Goat Toanio datang!” Mendengar ini, Chen Ceng Ki berlari keluar kamar dengan hati merasa tidak 
enak sekali. Kemudian barulah Kim Lian keluar dari dalam kamar, rambutnya awut-awutan, demikian 
pula pakaiannya. “Hemm, engkau sepatutnya memiliki sopan santun dan menjaga tata susila di rumah 
tangga ini!” kata Goat Toanio marah dan iapun lalu membalikkan tubuhnya, meninggalkan Kim Lian yang 
berdiri dengan muka merah. Dan akibatnya, malam itu Chen Ceng Ki bertengkar dengan isterinya yang 
mendengar akan hal itu dari Goat Toanio. Ceng Ki dapat menerima makian isterinya tentang 
ketidaksetiaannya, akan tetapi dia bangkit marah ketika isterinya memakinya sebagai orang yang hidup 
bermalasan dan tidak tahu malu bersandar kepada keluarga Ayahnya. 


“Siapa yang bersandar?” bentaknya. 


“Bukankah ketika aku datang ke sini, aku menanam saham sebanyak lima ratus ons? Akupun bekerja di 
sini, bukan bermalas-malasan saja!” Teriaknya dan dengan marah diapun pergi meninggalkan isterinya 
yang menangis. 


Tentu saja peristiwa itu tidak memungkinkan bagi Kim Lian dan Ceng Ki untuk mengadakan pertemuan 
rahasia lagi. Sampai sebulan mereka tak pernah saling bertemu, bahkan tidak pernah saling berpapasan. 
Tentu saja keduanya merasa rindu dan gelisah sekali. Pada suatu hari, Ceng Ki berjumpa dengan Bibi Pi, 
seorang yang sudah biasa menjadi perantara dalam pernikahan maupun dalam pencarian seorang calon 
selir. Dia mengajak wanita tua itu ke dalam sebuah kedai arak dan di situ, sambil berbisik-bisik dia 
menceritakan bahwa dia telah mengadakan hubungan rahasia dengan Kim Lian dan betapa mereka 
berdua telah dipergoki Goat Toanio sehingga selama sebulan terakhir ini mereka merasa tersiksa dan 
sama sekali tak pernah dapat saling bertemu. Bibi Pi rnembelalakkan matanya dan bertepuk tangan 
menyatakan keheranan dan kekagetannya mendengar keterangan Ceng Ki itu. 


“Ya Tuhan, engkau sungguh keterlaluan sekali, Kongcu Bermain cinta dengan selir dari Ayah mertua 
sendiri,! Sungguh suatu pelanggaran dari kesusilaan. Nah, apa yang dapat kulakukan dalam urusan ini?” 


“Tolonglah aku untuk menyampaikan suratku ini kepadanya.” 


“Ah, begitukah? Baiklah, akan kuadakan kunjungan kepada Goat Toanio dan kesempatan itu dapat 
kupergunakan untuk menghadap padanya.” Tentu saja Ceng Ki menjadi girang, menyerahkan suratnya 
berikut satu ons uang untuk “minum teh.” Pada hari berikutnya, Bibi Pi mengunjungi keluarga Shi Men. 
Pertama-tama ia menghadap Goat Toanio, menawarkan beberapa macam perhiasan rambut seperti 
yang sering ia lakukan. Kemudian iapun berkunjung kepada nyonya ke Tiga dan ke Empat, dan untuk 
menjaga agar tidak dikatakan tidak sopan, iapun berkunjung kepada Nyonya ke Lima. Pada saat itu, Kim 
Lian sedang menghibur hatinya yang kesepian dengan minum arak, dilayani oleh Cun Bwe, pelayannya. 
Melihat betapa kedua orang wanita itu dalam keadaan gembira karena pengaruh arak, Bibi Pi lalu 
berbisik, 


“Kemarin Tuan Muda Mantu mengunjungi saya dan mengeluh betapa kerasnya Nyonya Pertama 
memegang peraturan di dalam keluarga ini. Dia minta kepada saya untuk menyerahkan surat ini 
kepadamu, agar nyonya ketahui bahwa dia bersungguh-sungguh dalam hatinya. Dia mengharapkan agar 
nyonya tidak berputus asa.” Kim Lian membaca surat pendek itu di mana Ceng Ki menyatakan perasaan 
hatinya yang penuh rindu, dan mengharapkan agar kelak mereka akan dapat memperoleh jalan 
sehingga mereka dapat hidup sebagai suami isteri. Setelah membacanya, senyum kegembiraan kembali 
muncul di bibir Kim Lian yang mungil, dan isi surat itu ternyata telah melegakan hatinya. 
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“Cheng-Kongcu minta agar nyonya suka membalas atau memberi tanda bahwa suratnya telah nyonya 
terima,” kata Bibi Pi yang pandai sekali dalam urusan semacam itu. Kim Lian masuk ke dalam kamarnya, 
mengambil sehelai saputangan sutera putih dan sebuah cincin emas. Di atas saputangan putih itu ia 
tuliskan kata-kata tentang pernyataan dan setianya, juga kerinduannya kepada Ceng Ki. Bibi Pi cepat 
menyimpan surat saputangan itu dan cincinnya, berikut pula upahnya sebanyak lima potong uang, dan 
cepat ia keluar dari rumah keluarga itu dan menjumpai Ceng Ki yang telah menantinya di kedai arak. 


Setelah menyerahkan saputangan dan cincin yang diterima dengan girang oleh Ceng Ki, ia 
memberitahukan bahwa sebelum pergi tadi ia dipanggil oleh Goat Toanio dan diberitahu bahwa ia harus 
kembali malam hari itu untuk membawa pergi Cun Bwe karena dianggap bahwa Cun Bwe bekerja sama 
dengan Kim Lian dalam hubungannya dengan Ceng Ki, bahkan pelayan itu sendiripun mempunyai 
hubungan dengan Ceng Ki. Karena itu, menurut Goat Toanio, ia harus dikeluarkan dan dijual kepada 
keluarga lain. Mendengar ini, Ceng Ki menarik napas panjang. Goat Toanio yang berkuasa dalam 
keluarga itu, dan dia tidak dapat berbuat sesuatu dan tidak berani menentang keputusan yang di- 
ambilnya. Malam itu, Bibi Pi kembali menghadap Goat Toanio. 


“Dahulu aku membelinya darimu untuk enam belas ons,” kata Goat Toanio kepada perantara ini, 
“Sekarang aku hanya minta harga yang sama.” Kemudian Goat Toanio dengan sikap tenang berwibawa 
berkata kepada Siauw Giok, pelayannya sendiri, “Bawa Bibi Pi kepada Cun Bwe. la harus membawa 
semua miliknya sendiri dan siap untuk berangkat sekarang juga bersama Bibi Pi. Akan tetapi semua 
pakaian dan perhiasannya tidak boleh dibawa.” Kim Lian terkejut sekali melihat Bibi Pi datang lagi dan 
memberitahukan bahwa ia diperintahkan oleh Goat Toanio untuk membawa pergi Cun Bwe malam itu 
juga. la merasa berduka karena harus kehilangan satu-satunya orang di dalam rumah itu yang 
dipercayanya. 


“Aih, kami telah menjadi sahabat baik,” katanya dengan mata basah. 


“Sejak kematian suamiku, kami telah mengalami banyak kesulitan bersama, dan sekarang ia diambil 
dariku, ini sungguh kejam, sungguh jahat Goat Toanio terhadap diriku! Hanya karena dapat mempunyai 
seorang anak yang buruk itu ia mengira bahwa ia dapat menginjak-injak kami!” Betapapun juga, Kim 
Lian tidak mungkin dapat membantah atau menentang keputusan yang diambil oleh Goat Toanio yang 
kini menjadi orarng yang paling berkuasa di dalam rumah tangga itu. Ia dan Cun Bwe hanya dapat saling 
rangkul, dan bertangisan ketika pembantunya itu berpamit. Pada keesokan harinya, Chen Ceng Ki 
mengunjungi rumah Bibi Pi dan minta bertemu dengan Cun Bwe. 


“Bagus sekali engkau ini!” Cun Bwe menyambutnya dengan celaan. “Engkau dan majikanku telah 
melempar aku ke dalam lembah kesengsaraan!” 


“Adik manis,” kata Ceng Ki dengan ramah. “Setelah engkau pergi aku tidak tahan lagi tinggal di rumah 
itu. Aku telah mengambil keputusan untuk menceraikan isteriku dan menikah dengan majikanmu. Akan 
tetapi aku harus lebih dulu pergi ke Ibukota Timur untuk berunding dengan orang-tuaku. Dan untukmu 
sendiri, dengan bantuan Bibi Pi, kuharap dengan setulus hatiku agar engkau dapat memperoleh jodoh 
yang baik.” Dan Bibi Pi memang merupakan seorang perantara yang pandai sekali. Baru beberapa hari 
saja, ia telah dapat menarik hati Pembesar Chouw yang berani membeli gadis muda yang segar dan 
hangat, juga pandai dan cantik dengan harga lima puluh ons. 
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Bibi Pi mengantungi keuntungan tiga puluh empat ons dalam jual beli ini, dan dengan wajah berseri ia 
menyerahkan enam belas ons kepada Goat Toanio. Di depan Goat Toanio, ia masih dapat mengeluh 
bahwa ia hanya menerima hadiah satu ons saja dari pembesar yang membeli Cun Bwe, dan tentu saja 
Goat Toanio tidak tinggal diam dan memberinya hadiah setengah ons lagi. Demikianlah nasib Cun Bwe, 
seorang gadis yang tidak mempunyai hak atas dirinya sendiri yang dijadikan seperti barang dagangan, 
dapat diperjual-belikan sesuka hati yang “memilikinya” atau menguasainya. Pada suatu hari, Chen Ceng 
Ki dan Pengurus Toko Obat yang bernama Fu sedang sibuk melayani para langganan, ketika pengasuh Yu 
| masuk menggendong putera Goat Toanio. Melihat banyak orang yang tidak dikenalnya di tempat itu, 
anak itu mulai merengek dan menangis. 


“Diamlah engkau, anak nakal!” Ceng Ki membentak dan seketika anak itu diam karena takut dibentak 
seperti itu. Melihat hasil ini, Ceng Ki berkata kepada para langganan yang berada di situ, “Lihat, dia 
mentaati perintah Ayahnya. Aku adalah Ayahnya, tentu saja.” Tentu saja ucapan ini dimaksudkan 
sebagai kelakar, akan tetapi Yu | menerimanya dengan hati panas karena marah. 


“Bagus sekali apa yang kau katakan di depan semua orang ini. Tunggu saja. Akan kuberitahukan 
majikanku!” 


“Kalau kau berani, akan kutendang pinggulmu!” Ceng Ki masih berkelakar dan membuat gerakan seolah- 
olah hendak menendang pinggul Yu I. Akan tetapi Yu I tidak melayani kelakar Ceng Ki, bahkan segera lari 
dengan marah menghadap Goat Toanio dan melaporkan kejadian itu. 


“Coba nyonya bayangkan, tuan muda Ceng Ki mengatakan di depan semua orang bahwa dia adalah 
Ayah dari putera nyonya!” Mendengar ini, wajah Goat Toanio menjadi merah sekali. 


Keterlaluan kelakar Ceng Ki itu yang dianggap sebagai penghinaan terhadap dirinya, seolah-olah 
mengatakan bahwa ia telah berbuat serong dengan mantu suaminya! Seketika ia jatuh pingsan. Tentu 
saja seluruh keluarga menjadi panik dan lari berdatangan mendengar jeritan Siauw Giok dan Yu l. 
Setelah Goat Toanio ditolong, diberi minum jahe hangat dan siuman kembali, ia tidak dapat berkata apa- 
apa saking marahnya. Para isteri yang lain, juga para pelayan, mengundurkan diri dan hanya Sun Siu Oh, 
nyonya ke empat saja yang masih tinggal. Sun Siu Oh memang sejak dahulu merasa tidak suka kepada 
Kim Lian yang dianggap memonopoli suami mereka. Kini ia memperoleh kesempatan untuk menyatakan 
tidak sukanya kepada saingan itu di depan Goat Toanio. 


“Ceng Ki tentu merasa jengkel karena engkau tidak membolehkan dia bermain gila dengan Kim Lian, dan 
juga karena engkau telah mengusir Cun Bwe. Karena itu dia menyatakan kejengkelannya dengan 
menghinamu. Kalau aku menjadi engkau, Taci, aku tidak akan tinggal diam. Aku akan bertindak. Engkau 
tidak akan dapat tenteram sebelum menyingkirkan pasangan yang busuk itu. Satu-satunya kesukaran 
hanyalah bahwa kita harus mengingat kepada puteri suami kita. Akan tetapi bagaimanapun juga, setelah 
ia menikah ia sudah menjadi keluarga lain. Tidak seorangpun akan membenarkan kalau engkau terus 
menahan mereka tinggal di sini, selamanya. Kalau aku, hemm, aku akan memberi hukuman cambuk 
kepada Ceng Ki, kemudian aku akan mengusirnya. Dan aku akan memanggil Bibi Wang agar membawa 
pergi Kim Lian dari sini. Dengan adanya perempuan yang selalu mendatangkan keributan itu di sini, 
hidup kita takkan tenteram. la harus pergi dari sini. Untuk apalagi mempertahankan seorang yang jahat 
sepertinya” 


Goat Toanio mendengarkan ucapan itu dengan hati yang sedang marah dan iapun mengangguk, 
menyetujui ucapan madunya dan berunding dengan Sun Siu Oh, tindakan apa yang harus diambil. Pada 
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keesokan harinya mereka melaksanakan rencana mereka. Dengan alasan hendak membicarakan urusan 
perusahaan, Chen Ceng Ki dipanggil menghadap di ruangan duduk. Begitu dia muncul, Goat Toanio 
memerintahnya untuk berlutut, sambil membentak, 


“Apakah engkau mengakui kesalahanmu?” Akan tetapi Chen Ceng Ki tidak mau berlutut dan tidak mau 
mengakui kesalahannya, maka, atas isyarat Goat Toanio, delapan orang pelayan yang kuat-kuat dan 
yang tadi bersembunyi di balik tirai, kini datang mengepung Ceng Ki dan mengeroyok, memukulinya 
dengan tongkat-tongkat panjang dan pendek. 


Tentu saja Ceng Ki terkejut sekali dan percuma saja dia mencoba melakukan perlawanan karena 
tubuhnya sudah dihujani pukulan tongkat-tongkat itu sehingga dia roboh ke atas lantai. Dia menjadi 
panik sekali. Bisa mati dia dikeroyok dan dipukuli wanita-wanita yang sedang marah ini. Maka muncullah 
suatu gagasan yang baik untuk menyelamatkan dirinya. Cepat dia membuka dan memerosotkan 
celananya sehingga bertelanjang. Melihat ini, delapan oreng wanita itu tentu saja menjadi malu sekali 
dan mereka segera mengundurkan diri, berlarian bersembunyi di balik tirai seperti kanak-kanak melihat 
setan. Goat Toanio sendiri diam-diam merasa geli dan untung ia masih dapat menahan diri untuk tidak 
tertawa. Melihat Ceng Ki merangkak bangun dan melarikan diri tanpa berkata sepatahpun kata, ia hanya 
memaki, 


“Manusia tak tahu malu!” Sambil melarikan diri, Ceng Ki memuji diri sendiri. Akalnya tadi sungguh baik 
dan telah menyelamatkan dirinya, karena setidaknya dia tentu akan mengalami siksaan dan luka-luka 
kalau pengeroyokan tadi dilanjutkan. 


Goat Toanio menyuruh pelayan Lai An mengejar Ceng Ki dan memberitahu bahwa orang itu harus 
segera membuat perhitungan dan menyerahkan urusan toko kepada pengurus Fu. Chen Ceng Ki maklum 
bahwa tak mungkin dia tinggal terus di rumah itu, maka diapun mengemas barang-barangnya dan pergi 
hari itu juga meninggalkan keluarga itu mengucapkan selamat tinggal. Dia pergi pindah ke rumah orang- 
tuanya, di mana Paman dan Bibinya Chang tinggal. Beberapa hari kemudian Goat Toanio yang sudah 
berhasil mengusir Chen Ceng Ki, mengutus kacung A Tai ke rumah Bibi Wang. Belum lama ini, Bibi Wang 
telah menutup kedai tehnya, karena puteranya yang tadinya bekerja keluar kota kini telah pulang, 
berhasil mengumpulkan sedikit modal dan kini membuka penggilingan gandum di pekarangan rumah 
mereka. Bibi Wang menerima kacung A Tai. 


“Aih, sudah lama sekali aku tidak mendapatkan kehormatan kunjungan dari keluarga majikanmu. Tentu 
engkau datang atas suruhan Nyonya Ke Lima. Apakah barangkali ia ingin minta bantuanku dalam suatu 
hal?” 


“Sama sekali tidak “jawab A Tai. 


“Yang mengutus aku ke sini adalah Nyonya Pertama. Ia menghendaki agar bibi mengambil Nyonya Ke 
Lima dan mencarikan seorang suami untuknya. Ia telah berbuat serong dan melakukan hubungan gelap 
dengan tuan muda Chen, mantu majikan.” 


“Ya Tuhan, sungguh memalukan! Aku pernah berkata kepada diri sendiri bahwa la takkan dapat 
bertahan lama setelah majikan Shi Men meninggal dunia. Ketika suaminya. masih hidup dan aku pernah 
datang berkunjung, wah sombongnya bukan main dan Ia hampir tidak mengenalku lagi. Aku diberi 
suguhan teh murah dan ketika aku pulang, aku diberi penjepit rambut yang patah. Sekarang, lenyaplah 
semua kemuliaan darinya.” Ketika Kim Lian dipanggil oleh Goat Toanio. diberitahu akan keputusan yang 
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diambil, bahwa ia harus meninggalkan keluarga itu, diam-diam Kim Lian merasa lega. Semenjak 
kepergian Chen Ceng Ki dan pelayannya, Cun Bwe, ia memang sudah merasa tidak tahan lagi tinggal 
dalam kungkungan keluarga itu, merasa seperti dalam penjara. Akan tetapi, mendengar keputusan itu, 
ia bersikap pura-pura penasaran, seolah-olah orang tak berdosa menerima hukuman. 


“Apakah yang kulakukan maka engkau mengusir aku begini tiba-tiba sekali?” ia bertanya dengan Suara 
penuh rasa penasaran kepada Goat Toanio, “Sesungguhnya tidak benar kalau engkau mendengarkan 
celoteh para pelayan yang melontarkan fitnah kepadaku sehingga engkau mengusir aku begini kejam 
setelah aku tinggal di sini sebagai saudaramu selama bertahun-tahun. Tentu saja aku tunduk kepada 
perintahmu yang memegang kekuasaan di sini. Akan tetapi, tidak sepantasnya kalau engkau 
memamerkan kekuasaan sampai berlebihan dan memukul rekan sendiri di mukanya.” Tak seorangpun di 
antara para anggauta keluarga yang mengantar Kim Lian keluar, kecuali Siauw Giok yang diam-diam 
merasa kasihan juga melihat pengusiran terhadap Kim Lian. Siauw Giok mengantarnya sampai ke pintu 
gerbang dan memberikan dua buah tusuk sanggul dari emas kepada Kim Lian. 


“Terima kasih, engkau ternyata masih memiliki perikemanusian,” kata Kim Lian yang merasa oleh sikap 
Siauw Giok. Kemudian ia memasuki joli, dan beberapa orang kuli yang dikirim Bibi Wang, memikul dua 
buah peti pakaian Kim Lian. Dunia berputar terus! Nasib ikut pula berputar, ada kalanya di atas dan ada 
kalanya di bawah! Karena maklum akan hal ini, bahwa manusia tidaklah abadi, seorang bijaksana tidak 
menjadi mabuk dan tinggi hati apabila sedang berada di atas akan tetapi juga tidak putus asa dan 
rendah diri apabila sedang berada di bawah. 


Di dalam rumah Bibi Wang, Kim Lian Menempati sebuah kamar, duduk sendiri, akan tetapi di Waktu 
malam ia harus tidur dalam satu kamar dengan Nenek itu. la menghabiskan waktunya dengan berias diri 
kemudian berdiri di depan untuk melihat orang-orang yang lalu lalang, presis seperti keadaannya 
dahulu. Atau ia duduk dalam kamarnya dan bermain siter, atau kadang-kadang ia bermain kartu dengan 
Chouw, putera Bibi Wang, kalau kebetulan Bibi Wang pergi. Dalam kesepian dan haus kasih sayang pria, 
dalam waktu beberapa hari saja, diam-diam Kim Lian telah mengadakan hubungan gelap dengan Chouw, 
Pada malam hari, kalau Bibi Wang telah pulas, dia meninggalkan kamar itu dan masuk ke dalam kamar 
pemuda itu untuk menyalurkan gairahnya yang tak pernah padam! Berbeda sekali dengan nasib Kim 
Lian, 


Kini Cun Bwe, bekas pelayan Kim Lian, mendapatkan nasib yang amat baik sebagai seorang selir dari 
Pembesar Chouw yang terkasih, ia menjadi isteri ke tiga, akan tetapi karena isteri pertama sudah tua 
dan berpenyakitan sehingga setiap hari hanya tinggal di dalam kamar sedangkan isteri ke dua baru saja 
melahirkan seorang anak perempuan, maka segala urusan rumah tangga berada di tangan Cun Bwe 
sehingga seolah-olah kedudukannya bukan Isteri Ke tiga, melainkan yang pertama. Pada suatu hari, Bibi 
Pi yang menjadi perantara datang berkunjung dan dari perantara ini, Cun Bwe mendengar bahwa Kim 
Lian telah diusir dari rumah keluarga Shi Men dan kini tinggal di rumah Bibi Wang, dengan masa depan 
yang tidak tentu akan nasib bekas majikannya itu, tergeraklah hati Cun Bwe dan ia kasihan sekali, Ia 
segera membujuk suaminya dengan kedua mata basah air mata, 


“Ia adalah sahabatku, sepenanggungan dan kawan sependeritaan. Aku merasa kasihan sekali padanya. 
Aku akan berterima kasih sekali kalau engkau mengambilnya sebagai isterimu Kalau engkau suka 
menerimanya, biarlah aku mengalah dan aku menjadi Yang Ke Empat dan ia menjadi Yang Ke Tiga.” Cun 
Bwe lalu menceritakan tentang kecantikan Kim Lian, memuji-mujinya dengan maksud agar suaminya 
suka menerima bekas majikannya itu. 
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Tentu saja penawaran isteri tercinta ini menggerakkan pula hati Pembesar Chouw. Dia lalu menyuruh 
dua orang kepercayaannya untuk melakukan penyelidikan apakah benar seperti yang digambarkan oleh 
Cun Bwe, tentang kecantikan wanita yang berada di rumah Bibi Wang, menghubungi Bibi Wang. 
Agaknya matahari mulai bersinar terang lagi bagi nasib Kim Lian! Niat baik dari Cun Bwe yang penuh 
setiakawanan itu membuka kesempatan besar baginya untuk kembali memasuki kehidupan yang penuh 
dengan kemewahan dan kesenangan! Akan tetapi, hal inipun belum dapat ditentukan melihat adanya 
awan hitam tebal yang perlahan-lahan terbawa angin mendekat matahari, mengancam untuk menutup 
kembali sinar matahari yang baru saja muncul sehabis hujan. 


Para pembaca tentu masih ingat kepada Bu Siong, pendekar perkasa pembunuh harimau dengan tangan 
kosong itu! Dia telah menjalani hukuman buang, kini telah diberi pengampunan dari Istana, bahkan dia 
diperbolehkan menduduki kembali jabatannya sebagai Komandan Keamanan di distrik. Bu Siong 
melakukan perjalanan jauh dan pada suatu hari tibalah dia di Ceng-Ho Sian. Dengan Surat keputusan 
pembebasan dan pengangkatannya kembali sebagai komandan keamanan, dia menghadap pembesar 
setempat dan diterima dengan gembira karena para pejabat tentu saja senang dengan adanya seorang 
kepala jaga yang demikian lihainya untuk menjaga keamanan di kota mereka. 


Dia tinggal di bekas rumah mendiang kakaknya, Bu Toa, yang berada di Jalan Batu Ungu Dia lalu 
mengambil keponakannya, Bu Ying, yang dahulu di titipkan kepada keluarga Yao yang menjadi tetangga. 
Ketika dia mengambil keponakannya, dia mendengar banyak hal dari para tetangga. Dia mendengar 
bahwa musuhnya, Shi Men, telah meninggal dunia, dan bahwa bekas kakak iparnya, Kim Lian kini tinggal 
bersama Bibi Wang dan kabarnya akan menikah lagi. mendengar tentang Kim Lian, dendam dalam 
hatinya berkobar dan dia mengambil keputusan untuk melaksanakan pembalasan sakit hati yang sudah 
di kandungnya terlalu lama itu. 


Pada keesokan harinya, dia mengenakan pakaian baru dan berkunjung ke rumah Bibi Wang, Kim Lian 
yang seperti biasa berdiri di ambang pintu depan telah melihat kedatangannya dari jauh dan segera 
mengenalnya. Dengan wajah pucat ketakutan, Kim Lian melarikan diri ke dalam rumah dan bersembunyi 
ke dalam kamar. Bu Siong melihat hal itu, akan tetapi dia diam saja dan melihat Bibi Wang di 
pekarangan sibuk dengan penggilingan gandum, Bu Siong memberi hormat dengan ramah. Bibi Wang 
juga terkejut melihat munculnya pendekar ini, dengan gugup mempersilakan tamunya masuk ke depan, 
dan menyambut dengan gembira. 


“Ah, kiranya engau telah tiba ke rumah.” Nenek ini menyambut Bu Siong Ciangkun (Perwira) untuk 
mengambil hati. 


“Ya, aku telah diampuni dan aku telah kembali untuk beberapa hari lamanya. Aku ingin menghaturkan 
terima kasih atas kebaikanmu yang telah membantu untuk mengamati rumah kami selama aku tidak 
ada!” Bibi Wang menarik napas lega. 


“Aih, Ciangkun kini sungguh telah berubah sekali. Engkau tampan dan gagah daripada dahulu. Dan 
jenggot itu cocok sekali untukmu. Tentu kehidupan di tempat jauh itu telah menambah kebijaksanaan 
Ciangkun.” Bu Siong dipersilakan duduk dan di suguhi air teh. 


“Ada hal lain yang mendorongku datang berkunjung, Bibi, Wang. Aku mendengar bahwa Tuan Shi Men 
telah meninggal dunia dan bahwa bekas Kakak iparku kini tinggal bersamamu, juga aku mendengar 
bahwa ia mau menikah lagi bibi, maukah bibi bertanya kepadanya apakah ia bersedia untuk menjadi 
isteriku? Aku ingin agar keponakanku Bu Ying mempunyai seorang pengganti ibu. Ia sekarang telah 
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cukup usia untuk menikah, dan aku ingin agar bekas Kakak iparku itu memberi pelajaran kepadanya agar 
ia dapat memperoleh jodoh yang layak. Selain itu, aku ingin menghilangkan prasangka buruk orang- 
orang kalau aku hanya tinggal berdua. saja dengan keponakanku itu.” Bibi Wang berpikir sejenak. 


“Benar bahwa ia tinggal. bersamaku akan tetapi aku tidak tahu apakah langkah selanjutnya yang akan 
diambilnya. Sebaiknya aku bertanya kepadanya apa pendapatnya tentang lamaranmu ini.” 


“Terima kasih, sampaikanlah kepadanya.” Semetara itu, diam-diam Kim Lian telah mengintai dan 
mendengarkan percakapan mereka. Melihat pendekar yang gagah perasa itu, dan kini nampak lebih 
matang dan lebih tampan, jantung dalam dada Kim Lian sudah berdebar penuh gairah. Inilah seorang 
laki-laki jantan! jauh sekali bedanya dengan Chen Ceng Ki yang lemah, atau dengan putera Bibi Wang 
yang kasar dan dusun! 


“Ah, kiranya Nasib mempertemukan kita,” pikirnya, girang sekali dan iapun tidak sabar menanti 
masuknya Bibi Wang ke dalam kamar. Dengan senyum memikat dan menantang, iapun keluar menemui 
Bu Siong dan memberi hormat dengan sikap paling manis yang dapat diambilnya. Suaranya merdu 
merayu, matanya mengerling tajam dari sepasang barisan bulu mata yang ditundukkan, mulutnya 
tersenyum memikat dan tubuhnya yang ramping itu membungkuk seperti batang pohon liu tertiup 
angin. 


“Dengan seluruh perasaanku, adik iparku yang baik, aku menerima penawaranmu dan akan kulakukan 
apa yang kau inginkan untuk mendidik Bu Ying dengan penuh perhatian.” 


“Akan tetapi ada satu hal yang tidak boleh dilupakan!” Tiba-tiba bibi Wang berkata, 
“Goat Toanio tentu tidak akan membiarkannya pergi kalau imbalannya kurang dari seratus ons!” 


“Kenapa ia minta demikian banyak!” tanya Bu Siong. “la mengatakan bahwa mendiang tuan Shi Men 
telah mengeluarkan uang begitu banyak untuk Kakak iparmu ini, maka sudah selayaknya kalau kini iapun 
minta tebusan yang pantas.” 


“Baiklah. Aku akan membayar seratus ons, juga lima ons untuk upah perantara, untuk menyatakan 
terima kasihku.” Wajah Bibi Wang segera terbuka penuh senyum ompong. 


“Hal itu tentu saja terserah kepadamu, Ciangkun. Sungguh kini Ciangkun telah menjadi seorang yang 
bersikap bangsawan.” Kim Lian pergi ke dapur dan dalam kegembiraannya ia memasak teh yang terbaik 
untuk adik ipar yang kini menjadi calon suaminya itu. Sementara itu, Bibi Wang menjadi girang bukan 
main. Rejeki nomplok ini sama sekali tidak pernah disangkanya akan dilimpahkan kepadanya. Ketika Kim 
Lian datang lagi menyuguhkan teh wangi, ia segera berkata kepada Bu Siong. 


“Sudah ada tiga empat orang berminat kepada Kakak iparmu, Ciangkun, agaknya banyak yang tertarik 
untuk mengambilnya sebagai isteri dan mereka adalah para pembesar dan hartawan. Karena itu, 
sebaiknya kalau engkau segera membayar uang tebusan itu, Ciangkun, jangan sampai engkau didahului 
orang lain.” 


“Benar sekali, adik iparku yang baik. Kalau memang engkau ingin mengambil aku sebagai isterimu, 
jangan sampai terlambat. Aku akan merasa jauh lebih berbahagia menjadi isterimu daripada dimiliki 
orang lain.” 
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“Jangan khawatir, besok akan kukirim pembayaran itu dan malamnya aku akan membawamu pulang.” 
Setelah Bu Siong pergi, Bibi Wang meragukan apakah seorang yang berpangkat komandan pasukan 
keamanan saja mampu mengeluarkan uang sebanyak itu. Akan tetapi, pada keesokan harinya, pagi-pagi 
sekali, Bu Siong sudah datang dan mengeluarkan uang seratus ons dari sebuah kantong kulit. 
Sebenarnya uang ini adalah milik komandan penjara di Mong-Chouw di Tembok Besar yang 
mempercayainya untuk menyerahkan uang itu kepada seorang keluarganya. Dapat dibayangkan betapa 
gembira hati Bibi Wang melihat perak bertumpuk-tumpuk di atas meja dan mengeluarkan sinar 
berkilauan Dengan teliti ia menimbang perak-perak itu karena ia tidak mau kalau dikurangi sedikit saja 
jumlah yang telah ditentukannya. 


“Sekarang aku ingin mengajak Kakak iparku pulang,” kata Bu Siong. 


“Kenapa begitu tergesa-gesa? Malam nantipun tidak akan terlambat. Aku akan pergi dulu menyerahkan 
uang ini kepada Nyonya Goat Toanio, kemudian aku akan mengantarkan Kakak iparmu kepadamu. 
Sementara itu, di rumahmu engkau dapat mempersiapkan segalanya untuk menerimanya. Peristiwa 
yang begitu penting selayaknya disambut dengan upacara yang patut pula.” Bu Siong tidak membantah 
dan pergi. Setelah dia pergi, Bibi Wang berpikir. 


“Yang menjadi keinginan utama dari Goat Toanio adalah menyingkirnya Kim Lian yang tidak disukainya, 
ia tidak menentukan suatu jumlah tertentu. Kuberi dua puluh ons saja ia tentu sudah akan merasa 
puas.” Ia lalu menimbang dua puluh ons perak, menyimpan sisanya yang delapan puluh, kemudian pergi 
berkunjung ke rumah Goat toanio. Benar saja seperti diduganya, Goat Toanio puas dengan jumlah itu. 
Memang yang penting baginya adalah perginya Kim Lian dari rumahnya. 


“Siapakah yang membelinya?” tanyanya sambil lalu. Bibi Wang tersenyum memperlihatkan mulut 
ompong. 


“Betapapun jauhnya seekor kelinci berkeliaran, ia akan kembali ke semak-semak semula, Kim Lian, akan 
menikah dengan adik iparnya sendiri, Bu Siong.” 


“Hemm, kalau saja semua itu akan berjalan dengan beres, syukurlah,” kata Goat Toanio kepada Mong 
Yu Lok, akan tetapi diam-diam ia merasa tidak. enak, seolah-oiah ada firasat tidak baik. Setelah kembali 
ke rumahnya , Bibi Wang menyuruh puteranya untuk mengangkat dua buah peti pakaian dan meja rias 
Kim Lian ke rumah sebelah. 


Kemudian, menjelang senja, setelah Kim Lian bersolek tebal, Bibi Wang menggandeng tangannya dan 
mengajaknya ke rumah barunya. Bu Siong rnenyambut mereka dan mengajak mereka ke ruangan dalam 
yang dihiasi dengan lilin-lilin bernyala. Tiba-tiba kedua orang wanita itu terhenyak kaget. Di tengah 
ruangan mereka melihat meja sembahyang dari mendiang Bu Toa! Tentu saja mereka merasa terkejut 
dan tidak enak hati. Seolah-olah ada tangan tak nampak yang mencekik leher dan menyambak rambut 
mereka. Sementara itu, atas isyarat dari Bu Siong, Bu Ying menutupkan daun pintu depan dan 
menguncinya. Hal. ini dapat dilihat oleh Bibi Wang. Karena ia merasa curiga dan menduga akan terjadi 
buruk, Bibi Wang ingin keluar secepatnya dari situ. Akan tetapi Bu Siong menahannya. 


“Aih, Bibi Wang, bukankah engkau ingin minum arak pengantin bersama kami?” kata Bu Siong sambil 
tertawa. Tentu saja Bibi Wang tidak dapat menolak dan terpaksa ia ikut duduk menghadapi meja di 
mana tersedia masakan dan arak yang disuguhkan oleh Bu Ying. Biarpun mereka bertiga duduk 
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menghadapi meja, namun Bu Siong kini makan minum tanpa memperdulikan mereka berdua sehingga 
mereka saling pandang dan merasa tidak enak dan gelisah. Dengan terpaksa sekali Bibi Wang dapat 
menelan sedikit makanan dan minuman, kemudian ia berkata, 


“Sekarang aku harus pulang. Kurasa kalian orang-orang muda tentu ingin berduaan saja.” 


“Omong kosong, Nenek tua! Engkau tetap tinggal di sini! Masih ada satu dua buah kata yang ingin 
kusampaikan kepadamu!” kata Bu Siong dengan keren. Pada saat itu terdengar suara berdesing dan 
betapa kagetnya perasaan hati kedua orang wanita itu ketika melihat Bu Siong telah mencabut sebatang 
pedang dari balik jubahnya. Terutama sekali Bibi Wang, karena pada saat itu Bu Siong memandang 
dengan mata mendelik kepadanya dan kata-kata yang keluar dari mulut pendekar itu sungguh 
menakutkan. 


“Nah, tua bangka, jangan berpura-pura sedang tidur dan mimpi! Tidak ada hutang tanpa penagih, tidak 
ada kebencian tanpa sebab, itulah peribahasa kuno. Engkau bertanggung jawab atas kematian 
Kakakku!” 


“Ah, Ciangkun. Hari telah malam dan agaknya engkau sudah mulai mabuk. Dalam keadaanrnu itu, 
sebaiknya jangan main-main dengan pedang “ 


“Diam! Aku akan berurusan dengan yang lain dulu, baru tiba giliranmu, tua bangka. Dan jangan engkau 
berani melangkah pergi, kalau tidak” Bu Siong mengelebatkan pedangnya di depan mata Bibi Wang yang 
terbelalak dengan muka pucat itu. Kemudian Bu Siong menghadapi Kim Lian. “Dengar baik-baik, 
perempuan hina! Bagaimana Kakakku sampai mati? Bicara terus terang dan mungkin aku akan 
mengmpunimu!” Tentu saja Kim Lian tidak berani membuat pengakuan. “Kakak kandungmu itu 
meninggal dunia karena serangan penyakit jantung. Aku tidak bisa menerangkan apa-apa lagi, aku tidak 
tahu apa-apa lagi tentang kematiannya.” 

“Cappp...!” Pedang pendek itu kini menancap di atas meja di depan Kim Lian, gagangnya bergoyang- 
goyang. Kemudian Bu Siong menjambak rambut Kim Lian dengan tangan kiri, tangan kanannya 
mencengkeram baju wanita itu dan dia mengguncangkan dengan keras, menendang meja yang menjadi 
penghalang di depannya sehingga mangkok piring jatuh berserakan. Melihat ini, Bibi Wang bangkit 
berdiri dan lari menuju pintu. Akan tetapi pintu itu terkunci dan dengan langkah lebar Bu Siong telah 
mengejarnya, menendangnya roboh dan menggunakan ikat pinggang untuk mengikat kaki tangannya 
sehingga Nenek ini tidak mampu bergerak lagi. 


“Lepaskan aku, ciangkun!” Ia berteriak ketakutan. “Apa hubunganku dengan semua urusan Kakak 
iparmu? Aku tidak berdosa!” 


“Tutup mulutmu, Nenek jahat! Aku sudah tahu semuanya. Kebohonganmu tidak akan menolongmu. 
Tunggu Saja giliranmu. Pertama-tama aku harus menyelesaikan urusanku dengan perempuan hina ini." 
Dia menyeret Bibi Wang kembali ke ruangan dan melemparnya ke atas lantai di depan meja 
sembahyang Kakaknya. Kemudian dia mengambil pedang pendeknya dan menghadapi Kim Lian yang 
sejak tadi berdiri menggigil. di sudut ruangan. 


"Adik ipar... ampunilah aku...” Ia memohon, Bu Siong menangkap lengannya dan menyeretrya ke depan 
meja sembahyang, memaksanya untuk berlutut di depan meja sembahyang mendiang Bu Toa. 
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"Dan sekarang mengakulah!" bentaknya sambil menempelkan pedangnya dileher Kim Lian. Dengan 
semangat terbang meninggalkan tubuhnya saking takutnya dan karena tidak melihat kemungkinan lain 
untuk menyelamatkan diri, saking takutnya Kim Lian lalu dengan suara terputus-putus menceritakan 
semua peristiwa yang terjadi, tentang hubungannya dengan Shi Men ketika dia masih menjadi isteri Bu 
Toa, betapa Shi Men melukai Bu Toa dengan tendangannya, dan betapa atas nasihat Bibi Wang, ia 
meracuni suaminya sendiri itu sampai mati. Mendengar semua pengakuan Kim Lian yang ketakutan itu , 
tentu saja bibi Wang menjadi panik. 


"Bocah tolol," pikirnya. "Celaka kita semua " Dengan tenang, Bu Siong mendengarkan semua pengakuan 
Kim Lian. Dia lalu menjatuhkan diri berlutut di depan meja sembahyang, menuangkan arak dan 
membakar kertas sembahyang. Kemudian terdengar dia bicara, suaranya terdengar keren menakutkan. 


"Dengarlah, Toako, aku tahu bahwa arwahmu tentu dekat di sini. Saat pembalasan telah tiba dan aku. 
Bu Siong, yang membalaskan dendam sakit hatimu!" Dengan ketakutan yang hebat Kim Lian kini mulai 
menjerit minta tolong. Akan tetapi teriakannya terhenti ketika Bu Siong menjejalkan abu hio ke dalam 
mulutnya, dan tangan yang kuat dari pendekar itu menekan kepala Kim Lian ke atas lantai di depan meja 
sembahyang. Dalam ketakutan yang hebat, Kim Lian dapat melepaskan tekanan itu untuk beberapa saat 
dan ia merenggut lepas semua perhiasan dari tubuhnya seperti orang yang tiba-tiba menjadi gila. 
Sebuah tendangan pada perutnya oleh Bu Siong membuat ia terguling dan sebuah sepatu besar 
menindih dadanya. 


"Perempuan hina, engkau sungguh berhati kejam dan tak berperikemanusiaan! Sekarang aku ingin 
melihat sendiri bagaimana macamnya hatimu!" 


Seperti kilat menyambar, pedang itu telah menembus dada Kim Lian dan memutar pedang itu sehingga 
dada itu terbuka lebar. Kim Lian berkelojotan lalu terdiam karena nyawanya sudah melayang pergi. Bu 
Siong menggigit pedangnya dan dengan kedua tangannya, dia menguak lubang di dada itu dan 
mencabut keluar hati yang berlumuran darah. Ditaruhnya benda itu ke atas piring dan meletakannya ke 
atas meja sembahyang. Kemudian dia menghampiri Nenek Wang yang sudah setengah mati 
menyaksikan kengerian itu. lapun menjeri-jerit minta tolong, akan tetapi sekali saja pedang di tangan Bu 
Siong berkelebat, kepala Nenek itu sudah terpisah dari lehernya! 


"Paman, aku... aku takut!" Ying berkata sambil menggigil dan bersandar pada dinding, menutupi 
mukanya dengan kedua tangan. 


"Bu Ying, saat ini aku tidak dapat mengurusmu, nak," dia berkata, kemudian dia berlari ke belakang 
rumah dan melompati pagar memasuki rumah Nenek Wang. 


Dia bermaksud untuk membunuh putera Nenek itu, akan tetapi pada saat itu Ciang Chouw yang 
mendengar jeritan-jeritan tadi sudah lari keluar dan minta tolong kepada para tetangga. Akan tetapi 
para tetangga juga takut menghadapi Bu Siong dan tidak ada yang berani mencampuri urusan itu. 
Karena tidak menemukan pemuda itu, Bu Siong lalu mengaduk-aduk kamar Nenek Wang sampai dia 
menemukan perak yang delapan puluh ons itu, membawanya pergi menghilang di kegelapan malam dan 
mulai malam itu diapun melarikan diri ke dalam hutan-hutan di Pegunungan Liang, di mana dia menjadi 
buronan pemerintah dan kemudian bahkan terkenal sebagai, seorang perampok yang ditakuti oleh para 
pembesar dan para hartawan karena yang diganggunya hanyalah dua golongan itu saja. 


Akan tetapi dia dicinta dan dikagumi oleh orang-orang miskin karena semua hasil rampokannya selalu 
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dibagikannya kepada kaum miskin di dusun-dusun. Tuhan Maha Adil. Siapa menanam dan memelihara 
padi akan menuai padi, siapa menanam pohon beracun akan memetik buah beracun. Orang baik pada 
akhirnya akan menerima berkah dan orang jahat akan menerima hukumannya, cepat ataupun lambat. 
Hidup menuruti nafsu, mengejar kesenangan, menjauhkan perikemanusiaan dan kasih sayang kepada 
manusia lain, mendekatkan kejahatan dari kekejaman demi untuk memperoleh kesenangan yang 
dikejarnya. Menerima kesenangan seperti apa adanya tanpa menginginkan yang tidak ada merupakan 
berkah, sebaliknya mengejar kesenangan yang tidak ada merupakan awal daripada penyelewengan dan 
kejahatan. 


Kematian Kim Lian dan Bibi Wang tentu saja menggemparkan seluruh penduduk kota Ceng-Ho-Sian. 
Semua penghuni dalam keluarga Goat Toanio juga mendengar, dan mereka merasa heran mendengar 
betapa Cun Bwe mengeluarkan biaya secukupnya untuk penguburan jenazah Kim Lian secara pantas, 
bahkan dengan sebuah peti jenazah yang tebal dan cukup indah. Ketika mendengar semua ini dari cerita 
Bibi Pi yang datang berkunjung ke rumah keluarga Goat Toanio Sun Siu Oh berkata dengan heran, 


"Peti jenazah seperti itu tentu mahal harganya, dan upacara perkabungannya juga memakan biaya yang 
tidak kecil. Bagaimana anak yang dulu menjadi pelayan di sini itu mampu mengeluarkan biaya untuk 
semua itu? Apakah ia yang menjadi selir pembesar itu tidak akan mendapat marah dari suaminya?" 


"Aih, engkau tidak dapat membayangkan keadaannya sekarang!" kata Bibi Pi sambil tertawa. 


"Pembesar Chouw tergila-gila kepadanya dan memenuhi segala permintaannya. Ia kini mendapat tiga 
buah kamar yang lengkap dengan perabot-perabot mewah di bagian timur perumahan besar itu, 
memiliki dua orang gadis pelayan, dan begitu ia tiba di sana, ia telah dibuatkan pakaian untuk empat 
musim selama setahun penuh. Isteri pertama tidak masuk hitungan lagi, usianya sudah lima puluh tahun 
lebih, setengah buta, hanya duduk dalam kamarnya dan makan sayur-sayuran, setiap hari hanya 
membaca kitab suci bersembahyang. Isteri ke dua baru saja melahirkan seorang anak perempuan dan 
masih beristirahat di tempat tidur. Karena itu, semua kunci diserahkan kepada Cun Bwe dan ialah yang 
mengatur seluruh urusan rumah tangga, memutuskan apa yang harus dibeli, apa yang harus dimasak, 
dan biarpun ia hanya isteri ke tiga, akan tetapi ia seperti isteri pertama saja. Dan agaknya iapun 
sekarang sudah mengandung." 


Goat Toanio dan Sun Siu Oh saling pandang dan tidak memberi tanggapan. Akan tetapi mereka diam- 
diam merasa heran akan jalannya nasib seseorang, dan merasa kagum dan juga iri melihat nasib 
cemerlang dari seorang gadis pelayan yang kini memasuki masa gemilang dan bahkan lebih mulia 
daripada keadaan dan kedudukan mereka sebagai janda-janda. Hari raya Ceng-beng tiba. Hari raya di 
mana keluarga pergi berkunjung ke kuburan Nenek moyangnya, untuk membersihkan kuburan, 
bersembahyang. Goat Toanio dan keluarganya juga pergi, dan setelah melakukan upacara sernbahyang, 
diantar oleh kacung A Tai, 


Mereka mengikuti orang-orang yang membanjiri lapangan untuk menonton pertunjukkan kesenian dan 
olah raga. Pertandingan olah raga dipimpin oleh Li-Kongcu, putera dari Li-Taijin, pembesar yang 
berkedudukan tinggi dari Ceng-Ho-Sian. Li-Kongcu berusia tiga puluh tahun, bertubuh tegap dan sejak 
kecil dia suka akan olah raga, pandai silat, suka berburu binatang, menunggang kuda dan dia terkenal di 
antara para ahli silat dan olahragawan di sekitar daerah Ceng-Ho-Sian. Ketika itu, Li-Kongcu 
meninggalkan lapangan dan masuk ke dalam rombongan penonton untuk melihat-lihat dan tiba-tiba dia 
melihat serombongan wanita yang menarik perhatiannya, terutama seorang di antara mereka yang 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Si Teratai Emas (Cerita Lepas) 187 


bertubuh tinggi semampai. Dia tertarik sekali dan ingin tahu siapa adanya wanita itu, sudah menikah 
ataukah masih bebas. 


"Cepat kau selidiki siapa adanya tiga orang wanita yang mengenakan pakaian putih berkabung itu," 
perintahnya kepada kacungnya. Tak lama kemudian kacung itu kembali dan melaporkan hasil 
penyelidikannya dengan suara berbisik, 


"Mereka adalah keluarga dari mendiang Hakim Distrik Shi Men. Yang tubuhnya paling kecil itu adalah 
Kakak iparnya bernama Wu, yang bertubuh sedang itu adalah isteri pertamanya bernama Goat Toanio. 
Yang tinggi itu adalah isteri ke tiga, namanya Mong Yu Lok, dan sampai sekarang, seperti yang lain itu, ia 
belum menikah." 


"Bagus, terima kasih," kata Li-kong girang. Pemuda ini terus mengamati Mong Yu Lok, sampai akhirnya 
wanita ini bersama rombongannya memasuki joli dan meninggalkan tempat keramaian itu. 


Sementara itu, ketika Goat Toanio dan Mong Yu Lok, ditemani enci dari Goat Toanio, nonton keramaian, 
yang menjaga rumah adalah Sun Siu Oh, isteri ke empat, dan puteri Shi Men. Mereka berdiri di pintu 
gerbang, melihat orang-orang yang lalu lalang di depan rumah mereka. Kebetulan sekali selagi mereka 
berdiri memandang orang-orang yang lewat, muncullah seorang pedagang barang-barang kelontong 
kebutuhan rumah tangga dan alat-alat rias, menawarkan dagangannya dengan teriakan nyaring. Puteri 
Shi Men menyuruh penjaga pintu gerbang untuk mengejar pedagang itu, menanyakan apakah pedagang 
itu menjual minyak gosok untuk membersihkan cermin. Pedagang itu mengatakan tidak menjual barang 
itu, akan tetapi dia tetap saja datang mendekat dan memandang dengan penuh perhatian kepada Sun 
Siu Oh. 


"Kalau engkau tidak menjualnya, sudah saja! Kenapa berdiri di situ dan memandang seperti itu?" Sun Siu 
Oh menegur. 


"Apakah engkau tidak ingat lagi kepadaku? Aku adalah Lai Wang, dahulu menjadi pegawai di sini." 


"Apa? Engkau Lai Wang?" seru Siu Oh, terkejut. "Bagaimana aku dapat mengenalmu, engkau sekarang 
begini gemuk. Ke mana saja engkau selama bertahun-tahun ini?" Tentu saja Siu Oh ingat pada Lai Wang, 
orang yang menjadi korban karena ulah isterinya, Lian Cu, yang berjina dengan Shi Men sehingga 
akibatnya, Lai Wang dihukum buang dan Lian Cu menggantung diri sampai mati. 


"Setelah aku diusir keluar dan aku menjalani hukuman sampai akhirnya diberi pengampunan dan keluar. 
Aku kembali ke kampung halamanku di Sui-cou. Sampai beberapa lamanya aku menganggur, kemudian 
aku bekerja sebagai pelayan seorang bangsawan. Kemudian aku berhenti dan membantu seorang 
pandai perak di kota ini dan aku berkeliling menjualkan barang-barang kelontong buatannya. Ketika aku 
melihatmu, aku tidak berani memperkenalkan diri, kalau saja tidak disusul." 


"Engkau tidak perlu takut kepada kami. Apa saja sih daganganmu itu? Masuklah dan biarkan kami 
melihat-lihat," kata Siu Oh dengan ramah dan akrab. Lai Wang membawa dagangannya masuk ke 
pekarangan sebelah dalam dan di situ dia memperlihatkan dagangannya yang banyak macamnya. Puteri 
Shi Men membeli hiasan rambut berupa kembang dan Siu Oh sendiri membeli mainan sepasang burung 
Hong dan sepasang ikan yang sedang bermesraan. Tentu saja pilihan ini merupakan suatu isyarat halus 
untuk Lai Wang. Akan tetapi Siu Oh mengatakan bahwa Lai Wang boleh mengambil uangnya besok dan 
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hal inipun merupakan suatu undangan agar Lai Wang datang lagi pada keesokan harinya. Ketika Lai 
Wang... datang lagi dengan dagangannya, Goat Toanio juga menegurnya dengan gembira. 


"Wang, mengapa selama ini engkau tidak pernah memperlihatkan dirimu?" 
"Setelah apa yang terjadi dahulu, saya tidak berani lagi datang ke sini." 


"Ah, kenapa begitu? Majikanmu telah meninggal dunia untuk beberapa lamanya dan dahulu engkau 
sudah seperti anggauta keluarga kami sendiri. Engkau boleh datang berkunjung kapan saja engkau suka. 
Adalah wanita itu, Nyonya ke Lima, yang bertanggung jawab atas peristiwa yang tidak menyenangkan 
dan yang menimpa dirimu itu. lalah yang selalu mencari gara-gara, dan ia pula yang membuat isterimu 
Lian Cu sampai membunuh diri, dan ia pula yang membuat majikanmu terpaksa mengusirmu dengan 
bermacam cara. Akan tetapi sekarang ia telah menerima hukumannya yang setimpal." 


"Toanio, sungguh melegakan hati mendengar toanio bicara seperti itu." 


"Apa saja sih macamnya daganganmu? Coba buka dan biar aku mellhat-lihat." Goat Toanio lalu memilih- 
milih dan berbelanja seharga tiga ons lebih, bahkan menyuruh pelayan menghidangkan arak dan kue. 
Siu Oh sendiri yang membuatkan makanan-makanan yang enak untuknya, dan setelah Lai Wang dengan 
berterima kasih berpamit dari Goat Toanio, Mong Yu Lok, dan puteri Shi Men, Siu Oh berhasil untuk 
bicara sendiri dengannya di luar. 


"Datanglah lebih sering," katanya berbisik. 


"Jangan ragu-ragu. Masih banyak hal yang ingin kubicarakan denganmu. Kalau engkau suka, aku akan 
menantimu besok malam di dalam kamar kosong di dekat tembok merah." Lai Wang mengerti apa yang 
dimaksudkannya. 


"Akan tetapi bagaimana aku dapat berkunjung malam hari? Bukankah pintu sebelah dalam ditutup sore- 
sore?" 


"Tunggulah di luar tembok di ujung selatan sampai hari menjadi gelap. Aku akan memberi tanda dan 
engkau dapat menggunakan tangga naik ke tembok. Aku akan berada di dalam dan membantumu turun 
ke dalam." 


"Tentu saja Lai Wang merasa girang bukan main. Dia mengangguk-angguk sambil tersenyum, lalu 
memanggul dagangannya dan pergi dari situ. Pada keesokan malamnya, setelah semua penghuni rumah 
itu telah pergi tidur, Lai Wang membawa tangga dan menyandarkannya di tembok di ujung selatan, lalu 
menunggu. 


Dia tidak perlu menanti terlalu lama karena segera dia mendengar suara batuk seorang wanita dari balik 
tembok. Dia lalu menaiki tangga itu dan tiba di atas tembok. Di sana, di sebelah dalam, Siu Oh telah 
menantinya dengan sebuah tangga lainnya. Dengan mudah Lai Wang menuruni tangga itu dan ketika 
tiba di atas tanah, mereka saling peluk dan bergandengan tangan memasuki kamar yang tidak 
dipergunakan oleh keluarga itu. Bertemulah dua orang yang sama-sama haus akan belaian kasih sayang 
dan malam itu mereka mencurahkan semua perasaan rindu ini dalam suatu kemesraan yang 
memabukkan. Menjelang pagi, ketika Lai Wang harus pergi, Siu Oh memberinya sebuah bungkusan 
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besar berisi perhiasan emas dan perak, juga pakaian-pakaian sutera mahal yang memang sudah ia 
persiapkan sebelumnya. 
"Datang lagi besok malam," ia berbisik. "Masih banyak barang berharga yang harus kau bawa keluar. 
Dan carilah sebuah rumah yang pantas untuk kita. Hubungan kita tidak mungkin dilanjutkan seperti ini 
seterusnya. Suatu malam kita harus minggat dari sini dan menjadi suami isteri." 


"Aku mempunyai seorang bibi yang tinggal di tempat sunyi, baik sekali untuk kita jadikan tempat 
persembunyian. Kelak, kalau kita lari, kita dapat bersembunyi di situ. Kemudian, setelah Goat Toanio 
tidak meributkan lagi soal kita, kita dapat pergi ke kampung halamanku dan di sana kita membeli tanah 
dan ber-tani. Kita akan hidup bahagia di sana." 


Demikianlah setiap malam Lai Wang datang mengunjungi kekasihnya, bermain cinta dan membuat 
rencana-rencana untuk kehidupan mereka di masa datang, dan paginya Lai Wang keluar membawa 
makin banyak barang berharga yang dapat dikumpulkan oleh Siu Oh. Setelah hal ini berulang sampai 
beberapa malam, dan merasa bahwa sudah cukup barang yang mereka ambil dari rumah itu, mereka 
berdua lalu lari minggat dari rumah itu dan langsung saja menuju ke rumah Bibi Kue seperti yang sudah 
direncanakan oleh Lai Wang. Nenek Kue ini mempunyai seorang anak laki-laki yang nakal, yang setiap 
hari kerjanya hanya mabuk-mabukan dan berjudi. Pemuda ini tentu saja dapat melihat betapa Kakak 
misannya datang ber-sama isterinya dan membawa banyak barang-barang berharga. Maka, terjadilah 
hal yang sana sekali tidak diduga oleh Lai Wang dan Siu Oh. 


Pemuda itu mencuri beberapa buah benda berharga, dan menjualnya untuk berjudi mabuk-mabukan. 
Pada suatu malam, dia dan gerombolannya ditangkap petugas keamanan dan karena dia masih 
mempunyai beberapa barang perhiasan dari emas yang amat berharga, tentu saja para petugas itu 
menjadi curiga dan diapun disiksa untuk membuat pengakuan dari mana dia mencuri barang itu. 
Pemuda itupun mengaku dan terbukalah semua rahasia pelarian Lai Wang dan Siu Oh itu. Mereka 
ditangkap, juga bibi mereka, Nenek Kue itu. Ramailah orang-orang melihat dan membicarakan peristiwa 
itu. Segera semua orang tahu belaka bahwa isteri ke empat dari Shi Men itu telah minggat dari rumah 
keluarga itu bersama kekasihnya, seorang bekas pegawai mendiang Shi Men, dan mereka berdua 
membawa lari banyak barang-barang berharga yang mereka curi dari dalam rumah. 


Ketika Goat Toanio pada keesokan paginya mendengar dari pelayan bahwa Siu Oh melarikan diri 
membawa barang-barang berharga, semua barang berharga yang berada di kamar pondok madunya 
yang ke empat itu, hanya meninggalkan tiga potong pakaian tua, tentu saja ia menjadi kaget setengah 
mati. Kemudian ia mendengar bahwa bekas madunya itu tertangkap bersama Lai Wang, bibinya dan 
adik misan Lai Wang. Segera ia menghubungi pengadilan dan setelah empat orang itu diadili, ia 
memperoleh kembali barang-barang yang dicuri dari rumahnya itu. Lai Wang dan adik misannya dijatuhi 
hukuman buang dan kerja keras selama lima tahun. Nenek Kue dan Siu Oh dihukum cambuk dan jepit 
jari. Setelah menerima hukuman itu, Nenek Kue diperbolehkan pulang, dan hakim memberitahukan 
kepada Goat Toanio agar mengambil kembali Siu Oh. 


Akan tetapi, Goat Toanio tidak sudi menerima kembali Siu Oh yang terpaksa harus dicarikan tempat 
baru melalui perantara yang diatur oleh kantor pengadilan. Berita tentang peristiwa memalukan itu 
dengan cepat tersiar, bukan hanya di selurub kota Ceng-Ho-Sian, bahkan ke luar kota sampai pula 
terdengar oleh Cun Bwe yang menjadi isteri ke tiga dari Pembesar Chouw. ia merasa kasihan mendengar 
akan hal itu, akan tetapi juga teringat akan permusuhan antara Nyonya ke empat itu dengan mendiang 
Kim Lian, majikannya, juga betapa isteri ke empat dari Shi Men itu dahulu bersikap tidak manis bahkan 
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keras terhadap dirinya, karena ia adalah pelayan Kim Lian. Inilah saatnya untuk membalas perlakuan 
tidak patut itu, di samping menolong pula karena dalam keadaan dilelang secara umum seperti itu 
belum diketahui akan terjatuh ke tangan orang macam apakah wanita yang malang itu. 


"Ia pandai masak, dan kita membutuhkan tukang masak yang pandai," 


Demikian antara lain ia membujuk suaminya untuk diperbolehkan menebus Siu Oh dan dipekerjakan di 
dapur mereka. Chouw-Taijin seperti biasa memenuhi permintaan Isterinya yang tersayang ini. Dia 
mengirim utusan dan berhasil mendapatkan Siu Oh dengan harga yang retu-rah sekali, hartya delapan 
ons. Siu Oh dibawa ke rumah gedung pejabat tinggi itu dan diperkenalkan kepada semua keluarga yang 
menjadi majikannya. Ketika ia memberi hormat kepada Nyonya Ke Tiga ia terkejut sekali mengenal 
bahwa majikannya itu bukan lain adalah Cun Bwe! Biarpun ia merasa malu dan terhina sekali, terpaksa 
Siu Oh harus berlutut di depan wanita yang pernah menjadi pelayan dan yang pernah pula dibentak- 
bentaknya, yang dulu harus mentaati perintahnya itu. la masih mengenakan pakaian yang cukup indah, 
juga ada perhiasan di leher, telinga dan le-ngannya. 


"Lepaskan pakaian dan perhiasannya itu, dan berikan pakaian tukang masak biasa saja yang bersih 
padanya. la harus bekerja di dapur!" demikianlah perintah Cun Bwe kepada para pelayannya. Dengan 
menundukkan muka dan merasa malu sekali, Sun Siu Oh mengikuti para pelayan dan mulai saat itu 
iapun berubah menjadi tukang masak yang sederhana. la menyesali nasibnya. Akan tetapi ia lupa bahwa 
yang dinamakan "nasib" tiada lain hanyalah buah daripada pohon yang ditanamnya sendiri, akibat 
daripada ulah perbuatannya sendiri. 


Penyesalan tiada gunanya sama sekali, hanya memperbesar iba-diri dan mendatangkan duka. Yang 
penting adalah kesadaran akan kesalahan sendiri yang telah dilakukan sehingga kesalahan macam itu 
tidak akan terulang kembali di masa mendatang. Peristiwa memalukan yang terjadi di dalam keluarga 
Goat Toanio itu terdengar pula oleh Chen Ceng Ki. Dia mendengar dari Bibi Pi dan dia mengambil 
keputusan untuk menuntut haknya. Sudah tiba waktu baginya untuk menuntut Goat Toanio mengenai 
keluarganya sendiri dan diapun menyatakan maksud hatinya kepada Bibi Pi yang dijadikan utusannya 
mengunjungi Goat Toanio. Pada suatu hari, datanglah Bibi Pi berkunjung kepada Goat Toanio dan ia 
menyampaikan pesan dan permintaan Ceng Ki. 


"Mantu mendiang suamimu itu menyebarkan berita di kota bahwa dia ingin bercerai dari isterinya yang 
kata-nya ditahan di sini. Juga katanya dia hendak menuntut Nyonya ke Pengadilan karena katanya 
banyak barang dan uang-nya ditahan di rumah ini, padahal barang-barang itu dibawanya ketika, 
pertama kali dia datang ke rumah ini, dan barang-barang serta uang itu adalah pemberian dari 
Pamannya, yaitu mendiang Jenderal Yang." 


Goat Toanio yang masih belum pulih kembali perasaannya dari peristiwa yang terjadi pada diri Siu Oh 
dan Lai Wang, kini merasa gelisah mendengar akan ancaman dari Ceng Ki. Tidak ada jalan lain baginya. 
Puteri Shi Men telah menjadi isteri Chen Ceng Ki, maka laki-laki itulah yang lebih berhak. Terpaksa ia lalu 
menyuruh A Tai, untuk mengantar puteri Shi Men, dalam sebuah joli, ke rumah Chen Ceng Ki. Juga 
beberapa orang kuli disuruh mengangkat beberapa buah peti berisi barang-barang yang menjadi milik 
Ceng Ki dan isterinya. Akan tetapi Chen Ceng Ki tidak puas menerima isterinya dan barang-barang itu 
dan dia memberitahu Bibi Pi agar kembali lagi kepada Goat Toanio, menyampaikan tuntutannya. 
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"Barang-barang ini hanyalah bagian dari milik kami berdua dalam pernikahan. Akan tetapi aku 
menghendaki kembalinya peti uangku. Dan selain itu, akupun minta agar pelayan isteriku, Yen Shiao, 
diserahkan kepadaku." 


"Akan tetapi Ibu mertuamu itu mengatakan bahwa ia tidak tahu sama sekali tentang peti uangmu dan 
hanya inilah barang-barang yang dulu kau bawa datang ke sana," kata Bibi Pi. Akan tetapi ia harus 
kembali kepada Goat Toanio menyampaikan permintaan Ceng Ki. Akan tetapi kembali Goat Toanio 
mengatakan tidak tahu menahu mengenai peti uang, dan mengenai Yen Shiao, ia mengatakan bahwa ia 
berkeberatan karena pelayan itu kini telah disuruh mengasuh puteranya. Perebutan ini akhirnya 
ditengahi Ibu Chen Ceng Ki. Dipanggilnya kacung A Tai menghadap dan ia berkata, 


"Sampaikan salam dan hormatku kepada Nyonya majikanmu dan sampaikan pesanku bahwa ia tidak 
seharusnya menahan pelayan Yen Shiao karena pelayan itu adalah pelayan dari isteri anakku. Pelayan 
itu bukan hanya sudah melayani isterinya, akan tetapi bahkan telah pula melayani dan menyerahkan diri 
kepada puteraku." Menghadapi alasan ini, Goat Toanio terpaksa mengalah dan iapun mengirim pelayan 
itu ke rumah Chen Ceng. Ki yang membuat dia girang sekali dia memang merindukan pelayan yang 
merupakan seorang gadis muda yang manis dan segar ini. 


Kita tinggalkan dulu Chen Ceng Ki yang kini berkumpul kembali dengan isterinya dan terutama, yang 
amat menyenangkan hatinya, dapat pula menguasai diri Yen Shiao, dan kita menengok Li-Kongcu, 
putera seorang di antara penguasa di distrik Ceng-Ho-Sian itu. Semenjak dia melihat Mong Yu Lok, dia 
tergila-gila dan merindukan wanita itu, mengambil keputusan untuk memperisteri wanita yang sudah 
janda itu. Sesungguhnya bukan hanya Li-Kongcu yang tergila-gila kepada Mong Yu Lok, akan tetapi janda 
muda inipun amat tertarik melihat pemuda bangsawan yang bertubuh tegap itu. Dan diam-diam janda 
inipun mengkhawatirkan keadaan dirinya. 


"Shi Men telah mati dan sekarang yang berkuasa adalah Goat Toanio. Diriku tidak ada arti dan harganya 
lagi dalam keluarga ini, karena aku tidak mempunyai anak. Sungguh bodoh kalau aku harus selalu 
berada di sini, membiarkan diriku melayu sampai tua. Alangkah baiknya kalau aku dapat mencari tempat 
baru bagi diriku, demi masa depanku, demi masa tuaku." Maka, dapat dibayangkan betapa jantungnya 
berdebar penuh kegembiraan dan harapan ketika pada suatu pagi, Goat Toanio memberitahu 
kepadanya bahwa ada seorang perantara datang ingin bertemu dengannya, katanya diutus oleh seorang 
yang disebut Li-Kongcu. 


"Ah, aku tidak percaya!" kata Mong Yu Lok, menyembunyikan kegembiraannya dari Goat Toanio. 
Betapapun juga, ia bersedia menemui perantara itu dan segera mengenakan pakaian baru. Perantara itu 
adalah Bibi Tao yang segera memberi hormat kemudian berkata, 


"Benar, inilah wanita yang dimaksudkan Li-Kongcu, tepat seperti yang digambarkannya kepadaku. Nona 
memang seorang wanita yang teramat cantik jelita dan sungguh patut untuk menjadi isteri pertama dari 
putera bangsawan Li!" Mong Yu Lok tersenyum mendengar pujian yang muluk ini. 


"Bibi yang baik, harap jangan melebih-lebihkan. Lebih baik kita bicara serius dan membicarakan 
persoalannya. Berapa usia tuan muda itu? Apakah dia telah menikah? Apakah dia mempunyai selir-selir? 
Siapakah namanya? Apakah dia telah menjabat kedudukan? Harap jawab sejujurnya." Bibi Tao menarik 
napas panjang. 
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"Ya Tuhan! Betapa kurang percaya sekali engkau ini, nona. Aku adalah seorang perantara yang diangkat 
oleh pemerintah, bukan seperti para perantara lain yang penuh dengan kebohongan dan suka membual. 
Dengarlah baik-baik, nona. Dia adalah putera tunggal Bangsawan Li. Ayahnya berusia lima puluh tahun, 
dia sendiri berusia tiga puluh satu tahun, lahir tanggal dua puluh tiga bulan pertama, shio Naga. Dia 
bersekolah di Akademi Pangeran Istana, dan sebentar lagi dia akan menerima gelar Siucai. Dia seorang 
putera bangsawan yang terpelajar, juga ahli olah raga dan ahli menunggang kuda. Dua tahun yang lalu 
dia kematian isterinya yang pertama, yang meninggalkan seorang pelayan wanita yang dibawanya ketika 
ia menikah dengan Li-Kongcu. Dia tidak mempunyai selir maupun anak.” 


Tentu saja Yu Lok girang bukan main mendengar keterangan ini, Hampir ia tidak percaya akan 
keberuntungan yang mengangkat dirinya setinggi itu. Pada malam tanggal lima belas bulan itu, juga, 
Mong Yu Lok dalam dandanan yang membuatnya kelihatan semakin cantik, meninggalkan rumah 
keluarga Goat Toanio, menuju ke rumah baru. Barang-barangnya telah dikirim ke rumah baru pagi tadi, 
dan Goat Toanio memperbolehkan ia membawa semua barangnya, dari perhiasan sampai perabot- 
perabot kamarnya. Tempat tidurnya, yang biasa ia pakai tidur bersama Shi Men, ia tinggalkan dan ia 
hadiahkan kepada puteri Shi Men yang menerimanya dengan gembira. lapun diperbolehkan membawa 
dua orang pelayannya. Pernikahan Mong Yu Lok itu dirayakan dengan cukup meriah dan Goat Toanio 
juga datang berkunjung. 


Ketika Goat Toanio pulang dari pesta ini, barulah merasa betapa sunyinya rumah besar yang 
ditinggalinya. Dahulu, sewaktu suaminya masih hidup, setiap kali pulang dari bepergian, ia tentu 
disambut oleh sekelompok keluarga yang bergembira dan tiada akan habisnya celoteh di antara mereka 
diseling senda-gurau tertawa. Akan tetapi sekarang, sunyi saja. Tidak ada keluarga yang menyambutnya 
kecuali beberapa orang pelayannya. la merasa demikian kesepian dan iapun menjatuhkan diri berlutut 
di depan meja sembahyang Shi Men sambil menangis. Kita manusia mempunyai kelemahan, yaitu tidak 
mau membuka mata melihat keadaan seperti apa adanya, karena pikiran kita selalu dipenuhi oleh 
keinginan untuk menjangkau yang lebih, mencari kesenangan yang belum ada sehingga mata kita tidak 
melihat lagi keindahan yang terkandung dalam apa adanya. 


Seorang yang tinggal di pegunungan ingin sekali tinggal di kota, karena dia tidak lagi mampu menikmati 
keindahan di pegunungan tertutup oleh keinginan mencari kesenangan yang dianggapnya akan dapat 
ditemukan di kota yang ramai. Sebaliknya, mereka yang tinggal di kota, selalu haus akan keindahan di 
pegunungan yang jauh dari kotanya. Kalau segala keindahan diraih untuk diri sendiri, maka keindahan 
itu berubah menjadi kesenangan, dan segala macam kesenangan sudah pasti dengan kebosanan. Akan 
tetapi, kaiau kita mau membuka mata melihat keadaan apa adanya, tanpa adanya penggambaran 
pikiran yang mencari hal-hal yang tidak ada, maka akan nampak oleh kita bahwa keindahan itu ada di 
mana-mana, karena keindahan itu sebenarnya adalah keadaan batin yang tidak lagi mengejar sesuatu. 


Chen Ceng Ki diberi modal oleh Ibunya sebanyak dua ratus ons perak untuk membuka sebuah toko cita 
di depan rumah mereka dan untuk mengurus toko itu dia mengangkat seorang pelayan tua bernama 
Ceng Ting. Akan tetapi, kehidupan Ceng Ki amatlah royalnya. Dia seorang yang gila perempuan dan suka 
berjudi, maka banyaklah dia menggunakan uang tokonya sehingga dalam waktu yang tidak terlalu lama, 
toko itupun semakin kosong dan akhirnya bangkrut. Untuk ini, Ceng Ki menyalahkan pengurusnya, Ceng 
Ting yang tua, dan setia sehingga pegawai ini dipecat dan diusir keluar bersama isterinya. Sebagai 
penggantinya, Ceng Ki mengangkat seorang sahabatnya bernama Yang untuk mengurus tokonya yang 
kini dibuka kembali karena dia mendapat pinjaman dari Ibunya sebanyak tiga ratus ons. 
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Ceng Ki sama sekali tidak tahu bahwa Yang adalah seorang yang amat cerdik dan curang. Dengan modal 
barunya, Ceng Ki mengajak Yang pergi ke kota pelabuhan Lin-Cing untuk membeli cita. Kota pelabuhan 
ini, seperti kota pelabuhan lain, bukan hanya ramai oleh perdagangan, melainkan juga ramai dengan 
banyaknya pelacur yang melayani para pedagang yang banyak berdatangan ke kota ini. Keadaan ini 
sungguh menyenangkan hati Ceng Ki dan dari uangnya, hanya sebagian kecil saja yang dibelikan cita. 
Sebagian lain dipakai pelesir sepuasnya, bahkan ketika ia pulang, ia membawa seorang gadis penghibur 
berusia delapan belas tahun bernama Kim Giok yang dibelinya tidak kurang dari seratus ons. 


Melihat kelakuan puteranya ini, Ibu Ceng Ki yang sudah tua dan berpenyakitan, menjadi sedemikian 
marah dan jengkelnya sehingga ia jatuh sakit berat sampai membawanya ke lubang kubur. Setelah 
Ibunya meninggal dunia, bagaikan seekor harimau tumbuh sayap, Ceng Ki menjadi semakin binal karena 
kini semua warisan Ayahnya terjatuh ke tangannya. Kim Giok yang pandai merayu itu dihujani 
kemewahan. Kamar terbesar yang tadinya dihuni Ibunya, kini diberikan kepada Kim Giok yang dilayani 
oleh seorang pelayan dan hidup dalam kemewahan. Sebaliknya, isterinya sendiri, puteri Shi Men, hanya, 
tinggal di bagian samping rumah dan diabaikan oleh suaminya. Karena hidupnya royal-royalan bersama 
Kim Giok yang pandai membuang uang, 


Ceng Ki maklum bahwa dia harus mendapatkan sumber keuangan baru kalau dia tidak ingin hartanya 
ludes sama sekali. Dan di dalam otaknya yang cerdik lalu timbul suatu siasat licik. Dia sudah mendengar 
akan nasib baik Mong Yu Lok, bekas isteri ke tiga Ayah mertuanya, betapa kini Yu Lok hidup serba 
kecukupan sebagai isteri Li-Kongcu. Dia masih menyimpan sebuah bros, perhiasan indah milik Mong Yu 
Lok yang kehilangan perhiasan itu di taman dan diam-diam ditemukan dan disimpan oleh Ceng Ki. Benda 
ini sekarang amat berharga, karena dapat dia pergunakan untuk memeras wanita yang kini menjadi kaya 
raya itu. Dia dapat menuduh bahwa peti uang yang dulu dibawanya, yang tidak dikembalikan oleh Goat 
Toanio, terjatuh ke tangan Yu Lok dan kini dia menuntut dikembalikannya uang itu. 


Dia dapat mempergunakan perhiasan bros itu untuk memaksakan kehendaknya agar Yu Lok mau 
membayarnya, atau kalau tidak, perhiasan itu akan diperlihatkannya kepada mertua wanita itu, sebagai 
bukti bahwa Yu Lok bermain gila dengan dia Dan telah memberi hadiah perhiasan bros itu! Kalau sampai 
terjadi demikian, tentu bangsawan Li akan menceraikan puteranya dari Yu Lok, dan menyerahkan Yu Lok 
kepadanya berikut sernua kekayaan yang telah menjadi milik Yu Lok. Ceng Ki menggosok-gosok kedua 
tangannya dengan girang. Siasatnya itu baik sekali! Sementara itu, keluarga bangsawan Li telah pindah 
ke kota Yen-Cou-Fu di Propinsi Ce-Kiang karena dia telah memperoleh kenaikan pangkat dan kini 
menjadi Wakil Gubernur di kota itu. 


Karena kota Yen-Cou-Fu merupakan kota besar di mana terdapat banyak industri sutera, maka Chen 
Ceng Ki hendak pergi ke sana berkunjung kepada Mong Yu Lok dan sekalian berbelanja sutera. 
Berangkatlah dia, ditemani oleh Yang, dan membawa seribu ons perak. Dia singgah di kota Hu-Couw 
yang menjadi pusat sutera dan dia membelanjakan setengah jumlah uangnya membeli sutera. Kemudian 
dia melanjutkan perjalanannya menuju tempat tujuan, seorang diri karena Yang dia tinggalkan untuk 
mengurus belanjaannya. Kepada Yang dia memberitahukan bahwa dia akan pergi mengunjungi seorang 
sanak keluarganya di Yen-Cou-Fu selama lima hari. 


Yang menemani Ceng Ki pergi hanya kacungnya, Cen An, yang membawakan beberapa macam barang 
hadiah atau oleh-oleh untuk Mong Yu Lok dan suaminya. telah tiba di kota itu, dia bermalam di sebuah 
Kuil dan pada Keesokan harinya menyelidiki di mana tinggalnya bangsawan Li. Mudah saja baginya 
menemukan gedung tempat tinggal pejabat baru itu. Setelah berdandan, Chen Ceng Ki lalu pergi 
berkunjung ke gedung itu, pelayannya yang membawa barang hadiah. Kepada penjaga pintu, dia 
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berkata, bahwa dia adalah adik laki-laki dari isteri putera Li-Taijin yang ingin berkunjung kepada Kakak 
dan Kakak iparnya. Kedatangannya disambut oleh Li-Kongcu sendiri. Li-Kongcu memandang tajam penuh 
perhatian, setelah mereka saling memperkenalkan diri dan memberi hormat, lalu bertanya, 


"Adik ipar yang baik, kenapa saya tidak mendapatkan kehormatan berkenalan denganmu ketika saya 
menikah dengan Kakakmu?" 


"Harap dimaafkan, Cihu (Kakak ipar). Pada waktu itu, saya melakukan perjalanan perdagangan menuju 
ke Se-Cuan dan Kwan-Tung, sehingga selama hampir satu tahun tidak berada di rumah. Baru setelah 
saya pulang dari perjalanan saya mendengar akan pernikahan Kakak saya, maka saya sekarang datang 
berkunjung untuk menyampaikan selamat dan sedikit hadiah pernikahan yang agak terlambat." Li- 
Kongcu lalu mengutus seorang pelayan untuk menyampaikan kepada isterinya bahwa adik laki-laki 
isterinya datang berkunjung. 


"Adik laki-laki?" pikir Mong Yu Lok ketika menerima kabar ini. "Dia tentu adikku Mong Jui. Akan tetapi 
bagaimana dia dapat datang berkunjung dari tempat yang sedemikian jauhnya?" Akan tetapi memang 
benar Mong Jui karena ia membaca nama ini di dalam daftar hadiah yang kini ditaruh di depannya. 


"Bawa dia masuk," katanya kepada pelayannya dan ia sendiri segera berganti pakaian, siap untuk 
menerima tamunya. Dapat dibayangkan betapa kaget rasa hatinya ketika ia melihat dari tirai bahwa 
yang datang berkunjung itu sama sekali bukan Mong jui, melainkan Chen Ceng Ki! Apa artinya ini, 
pikirnya heran. Betapapun juga, Chen Ceng Ki bukanlah seorang asing dan ia harus pergi menemuinya. 
Maka iapun memberi perintah kepada pelayan untuk mempersiapkan hidangan. Biarpun hatinya penuh 
kecurigaan melihat betapa Chen Ceng Ki datang berkunjung mempergunakan nama Mong Jui, 


Akan tetapi melihat orang yang pernah tinggal bersamanya di dalam keluarga Shi Men, timbul keinginan 
hati Mong Yu Lok untuk bertemu dan bercakap-cakap dengan Ceng Ki. Seseorang yang baru saja 
meninggalkan tempat lama dan pindah di tempat baru yang asing, akan selalu bergembira bertemu 
dengan seorang kenalan yang datang dari tempat lama. Kebetulan sekali pada saat Mong Yu Lok 
memasuki ruangan tamu, suaminya menerima laporan seorang pelayan bahwa di luar datang lagi 
seorang lain sehingga terpaksa Li-Kongcu meninggalkan isterinya dan adik isterinya itu untuk bicara 
berdua saja. Tentu saja hal ini amat menyenangkan hati Ceng Ki karena kesempatan inilah yang 
ditunggunya agar dia dapat menyampaikan hasrat hatinya kepada Yu Lok. Setelah saling mengucapkan 
selamat seperti layaknya dua orang anggauta keluarga saling bertemu, Ceng Ki segera berkata. 


"Enci Yu Lok, selama ini aku rindu kepadamu seperti seorang kehausan merindukan air dingin. Masih 
ingatkah engkau betapa bahagia kita dahulu ketika kita bersama duduk semeja bermain catur? Betapa 
menyedihkan bahwa semua itu telah berlalu dan nasib demikian kejamnya memisahkan kita." Mong Yu 
Lok yang masih belum dapat menangkap maksud hati pengunjungnya, tersenyum. 


"Kita harus dapat menerima hal-hal yang tak dapat dihindarkan lagi." Ceng Ki mengambil sebuah 
dompet yang terisi manisan. Dompet itu digambari sepasang kekasih yang saling memeluk. Dia 
menawarkan manisan itu kepada Yu Lok. 


"Enci, kalau engkau masih mempunyai perasaan terhadap diriku, ambillah ini dan rasakanlah." Seketika 
wajah Mong Yu Lok menjadi marah sekali, melepaskan dompet yang diterimanya itu ke atas lantai. 
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"Hemm, harap jangan engkau bermain gila! Aku telah menerimamu dengan baik, sebagai seorang 
sahabat. Harap jangan menyalahgunakan keramahanku, atau aku takkan sudi menerimamu." Chen Ceng 
Ki maklum bahwa dia tidak dapat memikat hati wanita itu dan bahwa dia harus merubah siasatnya. 
Dengan tenang dia memperlihatkan perhiasan bros itu dan berkata dengan suara yang lain, penuh nada 
mengancam, 


"Akupun bermaksud baik, akan tetapi agaknya engkau tidak mengerti maksudku. Apakah engkau 
mengenal barang ini? Bahkan namamu terukir di sini. Apakah engkau dapat menyangkal bahwa engkau 
telah memberikan benda ini sebagai hadiah kepadaku untuk menyatakan cintamu, setelah engkau 
menyerahkan diri kepadaku? Kemudian engkau melupakan diriku, dan malah menikah dengan Li- 
Kongcu. Sudahlah, akupun tidak perduli, akan tetapi engkau harus mengembalikan milikku, yaitu peti- 
peti berharga yang kau bawa dari rumah Shi Men, karena semua itu sebetulnya adalah hak milikku yang 
datang dari mendiang Pamanku, Jenderal Yang." 


Mong Yu Lok terkejut bukan main. Ia mengenal benda perhiasan bros itu. Ia kehilangan benda itu dan 
tak pernah dapat menemukannya kembali. Bagaimana kini dapat terjatuh ke tangan Ceng Ki? lapun 
bukan seorang bodoh, sama sekali tidak, bahkan ia seorang wanita yang cerdik sekali. Seketika ia 
mengerti persoalannya. Perhiasan yang hilang itu ditemukan Ceng Ki dan kini dipergunakan oleh 
manusia jahat ini untuk memerasnya! Akan tetapi, iapun maklum akan bahaya besar yang 
mengancamnya, maka ia dapat menyembunyikan semua kemarahannya dan iapun tersenyum, 
melangkah maju dan dengan sikap ramah dan mesra ia memegang tangan Ceng Ki. 


"Aih, jangan marah, sayang. Akupun tetap sama seperti dulu dan aku juga amat merindukanmu." Bukan 
main girangnya rasa hati, Chen Ceng Ki. Semua pria memang dapat menjadi lunak seperti malam hangat 
kalau wanita menghendakinya. Dirangkulnya Yu Lok dan diciuminya dengan mesra. Yu Lok tidak 
menolak, bahkan membalas ciuman itu dengan tak kalah mesranya. 


"Katakanlah engkau cinta padaku, agar aku dapat percaya bahwa engkau bersungguh-sungguh" bisik 
Ceng Ki yang merasa diayun di antara awan. 


"Ssttt, hati-hati kalau ada yang melihat dan mendengar kita" Yu Lok juga berbisik dan melepaskan 
rangkulan mereka, memandang ke kanan kiri. 


"Dengarlah, sebuah kapal dengan muatan banyak kain sutera yang kubeli menungguku di Sungai Cing- 
kiang. Aku akan menunggumu di luar pintu gerbang malam ini. Engkau dapat menyamar sebagai penjaga 
pintu dan melarikan diri bersamaku." 


"Aku akan melakukan semua permintaanmu. Akan tetapi lebih dulu aku harus dapat mengeluarkan 
barang-barang perhiasan yang amat banyak keluar dari rumah ini. Malam nanti, tepat tengah malam, 
engkau tunggulah di belakang tembok kebun rumah ini. Aku akan melemparkan bungkusan-bungkusan 
emas dan perak keluar tembok. Akan menarik perhatian kalau aku harus membawa semua barang itu 
keluar melalui pintu gerbang." 


"Baik sekali!" kata Ceng Ki dengan girang. "Aku akan menunggumu dan memberi tanda batuk tiga kali di 
luar tembok." 


Dia minum tiga cawan arak ketika Li-Kongcu memasuki ruangan dan diapun berpamit, diantar oieh Li- 
Kongcu sampai ke pintu gerbang. Chen Ceng Ki memang cerdik dan licik. Akan tetapi dia lupa akan satu 
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hal. Andaikata Yu Lok menikah dengan seorang laki-laki yang tua dan lemah, yang sama sekali tidak 
menarik dan tidak memiliki kedudukan tinggi, mungkin siasatnya itu akan berhasil baik dan Yu Lok akan 
suka pergi minggat bersamanya dengan senang hati. Akan tetapi, Yu Lok menjadi isteri Li-Kongcu, 
seorang laki-laki yang tampan dan gagah, yang berkedudukan tinggi, putera wakil gubernur yang kaya 
raya. Oleh karena itu, tidak mungkin ia bersungguh-sungguh mau melarikan diri bersama Chen Ceng Ki 
yang sudah ia kenal baik bagaimana macam kelakuannya. Ketika Ceng Ki sudah pergi, Li-Kongcu yang 
sama sekali tidak menyangka buruk, bertanya kepada isterinya, 


"Di mana menginapnya adikmu itu? Aku ingin sekali berkunjung padanya besok untuk membalas 
kebaikannya." 


"Adik apa? Dia sama sekali bukan Mong Jui adikku, melainkan Chen Ceng Ki mantu dari mendiang Shi 
Men! Dan dia berani datang menggodaku, jahanam kurang ajar itu! Aku tadi tidak membuat ribut untuk 
menghindarkan aib, dan aku pura-pura menyetujui. Dia memang orang yang berhati busuk sekali, Aku 
menjanjikan untuk memberinya emas dan perak melalui tembok taman tengah malam ini, dan dia akan 
menunggu. Kita harus mengatur agar dia ditangkap sebagai pencuri dan mendapat hukuman agar di 
kemudiann hari tidak akan mengganggu kita lagi." Tentu saja. Li-Kongcu menjadi marah sekali. 


"Jahanam busuk itu! Dia ingin meracuni pernikahan kita yang berbahagia? Dia harus membayar untuk 
itu Dan aku tidak memulainya, dia sendiri yang datang mencari penyakit." Tepat pada tengah malam, 
Chen Ceng Ki berdiri di luar tembok dan dia memberi isarat dengan batuk tiga kali. Dari balik tembok, 
Mong Yu Lok menjawabnya dengan lirih. Tak lama kemudian, sehelai tali turun dari atas tembok ke 
depan kaki Ceng Ki dan di ujung tali ini terdapat sebuah buntalan besar yang terisi dua ratus ons perak. 
Uang ini diambil dari gudang harta yang lebih dulu pintunya telah dirusak sehingga agaknya seolah-olah 
ada pencuri masuk ke situ mengambil uang. Chen Ceng Ki membuka bungkusan itu dan memeriksa 
isinya, dibantu oleh pelayannya, Cen An. tiba-tiba dari dalam gelap muncul empat orang laki-laki 
menyerang dan memukul mereka dengan tongkat sambil berteriak-teriak, 


"Pencuri-Pencuri...!" Sebelum Ceng Ki dan pelayannya dapat menyadari apa yang terjadi, mereka telah 
dibelenggu dan ditangkap, lalu digiring dan di masukan kedalam tahanan di mana Chen Ceng Ki 
termenung dengan gelisah memikirkan peristiwa yang sama sekali tak pernah diduga-duganya itu. Pada 
keesokan harinya, Li-Taijin sendiri yang memeriksa pesakitan itu. Dia sama sekali tidak pernah 
menyangka bahwa peristiwa pencurian itu diatur oleh puteranya dan mantunya. 


"Semalam, dua orang pencuri ini memasuki gudang harta dan mencuri dua ratus ons perak. Mereka 
ditangkap pada saat mereka hendak melarikan diri melalui tembok kebun. Mereka harus dihukum 
seberatnya," demikian Li-Taijin berkata kepada hakim yang mengadili perkara itu. Hakim minta kepada 
dua orang tertuduh untuk mendekat dan dia merasa heran melihat Chen Ceng Ki yang sikapnya seperti 
seorang keturunan bangsawan, terpelajar dan bukan seperti seorang pencuri. 


"Bagaimana engkau dapat memasuki gudang harta dan melakukan pencurian?" dia bertanya, heran. 
Tentu saja Chen Ceng Ki tidak mampu menjawab. Dia hanya berlutut dan berkali-kali bersoja-sambil 
berkata, 


"Saya tidak bersalah!" Li-Taijin berbisik kepada hakim itu. 


"Pemeriksaan kukira tidak perlu dilakukan lagi. Bagaimanapun juga, mereka berdua ini ditangkap basah. 
Dua ratus ons perak yang ada pada mereka merupakan bukti yang kuat. Dan pintu gudang harta juga 
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dirusak oleh mereka. Mereka harus diberi hukuman!" Hakim mengangguk dan memerintahkan petugas 
untuk menghukum mereka dengan dua puluh kali cambukan. Chen Ceng Ki berteriak-teriak kesakitan. 


"Aduh... aduhhh saya tidak bersalah wanita itu yang menjebakku..." Ucapan ini dapat ditangkap oleh 
pendengaran hakim. Setelah sepuluh kali dicambuk, dia memerintahkan petugas untuk 
menghentikannya. Dia adalah seorang hakim yang bijaksana, dan dia menduga bahwa tentu terjadi hal 
yang aneh di balik peristiwa pencurian ini. Dia mengambil keputusan untuk melakukan penyelidikan 
untuk membongkar rahasia itu. 


“Bawa mereka pergi. Pemeriksaan akan dilanjutkan besok pagi," katanya. 
"Kenapa masih harus dipertimbangkan?" bisik Li-Taijin. 


"Mereka akan mencari akal untuk melakukan kebohongan-kebohongan kalau diberi waktu sehari untuk 
berpikir." 


"Saya mempunyai alasan-alasan saya," kata hakim dengan tegas. Malam harinya, hakim yang cerdik itu 
lalu menyuruh seorang mata-matanya, menyamar sebagai , orang tahanan, untuk menyelidiki rahasia itu 
dari dua orang pencuri itu. Mata-mata itu berada dalam satu sel dengan Chen Ceng Ki dan kacungnya, 
dan dia berkata sambil lalu, 


"Eh, orang muda. Engkau agaknya bukan orang yang pantas berada di tempat ini. Apakah engkau masuk 
ke sini karena suatu kesalahan pengertian?," Karena yang bertanya adalah seorang tahanan pula, Chen 
Ceng Ki mencurahkan isi hatinya yang penuh penasaran. 


"Aku sendiri tidak mengerti bagaimana bisa sampai terjadi aku ditahan sebagai pencuri. Aku adalah 
mantu dari mendiang Shi Men, hakim distrik Ceng-Ho-Sian, yang mempunyai hubungan cinta dengan 
seorang wanita she Mong yang kini menjadi isteri Li-Kongcu. Ketika menikah, ia membawa sepuluh peti 
terisi barang-barang peninggalan dari Pamanku, mendiang Jenderal Yang, yang menjadi hakku. Aku 
datang untuk minta barang-barang itu darinya. Akan tetapi ia bersekongkol dengan suaminya, 
mempermainkan aku dan menuduh aku sebagai pencuri dua ratus ons perak." Ketika pada keesokan 
harinya diadakan pengadilan lagi, dalam persidangan itu, dengan suara nyaring hakim mengumumkan 
bahwa Chen Ceng Ki dan kacungnya dibebaskan dan tuduhan itu dicabut. 


"Tapi kenapa?" tanya Li-Taijin. "Kesalahan mereka sudah terbukti!" Dengan sikap angkuh, yakin akan 
kekuasaannya sebagai hakim, hakim itu di depan para petugas di kantor itu lalu berkata, 


"Kami diangkat menjadi hakim bukan untuk menindas yang lemah dan membela yang berkedudukan 
atau yang kaya. Pemuda itu datang untuk menuntut haknya, minta kembali barang-barangnya 
peninggalan mendiang Jenderal Yang dari mantumu, akan tetapi dia malah dituduh sebagai pencuri. 
Sungguh perbuatan itu tidak patut dilakukan oleh keluarga pejabat pemerintah yang seharusnya 
bertindak adil." Li-Taijin tentu saja merasa malu sekali dan wajahnya menjadi merah. Kemarahan ini 
ditumpahkan ketika dia tiba di rumahnya. 


"Sungguh kurang ajar sekali anak kita itu!" teriaknya kepada isterinya. 


"Karena ulahnya maka aku mendapat penghinaan dan menerima tamparan keras sehingga menderita 
malu besar di depan banyak pejabat." Dia lalu memanggil puteranya, menyuruh orangnya memberi 
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hukuman tiga puluh kali cambukan dan membelenggunya, menahannya dalam sebuah kamar kosong, di 
mana dia akan dibiarkan mati kelaparan. Dan mantunya akan diusir dengan tidak hormat dari rumah itu. 
Akan tetapi isterinya membujuk dan memohon pengampunan kepadanya sehingga akhirnya Li-Taijin 
hanya menyuruh mereka berdua pergi meninggalkan rumah, dalam waktu tiga hari. Sementara itu, Chen 
Ceng Ki yang masih merasa nyeri tubuhnya akibat pencambukan di pengadilan, kembali ke kapal yang 
memuat barangnya dan dijaga oleh Yang. Uangnya sudah habis dan diapun pergi ke rumah penginapan 
di mana Yang tinggal ketika dia meninggalkannya. Akan tetapi pembantunya itu tidak ada lagi di situ. 


"Dia telah pergi kemarin dulu," kata pengurus penginapan. 


"Dia bilang bahwa engkau telah menyurat bahwa engkau tidak dapat datang dan bahwa dia tidak perlu 
menunggu lagi. Maka diapun sudah berangkat pulang dengan kapal yang membawa barangmu itu." 
Tentu saja Ceng Ki terkejut dan marah sekali. Dia lari ke pelabuhan dan benar saja, kapal itu telah pergi. 


Dia harus pulang, akan tetapi uangnya telah habis. Terpaksa dia harus menjual semua perhiasan yang 
menempel di tubuhnya, bahkan juga pakaian suteranya. Uang hasil penjualan ini hanya cukup 
memberinya sebuah tempat buruk di dek sebuah perahu yang akan membawanya pulang ke Ceng-Ho- 
Sian. Akhirnya, dalam perjalanan yang amat melelahkan, menderita kelelahan dan kelaparan, 
pakaiannya kotor dan robek-robek seperti pengemis, akhirnya tibalah dia di rumahnya. Keadaan yang 
buruk dan sengsara ini ditambah lagi dengan keadaan rumah tangganya, yang membuat Chen Ceng Ki 
menjadi semakin marah. Kiranya ketika dia tidak berada di rumah, selalu terjadi keributan antara 
isterinya dan Kim Giok, selirnya. Dua orang wanita yang bersaingan ini selalu cekcok. Ketika dia pulang, 
tentu saja dua orang wanita itu melaporkan keburukan lawan. 


"Perempuan itu menggunakan semua uang keperluan rumah tangga untuk kepentingannya sendiri," 
kata isterinya. 


"Ia selalu mengundang seorang teman dari rumah pelesir ke sini dan memberi laki-laki itu entah berapa 
banyak uang dan selalu makan minum dengan laki-laki itu. Ia tidur sampai siang dan tak pernah 
membantu pekerjaan runah tangga." Sebaliknya Kim Giok juga mengadu. 


"Ia tidak pernah bekerja sehingga keadaan rumah tangga morat-marit. la memasak daging untuk ia 
sendiri dan pelayannya, dan membuat kue-kue. Untukku, sudah cukup kalau aku mendapatkan 
semangkok bubur." Tentu saja Ceng Ki memihak kekasihnya. 


"Engkau sungguh tidak pantas, pelit dan kejam!" bentaknya kepada isterinya, bahkan menendangi 
isterinya dan pelayan isterinya. 


"Engkau perempuan pelacur!" Isteri Ceng Ki memaki saingannya. "Engkau memutarbalikkan kenyataan! 
Engkau ingin menyingkirkan aku dan menggantikan tempatku agar kelihatan penting. Akan tetapi, lebih 
baik aku mati daripada harus sederajat dengan perempuan macam engkau!" 


"Diam!" bentak Chen Ceng Ki. "Engkau memang bukan sederajat dengannya, engkau tidak lebih 
berharga dari sekuku hitam jari kakinya!" Dan Ceng Ki menjambak rambut isterinya dan memukulinya 
sampai mulutnya berdarah dan wanita itu jatuh pingsan. 


Pada malam hari itu, ketika Chen Ceng Ki tidur sambil memeluk Kim Giok, isterinya menggantung diri 
sampai mati dalam usia dua puluh empat tahun! Peristiwa ini tentu saja menggegerkan dan pelayan 
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yang merasa penasaran tentu saja mengabarkan keluar sehingga peristiwa kematian wanita yang 
malang itu sampai juga ke telinga Goat Toanio. Memang sejak dahulu Goat Toanio membenci Chen Ceng 
Ki, maka berita itu membuat marah bukan main! Ia lalu mengajak empat pelayan laki-laki dan empat 
orang pelayan wanita untuk menemaninya berkunjung ke rumah Chen Ceng Ki untuk berkabung. Ia 
sembahyang di depan peti jenazah dan berkabung sejenak, kemudian ia memberi isarat kepada delapan 
orang pelayannya yang memang sudah dipersiapkan untuk itu. Delapan orang ini lalu mengeroyok Ceng 
Ki, merobohkannya ke atas lantai dan memukulinya, menganianya, mencakarnya, 


Bahkan ada pelayan wanita yang menggunakan jarum dan tusuk sanggul menusukinya, Ceng Ki menjerit- 
jerit, babak belur mandi darah sampai setengah pingsan. Kemudian, atas perintah Goat Toanio, mereka 
menyeret Kim Giok yang bersembunyi di bawah tempat tidur, kini memukulinya dan mencakarinya 
sampai wanita ini setengah mati baru dilepaskan. Goat Toanio masih belum puas Bersama para 
pelayannya, ia lalu menghancurkan semua perabot rumah, memecahkan tirai-tirai, memecahkan semua 
mangkok piring, menyayati kasur bantal, pendeknya, tidak ada barang di rumah itu yang dibiarkan utuh! 
Barulah Goat Toanio mengajak orang-orangnya pergi meninggalkan rumah itu. Akan tetapi, ia masih juga 
belum puas dan setibanya di rumah, Goat Toanio mengadakan perundingan dengan dua orang saudara 
laki-lakinya. 


"Dia telah mendorong isterinya untuk bunuh diri, dan hal ini dapat dilaporkan sebagai pembunuhan," 
demikian Kakaknya memberi nasihat. 


"Dia harus diberi pelajaran dan hukuman untuk menebus dosa-dosanya dan juga agar kelak jangan 
berani mengganggumu lagi." 


Goat Toanio setuju dan pada hari itu juga ia mengajukan dakwaan dan tuntutan terhadap mantunya. 
Petugas lalu datang dan menangkap Chen Ceng Ki dan Kim Giok. Setelah membaca dakwaan dan 
tuntutan Goat Toanio, hakim lalu memberi hukuman pertama dua puluh pukulan kepada Ceng Ki, 
sedangkan Kim Giok sebagai pembantu yang melakukan kejahatan, dihukum siksa jepit jari tangan, 
kemudian dijebloskan lagi dalam kamar tahanan. Karena pembantu Ceng Ki, yaitu Yang, telah melarikan 
semua barang yang merupakan kekayaan terakhir, Ceng Ki sudah tidak mempunyai apa-apa. Akan tetapi 
Cen Ting, pelayannya, berhasil menjual barang-barang yang berharga dan berhasil mengumpulkan uang 
seratus ons untuk diberikan kepada hakim yang memeriksa mayat isteri Ceng Ki melaporkan bahwa 
kematian itu terjadi akibat bunuh diri menggantung, 


Bukan karena dibunuh walaupun wanita itu menggantung diri karena patah hati setelah dipukuli 
suaminya. Kenyataan ini membuat hakim merasa lega. Dia telah menerima seratus ons perak, dan kini 
dia mempunyai alasan untuk menghindarkan Ceng Ki dari tuduhan membunuh karena isterinya itu 
ternyata mati karena bunuh diri. Ketika sidang pengadilan diadakan lagi, hakim memutuskan untuk 
menghukum Chen Ceng Ki dengan sepuluh cambukan lagi dan hukum penjara selama satu bulan saja, 
sedangkan Kim Giok dikirim kembali ke rumah pelesir. Juga Ceng Ki diancam agar jangan mengganggu 
Ibu mertuanya, Goat Toanio, dan harus mengadakan penguburan yang patut bagi isterinya. Sekali ini 
Chen Ceng Ki benar-benar bangkrut! Pukulan-pukulan nasib buruk yang menimpanya bertubi-tubi, yang 
terakhir biaya penguburan isterinya, membuat dia habis-habisan. 


Dua buah rumahnya yang lebih kecil sudah dijualnya untuk semua pengeluaran itu. Dan kini, satu demi 
satu, perabot rumahnya yang besar harus pula dijualnya untuk biaya hidup. Celakanya, dia sudah biasa 
hidup mewah dan royal, dan sukar baginya untuk menanggalkan kebiasaan ini sehingga dalam keadaan 
menganggur dan mengandalkan semua pengeluaran dari penjualan perabot rumah dan akhirnya rumah 
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besarnya juga dan sisa uangnya dipakai untuk beroyal-royalan, untuk berjudi, sehingga dalam waktu 
beberapa bulan saja, Chen Ceng Ki telah menjadi seorang pengemis! Dia harus melewatkan malam 
harinya di antara para pengemis, di emper-emper, di kolong jembatan, dan di Kuil-Kuil kosong. berbagi 
tempat dengan para pengemis lain, bahkan kadang-kadang membagi makanan dengan para pengemis 
lain. 


Di kota Ceng-Ho-Sian tinggal seorang hartawan bernama Wang Ting Yang. Hartawan yang usianya sudah 
enam puluh tahun ini, kini hidup sebagai seorang dermawan. Setiap hari dia lebih suka bersamadhi, 
membuat doa dengan tasbihnya, dan membagi-bagikan sebagian dari harta kekayaannya kepada 
tempat-tempat ibadah, kepada fakir-miskin. Pada suatu hari di musim salju yang dingin, dia duduk di 
depan pintu gedungnya, memegang tasbih dan memandang ke jalanan yang sepi. 


Di luar rumah terlampau dingin sehingga kalau tidak perlu sekali, jarang ada orang yang ke-luar rumah, 
lebih enak tinggal di dalam rumah di mana bernyala api pemanas. Kebetulan sekali, pada saat Kakek ini 
duduk melamun di depan rumah, lewatlah Chen Ceng Ki. Ketika dia memandang Kakek itu yang seorang 
kenalan baik mendiang Ayahnya timbullah keinginan hatinya untuk minta tolong Kakek hartawan itu Dia 
lalu menghampiri dan menjatuhkan diri berlutut memberi hormat, Kakek Wang membalas 
penghormatannya dengan ramah. 


"Siapakah anda, orang muda? Mata tuaku sudah lamur dan tidak dapat mengenalmu lagi." 

“Saya adalah putera dari mendiang Cheng Hung," kata Ceng Ki yang menggigil kedinginan, juga merasa 
malu, sekali mengingat akan keadaan dirinya. Kakek itu memandang terbelalak, mengamati pemuda itu 
dari kepala sampai ke kaki, lewat pakaiannya yang kotor dan koyak-koyak, mukanya yang kurus pucat. 
"Aih, keponakanku, bagaimana engkau sampai menjadi begini? Bagaimana kabarnya orang-tuamu?" 
"Keduanya telah meninggal dunia." 

"Apakah engkau tidak lagi tinggal di rumah mertuamu? 

"Ayah mertua saya telah meninggal dunia. Ibu mertua saya mengusir saya keluar dari rumah, bahkan ia 
menuntut saya ketika baru-baru ini isteri saya meningga.! Karena pernikahan yang tidak patut itu saya 
telah kehilangan segala-galanya, harus menjual rumah dan segala barang yang saya miliki. Sekarang saya 
sudah tidak punya apa-apa lagl, dan terpaksa harus mengemis...” Kakek itu menarik napas panjang 
"Sekarang engkau tinggal di mana?" 

"Di bawah jembatan bersama para pengemis lain...” 

"Ah... ah, sungguh menyedihkan! Masih teringat olehku ketika sahabat baik ku, Ayahmu itu, masih 
tinggal di sini dan engkau masih seorang anak kecil. Betapa terhormat dan makmur keadaan keluargamu 
ketika itu. Dan sekarang keadaanmu seperti ini, sungguh mengenaskan sekali. Apakah tidak ada 
anggauta keluarga lain yang dapat membantumu?" 

"Tidak ada dan satu-satunya Paman saya yang tinggal di sini tidak mau menerima saya." Kakek Wang 


Ting Yang mengajak Chen Ceng Ki masuk, memberinya makan sekenyangnya, kemudian memberinya 
pakaian yang pantas dan lima ratus uang tembaga ditambah satu ons perak. “Di luar kota terdapat 
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sebuah Kuil Tao, dan aku bersahabat, baik dengan ketua Kuilnya. Bagaimana kalau kita pergi ke sana dan 
akan kubujuk dia agar merimamu sebagai seorang kacung Kuil? Tentu saja engkau harus bekerja disana 
akan tetapi, bagaimanapun juga, engkau akan hidup terhormat dan cukup makan.” 


"Saya setuju sekali, Paman yang budiman.” Setelah membuatkan dua stel pakaian kacung Kuil untuk 
Chen Ceng Ki, Kakek itu lalu mengajaknya pergi ke Kuil Tao yang jauhnya ada tujuh belas li. Setelah 
diterima oleh ketua Kuil, Kakek Wang menyerahkan sumbangan berupa segulung kain Sutera, seguci 
anggur, beberapa potong dendeng kering, dua ekor bebek panggang, dua keranjang buah dan lima ons 
perak, berikut permohonannya agar Chen Ceng Ki dapat diterima bekerja di Kuil itu sebagai kacung. Yen 
Tosu, ketua Kuil itu, menerima sumbangan tadi dengan gembira, apalagi ketika dia melihat bahwa calon 
kacung itu adalah seorang pemuda yang berwajah tampan dan bertubuh tegap. Tanpa banyak alasan 
lagi diterimanya Chen Ceng Ki dengan gembira dan setelah Kakek Wang pergi dan mereka berdua saja di 
dalam ruangan belakang, Yen Tosu bertanya, 


"Berapakah usiamu?” 
"Dua puluh empat tahun” jawab Ceng Ki. 


"Baik, mulai sekarang engkau menjadi kacung Kuil dan pembantuku yang baru dan namamu yang baru 
sebagai angauta Kuil adalah Tiong Bi, yaitu Sumber Kecantikan." Kepala Kuil Yen Tosu ini bukanlah 
seorang Pendeta yang menjauhi kesenangan dunia. Dia masih suka pesta, makan daging, minum anggur. 
Dia tidak kekurangan dana karena Kuilnya berada didekat kota Lin-Cing, sebuah kota pelabuhan sungai 
yang ramai oleh arus lalu lintas air. Banyak pengunjung datang ke Kuil itu dan mereka ini tentu saja 
menyumbang agar permohonan mereka kepada dewa penunggu Kuil dapat mudah terlaksana. Yen Tosu 
bahkan mempergunakan kelebihan uang penghasilan Kuil itu untuk membuka toko beras dan tempat 
penukaran uang di pelabuhan Lin-Cing, yang, menghasilkan keuntungan cukup banyak. Untuk mengurus 
perusahaannya, dia mempunyai seorang kepercayaan yang pandai berdagang. 


Dia sendiri telah mempunyai dua orang kacung yang tampan, yang menemaninya, melayaninya untuk 
keperluan sehari-hari, juga menjadi teman-teman tidurnya. Semua teman dekatnya tahu belaka bahwa 
Yen Tosu adalah seorang Kakek yang suka membawa pemuda-pemuda tampan ketempat tidurnya. 
Inilah sebabnya mengapa tosu ini demikian gembira menerima Chen Ceng Ki, karena pemuda ini amat 
tampan. Beberapa hari kemudian, setelah mengajak Ceng Ki makan minum dan membuat pemuda itu 
agak mabuk oleh minuman keras, Yen Tosu mengajak Ceng Ki tidur di dalam kamarnya. Ceng Ki adalah 
seorang muda yang berpengalaman dan melihat keadaan ini, ia menggunakan akal demi keuntungan 
dirinya. Dia pura-pura menolak keras dan seolah-olah hendak berteriak. Ketika Kakek yang terkejut itu 
menutup mulutnya dengan tangan, Ceng Ki berkata, 


"Ah, kiranya engkau suka padaku. Baiklah, aku akan melayanimu, tetapi dengan tiga syarat." Kakek 
pendeta yang sudah dicengkeram nafsu itu, menjawab dengan penuh gairah, 


"Jangan hanya tiga, biar sepuluh syaratpun akan kupenuhi" 


"Pertama, tidak boleh ada lain orang menemanimu tidur. Ke dua, aku minta kunci dari kamar-kamar di 
Kuil dan pintu gerbang. Dan ke tiga, aku minta agar boleh keluar dan masuk Kuil sesuka hatiku.” 


"Hanya itu? Permintaanmu kusetujui!" Kembali dengan kecerdikannya Ceng Ki dapat hidup senang 
walaupun dia menjadi kacung Kuil. Dia bebas pergi kemana saja, dapat memakai uang dan ambil apa 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Si Teratai Emas (Cerita Lepas) 203 


saja yang diperlukannya. sementara dengan, kepandaiannya dia berhasil menguasai kepala Kuil itu yang 
menjadi tergila-gila kepadanya dan setiap malam tidur bersama pemuda yang menjadi kekasih barunya 
itu, 


Pada suatu hari ketika Chen Ceng Ki pergi mengunjungi kota Lin-Ceng, dari teman dia mendengar bahwa 
seorang sahabat lama, bekas kekasihnya, yaitu Kim Giok, berada di kota itu. Bekas pelayan di dalam 
rumah keluarga Shi Men, setelah keluar dari situ, menjadi anggota keluarga rumah pelesiran milik Bibi 
Ceng di Ceng-Ho-Sian, akan tetapi sekarang wanita muda yang cantik ini bekerja di dalam sebuah kedai 
arak yang besar di Lin-Ceng. Mendengar ini, giranglah hati Ceng Ki. Dia membawa uang secukupnya dari 
Kuil, kemudian bersama temannya pergi mengunjungi kedai arak itu. Ketika Kim Giok melihat munculnya 
Ceng Ki, Ia terbelalak dan sepasang mata yang indah itu lalu menjadi basah dan berderailah air matanya. 
Ceng Ki juga merasa terharu, dengan lembut diapun membimbing tangan wanita itu dan diajaknya 
duduk di sampingnya. Kini Kim Giok menangis di atas pundak bekas kekasih itu, 


"Sudahlah sayang, kini aku. telah berada di sampingmu lagi, jangan bersedih.” Setelah teman Ceng Ki 
yang tahu diri meninggalkan mereka berdua saja, mereka saling menceritakan pengalaman masing- 
masing sejak berpisah, kemudian merekapun berpesta untuk merayakan pertemuan kembali itu yang 
ditutup dengan pelepasan kerinduan yang mesra dan memuaskan kedua pihak. 


Mulailah hari itu terjadilah hubungan yang akrab antara Chen Ceng Ki dan Kim Giok, melanjutkan 
hubungan mereka yang dahulu terputus ketika isterinya mati menggantung diri dan Kim Giok akhirnya 
dijual ke rumah pelesiran. Kini seminggu dua tiga kali Chen Ceng Ki datang berkunjung dan bersenang- 
senang dengan kekasihnya itu. Kedai arak yang juga menjadi rumah pelesiran di mana kini Kim Giok 
tinggal adalah milik seorang she Liu dan dia adalah ipar dari Chang Shong, yang terkenal sebagai seorang 
tukang pukul yang ugal-ugalan, sewenang-wenang mengandalkan kekuatan dan keberanniannya yang 
didasari kedudukannya sebagai seorang pelayan pembesar tinggi. Chang Shong ini bukan hanya suka, 
mabuk-mabukan akan tetapi juga suka mengganggu gadis-gadis penghibur yang datang ke kedai arak itu 
untuk melayani para tamu. 


Dia memeras mereka dengan kekerasan, mengharuskan mereka membayar semacam uang pajak. Setiap 
waktu dia menghendaki, wanita-wanita penghibur itu harus mau melayaninya dan dia memperlakukan 
mereka dengan kasar dan kejam. Pada suatu siang, ketika Cheng ki sedang duduk bersendau gurau 
dengan Kim Giok di dalam kamarnya sambil minum arak, tiba-tiba pintu kamar itu diketuk dari luar 
dengan keras. Karena Kim Giok agak lambat membukakannya, pintu itu ditendang dari luar sehingga 
terbuka dan muncullah Chang Shong yang mukanya merah karena mabuk dan marah, matanya melotot 
penuh ancaman. Chen Ceng Ki terkejut dan ketakutan, akan tetapi Kim Giok dengan sikap ditenangkan 
lalu bangkit dan menghampirinya, bertanya dengan sikap manis, 


"Ada urusan apakah, Paman Chang yang baik?" 


"Hemm, enak saja engkau main-main pelacur busuk! Engkau masih berhutang uang pajak tiga bulan 
kepadaku. Hayo bayar!" 


"Biarlah nanti akan kubayar, Paman. Harap sabar sebentar," kata Kim Giok masih menyembunyikan rasa 
takutnya di balik senyum manis. Akan tetapi, dengan marah Chang Shong mendorong wanita itu sampai 
terpelanting dan kepalanya membentur meja sampai mengeluarkan banyak darah. 
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“Aku tidak bisa menunggu lagi! Aku harus menerimanya sekarang!" teriaknya kepada Kim Giok yang 
masih rebah di atas lantai. Kemudian dia membalikkan tubuhnya menghadapi Chen Ceng Ki, matanya 
melotot marah. Sekali tendangan membuat meja di antara mereka terlempar, membuat mangkok piring 
berserakan. Melihat kekasihnya diperlakukan kasar, Chen Ceng Ki merasa bahwa sudah tiba saatnya dia 
memperlihatkan kejantanannya. 


"Hai. siapakah engkau itu yang masuk dengan kekerasan seperti orang biadab?" 


"Apa? Seorang Pendeta laknat macam engkau berani membuka mulut? Engkau Pendeta busuk tukang 
lacur, biar kuhajar engkau" bentak Chang Shong dan diapun menerjang dengan marah. Ceng Ki berusaha 
melawan, namun sia-sia saja. Dia seorang pemuda yang lemah dan terlalu banyak pelesir dengan 
wanita, mana mungkin mampu melawan seorang jagoan tukang pukul seperti Chang Shong? Dia 
dibanting ke atas lantai dan dihujani pukulan dan tendangan sampai jatuh pingsan. Petugas Keamanan 
datang dan setelah mendengar dari Chang Shong yang mereka kenal sebagai pelayan kepercayaan Jaksa 
Chow, 


Tentu saja mereka lebih percaya kepada pelayan pembesar itu dan Chen Ceng Ki bersama Kim Giok lalu 
ditangkap dan diseret ke pengadilan. Sebelum diadili, mereka dijebloskan ke dalam tahanan. tempat 
tahanan, para petugas tahanan, yang juga merangkap sebagai tukang siksa di pengadilan, segera 
mengancam dan membujuk kepada Chen Ceng Ki agar “bersikap baik" terhadap mereka, dan tidak 
melupakan "jasa" mereka. Chen Ceng Ki mengerti apa maksud mereka yaitu mereka minta uang suapan, 
akan tetapi dia sudah tidak memiliki apa-apa lagi. Baju luarnya telah terobek ketika dia dipukuli Chang 
Shong, dan uang dalam sakunyapun hilang. Yang dimilikinya hanyalah sebuah hiasan rambut dari perak 
dan benda itulah yang diberikan kepada petugas tahanan, yang diterimanya dengan wajah muram oleh 
para petugas itu. 


Keadaan Kim Giok lebih baik. Bibi Ceng, yaitu mucikari yang mengurus semua keperluan Kim Giok, cepat 
membagikan empat ons uang kepada Petugas tahanan yang tentu saja merasa senang dan mereka 
menjanjikan untuk bersikap lunak terhadap wanita pelacur ini kalau terjadi pemeriksaan pengadilan 
tiba. Seperti kita ketahui,Chow-Taijin adalah jaksa yang, berkuasa dan dia telah menerima Cun Bwe 
sebagai selirnya yang tercinta. Cun Bwe adalah bekas pelayan Kim Lian ketika masih bekerja di rumah 
keluarga Shi Men. Setelah Cun Bwe melahirkan seorang putera, maka kesayangan Chow-Taijin terhadap 
dirinya menjadi semakin besar, Apalagi ketika isteri Pertama meninggal dunia, maka Cun Bwe diangkat 
menjadi isteri pertama! 


Tentu saja kedudukannya menjadi tinggi dan mulia, dan segala keinginannya dipenuhi belaka oleh 
suaminya. Anak laki-laki yang kini berusia enam bulan itu amat dekat dengan Chang Sheng tukang pukul 
yang menjadi pelayan kesayangan dan kepercayaan Chow-Taijin. Seringali anak itu dipondongnya dan 
diajaknya bermain-main. Bahkan kalau Chow-Taijin sedang mengadakan pemeriksaan dalam sidang 
pengadilan, dimana Chang Shong hadir, pelayan ini seringkali mengajak anak itu bersamanya. Demikian 
pula, ketika Chen Ceng Ki dan Kim Giok diadili, Chang Shong juga hadir sambil mondong anak kecil 
putera Chow-Taijin. dan Cun Bwe itu. Keputusan pengadilan itu cepat sekali. Setelah ditanya nama dan 
pekerjaannya, hakim memutuskan, 


"Orang muda Chen, sebagai seorang anggauta Kuil Tao, engkau telah melanggar pantangan Kuil, engkau 
minum arak dan melacur di tempat umum, bahkan membikin ribut! Karena itu, kami Menuntut untuk 
memberi hukunan Cambuk dua puluh kali kepadamu, dan engkau tidak boleh lagi menjadi Pendeta 
Tao.” Kemudian kepada Kim Giok, pembesar itu berkata, 
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"Engkau kami jatuhi hukuman jepit jari lima puluh kali, dan engkau tidak boleh kembali ke kedai arak di 
Lin-Ceng melainkan harus kerumah pelacuran di mana engkau berasal." Hukuman itu segera 
dilaksanakan. Beberapa orang algojo melaksanakan hukumnan jepit jari kepada Kim Giok, akan tetapi 
mereka benar-benar melakukannya dengan lunak sehingga wanita itu tidak begitu tersiksa. Sebaliknya, 
mereka melaksanakan hukuman terhadap Chen Ceng Ki, merangket orang muda itu dengan sepenuh 
tenaga tanpa mengenal kasihan lagi. Tiba-tiba terjadilah suatu keanehan. Anak laki-laki yang berada 
dalam pondongan Chang Shong, tiba-tiba meronta ronta dan mengulurkan kedua tangan ke arah Chen 
Ceng Ki. Chang Shong berusaha mendiamkannya namun sia-sia saja, maka, khawatir kalau pembesar itu 
terganggu dan marah, Chang Shong segera mengajak anak yang masih menangis itu masuk ke dalam. 


"Eh... apa yang terjadi dengannya?" tanya Cun Bwe ketika anak itu dibawa masuk ke dalam keadaan 
menangis semakin kuat. 


"Sungguh saya sendiri merasa heran, Nyonya. Biasanya dia diam saja menyaksikan Semua peristiwa di 
pengadilan, akan tetapi ketika pesakitan Chen dari Kuil Tao itu dihukum cambuk, dia lalu menangis dan 
meronta-ronta, maka terpaksa saya ajak masuk," kata Chang Shong. 


"Chen...!" Cun Bwe bertanya kaget dan iapun cepat menuju ke luar dan mengintai dari balik tirai. Dan 
benar saja, sekali lirik tahulah ia bahwa pemuda yang mengaduh-aduh di bawah cambukan itu bukan 
lain adalah Chen Ceng, mantu Shi Men yang pernah menjadi kekasihnya pula ketika pemuda itu 
mengadakan hubungan gelap dengan Kim Lian, bekas majikannya. Melihat ini, cepat Cun Bwe menyuruh 
Chang Shong untuk memanggil suaminya. Chang Shong cepat keluar dan mendengar bahwa isterinya 
memanggilnya sekarang juga, Jaksa Chow yang segera meninggalkan ruangan sidang dan masuk ke 
dalam. Para algojo yang baru mencambuk sepuluh kali, terpaksa menunda kelanjutannya hukuman itu 
sambil menanti kembalinya Chow-Taijin. 


"Ada apakah?" tanya Chow-Taijin kepada isterinya. 


"Pendeta muda itu adalah saudara sepupuku dari pihak Ibu. Karena itu, aku mohon kepadamu, 
ampunkan dia dan aku ingin bicara dengannya." 


"Ah, kenapa tidak lebih dulu engkau beritahu? Sekarang dia sudah menerima sebagian dari 
hukumannya." Chow-Taijin kembali ke ruangan itu dan memberitahu kepada para pegawainya, 
“Pesakitan itu dibebaskan dari sisa hukumannya, dan wanita itu segera dikirim kembali ke rumah 
pelacuran!" Kemudian kepada Chang Shong dia berkata, 


"Jangan biarkan Pendeta muda itu pergi, isteriku ingin bicara dengannya karena dia masih saudara 
sepupunya." Sementara itu, dengan jantung berdebar, Cun Bwe menanti saat pertemuannya dengan 
Chen Ceng, sambil mengenang kembali saat-saat indah dan mesra ketika dia masih menjadi kekasih 
pemuda itu. Akan tetapi tiba-tiba ia teringat Sun Siu Oh! Ah, hampir saja ia lupa akan adanya wanita itu 
di dalam rumahnya dan bekerja sebagai pelayan dapur! Tentu saja Sun siu oh akan mengenal Chen Ceng 
Ki dan akan membuka rahasia kepada Chow-Taijin bahwa pemuda itu bukanlah saudara sepupunya, 
melainkan bekas kekasihnya! 


"Katakan kepada saudara misanku itu bahwa pada saat ini aku belum sempat menerimanya dan aku 
akan menentukan waktunya untuk bertemu dengannya," katanya kepada Chang Shong. Biarpun Chen 
Ceng Ki merasa menyesal bahwa dia tidak segera dapat bertemu dengan Cun Bwe lagi, namun dia 
merasa lega bahwa dia merasa telah dapat terbebas dengan mudah walaupun punggungnya merasa 
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pedih oleh cambukan sepuluh kali tadi. Diapun menerima pesan melalui Chang Shong itu dan dia 
meninggalkan kantor pengadilan, masuk ke kota Ceng-Ho-Sian dengan bebas, Cun Bwe mengasah 
otaknya yang cerdik. 


Bagaimanapun juga, ia harus dapat mengadakan pertemuan. dengan bekas kekasihnya itu, akan tetapi 
seorang yang menjadi penghalang harus disingkirkan lebih dahulu, yaitu Sun Siu Oh. Dicarilah gara-gara. 
Melalui pelayannya, Ia memesan kepada Siu Oh untuk membuatkan masakan sup ayam yang lezat. Siu 
Oh melaksanakan perintah itu dengan hati-hati, iapun memasak sup ayam yang kelihatan lezat dan 
dengan baunya yang harum sedap, Akan tetapi, begitu mencicipi sedikit Cun Bwe memuntahkannya 
kembali dan memaki-maki, mengatakan bahwa sup itu tidak ada rasanya sama sekali, hambar dan tidak 
enak, dan minta kepada pelayan untuk membawanya kembali ke dapur. Pelayan itu membawa masakan 
ke dalam dapur dan mengatakan kepada Siu Oh bahwa majikannya menganggap masakan itu hambar 
dan kurang bumbu. Kini, setelah dicicipi lagi, Cun Bwe marah-marah. 


"Huh, apakah ia ingin meracuni aku dengan masakan ini?" dan didorongnya panci sup itu sehingga isinya 
tumpah. "Panggil ia ke sini untuk minta ampun, aku sungguh marah kepadanya." Mendengar Ini Siu Oh 
mengomel, 


"Hemm, baru saja ia mendapat kedudukan sedikit saja, ia sudah bersikap congkak dan menekan 
pelayan-pelayannya." Si pelayan tentu saja menyampaikan omelan ini kepada Nyonya majikannya dan 
Cun Bwe semakin marah. 


"Keparat bermulut busuk, seret ia ke sini!" lalu empat orang pelayan wanita menangkap Siu Oh dan 
menyeretnya ke depan kaki Cun Bwe. 


"Bagus ya? Kami memperlakukanmu dengan baik-baik di Sini, memberimu tempat dan makan, dan 
engkau membalasnya dengan kekurang ajaran mulutmu! Aku tidak sudi mempunyai koki macam 
engkau!" Cun Bwe memanggil suaminya dan minta kepada suaminya untuk menghukum Sun Siu Oh 
yang dikatakannya kurang ajar dan berani memakinya. Tanpa banyak cakap lagi Siu Oh lalu diseret ke 
tempat penyiksaan dan merima hukuman tiga puluh kali cambukan dengan telanjang bulat. Akan tetapi 
Siu Oh melawan ketika hendak ditelanjangi dan tidak sudi bertelanjang di depan umum. Para pelayan 
juga meragukan perlakuan ini, sedangkan isteri ke dua Chow-Taijin juga merasa betapa hukuman itu 
keterlaluan Maka iapun berkata, 


"Nyonya Besar, berilah ia hukuman cambuk sesukamu akan tetapi harap jangan menyuruh membuka 
pakaian di depan umum, ini tidak pantas." Mendengar ini, Chow-Taijin mengangguk-angguk. Diapun 
tidak setuju dengan keputusan itu, akan tetapi tidak berani berterang menentang kehendak isterinya 
yang tercinta. 


"Apa, engkau membelanya?" Cun Bwe berteriak. "Apakah kalian ingin aku menjadi gila? Akan kubanting 
mati anakku dan aku menggantung diri!" Dan iapun melempar dirinya ke atas lantai. Chow-Taijin cepat 
merangkul dan memeluknya. 


"Baiklah, kehendakmu akan terlaksana" Dia menghibur dan demikianlah, Sun Siu Oh yang malang 
terpaksa harus menelungkup dan merima cambukan Sebanyak tiga puluh kali di pinggulnya. Dan pada 
hari itu juga Siu Oh dijual kepada Bibi Pi yang membawanya pergi. 
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Cun Bwe hanya menjual Siu Oh seharga delapan ons saja, amat murah, akan tetapi Ia berpesan kepada 
Bibi Pi bahwa harga itu diberikan dengan syarat bahwa Siu Oh harus dijual ke rumah pelacuran! Karena 
mendapat kesempatan untuk mengeduk keuntungan sebanyaknya, Bibi Pi lalu menyanggupi dan iapun 
mengatur rencana. la menghubungi rumah pelacuran terbesar dan melalui seorang perantara yang 
menyamar sebagai duda lapun menjual Siu Oh kepada duda itu untuk harga dua puluh lima ons. Sang 
duda membayar harga itu dan membawa Siu Oh pulang, bukan ke rumahnya sebagai isterinya yang ke 
sekian karena isteri pertama sudah meninggal, melainkan ke rumah pelacuran itu. Siu Oh terkejut bukan 
main, la menangis dan memberontak, namunn ia disiksa, dipaksa dan akhirnya semua kemarahan dan 
pemberontakannyapun dapat ditekan dan ditundukkan. 


la harus belajar memainkan alat-alat musik dan setelah ia pandai, ia diharuskan berias diri, mengenakan 
pakaian indah dan mulailah ia bekerja sebagai seorang pelacur! Rumah pelacuran itu bukan lain adalah 
milik Liu ipar dari Chang Shong! Pada suatu hari, Chang Shong yang dihormati dan ditakuti sebagai 
pegawai berkunjung ke rumah pelacuran milik iparnya itu. Seperti biasa, dia disambut dengan hormat 
dan dipersilakan memilih bunga-bunga hidup yang terdapat di situ. Mendengar akan adanya seorang 
bunga baru yang cantik, ia memilihnya dan dapat dibayangkan betapa kagetnya ketika dia mengenal 
pelacur ini sebagai Sun Siu Oh, bekas tukang masak rumah majikannya yang baru saja diusir keluar dari 
rumah itu. Juga Siu Oh mengenalnya dan pura-pura tidak Mengenalnya di depan orang banyak. Barulah 
setelah. mereka bereda berdua di dalam kamar, Chang Shong bertanya. 


"Bukankah engkau Sun Siu Oh? Bagaimana engkau bisa berada di tempat ini?" Siu Oh menangis, 


"Aku ditipu Bibi Pi, katanya dinikahkan dengan seorang duda, kiranya duda itu adalah perantara yang 
membawaku ke tempat ini. Aku dipaksa bernyanyi dan tertawa, padahal hatiku menangis air mata 
darah." Chang Shong memang sejak wanita itu menjadi koki di rumah majikannya, juga merasa kagum 
dan suka kepada wanita ini. Maka sekarang dia memperoleh kesempatan dan diapun mengajak Siu Oh 
makan minum, menyuruhnya bernyanyi dan malam itu dia menjadikan Siu Oh kekasihnya. Pada 
keesokan harinya, Chang Shong berpesan kepada iparnya bahwa mulai hari itu, Siu Oh adalah miliknya 
dan tidak boleh melayani laki-laki lain. Dialah yang akan memberinya belanja setiap bulannya. 
Pertemuannya dengan Chang Shong ini sedikitnya merupakan hiburan bagi Siu Oh, membebaskannya 
dari siksaan batin harus melayani setiap laki-laki yang berani membayarnya sebagai seorang pelacur. 


Pada pertengahan bulan ke dua belas, Cun Bwe berkata kepada suaminya, 


"Sebentar lagi akan tiba saatnya peringatan tiga tahun kematian Shi Men dan ulang tahun kelahiran 
puteranya. Aku tidak ingin dianggap tidak tahu aturan, maka aku ingin mengirim beberapa sumbangan 
ke rumah Goat Toanio." Chow Taijin menyetujui keinginan isterinya itu, dan dikirimnya seorang utusan 
membawa seguci anggur yang baik dan sebaki penuh bahan-bahan sembahyang. Keluarga Goat Toanio 
membalas dengan kartu undangan yang diantar oleh kacung A Tai, undangan dari Goat Toanio untuk 
Nyonya Jaksa Chow yang terhormat. Dengan girang Cun Bwe datang berkunjung ke rumah yang 
mendatangkan banyak kenangan baginya itu. la mendapatkan perubahan besar dalam rumah tangga itu. 


Antara lain bahwa pelayan Siauw Giok kini telah menjadi isteri kacung A Tai yang telah dewasa. Pegawai 
Lai Seng yang telah menjadi duda, kini menikah dengan pelayan Yu I. Akan tetapi, hatinya kecewa karena 
ia tidak melihat Chen Ceng Ki di rumah itu seperti yang diharapkannya. Ke manakah perginya Chen Ceng 
Ki, bekas kekasihnya itu? Puteranya, yang semua orang menganggap sebagai putera Chow-Taijin, 
agaknya Secara ajaib telah mengenal Ayahnya yang sejati ketika Chen Ceng Ki menjalani hukumamya 
dahulu itu. Melihat kemurungan isterinya, kemudian mendengar pengakuan isterinya bahwa isterinya 
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mengkhawatirkan saudara misannya, Chow-Taijin lalu mengutus orang-orangnya untuk mencari Chen 
Ceng Ki dan mengajaknya ke gedungnya untuk dapat bertemu dengan isterinya. Ke manakah perginya 
Chen Ceng Ki? 


Dia tidak berani kembali ke Kuil karena dia mendengar bahwa kepala Kuil telah meninggal dunia dengan 
mendadak tentu karena mendengar akan peristiwa yang menimpa dirinya dan Kakek itu takut kalau 
sampai namanya terbawa. Karena tidak ada lagi tempat berteduh, Ceng Ki kembali kepada keadaan 
semula, yaitu tinggal di bawah jembatan bersama para jembel dan tunawisma lainnya, mendapatkan 
makanan setiap harinya dengan cara mengemis! Pada suatu pagi, dia bermalas-malasan duduk di ujung 
pintu gerbang, membiarkan matahari pagi menyinari tubuhnya yang berpakaian compang-camping, 
ketika dia melihat seorang laki-laki berkuda. Seorang laki-laki yang gagah dengan pakaian mewah dan di 
tangannya terdapat seikat bunga seruni yang masih segar. Ketika penunggang kuda itu melihat Ceng Ki, 
dia menahan kendali kudanya, dan meloncat turun dengan wajah gembira. 


"Ah, kiranya engkau berada di sini! Betapa sulitnya kami mencari-carimu sampai ke mana-mana" Ceng Ki 
memberi hormat dan bertanya dengan sikap sopan. 


"Bolehkan saya bertanya, siapakah tuan dan dari mana?" 


"Aih, Chen Kongcu. Lupakah engkau kepadaku? Aku adalah Chang Song pegawai Chow-Taijin. Engkau 
adalah saudara misan dari Nyonya Besar dan beliau khawatir sekali sejak engkau menghilang. Kami 
diutus mencarimu sampai dapat, dan kami sudah hampir putus asa. Tahu-tahu engkau berada di sini dan 
kami saling bertemu secara kebetulan. Marilah, Kongcu, kau naiki kudaku biar aku mengiringkanmu 
sambil jalan kaki" Demikianlah, manusia sudah kehilangan kemanusiaannya, kehilangan kepribadiannya 
sebagai mahluk yang paling agung di dunia ini, Yang ada hanyalah kedudukan dan uang. Kedudukan dan 
uanglah yang menentukan kehormatan orang, Kedudukan dan uang demikian dipuja sehingga yang dua 
itulah yang dihormati orang bukan manusianya! Kelucuan yang menyedihkan, namun kenyataan ini 
dapat dilihat di manapun juga! 


Setelah bersama Chang Shong dia tiba di rumah Jaksa Chow, melihat keadaan bekas kekasihnya itu, Cun 
Bwe lalu mengutus pelayan untuk menyediakan air harum agar “saudara misannya” itu dapat 
membersihkan diri, dan memberinya pakaian yang bersih dan indah. la sendiri lalu berias dan akhirnya, 
kedua orang ini dapat bertemu di dalam ruangan tamu. Karena berada di tempat terbuka dan dapat 
terlihat oleh para pelayan, Ceng Ki dan Cun Bwe bercakap-cakap seperti selayaknya dua orang saudara 
misan yang baru berjumpa. Akan tetapi keduanya merasa demikian terharu sehingga dua pasang mata 
itu berlinangan air mata. Pada waktu itu, Jaksa Chow masih berada di ruangan sidang, masih belum 
selesai dengan tugas pekerjaannya untuk hari itu. Cun Bwe khawatir kalau sampai suaminya datang dan 
Ceng Ki salah tingkah dan salah omong, maka sambil berbisik-bisik iapun memberi peringatan. 


“Jika dia datang dan bertanya kepadamu, katakan bahwa engkau adalah saudara. misanku dari pihak 
Ibu, Aku lebih tua setahun darimu, yaitu dua puluh lima tahun, lahir tanggal dua puluh lima bulan 
empat. Mengeri?” 


“Mengerti” 
“Ketika kukatakan kepada suamiku bahwa engkau saudara misanku, dia merasa sangat menyesal bahwa 


engkau telah menerima hukuman. Ketika itu aku sudah ingin menahanmu di sini, akan tapi pelayan Siu 
Oh itu berada di sini, maka hal itu tidak mungkin. Mengertikah engkau? Nah, aku berhasil mengusirnya 
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keluar dan pada waktu itu, engkaupun menghilang sehingga kami bersusah payah mencarimu.” Tak 
dapat menahan keharuan hatinya. mereka berdua menangis. Akan tetapi mereka segera menghentikan 
tangis ketika seorang pelayan wanita muncul dan memberi tahu bahwa pengadilan telah selesai 
sehingga Chow-Taijin setiap saat akan datang. 


Ternyata Chow-Taijin bersikap amat baik dan ramah terhadap Chen Ceng Ki, demi menyenangkan hati 
isterinya yang tercinta, Dengan rela tuan rumah ini menyediakan sebuah kamar yang besar dan cukup 
mewah untuk ditinggali Ceng Ki, di bagian perpustakaan sebelah barat dan Ceng Ki dianggap sebagai 
seorang anggauta keluarga Cun Bwe sendiri yang mengatur agar kamar itu dilengkapi dengan perabot, 
dan diberi pembaringan yang enak, bantal-bantal yang baru dan lunak, juga untuk saudara Itu dibuatkan 
pakaian yang cukup banyak, serba indah dari sutera mahal, sandal, sepatu dan pendeknya, lengkap! 
Bahkan seorang kacung diberikan kepada Ceng Ki untuk menjadi pelayannya. Sekali lagi bintang 
peruntungan Ceng Ki terang benderang dan dia hidup dalam kemewahan dan kecukupan, 


Seolah-olah dia kembali seperti ketika masih menjadi mantu Shi Men dan tinggal di rumah mertuanya 
itu. Dan terbukalah kesempatan seluas-luasnya bagi Cun Bwe dan Ceng Ki untuk mengulang kembali 
hubungan yang pernah terputus, bahkan kini lebih erat dan lebih mesra daripada dahulu. Chow-Taijin 
banyak kesibukan di siang hari dan jarang berada di dalam rumah, oleh karena itu leluasalah kedua 
orang itu untuk mengadakan pertemuan dan bermain cinta mengumbar nafsu mereka yang tak pernah 
mengenal puas, Kadang-kadang Cun Bwe berkunjung ke dalam kamar Ceng Ki, bahkan mereka kini 
bermain cinta di dalam kamar Cun Bwe! Tidak ada waktu lowong dan kesempatan dilewatkan oleh dua 
orang yang menjadi hamba dari nafsu mereka sendiri itu. Pada, suatu hari Chow-Taijin berkata kepada 
isterinya, 


“Mentaati perintah Istana, tak lama lagi aku harus memimpin pasukan bersama Komandan dari Ci Nam 
Hok untuk menumpas pemberontakan di Pegunungan Liang-San. Urusan ini akan memakan waktu 
beberapa bulan lamanya. Karena itu, engkau segera mengurus dan mencarikan jodoh untuk saudara 
misanmu, agar dia tidak tinggal sendirian. Karena sepeninggalku, aku akan mengangkat dia menjadi satu 
di antara pembantuku untuk mengurus pekerjaan kantor. Jika perjalananku berhasil baik maka tentu 
Istana akan memberi pahala dan saudara misanmu akan dapat kumasukan ke dalam daftar orang-orang 
yang berjasa agar dia diberi anugerah pangkat. Dengan demikian maka nama baik keluargamu akan 
terangkat.” 


Tentu saja Cun Bwe menyambut usul ini dengan gembira. la mencinta Ceng Ki dan ingin melihat 
kekasihnya itu berkembang kembali nasib baiknya. lapun cepat mengutus pelayan untuk menghubungi 
seorang perantara, seorang comblang untuk memilihkan calon jodoh untuk Ceng Ki. 


Akhirnya, ia memilih seorang gadis puteri pedagang sutera she Lo di Jalanan Raya dan iapun 
merencanakan persiapan pernikahan untuk Ceng Ki. Ceng Ki tentu saja tidak dapat menolak hal baik 
untuk kemajuan dirinya itu, apalagi calon isterinya yang bernama Lo Cui Peng cukup cantik dan molek, 
bahkan gadis remaja yang menjadi pelayan dalam kamar juga manis. Diam-diam Ceng Ki bersukur 
dengan nasibnya yang demikian baiknya. Pernikahan itu Sama sekali tidak mengganggu hubungan Ceng 
Ki dengan Cun Bwe. Dengan cerdik Cun Bwe segera akrab dengan Cui Peng dan membiasakan diri untuk 
sekali makan bersama Suami isteri itu. Tanpa menimbulkan kecurigaan dan hampir setiap hari dapat saja 
mengadakan pertemuan berdua saja dengan kekasihnya. Ceng Ki diangkat menjadi sekretaris dan 
mempunyai sebuah kamar kerja sendiri, 
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Maka mulailah bagi Cun Bwe untuk mengunjungi kamar kerja pria Itu atau sebaliknya ia memanggil Ceng 
Ki dengan alasan untuk nerundingkan sesuatu yang penting mengenai pekerjaan. Lima bulan kemudian, 
pada suatu hari datanglah Chow-Taijin dan tugas yang pikulnya itu berhasil dengan baik sekali. 
Pemberontakan berhasil dipadamkan sehingga Kaisar di Istana merasa gembira bukan main. Chow-Taijin 
menerima banyak anugerah, di antaranya dia diangkat menjadi seorang Jenderal di Propinsi Shantung. 
Semua pembantunya yang tercatat dalam daftar diberi kenaikan pangkat dan di antara termasuk juga 
Chen Ceng Ki yang diangkat menjadi Pembantu Sekretaris dan biarpun tidak besar namun setiap bulan 
dia menerima upah untuk pangkat itu. Ketika pada malam harinya Cun Bwe tldur bersama suaminya, ia 
menceritakan tentang semua pelaksanaan dari pesan suaminya. 


“Pesta pernikahan itu menghabiskan uang yang cukup banyak.” 


“Ah, sudah semestinya untuk merayakan pernikahan mengeluarkan tidak sedikit uang. Bagaimanapun, 
semua itu untuk keperluan seorang anggauta keluarga yang terdekat. Kita harus berani berkorban 
sedikit untuk saudara misan.” 


“Sungguh amat baik dirimu telah menolongnya mendapatkan suatu pangkat kecil yang mendatangkan 
kehormatan baginya. Tentu saja upahnya terlalu kecil untuk dapat mencukupi kebutuhan hidupnya dan 
isterinya.” 


“Engkau benar. Sementara ini aku tidak dapat berbuat banyak untuknya, apalagi dalam waktu dekat ini 
aku harus pergi ke Ci-Nan-Hok, untuk memulai dengan tugasku dalam kedudukan yang baru, Sebaiknya 
akan kutinggalkan sedikit uang modal baginya agar dia dapat, mempergunakannya sebagai modal 
berdagang sesuatu. Biarlah dia mencari seorang pengurus untuk pekerjaan itu. Dan setiap sepekan 
sekali, dia boleh membayar sedikit kepadaku dari keuntungan yang diperolehnya, sebagai uang bunga 
dari pinjaman itu. Dengan demikian, akan ada sesuatu yang membangkitkan gairah dan semangat dalam 
hidupnya.” Tentu saja Cun Bwe setuju dengan usul suaminya yang akan menolong kekasihnya 
memperbaiki kedudukannya. Ia menunggu sampai suaminya berangkat meninggalkan rumahnya, lalu 
mengadakan pertemuan dengan Ceng Ki. 


“Aku telah membicarakan masa depanmu dengan suamiku dan dia berpendapat bahwa sebaiknya 
engkau melakukan dagang kecil-kecilan untuk memperoleh hasil yang akan mencukupi kebutuhan hidup 
keluargamu. Kami akan menyediakan modal dan engkau harus mencari seorang pengurus perusahaan 
yang pandai dan memilih tempat yang cukup ramai.” 


Tentu saja Ceng Ki sangat menyetujui dengan gembira bukan main. Setelah mengupah Cun Bwe dengan 
kemesraan yang meluap-luap untuk berita baiknya itu, Ceng Ki lalu pergi mencari seorang calon 
pengurus. Kebetulan sekali pada suatu hari ia bertemu dengan, seorang bekas teman sekolah di jalan 
raya, yaitu Lu. Mereka saling sapa dengan gembira dan saling menceritakan pengalaman masing-masing 
dan dahulunya merupakan sahabat yang akrab. Ceng Ki menceritakan semua pengalamannya tanpa 
tedeng aling-aling lagi. Lu mendengarkan penuh takjub, kemudian berkata, 


“Sekarang dengarkan usulku yang akan mendatangkan keuntungan besar untukmu.” 
“Benarkah? Ceritakan usulmu itu, kawan!” 


“Ingatkah engkau kepada Yang, bekas pengurusmu dahulu itu?” Tentu saja Ceng Ki masih teringat 
kepada bekas pembantu yang telah menipunya itu. Ketika dia bersama pembantu itu berbelanja sutera 
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ke Hu-Couw sebanyak setengah kapal yang kemudian kapal itu berlabuh di Sungai Ceng-Kiang dekat 
Yen-Couw. Ketika dia pergi berkunjung kepada Mong Yu Lok yang kini telah menjadi isteri Li-Kongcu 
yang bangsawan dan kaya raya, dia meninggalkan dagangannya dalam kapal, dijaga oleh pembantunya, 
Yang. Akan tetapi kemudian ternyata bahwa Yang telah melarikan dagangan itu! 


“Jangan sebut nama jahanam itu!” Ceng Ki berkata dengan Suara marah karena hatinya panas teringat 
akan penipuan Yang kepadanya. 


“Dia pernah menipuku habis-habisan, dan ketika aku berada dalam keadaan sengsara dan aku datang 
kepadanya untuk minta bantuan, dia mengusir dan memakiku seperti orang mengusir anjing atau 
pengemis saja!” 


“Nah, sekaranglah saatnya engkau balas dendam dan memperoleh keuntungan besar,” kata Lu. “Dia 
sekarang telah membuka sebuah kedai arak besar di Lin-Ceng, hidup serba kecukupan. Engkau tidak 
perlu membuka perusahaan baru, Kalau engkau dapat menguasai kedai araknya itu, engkau akan 
memperoleh keuntungan yang sudah berjalan dengan amat baiknya, Sekarang, ajukan sebuah gugatan 
ke pengadilan untuk menuntut daganganmu yang pernah dia larikan. Kedudukanmu sudah baik dan 
tentu pengadilan akan berpihak kepadamu Dan dia, si Yang pasti tidak akan mampu mbayarnya dan 
terpaksa dia akan melepaskan kedai araknya untuk membayar tuntutanmu. Engkau akan menguasai 
kedai arak yang sedang berjalan dengan baik itu. Engkau boleh mempertahankan pengurusnya yang 
sekarang, yaitu Shia, dan kalau engkau mengangkatku sebagai pembantunya, maka engkau akan 
mempunyai orang yang boleh kau percaya untuk mengamati jalannya perusahaan. Aku yakin bahwa 
sebulan kau akan mengantungi tidak kurang dari seratus ons keuntungan. Nah, bagaimana 
pendapatmu?” 


Ceng Ki merasa girang sekali dan cepat dia pulang untuk merundingkannya dengan Cun Bwe yang segera 
menyetujuinya. Dan seperti yang diperhitungkan oleh Lu, ketika Chen Ceng Ki mengajukan gugatannya 
ke pengadilan, tentu saja pihak pengadilan yang mengakuinya sebagai keluarga Chow-Taijin dan pemilik 
kedai arak Yang segera ditangkap dan dihadapkan ke pengadilan. Setelah mengalami siksaan, Yang 
mengakui bahwa dia telah melarikan dagangan Ceng Ki dan karena dia diharuskan segera membayar 
semua harga dagangan itu, tiada lain jalan kecuali menyerahkan perusahaannya kepada Ceng Ki. 


Giranglah hati Ceng Ki. Bukan Saja dia dapat membalas dendam, akan tetapi juga dia memperoleh 
keuntungan besar. Dia lalu perbaiki kedai itu sehingga menjadi baru. Kedainya itu berada di dekat 
pelabuhan sehingga dari situ dia dapat melihat perahu-perahu yang berlabuh dan membongkar 
muatannya. Pada suatu siang, ketika dia duduk di depan kedainya, dia melihat dua buah perahu 
mendarat dan membongkar muatannya berupa beberapa peti dan karung yang oleh para kulinya 
diletakkan di depan kedai arak miliknya. Ceng Ki lalu melihat dua orang wanita dari perahu. Dia amat 
tertarik sekali dan, segera menghampiri mereka. Wanita pertama berusia kurang lebih tiga puluh lima 
tahun, sedangkan yang ke dua kurang lebih dua puluh tahun. Melihat munculnya Chen Ceng Ki, Hua, 
pengurus kedai, berkata, 


“Chen-Kongcu, dua orang wanita ini hendak menitipkan barang-barangnya untuk beberapa hari 
lamanya, katanya karena rumah saudara mereka ternyata tutup dan penghuninya tidak ada. Bagaimana 
kita mampu menerima titipan barang-barang yang banyak ini?” Ceng Ki sudah saling pandang dengan 
dua orang wanita itu, merasa seperti mengenal mereka dan akhirnya wanita yang lebih tua berkata, 


“Maaf, bukankah Kongcu ini Chen Kongcu, mantu dari mendiang tuan Shi Men?” 
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“Benar sekali, akan tetapi bagaimana Nyonya dapat mengenal saya ?” 
“Apakah engkau tidak mengenal saya? Saya adalah Wang Liok Hwa, dan ini puteri kami, Mei Li.” 


“Ah!” Ceng Ki teringat. Wanita ini adalah isteri seorang pegawai Ayah mertuanya dan wanita inipun 
menjadi kekasih mendiang Ayah mertuanya itu. 


“Bukankah kalian datang dari Ibukota Timur? Dan di mana adanya suami Nyonya, Han Tao Kok?” 


“Di perahu, sedang mengurus pembongkaran barang-barang.” Han Tao Kok segera ditemui dan Ceng Ki 
melihat betapa orang ini telah nampak tua, rambut dan jenggotnya sudah memutih. Mereka lalu 
bercakap-cakap dan Han Tao Kok bercerita tentang keributan yang terjadi di Ibukota Timur. Di antara 
para pembesar tinggi terjadi persaingan dan perebutan kekuasaan. Banyak pembesar tinggi yang kalah 
dalam persaingan ini, terkena fitnah dan dijatuhi hukuman, dan di antara fihak yang kalah ini termasuk 
pula menteri Ti, suami Mei Li kepada siapa Han Tao Kok menghambakan diri. Han Tao Kok masih sempat 
mengajak anak isterinya melarikan diri ke Ceng-Ho-Sian. 


“Maksud kami hendak, tinggal untuk sementara di rumah adik saya di Ceng-Ho-Sian ini, akan tetapi 
temyata adik saya itu telah pindah dan rumahnya telah dijual. Terpaksa kami akan pergi ke selatan, ke 
rumah keluarga kami, dan kami hanya akan menunda perjalanan di sini selama beberapa hari saja.” 


“Tidak perlu bingung, tinggallah di sini untuk sementara,” kata Ceng Ki dan diapun menceritakan 
keadaannya bahwa dia sekarang telah menjadi Sekretaris Pembantu dan membuka kedai arak itu. Han 
Tao Kok dan anak isterinya berterima kasih dan tak lama kemudian Ceng Ki mendapatkan kesempatan 
untuk bicara berdua saja dengan Mei Li yang sejak tadi amat dikaguminya. 


“Berapakah usia Kongcu sekarang?” Mei Li bertanya sopan dan ramah. 
“Dua puluh enam tahun, dan engkau berapa, enci?” 


“Sama,” jawabnya sambil tersenyum. “Sungguh merupakan suatu kebetulan bahwa setelah berpisah 
selama bertahun-tahun, dalam jarak ribuan li, kini tiba-tiba kita saling berjumpa di sini.” 


“Ah, aku teringat sekarang, pernah aku melihatmu ketika engkau berkunjung bersama Ibumu di rumah 
Ayah mertuaku sebelum kalian pindah ke timur.” Wang Liok Hwa yang sudah berpengalaman dapat 
melihat kecondongan hati dua orang muda itu, lalu memberi isyarat kepada suaminya dan merekapun 
keluar meninggalkan mereka berdua dengan dalih hendak membereskan barang-barang mereka yang 
baru dibongkar dari perahu. Chen Ceng Ki yang sudah biasa bergaul dengan wanita, tidak menyia- 
nyiakan kesempatan itu dan tak lama kemudian mereka berdua bukan lagi duduk berhadapan 
melainkan bersanding dan bersendau gurau. 


“Ih, indah sekali penjepit rambut emas di kepalamu itu. Bolehkah aku melihatnya?” kata Mei Li dan 
sebelum Ceng Ki mengambilkannya, ia sudah menjangkau dan mengambil benda itu dari rambut Ceng 
Ki. 


“Bagaimana kalau kita melanjutkan percakapan di atas? Banyak yang akan kuceritakan kepadamu,” kata 
Mei Li. 
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“Aku akan senang sekali,” kata Ceng Ki dan merekapun bergandeng tangan naik ke loteng memasuki 
sebuah kamar yang bersih dan nyaman. 


“Nah, apa yang hendak kau ceritakan?” 


“Bahwa kita agaknya telah berjodoh, karena Thian telah mempertemukan kita seperti ini.” Tentu saja 
Ceng Ki merasa girang sekali dan diapun merangkul wanita itu dan keduanya terjatuh ke atas 
pembaringan. Setelah mereka merasa puas, Mei Li berkata, 


“Orang tuaku sedang menderita oleh peristiwa yang terjadi di Ibukota Timur itu. Harta simpanan kami 
habis di perjalanan. Kalau engkau suka membantu mereka dengan sedikit uang, mereka akan berterima 
kasih sekali.” Tanpa banyak cakap lagi Ceng Ki mengeluarkan uang lima ons dan Mei Li lalu berlari turun 
dan menyerahkan uang itu kepada Ayah-lbunya. Dan malam itu Ceng Ki tidak pulang, bersenang-senang 
dengan Mei Li dan dia merasa demikian puas dan bahagia seolah-olah dia menemukan Kim Lian ke dua. 
Pada keesokan harinya, dengan tubuh lemas kelelahan, Ceng Ki baru pulang untuk menyerahkan bunga 
keuntungan kepada Cun Bwe. Isterinya, juga Cun Bwe, tentu saja dapat mellhat keadaan tubuhnya yang 
lemas kecapaian, maka mereka tidak memperbolehkan Ceng Ki keluar lagi selama lima hari. 


Hal ini membuat keluarga Han yang berada di Lin-Ceng merasa kebingungan. Uang lima ons pemberian 
Ceng Ki sudah habis dan mereka membutuhkan uang lagi untuk keperluan sehari-hari. Tidak ada lain 
jalan bagi Han Tao Ki kecuali mengandalkan isteri dan puterinya. Banyak saudagar hartawan 
berdatangan ke Lin-Ceng untuk berdagang dan di antara mereka terdapat seorang hartawan she Hou. 
Hartawan Hou ini berusia lima puluh tahunan dan dia berdagang kain sutera. Tadinya, Mei Li yang 
ditugaskan Ayahnya untuk memikat hati saudagar ini, akan tetapi hati Mei Li yang dipenuhi kerinduan 
kepada Ceng Ki, tertutup untuk pria lain. Maka Wang Liok Hwa yang turun tangan dan wanita yang 
sudah matang dan berpengalaman ini, segera dapat memikat hartawan Hou dan sekali mereka 
berhubungan, hartawan itu melekat dan tidak mau berpisah lagi. 


Tentu saja kini keluarga Han tidak lagi kekurangan uang belanja, sedangkan Mei Li setiap hari masih 
menanti datangnya Chen Ceng Ki yang menjadi kekasih barunya. Beberapa hari kemudian, setelah 
memperoleh kesempatan, dengan dalih memeriksa keadaan kedai araknya, Chen Ceng Ki segera pergi 
ke Lin-Ceng. Tentu saja ini hanya merupakan alasan karena yang terpenting baginya adalah mengunjungi 
keluarga Han yang menyewa tempat tak jauh dari situ. Dia mendapatkan kekasihnya duduk menulis 
sesuatu, ditemani Ibunya. Ibu dan anak itu menyambutnya dengan gembira dan Wang Liok Hwa segera 
turun dari loteng, membiarkan puterinya berdua dengan Ceng Ki. Tentu saja kedua orang ini segera 
saling dekap dan mereka melepaskan kerinduan yang sudah menyesak di dada. 


Mereka hanya beristirahat sebentar untuk membaca sajak yang ditulis Mei Li, sajak yang menyatakan 
kerinduannya terhadap Ceng Ki. Setelah membaca sajak ini, Ceng Ki merasa terharu dan merekapun 
melanjutkan kemesraan untuk melepaskan semua kerinduan mereka. Mei Li segera memesan makanan 
dan arak, dan mereka pun berpesta, makan minum yang diseling cumbu rayu dan permainan cinta. 
Sementara itu, Wang Liok Hwa yang duduk di bagian bawah, menerima pula kunjungan hartawan Hou. 
Han Tao Kok segera meninggalkan mereka dan Wang Liok Hwa menjamu tamunya dengan manis budi, 
berusaha sedapat mungkin untuk menyenangkan hati hartawan itu. Tiba-tiba muncullah tukang pukul 
Liu, ipar dari Chang Shong! Orang kasar ini berteriak-teriak, mencari hartawan Hou dan jelas bahwa dia 
dalam keadaan mabuk. 
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“Mana dia. si keparat dari selatan, Hou itu? Keluarlah!” Tak seorangpun berani melarangnya ketika dia 
menyerbu masuk dan dia melihat hartawan Hou sedang duduk makan minum bersama Wang Liok Hwa. 
Melihat hartawan ini, dengan mata merah tukang pukul Liu segera membentak. 


“Anjing Hou, engkau masih hutang sewa dua bulan dan uang untuk dua orang pelacur yang sudah 
melayanimu di kedai arakku tak lama yang lalu. Engkau tidak membayarku sebaliknya engkau malah 
melacur di sini bersama seorang pelacur baru.” Hartawan Hou terkejut lalu bangkit berdiri dan 
menyabarkan tukang pukul itu. 


“Sabarlah, sahabat Liu. Besok akan kubayar semuanya dan sekarang harap jangan menggangguku.” 


“Pembohong tua, engkau patut dihajar!” Bentak Liu yang mabuk dan dia sudah menerjang ke depan dan 
memukul muka hartawan Hou sehingga hartawan ini terpelanting dengan sebelah muka menjadi biru 
dan bengkak. Tukang pukul itu kini menendang meja sehingga mangkok piring beterbangan dan melihat 
ini, Wang Liok Hwa menjadi marah. 


“Hei, engkau ini jahanam keparat busuk dari mana berani memasuki tempat orang tanpa permisi? Kau 
kira aku takut padamu, anjing tukang pukul yang jahat?” 


“Tutup mulutmu, pelacur tua, atau akan kutendang keluar semua isi perutmu. Engkau tidak mengenal 
siapa aku!” bentak Liu marah. Pada saat itu, orang-orang sudah memasuki tempat itu dan melerai. 
Seorang di antara mereka menenangkan. 


“Nyonya Wang, engkau seorang asing di sini, tentu tidak mengenal dia. Dia adalah jagoan di sini, pemilik 
kedai minuman Liu, ipar dari pegawai kejaksaan Chang Shong, Harap jangan membikin marah dia, 
Nyonya, agar Nyonya tidak menghadapi malapetaka.” Akan tetapi Wang Liok Hwa tidak takut. 


“Kalian orang-orang pengecut! Apakah sudah tidak ada seorangpun laki-laki jantan yang berani 
menantang jahanam keparat yang jahat ini?” 


Untung bagi Wang Liok Hwa bahwa pengurus rumah dan beberapa orang tetangga datang melerai dan 
menyabarkan Liu, sedangkan Wang Liok Hwa dengan kemarahan meluap-luap sudah lari naik ke atas 
loteng untuk menemui puterinya dan Chen Ceng Ki. Dua orang inipun sudah mendengar keributan tadi 
dan Ceng Ki sudah cepat-cepat mengenakan pakaiannya kembali ketika Wang Liok Hwa memasuki 
kamar itu. Dengan suara gemetar saking marahnya, Wang Liok Hwa menceritakan tentang peristiwa 
yang terjadi di bawah. Mendengar ini, Chen Ceng Ki terkejut sekali. Dia mengenal siapa adanya tukang 
pukul Liu, ipar dari Chang Shong itu dan dia merasa gelisah. Pernah dia berurusan dengan mereka itu 
dan kini Liu kembali membikin ribut, seolah-olah menjadi pertanda baginya bahwa dari dua orang ini 
ada bahaya mengancam terhadap dirinya. 


Dia harus mengenyahkan Liu dan Chang Shong, bukan hanya Liu, karena Chang Shong juga amat 
berbahaya. Chang Shong tahu akan hubungannya dengan Cun Bwe dan kalau orang itu mengadu kepada 
Chow-Taijin, celakalah dia. Dia harus dapat mencari jalan untuk mengenyahkan dua orang kasar itu. 
Mulailah dia melakukan penyelidikan tentang dua orang itu. Dari hasil penyelidikannya, tahulah dia 
bahwa Liu adalah seorang tukang pukul yang sudah biasa melakukan pemerasan, seorang yang kasar 
dan suka sewenang-wenang. Adapun tentang diri Chang Shong, dia mendengar berita bahwa kini Chang 
Shong melakukan hubungan rahasia dengan Sun Siu Oh. Berita ini menggembirakan hati Ceng Ki karena 
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dia mempunyai bahan untuk menjatuhkan dua orang yang dianggap berbahaya baginya itu. Sementara 
itu, terjadilah perubahan yang akan merusak semua rencana yang mulai diatur oleh Ceng Ki. 


Pada waktu itu, terjadilah pemberontakan yang dilakukan oleh Suku Bangsa Kin. Dengan pasukan 
berkuda mereka yang amat kuat, mereka menyerbu masuk melewati tapal batas utara. Kaisar Kin Cung 
menjadi sangat khawatir dan diapun memerintahkan pasukannya untuk memerangi Bangsa, Tartar atau 
Kin itu. Semua panglima dikumpulkan dan di antaranya termasuk Chow-Taijin yang sudah diangkat 
menjadi Jenderal. Jenderal Chow ini harus segera bergabung ke markas di Tung-Cang-Fu. Maka 
kesibukan terjadi di markas dan rumah Jenderal Chow yang mempersiapkan keberangkatannya untuk 
memenuhi perintah atasan. 


Ketika Ceng Ki pulang dari Lin-Ceng dan mendengar bahwa Chang Shong juga diharuskan berangkat, dia 
mengambil keputusan untuk segera bertindak agar jangan sampai terlambat. Kebetulan sekali Cui Peng, 
isterinya pergi mengunjungi Ibunya untuk beberapa hari lamanya, maka malam hari itu dengan leluasa 
dia mengadakan pertemuan dengan Cun Bwe. Cun Bwe juga pada malam hari itu ditinggalkan Jenderal 
Chow yang sibuk di markas, maka wanita inipun segera menyelinap masuk ke dalam kamar Ceng Ki di 
mana keduanya melepaskan kerinduan hati masing-masing dalam kemesraan yang memabukkan. 
Akhirnya, di antara kesunyian malam, Ceng Ki menceritakan apa yang telah direncanakan selama ini. 


“Si Chang Shong itu makin lama menjadi semakin keterlaluan,” katanya dengan suara lirih ketika mereka 
beristirahat dari kelelahan, 


“Dia selalu menyombongkan di tempat umum, kepada siapa saja bahwa aku berhutang budi besar 
kepadanya, bahwa dialah yang menemukan aku. Dan diapun mempunyai saudara ipar yang sombong 
dan jahat, yang disebut tukang pukul Liu, pemilik kedai arak dan rumah pelesiran. Dia seorang penjahat 
dan pemeras, dan dia telah bersikap kurang ajar terhadap langganan kedai arakku. Dan yang lebih 
memalukan lagi Chang Shong itu kini mempunyai hubungan gelap dengan Sun Siu Oh, dan mengambil 
wanita itu menjadi peliharaannya. Sudah lama aku ingin membicarakan urusan ini denganmu. Kalau 
dilanjutkan mereka itu merajalela, tentu tak lama lagi kedai arakku akan bangkrut. Dan keadaannya 
menjadi lebih berbahaya baik bagiku dan bagimu juga, setelah dia kini mempunyai hubungan dengan 
Sun Siu Oh.” Cun Bwe mengangguk-angguk dan mengerutkan alisnya. 


“Baiklah, kalau suamiku pulang, aku akan bicara dengan dia dan dua orang itu tentu akan habis 
riwayatnya.” Kedua orang itu agaknya lupa bahwa dindingpun kadang-kadang bertelinga. Mereka tidak 
menyangka sama sekali bahwa akan ada orang yang mendengarkan percakapan mereka. Padahal, pada 
malam hari itu, kebetulan sekali Chang Shong melakukan ronda demi keamanan rumah tangga 
majikannya. Ketika dia mendengarkan suara-suara dari dalam kamar Chen Ceng Ki, suara laki-laki dan 
wanita bermain cinta, dia merasa heran dan curiga. 


Bukankah isteri Chen sedang tidak berada di kamarnya dan pergi berkunjung ke rumah Ibunya? Diapun 
berindap-indap mendekati jendela dan dia mendengarkan semua percakapan tadi mengenai dirinya dan 
saudara iparnya. Tentu saja Chang Shong menjadi terkejut setengah mati, juga marah. Mati hidup 
berada di tangan Tuhan. Hanya Tuhan yang menentukan kematian seseorang dan agaknya memang 
sudah dipastikan bahwa Cun Bwe akan terlepas dari ancaman maut malam itu. Ketika Chang Shong pergi 
ke kamarnya untuk mengambil pedangnya, datang pelayan memberi tahu Nyonya bahwa putera Cun 
Bwe rewel, menangis dan mencari Ibunya. Maka, ketika akhirnya Chang Shong memasuki kamar Chen 
Ceng Ki, dia mendapatkan orang muda itu seorang diri saja. Melihat Chang Shong membuka daun pintu 
kamarnya dengan paksa dan melangkah masuk, Ceng Ki terkejut dan membentak marah. 
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“Hei, apa artinya ini?” 


“Artinya aku akan membunuhmu!” kata Chang Shong. Aku mendengarkan percakapanmu dengan 
wanita itu. Engkau ingin menghancurkan aku, dan sekarang aku lebih dulu menghancurkanmu!” 


Chang Shong menerjang dengan pedangnya dan tanpa dapat berteriak lagi Ceng Ki berkelojotan ketika 
pedang itu menembus jantungnya. Kemudian Chang Shong memenggal batang lehernya, dan 
meninggalkan kamar yang sudah banjir darah itu. Chen Ceng Ki baru berusia dua puluh enam tahun 
ketika dia terbunuh. Setelah membunuh Ceng Ki, Chang Shong kini mencari Cun Bwe. Setelah tidak 
berhasil menemukan wanita itu di kamar itu dan di kamar-kamar sebelah, dia menduga bahwa tentu 
wanita itu telah kembali ke kamarnya sendiri, kamar induk. Maka dengan pedang di tangan diapun 
segera melangkah menuju ke bangunan induk. Akan tetapi muncullah Li An, seorang kepala pengawal 
yang malam itu juga melakukan ronda. 


“Hei, engkau hendak ke manakah?” Chang Shong tidak menjawab dan melihat Li An menghadangnya, 
diapun menyerangnya. Li An cepat mengelak ke samping dan setelah beberapa kali mengelak dari 
serangan pedang, akhirnya dia berhasil menendang pergelangan lengan Chang Shong dan menangkap 
pembunuh itu. Dipuntirnya lengan Chang Shong ke belakang dan sekali menendang lutut, Chang Shong 
roboh terhimpit dan tidak perdaya ketika dibelenggu kedua tangannya. Suara ribut-ribut di luar 
kamarnya itu membuat Cun Bwe berlari keluar. Dia terkejut melihat Chang Shong. 


“Apakah yang telah terjadi?” tanyanya kepada Li An. Pengawal ini memberi hormat. 
“Dia ingin membunuh Nyonya, dia datang membawa pedang itu.” 


“Tapi pedang itu bernoda darah.” Cun Bwe berseru kaget. Li An hanya menuding ke arah kamar barat di 
mana Ceng Ki tinggal dan Cun Bwe lalu berlari memasuki kamar kekasihnya. 


Melihat kekasihnya sudah tewas dengan kepala terpisah dan mandi darah, Cun Bwe mengeluh dan jatuh 
pingsan. Beberapa hari kemudian, Jenderal Chow pulang dan mendengar akan peristiwa yang terjadi di 
rumahnya, dia marah sekali kepada Chang Shong dan menjatuhi hukuman cambuk seratus kali dengan 
tongkat besar. Chang Shong tewas ketika menjalani hukuman. Kemudian, Liu, tukang pukul di Lin-Ceng 
itupun ditangkap dan dipukuli sampai mati. Sun Siu Oh yang ketakutan telah menggantung diri sampai 
mati sehingga ia terbebas dari dendam Cun Bwe dan tidak sampai diseret ke depan pengadilan. Setelah 
mengatur penguburan Chen Ceng Ki, Jenderal Chow akhirnya harus berangkat ke utara. Cun Bwe yang 
masih terguncang perasaannya oleh kematian Ceng Ki, melayani suaminya makan dengan wajah muram 
dan penuh kekhawatiran. 


“Suamiku, kapankah aku akan dapat melihatmu lagi?” katanya sambil menghapus air mata. 


“Aku tidak tahu mengapa sekarang aku merasa begini gelisah melepasmu pergi perang. Berhati-hatilah 
suamiku, karena para pemberontak itu adalah yang ganas dan liar.” 


“Jangan khawatir, isteriku. Baik-baik saja menjaga dirimu dan anak kita. Aku harus mempertaruhkan 
nyawaku untuk Kerajaan, yang telah memberi aku kehidupan yang penuh dengan kehormatan dan 
kemuliaan.” Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali, jenderal itu berangkat meninggalkan kotanya 
dengan pasukannya. Cun Bwe ditinggal seorang diri dalam keadaan kesepian dan setiap hari ia hanya 
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menangis, menangisi kematian Ceng Ki dan menangisi kepergian suaminya. Sementara itu, orang yang 
paling menderita karena kematian Chen Ceng Ki adalah Mei Li. Perasaannya hancur luluh dan setelah 
gagal melayat, iapun pergi mengunjungi kuburan kekasihnya, di kuburan yang tidak jauh letaknya dari 
kuburan Kim Lian. Setelah tiba di depan kuburan yang masih baru itu, Mei Li melempar dirinya di atas 
gundukan tanah itu, membakar uang kertas akhirat dan menangis dengan suara nyaring. 


“Kekasihku, aku mengharapkan untuk hidup sampai Kakek Nenek di sampingmu, dan sekarang engkau 
telah meninggalkan aku seorang diri!” Ia memukul-mukulkan kepalanya di kuburan Itu sampai jatuh 
pingsan. Selagi Ayah-lbunya sibuk menolongnya, muncullah Cun Bwe dan Cui Peng, isteri Ceng Ki, di 
kuburan. Han Tao Kok segera memberi hormat kepada Cun Bwe yang mengenalnya. 


“Dan siapakah wanita ini?” Cun Bwe bertanya sambil menunjuk kepada Mei Li yang mengenakan 
pakaian berkabung dan yang baru saja siuman dari pingsannya. 


“Ia adalah anak kami, Mei Li.” Han Tao Kok lalu menceritakan tentang keadaannya setelah melarikan diri 
dari Kota Timur, betapa di Lin-Ceng mereka bertemu dengan Ceng Ki dan tentang hubungan Ceng Ki 
dengan Mei Li. 

“Ia memaksa untuk mengunjungi kuburan ini dan bersembahyang...!” 
Kini Mei Li melanjutkan cerita Ayahnya. 


Han Tao Kok menutup ceritanya. 


“Walaupun hubungan antara kami tidak sah, namun kami saling mencinta, hidup sebagai suami-isteri 
dan saling bersumpah untuk setia sampal mati.” Dan Mei Li menangis lagi sampai hampir kehabisan 
napas. Melihat kedukaan yang mendalam ini, Cui Peng sendiri merasa terharu dan Cun Bwe juga percaya 
bahwa kekasihnya itu, Chen Ceng Ki, benar-benar saling mencinta dengan wanita ini. Ketika Ayah dan 
Ibunya akan pulang, Li berkata, “Tidak, aku tidak mau pulang!” Ia lalu berlutut di depan kaki Cun Bwe 
sambil menangis. 


“Saya ingin hidup bersama Nyonya Besar. di rumah itulah, di rumah di mana kekasihku tinggal, aku akan 
melanjutkan hidupku, bersembahyang untuknya dan menjadi jandanya sampai mati. Kalau aku mati 
kelak, ingin dikubur di sampingnya.” Cun Bwe berkata dengan lembut, 


“Adik yang baik, engkau masih muda. Engkau akan menderita kalau hldup menjanda. Apakah engkau 
akan meninggalkan kehidupan masa depanmu yang cerah?” 


“Nyonya Besar, saya adalah milik kekasih saya itu, untuk selamanya. Biar mataku akan dicongkel dan 
hidungku di buntungi, saya bersumpah tidak akan melayani laki-laki lain.” Setelah berkata demikian, la 
menoleh kepada orang-tuanya. 


“Pergilah kalian, aku akan Ikut Nyonya Besar!” 


“Anakku, kami orang-tuamu mengharapkan untuk mendapat perawatanmu di waktu kami sudah tua. 
Inikah balas jasamu terhadap orang-tua?” kata Wang Liok Hwa. Namun Mei Li tidak mau 
memperdulikannya. 


“Lebih baik aku mati daripada harus berkhianat kepada kekasihku.” Akhirnya, orang-tua Itu mengalah 
dan Mei Li ikut Cun Bwe tinggal di dalam gedung keluarga Jenderal Chow. Tentu saja kepergian Mei Li 
dirasakan sangat berat oleh suami-isteri Han Tao Kok dan Wang Liok Hwa. Mereka seolah-olah melihat 
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gunung harapan mereka runtuh. Untunglah bahwa masih ada hartawan Hou yang setelah kini tidak 
terdapat lagi gangguan dari Liu, melanjutkan hubungannya dengan Wang Liok Hwa. Bahkan ketika dia 
hendak pulang ke kotanya, dia mengusulkan kepada Han Tao Kok agar suami-isteri itu, ikut saja dengan 
dia ke kota Hu-Couw, di mana mereka akan terjamin hidupnya. 


Tidak ada jalan lain yang lebih baik bagi suami-isteri itu untuk menerima penawaran ini dan pergilah 
mereka mengikuti hartawan Hou. Sementara itu, Mei Li hidup menjanda dan ia akrab sekali dengan Cun 
Bwe. Akan tetapi, kalau Mei Li dapat hidup dengan tenang dan tenteram sebagai seorang janda yang 
setia, sebaliknya Cun Bwe merasa gelisah sekali. Ila amat kaya raya, cukup segala-galanya, namun apa- 
bila malam tiba, ia gelisah sendiri di atas pembaringannya yang dingin. Karena tidak dapat menahan 
gejolak berahi, yang mengganggunya setiap malam, akhirnya pandang mata Cun Bwe tertuju kepada Li 
An, kepala pengawal yang gagah perkasa dan cukup ganteng itu. Pada suatu malam, selagi Li An rebah 
seorang diri dalam kamarnya, masuklah seorang pelayan wanita. 


“Hemm, apa maksudmu mengunjungiku selarut ini?” tanyanya heran. 
“Saya datang karena disuruh oleh Nyonya Besar,” jawab pelayan itu. 
“Masuklah dan apa yang dikehendaki oleh Nyonya Besar?” 


“Ini,” ia mengeluarkan buntalan dua pakaian wanita. “Beliau mengirim pakaian ini untuk Ibumu, dan 
karena engkau telah menyelamatkannya dari maut di tangan Chang Shong, maka beliau menyuruh aku 
menyerahkan lima puluh ons ini kepadamu.” Setelah pelayan itu pergi, Li An termenung dan tidak dapat 
tidur, keesokan harinya, dia bergegas menuju ke rumah Ibunya dan membawa pakaian untuk Ibunya itu. 
Uang lima puluh ons itu ditinggalkannya di dalam almarinya... Sebagai seorang putera yang berbakti, dia 
menceritakan semua yang terjadi pada Ibunya dan mohon petunjuk. 


“Aihhh” wanita tua Itu berkata. “Aku melihat hal yang tidak baik di balik semua ini. Kebaikan yang 
berlebihan itu tentu mengandung pamrih yang membahayakan. Apa yang akan terjadi denganmu kelak 
kalau engkau sudah dianggap tidak berguna lagi dan mengganggu? Ingat nasib Chang Shong... Lebih baik 
engkau mengingat nasib Ibumu yang sudah berusia lanjut dan Jangan engkau kembali ke sana,” 


“Akan tetapi, aku akan kesalahan terhadap Jenderal Chouw” 


“Pakai alasan bahwa engkau sakit, kemudian bersembunyilah di rumah Pamanmu di dusun.” Li An 
adalah seorang gagah yang berbakti kepada Ibunya, maka diapun mentaati permintaan Ibunya, Cun bwe 
kecewa sekali ketika berkali-kali dikirimnya utusan, namun tak pernah utusan itu berhasil membawa 
laki-laki yang diinginkannya itu kepadanya. Sang waktu berjalan dengan amat cepatnya dan tahu-tahu 
Tahun Baru telah tiba. Jenderal Chow yang bertugas di markas besarnya di Tung-Cang-Fu merasa rindu 
kepada keluarganya dan diapun mengutus pembantunya ke Ceng-Ho-Sian untuk menjemput kedua 
isterinya dan anaknya. Ketika keluarganya tiba dengan selamat, dia menanyakan ketidak hadirannya Li 
An yang semestinya mengawal keluarganya. 


“Ah, jangan bicarakan orang tak mengenal budi itu!” Cun Bwe berkata sambil cemberut. 
“Karena dia telah menyelamatkan aku, maka aku ingin menyenangkan hatinya dan memberinya 


beberapa potong pakaian untuk Ibunya. Akan tetapi, pada malam hari ketika berjaga, dia mencuri lima 
puluh ons perak dari ruangan dalam. Aku lupa menaruh hasil panen sawah kita itu ke dalam gudang 
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uang. Pada keesokan harinya, diapun minggat. Mungkin dia tidak berani kembali karena merasa 
bersalah.” 


“Ah, sungguh tak dapat disangka! Begitukah dia membalas budi kita? Aku akan mengutus petugas di 
Ceng-Couw-Fu untuk menangkapnya!” kata Jenderal Chow penasaran. Cun Bwe tidak bicara sesuatu 
tentang Mei Li dan pertemuan di kuburan Ceng Ki itu. Sayang bahwa pertemuan antara jenderal dengan 
keluarganya itu tidak leluasa dan dia dapat berkumpul dengan mereka hanya beberapa hari lamanya. 


Tugas pekerjaannya bertumpuk, membuat dia tidak ada kesempatan untuk bercakap-cakap dengan 
keluarganya, bahkan di waktu malam dia begitu lelahnya sehingga tidur pulas. Tentu saja hal ini amat 
mengecewakan hati Cun Bwe dan la merasa disia-siakan. Wanita yang bernafsu besar ini tentu saja 
menjadi gelisah dan iapun mulai mendekati seorang kacung bernama Cu I berusia sembilan belas tahun 
yang bekerja di tempat tinggal suaminya. Mula-mula Cun Bwe hanya menyuruhnya melakukan 
pekerjaan-pekerjaan kecil membantunya, kemudian mengajaknya bercakap-cakap, membuatkan teh 
atau mengambilkan anggur untuknya, bermain catur dan kemudian wanita yang berpengalaman ini 
berhasil memikatnya seperti seekor laba-laba menjerat seekor lalat. Sekali terkena jerat, Cu | menjadi 
kekasihnya yang baru, yang harus memuaskan nafsunya yang tak kunjung padam. 


Jenderal Chow sama sekali tidak tahu akan hal ini karena seluruh perhatiannya dicurahkan untuk 
pekerjaannya. Pemberontakan pasukan Kin Fan Tartar itu semakin menghebat, bahkan kini telah 
melampaui garis depan di utara, mulai mengancam daerah pedalaman di Wilayah Tengah. Mereka 
berbondong-bondong menyerbu ke selatan, ratusan ribu orang banyaknya, semua berkuda dan setiap 
perajurit merupakan orang yang ganas, liar dan kuat. Pasukan kuat itu menyerang dari dua bagian, dari 
utara berpencar masuk ke selatan melalui timur dan barat. Tentu saja tentara kerajaan menjadi sibuk 
dan jenderal Chow mendapatkan tugas untuk membendung membanjirnya pasukan musuh yang 
mengalir ke selatan melalui Propinsi Shantung. Dan dalam tugas inilah terbukti firasat tidak enak yang 
pernah dirasakan Cun Bwe. 


Pada hari yang panas itu, dalam pertempuran mati-matian, Jenderal Chow berhadapan dengan seorang 
komandan pasukan musuh yang terkenal gagah, yang bernama Kanlipu. Pertempuran antara mereka 
amatlah hebat dan serunya sampai tiba-tiba sebatang anak panah yang dilepas secara curang mengenai 
batang leher Jenderal Chow dan robohlah jenderal yang gagah perkasa ini, tewas seketika. Untung 
bahwa anak buahnya berhasil merampas jenazahnya dan membawanya kembali ke markas. Jerit tangis 
menyambut jenazah Jenderal Chow, dan Cun Bwe segera mempersiapkan peti mati yang tebal dan 
membawa jenazah itu kembali ke Tung-Cang-Fu agar dapat dikubur di makam keluarga di sana. 
Kematian ini disambut dengan penuh duka cita dan keprihatinan oleh Cui Peng dan Mei Li yang merasa 
kasihan kepada Cun Bwe yang sudah melepas banyak budi kebaikan kepada mereka. 


Kerajaan amat menghargai pengorbanan Jenderal Chow dan menganugerahkan pangkat Panglima Besar 
kepada jenderal yang gugur itu, memberi uang jaminan untuk keluarganya, bahkan puteranya 
memperoleh jaminan untuk kehidupannya kelak. Namun, agaknya Cun Bwe tidak memiliki batin yang 
cukup kuat untuk membuktikan bahwa ia berharga untuk memperoleh kedudukan yang tinggi dan mulia 
itu. Kini, setelah seluruh harta kekayaan berada di bawah kekuasaannya, ia mulai hanyut dibawa 
nafsunya, setiap hari ia bersenang-senang memuaskan nafsu tanpa mengenal batas lagi. Kekasihnya 
yang masih muda, Cu I, kini tak pernah terpisah dari sampingnya dan siang hari malam tanpa mengenal 
waktu. 
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la mengharuskan kekasihnya itu melayani dirinya yang tak pernah mengenal puas. Segala sesuatu ada 
batas kemampuan dan kekuatannya, dan segala hal tidaklah langgeng. Tubuh hanyalah terdiri dari darah 
daging, kalau terlalu diperas kemampuannya, akhirnya akan rusak. Demikian pula dengan Cun Bwe. 
Karena terlalu, membiarkan nafsu menghanyutkan tanpa mengenal batas, akhirnya tubuhnya menjadi 
kurus kering dan lemah. Namun celaka baginya, makin lemah tubuhnya, makin besarlah nafsu berkobar 
dalam dirinya, nafsu yang selalu menuntut pemuasan. Akhirnya, pada suatu malam, setelah tenggelam 
dalam kemesraan bersama kekasihnya, wanita ini menghembuskan napas terakhir di dalam pelukan 
kekasihnya. Usianya baru dua puluh sembilan tahun! Ketika Cu | melihat bahwa wanita itu tak bernapas 
lagi, diapun tidak menyia-nyiakan kesempatan itu. 


Diambilnya sebanyak mungkin perhiasan dan barang berharga yang dapat dibawanya dan diapun 
melarikan diri melalui pintu belakang. Namun, para pelayan mengetahuinya dan diapun ditangkap. Adik 
laki-laki Jenderal Chow yang berkewajiban mengamati keadaan rumah tangga mendiang Kakaknya, 
menjatuhkan hukuman cambuk sampai mati kepada Cu I. Namun, demi menjaga nama baik dan 
kehormatan keluarga Kakaknya, dia tidak membiarkan berita itu keluar dan jenazah Cun Bwe dikubur 
dengan sederhana dan khidmat, di samping kuburan Jenderal Chow. Pasukan pemberontak kini semakin 
maju ke selatan dan akhirnya, kota Kai-Hong-Hu, Ibukota Timur, diserbu dan Kaisar Hui Cung, juga 
puteranya, Kin Cung, beserta keluarga Kerajaan, puteri-puteri dan Pangeran-Pangeran, ditawan oleh 
musuh dan dibawa ke utara. 


Gegerlah seluruh penduduk di Propinsi Shan-Tung dan rakyat melarikan diri mengungsi ke selatan. 
Bahkan penduduk Ceng-Ho-Sian juga terseret oleh arus pengungsi yang ketakutan melihat sepak terjang 
pasukan pemberontak yang ganas. Setiap kali mereka menyerbu kota, terjadilah pembunuhan besar- 
besaran, rumah-rumah dirampok dan dibakar, wanita-wanita diculik dan diperkosa. Semua penghuni 
rumah keluarga Jenderal Chow, termasuk Cui Peng, lari mengungsi. Hanya Mei Li yang tadinya masih 
bertahan. Namun akhirnya iapun membawa buntalan pakaian dan dalam pakaian sederhana, iapun 
meninggalkan rumah itu menuju ke kota pelabuhan Lin-Ceng. Mula-mula Ia ingin mencari Ayah 
bundanya. Akan tetapi di kota ini, ia memperoleh kabar bahwa Ayah-lbunya telah pergi ke Hu-Couw 
bersama hartawan Hou. 


Mei Li lalu melanjutkan perjalanan ke Hu-Couw, berjalan kaki saja! Namun ia tetap gembira dan penuh 
kepercayaan kepada dirinya sendiri. Kalau ia kehabisan uang bekal, ia meniup sulingnya, bernyanyi dan 
memperoleh sumbangan dari mereka yang mendengarnya. Berhari-hari ia melakukan perjalanan dan 
hatinya tetap gembira. Hanya satu hal yang mengganggu, yaitu kakinya yang kecil itu lecet-lecet karena 
tidak biasa melakukan perjalanan lama dan jauh. Setelah melakukan perjalanan puluhan hari lamanya, 
pada suatu senja tibalah ia di sebuah dusun kecil tak jauh dari kota Shue Couw-Fu. Karena hari telah 
menjelang malam, ia mengetuk pintu rumah kecil yang pertama kali dilihatnya di dusun itu, untuk minta 
perlindungan malam itu. Seorang wanita tua membuka daun pintu dan begitu pintu terbuka, tercium 
bau masakan yang agaknya baru saja dimasak oleh Nenek itu. 


“Selamat sore, Nek. Maafkan saya. Saya adalah seorang pengungsi dari Ceng-Ho-Sian yang hendak pergi 
ke Hu-Couw, di mana saya akan mencari orang tua saya. Bolehkah saya bermalam di rumahmu? Saya 
melanjutkan perjalanan besok pagi-pagi sekali dan saya mau membayar untuk kebaikanmu ini.” 


“Ah, masuklah dan beristirahatlah di atas dipan itu,” kata si Nenek yang dapat melihat bahwa 
pendatangnya bukan seorang pengemis. 
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“Maafkan dulu, saya harus menyelesaikan masakan untuk makan malam beberapa orang pekerja 
terusan sungai yang biasa makan malam di sini.” Tak lama kemudian, setelah masakan itu matang, enam 
orang laki-laki kasar memasuki rumah itu. Wajah mereka terbakar matahari, pakaian mereka kasar, kaki 
mereka telanjang dan berlepotan lumpur. Mereka nampak lapar sekali. 


“Bibi, ada makanan?” mereka berteriak. 
“Tunggu sebentar! Ada makanan cukup untuk semua orang.” 
“Eh, siapakah wanita di atas dipan itu?” 


“Seorang pengungsi dari Ceng-Ho-Sian,” jawab Nenek. “Ia sedang melakukan perjalanan ke selatan, 
mencari orang-tuanya dan ingin bermalam untuk malam ini di sini.” 


“Bolehkah aku mengetahui namamu?” tanya seorang di antara mereka kepada Mei Li. 
“Aku she Han, puteri dari Han Tao Kok.” 
“Apa? Kalau begitu engkau tentulah keponakanku Mei Li!” 


“Paman, engkaukah itu? Aih, aku tidak mengenalmu lagi.” teriak Mei Li dengan gembira sekali. Laki-laki 
itu bangkit dan menghampirinya dan mereka berpelukan sambil mencucurkan air mata. 


“Bagaimana engkau sampai terpisah dari orang tuamu?” tanya sang Paman. “Kukira kalian semua masih 
berada di Ibukota Timur.” Mei Li lalu menceritakan apa yang telah terjadi dan bagaimana ia sampai 
berpisah dari orang tuanya. 


“Mereka ditolong oleh seorang pedagang sutera she Hou dari Hu-Chouw, dan sekarang saya hendak 
mencari mereka di sana. Saya membawa suling dan kalau bekalku habis saya mencari uang dengan jalan 
bernyanyi dan bermain suling. Sekarang ceritakan keadaanmu, Paman.” 


“Semenjak orang-tuamu pindah ke Kai-Hong-Hu dan meninggalkan rumah kecil di Ceng-Ho-Sian itu 
kepadaku, aku merasa tidak betah mengganggur. Lalu kujual rumah itu dan aku pergi mengembara 
sampai akhirnya aku bekerja di sini dan bertemu denganmu. Kalau begitu, aku akan menemanimu ke 
Hu-Chouw mencari orang tuamu.” Tentu saja Mei Li merasa gembira bukan main. 


Akhirnya mereka berdua melakukan perjalanan ke selatan dan tibalah mereka di Hu-Chouw. Dengan 
mudah mereka dapat menemukan Han Tao Kok dan Wang Liok Hwa. Ternyata hartawan Hou telah 
meninggal dunia dan dia meninggalkan seluruh kekayaannya kepada suami-isteri itu, yang tentu saja kini 
hidup berkecukupan. Akan tetapi setahun kemudian Han Tao Kok meninggal dunia karena sakit, dan 
Wang Liok Hwa lalu menikah dengan adik iparnya yaitu laki-laki yang menemani Mei Li mencarinya di 
Hu-Chouw. Mereka berdua saling mencinta dan hidup berbahagia. Wang Liok Hwa ingin agar puterinya 
menikah lagi, akan tetapi Mei Li tetap tidak mau menikah. Ia tetap setia kepada sumpahnya, bahkan 
akhirnya ia mencukur gundul rambutnya dan hidup sebagai seorang Nikauw (Pendeta wanita) di sebuah 
Kuil. 


Pasukan pemberontak semakin mendekati daerah Ceng-Ho-Sian dan hampir semua penduduk kota itu 
lari mengungsi. Bahkan Goat Toanio yang biasanya tenang itu, kini tidak ragu-ragu lagi untuk pergi 
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mengungsi pula, menyelamatkan keluarganya. Setelah membawa barang-barang berharga dan 
mengunci semua pintu, iapun meninggalkan rumah ditemani adiknya, Wu dan puteranya yang berusia 
lima belas tahun, pelayan A Tai, dan pelayan wanita Siauw Giok yang setia. Mereka terpaksa pergi 
mengungsi dengan jalan kaki dan mereka keluar dari pintu gerbang kota sebelah selatan. 


Goat Toanio bermaksud untuk mengungsi ke kota Ci-Nam-Fu, di mana tinggal Yuen Li Su, seorang di 
antara sahabat-sahabat baik mendiang Shi Men. Bahkan antara Shi Men dan Yuen Li Su telah ada 
perjanjian bahwa kelak putera Shi Men akan dinikahkan dengan puteri Yuen Li Su. Maka, Goat Toanio 
merasa yakin bahwa ia dan keluarganya tentu akan dapat berlindung ke rumah calon besan itu . Ketika 
mereka tiba di sebuah jalan perempatan, hari telah mulai senja dan di tempat ini, rombongan Goat 
Toanio bertemu dengan seorang Hwesio yang memegang sebatang tongkat Pendeta. Hwesio itu muncul 
secara tiba-tiba dan dia melangkah, lebar menghampiri rombongan pengunssi itu. 


“Nyonya hendak pergi ke manakah, Nyonya Wu? Dan mana calon pembantuku yang pernah nyonya 
janjikan kepadaku?” Goat Toanio memandang dengan kaget dan heran, dan wajahnya berubah. 


“Suhu, pembantu apakah yang kau maksudkan?” 


“Harap jangan berpura-pura tidur dan mimpi, nyonya yang terhormat. Apakah nyonya sudah melupakan 
Pertapa Pu Ceng, yang pernah menerimamu di dalam guanya ketika nyonya tersesat ke dalam rimba 
pada malam hari di Thai-San? Lima belas tahun yang lalu dan sekaranglah tiba saatnya nyonya 
memenuhi janji itu.” Goat Toanio tertegun. la teringat semua itu. Memang benar, lima belas tahun yang 
lalu ia pergi berziarah ke bukit Thai-San ketika puteranya hampir setahun umurnya. la tersesat jalan dan 
dalam kegelapan itu, ia tiba di gua Pertapa Pu Ceng yang menerimanya dengan ramah. 


Pada keesokan harinya, ketika ia hendak memberi hadiah uang dan kain, Pertapa itu menolaknya, Ia 
menerangkan bahwa sudah menjadi takdir, TUHAN bahwa nyonya itu tersesat ke guanya dan sudah 
takdir pula bahwa putera nyonya. itu berjodoh untuk menjadi muridnya. Tentu saja ia menolak dan 
memberi alasan bahwa puteranya merupakan anak tunggal. Akhirnya Pendeta itu berkata bahwa dia 
melepaskan anak itu, tetapi lima tahun lagi dia akan muncul untuk menagih janji dan mengambil anak 
yang menjadi calon muridnya itu. Dan ia telah menyetujui, hanya untuk membuat Pendeta itu lega, 
karena lima belas tahun adalah waktu yang amat lama, Pendeta tua itu mungkin akan sudah mati dalam 
waktu itu. Siapa kira, kini dia benar-benar muncul dan menagih janji! Wu, adik dari Goat Toanio, 
membantu Kakaknya. 


“Suhu, anak ini merupakan anak tunggal darl Kakak saya, dia adalah satu-satunya harapan untuk 
menjaga Ibunya di waktu tua kelak, dan mewarisi rumah, melanjutkan nama dan pekerjaan Ayahnya. 
Bagaimana kini Lo-Suhu hendak mengambilnya dari Ibunya, meninggalkan keduniawian dan menjadi 
murid dan pengikutmu?” 


“Jadi permintaanku akan ditolak dan dia tidak akan diberikan kepadaku?” 


“Lo-Suhu yang baik, harap jangan mengganggu kami. Kami masih harus melakukan perjalanan jauh, dan 
kami harus dapat mencari tempat berlindung sebelum malam tiba.” 


“Baiklah, aku tidak akan memaksa,” kata Pendeta itu, “Akan tetapi sekarang sudah mulai gelap dan amat 
berbahaya bagi kalian melanjutkan perjalanan di dalam kegelapan malam. Kalian akan tersesat. Ikutilah 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Si Teratai Emas (Cerita Lepas) 225 


aku. Aku mengetahui Sebuah Kuil tak jauh dari sini di mana kalian dapat melewatkan malam dengan 
aman.” 


Goat Toanio setuju dan mereka lalu mengikuti kakek Pendeta itu. Benar saja, tak lama kemudian tibalah 
mereka di Kuil Yung-Fu-Se. Sebagian dari para Pendeta kuil itu telah melarikan diri mengungsi, hanya 
beberapa orang salah yang masih tinggal dan kini mereka nampak berlutut dan membaca doa di 
ruangan dalam. Para pengungsi itu lalu mencari tempat beristirahat di sebelah belakang, di mana 
terdapat banyak ruangan kosong yang cukup bersih. Seorang hwesio lalu menyuguhkan air teh dan nasi 
dengan sayur tanpa daging. Setelah makan sederhana, para pengungsi yang kelelahan itu lalu 
beristirahat. Goat Toanio, puteranya, dan Siauw Giok berada di sebuah kamar, sedangkan Wu dan A Tai 
di dalam sebuah kamar lain. Sebentar saja mereka sudah tidur pulas karena kelelahan. Dan dalam 
tidurnya, Goat Toanio bermimpi. 


Mimpi yang demikian jelas seolah-olah dialaminya benar-benar semua itu dan bukan hanya sekadar 
mimpi. Di dalam mimpinya itu, Goat Toanio dan keluarganya telah tiba di rumah Yuen Li Shu dan 
diterima dengan ramah, dan ternyata Yuen Li Shu telah menjadi seorang duda. Akan tetapi, keramahan 
Yuen Li Shu itu ternyata mengandung maksud yang amat mengejutkan hati Goat Toanio. Yuen Li Shu 
mengutus seorang perantara, meminang janda yang akan menjadi besannya itu! Bahkan memutuskan 
untuk mengadakan perayaan pernikahan kembar, yaitu pernikahan putera dan puteri mereka, dan 
pernikahan mereka sendiri. Tentu saja Goat Toanio menolak. Akan tetapi, ketika Yuen Li Shu 
berkesempatan berdua saja dengan Goat Toanio di dalam sebuah kamar, laki-laki itu mempergunakan 
kekerasan dan hendak memperkosanya! Goat Toanio menolak. 


“Jangan sentuh aku! Akan kupanggil adikku dan kacungku!” Yuen Li Shu tertawa. 


“Wu dan A Tai? Ha-ha-ha, percuma saja karena mereka sudah kubunuh. Kau lihat!” Dan dia memberi 
isyarat ke luar pintu. Seorang pelayan masuk membawa baki dan di atas baki itu nampak dua buah 
kepala, kepala Wu adiknya dan A Tai kacungnya! Goat Toanio hampir pingsan dan sambil tertawa Yuen 
Li Shu memondongnya dan hendak membawanya ke atas pembaringan. 


“Jangan engkau menolak lagi, manis. Aku kaya dan berkedudukan, dan aku cinta padamu.” Goat Toanio 
terkejut dan ketakutan, lalu mencari akal. 


“Baiklah, akan tetapi jangan memaksaku. Aku suka menjadi isterimu, akan tetapi hanya dengan satu 
syarat.” 


“Apa syaratnya?” 
“Engkau harus menikahkan dulu puterimu dan puteraku.” 


“Ha-ha-ha, itu urusan kecil dan mudah!” Yuen Li Shu lalu memanggil kedua orang muda itu dan pada 
saat itu juga dia menuangkan arak pengantin dan menyatakan kedua orang muda itu telah menikah, dan 
dia menyuruh mereka berdua memasuki kamar pengantin. Setelah itu, kembali dia merangkul dan 
memondong Goat Toanio, hendak dibawanya ke pembaringan. Goat Toanio meronta, mencakar, 
menggigit dan memaki. Yuen Li Shu menjadi marah sekali, lalu dengan sebatang pedang di tangan dia 
lari ke dalam kamar pengantin dan tak lama kemudian keluar lagi membawa kepala putera Goat Toanio 
yang berlumuran darah. Goat Toanio menjerit dan sadar dari mimpinya. Malam telah lewat dan mimpi 
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yang menyeramkan itu membuat Goat Toanio bergegas hendak meninggalkan Kuil. Akan tetapi, Hwesio 
Pu Ceng melangkah masuk dan langsung bertanya. 


“Nyonya Wu, apakah nyonya tidak bermimpi dan melihat terbukanya rahasia apa yang akan terjadi pada 
keluargamu itu?” Mendengar ini, Goat Toanio terkejut bukan main dan iapun menjatuhkan diri berlutut. 


“Saya telah bermimpi, Lo-Suhu.” 


“Nah, sebaiknya engkau dan rombonganmu tidak melanjutkan perjalanan ke Ci-Nam-Fu, karena 
malapetaka menanti kalian di sana. Apabila kalian melanjutkan perjalanan, maka segala yang telah 
kubuka semalam kepadamu itu akan sungguh terjadi dan kalian berlima akan tewas semua. Ketahuilah 
bahwa puteramu masih membawa kutukan karena dosa-dosa yang dilakukan mendiang suamimu, maka 
hanya kalau dia menjadi muridku, maka dia akan dapat dibersihkan dari pengaruh buruk itu. Biarkan dia 
ikut denganku, dan kalian tidak usah pergi mengungsi dan tinggal saja di sini. Tak lama lagi musuh akan 
pergi dan keadaan akan kembali aman, dan kalian boleh kembali ke Ceng-Ho-Sian.” 


Goat Toanio kini tidak berani menolak lagi. Dirangkulnya puteranya dan merekapun bertangis-tangisan. 
Akan tetapi anehnya, puteranya itupun tidak mengatakan keberatan ketika Pendeta tua itu 
menggandengnya dan dengan lembut menariknya terlepas dari rangkulan Goat Toanio. 


“Mulai sekarang, kuberi nama Kuil Beng Bu kepadamu,” kata kakek itu dan diapun menuntun pemuda 
itu pergi. 


“Lo-Suhu, katakanlah, kapan saya akan dapat bertemu lagi dengan anakku?” Goat Toanio menangis. 
Akan tetapi Pendeta itu hanya tersenyum, kemudian tiba-tiba saja dia dan muridnya itu menghilang di 
antara kepulan asap, perlahan-lahan menghilang sambil melambaikan tangan kepada Goat Toanio dan 
yang lain-lain. 


Mereka ini terkejut dan cepat berlutut untuk menghormati Pendeta itu yang mereka anggap sebagai 
penjelmaan Sang Buddha sendiri. Tepat seperti dikatakan Pendeta itu, sebelum sepuluh hari mereka 
tinggal di Kuil itu, pasukan pemberontak itu mundur kembali ke utara. Keadaan menjadi aman kembali 
dan segera Goat Toanio bersama rombongannya segera kembali ke Ceng-Ho-Sian. Ternyata rumahnya 
masih utuh. Kehidupan Goat Toanio menjadi tenang. Karena kini ia tidak mempunyai anak, ia 
mengangkat A Tai menjadi ahli warisnya. Dan ternyata A Tai menjadi seorang anak angkat yang amat 
baik dan berbakti, menjaga dan melayani Goat Toanio sampai di hari tua. Karena kebaktian A Tai, Goat 
Toanio merasa terobatlah hatinya karena kehilangan puteranya, dan iapun hidup dalam keadaan 
tenteram sampai akhirnya meninggal dunia dengan tenang dalam usia lebih dari tujuh puluh tahun. 


Demikianlah, kisah ini berakhir, sebuah kisah klasik oleh pengarang yang tidak dikenal yang 
menggambarkan kemaksiatan yang terjadi di jaman itu, di mana orang-orang yang berkuasa merajalela, 
dan orang-orang kaya menggunakan kekayaan mereka untuk melakukan penyuapan dan penyogokan, 
membeli kebenaran dan kemenangan untuk diri sendiri di mana manusia sudah kehilangan peri 
kemanusiaannya karena buta oleh pengejaran kesenangan duniawi. Namun kisah ini menggambarkan 
pula bahwa segala akibat baik maupu buruk merupakan kelanjutan daripada sebab yang terjadi karena 
ulah manusia sendiri. 


Segala peristiwa kehidupan, baik yang terjadi di dalam kehidupan, baik maupun buruk, hanya memiliki 
dua makna yaitu menuai ataupun menanam. Tanamlah yang baik-baik saja, dan jangan mengeluh kalau 
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Mereka ini berlutut untuk menghormati 
pendeta itu yang mereka anggap sebagai 
penjelmaan sang Buddha sediri. 
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kita menuai sesuatu yang buruk sekalipun karena itu bukan lain hanyalah hasil daripada tanaman kita 
sendiri. 


Lereng Lawu, awal Juli 1981 
TAMAT 
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